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Fudhail berkata, dari Hushain, dari Mujahid; “. Muttaka ’ artinya 
jenis buah limau, dalam bahasa Habasyah disebut mutkaa. Ibnu 
Uyainah meriwayatkan dari seorang laki-laki, dari Mujahid, “ Mutkaa 
adalah segala sesuatu yang dipotong dengan pisau.” Qatadah berkata, 
“Ladzuu 'ilmin (memiliki ilmu), artinya yang mengamalkan apa yang 
dia ketahui.” Sa’id bin Jubair berkata, “Shuwaa' artinya takaran Persia 
yang bertemu kedua tepinya. Ia biasa digunakan untuk minum oleh 
orang non-Arab.” Ibnu Abbas berkata, “ Tufanniduuni artinya 
tujahhiluuni (kalian menuduhku bodoh).” Ulama selainnya berkata, 
“Ghayaabatul jubb (dasar sumur). Semua yang dapat melenyapkan 
sesuatu darimu disebut ghayabah. Al Jubb artinya sumur yang belum 
dibangun pinggirannya. Bimu minin lanaa artinya mempercayai kami. 
Asyuddahu (puncaknya) artinya sebelum mengalami pengurangan. 
Dikatakan, ‘ balagha asyuddahu ’ (dia sampai pada puncak 
kekuatannya), dan ‘balaghuu asyuddahum ’ (mereka sampai pada 
puncak kekuatan mereka).” Sebagian mereka berkata, Bentuk 
tunggalnya adalah syadd". Al Muttaka adalah apa yang dijadikan 
bersandar baik untuk minum, berbicara, maupun makan. Dia 
menyanggah mereka yang mengatakan artinya adalah utruj (limau). 
Dalam bahasa Arab tidak ada utruj. Ketika dihadapkan hujjah kepada 
mereka bahwa muttaka ’ itu terbuat dari permadani, maka mereka lari 
kepada perkara lebih buruk darinya. Mereka berkata, ‘Sesungguhnya 
ia adalah ai mutk’. Al Mutk artinya ujung clitoris. Atas dasar itu maka 
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perempuan biasa disebut matkaa ' dan Ibnu matkaa '. Jika di sana ada 
utruj maka ia sesudah muttaka' (tempat duduk). Syaghafaha artinya 
sampai kepada syighaf, yakni kulit halus pembungkus hati. Adapun 
kata sya afaha berasal dari kata ai masy uuf (gila). Ashbu ilaihinna 
artinya aku condong kepada mereka karena cinta. Adhghaatsu ahlaam 
(mimpi yang kosong); tidak ada penakwilannya. Adh-Dhightsu artinya 
memenuhi tangan dengan rerumputan atau yang sepertinya. Diantara 
penggunaannya adalah firman Allah, ‘khudz biyadika dhightsan’ 
(ambillah dengan tanganmu seikat rumput), ia bukan berasal dari kata 
‘adhghaatsu ahlaam’. Bentuk tunggalnya adalah dhights. Namiir 
berasal dari kata miirah (makanan). Nazdaadu kaila ba iir (kita 
menambah sukatan unta), yakm seberat yang dapat dibawa unta. Awaa 
ilaihi artinya dikumpulkan kepadanya. As-siqaayah artinya 
sukatan/takaran. Tafta artinya terus menerus. Ist ai asuu artinya 
mereka putus asa. Walaa tai’asu min rauhillah (jangan putus asa dari 
rahmat Allah), artinya harapan. Khalashuu najiyyan artinya 
menyingkir dalam keadaan selamat. Bentuk jamaknya adalah anjiyah, 
kata kerja yatanaajaun bentuk tunggalnya adalah najiy. Adapun 
bentuk ganda dan jamaknya adalah najiy dan anjiyah. Haradhan 
artinya kamu dihancurkan kesedihan. Tahassasuu artinya carilah 
kabar. Muzjaat artinya sedikit. Ghaasyiyah (yang menutupi), jika 
dikaitkan dengan adzab Allah, artinya yang umum dan menyeluruh. 


Keterangan : 


Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan; Surah Yusuf, 
Bismillaahirrahmaanirrahiim. Adapun riwayat selainnya tanpa 
menyebutkan basmalah. 



berkata, dari Hushain, dari Mujahid; “Muttaka an artinya jenis buah 
limau. Dalam bahasa Habasyah disebut mutkaa. "). Demikian yang 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Adapun periwayat selainnya 
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menyebutkan, “ mutkaa artinya ai utrujj". Fudhail berkata, “Al Utrujj 
dalam bahasa Habasyah adalah mutkaa.''’ Pemyataan ini dinukil Ibnu 
Abi Hatim dengan sanad yang maushul dari Yahya bin Yaman, dari 
Fudhail bin Iyadh. Adapun riwayatnya dari Hushain kami temukan 
dalam Musnad Musaddad melalui Mu’adz bin Al Mutsanna, dari 
Fudhail, dari Hushain, dari Mujahid, tentang firman Allah dalam surah 
Yuusuf [12] ayat 31, Liisi ojup t) (dia menyediakan bagi mereka 

muttaka"), dia berkata, ( Utruj /limau/). Kami meriwayatkan 

dalam tafsir Ibnu Mardawaih melalui jalur ini disertai tambahan; dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas. Dari jalumya dikutip Al Hafizh Adh- 
Dhiya' dalam kitabnya Al Mukhtarah. Abdurrazzaq meriwayatkan 
dari Ma’mar, tentang firman Allah, t£si oospf), dia berkata, iUk 


( makanan ). 


JÜJ (Ibnu 


Uyainah berkata, dari seorang laki-laki, dari Mujahid, “Mutkaa 
adalah segala sesuatu yang dipotong dengan pisau."). Demikian kami 
kutip dalam Tafsir Ibnu Uyainah, melalui Sa’id bin Abdurrahman Al 
Makhzumi, seperti itu. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur lain 
dari Mujahid, “Al Muttaka' artinya makanan dan ai mutka artinya 
utrujj (limau).” Namun, riwayat pertama memiliki cakupan yang lebih 
umum. 


aliji Vi &S\j .li UVO Jtfj .fStä 'Ä iiif & : Jtžj 

oj—üi fk —r Jü i/jj* jLI) ji cjUäS j! 

> uil :tjfÄ & > jt t$ jjUJ # (siil ifu ^L^-t uij 4>^t 

OtS" OÜ *\Sns* lj Jj OJÜS Ols<dt UjJj ts-lsJ' <ufL» 

y- y- " " " 

l JüsUt J_*j ijü jrj' JU (Dikatakan, 'balagha asyuddahu ’ (dia sampai 


pada puncak kekuatannya), dan ‘balaghuu asyuddahum’ (mereka 
sampai pada puncak kekuatan mereka). ” Sebagian mereka berkata, 
“Bentuk tunggalnya adalah syadd". Al Muttaka' adalah apa yang 
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dijadikan bersandar haik uhtuk minum, berbicara, maupun makan. 
Dia menyanggah mereka yang mengatakan artinya adalah utrujj 
(limau). Dalam bahasa Arab tidak ada utrujj. Ketika dihadapkan 
hujjah kepada mereka bahwa muttaka ’ itu terbuat dari permadani, 
maka mereka lari kepada perkara lebih buruk darinya. Mereka 
berkata, Sesungguhnya ia adalah ai mutk’. Al Mutk artinya ujung 
clitoris. Atas dasar itu maka perempuan biasa disebut matkaa' dan 
Ibnu matkaa . Jika di sana ada utrujj maka ia sesudah muttaka' 
[tempat dudukj). Saya (Ibnu Hajar) katakan, kebanyakan periwayat 
menukil bagian ini lebih akhir, tetapi yang benar disebutkan langsung 
dengan bagian sebelumnya. Mengenai kata asyudda, Abu Ubaidah 
berkomentar, Ia adalah bentuk jamak yang tidak ada bentuk 
tunggalnya.” Namun, menurut keterangan Ath-Thabari, ia adalah 
bentuk tunggal yang tidak ada kata tunggal lain yang sama dengannya. 
Syibawaih berkata, “Bentuk tunggalnya adalah syuddah. ” Demikian 
juga yang dikatakan Al Kisa i, tetapi tanpa huruf ha ’ di akhimya. 

Kemudian para penukil riwayat berbeda pendapat tentang 
batasan asyuddah (dewasa) yang dicapai Yusuf. Mayoritas 
mengatakan adalah usia baligh. Dari Sa'id bin Jubair dikatakan usia 18 
tahun. Pendapat lain mengatakan 17 tahun, 20 tahun, 25 tahun, antara 
18 hingga 30 tahun. Dalam kutipan lain disebutkan bahwa kebanyakan 
mengatakan 40 tahun. Ada juga yang mengatakan 30 tahun, 33 tahun, 
35 tahun, 48 tahun, dan 60 tahun. 


Ibnu At-Tin berkata, “Tampaknya yang lebih kuat adalah 40 
tahun. Sebab Allah SWT berfiman dalam surah Al Qashash [28] ayat 
14, lUfj llSo- a£jIs. Cjj {Dan setelah Musa cukup umur 


dan sempurna akalnya, Kami berikan kepadanya hikmah [kenabian] 
dan pengetahuan). Sementara seseorang tidak diangkat menjadi nabi 
hingga mencapai usia 40 tahun.” Namun, pendapat ini disanggah 
bahwa Isa AS diangkat menjadi nabi di bawah usia 40 tahun, 
demikian juga Yahya berdasarkan firman-Nya dalam surah Maryam 
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[19] ayat 12, 'Lj* (Dan Kami berikan kepadanya hikmah 

selagi ia masih kanak-kanak). Begitu pula Sulaiman berdasarkan 
firman-Nya dalam surah Al Anbiyaa' [21] ayat 79, õUli —L \— 

(Maka Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang 
hukum [yang lebih tepatj) dan ayat-ayat lain yang sepertinya. Maka 
yang benar, maksud asyudda adalah sampai usia baligh. Hai ini cukup 
jelas sehubungan dengan Nabi Yusuf AS. Oleh karena itu, disebutkan 
sesudahnya, V—gu Ji jZ> iftjljj (Dan wanita [Zulaikha] yang Yusuf 

tinggal di rumahnya menggodanya). Adapun mengenai Musa AS 
barangkali sesudahnya, yaitu mencapai usia 40 tahun. Oleh karena itu, 
Allah berfirman, ( dan sempuma akalnya). Kemudian firman- 

Nya, '—t—al2jl«. (Kami berikan kepadanya hikmah [kenabian] 

dan pengetahuan) tercantum dalam dua tempat. Ini menunjukkan 
bahwa 40 tahun bukanlah batasan hai tersebut. 

Adapun tentang kata muttaka 'a. Abu Ubaidah mengatakan, “Dia 
menyiapkan untuk wanita-wanita itu muttaka'a, yakni bantal tempat 
duduk.” Sebagian kaum mengatakan makna muttaka 'a adalah sejenis 
buah limau. Namun, ini adalah pendapat yang paling batil. Hanya saja 
ada kemungkinan disamping tempat bersandar itu ada sejenis buah 
limau untuk mereka makan. Dikatakan bahwa Yusuf juga disiapkan 
tempat duduk tersebut.” 

Maksud, “Tidak ada dalam bahasa Arab Utrujf' adalah tidak ada 
dalam bahasa Arab penafsiran muttaka'a dengan arti utrujj. Penulis 
kitab Al Mathali' berkata, “Kata utrujj dibaca dengan tiga versi. Salah 
satunya seperti ini dan yang kedua utrunj dan ketika turnj. Sebagian 
ahli tafsir mengatakan bahwa maknanya adalah dia (Zulaikha) 
menyiapkan untuk mereka semangka dan pisang. Sumber lain 
mengatakan, disiapkan madu bersama utrujj. Ada pula yang 
mengatakan bahwa makanan tersebut dinamai Bazmaward. Namun, 
apa yang dinafikan penulis -karena mengikuti Abu Ubaidah- telah 
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ditetapkan oleh ulama lainnya. Abd bin Humaid meriwayatkan hadits 
Ibnu Abbas dari jalur Auf Al A’rabi, bahwa dia biasa membacanya 
mutka'a, dan dikatakan bahwa artinya adalah utrujj. Hai serupa 
diriwayatkan juga oleh Al Farra' dan diikuti Al Akhfasy, Abu Hanifah 
Ad-Dinwari, Al Qali, Ibnu Faris, serta selain mereka, seperti penulis 
kitab Al Mühkam, penulis kitab Al Jami’, dan penulis kitab Ash- 
Shihah. Dalam kitab Al Jami’ disebutkan juga, “Penduduk Oman 
menamai as-sausan (bunga bakung) sebagai mutka 'a. ” Dikatakan, 
“Jika dibaca mutka'a maka artinya utrujj (sejenis limau), dan bila di 
baca matka a artinya as-sausan (bunga bakung). Al Jauhari berkata, 
“Al Mutka' adalah sesuatu yang disisakan oleh tukang khitan pada 
kemaluan wanita. Sedangkan ai mutkaa' adalah yang belum dikhitan. 
Laiu dari Al Akhfasy disebutkan ai mutka 'a artinya utrujj. 


Catatan 

Sebenamya kata yang ditafsirkan Mujahid dan selainnya dengan 
arti utruj (limau) adalah mutka, dan ini adalah salah satu qira ’ah (cara 
baca) ayat tersebut. Adapun qira 'ah yang masyhur, yakni muttaka 'a, 
artinya sesuatu yang digunakan bersandar, baik berupa bantal maupun 
selainnya, sebagaimana kebiasaan para pembesar saat menerima tarnu. 
Berdasarkan penjelasan ini, maka tidak ada pertentangan diantara dua 
penukilan di atas. Abd bin Humaid meriwayatkan dari Manshur, dari 
Mujahid, dia berkata, ‘Barangsiapa yang membacanya muttaka'a, 
maka artinya makanan. Sedangkan siapa yang membacanya mutka 'a, 
maka artinya utruj. Tidak ada halangan bila kata mutkaa a memiliki 
makna ganda, yaitu utrujj dan ujung bizhr (clitoris). Adapun bizhr 
adalah tempat khitan untuk perempuan. Dikatakan, ai bizhraa' adalah 
wanita yang tidak dapat menahan kencingnya. 

Al Karmani berkata, “Maksud Imam Bukhari bahwa kata 
muttaka 'a dalam firman-Nya, U^i oatfi) adalah bentuk maful 

dari kata ai ittikaa (sandaran). Ia bukan mutka a yang bermakna 
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utrujj dan tidak juga bermakna ujung bizhr (clitoris). Namun, Imam 
Bukhari menggunakan bahasa yang kurang bagus.” 


Al Karmani teijebak dalam perkara lebih buruk dari apa yang 
dia ingkari, karena perkataan itu tidak layak ditujukan kepada seorang 
Imam seperti Bukhari. Sejumlah ahli bahasa menyebutkan bahwa 
makna dasar ai bizhr adalah semua bagian tubuh manusia yang 
memiliki ujung, seperti puting buah dada. 


^ * j 0 * ots 

ji— £ L__«j J— a& (ai „;Up UI J* jü) Jtšj (Qatadah berkata, 

“Kalimat ‘ladzuu ilmin limaa alimnaahu' [memiliki ilmu atas apa 
yang kami ajarkan], yakni mengamalkan apa yang dia ketahui). 
Penafsiran ini disebutkan Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Uyainah, dari 
Sa'id bin Abi Arubah, dari Qatadah melalui sanad seperti di atas. 


-sH\a- 4 (Sa'id bin Jubair berkata, “Shuwaa 7 malik adalah 


takaran Persia yang bertemu kedua tepinya. Ia biasa digunakan untuk 
minum oleh orang non-Arab ”). Pemyataan ini dinukil Ibnu Abi Hatim 
dengan sanad yang maushul dari Abu Awanah, dari Abu Bisyr, dari 
Sa'id bin Jubair, sama sepertinya. Ibnu Mandah meriwayatkannya 
dalam kitab Ghara 'ib Syu ’bah dan Ibnu Mardawaih dari jalur Amr bin 
Marzuq, dari Syu’bah, dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, —Uit {Jy-Lp (takaran raja), dia berkata, 

j* LkU OlS” aij t aj ii £d>i\ j Uffi ' OlS" {Ja sama 


seperti takaran yang terbuat dari perak dan biasa mereka gunakan 
untuk minum. Al Abbas memiliki barang seperti itu pada masa 
Jahiliyah). Ahmad dan Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari 
Muhammad bin Ja’far, dari Syu’bah, dan sanadnya shahih. Makkuk 
adalah takaran yang terkenal bagi penduduk Irak. 
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Catatan 


Mayoritas ulama membaca shuwaa Sementara dinukil dari Abu 
Hurairah bahwa dia membacanya, shaaal malik. Sedangkan dari Abu 
Raja' dinukil wushuu’ul malik. Kemudian dari Yahya bin Ya’mur 
wushuughul malik. Demikian yang dikutip Ath-Thabari. 

(0 j-Uäj) jj\ J li j (Ibmt Abhas berkata, “Tufanniduuni 
* 

artinya tujahhiluuni [kalian menuduhka bodoh]".). Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Abu Sinan, dari Abdulah bin Abi Al Hudzail, dari 
Ibnu Abbas tentang firman Allah dalam surah Yuusuf [12] ayat 94, 

öjj — iis jl, yakni o_^a-— ; ([kalau bukan karena] kamu menuduhku 


dungu). Demikian juga dikatakan Abu Ubaidah yang dikutip 
Abdurrazzaq. Dia juga meriwayatkan dari Ma’mar dan Qatadah 
seperti itu. Ibnu Mardawaih meriwayatkannya dari jalur Ibnu Abi Al 
Hudzail dengan redaksi yang lebih lengkap. Dia berkata tentang 
firman Allah dalam surah Yuusuf [12] ayat 94, cXai Cjj (Ketika 


rombotigan itu keluar), uu - jv y ciü jvj cirli cJr '/■ 


iil 


{Ketika rombongan itu keluar, angin berhembus dan datang kepada 
Ya’qub dengan membawa aroma Yusuf), maka Ya'qub berkata, J) 

J y. jv j ArS {Sungguh aku mendapati aroma Yusuf 


kalau bukan karena kalian menuduhku bodoh). Maksudnya, kalau 
bukan karena kalian mengira aku sudah dungu.” Dia juga berkata, 
“Ya’qub dapat mencium aroma Yusuf dari jarak yang ditempuh 
perjalanan selama tiga hari.” Kata tufanniduuni berasal dari kata ai 
fanad, artinya tua renta. 


j— f —J •*& L-JjiJt ijfš- 


(Ghayaabatil jubb [dasar sumur], Segala sesuatu yang bisa 
melenyapkan sesuatu darimu maka disebut ghayaabah. Adapun ai 
jubb adalah sumur yang belum dibangun pinggirannya). Demikian 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Hai ini memberi asumsi bahwa ia 
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termasuk perkataan Ibnu Abbas, karena dihubungkan dengan 
perkataannya. Padahal sebenamya ia adalah perkataan Abu Ubaidah 
sebagaimana vang akan saya jelaskan. Pada selain riwayat Abu Dzar 
disebutkan, “Ulama selainnya berkata....” Versi inilah yang benar. 

- * - * A 0 t 

:(U (Bimuminin lana artinya mempercayai kami). 
Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Yuusuf [12] 
ayat 17, j*}—* cJ\ Uj (engkau tidak akan beriman kepada kami), 

yakni ( tidak mempercayai ).” 


'jaj fy\ks> j ii; (&. 


(Syaghafahaa hubbaa artinya sampai kepada syighaf, yakni kulit 
halus pembungkus hati. Adapun kata sya 'afaha berasal dari kata ai 
masy uuf [gila]). Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam 
surah Yuusuf [12] ayat 30, '— J* l_i ( Sesungguhnya cintanya 


kepada bujangnya itu sangat mendalam), “Yakni J\ 

4 —J a J (.Kecintaan menembus syighaf [kulit pembungkus] 


hatinya). Dia juga berkata, “Sebagian orang membacanya sya'afaha 
yang berasal dari kata syu ««/(gila)” 


Ulama yang membaca sya'afaha adalah Abu Raja', Al A’raj, 
dan Auf, seperti yang diriwayatkan Ath-Thabari. Sementara dari Ali 
dan mayoritas dinukil dengan kata syaghafaha. Dikatakan, “fulan 
masyghuuf bi fulan ”, artinya cintanya telah mencapai puncak. Syiaaf 
ai jibal artinya puncak gunung. Asy-Syighaaf adalah isi hati?. 
Dikatakan juga ia adalah bagian intinya. 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Qurrah, dari Al Hasan, dia 
berkata, Asy-Syaghaf artinya menaruh kecintaan pada perutnya, 
sedangkan asy-sya ’af artinya gila karena kecintaannya.” Ath-Thabari 
mengutip dari Abdurrahman bin Zaid bin Aslam bahwa asy-sya ’af 
artinya benci, dan asy-syaghaf artinya cinta. Namun, Ath-Thabari 
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menganggapnya salah. Dia berkata, “Asy-Sya ’af artinya cinta secara 
umum.” 


4^ Jr 4 ' (j$l v-^') (Ashbu ilaihinna artinya aku cenderung 

kepada mereka karena cinta). Abu Ubaidah berkata tentang firman 
Allah dalam surah Yuusuf [12] ayat 33, J$Iij JajlT J.'s- Sljj 

(jika Engkau tidak memalingkan dariku tipu daya mereka niscaya aku 
akan cenderung untuk [menuruti keinginan mereka]), “Yakni _äi 

{aku menuruti keinginan mereka dan condong kepada 

mereka)." 


ij* C-kjaJlj t<ü JijtJ Sl U 

^ —T'j (f^—dji J* Sl (f*-& 25-u õ£-j) (Adh-Dhightsu 


adalah memenuhi tangan dengan rerumputan atau yang sepertinya. 
Di antara penggunaannya adalah firman Allah, ‘khudz biyadika 
dhightsan’ [ambillah dengan tanganmu seikat rumput], ia bukan 
berasal dari kata adhghaatsu ahlaam ’. Bentuk tunggalnya adalah 
dhights). Demikian tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Dia 
bermaksud mengatakan bahwa kata dhights pada firman Allah dalam 
surah Shaad [38] ayat 44, —j» bermakna memenuhi tangan 


dengan rerumputan, bukan bermakna sesuatu yang tidak ada 
penakwilannya. Dalam riwayat Abu Ubaidah, sehubungan firman 

Allah dalam surah Yuusuf [12] ayat 44, fi ä-l l J\j (Mereka 

* 

menjawab; itu adalah mimpi-mimpi yang kosong), dikatakan; bentuk 
tunggalnya adalah dhights, artinya mimpi yang tidak memiliki 
penakwilan. Menurut saya, ia adalah mimpi yang bermacam-macam 
sebagaimana halnya rerumputan yang digenggam. Dikatakan, dhights 
artinya rerumputan sepenuh telapak tangan.” Dalam riwayat lain 
disebutkan, “Firman-Nya, 4—. (Ambillah 

rerumputan sepenuh tanganmu laiu pukulkanlah ia).” Abdurrazzac] 
meriwayatkan dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 
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õl&>f dia berkata: 2—jiliOi ^j_jä (Ta adalah mimpi-mimpi 
dnsta). 


O s * Oss O s ' o' t O O 0 s f O s 

4*j J—Jv ^ (j!*j JIS' iii jfj) «^jUil j* (j~w) (Namiir berasal dari 


kata miirah [makanati]. Nazdaadu kaila ba’iir (kita menambah 
takaran unta), yakni seberat yang dapat dibawa unta). Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah dalam surah Yuusuf [12] ayat 65, j— 


tlXÄ' (dan kami dapat memberi makan keluarga kami), ^ <s j*-g2>b 

a* 

—ikh (Kami membeli makanan untuk mereka). Adapun firman-Nya, 

/ / > 

Jlf, yakni j-4~ (Bawaan unta). Al Firyabi meriwayatkan dari 

# 

Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang firman-Nya, Jm J[X yakni JX 

* 

j' —'**■ (yang dibawa keledai). Ibnu Al Khalawaih berkata dalam 
<» 

kitabnya Laisa, “Ini adalah huruf yang sangat sedikit (digunakan). 
Muqatil menyebutkan dari Az-Zabur bahwa ba’iir dalam bahasa 
Ibrani artinya semua yang dibawa. Untuk memperkuat hai itu bahwa 
saudara-saudara Yusuf berasal dari negeri Kan’an. Sementara di sana 
tidak ada unta. 


t> s o" s Ž 

(OI t 5 j') (Awaa ilaihi artinya dikumpulkan kepadanya). Abu 
Ubaidah berkata tentang firman Allah, «' —c£j' (menggabungkan 

saudaranya kepadanya), “Yakni ü - [mengumpulkannya 

bersamanya].” 

J'—X 5 IjXšL. —Ji (As-Siqaayah artinya takaran), yakni bejana yang 

digunakan untuk minum. Dikatakan, Yusuf menjadikan bejana itu 
untuk takaran agar mereka tidak menggunakan takaran yang lain, 
sehingga mereka tidak menzhalimi diri mereka sendiri. Abdurrazzaq 
meriwayatkan dari Ma’mar, dari Qatadah tentang firman Allah dalam 
surah Yuusuf [12] ayat 70, äjIŽL— il Jmt ( memasukkan tempat minum), 
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dia berkata, “ i—U _1 di_Uil sUj (Gelas milik raja yang biasa dia 

gunakan minuni)” 

Jt j_ j Sl (I_Ui) (Tafta' artinya senstiasa). Abu Ubaidah berkata 

f S i 0 X 

tentang firman Allah dalam surah Yuusuf [12] ayat 85, i-U*> Uli 

JiUji (Demi Allah, kamu selalu menyebut Yusuf), “Yakni f i—J J'j5 V 

(kamu senantiasa mengingatnya)." Ath-Thabari meriwayatkan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, “Uii yakni *—k J—c- jšä (Tidak lelah 


mencintainya)". 

t /j —!Aj (i f— —lUJ) (Tahassasuu artinya carilah berita). Abu 

Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Yuusuf [12] ayat 
87, * —>-'j cUJjj j? tjUUUš ljj»il (pergilah kamu, maka carilah berita 

tentang Yusuf dan saudaranya), “Yakni ül—lUJi ^—š tj——«Jtj 'jj—Uu 
(Carilah kabarpada tempatnya ).” 


21—Uk» UU :*#l u_>lJU ‘ja (Ä_iU) (Ghasyiyah [yang menutupi], jika 


dikaitkan dengan adzab Allah, maka artinya yang umum dan 

menyeluruh). Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah 

• * ■* 

Yuusuf [12] ayat 107, )—Ui oli — c- j—a (siksa Allah menutupi 

* '* , * 

mereka ), “Yakni, ä-lk* (meliputi mere ka)” Abdurrazzaq 

* / 

meriwayatkan dari Ma’mar, dari Qatadah tentang firman Allah, aLšU 
Ui' o'ü- J*, “Yakni (kejadian yang meliputi mereka)." 


^—gil liUi—1 (UpjU) (Haradhan artinya kamu dihancurkan 

kesedihan). Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah, öj>s Jdr- 

(sampai engkau binasa), "Al Haradh adalah seseorang yang 
dihancurkan kesedihan atau kecintaan.” 


i-jl*«'—Ui 4»i Jä i^l>D 5! t^UtUJi (IstaVasuu artinya 


mereka putus asa. Walaa tai 'asu min rauhillah (jangan putus asa dari 
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rahmat Allah), maksudnya adalah harapan). Pemyataan ini tercantum 
dalam riwayat Abu Dzar dari Al Mustamli dan Al Kasymihani. 
Adapun periwayat selain keduanya tidak menyebutkannya. Hai ini 
telah disebutkan dalam biografi Nabi Yusuf pada pembahasan tentang 
cerita para nabi. 


^u\j ^_?v (Khalashuu najiyyan artinya menyingkir dalam keadaan 


selamat. Bentuk jamaknya adalah anjiyah, kata kerjanya yatanaajaun, 
dan bentuk tunggalnya adalah najiy. Adapun bentuk ganda dan 
jamaknya adalah najiya dan anjiyah). Pemyataan ini tercantum dalam 
riwayat Abu Dzar dari Al Mustamli dan Al Kasymihani. Sementara 
dalam riwayat Al Mustamli dikatakan, “i ’ tarafuu ” (mereka mengakui) 
sebagai ganti “ Vtazaluu ’’ (mereka menyingkir), tetapi yang benar 
adalah versi pertama. Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah 
dalam surah Yuusuf [12] ayat 80, ( menyendiri dengan 


berbisik-bisik), Khalashuu artinya menyendiri, dan najiyan artinya 
berbisik-bisik”). Kata “ an-najiy" dapat digunakan untuk satu orang 
dan jamak. Namun terkadang kata jamaknya adalah anjiyah. 


1. Firman Allah, lUS* J"*" villip y/j 


“Dan disempurnakan-Nya nikmat-Nya kepadamu dan kepada 
keluarga Ya'qub, sebagaimana Dia telah menyempurnakan ni'mat- 
Nya kepada dua orang bapakmu sebelum itu, (yaitu) Ibrahim dan 
Ishaq.”(Q s, Yuusuf [12]: 6) 


'\t- " f' • J J , f" ** ö|. ' i' ' i ' . ' " ’ 0 ' t ■ ' 

: JU *JL-J 41l 41> J Jr^ 

^ o Jj ^ r : Jii j Jii yi j jti ^ Jii 
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4688. Dari Abdullah bin ümar RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Orang mulia, anak orang mulia, anak orang mulia, Yusuf 
bin Ya ’qub bin Ishaq bin Ibrahim. ” 


Keterangan : 

(Bab firman Allah, “Dan disempurnakan-Nya nikmat-Nya 
kepadamu dan kepada keluarga Ya'qub). Disebutkan hadits Ibnu 
Ümar, “Seorang yang mulia, anak dari orang yang mulia...”. Al 
Hakim meriwayatkan yang sepertinya dari hadits Abu Hurairah. 

Hadits ini menunjukkan keutamaan Nabi Yusuf AS, yang tidak 
dimiliki oleh selainnya. Maksud “Manusia yang paling mulia..." 
adalah dari segi nasab. Hai itu tidak berkonsekuensi bahwa dia lebih 
utama dari selainnya secara mutlak. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Abdullah bin 
Muhammad, dari Abdushamad, dari Abdurrahman bin Abdullah bin 
Dinar, dari bapaknya, dari Abdullah bin Ümar RA. Abdullah bin 
Muhammad yang dimaksud adalah Al Ju’fi (guru Imam Bukhari yang 
masyhur). Pada kitab Athraf Khalf disebutkan, “Abdullah bin 
Muhammad berkata...” Namun, versi yang pertama lebih tepat. 


2. Firman AHah, OUt dijsMj uU»jj ^ 


"Sesungguhnya ada beberapa tanda-tanda kekuasaan Allah pada 
(kisah) Yusuf dan saudara-saudaranya bagi orang-orang yang 
bertanya." (Qs. Yuusuf [12]: 7) 


v „ /■ o /- t 


& y \ Sl \ J y y y 

Aili Aili ' j Aül J OjJjA ^>\ ^ 

Ui ^ —J aüI xs- : Jli ^ 


^ y 
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0. * 0 . 's * J 0 ^ ^ ^ * /-‘‘"'f • I , „ ‘‘"llf® f 

CÄiii 1 4<Üjl ^1 C4W ^UJl f^r ^ .dJjL*J 

^ 9 S S S }s * s s $' * ' ' 

Jdl <i)ilJ* I JU .viiJL-o i-Ü jjP <j~J J^U .4Ul J^L*- 
'jg j* lil ^bL^ÜI ^ ^jCp>- «LLäIäJI :JU ,j»jtj :I^JU 


X\£*'jB' tcf jf\ %\J 


4689. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
ditanya, ‘Manusia manakah yang lebih mulia?’ Beliau menjawab, 
‘ Orang yang paling mulia di sisi Allah adalah yang paling bertakwa 
diantara mereka ’. Mereka berkata, ‘Bukan tentang ini kami bertanya 
kepadamu’. Beliau bersabda, ‘Manusia yang paling mulia adalah 
Yusuf Nabi Allah, putra Nabi Allah, putra Nabi Allah, putra kekasih 
Allah ’. Mereka berkata, ‘Bukan tentang ini kami bertanya kepadamu’. 
Beliau bersabda, ‘Apakah tentang keturunan-keturunan Arab yang 
kalian tanyakan kepada/cu?’ Mereka berkata, ‘Benar!’ Beliau 
bersabda, ‘ Orang yang terbaik di antara kamu pada masa Jahiliyah 
adalah yang terbaik di antara kamu dalam Islam jika dia memahami 
agama 

Diriwayatkan juga oleh Abu Usamah dari Ubaidillah. 


Keterangan Hadits : 

(Bab firman Allah, ‘‘Sesungguhnya ada beberapa tanda-tanda 
kekuasaan Allah pada [kisah] Yusuf dan saudara-saudaranya bagi 
orang-orang yang bertanya”). Ibnu Jarir dan selainnya menyebutkan 
nama saudara-saudara Yusuf, yaitu Rubail, Syam’un, Lawa, Yahudza, 
Riyalun, Yasyjar, Daan, Niyal, Jaad, Asyar, dan Benyamin. Yang 
tertua di antara mereka adalah yang pertama disebutkan. 

Kemudian knam Bukhari menyebutkan padanya hadits Abu 
Hurairah, “ Rasulullah SAW ditanya, 'Manusia manakah yang paling 
mulia...') yang telah dijelaskan secara detil pada pembahasan tentang 
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cerita para nabi. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari 
Muhammad, dari Abdah, dari Ubaidillah, dari Sa'id bin Abi Sa'id, dari 
Abu Hurairah. Muhammad yang disebutkan diawal sanad adalah Ibnu 
Salam sebagaimana telah disebutkan secara tegas pada pembahasan 
tentang cerita para nabi. Abdah adalah Ibnu Sulaiman, dan Abdullah 
adalah Al Umari. 

Dalam mengabungkan perkataan Ya’qub dalam surah Yuusuf 
[12] ayat 6, dJ— tj dl—dJLiliSTj ( Dan demikianlah Tuhanmu memilih 

kamu), dengan perkataannya dalam ayat 13, v 5 -*—^ dTU (Aku 

khawatir kalau dia dimakan serigala), terdapat hai yang tidak jelas. 
Sebab Ya’qub menegaskan bahwa Yusuf terpilih sebagai nabi, dan 
secara zhahir hai itu teijadi pada masa yang akan datang, laiu 
bagaimana dia mengkhawatirkan Yusuf akan binasa sebelum datang 
masa kenabiannya? 


Dalam hai ini, ulama memberikan jawaban sebagai berikut: 


Pertama, kemungkinan dia dimakan serigala tidak 
berkonsekuensi dimakan seluruh badannya sehingga meninggal. 
Kedua, maksudnya untuk menolak permintaan saudara-saudara Yusuf 
yang ingin membawanya, maka Ya'qub berbicara dengan mereka 
sesuai kebiasaan mereka, bukan menurut apa yang dalam 
keyakinannya. Ketiga , perkataannya “Dia memilihmu” adalah kalimat 
berita yang bermakna doa. Sebagaimana dikatakan, “ Fulan dirahmati 
Allah ”, hai ini tidak menafikan teijadinya kebinasaannya sebelum itu. 


Keempat, pemilihan yang disebutkan Ya’qub telah teijadi sebelum 
saudara-saudaranya meminta kepada bapak mereka untuk melepaskan 
Yusuf bersama mereka, berdasarkan firman Allah pada ayat 
selanjutnya -mengutip perkataan saudara-saudaranya setelah 


menjatuhkannya ke dalam sumur-. 


^ (•— Ä j j*''* f j'j 


—i (Dan [di waktu dia sudah dalam sumur] Kami wahyukan 


kepada Yusuf, “Sesungguhnya kamu akan menceritakan kepada 
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mereka perbuatan mereka ini, sedang mereka tidak ingat lagi). Bukan 
hai yang mustahil bila kenabian telah datang kepadanya dalam usia 
tersebut, karena Allah telah berfirman dalam kisah Yahya pada surah 
Maryam [19] ayat 12, (dan Kami berikan kepadanya 

hikmah selagi ia masih kanak-kanak), sementara perkara ini tidak 
khusus bagi Yahya. Sebab Isa telah berkata di saat masih dalam 
buaian sebagaimana yang disebutkan dalam surah Maryam [19] ayat 
30, '— U Jil xs- ( Sesungguhnya aku ini hamba 

Allah, Dia memberiku Al Kitab [Injil] dan Dia menjadikan aku 
seorang nabi). Apabila pemilihan yang dijanjikan telah teijadi pada 
diri Yusuf, maka tidak ada halangan jika sesudah itu dia meninggal. 
Kelima, Ya’qub mengabarkan pemilihan tersebut berpatokan kepada 
apa yang diwahyukan kepadanya, sementara dalam berita bisa teijadi 
nasakh (penghapusan) menurut sebagian orang, dan ini termasuk di 
antara. Sesungguhnya dia mengatakan, “Aku khawatir kalau dia 
dimakan serigala", hanya sebagai kemungkinan, bukan kepastian. 
Serupa dengannya adalah kabar Nabi SAW tentang berbagai tanda- 
tanda kiamat, seperti Dajjal, turunnya Isa, dan keluamya Matahari dari 
Barat. Meski demikian, beliau SAW keluar ketika teijadi gerhana 
matahari sambil menarik selendangnya karena panik dan khawatir 
akan teijadi kiamat. 


3. Firman Allah, 


j; Jtf 


" Yaqub berkata, “Sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang 
baik perbuatan (yang buruk) itu; maka kesabaran yang baik itulah 
(kesabaranku). ”(Qs. Yuusuf [12]: 18) 


/ > ' *■' * i . ' • ' ' ' ii - • ° * * ° ' * •■ ^ ii ' 

jj <uüp j jj CA Cr 

/ ✓ ** / 

' . A 05 £ £ 9 y * y y y Q y + . Oy y o y o y> y . „y 

aJlp Aili J& JJ ^ 
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y* 4jäjU? J5"" t4ül lilI_jJli li dis^l ^J-®! l^ Jl-® Oi?“ |*-Ü*’J 

A, A„, - * -• t < t » ^ ^ A *,!■$'' • 

CdJil C—5" (1)1 Ij*-Ll»<j <J-P ^ <Jl® õJ-tirJl 

Ju*r! *y <Ü)lj ^1 duii . 4 JI J <Uil (_£yjjüoili 1 _1 jj O~z»~oji iJi-jS* Ojj 

Jyjlj .Üjä-s^J li ^lp ülsC^Jl Aülj cJ-jaJ*- jy/2$ <_JLv*jJ lil *b/l *!A^» 
.ojU^I jJuill ÄiiflP diisli IjJ-li’ ^JÜI öl) *&! 


4690. Dari Az-Zuhri, aku mendengar Urwah bin Az-Zubair, 
Sa'id bin Al Musayyab, Alqamah bin Waqqash, dan Ubaidillah bin 
Abdillah, dari hadits Aisyah (istri Nabi SAW) ketika penyebar berita 
dusta berkata kepadanya apa yang mereka katakan dan Allah 
membebaskannya dari tuduhan itu. Setiap mereka menceritakan 
kepadaku sebagian dari hadits, bahwa Nabi SAW bersabda, “ Jika 
engkau tidak bersalah niscaya Allah akan membebaskanmu 
(memulihkan nama baikmu), dan jika engkau telah melakukan suatu 
dosa, maka mohonlah ampun kepada Allah dan bertaubatlah kepada- 
Nya. ” Aku berkata, “Sesungguhnya demi Allah, aku tidak 
mendapatkan perumpamaan kecuali bapak Yusuf; ‘ Kesabaran yang 
baik (itidah kesabaranku). Allah Maha Penolong atas apa yang kamu 
katakan'. Maka Allah menurunkan, ‘ Sesungguhnya orang-orangyang 
datang membawa berita dusta adalah sekelompok daripada kamu’, 
sepuluh ayat.” 


tt 
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4691. Dari Masruq bin Al Ajda', dia berkata: Ummu Ruman (dia 
Ibu Aisyah) menceritakan kepadaku, dia berkata, “Ketika aku -dan 
saat itu Aisyah ditimpa demam- maka Nabi SAW bersabda, 
‘Barangkali karena cerita yang banyak diperbincangkan . Dia 
menjawab, ‘Benar!’ Aisyah duduk dan berkata, ‘Perumpamaanku dan 
perumpamaan kamu seperti Ya’qub dan anak-anaknya; bahkan diri 
kamu sendiri yang memandang baik (perbuatan yang buruk itu). 
Maka kesabaran yang baik (itulah kesabaranku). Dan Allah sajalah 
yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu ceritakan.' 


Keterangan : 

(Bab jirman Allah, “Bahkan diri kamu sendiri yang memandang 
baik [perbuatan yang buruk itu]”). Abu Ubaidah berkata tentang 
firman Allah, “ Bahkan diri kamu sendiri yang memandang baik 
[perbuatanyang buruk itu]", yakni dihiasi dan diperbagus.” 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan sebagian hadits tentang 
berita dusta. Penjelasannya secara lengkap akan disebutkan pada tafsir 
surah An-Nur. Dia juga menyebutkan dari jalur Masruq, dari Ummu 
Ruman (yakni Ibu Aisyah), laiu disebutkan sebagian dari berita dusta. 

Hadits ini telah disebutkan dengan redaksi yang lebih lengkap 
dalam biografi Yusuf pada pembahasan tentang cerita pada nabi. 
Adapun sanad- nya yang terputus dan jawabannya telah dikemukakan 
secara detail. 
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4. Firman Allah, ^—ai Jp ^ 'j* ^ 

dii c4a citfj 


"Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda 
Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia menutup 
pintu-pintu, seraya berkata, 'Marilah kesini'." (Qs. Yuusuf [12]: 23) 


.fe : ^ *J\ J ÜJ .j& ai cli J lii 


Ekrimah berkata, “Kata Aaria laka dalam bahasa Al Hauraniyah 
artinya halumma (marilah).” Ibnu Jubair berkata, “Artinya adalah 
ta'aalah (marilah).” 
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4692. Dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, “ Haita laka ” 
marilah ke sini). Dia berkata “Sesungguhnya kami membaca 
sebagaimana yang diajarkannya kepada kami.” 

Matswaahu artinya tempatnya. Alfayaa artinya keduanya 
menemukan. Alfau aabaa 'ahum artinya mereka mendapatkan bapak- 
bapak mereka. Al Faina artinya kami mendapatkan. Dari Ibnu 
Mas’ud, “Hakkan aku takjub dan mereka memperolok-olok”. 
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4693. Dari Masruq, dari Abdullah RA, bahwa ketika kaum 
Quraisy lamban menyambut Islam dari Rasulullah SAW, maka beliau 
mengucapkan, l Ya Allah cukupkanlah aku dari mereka dengan tujuh 
(tahun kemarau) seperti tujuh (tahun kemarau) Yusuf, maka mereka 
ditimpa kemarau yang menghabiskan segala sesuatu hingga mereka 
makan tulang-tulang, sampai-sampai seseorang memandang kelangit 
dan dia melihat antara dirinya dengan langit seperti kabut. Allah 
berfirman, ‘Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang 
nyata ,’. Allah berfirman, ‘ Sesungguhnya (kalau) Kami akan 
melenyapkan siksaan itu agak sedikit sesungguhnya kamu akan 
kembali (ingkar)." Apakah akan dihilangkan dari mereka adzab pada 
hari kiamat, padahal telah berlalu kabut dan juga hantaman yang 
dahsyat.” 


Keterangan : 


(bab firman Allah, “Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal 
di rumahnya menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya 
[kepadanyaj"). Nama perempuan ini sebagaimana yang masyhur 
adalah Zulaikha. Sebagian mengatakan Ra’il. Sedangkan nama 
majikannya adalah Al Aziz Qithfir. Ada juga yang mengatakan Ithfir. 


Juij . JU 2Lilj>Ju dil c4a äri cJtf j Utej 

4 —Stii —Pr j —j (Dia menutup pintu-pintu, seraya berkata, 'Marilah 
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kesini'. Ikrimah berkata, “Kata haita laka dalam bahasa Al 
Hauraniyah artinya halumma (marilah). ” Ibnu Jubair berkata, 
“Artinya adalah ta'aalah (marilah).’’ Perkataan Ikrimah dinukil Abd 
bin Humaid dengan sanad yang maushul melalui jalumya. Laiu dia 
meriwayatkan dari jalur lain dari Ikrimah, dia berkata, “ huyyfta 
laka Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Masruq, dari Abdullah, dia 
berkata, “Rasulullah SAW membacakan kepadaku, ‘ haita laka yakni 
kemarilah engkau.” Abdurrazzaq meriwayatkan melalui jalur lain dari 
Ikrimah, dia berkata, “Maknanya, ‘Aku telah bersiap untukmu’.” Dari 
Qatadah dikatakan, “Sebagian mereka mengatakan artinya, ‘kemarilah 
engkau’.” Perkataan Sa'id bin Jubair dinukil Ath-Thabari dan Abu 
Syaikh dengan sanad yang maushul dari jalumya. Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah, dil cJi LJ 13j (Dia berkata, ‘haita laka ’), 

“Yakni kemarilah.” 


Abu Amr bin Al ‘Alla’ berkata: Kata haita sama saja untuk satu, 
dua, dan jamak, serta jenis laki-laki dan perempuan. Hanya saja kata 
sesudahnya yang berbeda. Untuk satu orang laki-laki ‘ haita laka\ 
untuk dua orang laki-laki, ‘ haita lakuma'... dan seterusnya.” 


Kemudian dia berkata, “Aku menyaksikan Abu Amr bin Al 
Alla' ditanya seseorang tentang orang yang membaca kata tersebut 
dengan ‘ hi'tu laka’, maka dia berkata, ‘Ini batil, karena tidak dikenal 
orang Arab’.” Namun, bacaan seperti itu justru dikukuhkan Al Farra'. 
Dia menukilnya dari jalur Asy-Sya’bi, dari Ibnu Mas’ud. Pada 
pembahasan mendatang akan dijelaskan dari Ibnu Mas’ud mengenai 
hai itu. 


Ui” \Ajjij : J\J uiil : J13 3^ <üi 




Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, “Haita laka” (marilah ke sini). 
Dia berkata “Sesungguhnya kami membaca sebagaimana yang 
diajarkannya kepada kami".). Demikian dia sebutkan secara ringkas. 
Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ats-Tsauri dari Al A’masy, “Aku 
mendengar Al Farra' berkata -dan aku mendengar mereka saling 
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berselisih- ‘Bacalah sebagaimana diajarkan kepada kamu, dan hati- 
hatilah jangan berlebihan dan berselisih. Hanya saja ia seperti 
perkataan seseorang; Kemarilah dan ayolah." Kemudian dia 
membaca, “ waqaalat haita laka” (Dia berkata, “Marilah ke sini”). 
Aku berkata, “Ada sejumlah orang membaca, ‘ hita laka'." Dia 
berkata, “Tidak, aku membacanya sebagaimana diajarkan kepadaku 
lebih aku sukai.” 

Demikian diriwayatkan Ibnu Mardawaih dari jalur Syaiban dan 
Za’idah dari Al A’masy seperti itu. Kemudian diriwayatkan dari jalur 
Thalhah bin Musharrif, dari Abu Wa'il, bahwa Ibnu Mas’ud membaca 
“haita laka", dan dari jalur Sulaiman At-Taimi, dari Al A’masy, 
dengan sauad- nya, tetapi dia membacanya ‘ huita laka'. Abd bin 
Humaid meriwayatkan dari Abu Wa'il, dia berkata, “Abdullah 
membacanya ‘ haita maka aku berkata, ‘Sesungguhnya orang-orang 
membacanya ''huita', laiu beliau menyebutkan seperti di atas. 
Riwayat ini lebih kuat. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, qira'ah (cara baca) Ibnu Mas’ud 
dinukil dengan kata * hiita', ‘huita', dan 'haita'." Abd bin Humaid 
meriwayatkan dari Abu Wa'il bahwa dia membacanya seperti itu, 
tetapi dengan memberi huruf hamzah (yakni hVta, hu'ta , dan ha'ta). 
Pada pembahasan yang laiu dinukil pengingkaran Abu Amr akan hai 
itu. Namun, apa yang dia ingkari dikutip dalam qira'ah Hisyam di 
antara qira'ah yang tujuh, dan dinukil juga darinya dengan kata 
'huita ’ dan 'haita ’. 

Ibnu Katsir membacanya 'haita’ dan 'huita’. Nari’ dan Ibnu 
Dzakwan membacanya ‘ hiita ’ dan 'haita ’. Sedangkan jumhur ulama 
membacanya ‘haita’. Ibnu Mahaishin membacanya 'haiti’ dan ia 
dinukil dari Ibnu Abbas dan Al Hasan. Ibnu Abu Ishaq (salah seorang 
ahli Nahwu di Bashrah) membacanya 'hiitu’. Sementara An-Nahhas 
membacanya 'hüti'. 
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Mengenai penukilan dari Ikrimah bahwa ia adalah bahasa Al 
Haurania, disetujui Al Kisa'i dan Al Farra' serta selain keduanya 
seperti terdahulu. Dari As-Sudi dikatakan bahwa ia adalah bahasa 
Qibti dan maknanya “kemarilah engkau.” Laiu dinukil dari Al Hasan 
bahwa ia adalah bahasa Suryani, dan maknanya sama seperti itu. Abu 
Zaid Al Anshari berkata, “Ia adalah bahasa Ibrani dan asalnya adalah 
‘haita lajja ’ yang artinya ‘ayolah’, dan kemudian disadur ke dalam 
bahasa Arab. Mayoritas ulama mengatakan bahwa ia adalah bahasa 
Arab yang bermakna anjuran untuk datang. 

(Matswaahu artinya tempatnya). Pemyataan ini hanya 


terdapat dalam riwayat Abu Dzar. Demikian juga dengan yang 
sesudahnya. Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah 
Yuusuf [12] ayat 21, a'j—ä* ^ yH ( Berikanlah kepadanya tempat [dan 


layanan] yang baik), “Yakni tempat dia tinggal." Dikatakan kepada 
siapa yang disinggahi tarnu sebagai, “Abu matswaahu .” 

l $——** 'j—-'J—rj —^1'j 1 (Alfayaa artinya keduanya 


menemukan. Alfau aabaa'ahum artinya mereka mendapatkan bapak- 
bapak mereka. Al Faa). Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah 
dalam surah Yuusuf [12] ayat 25, iSA-J ua. L üüfj ( keduanya 

mendapati suami wanita itu di depan pintu), dan firman-Nya dalam 
surah Ash-Shaaffaat [37] ayat 69, 'y—aJ' .» gt j ( sesungguhnya 

mereka mendapati bapak-bapak mereka). 



aku takjub dan mereka memperolok-olok”). Demikian tercantum di 
tempat ini, yang dihubungkan kepada sanad sebelumnya. Al Hakim 
menukilnya dengan sanad yang maushul (bersambung) dalam kitab Al 
Mustadrak dari jalur Jarir dari Al A’masy seperti ini. Teijadi 
kemusykilan tentang kesesuaian penyebutan ayat tersebut di tempat 


1 Adapun yang tercantum dalam matan adalah ‘altaina’. 
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ini, karena ia adalah ayat dalam surah Ash-Shaaffaat. Sementara 
dalam surah ini tidak ada yang semakna dengannya. Laiu Imam 
Bukhari menyebutkan juga pada bab ini hadits Abdullah, “ Orang- 
orang Quraisy ketika lambalt menyambut ajakan Nabi SAW, moka 
beliau mengucapkan, ‘Ya Allah cukupkanlah aku dari mereka dengan 
tujuh (tahun kemarau) seperti tujuh tahun Yusuf’.'". Hadits ini juga 
tidak memiliki kesesuaian yang j elas dengan j udul bab yang 
disebutkan, yaitu bab firman Allah, “Dan wanitayang Yusuf tinggal di 
rumahnya menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya). 

Kemudian Abu Al Ishba' Isa bin Sahal berusaha menjelaskan hai 
ini sebagaimana yang saya nukil dari Rahlah Abu Abdullah bin 
Rasyid yang secara ringkasnya adalah: 

Imam Bukhari memberi judul, “Bab dan wanita yang Yusuf 
tinggal di rumahnya menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya 
(kepadanya)”, laiu menyebutkan hadits Ibnu Mas’ud, “Ketika Quraisy 
lamban...”, dan dia menyebutkan sebelum itu pada pada bab ini dari 
Ibnu Mas’ud, “Bahkan aku takjub dan mereka memperolok-olok.” 

Dia berkata; Maka sampailah kepada kesimpulan yang 
dimaksud, tetapi Imam Bukhari tidak menyebutkannya, yaitu firman- 
Nya dalam surah Ash-Shaaffaat [37] ayat 13-14, — t * 

üfy*°. _ -°*~i 2 j\(. fjij (ilj (Dan apabila mereka diberi pelajaran mereka 

tiada mengingatnya. Dan apabila mereka melihat sesuatu tanda 
kebesaran Allah, mereka sangat menghinakan Dari sini diambil 
kesesuaian penyebutan bab di atas. 

Penjelasannya; Imam Bukhari menyamakan apa yang terjadi 
pada Nabi Yusuf AS bersama saudara-saudaranya dan istri Al Aziz 
dengan apa yang teijadi pada Nabi Muhammad dan kaumnya. 
Perbuatan kaumnya yang mengeluarkannya dari negerinya (Makkah) 
disamakan dengan keadaan Yusuf yang dikeluarkan saudara- 
saudaranya, laiu menjualnya kepada orang yang memperbudaknya. 
Nabi SAW tidak membalas dendam kaumnya ketika menaklukan 
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Makkah. sebagaimana Yusuf juga tidak membalas saudara-saudaranya 
ketika mereka datang kepadanya seraya berkata sebagaimana 
disebutkan dalam surah Yuusuf [12] ayat 91, kži .iii (Demi 

Allah, sesungguhnya AUah telah melebihkan kamu atas kami). Nabi 
SAW mendoakan turunnya hujan ketika diminta oleh Abu Sufyan 
sebagaimana Yusuf mendoakan untuk saudara-saudaranya ketika 
mereka datang dengan penyesalan. Dia hanya berkata, 

Uis {Pada hari ini tak ada cercaan terhadap kamu, 

mudah-mudahan Allah mengampuni [kamu]). 

Dia berkata: Makna ayat pada bab di atas adalah “Bahkan 
engkau takjub atas kesantunan-Ku terhadap mereka meski mereka 
memperolok-olokan engkau dan bersikukuh di dalam penyimpangan 
mereka.” Apabila disesuaikan dengan qira'ah Ibnu Mas’ud yang 
membaca dengan lafazh l ajibtu ’ (aku takjub), maka maknanya adalah, 
“Bahkan aku takjub atas kesantunanmu terhadap kaummu ketika 
mereka menjadikanmu sebagai wasilah (perantara), maka engkau pun 
berdoa untuk mereka, sehingga mereka dilepaskan dari musjbah 
tersebut. Hai ini sama seperti kesantunan Yusuf terhadap saudara- 
saudaranya ketika mereka datang dalam keadaan butuh, dan begitu 
juga kesantunannya terhadap istri Al Aziz ketika dia memperdaya 
majikannya dan berdusta atasnya hingga memenjarakannya, tetapi 
Yusuf mengampuninya setelah itu dan tidak memberi sanksi 
kepadanya. 1 

Dia berkata: Nampak kesesuaian makna kedua ayat ini meski 
secara zhahir tidak memiliki hubungan yang jelas. Dia juga berkata: 
Perkara seperti ini banyak terdapat dalam kitabnya (Imam Bukhari), 
sehingga sebagian orang yang tidak mengerti, mencela sikapnya. 

Tampak juga kesesuaian antara dua kisah dalam firman-Nya 
pada surah Ash-Shaaffaat, 1—ALj i_JT tjtj litj {Apabila mereka 

melihat bukti-bukti [kekuasaan] mereka memperolok-olok), yang di 
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dalamnya terdapat isyarat akan sikap mereka yang terus menerus 
dalam kekafiran dan penyimpangan, dengan firman-Nya tentang kisah 
Yusuf, jj—»- J*- otfjh 'j'j U aJy ja ^ tai jU (Kemuclian tampak 

hagi mereka sesudah mereka melihat bukti-bukti lintuk 
memenjarakannya hingga waktu tertentu). 

Perkataan Imam Bukhari, “Dan dari Ibnu Mas’ud” dinukil 
dengan sanad yang maushul melalui sanad sebelumnya. Ath-Thabari 
dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Al A’masy, dari Abu 
Wail, dari Syuraih bahwa dia mengingkari qira ah dengan lafazh 
‘ajibtu (aku takjub). Dia berkata, “Allah tidak takjub, hanya saja yang 
takjub adalah yang tidak mengetahui.” Dia juga berkata, “Aku 
menyebutkannya kepada Ibrahim An-Nakha’i, laiu dia berkata, 
“Sesungguhnya Syuraih sangat takjub dengan pandangannya dan 
sungguh Ibnu Mas’ud membacanya ‘ ajibtu, sementara dia lebih 
paham darinya.” 

Al Karmani berkata, “Imam Bukhari menyebutkannya di tempat 
ini meskipun ayat tersebut terdapat dalam surah Ash-Shaaffaat. Hai itu 
sebagai isyarat bahwa Ibnu Mas’ud membacanya ‘ajibtu sebagaimana 
dia membaca haita. Kesesuaian ini bisa diterima, hanya saja apa yang 
disebutkan dari Ibnu Sahal lebih detil dan teliti. 

Bacaan ‘ajibtu (aku takjub) juga merupakan qira ah Sa’id bin 
Jubair, Hamzah, dan Al Kisai. Adapun yang lainnya membacanya 
‘ajibta (engkau takjub). Maksud kata ganti ‘engkau’ di sini adalah 
Rasul. Demikian ditegaskan oleh Qatadah. Namun, ada juga 
kemungkinan yang dimaksud adalah setiap yang sesuai dengannya. 
Adapun versi ‘ ajibtu ’ (aku takjub) riwayat Syuraih menunjukkan 
bahwa yang dimaksud adalah Allah. Namun , pengingkarannya tidak 
memiliki dasar, karena qira 'ah seperti ini terbukti akurat, maka harus 
dipahami sesuai dengan apa yang patut bagi Allah. Mungkin juga kata 
‘aku’ pada ayat itu dipalingkan kepada pendengar, yaitu; Katakanlah, 
“Bahkan aku takjub dan mereka memperolok-olok”, tetapi yang 
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menjadi pegangan adalah pendapat yang pertama. Kemungkinan ini 
diakui Ibrahim An-Nakha'i dan ditegaskan Sa'id bin Jubair 
sebagaimana dikutip Ibnu Abi Hatim sehubungan firman-Nya, ‘ bai 
ajibtu' (bahkan aku takjub), dia berkata, “Maksudnya adalah Allah.” 


Kemudian dinukil melalui jalur lain dari Al A’masy, dari Abu 
Wa'il, dari Ibnu Mas’ud bahwa dia membacanya ‘ bai ajibtu ’, dan dia 
berkata, “Hai ini mirip dengan firman-Nya, dalam surah Ar-Ra'd [13] 

S m + * » o ° ' 

ayat 5, L—riÄi jij (Dan jika [ada sesuatu] yang kamu 


herankan, maka yang patut mengherankan adalah ucapan mereka). 
Ibnu Abi Hatim menukil dalam kitab Ar-Radd Ala Al Jahmiyyah dari 
Muhammad bin Abdurahman Al Muqri -yang diberi gelar mutta dan 
biasa dilebihkan atas Kisa'i dalam hai bacaan Al Qurian- bahwa dia 
berkata, “Aku lebih menyukai membacanya ‘wa ajibtu' dengan 
menyelisihi pandangan Jahmiyah. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits kedua di bab ini dari Al 
Humaidi, dari Al A’masy, dari Muslim, dari Masruq, dari Abdullah. 
Muslim yang dimaksud adalah Ibnu Shubaih, yakni Abu Adh-Dhuha. 
Dia lebih dikenal dengan nama panggilannya. Dalam musnad Al 
Humaidi dari Sufyan disebutkan, “Al A’masy mengabarkan kepadaku 
-atau dikabarkan kepadaku darinya- dari Muslim.” Demikian 
tercantum dalam riwayatnya disertai keraguan. Demikian juga 
diriwayatkan Abu Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj dari jalumya. Al 
Ismaili meriwayatkannya dari jalur Ibnu Abi Ümar, dari Sufyan, dia 
berkata, “Aku mendengamya dari Al A’masy -atau mengabarkan 
darinya- dari Muslim bin Shubaih.” Namun, keraguan ini tidak 
membuat cacat keotentikan hadits, karena ia telah disebutkan dalam 
pembahasan Istisqa' (memohon hujan) dari jalur lain, dari Al A’masy, 
dari selain riwayat Ibnu Uyainah, maka ia masuk dalam kategori 
riwayat pendukung. 


FATHUL BAARI 


29 



5. Firman AUah, JU U J 1 ® J«*Ur Cli 
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"Maka tatkala utusan itu datang kepada Yusuf berkatalah Yusuf 
“Kembalilah kepada tuanmu dan tanyakanlah kepadanya 
bagaimana halnya wanita-wanita yang telah melukai tangannya. 
Sesungguhnya Tuhanku Maha Mengetahui tipu daya mereka." 
Raja berkata (kepada wanita-wanita itu), “Bagaimana keadaanmu 
ketika kamu menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya 
(kepadantu)?" Mereka berkata: Maha Sempurna Allah." (Qs. 
Yuusuf [12]: 50-51) 



Haasya dan haasyaa adalah kata yang menunjukkan penyucian 
dan pengecualian. Hashhasha artinya menjadi jelas. 


•JCj JJt amI Jj! JJü :JU <up Jj! õ y_Jt 
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Vh d M & & 'ü^j ^ ^ 

(*» ‘J0j ‘Ji = Jtf *c*f 


4694. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Semoga Allah merahmati Luth, sesungguhnya dia 
berlindung kepada keluarga yang kuat, sekiranya aku tinggal di 
penjara sebagaimana lamanya Yusuf (tinggal di dalamnya), niscaya 
aku akan menyambut yang memanggil itu, dan kita lebih berhak 
terhadap Ibrahim ketika Allah berfirman kepadanya, ‘Apakah kamu 
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belum yakin?’ Dia menjawab, ‘Bahkan aku telah meyakininya, akan 
tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku) 


Keterangan : 

(Bab firman Allah, “Maka tatkala utusan itu datang kepada 
Yusuf, berkatalah Yusuf, “Kembalilah kepada tuanmu -hingga 
firman-Nya- mereka berkata, ‘Maha Sempurna Allah ’). Demikian 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Seakan-akan judul bab ini hingga 
kata, “Tuanmu”, dan selanjutnya adalah penafsiran dari Imam Bukhari 
terhadap firman-Nya ‘ haasya lillaah ’ (Maha Sempurna Allah). 
Adapun periwayat selain Abu Dzar mengutip ayat dari awal hingga 
firman-Nya, “ Menundukkan dirinya. Maka mereka berkata, ‘Maka 
Sempurna Allah 

—Lij 4 j jli iili-} (Haasya dan haasyaa adalah kata yang 

menunjukkan penyucian dan pengecualian). Abu Ubaidah berkata 

9 

tentang firman Allah, *—U 'j>\ —“Huruf syin pada kata ini berbaris 
fathah tanpa huruf ya \ namun sebagian mereka menambahkan huruf 
ya' di bagian akhimya ->£■). Kata tersebut mengandung makna 

penyucian dan pengecualian dari keburukan. Engkau katakan, 

‘haasyaituhu yakni aku mengecualikannya. Adapun jumhur ulama 
membaca dengan menghapus huruf alif sesudah syin. Sementara Abu 
Amr mencantumkannya jika kata itu disambung dengan kata 
sesudahnya. Dalam salah satu dialek huruf alif dihapus sesudah ha' 
(hasya ) yaitu qira'ah Al A’masy. Kemudian para ulama berbeda 
pendapat dalam menentukan jenis kata ini, yakni apakah ia isim (kata 
benda), fi 'il (kata kerja), ataukah harf (kata yang tidak memiliki 
makna bila berdiri sendiri). Namun, hai ini tidak disebutkan di sini. 
Tampaknya, mereka yang menghapus alif lebih mengukuhkan 
statusnya sebagai fi ‘il, berbeda dengan mereka yang menafikannya. 
Pandangan yang mengatakan ia adalah fi‘il didukung perkataan An- 
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Nabighah, “ walaa uhaasyii minal aqwaam min ahad” (saya tidak 
menyucikan seorang pun di antara kaum). Jika suatu kata bisa berubah 
dari bentuk lampau menjadi bentuk sekarang, maka itu menunjukkan 
bahwa kata itu adalah fi 'il (kata keija). Perkataan An-Nabighah 
berkonsekuensi bahwa menyamakan antara menghapus alif dan 
mencantumkannya, merupakan satu dialek tersendiri. Sebagian lagi 
berkata bahwa menghapus alif diakhir kata itu merupakan dialek 
penduduk Hijaz, berbeda dengan selain mereka. 

(Hashhasha artinya menjadi j elas). Abu Ubaidah 

berkata tentang firman Allah dalam surah Yuusuf [12] ayat 51, OY 

jsJi j&rCar- {Sekarang jelaslah kebenaran itu), “Yakni —li 

Cr—)) J —=*1' {sacit ini telah tampak kebenaran dan menjadi j elas).'" Al 

Khalil berkata, “Maknanya adalah jelas dan tampak, yang sebelumnya 
tersembunyi.” Kemudian dikatakan, ia diambil dari kata ai hishshah 
(bagian), yakni tampak bagian kebenaran daripada bagian kebatilan. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Sa’id bin Talid, dari 
Abdurahman bin Al Qasim, dari Baqar bin Mudhar, dari Amr bin Al 
Haris, dari Yunus bin Yazid, dari Ibnu Syihab, dari Sa’id bin Al 
Musayyab dan Abu Salamah bin Abdurahman, dari Abu Hurairah. 
Sa'id bin Talid adalah Sa'id bin Isa bin Talid. Dia berasal dari Mesir, 
dan biasa dipanggil Abu Utsman. Namanya telah disebutkan pada 
pembahasan tentang awal mula penciptaan. Imam Bukhari 
menisbatkannya kepada kakeknya. Abdurahman bin Al Qasim adalah 
Al Utqa. Dia juga berasal dari Mesir. Dia seorang ahli fikih yang 
masyhur dan tergolong murid Imam Malik. Dia meriwayatkan kitab Al 
Mudawwanah dari ilmu Imam Malik. Namun, dia tidak memiliki 
riwayat dalam Shahih Bukhari selain di tempat ini. Sanad hadits ini 
seeara berantai dinukil dari orang-orang Mesir hingga Yunus bin 
Yazid, dan selebihnya berasal dari orang-orang Madinah. Dalam 
sanad ini terdapat periwayatan orang-orang yang berada dalam satu 
tingkatan, karena Amr bin Al Harits Al Mashri (seorang ahli fikih 
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yang masyhur) masih satu tingkatan dengan Yunus bin Yazid. Hadits 
ini telah dijelaskan pada bab biografi Ibrahim dan Luth pada 
pembahasan tentang cerita para nabi. 


6. Firman Allah, J^il UU»t U) 

"Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi 
(tentang keimanan mereka)." (Qs. Yuusuf [12]: 110) 


> W 4 # a cJü \& & Jiirtp > ji sy> > 


\y^\ :ol> :JLS ii] Jy 


1 1 * t f 


'j* Ui iji.ftjjJLS' (*4^*y Oi iy^yl-l jii :oJ5 .i^eiS' cJlS 

j^gji t y]i ?J :l^J cJlÄŠ .ÜJJb IJ-Üj CC?y*JlJ (Ji-i IcJli 

ui :cJU x£y ai> ^ J^i jj cibi Suu :cili Vi^iT oS 

J ila3 j*-gJ^ i>>T ^iii J-*<^Ji ^Ui :cJVi ^Äj^Ii oUä 

JL*ir ji* o-tu.1 iii c>!)i ^ >1^0 Sdi 

^ o i, /» f < J • .» ^ ^ • > ^ | *•»? * f *. * £ I, • St. ^ ^ » 

J-P aMI Jj j*-$pLjI l - 5 ' J-"O-Jjj ip-fr*j» j* 


4695. Dari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah RA, dia berkata 
kepadanya, saat dia (Urwah) bertanya kepadanya tentang firman 
Allah, ‘hingga ketika para rasul berputus asa’, dia berkata, “Aku 
berkata, ‘Apakah 'kudzibuu' atau 'kudzdzibuu'T Aisyah berkata, 
‘Kudzdzibuu (mereka didustakan)’. Aku berkata kepadanya, ‘Sungguh 
mereka telah yakin bahwa kaum mereka mendustakan mereka, maka 
apakah maksud “prasangka" dalam ayat itu?’ Dia berkata, ‘Tentu demi 
Allah, sungguh benar mereka telah meyakini hai itu’. Aku berkata 
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kepadanya, ‘Mereka berprasangka bahwa mereka telah didustakan?’ 
Dia berkata, ‘Maha Suci Allah, sungguh para Rasul tidak 
berprasangka demikian terhadap Tuhan mereka’. Aku berkata, 
‘Apakah makna ayat ini?’ Dia berkata, ‘Mereka para pengikut Rasul 
yang beriman terhadap Tuhan dan membenarkan para Rasul itu, laiu 
ujian menimpa mereka dalam waktu yang sangat lama dan 
pertolongan datang terlambat. Hingga ketika para Rasul berputus asa 
terhadap orang-orang yang mendustakan mereka di antara kaumnya, 
dan para rasul mengira bahwa pengikut-pengikut mereka telah 
mendustakan mereka, maka datanglah pertolongan Allah kepada 
mereka saat itu’.” 


/ ^ ^ # ^ ^ J S> s ^ ots J ^ t 

:cJl 5 IjjJlS^ 14^ icJLai ijü (S jijJl jP 


*' o f . 

0AU) 


4696. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Urwah mengabarkan 
kepadaku, “Aku berkata, ‘Barangkali ia dibaca ‘kudzibuu’ (mereka 
didustakan)’. Dia berkata, ‘Maha Suci Allah...’ sama seperti di atas.” 


Keterangan : 

(Bab firman Allah: Hingga ketika para Rasul berputus asa). 
Kata ista 'asa mengacu kepada pola kata istafala dari kata ai ya 's 
yang merupakan lawan dari kata ar-rajaa' (harapan). Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah dalam surah Yuusuf [12] ayat 80, L_lb 

4 —L. \jL — ZL>\ (maka ketika mereka berputus asa daripada [putusan] 

Yususf), “Ia mengikuti pola kata istafaluu dari kata dasar ya'isa 
(putus asa), seperti dalam ayat di atas.” Keserupaan yang dia 
maksudkan hanya dari pola kata, karena huruf sin dan ta ’ pada kata itu 
adalah tambahan. Kata ist ai 'asa semakna dengan kata ya 'isa (putus 
asa) sebagaimana kata istajaba dengan ‘ ajiba. Namun, Az- 
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Zamakhsyari membedakan keduanya. Menurutnya, tambahan yang 
terjadi pada pola kata seperti ini berfungsi untuk mubalaghah 
(penekanan) pada perbuatan itu. 


Kemudian terjadi perbedaan tentang kata yang berkaitan dengan 
kata hattaa (hingga) setelah sebelumnya mereka sepakat bahwa kata 
itu dihapus dari teks kalimat. Dikatakan bahwa kalimat selengkapnya 
adalah, “Dan tidaklah kami mengutus sebelummu dari rasul-rasul 
melainkan beberapa laki-laki yang diwahyukan kepada mereka", laiu 
kemenangan pun terlambat datang kepada mereka, “Hingga ketika...” 
Pendapat lain mengatakan, “Maka umat-umat mereka tidak diberi 
sanksi, hingga ketika...” Ada juga yang berkata, ‘Mereka mengajak 
kaum mereka namun didustakan, dan keadaan itu berlangsung sangat 
lama, hingga ketika....” 


J-Sr j 






Aisyah, dia berkata kepadanya, dan dia (Urxvah) bertanya kepadanya 
tentang firman Allah Azza Wajalla). Dalam riwayat Uqail dari Ibnu 
Syihab pada pembahasan tentang cerita para nabi disebutkan, “Urwah 
mengabarkan kepadaku, sesungguhnya dia bertanya Aisyah tentang 
firman Allah....” laiu dia menyebutkannya. 

—ri (Aku berkata, “Apakah 'kudziibuu' atau 


'kudzdzibuu'?). Yakni apakah bacaan seharusnya adalah ‘ kudzibuu ’ 
(tanpa tasydid) ataukah ‘ kudzdzibuu ’ (diberi tasydid). Hai ini 
tercantum secara tegas dalam riwayat Al Ismaili dari jalur Shalih bin 
Kaisan. 


1 yA —r cJtä (Aisyah berkata, 


“Kudzdzibuu”). Yakni diberi 


tasydid (tanda ganda). 

Jir' :cJt3 y> Ui (Laiu apa yang dimaksud ‘prasangka’pada 

ayat itu? Dia berkata, ‘Benar). Al Ismaili menambahkan, “Aku 
berkata, ‘la dibaca tanpa tasydid’, Dia berkata, ‘Maha Sempuma 
Allah’.” Hai ini sangat tegas menyatakan bahwa Aisyah mengingkari 
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qira 'ah yang tanpa tasydid berdasar asumsi bahwa kata ganti ‘mereka’ 
pada kata itu adalah para rasul. Namun, maksud kata ganti tersebut 
bukan para Rasul menurut apa yang telah saya jelaskan, dan tidak ada 
makna mengingkari qira'ah itu setelah terbukti dinukil secara akurat. 
Barangkali nukilan ini tidak sampai kepada mereka yang 
mengingkarinya. 

Kata ini dibaca tanpa tasydid (kudzibuu) oleh para Imam Kufah, 
di antaranya; Ashim, Yahya bin Watsab, Al A’masy, Hamzah, dan Al 
Kisa i. Pendapat mereka disetujui Abu Ja’far bin Al Qa’qa' dari 
kalangan ulama Hijaz. Ia juga merupakan qira'ah Ibnu Mas’ud, Ibnu 
Abbas, Abu Abdurrahman As-Sulami, Al Hasan Al Bashri, 
Muhammad bin Ka’ab Al Qurazhi dan sejumlah Imam lain. 

Al Karmani berkata, “Aisyah tidak mengingkari qira 'ah 
tersebut, tetapi dia hanya mengingkari penafsiran Ibnu Abbas.” 
Demikian yang dia katakan. Namun, hai ini menyelisihi makna 
zhahimya. Adapun makna zhahir redaksi riwayat menyatakan bahwa 
Urwah menyetujui pendapat Ibnu Abbas sebelum dia bertanya kepada 
Aisyah. Setelah itu tidak diketahui apakah Urwah meralat 
pendapatnya dan mengambil pendapat Aisyah atau tidak. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Yahya bin Sa’id Al 
Anshari, dia berkata: Seorang laki-laki datang kepada Al Qasim dan 
berkata, “Sesungguhnya Muhammad bin Ka'ab Al Qurazhi 
membacanya ‘ kudzibuu ’ (tanpa tasydid).” Dia berkata, “Dia 
mengabarkannya dariku, bahwa aku mendengar Aisyah membacanya, 
‘kudzdzibuu' (diberi tasydid), yakni para Rasul didustakan oleh kaum 
mereka. Dalam tafsir surah Al Baqarah disebutkan dari jalur Ibnu Abi 
Mulaikah, dia berkata, “Ibnu Abbas berkata, ‘ Sehingga apabila para 
rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang keimanan mereka) dan 
telah meyakini bahwa mereka telah didustakan Dia berkata, “Beliau 
pergi dengannya di tempat itu.” Dalam riwayat Al Ashili disebutkan, 
“Dengan apa di tempat itu”. Namun, ini adalah kesalahan dalam 
penulisan naskah. An-Nasa'i dan Al Ismaili meriwayatkan dari jalur 
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ini dengan redaksi, Jj—J ’j*l J\ ^4* 4**^ 

^_ ;j iii 'jLa—J Oi iil ^al ^ :i*j> JJJüij (Perg/ fe? tempat ini -seraya 

menunjuk ke langit- dan membaca, ‘Hingga ketika Rasul dan orang- 
orang bersamanya berkata, kapankah datangnya pertolongan Allah? 
ketahuilah sesungguhnya pertolongan Allah amat dekat’.). Al Ismaili 
menambahkan dalam riwayatnya, 'jJJj ''4-4 '■ j?' ^ <*■* 

ij; .i < * °t ž ( Kemudian Ibnu Abbas berkata, ‘Mereka adalah 


manusia-manusia yang lemah serta berputus asa, dan mereka 
mengira mereka telah didustakan Hai ini secara zhahir menyatakan 
bahwa menurut Ibnu Abbas firman-Nya, ‘ Kapan datangnya 
pertolongan Allah' 1 adalah perkataan para rasul, dan ini merupakan 
pendapat sekelompok ulama. 


Kemudian mereka berbeda pendapat. Dikatakan semua kalimat 
itu adalah perkataan semuanya. Ada juga yang mengatakan kalimat 
pertama adalah perkatan dari semuanya dan yang terakhir adalah 
perkataan Allah. Sebagian lagi berkata, “Kalimat pertama, 'kapan 
datangnya pertolongan Allah ’ adalah perkataan orang-orang mukmin 
bersama Rasul, sedangkan kalimat terakhir, ‘ Ketahuilah 
sesungguhnya pertolongan Allah amat dekat ’, adalah perkataan Rasul. 
Hanya saja Rasul lebih dahulu disebutkan karena kemuliaannya, dan 
inilah yang lebih tepat. 

Berdasarkan pendapat pertama, maka perkataan Rasul, 
Kapankah datangnya pertolongan Allahi ” bukan sebagai keraguan, 
bahkan ungkapan akan lamanya pertolongan, dan sekaligus memohon 
untuk segera didatangkan. Hai itu seperti ucapan beliau SAW pada 
perang Badar, “Ya Allah datangkan apa yang engkau janjikan 
kepadaku.” 


Al Khaththabi berkata, “Tidak ada keraguan bahwa Ibnu Abbas 
tidak memperbolehkan adanya dugaan bahwa para rasul mendustakan 
wahyu dan rägu pada kebenaran yang disampaikan, maka 
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perkataannya itu harus dipahami bahwa para rasul mengucapkannya 
karena lamanya ujian yang menimpa, dan lambatnya pertolongan 
datang, serta keinginan kuat akan realisasi janji-Nya. Untuk itu, 
mereka menyangka bahwa wahyu yang datang kepada mereka adalah 
perhitungan dari diri mereka, dan mereka mengira telah keliru dalam 
memahami apa yang sampai kepada mereka, maka mereka menujukan 
perkataan itu kepada diri mereka bukan kepada yang mendatangkan 
wahyu. Adapun yang dimaksud ‘dusta’ di sini adalah salah, bukan 
dusta dalam arti yang sebenamya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pandangan ini didukung qira'ah 

Mujahid dengan lafazh, ij/dT 'j&j {Dan mereka berprasangka 

> // 

bahwa mereka telah dusta), yakni tjkip {mereka telah salah). Dengan 
demikian, subjek kata 'j— {mereka berprasangka) adalah para 


Rasul. Namun, mungkin juga yang dimaksud adalah pengikut- 
pengikut mereka. Kemungkinan ini didukung riwayat Ath-Thabari 
dengan sanad-sanad yang beragam dari jalur bnran bin Al Harits, 
Sa'id bin Jubair, Abu Adh-Dhuha, Ali bin Abi Thalhah, dan Al Aufi, 
semuanya dari Ibnu Abbas -sehubungan dengan ayat ini- dia berkata, 
Oi OUij ja ^1 {Para Rasul putus asa 


dengan keimanan kaumnya, dan kaum mereka menyangka para rasul 
telah berdusta). 


Az-Zamakhsyari berkata, “Jika hai ini benar dari Ibnu Abbas, 
maka yang dia maksud ‘prasangka’ adalah sesuatu yang terbetik 
dalam jiwa dan mempengaruhinya, baik berupa was-was dan bisikan 
hati yang biasa dirasakan manusia. Adapun 'zhann' (prasangka) dalam 
pengertian menguatkan salah satu dari dua hai, maka hai ini tidak 
boleh diduga ada pada seorang muslim, terlebih lagi pada diri rasul.” 
Abu Nashr Al Qusyairi berkata, “Tidak tertutup kemungkinan jika 
yang dimaksud adalah apa yang terbetik dalam hati para Rasul laiu 
mereka memalingkannya dari diri-diri mereka. Atau maknanya 
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mereka mendekati ‘prasangka’. Sebagaimana dikatakan, ‘aku sampai 
ke rumah’, padahal maksudnya ‘aku mendekati rumah’.” 

At-Tirmidzi berkata, “Para rasul merasa takut —setelah 
dijanjikan Allah kemenangan— jika kemenangan itu dibatalkan, 
bukan karena mendustakan janji Allah, bahkan karena mencela diri 
mereka sendiri telah melakukan perkara yang membatalkan syarat 
tersebut, maka apabila kondisi telah berlarut-larut dan pertolongan tak 
kunjung datang serta bencana semakin berat menimpa mereka, 
masuklah dalam diri mereka berbagai prasangka yang buruk.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak boleh timbul dugaan terhadap 
Ibnu Ababs bahwa dia memperbolehkan anggapan para rasul 
membisikkan pada diri mereka bahwa Allah menyelisihi janji-Nya, 
bahkan dugaan yang harus ditujukan kepada Ibnu Abbas bahwa 
maksud perkataannya, “Mereka adalah manusia...”, adalah mereka 
yang beriman dan mengikuti para rasul, bukan para rasul itu sendiri. 

Adapun maksud perkataan periwayat darinya, “Pergi dengannya 
di tempat itu”, adalah ke langit. Artinya, para pengikut rasul mengira 
apa yang dijanjikan kepada mereka oleh para rasul melalui lisan 
malaikat, tidak teijadi. Sungguh tidak ada halangan jika yang 
demikian timbul pada hati sebagian para pengikut rasul. 

Cukup mengherankan sikap Ibnu Al Anbari yang menegaskan 
bahwa redaksi ini tidak shahih. Begitu pula dengan sikap Az- 
Zamahkhsari yang tidak berkomentar dan bimbang atas 
keontentikannya dari Ibnu Abbas. Padahal sebenamya shahih. Namun, 
tidak dinukil darinya penegasan bahwa para rasul berprasangka seperti 
itu. Makna ini juga tidak menjadi konsekuensi dari qira'ah yang 
menyebutkan ‘kudzibuu’. Bahkan kata ganti pada kalimat, “mereka 
berprasangka” kembali kepada pengikut para rasul, sedangkan kata 
ganti pada kalimat ‘mereka didustakan’ kembali kepada rasul-rasul. 
Artinya, para pengikut rasul menduga bahwa rasul telah didustakan. 
Mungkin juga semua kata ganti itu untuk para rasul, yang artinya 
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bahwa para rasul telah putus asa dengan kemenangan dan mengira 
bahwa diri mereka telah mendustakan mereka ketika menceritakan 
kepada mereka akan dekatnya kemenangan, atau mereka didustakan 
oleh harapan mereka sendiri. 

Mungkin juga maksud semua kata ganti tersebut adalah kaum 
yang para Rasul diutus kepada mereka. Dengan demikian, maknanya 
adalah para rasul telah putus asa terhadap keimanan kaumnya, dan 
kaumnya mengira para rasul mendustakan mereka pada semua apa 
yang mereka katakan berupa kenabian, janji kemenangan hagi yang 
mengikuti mereka, dan siksaan hagi siapa yang tidak mengikuti 
mereka. 

Selama masih ada kemungkinan hagi pemyataan Ibnu Abbas 
tersebut, maka kita wajib membersihkan Ibnu Abbas dari anggapan 
bahwa dia memperbolehkan adanya dugaan para rasul berprasangka 
telah didustakan Dzat yang mengutus mereka. Dalam hai ini 
pengingkaran Aisyah dipahami bahwa dia menanggapi perkataan Ibnu 
Abbas menurut maknanya yang mutlak. 

Ath-Thabari meriwayatkan bahwa Sa'id bin Jubair ditanya 
tentang ayat ini, maka dia berkata, “Para rasul telah putus asa terhadap 
kaumnya untuk mcmbenarkan mereka, mereka menyangka bahwa 
para rasul didustakan.” Adh-Dhahhak bin Muzahim berkata ketika 
mendengamya, “Sekiranya aku berangkat ke Yaman karena kalimat 
ini niscaya itu belum sebanding.” Perhatikanlah bagaimana Sa'id bin 
Jubair —sebagai salah seorang murid terkemuka Ibnu Abbas, dan 
sangat mengetahui seluk beluk perkataan gurunya— memahami 
perkataan Ibnu Abbas tersebut menurut kemungkinan terakhir yang 
saya sebutkan. 

Dari Muslim bin Yasar, dia bertanya kepada Sa'id bin Jubair, 
maka dia berkata kepadanya, “Ayat ini telah menimbulkan masalah 
besar bagiku...” Laiu dia membaca ayat yang dimaksud dengan 
‘ kudzibu ’. Dia berkata “Aku bersumpah jika (benar) para rasul 
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berprasangka seperti itu.” Selanjutnya, dia menjawab sama seperti di 
atas. Dia berkata, “Allah telah membukakan hatiku dan semoga Allah 
membukakan hatimu.” Setelah itu dia berdiri dan merangkulnya. 
Keterangan serupa dinukil juga dari riwayat Sa'id bin Jubair dari Ibnu 
Abbas sendiri. 


Dalam riwayat An-Nasa'i melalui jalur lain, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, l mereka didustakan dia 



rasul telah berputus asa terhadap keimanan kaumnya, dan mereka 
mengira para rasul telah mendustakan mereka). Sanad riwayat ini 
hasan. Hendaklah pendapat ini yang dijadikan pegangan dalam 
menakwilkan keterangan yang disebutkan dari Ibnu Abbas. Karena 
dia lebih tahu yang dia maksud daripada selainnya. 


Hai itu tidak dapat ditolak oleh riwayat Ath-Thabari dari jalur 
Ibnu Juraij tentang firman Allah, l kudzibuu\ yakni diselisihi, karena 
jika kita menetapkan bahwa maksud kata ganti tersebut adalah umat, 
maka tidak ada persoalan dari penafsiran kata ‘kudzibuu dengan arti 
menyelisihi, yakni para pengikut rasul mengira bahwa apa yang 
dijanjikan kepada para rasul telah diselisihi (dilanggar). 

Ath-Thabari meriwayatkan dari Tamim bin Hadzlam, aku 
mendengar Ibnu Abbas berkata tentang ayat ini, “Para rasul berputus 
asa terhadap keimanan kaumnya, dan kaumnya mengira ketika 
persoalan lambat terealisasi, bahwa rasul-rasul telah mendustakan 
mereka.” Laiu dinukil dari Abdullah bin Al Harris, “Para rasul 
berpustus asa terhadap keimanan kaum mereka, dan kaum mereka 
mengira bahwa para rasul telah didustakan atas apa yang datang pada 
mereka.” Disebutkan juga dari Ibnu Mas’ud suatu pemyataan yang 
mengindikasikan seperti apa yang dinukil dari Ibnu Abbas. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Shahih dari Masruq, dari 


Ibnu Abbas, bahwa dia membaca, j_š ^ 


11 


t j) 


(Hingga ketika para rasul putus asa dan mengira bahwasanya mereka 
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telah didustakan ). Abu Abdillah berkata, “Dialah yang tidak 
menyukai, tetapi dalam hai ini tidak ada juga keterangan yang 
memutuskan bahwa maksud Ibnu Abbas dengan kata ganti itu adalah 
para rasul. Bahkan ada kemungkinan menurutnya, kata ganti yang 
dimaksud adalah pengikut para rasul yang beriman, karena mendengar 
terjadinya hai seperti itu pada diri mereka yang beriman termasuk 
perkara yang tidak disukai. Dengan demikian, tidak ada keterangan 
tegas bahwa yang dia maksudkan adalah para rasul. 

Ath-Thabari berkata, “Sekiranya boleh bagi para rasul untuk 
rägu dan bimbang akan janji Allah, tentu umat yang para rasul itu 
diutus kepadanya lebih berhak untuk rägu dan bimbang.” Kemudian 
Ath-Thabari memilih bacaan ‘ kudzibuu ’ (mereka didustakan) dan dia 
memberi alasan seperti penjelasan terdahulu. Setelah itu dia berkata, 
“Saya memilih versi ini, karena ayat itu disebutkan setelah firman- 
Nya dalam surah Yuusuf [12] ayat 109, j—? ^ 

_ » (laiu melihat bagaimana kesudahan orang-orang sebelum 

mereka), sesungguhnya pada yang demikian terdapat isyarat akan 
keputus-asaan para rasul terhadap iman kaum mereka yang 
mendustakan mereka hingga mereka binasa. Atau kata ganti pada 
firman-Nya, “ mereka berprasangka telah didustakan", adalah mereka 
yang terdahulu dari umat-umat yang telah binasa. Lebih j elas lagi 
bahwa pada kelanjutan ayat terdapat berita tentang para rasul dan yang 
beriman kepada mereka. Ayat yang dimaksud adalah firman-Nya 
dalam surah Yuusuf [12] ayat 110, —< j—* ( laiu diselamatkan 

orang-orang yang Kami kehendaki), yakni mereka yang binasa adalah 
yang berprasangka bahwa para rasul telah didustakan dan mereka pun 
mendustakannya, sementara rasul dan orang-orang yang mengikuti 
mereka adalah yang selamat.” Demikian perkatannya, tetapi ini juga 
tidak luput dari kritikan. 
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J—*■' :c—iii (Dia berkata, “Benar”.). Dalam riwayat Uqail pada 


pembahasan tentang cerita para nabi disebutkan, “Beliau berkata, 
‘Wahai Urayyah’.” Maksudnya si kecil Urwah. 

dil J—i >yüls__wl lüJ ajJJii (Aku bersumpah sungguh mereka telah 


yakin akan hai itu). Di sini terdapat penegasan untuk memahami 
bahwa Urwah memahami ‘prasangka’ dalam arti yang sebenamya, 
dan ini mengukuhkan salah satu dari dua pendapat terdahulu, laiu 
pemahaman Urwah ini disetujui Aisyah. Akan tetapi Ath-Thabari 
meriwayatkan dari jalur Sa'id, dari Qatadah, bahwa yang dimaksud 
‘prasangka’ di sini adalah keyakinan. Nafthuwaih menukilnya di 
tempat ini dari kebanyakan ahli ilmu, dan dia berkata, “la sama seperti 

firman-Nya dalam surah At-Taubah [9] ayat 118, ^ y üf i 

/ * 

-ij *>l! (mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari 


[siksaj Allah, melainkan kepada-Nya saja)." Namun, hai itu diingkari 
Ath-Thabari seraya berkata, “Sesungguhnya kata zhann (prasangka) 
tidak digunakan oleh orang Arab dalam hal-hal yang tidak dapat 
dipandang oleh kasat mata. Adapun sesuatu yang bisa disaksikan 
maka tidak digunakan kata ‘ zhann ’ (prasangka). Oleh karena itu, 
boleh dikatakan, ‘Aku mengira aku manusia’ atau ‘aku mengira diriku 
hidup’, dalam arti ‘aku tahu aku manusia’ atau ‘aku tahu aku hidup’.” 


4jii il —*a :c—llä t/jf- (Urwah mengabarkan 


kepadaku, “Aku berkata, ‘Barangkali ia dibaca 'Kudzibu. Aisyah 
berkata, Maha Suci Allah. ). Demikian dia sebutkan secara ringkas. 
Abu Nu aim meriwayatkan dalam kitab Al Mustakhraj dengan 
lengkap, Dari Urwah bahwa ia bertanya kepada Aisyah...” laiu 
disebutkan sama seperti hadits Shalih bin Kaisan. 
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Catatan: 


Jumhur ulama membaca firman Allah pada ayat selanjutnya, 
{laiu Kami menyelamatkan siapa yang Kami 


kehendaki). Sedangkan Ashim membacanya ‘najjiya\ Masih ada cara 
baca yang lain untuk kata tersebut. Ath-Thabari berkata, “Siapa yang 
membaca seperti itu, maka ia menyendiri dengan qira a/mya, dan 
yang menjadi hujjah adalah qira 'ah selainnya. 
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13. SURAH AR-RA’D 


J~\ 1^)1 «oal 'Ja jOp (^JJl ii JL Jl j! :(LST Js-aUS') jLs- J\ Jllij 
/ ^ / ^ 

^ o 0 * ^ #o ' / j 0 ' 

j__a j Ajju s.Ll J 4J1L Jiš ^Jl c£i)l OLjJajJl JLS" o jš- 
:(ob,jÜLL) .J_jl Jlij .joi ^ ijll OI lj 

*}))) :J |—»j .Jli*Nlj oLO^I ^äj tÄli* li-t>-lj (O^lDl) .oLlL* 

^ * X. J *' x x ** ^ '* + '*% ' 0 ' 9 '' ' 9 

-i*J ä] aÄ>- äUjJa :(Olil<w) .jJlÄj (jUJuj) .(Ijjdõil ^»bl J^ 9 

* ' * ' ' 

;( •*A j, L?' ^j •c5>» l Ni 41 (^Jj^i 


/• / 

A / . /X O / / 


• jJjJ Pj 0^ (W'j) .«-Dl ( _ S JL^- (s-UJl LlT Ja-^ÜT) .AjjJLdl 

^ / /• / /• 

o // ✓ o ^ 

o—L p- lil jU—Jl oli^-l (s.Iä^-) .Aü cu*i»ü li* :^l£ÜI (Lj ^l£» jl) 

i—? j^ji >4 uiii Sb !;> Liii 5 sLj jj 151 tobi 

—») .4—:*alji (O^ju :(Oj*jjü) .jil ^1 (il^Ji) .JlUl 

: ( i r ž - .i ^') -y^y : (VLi $&) -(LLp- (»0C OjJ^äü °(j\ (jfr^Lp 

Lj töjObJlj l 5 L)I ja cc-lbl :(Liili) ,<llS :(ÄPjl 5 ) LJLZ jLil 
c!Ll (jif) .^j^l ja JU \ j=>}i\ ja JjjkJl ^-QJ JLj (lL>) 

L^l^j I4L5 (oijjliL) :LlL* J li J .5*^ :(LÄ*i) .äiLJi 5? 

<£»*-*> i- 4 j) ^0 P J & °J piik!)i (iljL) iilji 

* - w 

oIäLSI) .Oj-Ij jv-^jjI 1» JJ&U' (fcl?-lj s-lL) .lijo-j 


FATHUL BAARI — 45 



5 > / ^ 4 


4jtU__L 5.1_Ui ^pju ^J\ tJ£> Ja^iUT) .s-lUl U c^Ul (JUUl 

^ U 1 (IäjJlöj aUj! cUU-3) . lUl 4 -jL Ui 

.UbUij jjUUl ci—^ i(UiA Uj) 1( J—Ui Uj i^Uij lUj) 


Ibnu Abbas berkata, “ kabaasithi kaffaihi (seperti orang yang 
membukakan kedua telapak tangannya): Perumpamaan orang musyrik 
yang menyembah bersama Allah sesembahan selain-Nya, seperti 
orang haus yang melihat kepada naungan khayalannya dalam air dari 
kejauhan, dan dia ingin mengambilnya tetapi tidak mampu.” Ulama 
selainnya berkata, “ Sakhkhara artinya menundukkan. Mutajaawiraat 
artinya saling berdekatan. Al Matsulaaf, bentuk tunggalnya adalah 
matsulah, artinya yang serupa dan semisal. Allah berfirman, Alla 
mitsla ayyam alladziina khalau’ (kecuali [kejadian-kejadian] yang 
sama dengan kejadian-kejadian [yang menimpa] orang-orang 
terdahulu). Bimiqdaar artinya sesuai kadar. Mu ’aqqibaat artinya 
Malaikat penjaga yang pertama diganti yang lainnya. Dari situ diambil 
kata ai 'aqiib. Dikatakan ‘ aqqabtu fii itsrihi' (aku mengiringi 
sesudahnya). Al Mihaal artinya hukuman. Kabaasithin kaffaihi ilal 
maa' (seperti orang yang membukakan kedua telapak tangannya ke 
dalam air), untuk mengambil air. Raabiyan; dari kata rabaa yarbuu 
(berkembang). Au mataa’ zabad (atau alat-alat, ada pula buih); Al 
Mataa’ adalah segala sesuatu yang digunakan bersenang-senang. 
Jufaa'an artinya tak ada harganya. Dikatakan “ ajfa'at ai qidr”, yakni 
periuk mendidih laiu buih muncul kemudian tenang dan buih itu 
hilang tanpa ada faidahnya. Demikianlah dipisahkannya kebenaran 
dari kebatilan. Al Mihaad artinya tempat tidur. Yadra'uun artinya 
mereka menolak. Dara'tuhu artinya aku menolaknya. Salamun 
alaikum (salam atas kamu), yakni mereka mengucapkan ‘salam atas 
kamu’. Wailaihi ma'aab (kepada-Nya tempat kembaliku); taubatku. 
Afalam yai'as artinya apakah belum jelas. Qaariah artinya perkara 
yang dahsyat. Fa'amlaitu artinya aku memperpanjang, yang berasal 
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dari kata maliy dan milaawah, dan darinya diambil kata ‘ maliyyan 
maka dikatakan untuk bumi yang luas dan panjang ‘malaa minal 
ardh’. Asyaqqu artinya kesulitan yang Iebih keras. Mu’aqqib artinya 
yang merubah. Mujahid berkata, “ Mutajaawiraat (bagian tanah yang 
berdampingan); yang subur dan bagian yang buruk adalah yang 
tandus. Shinwaan (bercabang) yakni dua pohon kurma atau Iebih pada 
satu akar. Waghairu shinwaan (tidak bercabang), yakni satu pohon. 
Bimaa'in waahid (dengan air yang sama), seperti anak keturunan 
Adam, sebagian mereka baik dan sebagian lagi buruk, sementara 
bapak mereka satu. As-Sahaab Ats-Tsiqaal (awan mendung); yakni 
awan yang mengandung air. Kabaasithi kaffaihi ilal maa' (seperti 
membukakan kedua telapak tangannya ke dalam air); yakni 
memanggil air dengan lisannya dan menunjuk dengan tangannya, 
tetapi ia tidak mendatanginya selamanya. Saalat audiyatun biqadariha 
(lembah-lembah mengalir sesuai kadamya) memenuhi lubuk lembah. 
Zabadan raabiyan (buih yang mengembang) yakni buih air bah. 
Zabadun mitsluhu (buih yang sepertinya), yakni kotoran besi dan 
perhiasan. 


Keterangan : 


Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, “Surah Ar-Ra’d. 
Bismillahiirrahmaanirrahiim". Dalam riwayat periwayat lainnya tidak 
dicantumkan ‘ basmalaK. 


a j-d* yd\ l$J) &\ xi- isjl t ilJii :(*!&' jj I Jläj 

' " ' * 

jXAj Sl j OI Jj jj jAj Xm 'ja t-Ui' JJš> ^JÜt OUiiaill JikT 


(Ibnu Abbas berkata, “Kabaasithi kaffaihi (seperti orang yang 
membukakan kedua telapak tangannya): Perumpaan orang musyrik 
yang menyembah bersama Allah sesembahan selain-Nya, seperti 
orang haus yang melihat kepada naungan khayalannya dalam air dari 
kejauhan, dan dia ingin mengambilnya tetapi tidak mampu."). 
Perkataan ini diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir dengan 
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sauad yang maushul dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, 

/ - 

tentang firman Allah dalam surah Ar-Ra'd [13] ayat 14, ^i LiS" Ja-jUS* 

s\—i £.—LJ «.(—Li (seperti orang yang membukakan kedua telapak 

tangannya ke dalam supaya sampai air ke mulutnya). Laiu disebutkan 
seperti di atas, dan di bagian akhimya disebutkan, “Namun di tidak 
mampu.” 


Catatan: 


Kebanyakan periwayat menukil dengan kalimat ‘fala yaqdir' 
(tidak mampu), dan inilah yang benar. Menurut keterangan Iyadh 
bahwa dalam riwayat selain Al Qabisi disebutkan “yaqdam ” (maju). 
Namun, ini hanya kesalahan penulisan, meski dapat dibenarkan dari 
segi makna. Ath-Thabari meriwayatkan juga dari Al Aufi, dari Ibnu 
Abbas —sehubungan dengan ayat ini— dia berkata, aJc ^i OüjSli jli 


Sl ai tUJl ^ aUSTj ojLI ^iaill AjJb jj J^rj iil Oja ja 

* * ' " 

1—La Uj ali lai US" j j~>- 4ju& Slj OtijSlI il Sl :iil J jõj tali iliUlL 
la—ii al_J j£S \—õ (Perumpamaan berhala yang disembah selain Allah 


seperti seorang laki-laki yang sangat haus hingga ajal hampir 
merenggutnya, sementara kedua telapak tangannya di dalam air, laiu 
dia meletakkan tanganya ke dalam air, tetapi tidak mampu mengambil 
air itu ke mulutnya. Allah berfirman, 'Berhala-berhala tidak 
mengabulkan (permintaannya) dan tidak dapat memberinya mamfaat 
hingga tangan orang ini sampai ke mulutnya. Padahal tangannya 
tidak akan sampai ke mulutnya selama-lamanya ’.). 


Dari Abu Ayyub, dari Ali, dia berkata, J\ aaJ aL oUlLüi Jj^JiS' 
j — a l—ij 4—Jj s.1— Li yül {Seperti seorang laki-laki yang 


kehausan, dia menjulurkan tangannya ke sumur untuk mengangkat 
air, namun dia tidak dapat mengangkat). Kemudian dinukil dari Sa’id, 


dari Qatadah, 


jl ja IUjI s-^io 41 


Sl % iil öji ‘ja jfiJo (jjS\ 
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Jk-i (Orang yang berdoa kepada sesembahan selain Allah, 


maka tidak akan dikabulkan baginya selamanya, baik berupa 
man faat maupun mudharat, hingga kematian merenggutnya. 
Perumpamaannya seperti seseorang yang membuka kedua telapak 
tangannya dalam air untuk sampai ke mulutnya, tetapi dia tidak 
mampu mengambilnya hingga mati kehausan). Dinukil juga dari 
Ma’mar, dari Qatadah sama seperti itu. Hanya saja di dalamnya 


disebutkan, V && fri li ali «.Uil (Air tidak akan 


sampai ke mulutnya selama dia membuka kedua tangannya dan tidak 
menceduknya). Pada pembahasan mendatang akan dipaparkan 
perkataan Mujahid mengenai hai ini. 


<> 


ij—bj cI äJ^-Ij (CAtGJl) :fl J13J .oUil-Ui :(Oljjls%si) :Ž^1 p Jl3j 
jjj—Sl —ji J —i# : Jl_ ij .Jl — SUii Sf I (Selainnya berkata: 


Mutajaawiraat artinya saling berdekatan. Selainnya berkata: Al 
Matsulaat; bentuk tunggalnya adalah matsulah, artinya yang serupa 
dan semisal. Allah berfirman, ‘illa mitsla ayyam alladziina khalau’ 
(kecuali [kejadian-kejadian] yang sama dengan kejadian-kejadian 
[yang menimpa] orang-orang terdahulu). Demikian tercantum pada 
riwayat selain Abu Dzar. Adapun selainnya mengutip, “Ulama 
selainnya berkata, ‘Sakhkhara artinya ditundukkan. Mutajaawiraat 
artinya saling berdekatan. Al Matsulaat; bentuk tunggal dari kata ai 
matsulah...." Versi ini menjadikan semua perkataan tersebut 
bersumber dari satu orang. 


Semua penafsiran di atas berasal dari Ubaidah. Adapun 
penafsiran kata ‘sakhkhara ’ dengan arti ‘dzallala ’ (menundukkan) dia 
katakan sehubungan dengan firman Allah dalam surah Ar-Ra'd [13] 
ayat 2, j— LaJl) jddii. — Sl (Dia menundukkan matahari dan bulan), 

“Yakni Uklij iLfUi (keduanya dijadikan tunduk dan patuh ).” Laiu dia 
berkata tentang firman Allah dalam surah Ar-Ra'd [13] ayat 4, sr -äj 
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o'jjl_s!«i ^ žaj jijjS' (Dan di bumi terdapat bagian-bagian yang 

berdampingan), “Yakni ot—Jjtfsi oüü—^ (saling berdekatan ).” 

Kemudian dia berkata tentang firman Allah dalam surah Ar-Ra'd [13] 
ayat 6, cjbh —Jt < j—* cJ^ Ušj {padahal telah terjadi bermacam- 


macam siksa sebelum mereka ), “Yakni j — (semisai, 


serupa, dan sepadan).” 

Ath-Thabari meriwayatkan dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah —Jt, dia berkata, “J'—£Slt (Permisalan- 

permisalan).” Dari Ma’mar, dari Qatadah, dia berkata, “Al Matsulaat 
artinya hukuman-hukuman.” Laiu dinukil dari Zaid bin Aslam, “Al 
Matsulat adalah adzab yang dijadikan perumpamaan oleh Allah bagi 
umat-umat terdahulu.” Ia adalah bentuk jamak dari kata “mutslah ”, 
seperti kata “mutslah ” yang berarti memotong-motong telinga dan 
hidung. 


Catatan : 

Bacaan kedua kata ini adalah matsulaat dan matsulah, seperti 

kata samurah dan samuraat. Adapun Yahya membacanya “mustlaat ” 

dan “mustlah Sementara Abu Thalhah membacanya “matslaat ” dan 

“matslah Adapun Al A’masy membacanya “ai matsalaat ” dan “ai 

matslah Kemudian dalam riwayat Abu Bakar bin Ayyasy dinukil “ai 

matsulaat” dan “ai mustluh”. Versi terakhir ini juga merupakan 

qira 'ah Isa bin Ümar. 

^ 0 

jJ —L (jlj —(Bimiqdaar artinya sesuai kadar). Ini adalah 
0 ' 0 " 

perkataan Abu Ubaidah. Dia menambahkan, “Ia mengacu kepada pola 
kata mifaal dari kata qadr.” Ath-Thabari meriwayatkan dari Sa’id, 
dari Qatadah, “Maknanya '—iylü ^ Jjwr (dijadikan bagi mereka 

waktu tertentu ).” 


50 — FATHUL BAARI 


l$\ ti_~ž*l' J-ä i!Uj c.«ž k i äiiib- äSyW» :(OLžk«) JüL 

o J o* s 

t j_JJ —š cJü- (Mu 'aqqibaat; Malaikat penjaga yang pertama diganti 


yang lainnya. Dari situ diambil kata ai 'aqiib. Dikatakan ‘aqqabtu fii 
itsrihi’ [aku mengiringi sesudahnyaj). Kata yuqaalu (dikatakan) tidak 
tercantum dalam riwayat selain Abu Dzar, dan inilah yang lebih tepat, 
karena ia juga termasuk perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata tentang 
firman Allah dalam surah Ar-Ra'd [13] ayat 11, * — A> JLJ Ja iJ 


(Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka), “Yakni malaikat-malaikat yang bergiliran 
menggantikan satu sama lain. Malaikat penjaga malam datang sesudah 
malaikat penjaga siang, dan penjaga siang datang sesudah malaikat 
penjaga malam.” 


Ath-Thabari meriwayatkan dengan sanad yang hasan dari Ibnu 

D 0 s 

Abbas, tentang firman Allah, j —al> J—»j \ j» oQii il (Bagi 

manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 
di muka dan di belakangnya ), dia berkata, “Malaikat yang 
menja ganya di muka dan di belakang, dan jika datang batas 
waktunya maka mereka meninggalkannya." Dari jalur Ali bin Abu 

* s 

Thalhah, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan firman Allah, fUi Ja i Ja 

(atas perintah Allah), dia berkata, “Dengan izin Allah. Malaikat- 
malaikat penjaga yang bergantian adalah termasuk urusan Allah." Dari 
Sa'id bin Jubair, dia berkata, “Mereka menjaganya atas perintah 
Allah.” Dari Ibrahim An-Nakha’i, dia berkata, “Mereka menjaganya 
dari jin.” Dari Ka'ab Al Ahbar, dia berkata, “Kalau bukan karena 
Allah mewakilkan pada kamu malaikat-malaikat yang membela kamu 
saat makan, minum, dan aurat kamu, niscaya kamu akan disambar 
(jin).” 

Ath-Thabari meriwayatkan juga dari Kinanah Al Adawi, bahwa 
Utsman bertanya kepada Nabi SAW tentang jumlah para malaikat 
yang ditugasi untuk mengurus manusia, maka beliau SAW bersabda, 
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“Bagi setiap orang sepuluh malaikat di malam hari dan sepuluh 
malaikat di siang hari. Satu di arah kanannya, satu di arah kirinya, 
dua di hadapannya dan di belakangnya, dua di kedua sisinya, dan 
satu lagi memegang ubun-ubunnya-jika dia terlalu merendah moka 
malaikat itu menaikkannya dan jika terlalu angkuh maka 
direndahkannya-dua di bibirnya yang memeliharanya untuk shalawat 
atas Muhammad, dan yang kesepuluh menjaganya dari ular agar 
tidak masuk ke mulutnya ”, yakni di saat dia tidur. 

Sehubungan dengan penakwilan itu dinukil perkataan lain yang 
dikuatkan Ibnu Jarir. Dia mengutip dengan sanad yang shahih dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah, “Bagi manusia ada malaikat- 
malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran" , dia berkata, “Dia 
adalah raja di antara raja-raja dunia, dia memiliki pengawal yang 
senantiasa mengawalnya.” 


Catatan 

Kata ini bisa dibaca aqaba dan bisa juga aqqaba. Ibnu At-Tin 
meriwayatkan dari sebagian mereka dengan kata aqiba. Hai ini dapat 
diterima, karena mungkin ia adalah salah satu dialek. 

3_ ijAM\ (Al Mihaal artinya hukuman/siksaan). Ia adalah 

perkataan Abu Ubaidah juga. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah dalam surah Ar- 
Ra'd [13] ayat 13, JlJxJi {keras siksa-Nya), dia berkata, “ Keras 

kekuatan-Nya Dalam satu riwayat dari Mujahid disebutkan, ajj— 
{Keras pembalasan). Asal arti kata ai mihaal adalah kekuatan. 

Sebagian mengatakan asalnya adalah ai mahl yang bermakna makar. 
Ada lagi yang mengatakan asalnya adalah ai hiilah (muslihat), dan 
huruf mim yang ada padanya hanya sebagai tambahan. Namun, 
mereka menilai pendapat ini tidak benar. Penafsiran pertama didukung 
oleh firman-Nya dalam surah Ar-Ra'd pada ayat yang sama, J— 
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_; j _i \ _^ 1' {Allah melepaskan halilintar, laiu 

menimpakannya kepada siapa yang Dia kehendaki). An-Nasa i 
meriwayatkan tentang sebab turunnya ayat ini dari jalur Ali bin Abi 
Sarah, dari Tsabit, dari Anas, dia berkata, J\ dls- iili JLo ^ c-~ 


c <U>tj UU*Ä> C_AÜ 411 JU>jU — AJj e-J-Ud'— 0* J? j 


2u^l ai* dil JjJÜ (M/ö/ SAWmengirim utusan kepada seorang laki-laki 


yang tergolong Fir ’aun Arab untuk mengajaknya kepada Islam ” -Al 
Hadits yang di dalamnya disebutkan-, “Maka Allah mengirim 
halilintar dan menghilangkan tengkorak kepalanya. Maka Allah 
menurunkan ayat ini".). Al Bazzar meriwayatkan dari jalur lain dari 
Tsabit dan Ath-Thabarani dari hadits Ibnu Abbas secara panjang lebar. 


«.Uil i,p 'jajui («.Ui' ^jil ddš (Kabaasithi kaffaihi ilal maa' 

[seperti membukakan kedua telapak tangannya ke dalam air]). Ia 
adalah perkataan Abu Ubaidah juga. Dia berkata tentang firman-Nya 
dalam surah Ar-Ra'd [13] ayat 14, al—i 1‘J «•'—Ji h 

(melainkan seperti orang yang membukakan kedua telapak tangannya 
ke dalam air supaya sampai air ke mulutnya), “Yakni bahwa yang 
membukakan kedua telapak tangannya untuk mengambil air ke 
mulutnya, tetapi hai itu tidak terlaksana. 


yy_ \jj j* (Cf'j) (Raabiyan berasal dari kata rabaa yarbuu). Abu 
Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Ar-Ra'd [13] ayat 

f ' o 

17, 1 jIj 'J—j J~-—li J —(Maka arus itu membawa buih yang 

mengembang), “Kata raabiyan berasal dari rabaa yarbuu yang 
bermakna mengembang.” 


u*i U :^Uül (iiL ju j jl) (Au mataa’ zabad mitsluh [atau 


alat-alat, ada pula buihnya seperti buih arus itu], Al Mataa ’ adalah 
segala sesuatu yang engkau gunakan bersenang-senang). Ini adalah 
perkataan Abu Ubaidah. Adapun penafsiran Mujahid mengenai hai ini 
akan disebutkan. 
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y j j jjt LaJlŠ JU JL>y t \*%S eit 'ii oÜšr' Jt* (s-la^r) 

j_fcdi i_, ä_Ji j_Si iiü-ä •*& (Jufaa'an [tak ada harganya]. 


Dikatakan “ajfa 'at ai qidr”, artinya periuk mendidih laiu buih muneul 
kemudian tenang dan buih itu hilang tanpa ada faidahnya. 
Demikianlah kebenaran dipisahkan dari kebatilan). Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah dalam surah Ar-Ra'd [13] ayat 17, l—«tä 


*l_J& Jbj)\ (Adapun buih itu akan hilang sebagai sesuatu yang 


tidak ada harganya), “Abu Amr bin Al Alla' berkata; dikatakan 
ajfa 'at ai qidr, artinya periuk mendidih dan buihnya naik. Apabila 
didihnya telah reda maka buih itu tidak ada yang tersisa.” 


Ath-Thabari menukil dari sebagian ahli bahasa Bashrah, atau 
makna firman-Nya, tlüsr L-aJlš (hilang sebagai sesuatu yang tidak ada 


harganya), yakni disedot bumi. Dikatakan, jafaa ai waadiy’ artinya 
lembah itu menyedot (air). Ru’bah bin Al Ajjaj membaeanya 
fayadzhabu jufaalan’ (hilang bagaikan buih yang dibawa arus). Ia 
berasal dari kata ‘ajfalat ar-riih ai ghaim artinya angin memporak- 
porandakan awan. 

jt (Al Mihad artinya tempat tidur). Kata ini tercantum 

pada riwayat selain Abu Dzar, yang juga merupakan perkataan Abu 
Ubaidah. 


icOjiiJb (Yadra'uun artinya mereka menolak. 


Dara 'tuhu anniy artinya aku menolaknya). Ini juga termasuk 
perkataan Abu Ubaidah. 


öfyü (|*£llt joCi) (Salamun alaikum [salam atas 


kamu], yakni mereka mengueapkan ‘salam atas kamu j. Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah, —\ ^ Of ffri* üjkrX> iSobUJtj, 


“Yakni malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua 
pintu sambil mengueapkan ‘salamun ’alaikum ’ (salam atas kamu).” 
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Ath-Thabari berkata, “Kata ( mereka berkata) tidak disebutkan 

secara redaksional karena telah diindikasikan oleh kalimat, 
sebagaimana ia tidak disebutkan dalam firman-Nya dalam surah As- 
Sajdah [32] ayat 12, tT^I Oj ^$jj Üp 5] <jj jlj 

(Jika sekiranya kamu melihat ketika orang-orang yang berdosa 


itu menundukkan kepalanya di hadapan Tuhannya, (mereka berkata): 
“Ya Tuhan kami, kami telah melihat dan mendengar.'). Namun, yang 
ebih tepat bahwa kata yang dihapus adalah kata yang menjelaskan 
keadaan pelaku, yakni mereka masuk sambil mengucapkan salam. 

_J *—Oi—Oli j (Al Mataab ilaihi; taubatku). Abu Ubaidah 

berkata, “ Al Mataab adalah bentuk mashdar (infinitif) dari kata ‘ tubtu 
ilaihi’ (aku bertaubat kepadanya) dan kata taubati (taubatku). Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abi Najih tentang firman-Nya, 
‘wa ilaihi mataab yakni kepada-Nya aku bertaubat. 

jO j ^Jdi -(Ir^ (Afalam yai'as artinya apakah belum jelas). 

Abu Ubaidah berkata tentang firman-Nya dalam surah Ar-Ra’d [13] 
ayat 31, ' y— Oi* jj iil ^Oj jUi' (maka tidakkah orang-orang beriman itu 

mengetahui), “Yakni apakah belum diketahui dan belum jelas.” 


Ath-Thabari meriwayatkan dari Al Qasim bin Ma’an, bahwa dia 
berkata, “Ia adalah bahasa Hawazin. Dikatakan, ‘ya 'istu kadza’, 
artinya aku mengetahui ini.“ Dia juga berkata, “Namun hai ini 
diingkari sebagian ulama Kufah -maksudnya Al Farra'- hanya saja dia 
menerima bahwa kata tersebut di sini bermakna “mengetahui" 
meskipun tidak pemah didengar ada orang Arab mengucapkannya.“ 
Akan tetapi beliau menolak argumentasi Al Farra' dengan alasan 
bahwa mereka yang telah mendengar hai itu menjadi dalil untuk 
menolak perkataan yang tidak mendengamya. Para ulama memberi 
penjelasan bahwa kata ai ya 's hanya digunakan dengan arti 
mengetahui. Sebab orang yang putus asa terhadap sesuatu, maka dia 
mengetahui hai itu tidak akan didapatkannya. 
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Ath-Thabari meriwayatkan melalui beberapa jalur dari Mujahid 
dan Qatadah serta selain keduanya tentang firman Allah, jr *—.^ 

yakni apakah dia belum mengetahui. Laiu Ath-Thabari dan Abd bin 
Humaid meriwayatkan melalui sanad yang shahih dari para periwayat 
Shahih Bukhari, dari Ibnu Abbas, bahwa dia biasa membacanya 
‘afalam yatabayyan ’ (apakah belum jelas). Dia berkata, Saat penulis 
menuliskan kata ini dia dalam keadaan mengantukb Laiu 
diriwayatkan dari Ibnu Juraij, dia berkata, “Ibnu Katsir dan selainnya 
mengklaim bahwa ia adalah qira'ah pertama. Qira ah yang dimaksud 
dinukil dari Ali, Ibnu Abbas, Ikrimah, Ibnu Abi Mulaikah, Ali bin 
Budaimah, Syahr bin Hausyab, Ali bin Al Hasan dan putranya (Zaid) 
serta cucunya Ja’far bin Muhammad, dan lain-lain, mereka semua 
membacanya ‘afalam yatabayyan ’ (apakah belum jelas). 

Mengenai keterangan yang dinukil Ath-Thabari dengan sanad- 
nya dari Ibnu Abbas, maka keakuratannya diingkari oleh mereka yang 
tidak mendalami para periwayat hadits. Az-Zamakhsyari berlebihan 
dalam hai itu -sebagaimana kebiasaannya- sampai berkata, “Dia -demi 
Allah- tidak diragukan lagi adalah kedustaan.” Sikapnya ini diikuti 
sekelompok ulama sesudahnya. 

Serupa dengan itu dinukil juga dari Ibnu Abbas sehubungan 
firman Allah dalam surah Al Israa' [17] ayat 23, *sl! 

et_ tl (Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah kecuali kepada-Nya), dia berkata, “Yang benar adalah 
(mewasiatkan ), hanya saja saat penulisan, huruf wawu yang 

kedua bersambung kepada huruf shad sehingga menjadi —äj.” 

Riwayat ini dikutip Sa’id bin Manshur melalui sanad yang jayyid. Hal- 
hal ini terbukti dinukil secara akurat meski yang jadi pegangan adalah 
versi yang lain, dan mendustakan riwayat setelah terbukti benar 
merupakan sikap yang sembrono. 
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i _jblj :(3—Pjlä) (Qaari’ah artinya perkara yang dahsyat). Abu 

Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Ar-Ra'd [13] ayat 
31, 3 —Pjtö i L_«j ai (/" Orang-orang kafir senantiasa] ditimpa 

bencana karena perbuatan mereka), “Yakni perkara yang dahsyat lagi 
membinasakan.” Ulama selainnya memberi penafsiran yang lebih 
khusus. Ath-Thabari meriwayatkan dengan sanad yang hasart dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah, '—'-*> U> ^ $ 4? ^ 

3—fjtä ( orang-orang kafir itu senantiasa ditimpa bencana karena apa 


yang mereka kerjakan), dia berkata, “Ekpedisi militer, atau bencana 
itu terjadi dekat tempat kediaman mereka, dan dia berkata, ‘Engkau 
wahai Muhammad’, sampai ‘datang pertolongan Allah’, yaitu 
pembebasan kota Makkah. Dinukil juga dari jalur Mujahid dan 
selainnya seperti itu. 


j—? Jt äij (Qi) dö's*J\j ^ : ( cXU) 

(Fa amlaitu artinya aku memperpanjang, yang berasal dari 


kata maliy dan milaawah. Dari sini diambil kata, ‘maliyyan 
Dikatakan untuk tanah luas dan panjang, ‘maliya ’). Demikian 
tercantum di tempat ini. Adapun yang dikatakan Abu Ubaidah tentang 
firman Allah dalam surah Ar-Ra’d [13] ayat 32, lyyaST yi il cJM (. Aku 


beri tangguh untuk orang-orang kafir itu), “Yakni p —c—Ü>! ( aku 


memperpanjang untuk mereka)". Dari sini diambil kata maliy dan 
milawah min ad-dahr (masa yang panjang). Laiu malam dan siang 
disebut juga ai malawaan, karena panjangnya waktu keduanya. 
Sedangkan tanah yang luas disebut juga maliy. 



toit (jii) (Asyaqqu artinya kesulitan yang lebih keras). 


Ini adalah perkataan Abu Ubaidah juga. Maksudnya, kata tersebut 
merupakan bentuk fi’il tafdhil (kata yang menunjukkan 
perbandingan). 
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) (Mu ’aqqib artinya yang merubah). Abu Ubaidah 


berkata tentang firman Allah dalam surah Ar-Ra'd [13] ayat 41, 'i 


au&J Lä U , Yakni j— j—t a—S Slj s\) Sl (Tidak ada yang 


menolak ketetapan-Nya dan tidak ada yang merubahnya dari 
kebenaran). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Zaid bin Aslam 


tentang firman Allah, *il, ‘Yakni 3 a—< 4^ Jb-f CJixi 


(Tidak ada satu pun yang mencari-cari kesalahan hukum-Nya, laiu 
menolaknya). 




\ —Jv5j (Mujahid berkata, 


“Mutajaawiraat (bagian tanah yang berdampingan); yang subur dan 
bagian yang buruk adalah yang tandus”). Demikian dinukil semua 
periwayat. Namun, predikat kata ‘yang subur’ terhapus dari teks 
kalimat. Adapun selengkapnya adalah; yang subur adalah yang tawar 
dan yang buruk adalah yang asin. Ath-Thabari meriwayatkan dari 
jalur lain dari Mujahid, “ Bagian-bagian saling berdampingan ; adalah 
tawar, tandus, asin dan subur.” serupa dengannya dinukil dari Abu 
Sinan dari Ibnu Abbas. Dinukil juga melalui jalur munqathi ’ (terputus) 
dari Ibnu Abbas sama seperti itu disertai tambahan, “Bagian ini 
menumbuhkan tanaman dan yang ini tidak menumbuhkan tanaman.” 
Kemudian dikutip melalui jalur lain dengan sanad yang maushul dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Satunya manis dan lainnya masam, padahal 
keduanya disiram dengan air yang sama dan letaknya saling 
berdampingan.” 


—r'j ) -&&-J (^'irp V otsikut 

ifi 7$^ (Shinwaan (bercabang); dua pohon 


kurma atau lebih pada satu akar. Waghairu shinwaan (tidak 
bercabang), yakni satu pohon. Bimaa'in waahid (dengan air yang 
sama), seperti anak keturunan Adam, sebagian mereka baik dan 
sebagian lagi buruk, sementara bapak mereka satu). Al Firyabi 
menukil pula dari Mujahid seperti itu. Hanya saja dia mengatakan, 
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tuldi {.Uu ; Jli u^-ij {.Uu ( _ s äU (disiram dengan air yang sama, yaitu air 

hujan ). Ath-Thabari meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, tentang 
firman Allah dalam surah Ar-Ra'd [13] ayat 4, )\y —u? j— 

{bercabang dan tidak bercabang ), dia berkata, *— j — ^ *5 ** 
(Berkumpul dan tidak berkumpul). 

Dari Sa'id bin Manshur, dari Al Bara' bin Azib, dia berkata, 
“Shinwaan adalah akamya satu tetapi cabangnya terpisah-pisah, 
sedangkan ghairn shinwan adalah batang satu pohon kurma tidak ada 
yang lain.” Asal kata ‘ ash-shinwu’ artinya serupa. Maksudnya di 
tempat ini adalah satu cabang dengan cabang lainnya bahkan lebih 
yang dikumpulkan oleh satu akar. Dari sini sehingga paman seseorang 
disebut ash-shinwu bagi bapaknya, karena keduanya dikumpulkan 
oleh satu asal. 

P —Jl a —J —Il (Jl—žill ujlkUl) (As-Sahaab Ats-Tsiqaal [awan 


mendung], yakni awan yang mengandung air). Penafsiran ini dinukil 
Al Firyabi dengan sanad yang maushul dari Mujahid, sama 
sepertinya. 


Ä uh ^ —i OXj <ÜJ 4jC«4< tUJl jPJü :(frUJl ^1 4li!f -k-rfCif) 


(Kabaasithi kaffaihi ilal maa' [seperti membukakan kedua telapak 
tangannya ke dalam air]; yakni memanggil air dengan lisannya dan 
menunjuk dengan tangannya, tetapi ia tidak mendatanginya 
selamanya). Penafsiran ini dinukil Al Firyabi dan Ath-Thabari dengan 
sanad yang maushul melalui beberapa jalur dari Mujahid. 


aJj) *Uj :(tu'j '*Uj) • j (jlsL» (tAjJi Äjiji 

OO 0 

äJjJi) UjJjJi (Saalat audiyatun biqadariha [lembah-lembah mengalir 


sesuai kadarnya] memenuhi lubuk lembah. Zabadan raabiyan [buih 
yang mengembang]; buih air bah. Zabadun mitsluhu [buih yang 
sepertinya]; kotoran besi dan perhiasan.). Hai ini dinukil juga oleh Al 
Firyabi dari Mujahid sehubungan firman Allah dalam surah Ar-Ra’d 
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[13] ayat 17, Ct) tai), dia berkata, “ az-zabad adalah air bah.” Laiu dia 

^ to 

berkata tentang firman-Nya, Aj (hwzÄ sepertinya), “Yakni kotoran 


perhiasan dan besi.” 

Ath-Thabari meriwayatkan melalui dua jalur dari Ibnu Abi Najih 
dari Mujahid, “Firman Allah, UjJ—L 2—Aj' cJCi ( mengalirkan air di 

* oi ' ^ /0 ' 

lembah-lembah menurut ukurannya), yakni memenuhinya. JA-Jl JU»-li 


Uil) IAj (maka arus itu membawa buih yang mengembang ), Az-Zabad 


adalah air bah. iii? Aj ^l£* jt 2UU- *.l*»t jtllt aIIp ojAjj U^j (Z)an dari 


apa [logam] yang mereka lebur dalam api untuk membuat perhiasan 
atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih arus itu), yakni kotoran 
besi dan perhiasan. *1_ LAJlj Jujll Utt (adapun buih itu akan hilang 


sebagai sesuatu yang tidak berharga), yakni membeku di tanah. U Ui) 

Je>°^ d—CAi —Jt £ji!j (adapun yang berman faat bagi manusia 

niscaya akan tetap di bumi ), yakni air. Keduanya adalah 
perumpamaan kebenaran dan kebatilan.” Dia meriwayatkan pula 
melalui dua jalur dari Ibnu Abbas seperti itu. Letak kemiripan pada 
firman-Nya, 'buih sepertinya ’, bahwa kedua buih itu (buih banjir dan 
buih kotoran besi) sama-sama berasal dari kotoran. 


Diriwayatkan dari Sa'id, dari Qatadah; “Firman-Nya, U»jJ— i> 

(menurut ukurannya), yakni yang kecil sesuai bentuknya yang kecil, 

dan yang besar sesuai pula bentuknya yang besar. '—Ui) (yang 

0 / 

mengembang), yakni yang tinggi atau tebal. 2—Uf «•'—*?) (mencari 
perhiasan), yakni emas dan perak. £j—U )i (atau alat-alat), yakni besi 
dan kuningan yang diambil manfaatnya. ri— i*r (yang tidak berharga). 


yakni apa yang terkait pada pepohonan. Ia adalah tiga perumpamaan 
yang dibuat Allah dalam satu rangkaian. Allah mengatakan; 
Sebagaimana buih ini menipis dan häbis hingga tidak memberi 
man faat, maka demikian juga kebatilan akan sima bersama para 
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pendukungnya, dan sebagaimana air ini tetap ada hingga 
menumbuhkan dan mengeluarkan tanaman, maka demikian juga 
kebenaran akan eksis bersama para pendukungnya. Hai itu serupa 
dengan daya tahan pada emas dan perak jika telah masuk api dan 
hilang kotorannya, laiu tersisa yang muminya. Begitu pula kebenaran 
akan eksis bersama pendukungnya dan kebatilan akan sima. 

Catatan 

Kebanyakan periwayat menukil dengan lafazh, ii j j _ k> S*_ 

(memenuhi lubuk lembah). Sementara dalam riwayat Al Ashili 
disebutkan, af'j JS” (memenuhi segala sesuatu ), namun keduanya 

tidak memiliki perbedaan yang berarti. Kemudian dinukil juga, Jai 
i'j (air lubuk lembah). 


1. Firman Allah, Ja# Uj JT U Jjfc i' 


Allah mengetahui apa yang dikandung oleh sedap perempuan, dan 
kandungan rahim yang kurang sempurna 

(Qs. Ar-Ra’d [13]: 8) 




Ghiidha artinya dikurangi/tidak sempurna. 


• J'—* Jy -'j 0' aüI ^1 

% cil Vj Vi V ^ 
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.aMS ÄpllJ' ^ jJ£ Nj 


> > s 0 i D t y> ' f 0 ^ 

lOyJ y?jl c£b yob (^j-bt 


4697. Dari Ibnu Ümar RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Kunci-kunci ghaib ada lima, tidak ada yang mengetahuinya kecuali 
Allah; tidak ada yang mengetahui apa yang terjadi besok kecuali 
Allah, tidak ada yang mengetahui apa yang dikurangi rahim kecuali 
Allah, tidak ada yang mengetahui kapan datang hujan kecuali Allah, 
setiap jiwa tidak mengetahui di negeri mana dia mati, tidak ada yang 
mengetahui kapan kiamat terjadi kecuali Allah. ” 


Keterangan : 

(Bab firman-Nya, “ Allah mengetahui apa yang dikandung oleh 
setiap perempuan, dan kandungan rahim yang kurang sempurna. ” 
Ghiidha artinya dikurangi/tidak sempurna). Abu Ubaidah berkata 

* e 

tentang firman Allah dalam surah Huud [11] ayat 44, «•'—ih (air 

pun disurutkan), yakni häbis dan berkurang.” Ini adalah penafsiran 
surah Huud. Hanya saja dia menyebutkannya di tempat ini untuk 
menafsirkan firman-Nya, 'jcud (kandungan rahim yang kurang 

sempurna), karena kata dasamya adalah sama. 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari jalur Abu Bisyr, dari 

* 

Mujahid, tentang firman Allah dalam surah Ar-Ra'd [13] ayat 8, i —di 
iii jj Uj ysJi Uj Jf U {Allah mengetahui apa yang 


dikandung oleh setiap perempuan, dan kandungan rahim yang kurang 
sempurna dan yang bertambah), dia berkata, “Apabila perempuan 
mengalami haid dalam keadaan hamil, maka itu adalah 
kekurangsempumaan kehamilannya, dan apabila ia hamil lebih dari 9 
bulan maka itu adalah penyempumaan kehamilannya.” Kemudian 
diriwayatkan dari Manshur dari Al Hasan, dia berkata, “Al Ghiidh 
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adalah yang lahir sebelum 9 bulan. Adapun yang bertambah adalah 
yang lebih daripada itu, yakni masa kelahiran.” 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Ümar 
tentang kunci-kunci yang ghaib sebagaimana telah dipaparkan pada 
Surah Al An’aam. Hai ini akan dijelaskan kembali pada tafsir Surah 
Luqmaan. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Ibrahim bin 
Al Mundzir, dari Ma’an, dari Malik, dari Abdullah bin Dinar, dari 
Ibnu Ümar RA. Abu Mas’ud berkata, “Hadits ini hanya dinukil oleh 
Ibrahim bin Al Mundzir, dan riwayat ini dianggap gharib (ganjil) dari 
Malik.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ad-Daruquthni meriwayatkannya 
dari Abdullah bin Ja’far Al Barmaki, dari Ma’an. Laiu diriwayatkan 
juga dari Al Qa’nabi dari Malik secara ringkas. demikian diriwayatkan 
Al Ismaili dari Ibnu Al Qasim dari Malik. 

Ad-Daruquthni berkata, “Ahmad bin Abi Thaibah 
meriwayatkannya dari Nafi’, dari Ibnu Ümar, laiu dia melakukan 
kekeliruan baik dari segi sanad maupun matan. ” 
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14. SURAH IBRAAHIIM 


jj' J^j .joj £4* (.uus) : Jiij .^lS (iii) : ^,-lfp f J[\ J li 

Jlij j^jup ajj) (^.ip <0)1 <u*j : äLIp 

br^P Lgj 0JV) -4-* ^Jl (»-4pj (öJ^ [j?) • 

J—^ ^ ^ 'A)> r^ iT ‘^Ip' (^t> õlu" llj) 

•* * l^.~ . h' ' 0 9/ / / •/ V ^ ■* ^ I •* ^ , ö» -» ** ^ 

(4jljj ^$Jwb ^-j ÄI <»-wäj õ-p- ,4 j (jUP 'yS 

(,&"** -*0 -S-—i^J 4-^ J^f J*^ li-^)j (IaJ ^J) .j^r 

iäjli- (J**r ^J) .^S^ 1 OJ ^>£*4 t( ^£j ^>£,1 

I ^ | o Jo . I , / ^ J J Q s ^ of J 0 J ^ 

»C.»1v?^I**h aJL>- L^2j1 j^*U J 


Ibnu Abbas berkata, “ Haad artinya orang yang menyeru.” 
Mujahid berkata, “ Shadiid artinya nanah dan darah.” Ibnu Uyainah 
berkata, “Firman-Nya, ‘ Ingatlah nikmat Allah atas kamu’, yakni 
karunia-karunia Allah pada kamu dan hari-hari-Nya.” Mujahid 
berkata, “Firman-Nya, 'Dari semua yang kama mohonkan 
kepadanya', yakni apa-apa yang kamu inginkan dan kehendaki. ‘ Dan 
kamu menginginkan agar jalan Allah itu menjadi bengkok’, yakni 
kamu menginginkannya bengkok. ‘ Ingatlah ketika Tuhanmu 
memaklumkan ’, yakni memberitahukan kepada kamu. 'Mereka 
menutupkan tangannya ke mulutnya’, Ini adalah permisalan bagi 
mereka yang menahan diri dari apa yang diperintahkan kepada 
mereka. ‘ Tempatku ’ dimana Allah menempatkannya di hadapan-Nya. 
‘Dari belakangnya' yakni di hadapannya jahannam. ‘Lakum taba ’an ’ 
(bagi kamu pengikut), bentuk tunggalnya adalah taabi Sama seperti 
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kata ghayaba dan ghaa 'ib. ‘Bimushrikhikum ’ berasal dari kata 
ishtarakhani, artinya dia meminta pertolongan kepadaku. Sedangkan 
kata yastashrikhuhu berasal dari kata shuraakh (teriakan). ‘ Walaa 
khilaal' (tidak ada persahabatan), berasal dari kata khaalaltuhu 
khilaalan, dan bisa juga berasal dari kata khullah dan khilaal. 

‘Ijtutstsat fdicabut dengan akar-akamya), yakni dihabiskan.” 


Keterangan : 

Pada riwayat Abu Dzar tertulis, “Surah Ibrahim Alaihish- 
Shalaatu Wassalaam. Bismillaahirrahmaanirrahiim Sementara 
selain Abu Dzar tidak mencantumkan basmalah. 

(iii) : jCe- JJ (Ibnu Abbas berkata, "Haad artinya orang 

yang menyeru”.). Demikian tercantum pada semua naskah. Namun, 

kalimat ini sebenamya tercantum dalam surah sebelumnya, yaitu 

firman Allah dalam surah Ar-Ra'd [13] ayat 7, fj—i Jid j jjui cdi Udj 

* 

(Sesungguhtiya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan ; dan 

bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi petunjuk). Para ahli 

tafsir berbeda pendapat tentang penafsirannya setelah mereka sepakat 

bahwa yang dimaksud ‘ pemberi peringatan ’ adalah Muhammad 

SAW. Ath-Thabari meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu 

Abbas tentang firman-Nya: aL-* ^ j— i J—ji... * » ( seorang pemberi 

* 

peringatan; dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi 
petunjuk), “Yakni orang yang menyeru.” Hai serupa dinukil dari jalur 
Qatadah. 

Kemudian dinukil dari Al Aufi, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 

A ^ • 

Äät — gli (Pemberi petunjuk adalah Allah). Hai ini semakna dengan 

yang sebelumnya. Seakan-akan dia mengisyaratkan kepada firman 

Allah dalam surah Yuunus [10] ayat 25, j* iS&j /s J\ äh\j 
* 

s.liJ {Allah menyeru [manusiaj ke Darussalam [surga], dan menunjuki 
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orang yang dikehendaki-Nyä). Diriwayatkan dari Abu Al Aliyah, dia 
berkata, “J— (Al Haadi adalah yang menuntun ).” Laiu dari 

Mujahid dan Qatadah disebutkan, {Al Haadi adalah nabi).' , 

Penafsiran ini lebih khusus daripada yang sebelumnya. Berdasarkan 
pandangan di atas, maka kata ‘kaum’ dalam ayat tersebut dipahami 
secara umum. Dinukil juga dari Ikrimah, Abu Adh-Dhuha, dan 
Mujahid, V- *j> (Al Haadi adalah Muhammad ).” Penafsiran 

ini lebih khusus dari semua penafsiran yang disebutkan, dan yang 
dimaksud dengan ‘kaum’ menurut pandangan ini adalah khusus umat 
ini. 


Sehubungan dengan ini dinukil satu hai yang ganjil, 
sebagaimana yang dinukil Ath-Thabari dengan sanad yang hasan dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, £—Aj Ä—oõa cJjj uJ 

: Jt—Jj tijlj ijJtLJt Ui : Jlij ajliA ^jip tJu j JLj aIIp «iili ^Lp JjLj 

J> üh cJt (Ketika ayat ini turun, Rasulullah 


SAW meletakkkan tangannya di atas dadanya dan bersabda, ‘Aku 
pemberi peringatan’, laiu beliau mengisyaratkan kepada Ali dan 
berkata, ‘Engkau Al Haadi, denganmu orang-orang yang mendapat 
petunjuk mencari petunjuk sesudahku’.). Seandainya riwayat ini 
terbukti akurat, maka yang dimaksud ‘kaum’ di sini adalah lebih 
khusus daripada sebelumnya, yakni bani Hasyim misalnya. Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan bersama Abdullah bin Ahmad dalam kitab 
Ziyadaat Al Musnad dan Ibnu Mardawaih dari jalur As-Sudi, dari 
Abdu Khair, dari Ali, dia berkata, <*—ja Jirj (Al Haadi 

adalah seorang laki-laki dari bani Hasyim). Laiu sebagian 
periwayatnya mengatakan, dia adalah Ali. Seakan-akan dia 
menyimpulkan dari hadits sebelumnya. Namun, pada sanad setiap 
riwayat ini terdapat pengikut paham Syi’ah. Sekiranya hai itu akurat, 
niscaya para periwayatnya tidak akan berselisih. 
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j »ij ž (jJ-Cp) : Jlij (Mujahid berkata, “Shadiid artinya 

nanah dan darah ”). Kata ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar. 
Al Firyabi mengutipnya dengan sanad yang maushul hingga Mujahid 
tentang firman Allah, JüJ—^ *LJ> °j—a (dan diberi minuni dari 

shadiid), dia berkata, jjy (Nanah dan darah). 


i _ aC\j _lp ii' ljs\ _jf (j^Tl lp <&' äUü ij^Ti') : äIIIp jh J^j (76«m 

Uyainah berkata, “Firman-Nya, ‘Ingatlah nikmat Allah atasmu ’, 
yakni karunia-karunia Allah pada kamu dan hari-hari-Nya"). Ath- 
Thabari menukilnya dengan sanad yang maushul dari Al Humaidi, 
dari Mujahid. Demikian juga kami kutip pada Tafsir Ibnu Uyainah 
riwayat Sa’id bin Abdurahman dari Mujahid. Abdullah bin Ahmad 
meriwayatkan di kitab Ziyadat Al Musnad dan An-Nasa'i —demikian 
juga disebutkan Ibnu Abi Hatim— dari jalur Ibnu Abbas, dari Ubay 
bin Ka’ab, dia berkata, ii' ^—*i : Jtž iii' <&' 0] 


(Sesungguhnya Allah mewahyukan kepada Musa dan mengingatkan 
mereka akan hari-hari Allah ”, beliau berkata. "Yakni, nikmat-nikmat 
Allah."). Abdurrazzaq meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas dengan 
sanad yang shahih, tetapi tidak mengatakan dari Ubay bin Ka’ab. 


Iš j —Ih JU—If j JT ja) : Jlij (Mujahid berkata, 


"Firman-Nya, ‘Dari semua yang kamu mohonkan kepadanya ’, yakni 
apa yang kamu inginkan dan kehendakij. Al Firyabi meriwayatkannya 
dengan sanad yang maushul sehubungan firman-Nya dalam surah 
Ibraahiim [14] ayat 34, ajUT—I j '—» J—T °j—> °^\—ffj (Dan Dia telah 


memberikan kepadamu [keperluanmuj dari segala apa yang kamu 
mohonkan kepadanya), dia berkata, “4—li 4—Ih JU— £ j (Apa yang kamu 

sukai).” 

'—Wfi '—$1 (tlrjp Igljalf) (Dan kamu menginginkan agar 


jalan Allah itu menjadi bengkok’, yakni kamu menginginkannya 
bengkok). Demikian tercantum di tempat ini pada kebanyakan 
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periwayat. Sementara Abu Dzar menyebutkannya pada bab yang 
sesudahnya. Namun, versi mayoritas lebih tepat, karena ini termasuk 
perkataan Mujahid, maka menyebutkannya dengan penafsiran lain 
dari Mujahid adalah lebih tepat. Abd bin Humaid menukil dengan 
sanad yang maushul dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang 
firman-Nya, Iryf- {Dan kamu menginginkan agar jalan Allah itu 

* * » J ° 

menjadi bengkok), dia berkata, oj——<üi ( Kalian mencari 


penyimpangan baginya ).” Ya’qub bin As-Sikkit menyebutkan bahwa 
ai 'iwaj adalah kebengkokan pada tanah dan agama, sedangkan ai 
'awaj adalah kebengkokan yang teijadi pada batang dan sepertinya 
yang biasa tegak. 


£aji j"pJj iililt j Xaa Jbtf- blj (Walaa khüaal 


[tidak ada persahabatan], berasal dari kata khaalaltuhu khilaalan, 
dan bisa juga berasal dari kata khullah dan khilaal.). Demikian 
tercantum pada sebagian naskah sehingga menimbulkan asumsi 
bahwa ia berasal dari penafsiran Mujahid. Padahal ia berasal dari 
perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata tentang firman Allah dalam surah 
Ibraahiim [14] ayat 31, Jb*— f Slj *1i ^ Sl {tidak ada jual beli padanya 

dan tidak ada persahabatan), “Yakni J—11^ 3—lii Sl {Tidak ada 

persabatan dengan teman kesayangan). Dia berkata, “Ia memiliki 
makna lain, yakni sebagai bentuk jamak dari kata khullah, seperti kata 
hullah. Adapun bentuk jamaknya adalah khilal, seperti qidlah yang 
bentuk jamaknya adalah qilaal. Ath-Thabari meriwayatkan dari 
Qatadah, dia berkata, “Allah mengetahui bahwa di dunia ada jual-beli 
dan persahabatan yang mereka saling berteman dengannya di dunia. 
Maka barangsiapa menjadikan Allah sebagai kekasihnya, hendaklah ia 
tetap berada seperti itu, jika tidak niscaya hai itu akan terpustus. 
Pemyataan ini selaras dengan pandangan mereka yang menjadikan 
kata khilaal di tempat itu sebagai jamak dari kata khullah. 
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1 Soil t l—(ji—Syj Oil—3 ä>j) (‘Ingatlah ketika Tuhanmu 

memaklumkan yakni memberitahukan kepada kamu.). Demikian 
dinukil kebanyakan periwayat. Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, 
^—xij ^(Tuhanmu memberitahukan padamii). Abu Ubaidah 

berkata tentang firman Allah dalam surah Ibraahiim [14] ayat 7, ifj 

oiu (Ingatlah ketika Tuhanmu memaklumkan ), kata idz di tempat 

ini adalah tambahan, sedangkan kata ta'adzdzana berasal dari kata 
adzaan (pemberitahuan). Ia merupakan perkataan kebanyakan ahli 
bahasa bahwa kata ta 'adzdzan berasal dari kata adzaan 
(pemberitahuan). Kata yang mengacu pada pola tafa ’ala mengandung 
makna bertekad dengan tekad yang kuat. Abu Ali Al Farisi berkata, 
“Sebagian orang Arab menjadikan kata adzdzana dan ta'adzdzana 
memiliki arti yang sama.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa hai itu seperti kata tadllama 
(belajar) pada posisi alama (memberitahu), dan kata auada 
(menjanjikan) pada posisi tawa’ada (mengancam). Dikatakan juga 
bahwa kata ‘idz’ adalah sebagai tambahan, karena makna ayat itu 
adalah, “ingatlah ketika Tuhanmu mengumumkan.” Namun hai ini 
masih perlu ditinjau kembali. 

J 1 * & A & J A A O, 

*—! 'jj—?' 1** idi ^ Jt (‘Mereka menutupkan 

tangannya ke mulutnya ’. Ini adalah perumpamaan bagi mereka yang 
menahan diri dari apa yang diperintahkan kepada mereka). Abu 
Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Ibraahiim [14] ayat 

— e s ^ t • o J a ©* isi 

9: ^ 'j 5 J ( 'Mereka menutupkan tangannya ke mulutnya), 

“Ini adalah sebagai perumpamaan. Maknanya seperti perkataan untuk 
mereka yang diperintahkan menerima kebenaran tetapi mereka tidak 
beriman kepadanya, maka dikatakan, ‘Dia menutupkan tangannya di 
mulutnya’, yakni apabila dia menahan diri dan tidak menyambut apa 
yang diperintahkan.” Akan tetapi ulama-ulama lain mengkritik 
perkataan Abu Ubaidah. Dikatakan, “Tidak didengar dari orang Arab 
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pemyataan, ‘menutupkan tangannya di mulutnya’, untuk seseorang 
yang meninggalkan sesuatu yang ingin dikeijakannya.” 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Abu Al Ahwas, dari 
Abdullah, dia berkata: & *}& ( mereka menggigit jari-jari 

tangan mereka). Riwayat ini dinyatakan shahih oleh Al Hakim dan 
sanad-nya shahih. Pengertian ini didukung ayat lain dalam surah Aali 
Imraan [3] ayat 119, j-f J— * 'A* A ( Apabila 

mereka menyendiri, mereka mengigit ujungjari karena marah). 

Dengan demikian, makna ayat yang sedang dibahas adalah, 
“Orang-orang kafir mengembalikan/menutupkan tangan-tangan para 
rasul di mulut-mulut mereka”, yakni mereka tidak mau menerima 
perkataan para rasul. Atau yang dimaksud “tangan-tangan” di sini 
adalah nikmat, yakni mereka menolak nikmat para rasul berupa 
nasihat-nasihat kepada mereka, sebab jika mereka mendustakannya 
seakan-akan mereka mengembalikannya ke arah mana ia datang. 

4 ‘ju 'J. j 4»l i (^\ — Sa) (Tempatku; dimana Allah 

menempaikannya di hadapan-Nya) . Abu Ubaidah berkata tentang 
firman Allah dalam surah Ibraahiim [14] ayat 14: ^L_5i Ufc dlli 

(Yang demikian itu [adalah untuk] orang-orang yang takut [akan 
menghadap] ke hadirat-Kü), “Yakni dimana seorang hamba 
ditempatkan dihadapan-Nya untuk dihisab.” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, sehubungan dengan ayat ini terdapat pendapat lain. Al Farra' 
mengatakan bahwa ia kata tersebut adalah bentuk mashdar (kata 
dasar). 

'pZpr ü(2ül (4J)jj ja) (dari belakangnya; yakni dihadapannya ada 

Jahannam). Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah 
Ibraahiim [14] ayat 16: j Of (di belakangnya ada jahannam), 

“Yakni di hadapannya." Dikatakan, ‘kematian di belakangmu’, 
maksudnya di depanmu. Ia digunakan untuk semua yang tidak tampak 
oleh seseorang.” Demikian yang dinukil Tsa’lab. 
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Begitu pula perkataan An-Nabighah, “Tidak ada di belakang 
Allah tempat lari bagi seseorang.” Maksudnya, sesudah Allah. 
Menurut Quthrub dan selainnya, kata ini termasuk kata yang memiliki 
arti yang berlawanan. Namun Ibrahim bin Arafah Nafthawaih 
mengingkarinya dan berkata, “Sesungguhnya kata (di belakang) 

tidak bisa bermakna ‘di depan’ kecuali dikaitkan dengan waktu dan 
tempat. 

S—J*? lAOf lj j^l) (‘Lakum taba ’an ’ [bagi kamu 

pengikut], bentuk tunggalnya adalah taabi seperti kata ghayaba dan 
ghaa 'ib). Ia adalah perkataan Abu Ubaidah. 



{‘Bimushrikhikum ’ berasal dari kata ishtarakhani, artinya dia 
meminta pertolongan kepadaku. Sedangkan kata yastashrikhu.hu 
berasal dari kata shuraakh [teriakan]). Pemyataan ini tercantum 
dalam riwayat Abu Dzar. Abu Ubaidah berkata, “Firman-Nya dalam 
surah Ibraahiim [14] ayat 22, —«j l_ii 1—« yakni aku tidak dapat 

menolong kamu. Dikatakan, istarakhani fa ashrakhtuhu, artinya dia 
minta tolong padaku, maka aku pun menolongnya.” 

cJ —(‘Ijtutsat fdicabut dengan akar-akamya), yakni 

dihabiskan). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Maknanya, dipotong 
seluruh akar-akamya. Ath-Thabari meriwayatkan dari Sa'id dari 
Qatadah sama sepertinya. Kemudian dinukil dari Al Aufi, dari Ibnu 
Abbas, “Allah membuat perumpamaan berupa pohon yang bumk 
seperti orang kafir.” Dia berkata, “Orang kafir tidak diterima 
amalannya dan tidak dinaikkan, maka ia tidak memiliki dasar yang 
tertancap di bumi dan tidak juga cabang di langit ” Dari Adh-Dhahak, 
dia berkata tentang firman-Nya dalam surah Ibraahiim [14] ayat 26: U 

— i <j~? 1 —^ {tidak dapat tetap [tegak] sedikitpun), “Yakni tidak 

memiliki akar, cabang dan tidak juga buah-buahan, dan tidak ada 
manfaatnya. Demikianlah orang kafir tidak melakukan amal kebaikan 
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oan tidak berkata baik. Allah tidak menjadikan padanya berkah dan 
tidak juga manfaat.” 


1. Flrman Allah, ^Jy Jt ^ Coü 1$^' 

* * 

OiT 


"Sepertipohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya 
(menjulang) ke langit. Pohon itu memberikan buahnya pada setiap 
musim." (Qs. Ibraahiim [14]: 24-25) 


*js- AUl <U)I J yj, J XS- LT : Jli l*_gJLP «ült 

jf 4-IiJ õyrcJuj Jj^-t ‘.Jläi 

^ Jiy :^1 p Jli JT L^IS^l cS/j 

llis -p-iSvJl oi C-A tpUJSo N ^Jpj 1*1 Oj'jJ .tiitlil 

ILkS llls .<ü«J3l Ja 4)11 JLJ «ül! Sy*j Jli 'jJJa* 

l^ ‘.JUÜ ,aL>xJ 1 ijjl ^ OIS^ -Oi) 4)51J loljjt lj C-U 

.l£i Jyl jl j! c-a 0j-J5o ^rjt jj) : Ju 01 JJjJ* 

.üTj llr ja Jjt t-~>-t tJJi O^o 0 ^ :^1p Jli 


4698. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Kami berada disisi 
Rasulullah SAW, laiu beliau bersabda, ‘Beritahukan kepadaku 
tentang pohon yang menyerupai atau seperti orang muslim, daun- 
daunnya tidak berguguran dan tidak... dan tidak... dan tidak... pohon 
itu memberikan buahnya pada setiap musim’.” Ibnu Ümar berkata, 
“Terbetik dalam diriku bahwa ia adalah pohon kurma, tetapi aku 
melihat Abu Bakar dan Ümar tidak berbicara, maka aku pun tidak 
suka berbicara. Ketika mereka tidak mengatakan sesuatu, maka 
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Rasulullah SAW bersabda, ‘Ia adalah pohon kurma’. Ketika kami 
berdiri aku berkata kepada Ümar, ‘Wahai bapakku, tädi terbetik dalam 
diriku bahwa ia adalah pohon kurma’. Dia berkata, ‘Apa yang 
menghalangimu untuk berbicara?’ Dia menjawab, ‘Aku melihat kamu 
tidak berbicara, maka aku tidak suka berbicara atau mengatakan 
sesuatu’. Ümar berkata, ‘Sungguh engkau mengatakannya lebih aku 
sukai daripada ini dan ini’.” 


Keterangan : 

(Bab firman Allah, “Seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan 
cabangnva [menjulang] ke langit"). Demikian disebutkan dalam 
riwayat Abu Dzar. Sementara selainnya menukil hingga firman-Nya, 
“Sedap musini .” Namun, mereka tidak mencantumkan “Bab firman- 
Nya.” Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Ümar. 

fp> y (Menyerupai atau seperti laki-laki muslim). 

Keraguan ini berasal dari salah seorang periwayatnya. Al Ismaili 
meriwayatkan dari jalur yang sama dengan redaksi, ^—ih J^h JJÜ 

{Menyerupai seorang laki-laki muslim ), tanpa ada keraguan. Hadits ini 
telah dijelaskan pada pembahasan tentang ilmu. Di tempat itu telah 
dijelaskan pula keterangan bahwa yang dimaksud ‘pohon’ pada ayat 
ini adalah pohon kurma. Disini terdapat bantahan bagi mereka yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah pohon kelapa. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas dengan 
sanad yang lemah, tentang firman-Nya, Jg- UlSl ^sjs (memberikan 

buahnya pada sedap musim), dia berkata, “Ia adalah pohon kelapa, 
tidak pemah telat memberikan buahnya di setiap bulan.” Adapun 
makna firman-Nya, O* {Pohon yang baik), yakni buahnya lezat, atau 

bentuknya indah, atau bermanfaat. Maka ia dianggap baik, karena apa 

✓ f j 

yang dihasilkannya. Firman-Nya, c-—>tS t g l. U ' (akarnya teguh), yakni 
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tidak terputus. Sedangkan firman-Nya, ^ ( dan cabangnya 


menjulang ke langit), yakni berada pada puncak kesempumaan, 
karena jika suatu pohon tinggi niscaya ia jauh dari kotoran yang ada 
dipermukaan tanah. Al Hakim meriwayatkan dari hadits Anas, 


äiklkJl aslidl äikÜi Ä-lLli {Pohon yang baik adalah kurma, dan 


pohon yang buruk adalah hanzalah ). 


2. Firman Allah, C*j 


lÜJl Jjiib 'yliis- 



"Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan 
ucapan yang teguh". (Qs. Ibraahilm [14] : 27) 


iil j»_L~<Ji : Jli aJlp J y*j j' jLp ^ 

Aly dJJÜi tüil lH^J> õ'j <üsi 'Vi iil V jt ^ Jft- 

.(Õ^-Vl ^ CjliJl 


4699. Dari Al Bara' bin Azib, Rasulullah SAW bersabda, 
“Seorang muslim jika ditanya dikubur niscaya akan bersaksi bahwa 
tidak ada sesembahan yang hak (benar) kecuali Allah dan 
Muhammad adalah Rasulullah, maka itulah firman-Nya, ‘Allah 
meneguhkan iman orang-orang yang beriman dengan ucapan yang 
leguh dalam kehidupan dunia dan di akhirat’." 


Keterangan : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Al Bara' secara ringkas, dan 
penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan tentang jenazah 
dengan redaksi yang lebih lengkap. 
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3. Firman Allah 


, <jk iiil uk> \ Jjj l\ J\ ') 


"Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang telah menukar 
nikmat Allalt dengan kekafiran?" (Qs. Ibraahiitn [14]: 28) 


jC .26411 o'P') -Qyrj* J\ J P' (J f^') 

-* , 1 # 9 J ,^9 ; ? 0 * J 0 

Ojy ^J 3 ) -hyi jyit 


Alam tara (Tidakkah kamu perhatikan) artinya tidakkah kamu 
mengetahui, seperti firman-Nya, ‘Apakah kamu tidak memperhatikan 
orang-orang yang keluar'. Al Bawaar artinya kebinasaan. Kata 
tersebut berasal dari kata ‘haara - yahuuru - buuran Firman-Nya, 
‘Qauman buuran \ artinya kaum yang binasa. 


✓ / o * 


: Jli (I>r 4311 aUu 1 /Jd jJOJi J\ j jU') 'J\ ^1, u > 

JÄI jUS" 


7000. Dari Atha', dia mendengar Ibnu Abbas, ‘Tidakkah kamu 
melihat orang-orang yang menukar nikmat Allah dengan kekafiran 
dia berkata, “Mereka adalah orang-orang kafir penduduk Makkah.” 


Keterangan : 

(Firman Allah “Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang 
telah menukar nikmat Allah dengan kekafiran? Alam tara [Tidakkah 
kamu perhatikan] artinya tidakkah kamu mengetahui, seperti firman- 
Nya, ‘Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang keluar ). 
Periwayat selain Abu Dzar menambahkan, uif y j*J' (Tidakkah kamu 

melihat bagaimana.. .), dan ini adalah perkataan Abu Ubaidah. 
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('jj—< ^j*) -'jj* jjri 0'jf 5 ') 


(^ 4 / Bawaar artinya 


kebinasaan. Kata tersebut berasal dari kata ‘baara - yabuuru - 
buuran Firman-Nya, ‘Qauman buuran artinya kaum yang binasa). 
Ia adalah perkataan Abu Ubaidah. Kemudian disebutkan hadits Ibnu 
Abbas secara ringkas tentang kepada siapa ayat itu diturunkan. Hadits 
ini telah disebutkan disertai penjelasannya secara detail pada 
pembahasan perang Badar. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur lain dari Ibnu Abbas bahwa 
dia bertanya kepada Ümar tentang ayat ini, maka dia berkata, “Siapa 
mereka?” Dia menjawab, “Mereka adalah dua pelaku dosa dari bani 
Makhzum dan bani Umayyah, paman-pamanku dari pihak ibu dan 
paman-pamanmu dari pihak Bapak. Adapun paman-pamanku dari 
pihak ibu, mereka dibinasakan Allah pada perang Badar, sedangkan 
paman-pamanmu dari pihak bapak maka Allah memberi tangguh 
kepada mereka sampai waktu yang ditentukan.” Dari jalur Ali, dia 
berkata, “Mereka adalah dua pelaku dosa dari bani Umayyah dan bani 
Mughirah. Adapun bani Mughirah, maka Allah memusnahkan mereka 
pada perang Badar, sedangkan bani Umayyah mereka bersenang- 
senang hingga waktu tertentu.” Riwayat ini dinukil juga oleh 
Abdurrazzaq serta An-Nasa'i. Saya (Ibnu hajar) katakan bahwa yang 
dimaksud adalah sebagian mereka, bukan semua bani Umayyah dan 
bani Makhzum, karena bani Makhzum tidak dimusnahkan semua pada 
perang Badar, bahkan maksudnya adalah sebagian mereka seperti, 
Abu Jahal dari Bani Makhzum dan Abu Sufyan dari Bani Umayyah. 
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:k > A J\ ’(r's jA : (r 1 --* ^ *'>) : aa 

fji) : <2»>i) ^ j!> j«j •>> > : f^) 
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: ( o£.) : <#*> 

: (U^*) • (£?'A • bb lT*^! ■ (^"U) 

.^jij : (JJ-jS) ü^2_U0 -b^ 1 jh 11 Sb “A- 

.jj c£s»t} oUŽ c. JT r «t : (&? füW) •>' : (jl'b 

.äSsJlaJi ia^xjwsJ^ 


Mujahid berkata, “Firman-Nya, ’ J ulan yang lurus; kewajiban 
akulah (menjaganya)', yakni kebenaran kembali kepada Allah, dan 
atas-Nya jalannya. ‘ Benar-benar terletak dijalan umumyang terang’, 
yakni di atas jalan.” Ibnu Abbas berkata, “Firman-Nya, L Demi 
umurmu (Muhammad)’, yakni demi kehidupanmu. ‘Kuum adalah 
orang-orang yang tidak dikenal ’; mereka tidak dikenal oleh Luth. 
Ulama selainnya berkata, “ Ke tentuan mcisa yang ditetapkan, yakni 
batasan. ‘ Mengapa kumu tidak mendatangkan kepada kärni’\ yakni 
mengapa kamu tidak mendatangkan kepada kami. ‘ Syiya' artinya 
umat-umat, dan para wali juga disebut syiya’. Ibnu Abbas berkata, 
“Ynhrauun artinya bergegas-gegas”. Lil mutawasimiin artinya bagi 
orang-orang yang memperhatikan. Sukkirat artinya diliputi. Buruuj 
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(gugusan) artinya tempat-tempat matahari dan bulan. Lawaaqih : 
malaaqih - mulqihah (pejantan). Hama' adalah bentuk jamak dari 
katak hama 'ah, artinya tanah yang berubah. Al Masnuun artinya yang 
tercurah. Taujal artinya kamu takut. Daabir artinya terakhir. La bi 
imaamin mubiin\ Imam adalah segala yang engkau ikuti dan engkau 
jadikan petunjuk. Ash-Shaihah artinya kebinasaan. 


Keterangan : 


Dalam riwayat Abu Dzar dari Al Mustamli disebutkan, “Tafsir 
surah Al Hijr, Bismillahirrahmaanirrahiim Sementara riwayat dari 
selain Al Mustamli tanpa menyebutkan kata “Tafsir”, dan periwayat 
selain Abu Dzar tidak mencantumkan basmalah. 


Äj Je> Jjs-j J>\ £jr°y_ jkJl J»' jf (Mujahid 


berkata, “Firman-Nya, ‘Jalan yang lunis; kewajiban akulah 
[menjaganya] yakni kebenaran kembali kepada Allah, dan atas-Nya 
jalannya). Pemyataan ini dinukil Ath-Thabari dengan sauad yang 

maushul melalui beberapa jalur dari Mujahid, sama seperti di atas 

/ / 

dengan tambahan, s> 'i (Tidak ditampakkan sesuatu 


kepadakn). Diriwayatkan dari Qatadah dan Muhammad bin Sirin serta 
serlain keduanya, bahwa mereka membacanya ‘mustaqimun yakni 
diberi tanwin, sebagai sifat kata ‘shiraat ’ yang artinya tinggi. Saya 
(Ibnu Hajar) katakan bahwa itu adalah qira 'ah Ya’qub. 

( 3 —j Jah Ji- ? UÜ ('Benar-benar terletak di jalan umum yang 

terang’, yakni di atas jalan). Ath-Thabari meriwayatkan melalui 
beberapa jalur dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang firman Allah, 
jw-i —iü 1 —(Sesungguhnya keduanya adalah benar-benar 

terletak di jalan umum yang terang ), dia berkata, ^—i*» J —i Jn {Jalan 

* * ' ' 

yang diberi tanda-tanda). Kemudian dinukil dari riwayat Sa'id dari 
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Qatadah, dia berkata, j£ (Jalan yang jelas). Pada pembahasan 
* * ' 

mendatang akan disebutkan penafsiran yang lain kalimat ini. 


Catatan: 


Semua penafsiran diatas tidak tercantum dalam riwayat Abu 
Dzar, kecuali dari Al Mustamli. 


dLi—Ii! jli Jlä} (Ibnu Abbas berkata, “Firman-Nya, 


‘Demi umurmu (Muhammad)’, yakni demi kehidupanmu ”). Ibnu Abi 
Hatim menukil dengan sarad yang maushul dari jalur Ali bin Abi 
Thalhah dari Ibnu Abbas. 


k ; < / / x , 

(‘Orang-orang yang tidak dikenaV; 

mereka tidak dikenal oleh Luth). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan juga 
melalui jalur tersebut. 


Catatan : 

Penafsiran ini dan yang sebelumnya tidak tercantum dalam 
riwayat Abu Dzar. 

>* x % 

J-iri v 1 '— (Kententuan masa yang ditetapkan, yakni 

batasan). Demikian tercantum dalam riwayat Abu Dzar sehingga 
menimbulkan asumsi bahwa ini adalah penafsiran Mujahid. Adapun 
periwayat selainnya menyebutkan, “Ulama yang lain berkata, 

J —( Kententuan masa yang ditetapkan batasannya). Ini adalah 
penafsiran Abu Ubaidah tentang firman Allah, £ j Ui l—tfj 

(melainkan ada baginya ketentuan masa yang telah ditetapkan ), yakni 
batasan dan waktunya. Kata ma ’luum artinya waktu yang ditentukan. 

\ —UU" y —* U j3 (Mengapa tidak kamu datangkan kepada kami). 
Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Al Hijr [15] 
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ayat7: llilJ U maknanya, apakah kamu tidak mendatangkan kepada 
kami. 

£s —P ^—i' 5-Qj^'j J*-*' jk-i (Syiya ’ artinya umat-umat. Para wali 
juga disebut syiya). Abu ubaidah berkata tentang firman Allah, kj—Ja 
ji—JjS', yakni umat-umat yang terdahulu. Bentuk tunggalnya adalah 

syzz 'ah. Para wali juga syia ’un, yakni mereka disebut juga syiya ’. Ath- 
Thabari meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas 
tentang firman Allah dalam surah Al Hijr [15] ayat 10, j—» Uliji aiJj 

^ di \3(Dan sesungguhnya Kami telah mengutus [beberapa 

rasul] sebelum kamu kepada umat-umat yang terdahulu), dia berkata, 
“Maksudnya, j,—SjM' >—k {Umat-umat yang terdahulu ).” Ath-Thabari 

berkata, “Dikatakan juga bahwa pengikut seseorang disebut syi ’ah .” 

r~—* (‘jyOfc) ji' Jdj (Ibnu Abbas berkata, “Yuhrauun 

artinya bersegera"). Imam Bukhari menyebutkannya di tempat ini 
padahal ia tidak terdapat surah Al Hijr, bahkan ia terdapat dalam surah 
Huud. Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya dengan sanad yang maushul 
dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas. 

: juw-ojiUl (Lil mutawassimiin artinya bagi orang-orang 

yang memandang). Penjelasannya telah disebutkan pada pembahasan 
kisah Luth pada pembahasan tentang cerita para nabi. 


Catatan 

Bagian ini dan sebelumnya tidak tercantum dalam riwayat Abu 

Dzar. 

cdi—& —L (Sukkirat artinya diliputi). Demikian tercantum 

dalam riwayat Abu Dzar sehingga memberi asumsi bahwa ia berasal 
dari penafsiran Mujahid. Sementara keterangan periwayat selainnya 
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mengindikasikan bahwa ia berasal dari penafsiran Ibnu Abbas. 
Namun, yang benar ia adalah perkataan Abu Ubaidah. Ath-Thabari 
menyebutkan dari Abu Amr bin Al Ala', bahwa dia biasa berkata, “Ia 
diambil dari kata ‘ sakkara asy-syaraab' (ia mabuk minuman). Dia 
berkata pula, “Artinya penglihatan kami tertutup seperti mabuk.” 
Kemudian dinukil dari Mujahid, dan Adh-Dhahhak, “Dikatakan 
‘sukkirat absharunci’, dia berkata, “Penglihatan-penglihatan kami 
terhalang.” Laiu dinukil dari jalur Qatadah, dia berkata, “Artinya 
disihir.” Sementara dari jalur lain dari Qatadah, dia berkata, “ Sukkirat 
artinya ditutupi, dan sukirat artinya disihir.” Keduanya merupakan 
qira'ah yang masyhur. Jumhur ulama membacanya sukkirat , dan Ibnu 
Katsir membacanya sukirat. Dari Az-Zuhri juga dinukil dengan kata 
sukirat, hanya saja dia membacanya sakarat. 

(Firman-Nya, ‘Demi umurmu (Muhammad) yakni 

demi kehidupanmu). Demikian tercantum di tempat ini dalam nukilan 
sebagian periwayat. Penjelasannya akan disebutkan pada pembahasan 
tentang sumpah dan nadzar. 

äuri- ÄPlriri riieta JjiL (l 

* ^ W S s * 

y y • * 0 y ^ y 0 ^ 

—*1' :i)yL —rilij j—jkuJi riisil (Buruuj [gugusan] artinya tempat- 

tempat matahari dan bulan. Lawaaqih: malaaqih-mulqihah 
[pejantan], Hama' adalah bentuk janmk dari katak hama 'ah, artinya 
tanah yang berubah. Al Masnun artinya yang tercurah). Demikian 
tercantum dalam riwayat selain Abu Dzar, sementara dalam riwayat 
Abu Dzar pemyataan ini tidak dicantumkan. Penjelasannya telah 
disebutkan pada pembahasan tentang awal mula penciptaan. 

j — f-' :(j —i-Ä— rii (Taujal artinya kamu takut. Daabir 

artinya terakhir). Penjelasannya telah disebutkan di awal kisah 
Ibrahim. Sedangan penjelasan kata yang kedua terdapat dalam kisah 
Luth pada pembahasan tentang cerita pada nabi, dan tidak tercantum 
dalam riwayat Abu Dzar di tempat ini. 
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o o o° $ * J 0 j " 

4—» cJmJi U JT ^UÜI (jw> ^>UU) (La bi imaamin mubiin; 

' " + ' + " 

Imam adalah segala yang engkau ikuti dan engkau jadikan petunjuk). 
Ini adalah penafsiran Abu Ubaidah. 

■I o } 

3—ÄAZa—II (Ash-Shaihah artinyci kebinasaan) . Ini adalah 

penafsiran Abu Ubaidah. Hai ini telah disinyalir pada kisah Nabi Luth 
pada pembahasan tentang cerita para nabi. 


1. Firman Allah 


i> s o Z> ». s-sso . ✓ .4 

, J^fA 4xjli Jt (JjS-4' lj* J!’ 


“Kecuali syetan yang mencuri-curi (berita) yang dapat didengar (dari 
malaikat) laiu dia dikejar õlelt semburan api yang terang 
(Qs. Al Hijr [15]: 18) 


4ül ^*23 lil : JU jJldj <JLp Aiäl ^Jl *4 j-* ^1 

^gi_p 4 J^üJ IjUw2j>- Lg^x^Ä-L 4^i*)Ai»Jl c-j j.La_Ljl 

£^3) lils .JJÜi ^-äAšIj :® jIp Ju J .^1p Ju c ö\'yU> 

^1 jäj :JU J^ 'dü> :'^)li 

/ / / ^ / S S 0 

' .il i" i ' ' 9 * tl ~ ° ^ U - " * ' ° * 0 ^tl 

<j^3 Jj>- 1j UXä ^3j ^3\g*,o.«,*^3 

/ ✓ 0 / / // / ✓ £ o , s s * 9 ) s s s , s s ~ 

1^.11^.) c^ÜLJt o Jj ^ y j ö jJ OLjiJJ j j . 1 

. ^ » . . «■* ^ 9 ^ • f i 0 -'0 l , •* 1^ Il 9 f * o ^ „ 0 , 

c<u>-U*3 ^31 ül J^s Lg-JaJi iJj^l Uj jS c^i2*j <_? 

✓ / / ' w " -sS 

> ^jJi J] C4JI Ji 4, ^ J- &S4 J tijj .«j4 

J\ ^ J- :2>vi JU Cji- J Uji; > ^ jLf 

tJjAyäU cjJ-iS"" 4 jL« L^ji^ uujJj-J c^lljl JJ Jp ^ -^1 
?L«i- oljJji IlõT Oj^j Id5*j lÄS' Uj^>o jjl 
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4601. Dari Abu Hurairah, yang sampai kepada Nabi SAW. 
beliau bersabda, “Ketika Allah telah menetapkan suatu urusan di 
langit, maka para Malaikat memukulkan sayap-sayap mereka sebagai 
sikap tunduk terhadap firman-Nya, seperti rantai di atcis hatu yang 
licin, sebagaimana kata Ali. Selainnya berkata, ‘Batu yang 
menyampaikan pada mereka hai itu’. 'Apabila telah dihilangkan 
ketakutan dari hati mereka, mereka berkata, “Apakah yang telah 
difirmankan oleh Tuhan-mu? ” Mereka menjawab kepada orang yang 
mengatakan, “(Perkataan) yang benar”, dan Dia-lah Yang Maha 
Tinggi lagi Maha Besar.' Hai itu pun didengar peneuri berita, dan 
peneuri berita seperti mi, satu di atas yang lain. Sufyan 
menggambarkan dengan tangannya dan merenggangkan di antara jari- 
jari tangannya yang kanan, dia menegakkan sebagiannya diatas 
sebagian yang lain -terkadang semburan api mengenai yang 
mendengar sebelum ia menyampaikan kepada sahabatnya, maka ia 
pun terbakar, dan terkadang ia tidak sempat dikejar semburan api, 
laiu ia menyampaikan kepada yang sesudahnya, hingga kepada yang 
paling rendah, dan mereka pun menyampaikannya kebumi -terkadang 
Sufyan berkata hingga sampai ke bumi- laiu disampaikan ke mulut 
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tukang sihir, maha ia berdusta bersamanya dengan seratus kedustaan, 
dan ia pun terkadang berkata benar. Mereka berkata, ‘Bukankah ia 
mengabarkan kepada kamu pada hari ini dan ini akan terjadi ini dan 
ini, laiu kami mendapatinya benar? ’ Karena kalimat yang ia dengar 
dari langit.” Ali bin Abdullah menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, Amr bin Ikrimah menceritakan kepada 
kami, dari Abu Hurairah, “Jika Allah menetapkan suatu urusan 
Dia menambahkan, “Dan tukang ramal.” Sufyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Amr berkata: Aku mendengar Ikrimah, Abu 
Hurairah menceritakan kepada kami, dia berkata, “Apabila Allah 
menetapkan suatu urusan.” Dia berkata, “Pada mulut tukang sihir.” 
Aku berkata kepada Sufyan, “Apakah engkau mendengamya dari 
Amr?” Dia berkata, “Aku mendengar Ikrimah berkata: Aku 
mendengar Abu Hurairah berkata, “Ya!” Aku berkata kepada Sufyan, 
“Sesungguhnya seseorang meriwayatkan darimu, dari Amr, dari 
Ikrimah, dari Abu Hurairah, dan dia menisbatkan kepada Nabi, bahwa 
dia membacanya “ fuzzVa". Sufyan berkata, “Demikian bacaan Amr, 
aku tidak tahu apakah dia mendengamya seperti ini atau tidak.” 
Sufyan berkata: la adalah qira 'ah (bacaan) kami. 


Keterangan : 

(Bab firman Allah, “Kecuali syetan yang mencuri-curi [berita] 
yang dapat didengar [dari malaikat] laiu dia dikejar oleh semburan 
api yang terang."). Dalam bab ini disebutkan hadits Abu Hurairah 
tentang kisah pencuri berita. Awalnya, dia menyebutkan tanpa 
menjelaskan bahwa para periwayat mendengar langsung dari guru 
masing-masing. Kemudian dia menyebutkannya dengan sauad itu 
juga seraya menegaskan hai tersebut. Selanjutnya, juga dikutip 

w * * 

perbedaan tentang cara baca firman-Nya, j— i- —j yang 

dijelaskan pada tafsir surah Saba', dan akan disitir di bagian akhir 
pembahasan tentang pengobatan, dan pembahasan tentang tauhid. 
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2. Firman Allah, Ot^j-^' L SjS lüüj 


"Dan sesungguhnyapendiidiik-penduduk kota Al Hijr telah 
mendustakan rasul-rasul. ” (Qs. AI Hijr [15]: 80) 


x -• a \' > . I z* -z , f ^ o/ ^ x ^ z- / / } 9 . o s <3 s 

j a^wLp <ü3i Oi l- o *p _) ^ 
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^ >0 ^ O -z ^ J , -z , /■ 9 / 
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.^-gjQA b" jj> jSn.~j2j jl +, frJLP ' ji>-jj JL9 ^jo b I jj jSj j*J Ob 


4602. Dari Abdullah bm Ümar RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda kepada para penduduk Al Hijir, “Jangan kalian masuk 
kepada mereka itu, kecuali kalian dalam keadaan menangis, jika 
kalian tidak menangis maka janganlah masuk kepada mereka, supaya 
kalian tidak ditimpa seperti apa yang menimpa mereka. ” 


Keterangan : 

(Bab firman Allah, "Dan sesungguhnya penduduk kota Al Hijr 
telah mendustakan rasul-rasul’j. Dalam bab ini disebutkan hadits 
Ibnu Ümar tentang larangan masuk kepada kaum yang pemah 
diadzab. Adapun kalimat, “Kecuali kalian dalam keadaan menangis ” 
disebutkan Ibnu At-Tin bahwa dalam riwayat Syaikh Abu Al Hasan 
dinukil dengan kata ‘ baa'iin\ dan dia berkata, “Tidak ada kolerasinya 
di tempat ini.” 
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3. Firman Allah, J? ^r-* Ü30«. 4älj 


"Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang 
dibaca berulang-ulang dan Al Qur'an yang agung.’ 1 '’ 

(Qs. Al Hijr [15]: 87) 


Ijlj ^ J-* 5 L5^' j* L^ 1 ^' Cf- 

o 9 s / ✓✓ / . ^ 5> x ^ * i 
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4603. Dari Abu Sa'id bin Al Mu’alla, dia berkata, “Nabi SAW 
melewatiku dan aku sedang shalat, laiu beliau memanggilku. Aku 
tidak datang kepadanya hingga aku selesai shalat. Kemudian aku 
datang kepadanya, maka beliau bersabda, ‘Apa yang menghalangimu 
untuk datang?’ Aku berkata, ‘Tädi aku sedang shalat’. Beliau 
bersabda, ‘Bukankah Allah telah berfirman; Wahai orang-orang yang 
beriman penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul '. Kemudian beliau 
bersabda, ‘ Maukah aku ajarkan kepadamu surah paling agung di 
dalam Al Qur'an sebelum aku keluar dari masjid’. Nabi SAW pergi 
hendak keluar, laiu aku mengingatkannya. Beliau bersabda, ‘Alhamdu 
lillaahi rabbil aalamiin, ia adalah tujuh ayat yang dibaca berulang- 
ulang, dan Al Qur'an yang agung yang diberikan kepadaku ’.” 
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4704. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “ Rasulullah SAW 
bersabda, 'Ummul Qur 'an adalah as-Sab ui matsaanii dan Al Qur 'an 
ycing agung. ” 


Keterangan Hadits : 


(Bab firmcin Allah, “Dan sesungguhnya Kami telah berikan 
kepadamu tujuh avat vang dibaca berulang-ulang dan Al Qur’an vang 
agung"). Disebutkan hadits Sa'id bin Al Mu’alla tentang Fatihatul 
Kitab (surah Al Faatihah). Hadits ini telah dijelaskan di awal 
pembahasan tentang tafsir. Kemudian disebutkan hadits Abu Hurairah 
secara ringkas, “ Ummul qur'an adalah as-sab’ul matsaani.” Dalam 
riwayat At-Tirmidzi melalui jalur ini disebutkan, LMyili aIJ -üAJi 

(Alhamdu lillaah adalah ummul qur'an dan ummul 


kitab dan as-sab’ul matsaani). Pada tafsir surah Al Faatihah 
disebutkan lebih lengkap melalui jalur lain dari Abi Hurairah yang dia 
nisbatkan kepada Nabi. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur lain, dari Sa’id Al Maqburi, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, : JLJ \ju Sl 

;otüSlSl Aa tJjJA?- Aa : J ts ^Ohjalt “i] yw li OÜ :i y_j* c-läi 

yLjAJi —Jt OT^li \\ (Rakaat yang tidak dibaca [ummul qur'an] 


didalamnya seperti sesuatu yang kurang [tidak sempurnaj. Dia 
berkata: Aku berkata kepada Abu Hurairah, ",Jika aku tidak 
menghafal kecuali ummul Qur'an?” Dia berkata, "la cukup bagimu, 
ia adalah ummul Kitab, ia adalah Ummul Qur'an, dan ia adalah as- 
sab ’ul matsaani. ”). 
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Al Khaththabi berkata, “Dalam hadits ini terdapat bantahan bagi 
Ibnu Sirin ketika berkata, ‘Sesungguhnya Al Faatihah tidak bisa 
disebut Ummul Qur'an (induk Al Qur’an), tetapi ia hanya disebut 
Faatihatul Kitab (pembukaan Al Kitab)’. Laiu dia berkata, ‘Adapun 
ummul kitab adalah al-lauh ai mahfuzh (lembaran yang terpelihara)’. 
Dia juga berkata, ‘Induk sesuatu adalah asalnya. Al Faatihah 
dinamakan ummul qur'an (indulCAl Quran) karena ia merupakan asal 
Al Qur'an. Ada yang mengatakan, karena ia lebih dahulu seakan-akan 
mengimaminya’ 


oT^Äii j ^LS\ ^ (Ia adalah as-sab ’ul matsaani dan Al 

Qur'an yang agung). Kalimat ini dianeksasikan kepada kalimat 
“timmid qur'an ” (induk Al Qur'an). Ia sebagai subjek, sedangkan 
predikatnya tidak disebutkan secara redaksional, atau ia juga 
merupakan predikat dari subjek yang tidak disebutkan dalam kalimat. 
Namun, ia tidak dianeksasikan kepada kalimat “as-sab’ul matsani ”, 
karena Al Faatihah bukan Al Qur'an yang agung. Hanya saja ia boleh 
disebut sebagai Al Qur'an, karena termasuk bagian Al Quran, tetapi 
bukan Al Qur'an seluruhnya. Kemudian saya menemukan dalam tafsir 
Ibnu Abi Hatim dari jalur lain dari Abu Hurairah sama sepertinya, 
tetapi dengan redaksi, (tJaü' (Dan Al Qur'an yang 


agung yang kallan berikan kepadanya). Yakni kamulah yang 
memberikannya kepadanya. Dari sini diketahui bahwa kata ini adalah 
sebagai predikat. Ath-Thabari meriwayatkannya dengan dua sauad 
yang jayyid dari Ümar. 

Kemudian dinukil dari Ali, dia berkata, 

(A.s-Sab’id matsaani adalah Faatihatul Kitab [pembuka Kitab]). 
Sementara dari Ümar terdapat tambahan, iTj J—T ^ Jm (Diulangi 


pada setiap rakaat). Laiu dinukil melalui sanad yang munqathi ’ dari 
Ibnu Mas’ud$ama sepertinya, dan dinukil juga dengan sanad yang 
hasan dari Ibnu Abbas bahwa dia membaca Al Faatihah, laiu berkata, 
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“Firman-Nya, , tü' 2Jt_JjT oiT, (Dan sungguh kärni telah 

memberikan kepadamu as-sab 'ui matsani), ia adalah Faatihatul Kilab, 
dan bismillaahirahmaanirrahiim adalah ayat ketujuh.” 

Diriwayatkan juga dari sekelompok ulama tabi’in, “As-Sab’ul 
Matsaani adalah Faatihatul Kitab.” Sementara dari Jalur Abu Ja’far 
Ar-Razi, dari Ar-Rabi' bin Anas, dari Abu Al Aliyah disebutkan, “As- 
Sab’ul matsaani adalah Faatihatul Kitab.” Aku berkata kepada Rabi', 
“Sesungguhnya mereka mengatakan ia adalah tujuh surah yang 
panjang.” Dia berkata, “Sungguh ayat ini diturunkan di saat surah- 
surah yang panjang itu belum turun.” Apa yang dia isyaratkan ini 
adalah perkataan lain yang masyhur tentang tujuh surah yang panjang. 
An-Nasa'i, At-Thabari, dan Al Hakim menukilnya dari Ibnu Abbas 
melalui sauad yang kuat. Dalam redaksi riwayat Ath-Thabari 
disebutkan; Al Baqarah, Aali Imraan, An-Nisaa', Al Maa'idah, Al 
An’aam, dan Al A’raaf. Periwayat berkata: Dia menyebutkan yang 
ketujuh, tetapi saya lupa. Dalam riwayat shahih yang disebutkan Abu 
Hatim dari Mujahid dan Sa'id bin Jubair bahwa surah ketujuh adalah 
surah Yuunus. Namun, menurut riwayat Al Hakim ia adalah surah Al 
Kahfi. Laiu dalam riwayat ini ditambahkan, “Dikatakan kepadanya, 
‘Apa yang dimaksud dengan Al Matsaani?’ Dia menjawab, 
‘Diulanginya kisah-kisah yang ada di dalamnya’.” Senada dengannya 
dinukil juga dari Sa'id bin Jubair dari Sa'id bin Manshur. 

Ath-Thabari meriwayatkan pula dari jalur Khadif, dari Ziyad bin 

✓ o / / 

Abi Maryam, tentang firman Allah, —uh u L.L lälj (Dan 

sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca 
berulang-ulang), dia berkata, “Perintahkan, cegahlah, beri kabar 
gembira, beri peringatan, berikan perumpamaan, sebutlah nikmat- 
nikmat dan berita-berita.” Ath-Thabari mengukuhkan pendapat yang 
pertama, karena didukung hadits shahih dari Rasulullah SAW. 
Kemudian dia menyebutkannya dari hadits Abu Hurairah tentang 
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kisah Ubay bin Ka'ab sebagaimana telah dikutip pada tafsir surah Al 
Faatihah. 


* * * 0 } 9 

4. Firman Allah, irwaf OUyilt tjüur 

"(Yaitu) orang-orang yang telah menjadikan Al Qur'an itu terbagi- 
bagir (Qs. Al Hirj [15]: 91) 


J ° $ J °£qŽ J; 0 *' JO ^ ' ** OO 

(j*-—— Ä N) (S I . 1 yds>~ 

' * * / 

. \ jjjJljtJ JlSj 4<J J La-gJ 


Al Muqtasimiin artinya orang-orang yang bersumpah. Darinya 
diambil kata laa uqsimu, yakni sungguh aku bersumpah. Dan biasa 
dibaca la 'uqsimu. Qaasamahumaa artinya bersumpah untuk 
keduanya, tetapi keduanya tidak bersumpah untuknya. Mujahid 
berkata, “Taqaasamuu artinya mereka saling bersumpah.” 


* r > 'J&r) 'Afr il >3 J J JZ* Ji *£■ if 

* ' ' * * 

<.s.\_y>r\ eje-j*- Jj*»t ^_ä :JlS 



4705. Dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas RA, ‘ Orang-orang 
yang menjadikan Al Qur'an terbagi-bagi' , dia berkata, “Mereka 
adalah Ahli Kitab. Mereka membagi-baginya menjadi beberapa 
bagian, laiu mereka beriman kepada sebagiannya dan kufur kepada 
sebagian yang lain.” 
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4706. Dari Abu Zhabyan, dari Ibnu Abbas RA, ‘ Sebagaimana 
(Kami telah memberi peringatan), Kami telah menurunkan (adzab) 
kepada orang-orang yang membagi-bagi (Kitab Allah),' dia berkata: 
Mereka beriman kepada sebagian dan kafir kepada sebagian yang lain; 
orang-orang Yahudi dan Nasrani. 


Keteranean : 

(Bab orang-orang yang menjadikan Al Qur'an terbagi-bagi). 
Dikatakan kata 'idhiin merupakan bentuk jamak dari kata 'adhwun. 
Ath-Thabari meriwayatkan dari Adh-Dhahak, dia berkata tentang 

ü' ^ J O J 

firman-Nya, jws£ (mereka menjadikan Al Qur’an terbagi- 

bagi), yakni menjadikannya beberapa bagian, seperti bagian-bagian 
unta. Dikatakan juga ia adalah jamak dari kata 'idhah asalnya adalah 
'idhahah, kemudian huruf ha dihapus sebagaimana dihapus pada kata 
syafah yang asal katanya adalah syafahah. Setelah dihapus, maka 
bentuk jamaknya menjadi 'idhiin. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari Qatadah, dia berkata, Idhiin 
artinya mereka mendustakannya.” Sementara dari jalur Ikrimah, dia 
berkata, “Al 'Idhah artinya sihir dalam bahasa Quraisy. Seorang 
penyihir perempuan biasa disebut 'Adhihah. Demikian diriwayatkan 
Ibnu Hatim. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan juga dari Atha', seperti 


perkataan Adh-Dhahhak, :yd\ J li j SyG) Jlii t «.Capl oTyiii tjiap 


dll a — h l—f \jK\ J li j (.Mereka membagi Al Quran 


kepada beberapa bagian. Sebagian mereka berkata, ‘Penyihir’, yang 
lain berkata, ‘Gila’, dan yang lain lagi berkata, ‘Tukang ramal’, 
maka itulah yang dimaksud ai 'idhiin). Dari Mujahid dinukil 
sepertinya disertai tambahan, jlljSlt ^£>1 tjllžj (Dan mereka berkata 
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dongeng-dongeng orang-orang terdahulü). Dari As-Sudi, dia berkata, 
“Mereka membagi Al Qur'an dan memperolok-olokannya. Mereka 
berkata, ‘Muhammad menyebutkan nyamuk, lalat, semut, dan lebah’. 
Sebagian lagi berkata, ‘Aku yang dimaksud dengan nyamuk’. 
Sebagian berkata, ‘Aku yang dimaksud semut’. Sebagian yang lain 
berkata, ‘Aku yang dimaksud lebah’. Maka orang-orang yang 
memperolok-olokan itu ada lima; Al Aswad bin Yaghuts, Al Aswad 
bin Al Muththalib, Al Ash bin Wail, Al Harits bin Qais, dan Al Walid 
bin Al Mughirah. Kemudian dinukil dari jalur Ikrimah dan selainnya 
tentang penyebutan orang-orang yang memperolok-olok, sama seperti 
itu. Dinukil pula keterangan serupa dari jalur Ar-Rabi’ bin Anas 
disertai penjelasan proses kebinasaan mereka dalam satu malam. 


X o > o , oJ * ' Sl O J 0 

(Ufi—j*-*—äS iyij (U*j' \ ((U~ä' M) 

i yji i ji : J li j Ü Uiki ‘Jj Ui?- fi4/ Muqtasimiin artinya 


orang-orang yang bersumpah. Darinya diambil kata laa uqsimu, 
yakni sungguh aku bersumpah. Dan biasa dibaca la uqsimu. 
Qaasamahumaa artinya bersumpah untuk keduanya, tetapi keduanya 
tidak bersumpah untuknya. Mujahid berkata, “Taqaasamuu artinya 
mereka saling bersumpah’’.). Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikianlah 
kata ai muqtasimiin dinyatakan berasal dari kata ai qasam yang 
artinya sumpah. Namun, yang terkenal ia berasal dari kata ai qismah 
(pembagian) sebagaimana ditegaskan Ath-Thabari dan selainnya. 
Redaksi kalimat tersebut juga menunjukkan hai ini. 

f <* 

Firman-Nya, ' j&r (Orang-orang yang menjadikan) adalah 

sifat bagi kata (orang-orangyang membagi-bagi). Kami telah 

menyebutkan bahwa yang dimaksud adalah mereka membagi-bagi 
dan memisah-misahkannya. Abu Ubaidah berkata, “ Qaasamahuma 
artinya dia bersumpah untuk keduanya.” 


Abu Ubaidah -salah satu ulama yang perkataannya banyak 
dinukil Imam Bukhari- berkata, “Termasuk ai muqtasimiin adalah 
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orang-orang yang membagi dan memisah-misahkan.” Dia berkata, 
“Firman-Nya, ‘ idhiin’ artinya mereka memisah-misahkan dan 
membaginya menjadi beberapa bagian. Ru’bah berkata, ‘Ägama Allah 
bukan mu’dha\ yakni tidak terbagi-bagi. Adapun perkataan Imam 
Bukhari, ‘Darinya diambil kata laa uqsimu...' , sesungguhnya tidaklah 
demikian.” Ia bukan berasal dari kata iqtisam (pembagian) akan tetapi 
berasal dari kata qasam (sumpah). Hanya saja Abu Ubaidah berkata 
demikian berdasarkan pandangannya bahwa ai muqtasimiin berasal 
dari kata qasam (sumpah). 

<yj ✓ 

Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah, ä—iCäl' f>—^ 

maknanya, “Aku bersumpah dengan hari kiamat.” Kemudian para ahli 
tata bahasa berbeda pendapat tentang kedudukan lafazh ‘laa’. 
Dikatakan ia hanya sebagai tambahan, dan inilah yang disinyalir oleh 
Abu Ubaidah. Namun, ditanggapi bahwa kata itu tidak ditambahkan 
kecuali disela-sela kalimat. Tanggapan ini dijawab bahwa Al Qur'an 
semuanya adalah bagaikan satu perkataan. Sebagian mengatakan ia 
adalah jawaban bagi sesuatu yang dihapus. Ada lagi yang mengatakan 
ia adalah penafian sebagaimana makna dasamya. Adapun 
pelengkapnya terhapus, yang seharusnya; aku tidak bersumpah dengan 
ini, tetapi aku bersumpah dengan ini. 

Adapun qira'ah dengan lafazh ‘la uqsim' adalah riwayat Ibnu 
Katsir. Laiu terjadi pula perbedaan pada kata ‘la ’ dalam kalimat ini. 
Dikatakan ia adalah ‘ lam' yang berfungsi sebagai sumpah. Namun, 
ada juga yang mengatakan berfungsi sebagai penegasan. Kemudian 
mereka sepakat menyebutkan alif pada kata sesudahnya. Mereka juga 

° Sl J t* " 

sepakat mencantumkan ‘alif pada firman-Nya, — 1\ N j (aku 

bersumpah dengan jiwa) dan pada firman-Nya, J—Ui iJl§j H (aku 
bersumpah dengan negeri ini), untuk mengikuti penulisan mushaf. 

Adapun perkataan Mujahid, “taqaasamuu artinya mereka saling 
bersumpah", maka benarlah yang dia katakan. Al Firyabi 
meriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Najih, darinya tentang firman-Nya, 
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iut , i j^ '.M -, ijJ(_ä {mereka berkata, “Mereka bersumpah atas namci 

Allah), yakni saling bersumpah untuk kebinasaan beliau SAW, tetapi 
mereka tidak sampai kepadanya hingga akhimya mereka yang binasa. 
Ini juga tidak masuk pada kata ‘a/ muqtasimiin kecuali menurut 
pandangan Zaid bin Aslam. Ath-Thabari meriwayatkan dannya bahwa 
yang dimaksud ‘ alal muqtasimiin' adalah kaum Nabi Shalih yang 
bersumpah untuk kebinasaan Nabi Shalih, maka barangkali Imam 
Bukhari berpegang pada hai itu. 

faj* e. oT>3l \Jj6r jiJit) J' ( Dari Ibnu Abbas > “Orang- 

orang yang menjadikan Al Qur'an terpisah-pisah”). Yakni tentang 
penafsiran kalimat ini. Saya telah menyebutkan apa yang berkenaan 
dengan asal katanya di awal bab ini. 

~ v ». -d' Jif JJb (Mereka adalah Ahli Kilab). Dia menafsirkannya 
pada riwayat kedua, uJjda—Ibj iy —W' ( Orang-orang Yahudi dan 
Nasvani). Sedangkan kalimat, Wy-Jr' ( mereka membagi-baginya 

menjadi beberapa bagian ), ditafsirkan dalam riwayat kedua, jel* 

'jj (mereka beriman kepada sebagian dan kufur kepada 

* ' 

sebagian yang lain). 

Imam Bukhari menukil hadits kedua pada bab ini dari Ubaidillah 
bin Musa, dari Al A’masy, dari Abu Zhabyan, dari Ibnu Abbas. Abu 
Zhabyan adalah Husain bin Jundub. Dia tidak memiliki hadits dalam 
Shahih Bukhari dari Ibnu Abbas selain hadits ini. 
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5. Firman Allah, Jv- du) j 

"Dan sembahlah Tulianmu sampai datang kepadamu yang diyakini 
(ajal).” (Qs. Al Hijr [15]: 99) 

l *JfÜ\ :JJC J li 

Salim berkata, “Al Yaqin adalah kematian.” 


Keterangan : 


(Bab firman Allah, "Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang 
kepadamu yang diyakini (ajal). ” Salim berkata, “Keyakinan adalah 
kematian ’). Penafsiran ini disebutkan Al Firyabi dan Abd bin Humaid 
serta selain keduanya dari jalur Thariq bin Abdurrahman, dari Salim 
bin Abi Al Ja’d, seperti di atas. Laiu Ath-Thabari meriwayatkan dari 
beberapa jalur dari Mujahid dan Qatadah serta selain keduanya 
sepertinya. Kemudian Ath-Thabari mengukuhkan hai itu dengan 
hadits Ummu Al Ala' tentang kisah Utsman bin MazhTin, J_ äi j» £'\ 


1_J 'y-JrjSl sS —»lj jXii «frVsr (Adapun dia sungguh telah datang 


kepadanya kematian, dan sesungguhnya aku berharap kebaikan 
untuknyaf dan hai ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang 
jenazah. Salah seorang pensyarah Shahih Bukhari mengkritik sikap 
Imam Bukhari dikarenakan dia tidak menukil satu hadits pun di 
tempat ini. Dia berkata, “Mencantumkan hadits di tempat ini adalah 
lebih tepat. Dia juga berkata, “Disamping itu, ai yaqin bukan 
termasuk nama-nama kematian.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak ada alasan mengharuskan Imam 
Bukhari melakukan hai itu. Sementara An-Nasa'i meriwayatkan hadits 
Ba’jah, dari Abu Hurairah, dan dia menisbatkannya kepada Nabi 
SAW, i —rO® P*—J—^ ^ Jj* (Sebaik-baik yang 
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manusia hidup dengannya adalah seseorang yang memegang kekang 
kudanya). Kemudian di bagian akhimya disebutkan, Jši2\ kj\j Jj- 

j — °j- J *s!i 'jj> J (hingga datang kepadanya yang diyakini [ajal], 

tidaklah ia berada di antava manusia kecuali dalam kebaikan). Ini 
adalah penguat perkataan Salim. Di antaranya pula firman Allah 
dalam surah Al Muddatstsir [74] ayat 47, 1—A?f Jj- jj ah LjIŠJ 

jIäJi (Dan kami mendustakan hari pembalasan hingga datang kepada 

kami kematian). Penggunaan kata “ai yaqin dalam arti kematian 
adalah majaz, karena kematian adalah sesuatu yang tidak diragukan 
lagi.” 
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16. SURAH AN-NAHL 
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" S* ✓ X ' 

j°A (OjkJJ) oUlul-i C. i^Lildl .üCJl :(jjj! Xaš) 

.^äÄo (jj 5 ** J^) ( _ s ^i ((3r^!) .õla*JL (õ J-Joj) 

.jjil Äplli- .j!)l diJii'J tjiJj cJjf Jj (ÕJJ 

(JJt (*Af*) -cj^- 3 (3^'j* - ) • Jll^-lj J-?- jj J" l*y>-l j (OUSTl) 
^ j J" ((*^rf £^j jt j\š ( Jj jt j>) l^lj 

^ :(J*L il) .jjjt aij ^ (õOä?-) :<jp J JlS .Ji-S ji JJ 
ÄiJJj J Jj J J^j .A»t Jt j <ijjj .ijjj J f j 

J J^j Jj J~v°' !i ! s-lij- J (tflšof) 

. jJi j&i 
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Ruhul qndus adalah Jibril. “ Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al 
Amin (Jibril)". Fi dhciiqin (bersempit dada); Dikatakan, amrun 
dhaiqun dan dhayyiqun, seperti kata hain dan hayyin, lain dan layyin, 
serta mait dan mayyit. Ibnu Abbas berkata, “ Tatafayya ' zhilaaluhu 
(bayangannya berbolak-balik) artinya tersedia. Subula rabbiki 
dzululan (jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan [bagimu]); yakni 
tidak ada kesulitan bagimu untuk melaluinya. Ibnu Abbas berkata, 
“Fz7 taqallubihim artinya perselisihan mereka.” Mujahid berkata, 
“Tamiidu artinya bergoyang. Mufrathuun artinya dilupakan.” Ulama 
selainnya berkata, “Firman-Nya, ‘'Apabila engkau membaca Al 
Quran, moka berlindunglah kepada Allah daripada syetan yang 
terkutuk’ pada kalimat ini terdapat bagian yang disebutkan lebih awal 
padahal seharusnya diakhirkan, sebab memohon perlindungan adalah 
sebelum membaca. Adapun maknanya adalah berpegang teguh kepada 
Allah.” Ibnu Abbas berkata, “ Tusiimuun artinya kamu 
menggembalakan. Syaakilatihi artinya keadaannya. Qashdus- sabil ; 
penjelasan. Ad-Dif u artinya sesuatu yang engkau gunakan 
menghangatkan. Turiihuun (kamu membawanya ke kandang) pada 
sõre hari. Tasrahuun (kamu melepaskannya ke tampat 
penggembalaan) pada pagi hari. Bisyiqqin; yakni dengan kesulitan. 
Alaa takhawwuf (dengan berangsur-angsur) artinya sedikit demi 
sedikit. Al Andam Wibrah (pada binatang temak itu terdapat 
pelajaran). Ia dapat digolongan mu’annas (jenis perempuan) dan 
mudzakkar (jenis laki-laki). Demikian juga halnya dengan an-nadm 
(unta). Al Andam adalah bentuk jamak dari kata an-nadm. Aknaan 
bentuk tunggalnya adalah kinn (tempat tinggal), seperti kata lumi dan 
ahmaal. Saraabiil artinya baju. Taqiikum ai harr (melindungi kamu 
dari panas). Adapun firman-Nya, “ Saraabiil taqiikum ba 'sakum (baju 
yang melindungi kamu dalam peperangan), adalah baju besi. 
Dakhalan bainakum (alat penipu di antara kamu); segala sesuatu yang 
tidak dibenarkan maka disebut dakhal. Ibnu Abbas berkata, “ Hafadah 
(cucu): dari anak seseorang. As-Sakar artinya apa yang diharamkan 
dari buah-buahnya. Ar-Rizq ai hasan (rezeki yang baik) adalah apa 
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yang dihalalkan Allah.” Ibnu Uyainah meriwayatkan dari Shadaqah, 
“Ankaatsaa adalah orang pandir yang apabila telah menyelesaikan 
tenunannya maka dia mengurainya kembali.” Ibnu Mas’ud berkata, 
“Al Ummah adalah pengajar kebaikan.” 


Keterangan : 


Dalam riwayat selain Abu Dzar disebutkan, 
“Bismillahirrahmaanirrahiim. Surah An-Nahl. Sementara dalam 
riwayat selainnya tidak mencantumkan basmalah. 


(0>— SJ) J (Ruhul quchis adalah Jibril. 


“Dia dibawa turun olek Ar-Ruh Al Amin [Jibril]). Adapun kalimat, 
“Ruh Kudus adalah Jibril” diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dengan 
sanad melalui para periwayat yang tsiqah (terpercaya) dari Abdullah 
bin Mas’ud. Ath-Thabari meriwayatkan dari Muhammad bin Ka’ab Al 
Qurazhi, dia berkata, J-J jjr äll £-jj (Ruh Kudus adalah Jibril ). 

Demikian pula ditegaskan Abu Ubaidah dan sejumlah ulama. 
Sedangkan lafazh, “ Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al Amin''’ 
disebutkan sebagai pendukung penakwilan tädi, karena yang 
dimaksud ruhul amin pada ayat itu adalah Jibril menurut kesepakatan 
ulama. Seakan-akan Imam Bukhari menyitir bantahan terhadap 
riwayat Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ruhul Qudus 
adalah nama yang biasa digunakan Isa menghidupkan orang mati.” 
Riwayat ini dikutip Ibnu Abi Hatim, tetapi sanad- nya lemah. 

: .j—?) (Ibnu Abbas berkata , “Fii 

' " * 

taqallubihim artinya perselisihan mereka”). Ath-Thabari menukil 
dengan sanad yang maushul (bersambung) dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari beliau (Ibnu Abbas) sama seperti itu. Kemudian dinukil dari jalur 
Sa’id, dari Qatadah tentang firman-Nya dalam surah An-Nahl [16] 

O . - ' 

ayat 46, J}, dia berkata, ^ (dalam perjalanan mereka). 
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* * s s s 

l —išJ :(J — ~J) : J — a\*J> Jüj (Mujahid berkata, 


“Tamiidu artinya 


goncang.Q. Pemyataan ini dinukil Al Firyabi dengan seinad yang 
maushul dari Ibnu Abi Najih tentang firman-Nya dalam surah An- 
Nahl [16] ayat 16, ^—žC j—LJ Ot jj \ ts—^'3 {Dan Dia 


menancapkan gunung-gunung di bumi supaya bumi itu tidak goncang 
bersama kamu ), dia berkata, “Yakni agar tidak goncang bersama 
kamu.” Ath-Thabari meriwayatkan dari hadits Ali dengan sanad yang 


✓ 9 A, t' ' ' C. e. ^ jj 

hasan, tetapi mauquf, J'—t$Ii <üil li : Jli tC-Aoi Jp°f il' iil UJ 


(Ketika Allah mencip takan bumi ia bergoncang, maka Allah 
menancapkan gunung-gunung). Riwayat ini dikutip Ahmad dan At- 
Tirmidzi dari Anas melalui jalur marfu ’. 

' f ' f o ^ 

:(Ojl iji») (Mufrathuun artinya dilupakan). Ath-Thabari 


meriwayatkannya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang firman 
Allah dalam surah An-Nahl [16] ayat 62, oj—juh ^ ^ 


(tiadalah diragukan bahwa bagi mereka neraka, dan sesungguhnya 
mereka segera dimasukkan [ke dalamnya]), dia berkata, “ :0j— 

o (mufrathuun artinya dilupakan)." Dari Sa’id bin Jubair, dia 
berkata, “l — of-Ji* jUii j> OjTjyU ls 1 Oykyio (mufrathuun maknanya 


mereka ditinggalkan di neraka dan dilupakan)." Sedangkan dari Sa'id 
dari Qatadah dikatakan, “Maknanya o)—( clisegerakan ).” Ath- 


Thabari berkata, “Menurut Qatadah ia berasal dari kalimat ‘ afrathana 
fulanan \ yakni kita mendahulukan si fulan. Di antara penggunaannya 
dengan makna ini adalah sabdanya, Jej —Al' ^—& '—<' (Aku 

mendahului kalian di haudh [telaga]). Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
semua ini didasarkan kepada qira'ah jumhur, yaitu mufrathuun. 
Sementara Nafi’ membaeanya mufrithuun dari kata ifraath 
(berlebihan). Sedangkan Abu Ja’far bin Qa’qa’ membaeanya 
mufarrithuun yang berarti mengurangi dalam melaksanakan 
kewajiban dan sangat banyak melakukan kesalahan. 
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jäj j õs® ÜiP 9 ^ ^ (J*-» cs?) (Fi 


dhaiqin (bersempit elada); Dikatakan, amrun dhaiqun dan dhayyiqun, 
seperti kata häiri dan hayyin, lain dan layyin, serta mait dan mayyit). 
Abu Ubaidah berkata, “Firman Allah dalam surah An-Nahl [16] ayat 
127, jl—^ iii 'ij (Janganlah engkau bersempit dada), berasal dari 


kata dhaiq ', seperti kata mait, hain, dan lain." Saya (Ibnu Hajar) 
berkata, hain, mait, dan lain, apabila awalnya diberi baris kasrah 
maka ia menjadi mashdar (infinitif) seperti kata dhiiq." Ibnu Katsir 
membaeanya 1 dhiiq ’ di tempat ini dan di surah An-Naml, sedangkan 
yang lainnya membaeanya ‘ dhaiq'. Sebagian mengatakan, jika diberi 
baris fathah (di awalnya) maka ia adalah pemudahan dari kata dhaiq, 
yakni fü amrin dhaiq. Namun, pemyataan ini ditanggapi Al Farisi 
bahwa sifat tersebut tidak khusus bagi apa yang disifati, maka tidak 
boleh diklaim adanya penghapusan. 


(ij'dle Lad) jJl Jlž (Ibnu Abbas berkata, “Tatafayya ' 


zhilaluhu (bayangannya berbolak-balik) artinya tersedia). Demikian 
yang disebutkan. Namun, yang benar adalah tatamayyal (bergerak ke 
kanan dan ke kiri), sebagaimana yang telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang shalat. 


—d 0!—(bUi dbj J~-) (Subula rabbiki dzululan 


[jalan Tuhanmu yang telah climudahkan {bagimu}], yakni tidak ada 
kesulitan bagimu untuk melaluinya). Ath-Thabari meriwayatkan dari 
Ibnu Abi Najih dari Mujahid sepertinya. Kata dzululan (dimudahkan) 
merupakan penjelasan keadaan dari kata ‘ subula rabbiki’ (jalan-jalan 
Tuhanmu), yakni Allah memudahkan untuknya. Ia adalah bentuk 
jamak dari kata ‘ dzaluul’. Allah berfirman dalam surah Al Mulk [67] 
ayat 15, [/>^ ^ (Dia menjadikan bumi itu mudah bagimu). 

Disebutkan dari Qatadah bahwa firman-Nya, ''dzululan ’ artinya patuh. 
Atas dasar ini, maka kata dzululan merupakan penjelasan keadaan dari 
pelaku yang terdapat pada kata uslukii (tempuhlah). Adapun 
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pemberian tanda fathah pada kata subul berkedudukan sebagai 
keterangan tempat atau sebagai objek. 

j>a _ sj> tõ_i jtkjtžJl ja 4Üb JLm£ 1^V3 jTyiil Oly Iili) Jlij 

siidil JJ õiuA^M jt jJJij (Ulama selainnya berkata, “Firman- 


Nya, ‘Apabila engkau membaca Al-Qur'an maka berlindunglah 
kepada Allah dari syetan yang terkutuk’. Disini terdapat bagian yang 
didahulukan dan diakhirkan karena memohon perlindungan adalah 
sebelum membaca Al Qur'an). Ulama lain yang dimaksud adalah Abu 
Ubaidah, karena ini termasuk perkataannya. Ulama yang lain 
menguatkannya dengan mengatakan, “Apabila disambung di antara 
dua kalimat, maka maknanya adalah 'Apabila engkau mulai membaca, 
maka hendaklah memohon perlindungan'.” Ada juga pendapat yang 
mengatakan bahwa ia tetap berlaku sebagaimana makna asalnya, 
tetapi ada bagian kata yang sengaja tidak disebutkan, yakni jika 
engkau hendak membaca, karena suatu perbuatan itu beriringan 
dengan kehendak tanpa ada pemisah. Makna Zhahir ayat ini dijadikan 
pegangan oleh Ibnu Sirin. Begitu pula dinukil dari Abu Hurairah dan 
Malik dan juga madzhab Hamzah Az-Zayyat bahwa mereka 
berlindung kepada Allah sesudah membaca Al Qur'an. Ini juga yang 
menjadi pendapat Daud Azh-Zhahiri. 

<ü>L_) ^Coaf^t laUüj (Maknanya berpegang tegu/t kepada Allah). 

Maksudnya, makna isti 'aadzah (mohon perlindungan) adalah 
berpegang teguh kepada Allah. Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. 

jj ty :(j £~J) jj' Jdj (Ibnu Abbas berkata, “Tasiimuun 

' * 

artinya kamu menggembalakan). Ath-Thabari meriwayatkan dari Al 
Aufi dari Ibnu Abbas tentang firman Allah dalam surah An-Nahl [16] 
ayat 10, jjll-_ J * _ J (sebagiannya [menyuburkan] tumbuh- 

žumbuhan, yang pada [tempat tumbuhnya] kamu menggembalakan 

J y s 

ternakmu), dia berkata, j- ž üj - (disana kamu 

menggembalakan hewan ternak kamu). Dari Ali bin Abi Thalhah dari 
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Ibnu Abbas disebutkan, “Kata ‘ tusiimuun’ artinya kamu 
menggembalakan.” Pemyataan serupa dinukil juga dari Iknmah 
(mantan budak Ibnu Abbas). Abu Ubaidah berkata, “Bila dikatakan, 
‘ asimtu ai ibila’, artinya aku menggembalakan unta, dan jika 
dikatakan, ‘saamat ai ibil ’ artinya unta memakan rumput.” 

d—~>-ü —i) (Syaakilatihi artinya keadaannya). Demikian 

yang disebutkan di sini. Namun, sebenamya kata ini terdapat dalam 
surah sesudahnya, maka Imam Bukhari menyebutkan kembali dalam 
surah itu. Dalam riwayat Abu Dzar dari Al Hamawi disebutkan 
“niyyatuhu” sebagai ganti “ naahiyatuhu Hai ini akan dijelaskan 
pada surah tersebut. 

0'—3 —l 1 ^—ä) ( Qashdussabil ; penjelasan). Ath-Thabari 

meriwayatkannya dengan sanad yang maushul dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah dalam surah An-Nahl 
[16] ayat 9, Jllü' iil Jd-) (Dan hak bagi Allah jalan yang lurus), 

dia berkata, “Maksudnya menerangkan jalan yang lurus.” Dari Al 
Aufi dari Ibnu Abbas sama sepertinya disertai ditambahkan, 
“Penjelasan yang dimaksud adalah penjelasan kesesatan dan 
petunjuk.” 

%' * . - 

a_j otäai—il l—i —!l (Ad-Dif u artinya sesuatu yang engkau 

gunakan menghangatkan) . Abu Ubaidah berkata, “ Ad-Dif u adalah 
bulu hewan yang kamu gunakan untuk menghangatkan, dan 
manfaat-manfaat lainnya.” Ath-Thabari meriwayatkan dari Ali bin 
Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya dalam surah An- 

Nahl [16] ayat 5, l—ii \ -SÜ (Padanya ada [bulu] yang 

* * 

menghangatkan), dia berkata, “v'—(. Pakaian ).” Laiu dinukil dari 

jalur Mujahid, dia berkata, — °4 ( Pakaian yang ditenun). Dari 

Qatadah juga dinukil hai serupa. 

t ^ , { 

j=>k. f (Oj—Ki) (Takhawwuf artinya sedikit demi sedikit). Ath- 
* 
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Thabari meriwayatkannya dari jalur Ibnu Abi Najih, dari Mujahid 
tentang firman-Nya dalam surah An-Nahl [16] ayat 47, ^ j( 

-Ai fa/flw .4//a/j mengctdzab tnereka dengan berangsur-angsur 

[sampai binasaj), dia berkata, “Yakni jaiA (sedikit demi sedikit ).” Dia 

* 

meriwayatkan dengan seinad yang di dalamnya ada periwayat yang 
majhul (tidak diketahui), dari Ümar bahwa dia bertanya tentang hai itu 
dan tidak dijawab, maka Ümar berkata, “Aku tidak berpendapat 
melainkan ia adalah mengurangi kemaksiatan kepada Allah.” 
Periwayat berkata, “Seorang laki-laki keluar dan bertemu seorang 
Arab laiu bertanya, ‘Apa yang dilakukan si fulan?’ Arab badui 
menjawab, ‘ takhawwaftuhu’ (aku mengurangi atau merendahkan 
martabatnya). Laki-laki itu kembali dan mengabarkannya pada Ümar. 
Maka Ümar pun menjadi takjub. Dalam syair Abu Katsir Al Hudzali 
terdapat keterangan yang mendukung hai itu. Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkannya dari jalur Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah, dia berkata, “Apa yang berkurang dari amal- 


amal mereka.” Dikatakan juga bahwa ‘takhawwuf adalah kata yang 
mengaeu kepada pola tafa 'ui dari kata dasar khauf (takut). 

õiluib (j(0 ydy) (Turiihuun [kamu membawanya 

ke kanclang] pada sõre hari. Tasrahuun [kamu melepaskannya ke 
tempat penggembalaan] pada pagi hari). Abu Ubaidah berkata, 

* j / 

“Firman-Nya dalam surah An-Nahl [16] ayat 6, J >—f J'— 

—j CjrTi d°jdj (Dan kamu memperoleh pandangan yang indah 


padanya, ketika kamu membawanya kembali ke kandang dan ketika 
kamu melepaskannya ke tempat penggembalaan ), yakni 
mengembalikan di sõre hari dan melepaskannya di pagi hari.” 


—!' 5—cJji (« Jj) ^UJSn) (Al 


Andam la 'ibrah [pada binatang ternak itu terdapat pelajaranj. Ia 
dapat digolongan mu'annas [jenis perempuan] dan mudzakkar [jenis 
laki-laki]. Demikian juga halnya dengan an-nadm [unta]. Al Andam 
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adalah bentuk jamak dari kata an-na ’am). Abu Ubaidah berkata, 

“Firman Allah surah An-Nahl [16] ayat 66, j ^ 0] 

% y 

Jt (Dan sesungguhnya pada binatang ternak itn benar-benar 

terdapat pelajaran bagi kanni. Kami memberimu minuni daripada apa 
yang berada dalam perutnya), ia bisa digolongkan sebagai kata 
mudzakkar (jenis laki-laki) dan bisa juga mu’annats (jenis 
perempuan). Dikatakan, maknanya sesuai dengan kata an-na’am 
(unta-unta) dimana bisa digolongan mudzakkar dan bisa pula 
mu 'annats. 

Al Farra' mengingkari penyebutan kata an-na 'am dalam bentuk 
mu’annats. Dia berkata, “Pemyataan yang benar adalah ‘haadzaa 
na'am' yang bentuk jamaknya nu’maan, seperti kata haml menjadi 
humlaan. 

/ i O yl il 0 ^ 

JUMj JJU>- Ji» jyf (OlisTi) (Aknaan bentuk tunggalnya 

adalah kinn (tempat tinggal), seperti kata himl dan ahmaal). Ini 
adalah penafsiran Abu Ubaidah. Ath-thabari meriwayatkan dari 
Qatadah, “Makna firman-Nya dalam surah An-Nahl [16] ayat 81, 
UuTi adalah goa-goa di gunung-gunung sebagai tempat tinggal.” 

* * o ^ 

—Ui ^—ju (jJi—j) (bisyiqqin yakni dengan kesulitan). Abu 

Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah An-Nahl [16] ayat 
7, õr—• *^! t —“Yakni kalian tidak akan sampai kepadanya, 

kecuali dengan penuh kesulitan.” Ath-Thabari meriwayatkan dari Ibnu 
Abi Najih dari Mujahid, “Firman-Nya, j-U V], yakni kesulitan 

atas kamu.” Sementara dari Sa'id dari Qatadah, “Firman-Nya 
, yakni kecuali dengan susah payah.” 


Catatan 

Mayoritas Ulama membacanya j—i> sedangkan Abu Ja’far bin 
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Qa’qa’ah membacanya j—i. Abu Ubaidah berkata, “Keduanya 
memiliki arti yang sama.” 

Al Farra' mengatakan bahwa keduanya memiliki makna 
berbeda. Jika dibaca syiqqi maknanya melebur hingga lebih dari 
seperdua. Sedangkan jika dibaca syaqq maka maknanya adalah 
kesulitan. Namun, pemyataan para ahli tafsir mendukung pendapat 


pertama. 

— Sl i— (J^_ i-lj - J 3 -»* (J^jr 1 ) 

(Saraabiil artinya baju. Taqiikum ai harra (melindungi kamu dari 
panas). Adapun firman-Nya, “Saraabiil taqiikum ba sakum [baju 
yang melindungi kamu dalam peperangan], adalah baju besi). Abu 
Ubaidah berkata, “Firman Allah, j —^ —p —* (sarabil yang 

melindungi kamu dari panas), yakni Ca—J (baju), sedangkan firman- 

j o * / 

Nya, _ lib' _ is 1 (sarabil yang melindungi kamu dalam 

peperangan), yakni (baju besi))’ Ath-Thabari meriwayatkan dari 
Sa'id, dari Qatadah, “Firman-Nya, j —(sarabil yang 
melindungi kamu dari panas), yakni j —kill (kapas dan linen 


[kain yang terbuat dari rami halus]). Sedangkan firman-Nya, J-dj —-> 
(sarabil yang melindungi kamu dari peperangan kamu), 
yakni JJ- Jj J (baju-baju besi).” 


jy-ä jp Ja> j*J iji> JS" (pšXr! (Dakhalan bainakum 

[alat penipu di antara kamu]; segala sesuatu yang tidak dibenarkan 
maka disebut dakhal). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari Sa'id, dari Qatadah, dia berkata, “Dakhalan 
artinya khianat.” Dikatakan juga bahwa ad-dakhal adalah yang masuk 
pada sesuatu padahal bukan termasuk darinya. 

JrJ uij J (šJi*-) J) J li (Ibnu Abbas berkata, “Hafadah; 
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dari anak seseorang"). Ath-Thabari menukilnya dengan sanad yang 
maushul dari Sa’id bin Jubair, dari dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Firman-Nya dalam surah An-Nahl [16] ayat 72, äa— is-j 'J. —y, yakni 


anak-anak dan anaknya anak (cucu).” Sanad riwayat ini shahih. 
Kemudian dinukil juga dari Ibnu Abbas perkataan lain yang 
diriwayatkan melalui Al Aufi dari Ibnu Abbas, “Hafadah adalah anak- 
anak istri.” Laiu dinukil lagi pendapat ketiga yang dikutip Ali bin Abi 
Thalhah dari Ibnu Abbas, “Hafadah adalah menantu-menantu.” 
Sementara dari jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas dinyatakan bahwa 
maknanya adalah dua saudara perempuan. Pendapat terakhir ini 
dinukil juga dari Ibnu Mas’ud dengan sanad yang shahih. Laiu dinukil 
dari Abu Adh-Dhuha, Ibrahim, dan Sa'id bin Jubair, serta lainnya 
seperti itu. Al Hakim menshahihkan hadits Ibnu Mas’ud. Sehubungan 
dengan ini terdapat pendapat keempat dari Ibnu Abbas sebagaimana 
diriwayatkan Ath-Thabari dari Abu Hamzah bahwa dia berkata, 
“Barangsiapa yang raembantumu, maka berarti dia hafadah bagimu.” 
Dari jalur Ikrimah dia berkata, “Hafadah adalah para pelayan.” 
Sementara dari Al Hasan, dia berkata, “Hafadah adalah anak-anak, 
anak dari anak-anak (cucu), dan siapa saja yang menolongmu baik 
keluarga atau pelayan, maka itulah hafadah bagimu.” Pendapat ini 
sangat luas mencakup semua pendapat sebelumnya. Demikian 
disinyalir Ath-Thabari. Asal kata hafadah adalah melangkah dan 
bergerak dengan terburu-buru dalam beijalan, maka orang yang 
beijalan untuk melayani orang lain disebut hafadah. 


4S11 j?-i u ijLSJi ^ ff>- 






apa yang diharamkan dari buah-buahnya. Ar-Rizq ai hasan [rezeki 
yang baik] adalah apa yang dihalalkan Allah). Ath-Thabari 
meriwayatkannya melalui beberapa sanad dari Amr bin Sufyan, dari 
Ibnu Abbas sama sepertinya, dan sanad -nya shahih. Ia terdapat juga 
dalam riwayat Abu Daud dalam kitab An-Nasikh dan dinyatakan 
shahih oleh Al Hakim. Kemudian dari jalur Sa'id bin Jubair, dia 
berkata, “Rezeki yang bagus adalah yang halal dan as-sakar adalah 
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yang haram.” Laiu dari Sa'id bin Jubair dan Mujahid sepertinya hanya 
saja ditambahkan bahwa yang demikian terjadi sebelum 
diharamkannya khamer. Keterangan ini benar, karena surah An-Nahl 
tergolong Makkiyyah (turun sebelum hijrah). Dinukil juga dari jalur 
Qatadah, “Dikatakan bahwa as-sakar adalah khamer bagi orang Ajam 
(non-Arab).” Dari Asy-Sya’bi, dia ditanya tentang firman Allah dalam 
surah An-Nahl [16] ayat 67, aL jjiAj {kamu buat minuman yang 


memabukkan), apakah ia yang biasa dibuat oleh orang-orang Nabth? 
Dia menjawab, “Tidak, ini adalah khamer, sedangkan as-sakar adalah 
naqi’ az-zabib (minuman yang terbuat dari anggur kering). Sedangkan 
rezeki yang baik adalah kurma dan anggur.” At-Thabari memilih 
pendapat ini seraya menjelaskan dalil-dalil yang menguatkannya. 


47../?,. 


Jj t *"■ li] CJtS” jti jr jJb (Ülish) ÄiXj Jlij 


(Ibnu Uyainah meriwayatkan dari Shadaqah, “Ankaatsaa adalah 
orang pandir yang apabila telah menyelesaikan tenunannya maka dia 
mengurainya kembali”.). Pemyataan ini dinukil dengan sanad yang 
maushul dari bapaknya dari Abu Ümar Al Adani, dan Ath-Thabari 
dari Al Humaidi, keduanya dari Ibnu Uyainah, dari Shadaqah, dari 
As-Sudi, dia berkata, “Pemah di Makkah ada seorang perempuan 
bemama Kharqa'...” laiu disebutkan seperti diatas. Dalam tafsir 
Muqatil disebutkan bahwa namanya adalah Raithah binti Amr bin 
Ka’ab bin Sa’ad bin Zaid Manat bin Tamim. Menurut Al Biladzari ia 
adalah Ibu daripada Äsad bin Abdul Uzza bin Qushai, dan dia adalah 
anak perempuan Sa’ad bin Tamim bin Murrah. 


Dalam kitab Gharar At-Tibyan disebutkan, “Dia biasa menenun 
bersama pelayannya sejak pagi hingga tengah hari, kemudian dia 
memerintahkan mereka mengurai tenunan itu. Inilah kebiasaannya. 
Dia tidak pemah berhenti menenun, tetapi tidak pemah pula 
membiarkan tenunannya jadi.” Ath-Thabari meriwayatkan dari Ibnu 
Juraij, dari Abdullah bin Katsir, seperti riwayat Shadaqah. Kemudian 
dinukil dari Sa’id, dari Qatadah, dia berkata, “Dia adalah 
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perumpamaan yang dibuat Allah bagi mereka yang melanggar 
perjanjiannya.” Ibnu Mardawaih menukil dengan sanad yang lemah 
dari Ibnu Abbas, bahwa ayat tersebut turun berkenaan dengan Ummu 
Zufr (yang akan disebutkan pada pembahasan tentang pengobatan). 

Saya tidak menemukan nama Shadaqah dalam deretan periwayat 
Shahih Bukhari bagi yang menyebutkannya. Sementara Al Karmani 
mengatakan bahwa Shadaqah yang dimaksud di tempat ini adalah 
Ibnu Al Fadhl Al Marwazi (salah seorang guru Imam Bukhari). Dia 
biasa meriwayatkan dari Sufyan bin Uyainah, dan di tempat ini justru 
Sufyan yang menukil riwayat darinya. Namun, Al Karmani tidak 
memiliki pendahulu dalam pemyataannya itu. Cukuplah sebagai 
bantahannya apa yang kami nukil pada tafsir Ibnu Jarir dan Ibnu Abi 
Hatim dari Shadaqah (yang disebutkan di tempat ini) dari As-Sudi. 
Sementara Shadaqah bin Al Fadhl Al Marwazi tidak bertemu As-Sudi 
dan tidak juga murid-muridnya. Maka saya menduga bahwa dia 
adalah Shadaqah Ibnu Abu Imran, salah seorang hakim di Ahwaz, 
karena Ibnu Uyainah memiliki riwayat darinya. Hingga akhimya, saya 
melihat pemyataan dalam kitab Tarikh Al Bukhari bahwa Shadaqah 
Abu Al Fludzail meriwayatkan dari As-Sudi yang kemudian dinukil 
darinya oleh Ibnu Uyainah. Demikian juga disebutkan Ibnu Hibban 
dalam kitab Ats-Tsiqaat tanpa ada tambahan. Serupa dengannya dari 
Ibnu Abi Hatim dari bapaknya, tetapi dikatakan; Shadaqah bin 
Abdullah bin Katsir Al Qari', muridnya Mujahid. Maka dari sini 
tampak bahwa dia bukan Ibnu Abu Imran, dan dia termasuk periwayat 
Imam Bukhari dalam riwayat-riwayat mu’allaq. Dengan demikian, ia 
menjadi bahan kritikan para pengamat periwayat Shahih Bukhari, 
karena tidak ada di antara mereka yang menyebutkannya. 



Al Ummah [pemimpin] adalah yang mengajarkan kebaikan. Al 
Qaanit artinya yang taat”). Pemyataan ini dinukil dengan sanad yang 
maushul oleh Al Firyabi, Abdurrazzaq, dan Abu Ubaidillah, serta Al 
Hakim, semuanya dari jalur Asy-Sya’bi, dari Masruq, dari Abdullah 
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' ' ' * ^ ' ' s O s 0 * y— s o ' i 

bin Mas’ud, dia berkata, Jläi (fU l=j\5 üt OlT d!) Ü*^* 

<uSh U Ojjli Jj* :JUii dJJi Ji««i ‘dl Liii i»l Oli”" 'iii* dJj :ij*-.*» 
ii j —1 jj ii' <^JÜ' cJlÜ'j t^d' J<l3' (U*i i^dJ' (Dibacakan di sisinya 


ayat ini “sesungguhnya Ibrahim adalah ummat yang qaanit kepada 
Allah ” maka Ibnu Mas ’ud berkata, “.Mu ’adz adalah umat yang taat 
kepada Allah. ” Laiu ditanyakan tentang itu, maka dia berkata, 
“Tahukah kamu apa artinya 'ummat'? Ummat adalah yang 
mengajarkan kebaikan kepada manusia, sedangkan ai qaanit adalah 
yang taat kepada Allah dan rasul-Nya). 


1. Firman Allah, jül' Jij' 


t * % 0 * • ^ 

V- o* 


“Dan di antara kamu adayang dikembalikan kepada umuryang 
paling lemah (pikun). v> (Qs. An-Nahl [16]: 70) 


015" JU.j aJp ÄI ÄI J y*j ül <up ÄI j-ds j dJUU <y. ^ 

I4J *Jj 4JjisJlj 4jUil oj 5 :Jfjd 

/ / / ✓ / / / 

.OlJJlj L>tJl 4(JU-jJl 


4707. Dari Anas bin Malik RA, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW biasa berdoa, ‘Aku berlindung kepada-Mu dari sifat kikir, 
maias, umur yang paling lemah (pikim), adzab kubur, fitnah Dajjal, 
dan fitnah hidup dan mati 


Keterangan : 

(Bab firman Allah “Dan diantara kamu ada yang dikembalikan 
kepada umur yang paling lemah".). Disebutkan hadits Anas tentang 
doa berlindung dari hal-hal tersebut selainnya, dan akan dipaparkan 
pada pembahasan tentang doa-doa. Syu’aib yang meriwayatkan hadits 
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ini dari Anas adalah Ibnu Habhab. Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari 
jalur As-Sudi, dia berkata, “ 3 j —ASi yüJi Jijt (Umuryangpaling 


lemah adalah pikun)". Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari hadits 
Anas bahwa ia adalah usia 100 tahun. 
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17. SURAH BANIIISRAAIIL (AL ISRAA') 


1. Bab 


^3 JIS <up AiJl j c^' • Ju ^ji Cf. j**- y' •M’ ^ 

.iS^ —" 'j* j»j JjN' J&Jl j* 2r^i JsiW ^ 

/ /-/ \ t-' ^ i ^ ,i/ ® J *' * J / lO#, . J ,»^ • 

-^aij !õJ vij *c/ , W p ’ <jr Ju ((HivUJJ OjJaAö^i) 

* " 

o ^-2 / J' 0 \ 

.0-5 _^>tJ (^‘ o-o 


4708. Dari Abdurahman bin Yazid, dia berkata: Aku mendengar 
Ibnu Mas’ud RA berkata tentang (surah) Bani Israaiil, Al Kahfi, dan 
Maiyam, “Sesungguhnya surah-surah itu termasuk Al Itaq Al Uwal, 
dan termasuk yang aku hafal sejak dahulu. ‘Sungguh mereka akan 
menggeleng-nggelengkan kepala mereka kepadamu ’, Ibnu Abbas 
berkata, “Yakni menggerakkan/menggoyangkan.” Ulama selainnya 
berkata, “ Naghadhat sinnuka, artinya gigimu gerak/goyang.” 


Keterangan : 


Dalam Riwayat Abu Dzar disebutkan; Surah Banii Israa'iil, 
Bismilahirrahmaanirrahiim. Sementara dalam riwayat selainnya tidak 
mencantumkan lafazh. 


(Aku mendengar Ibnu Masud berkata tentang [surah] Banii 


Israa 'iil, Al Kahfi, dan Maryam. Sesungguhnya surah-surah tersebut 
termasuk ai itaaq). Al Itaaq adalah jamak dari kata atiiq, artinya 
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sesuatu yang terdahulu, atau segala sesuatu yang sangat bagus. Makna 
kedua ini ditegaskan sekelompok ulama berkenaan dengan hadits di 
atas. Sedangkan makna pertama ditegaskan Abu Husain bin Faris. 
Adapun makna “min tilaadii", adalah apa yang dahulu telah dihapal. 
At-Tilaad artinya kepemilikan yang lama, berbeda dengan kata ath- 
thaarif Maksud Ibnu Mas’ud bahwa surah-surah itu termasuk yang 
pertama dipelajari dari Al Qur'an, dan surah-surah itu memiliki 
keutamaan karena didalamnya terdapat kisah-kisah para nabi bersama 
umat mereka. Hadits ini akan disebutkan kembali pada pembahasan 
tentang keutamaan Al Qur'an dengan redaksi lebih lengkap. 




j' J'—9 (‘Mereka akan 


menggeleng- gelengkan kepala mereka kepadamuIbnu Abbas 
berkata, “Yakni menggoyangkan”). Ath-Thabari meriwayatkan 
dengan sanad yang maushul dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu 

Abbas. Kemudian dari Al Aufi, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 

* 

—la (Mereka menggeleng-nggelengkannya untuk memperolok- 


olok). Dinukil pula dari Ibnu Juraij, dari Atha' sama sepertinya. 
Demikian juga jalur Sa’id dari Qatadah. 


r Jnj ls‘\ dL—-i c-Ja —U :o’Js- J li j (Ulama selainnya berkata, 


“Naghadhat sinnuka 
berkata, “Finnan Allah, 


artinya gigimu bergerak”). Abu Ubaidah 
-<js-j (mereka menggeleng- 


nggelengkan kepala mereka kepadamu), yakni menggerakannya untuk 
memperolok-olok. Dikatakan, naghadhat sinnuhu, artinya giginya 
bergerak dan terangkat dari akamya.” Ibnu Qutaibah berkata, 
“Maksudnya, mereka menggerakkan kepala mereka karena 
menganggap mustahil.” Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari jalur 
Muhammad bin Sa'ad: o^a — x OLJ (mereka akan menggelengkan- 


nggelengkan) , yakni menggerakkan. 
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2. Bab 


J* (J $}+\ ^ J\ 

•* X * y s 

o * *9* t '■. i^ ^ /-> J, / /- x x f / | j/ x ix ; j 

iLj OJ) a1.j .ilT, ^.1 :(ibj iS^J) 

, 4 j«x ^ (osfO X^i*”** £r" 

XJ*0 •’S^‘ xO^) xty* u ) 'jÄ' : (‘jÄ!j) 

,. /., #r, 


UakJij jx jÜ»l cll^l (Uk>-) .0 :(\jjL1a') 

*!j) X^J^) cJk>i- jx OjJlU^ 

X^J) juio i* ^ ^ ^ (i #j 
&4»3 (JSp>j) x^.) i^» öjk-i}) .i;ui 

0lj' X^^") -^"j <<—-š*w=»j c_o-lv> j4 cJä-'j IaOs-I} 

* *" »» # 

c^V (l*^ - S~ Ä, ‘) ‘£^r' 5i ^ wajl t_w>l>Jlj .(JwsliJt 

V-UkJlj .<_~*0 Jlijj clfcia^ y>j (*^r ,^š <; 

il ^ ^ 

.C->ljljj õ^J AXpIIä-j lö^x : (Sjtf) .õjbxs-Jlj s.L*2äJ| ^ j£li 
•(*-^f £r! JUL c ^ : L/ ?bix^ (^SCa?-^|) 

j4» <^j (plfali.) JT i^Cp 'J>\ JU .fc- :(öy;it) .fcajgj 

jji-i La3U<j p (Jüt j? j^j) .- 


Waqadhaina Haa banii Isra 'iail (Kami menetapkan kepada bani 
Israil), maksudnya, Kami mengabarkan kepada mereka bahwa mereka 
akan membuat kerusakan. Kata ai qadhaa' memiliki beberapa makna; 
Qadhaa rabbuka, artinya Tuhanmu memerintahkan. Di antara 
maknanya adalah memutuskan, ‘inna rabbaka yaqdhii bainahum 
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(sesungguhnya Tuhanmu memutuskan di antara mereka). Diantara 
maknanya juga adalah menciptakan, 'faqadhaahunna saba 
samaawaat’ (Tuhanmu menciptakannya menjadi tujuh langit), 
Nafiiran (kelompok), yakni mereka yang berangkat bersamanya. 
Waliyutabbiniu (untuk membinasakan), yakni menghancurkan. Ma 
’alau (sehabis-habisnya). Hashiiran (pengepungan), artinya tempat 
penahanan dan pengurungan. Haqqa (sebenar-benamya), artinya 
wajib. Maisuuran artinya yang lembut. Khit'an artinya dosa. Ia adalah 
isim (kata benda) dari kata khatfat. Adapun Al khath'u adalah 
mashdar (infinitif) yang bermakna dosa. Kata khati ’at semakna 
dengan akhtha ’at. Takhriq artinya memotong. Wa 'idz hum najwa 
(sewaktu mereka berbisik-bisik), ia adalah mashdar (kata dasar) dari 
kata najaitu (aku berbisik), mereka disifati demikian yang berarti 
mereka saling berbisik. Rufaatan artinya hancur berkeping-keping. 
Wastafziz artinya takutilah. Bikhailika artinya (dengan) pasukan 
berkudamu. Ar-Rajl artinya pasukan pejalan käki, bentuk tunggalnya 
adalah raajil, seperti kata shaahib menjadi shahb dan taajir menjadi 
tajr. Haashiban artinya angin yang bertiup kencang. Al Haashib 
berarti juga sesuatu yang dibawa angin. Dari sini diambil kata 
‘hashabu jahannam’, artinya apa yang dilemparkan di (neraka) 
jahannam dan ia adalah bahan bakamya. Dikatakan, hashaba fil ardhi 
artinya dzahaba (pergi). Kata ai hashbu terambil dari kata ai hashbaa' 
dan ai hijaarah (batu-batu kecil). Taaratan artinya sekali, bentuk 
jamaknya adalah tiirat dan taaraat. La'ahtanikanna artinya aku akan 
menghabiskan semuanya. Dikatakan ‘ ihtanaka fulan maa 'inda fulaan 
min ilmin artinya si fulan menguasai semua ilmu si fulan. Thaa 'iruhu 
artinya bagiannya. Ibnu Abbas berkata: Semua kata sulthaan dalam Al 
Qur'an berarti hujjah. Waliyyun minadz-dzulli (bukan pula hina yang 
memerlukan penolong), yakni tidak bersekutu dengan seorang pun. 
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Keterangan : 

«• j» 1 t •* i , x .*./ . t- * #/ • # • i /* f i ..<* • , ^ 

cr^J) J* .OjO—A-. (►AU r >-l (J5*'j-»! t^Ä»J) 

£• jAUa—41) J—Wl 4i»j .(j^is! <^*d viü) oi) *i»j .dlij ^»t :(dLj 

j—4^ i (Waqadhaina ilaa banii Isra'iail [Kami menetapkan 


kepada bani Israil], maksudnya, Kami mengabarkan kepada mereka 
bahwa mereka akan membuat kerusakan. Kata ai qadhaa' memiliki 
beberapa makna; Qadhaa rabbuka, artinya Tuhanmu memerintahkan. 
Di antara maknanya adalah memutuskan, ‘inna rabbaka yaqdhii 
bainahum [sesungguhnya Tuhanmu memutuskan diantara mereka]. 
Di antara maknanya juga adalah menciptakan, ‘faqadhaahunna sab ’a 
samaawaat ’ [Tuhanmu menciptakannya menjadi tujuh langit]). Abu 
Ubaidah berkata, “Firman Allah dalam surah Banii Israa'iil [17] ayat 
4, ^ ^J] £ja_J) (Dan telah kami tetapkan terhadap Bani 

Isra 'il), yakni Kami mengabarkan kepada mereka; dan firman-Nya 
dalam surah Bani Israa'il [17] ayat 23, Ü—»j (Tuhanmu telah 


menetapkan), yakni memerintahkan. Adapun firman-Nya dalam surah 
Yuunus [10] ayat 93, . li il — [j £>' (Sesungguhnya Tuhanmu 

menetapkan di antara mereka), yakni memutuskan di antara mereka. 
Sedangkan firman-Nya, £—L ji Uö — ii (Dia menetapkannya 

menjadi tujuh langit), yakni menciptakannya.” Abu Ubaidah telah 
menjelaskan sebagian penggunaan kata qadhaa, tetapi banyak 
mengabaikan sisi-sisi lainnya. Laiu hai ini dirangkum Ismail bin 
Ahmad An-Naisaburi dalam kitab Al Wujuh Wa An-Nazha'ir. Dia 
berkata: Kata qadhaa dalam Al Quran disebutkan dalam 15 makna, 
yaitu: Pertama, selesai, Allah berfirman, .i (apabila 

kamu telah menyelesaikan manasik komu). Kedua, perintah, Allah 
berfirman, (j— il J*—* 'il (apabila Dia memerintahkan suatu urusan). 

Ketiga, ajal, Allah berfirman, i?u (di antara mereka ada 

yang menemui ajalnya). Keempat, memberi keputusan, Allah 
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O Os, Os } O * * ' 

berfirman, (niscaya akan diputuskan urusan 

A 

antara aku dan kamu). Kelima, meneruskan, Allah berfirman, <*»' 

—*ai ÖIS" t^il (Allah akan meneruskan urusan yang akan dilakukan). 

** * o ' *' 

Keenam, binasa, Allah berfirman, (niscaya mereka 

akan dibinasakan). Ketujuh, wajib, Allah berfirman, j—J UJ 
{ketika urusan diwajibkan). Kedelapan, pelaksanaan, Allah berfirman, 

<• t o 

uUa—š oj— ä*j — bj —ä (pada diri Ya ’qub yang dilaksanakannya). 

Kesembilan, pemberitahuan, Allah berfirman, JJi^__L-i ^—J Jj Uuaij 

(Kami memberitahukan kepada bani Isra 'il). Kesepuluh, wasiat, 
Allah berfirman, ali! *}(! \/xii *iI Oi (Tuhanmu telah berwasiat 

agar jangati kamu menyembah kecuali kepada-Nya). Kesebelas, 
kematian, Allah berfirman, £& yy jŠTy (Musa menjatuh/cannya 

dan membunuhnya ). Kedua belas, turun, Allah berfirman, Os—š uii 

e / 

o^Jl (ketika Kami menurunkan atasnya kematian). Ketiga belas, 
penciptaan, Allah berfirman, ot yL> jaLüIs (Dia menciptakannya 

menjadi tujuh langit). Keempat belas, perbuatan, Allah berfirman, “AT 
Oj—«l I —a jaüi ui (sekali-kali tidak, dia belum melaksanakan apa yang 

diperintahkan Allah kepadanya). Kelima belas, perjanjian, Allah 
berfirman, j—^—*y uliaä jj (Ketika kami membuat perjanjian 
dengan Musa). 

Kemudian ulama selainnya menyebutkan makna lain, yaitu 
kadar yang tertulis di Lauh Mahfuzh, seperti firman-Nya dalam surah 
Maryam [19] ayat 21, Ua— Z* \j — a\ OL (Dan hai itu adalah suatu 

perkara yang sudah diputuskan). Perbuatan, seperti firman-Nya dalam 

surah Thaahaa [20] ayat 72, j?\—i cJi U jditi (Moka putuskanlah apa 

* * 

yang hendak kamu putuskan). Wajib, seperti firman-Nya dalam surah 
Maryam [19] ayat 39, j—»Sl' — s il (ketika segala perkara telah 
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diputus), yakni wajib bagi mereka adzab dan pemenuhan, seperti yang 
luput baginya ibadah . Mencukupi, seperti sabda Nabi SAW, jlj 

ŽijjJ jl?-' jp (Dan tidak akan mencukupi bagi seseorang sesudahmu). 


Sebagian makna-makna ini saling berkaitan. Laiu dia lupa 
bahwa kata ini juga bermakna; Berakhir, Allah befirman dalam surah 
Al Ahzaab [33] ayat 37, \‘j —kj '—J—jj && (tatkala Zaid telah 

mengakhiri keperluan terhadap istrinya [menceraikannya]). 

* J 

Sempuma, Allah berfirman dalam surah Al An’aam [5] ayat 2, Jjai ^ 
9 J—1p » Jjrij (Sesudah itu ditentukannya ajal [kematianmu], 

dan ada lagi suatu ajal yang ditentukan [untuk berbangkit] yang ada 
pada sisi-Nya [yang Dia sendirilah mengetahuinyaj). 
Menulis/menetapkan, Allah berfirman dalam surah Al Mu'min ayat 
68 , i[ r —il —š 'il (Maka apabila Dia menetapkan suatu urusan). 


Menunaikan, seperti firman Allah yang disebutkan dengan arti 
‘selesai’, contoh penggunaan lainnya seperti kalimat, ‘qadha 
dainahu artinya melunasi atau menunaikan utangnya. 


Penafsiran firman-Nya, ol_J) 'jJ— 0 ' ClLj j (Tuhanmu 


menetapkan untuk tidak menyembah kecuali kepada-Nya), dengan arti 
wasiat dinukil dari Mushhaf Ubay bin Ka’ab sebagaimana 
diriwayatkan Ath-Thabari. Dia meriwayatkan juga dari Qatadah 
bahwa dalam Mushaf Ibnu Mas’ud disebutkan ‘wawashshaa’. 
Sedangkan dari jalur Mujahid kata waqadhaa diganti dengan kata l wa 
aushaa’ (berwasiat). Kemudian dari jalur Adh-Dhahhak dinukil 
dengan lafazh, ‘ wawashsha ’ (mewasiatkan). Dia berkata, “Huruf waw 
digandeng dengan shad sehingga menjadi qaf dan dibaca waqadhaa." 
Namun pendapat ini diingkari oleh ulama lainnya. 


Adapun penafsiran kata qadhaa dengan arti ‘urusan’ -seperti 


1 Pada catatan käki cetakan Bulaq tertulis; Demikian terdapat dalam naskah, dan 
barangkali hilang sesudahnya kata * yaqdhi\ 
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perkataan Abu Ubaidah- dinukil Ath-Thabari dari Ali bin Abi Thalhah 
dan Ibnu Abbas. Dari Al Hasan dan Qatadah sama seperti itu. Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan dari Dhamrah, dari Ats-Tsauri, dia berkata, 
“Maknanya; memerintahkan, sekiranya ditetapkan niscaya akan 
dilaksanakan, yakni apabila diputuskan.” Al Azhari berkata, “Makna 
ai qadhaa' kembali kepada terputusnya sesuatu dan 
kesempumaannya. Semua makna yang disebutkan di atas mungkin 
dikembalikan kepada pengertian iniDia berkata pula, “Setiap yang 
berhasil menyelesaikan pekeijaannya dengan baik, atau mengakhiri, 
atau menyempumakan, atau mewajibkan, atau mengilhamkan, atau 
meneruskan, atau melangsungkan, maka bisa disebut qadha Laiu dia 
berkata sehubungan Firman Allah, Jltij—1*! ^—4 O»*) (dan Kami 

tetapkan terhadap Bani Isra il), yakni Kami memberitahukan kepada 
mereka pemberitahuan yang pasti.” Kata ai qadha dapat 
mempengaruhi kata sesudahnya tanpa bantuan kata lain. Hanya saja ia 
perlu bantuan kata lain untuk mempengaruhi kata sesudahnya dalam 
firman Allah, Jl»^—!•>] Jt Uijaäj, karena ia mencakup makna “Kami 

wahyukan.” 

*—** j—& j —* (Nafiiran [kelompok], yakni mereka yang 

berangkat bersamanya). Abu Ubaidah berkata, “Firman Allah dalam 
surah Banii Israa iil [17] ayat 6, tjiil JT' (kelompok yang lebih besar), 

yakni orang-orang yang berangkat bersamanya.” Ath-Thabari 
meriwayatkan dari Sa'id, dari Qatadah, tentang firman-Nya, pf LJJJv rj 

(Kami jadikan kamu kelompok yang lebih besar), dia berkata, 

“Yakni jumlahnya.” Kemudian dinukil dari Asbat, dari As-Sudi sama 
sepertinya. 

'—$ —s*) (Maisuuran artinya yang lembut). Abu Ubaidah 

9 1/ 

berkata, “Firman Allah dalam surah Banii Israa'iil [17] ayat 28, J—äi 
j* (katakan kepada mereka perkataan yang pantas), yakni 
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yang Icmbut. Ath-Thabari mcnukil dari jalur Ibrahim An-Nakha’i 

* * f ' a * ' 

tentang firman Allah, Oi”*'—^ * I*—^ J®* (katakan kepada niereka 


perkataan yang pantas). yakni mcnahan melampaui batas 1 . Dari jalur 
Ikrimah, dia berkata, “Hitunglah mereka dengan perhitungan yang 
baik.” lbnu Abi Hatim meriwayatkan dari Muhanimad bin Abi Musa 
dari lbnu Abbas tentang firman Allah, Oi*—=* *^i* fv J**. dia berkata. 


“Yakni perhitungan.” Sementara dari As-Sudi, dia berkata, “Engkau 
mengatakan, ‘Baiklah, dengan penuh hormat, akan tetapi tidak ada 
pada kami hari ini\” Kemudian dari jalur Hasan, “Engkau katakan, 
‘Akan ada insya Allah." 


• * » 1/ i *•*•##*** 

’• ja>- .(*— j» 9'jJLai ÜvkSlj tC -jg» - j* j»-*' ttlij (Ulft*-) 

jjlu (Khit an artinya dosa. Ia adalah isim [kata hendaj dari 


kata khati at. Adapun Al khathu adalah mashdar [infinitij] yang 
bermakna dosa. Kata khathi 'ta semakna dengan akhtha’tu). Abu 
Ubaidah berkata, “Firman Allah dalam surah Banii Israa iil [17] ayat 
31, 'iii" iia>- ütsr (adalah suatu kesalahan besar), yakni dosa. Ia adalah 

isim (kata benda) dari kata khathi at (berbuat salah). Jika dibaca 
‘khadan ’ maka menjadi bentuk mashdar. 


Kemudian beliau (Abu Ubaidah) berkata, “Kata khati'tu dan 
akhthatu adalah dua dialek. Orang Arab biasa mengatakan khathi'ta 
apabila engkau melakukan kesalahan secara sengaja, dan mengatakan 
akhta ta jika engkau melakukan kesalahan tanpa sengaja.” 

Ath-Thabari cenderung memilih bacaan ‘khith 'an dan inilah 
yang masyhur. Kemudian dia menukil dengan sanadnya dari Mujahid 
tentang finnan-Nya, ‘khith an dia berkata, “Yakni khathi'ah 
(kesalahan).” Dia berkata, “Pandangan ini lebih tepat, karena mereka 
membunuh anak-anak mereka secara sengaja, laiu mereka dilarang 
melakukannya.” Adapun bacaan ‘ khath an ’ (kekeliruan), adalah 


1 Pada catatan käki cetakan Bulaq disebutkan, “Demikian tercantum dalam 
naskah, barangkali terjadi perubahan saat mengutip pemyataan.” 
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qira'ah Ibnu Dzakwan. Ulama yang membaca seperti ini menjawab 
kemustahilan yang disitir Ath-Thabari. Mereka mengatakan maknanya 
bahwa perbuatan mereka membunuh itu tidaklah tepat. Dikatakan; 
akhtha 'a, yukhthi 'u, dan ‘khath 'an yakni tidak tepat sasaran. 

Mengenai perkataan Abu Ubaidah yang diikuti Imam Bukhari, 
yaitu khathi'tu semakna dengan akhtha'tu, maka perlu ditinjau 
kembali, karena yang dikenal dikalangan ahli bahasa bahwa khathi 'a 
bermakna berbuat dosa, sedangkan akhtha'a bermakna tidak sengaja 
atau tidak tepat. 


C-ki :(i (Hashiiran [pengepungan], artinya tempat 

penahanan dan pengurungan). Kata mahbasan (tertahan) merupakan 
penafsiran Ibnu Abbas. Ibnu Mundzir menukilnya dengan sauad yang 
maushul dari Ali bin Abi Thalhah darinya, “Firman-Nya dalam surah 
Banii Israa'iil [17] ayat 8, '^*ak 'J> jjSJi (*l$k llUk) (dan Kami jadikan 

neraka Jahannam penjara bagi orang-orang yang tidak beriman), 
yakni tempat penahanan.” Abu Ubaidah berkata juga, “Firman-Nya, 
‘hashiiran ’ (pengepungan), yakni tempat pengurungan.” 

/ o 

:(0jki) (Takhriq artinya engkau memotong). Abu Ubaidah 
berkata, “Firman Allah dalam surah Banii Israa'iil [17] ayat 37, j —! 


üj—ki (sekali-kali engkau tidak akan menembus bumi), yakni 


memotong.” 


OjkUsi olktf jf jXoj> j** ijj) (Wa 'idz hum 


najwa (sewaktu mereka berbisik-bisik), ia adalah mashdar (kata 
dasar) dari kata najaitu (aku berbisik), mereka disifati demikian 
yang berarti mereka saling berbisik). Demikian yang disebutkan. Abu 
Ubaidah berkata, “Firman Allah dalam surah Banii Israa'iil [17] ayat 
47, cSyki ijj villil OjkvslJ j) (Sewaktu mereka mendengarkan kamu, 


dan sewaktu mereka berbisik-bisik), ia adalah bentuk mashdar dari 
kata ‘naajaitu ’, atau mungkin juga isim (kata benda) dari lafazh 
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tersebut, ialu dijadikan sebagai sifat bagi kaum itu. Dengan demikian 
kata 'najwa ' (berbisik) di sini disebutkan pada posisi kata 
‘mutanaajiin ’ (saiing berbisik).” Mungkin juga dalam kalimat itu 
terdapat bagian yang dihapus, dimana seharusnya adalah “mereka 
orang-orang yang berbisik". Atau kata najwaa merupakan bentuk 
jamak dari kata najiy, sama halnya dengan kata qatiil menjadi qatlaa. 

Ulk?- (Rufaatan artinya hancur berkeping-keping). Abu 

Ubaidah berkata, “Firman-Nya dalam surah Banii Israa’iil [17] ayat 
49, l-iiij artinya yang hancur, yakni mereka menjadi tulang belulang 

yang hancur.” Ath-Thabari meriwayatkan dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, “Firman-Nya, t-Jlijj \ —i&f \ — *£ tJLit (Apakah bila kami telah 


menjadi tulang belulang dan benda-benda yang hancur), yakni 
menjadi tanah.” 


ji» (J^O) 


• .^0 


j —hdj yrt—ij s-?-Cp (Wastafziz artinya takutilah. Bikhailika 

t * " K # 


artinya (dengan) pasukan berkudamu. Ar-Rajl artinya pasukan 
pejalan käki, bentuk tunggalnya adalah raajil, seperti kata shaahib 
menjadi shahb dan taajir menjadi tajr). Ia adalah perkataan Abu 
Ubaidah secara tekstual, sebagaimana yang telah disebutkan pada 
pembahasan tentang awal mula penciptaan. Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Mujahid tentang firman-Nya, ‘ istafziz ’, dia berkata, 
“Yakni menurunkan.” 


(gij h ^ u üoji L— .lä-p uii ^jji 

/•, * * " J.' ' ^ ^ • £ *. • ^ ^ ^ i, y *%*■*&** . ✓•j 

ji-—• .u-ai ^ <-~ar JU ij j*j (Hjr ^ y>. 

• • 

frCakJi (Haashiban artinya angin yang bertiup kencang. Al 


Haashib berarti juga sesuatu yang dibawa angin. Dari sini diambil 
kata ’hashabu jahannam ’, artinya apa yang dilemparkan di [neraka] 
jahannam dan ia adalah bahan bakarnya. Dikatakan, hashaba fil 
ardhi artinya dzahaba [pergi]. Kata ai hashbu terambil dari kata ai 
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hashbaa' dan ai hijaarah [batu-batu ketil]). Penjelasannya telah 
disebutkan ketika membahas sifat neraka pad pembahasan tentang 
awal mula penciptaan. Abu Ubaidah berkata, “Firman-Nya dalam 
surah Banii Israa'iil [17] ayat 68, £——& J —yy jt (atau 

mengirimkan haashib kepada kamu), yakni angin yang kencang 
membawa batu-batu kerikil. Terkadang ai haashib juga berupa kulit. 
Scdangkan firman-Nya, L-a —yakni segala sesuatu yang 


dilemparkan ke dalam api maka disebut hashab (bahan bakar) 
baginya.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan juga dari Sa’id, dari Qatadah, 
dia berkata, “Firman-Nya, lc- fJy jl yakni mengirimkan 


batu-batu dari langit kepadamu.” Kemudian dinukil dari As-Sudi, dia 
berkata, “Pelempar yang melempari kamu dengan batu-batu.” 


— J j ®j—=» *=*£**) iõy : (SjVi) (Taaratan artinya sekali, bentuk 


jamaknya adalah tiirat dan taaraat). Ini juga perkataan Abu Ubaidah. 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Syu’bah, dari Qatadah tentang 
firman-Nya dalam surah Banii Israa'iil [17] ayat 69, tsj—*•' õjl_i yakni 

sekali lagi. 


oCa— 5s-»t j —* p^tš JUP U oSt* J \äj 


(La ahtanikanna artinya aku akan menghabiskan semuanya. 
Dikatakan ‘ihtanaka fulan maa inda fulaan min ilmin artinya si 
fulari menguasai semua ilmu si fulan). Penjelasannya telah disebutkan 
pada pembahasan tentang awal mula penciptaan. Sa'id bin Manshur 
meriwayatkan dan Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya 
dalam surah Banii Israa'iil [17] ayat 62, dia berkata, “Yakni 


aku akan menghimpun.” Dia juga berkata, “Diserupakan dengan tali 
pengikat kaka bighal (peranakan kuda dengan keledai).” 


. p > » 


& b>Tjil\ ^ (pikil) JT :^Cp ’Jl\ Jii (Ibnu Abbas berkata: 


Semua kata ‘sulthan’ dalam Al Qur'an berarti hujjah). Penafsiran ini 
dinukil Ibnu Uyainah dalam tafsimya dari Amr bin Dinar, dari 
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Haimah, dari Ibnu Abbas, dan ini sesuai kriteria kitab Shahih. 

'J (Jih j* jjj) (Waliyyun minadz-dzulli [bukan pula 

hina yatig memerlukan penolong], yakni tidak bersekutu dengan 
seorang pun). Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang firman-Nya dalam surah Banii Israa iil [17] ayat 
111, J-U' 'tS! Ü (dan Dia bukan pula hina yang memerlukan 

penolong), dia berkata, “Yakni tidak perlu bersekutu dengan siapa 
pun.” 


3. Firman Allah, 'j* bC! 6Xm 


" Yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu maiani dari Al 
Masjidil Haram. v> (Qs. Banii Israa'iil [17]: 1) 


$.QjU Aj p-lÄj ^ ip) °J-J* ^ if" 

aJLJ jUxJl I Jj j~>t Jü J ] jiali lj)j y^>- JA jy-Xõj 

/ / " " * * " ' 

.diSl ojp ji tõjaili iiliu (^jjl 


4709. Dari Abu Hurairah RA, “Didatangkan kepada Rasulullah 
SAW pada malam dia diperjalankan (isra') di Iliya', dua gelas berisi 
khamer dan susu. Beliau melihat kepada keduanya, laiu mengambil 
susu. Jibril berkata, ‘Segala puji bagi Allah yang telah 
menunjukkanmu kepada fitrah. Sekiranya engkau mengambil khamer 
niscaya umatmu akan menyimpang’.” 


a _Ii p ÄI : Jli h* <J- j^ 
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L>yuu Slj .lil j 4 jUT oiiija» ^-JJuJl 

y O^x' i) O s ^ Ox^i O ^ f ti S 0 x” «x o f J o xfji x 

(_si C^r"' i_rO* iS^- ^ d^ < ~r J Wr’ d^' esT 1 d^' Lü "- A ^ 

*■ -x -X X S? ' “ 

9 ^ ; 0 ^ ^ X o x oo Qs ' 

i_AvaÄJ 0ij :U^jli .ojäj ... ^jjiiJl cU-j ^Jl 


4710. Dari Jabir RA, dia berkata: Aku mendengar Nabi SAW 
bersabda, “Ketika kaum Quraisy mendustakanku, aku berdiri di Hijr, 
laiu Allah menampakkan kepadaku Baitul Maqdis hingga aku mulai 
mengabarkan kepada mereka tentang tanda-tandanya dan aku 
melihat kepadanya. ” Ya’qub bin Ibrahim menambahkan bahwa putra 
saudara Ibnu Syihab menceritakan kepada kami, dari pamannya; 
ketika kaum Quraisy mendustakanku saat aku diperjalankan pada 
malam hari ke Baitul Maqdis... sama seperti di atas. Qaashifan 
artinya angin yang menghancurkan segala sesuatu. 


Keterangan Hadits : 

(Bab firman Allah, “Memperjalankan hamba-Nya di malam hari 
dari Masjidil Haram”). Para ahli qira'ah tidak berselisih dalam 
membaca kata ‘asraa ’, berbeda dengan kata serupa pada kisah Nabi 
Luth, yang dibaca dengan dua cara. Hai ini menjadi sanggahan bagi 
mereka yang mengatakan di antara pakar bahasa bahwa makna kata 
asraa dan saraa adalah sama. As-Suhaili berkata, “Saraa berasal dari 
kata saraitu, artinya aku beijalan di malam hari. Maksudnya, ia adalah 
kata lazim (tidak membutuhkan obyek). Sedangkan kata israa ' 
termasuk kata mutaaddi (membutuhkan obyek) dari segi makna. 
Namun, objeknya dihapus hingga sebagian orang mengira bahwa 
makna keduanya sama. Hanya saja makna firman-Nya, $JL Jju L>\ 

(yang telah memperjalankan hamba-Nya), yakni menjadikan buraq 
beijalan membawa hamba-Nya, sebagaimana dikatakan l amdhaitu 
kadzaa ’, artinya aku menjadikannya berlalu. Objek kata tersebut tidak 
disebutkan secara redaksional, karena indikasi ke arah itu cukup kuat. 
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atau cukup dengan redaksi kalimat sehingga tidak perlu disebutkan, 
karena yang dimaksudkan disini adalah Al Musthafa (Muhammad 
SAW) bukan hewan yang membawanya. Adapun makna pada kisah 
Nabi Luth adalah mereka dipeijalankan di atas hewan yang membawa 
mereka. Makna seperti ini berdasarkan qiraah (bacaan) bahwa 
hamzah dalam kata tersebut sebagai huruf dasar (qath i), tetapi 
qira ah yang yang menjadikan hamzah dalam kata tersebut sebagai 
huruf pembantu (washl), maka maknanya adalah memperjalankan 
mereka di malam hari.” Namun, pengertian seperti ini tidak dapat 
diterapkan pada kisah isra’, karena tidak diperbolehkan untuk 
dikatakan, ‘Dia beijalan dengan hamba-Nya’, ditinjau dari sisi 
manapun.” Penafian yang dia tegaskan hanya terdapat pada sisi yang 
bermakna bahwa beliau beijalan pada malam hari di atas Buraq. 
Adapun jika dikatakan, “Aku beijalan dengan Zaid”, dalam arti aku 
menemaninya, maka maknanya benar. 


Kemudian disebutkan hadits Abu Hurairah, “ Didatangkan 
kepada Rasulullah SAW pada malam isra di Iliya , dua gelas..." yang 
telah dijelaskan pada pembahasan Sirah An-Nabawiah dan akan 
disebutkan lagi pada pembahasan tentang minuman. Disebutkan juga 
hadits Jabir, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Ketika 
kaum Quraisy mendustakanku 


J .. -i °a;? t c_Ii sS —5 äi (Allah menampakkan Baitul Maqdis 

kepadaku). Hai ini juga telah dijelasakan pada pembahasan Sirah 
Nabawiyah. Adapun yang meminta Nabi agar menyebutkan ciri-ciri 
Baitul Maqdis adalah Muth’im bin Adi. Hai ini diriwayatkan Abu 
Ya’la dari hadits Ummu Hani'. An-Nasa'i meriwayatkan dari Zurarah 
bin Abi Aufa', dari Ibnu Abbas, tentang kisah ini secara panjang lebar, 
dan saya telah menyebutkan sebagiannya di awal penjelasan hadits 


isra' seraya menisbatkannya kepada Ahmad dan Al Bazzar. Adapun 
redaksi riwayat Ahmad adalah, c—*ki ä&j ^ *0 ÄlS" W 

J4^r $ ÄI jip Jli <■&?’ 01 iSyV 

* * * * 


126 — FATHUL BAARI 


4_IÜp ült ült J jLj J lii ?sj* OtS* Ji ^j^sUilS’ üi JUl il!] JJJ- (>s ^ 

" * - ' " 

.^aÜJl c~j : Jti ?^/t ^l : Jll .iLüi ^ jJs 4 I] Jll: ?ja U : Jll ijJLüj 
öt 4—Jl^tl <L_jäiC 4jt j> ^ : Jll .pjü : Jll ?\iJs y cJw’ ; ,J : Jll 
'—j :J—jlt JU* .{Ju :Jtl ^j^aiJ iiijl ojf-i dj :Jll ižiji Ip 3 lil õjO*Ji 
‘WJ! t^^Jl^fcJt aJl c. ai a l? li : Jll tjiü ^ j—** 4 

fl Üi £*>0 jl* jfj JÄla* jl» :Jll tj^pa pii t^äa^- Uj Üiji oai- :Jll 

tll ^Jsa-J J^ä : Jll J^ fa .w^Jl jllJt kli!i ^t ^ICt JA y ^j& 5l ^ij tlJJtU <t-ilj 

I—: Jll C|t^! lUäjI c««i > -il ijt-U*>j 4-lf' ült üll J_^»>j Jlüi t <Jl 11) ojcJ 

Jt—ä* : Jt—i ijj\ Jõji\ \j‘\j a^ilvJli f-^iA t c Jull Jcuo P- J«ls)l oiul cJj 

Jjl>f aü Üiiji c-iili Ui :^jÜ"i (Pada malam aku diperjalankan, dan pagi 


harinya aku telah berada di Makkah, aku pun memastikan urusanku 
dan mengetahui bahwa manusia akan mendustakanku. Aku duduk 
menyendiri dalam keadaan sedih. Tiba-tiba musuh Allah -Abu Jahal- 
lewat, laiu dia datang dan duduk serta berkata dengan nada 
mengejek, ‘Apakah ada sesuatu?’ Beliau menjawab, ‘Benar!’ Dia 
berkata, ‘Apa itu? ’ Beliau menjawab, ‘Sungguh aku telah 
diperjalankan tädi malam’. Dia bertanya, ‘Kemana?’ Beliau 
menjawab, ‘Ke Baitul Maqdis’. Dia berkata, ‘Kemudian pagi hari 
engkau telah berada di antara kami?' Beliau menjawab, Benar! ’ 
Maka dia menganggap lebih baik tidak mendustakannya saat itu 
karena khawatir beliau SAW mengingkarinya jika kaumnya telah 
dipanggil. Dia berkata, ‘Jika aku memanggil kaummu, apakah engkau 
mau menceritakannya kepada mereka?’ Beliau menjawab, ‘Benar’. 
Abu Jahal berkata, ‘Wahai Bani Ka'ab bin Lu’ay, kemarilah!’” 
Periwayat berkata, “Laiu datanglah orang-orang di tempat itu. 
Mereka datang hingga duduk di hadapannya. Abu Jahal berkata, 
Ceritakan kepada kaummu apa yang engkau telah ceritakan 
kepadaku Beliau SA W pun menceritakannya kepada mereka. Maka 
di antara mereka ada yang bertepuk tangan dan ada yang meletakkan 
tangan di atas kepalanya karena heran. Di antara orang-orang itu 


FATHUL BAARI — 127 



ada yang pemah pergi ke negeri tersebut dan melihat masjid. Orang 
itu berkata, ‘Apakah engkau mampu menyebutkan ciri-ciri masjid 
itu?’ Nabi SA JV bersabda, ‘Aku pun menyebutkan ciri-cirinya kepada 
mereka Beliau bersabda, ‘Aku terus menyebutkan ciri-cirinya 
hingga samar bagiku beberapa bagian. Moka Masjid itu didatangkan 
dan aku menyebutkan ciri-cirinya sementara aku melihat kepadanya 
Orang-orang berkata, ‘Adapun tentang ciri-cirinya, maka dia benar 
[dalam menyebutkannya])' 


ce PJ cf jr 1 iO 




i o 


dj (Ya ’qub bin Ibrahim menambahkan: Putra 


saudara Ibnu Syihab menceritakan kepada kami, dari pamannya; 
ketika kaum Quraisy mendustakanku saat aku diperjalankan pada 
malam hari ke Baitul Maqdis). Adz-Dzuhali meriwayatkannya dalam 
kitab Az-Zuhriyat dari Ya’qub dengan sanad ini. Qasim bin Tsabit 
meriwayatkannya di kitab Ad-Dala 'il dari jalumya, jdjj j? ly\i dor 

" 0 


J\ & j Jj J Li U J Ui Ja: P Jj 


OJ j ii : jL_i ,‘pju :\‘p yCiJJi Jtä )' : p JlS ( Orang-orang 


Quraisy datang kepada Abu Bakar dan berkata, 'Apa pendapatmu 
tentang sahabatmu, dia mengaku datang ke Baitul Maqdis kemudian 
kembali ke Makkah dalam satu malam Abu Bakar berkata, 
‘Benarkah dia berkata begitu? ’ Mereka menjawab, ‘Benar! ’ Maka dia 
berkata, ‘Sungguh dia benar j. 


Adz-Dzuhali dan Ahmad dalam Musnad-nya meriwayatkan juga 
dari Ya’qub bin Ibrahim, dari bapaknya, dari Shalih bin Kaisan, dari 
Ibnu Syihab melalui sanad- nya, “Ketika kaum Quraisy 
mendustakanku...”. Barangkali teijadi pencampuran antara satu sanad 
dengan sanad yang lain, atau karena kedua hadits ini berbicara tentang 
satu kisah, maka sanad- nya pun disatukan. 
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4. Firman ASIah, jöt* ^ föjt iifj 

"Dan sungguh telah Kami muliakan anak-anak Adam 
(Qs. Banii Israa iil {17}: 70) 


õü>Jl SCsxJi Lä*j?) £^5" 

(4Jfü>) .opij (^Uj) üžu .oUlit üiIp, 

- __ * * i ,; 4 , • 

JJ_J i3LLi«j i^u>. (%4) (&^>) .AiŠSž ”ja c*£>-13 


> š 


.lilüj Jli? j I^lLU* äJLLäJ\ 

^ ' / /• 

^ W t ^ j'' 1,^ •■>'• I I . / ✓ * | | # ^ ^ y, y ^ i . y yy 

^J .1 J 

•Itt? 3 -' õ*' J ü _) t '$> 0*xŽ) -C?0 (’jjf*®) 

e ^i) .jtgi (ji? *») Jüj .ciu (c^) 

.I^^J (l^il^i) .Jü Sl (cÄÜJ Sl) .lijib ('jj^*> -t3jj (<U?-j 

* * 

(OlfliSü Üj^^xj) .diiiil (dliiJl ^Ji) 


Kata karramnaa dan akramnaa adalah sama. Dhifal hayaat 
wadhijal mamaat (berlipat ganda di dunia ini dan begitu pula berlipat 
gandä sesudah mati), yakni siksaan ketika hidup dan sesudah mati. 
Khilaafaka dan khalfaka adalah sama. Na aa artinya menjauh. 
Syaakilatihi artinya keadaannya, yang berasal dari kata syaklihi. 
Sharrafnaa artinya kami arahkan. Qabiilan artinya berhadapan muka. 
Dukun bayi disebut ai qaabilah karena ia yang menghadapi wanita 
yang akan melahirkan dan menyambut anaknya. Khasyyatal infaaq 
(karena takut membelanjakannya); Dikatakan, ‘ anfaqa ar-rajuV 
artinya dia miskin. Sedangkan ‘ nafaqa asy-syai ’u ’ artinya sesuatu itu 
häbis. Qatuuran artinya sangat kikir. Lil adzqaan (bagi dagu-dagu), 
yakni tempat tumbuh jenggot, bentuk tunggalnya adalah dzaqan. 
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Mujahid berkata, “Maufuuran artinya yang cukup. Tabii an artinya 
penuntut balas.” Ibnu Abbas berkata, “Maknanya adalah penolong.” 
Khabat artinya padam. Ibnu Abbas berkata, “ Laa tubadzdzir (jangan 
boros), yakni jangan nafkahkan pada yang batil. Ibtighaa a rahmatin 
(mencari rahmat), yakni rezeki. Matsbuuran artinya terlaknat. Laa 
taqfu artinya jangan katakan. Fajaasuu artinya sengaja menuju. Yuzjil 
fulk artinya menjalankan kapal. Yakhirruuna lil adzqaan (mereka 
tersungkur pada dagu-dagu), yakni pada wajah-wajah.” 


Keterangan : 

(Bab firman Allah, “Kata karramnaa dan akramnaa adalah 
sama). Maksudnya ditinjau dari makna dasamya. Namun, kata 
‘karramnaa ’ lebih dalam maknanya. Abu Ubaidah berkata, 
“Karramnaa maknanya adalah akramnaa. Hanya saja kata karramnaa 
lebih mendalam maknanya dalam mengungkapkan kemuliaan.” Ia 
berasal dari kata karuma, seperti syarufa (mulia), bukan berasal dan 
karam yang berkenaan dengan haita (dermawan). 

l- a %'A \ uü _cj õl_UJ' Uü* (OU-Ji õGJ' U»/>) (Dhi ’fal 

hayaat wadhi’fal mamaat (berlipat ganda di dunia ini dan begitu pula 
berlipat ganda sesudah mati), yakni siksaan ketika hidup dan sesudah 
mati). Abu Ubaidah berkata, “Firman-Nya dalam surah Banii Israa'iil 
[17] ayat 75, 5l_uii Ui—^ terdapat peringkasan, dimana seharusnya 

• , m * 

adalah 0 L—UJ 1 Uiy»j öGJl Ui> ( berlipat ganda siksaan 

saat hidup [di dunia] dan berlipat ganda siksaan sesudah mati).” Ath- 
Thabari meriwayatkan dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang 
firman-Nya, õUJi UJU (berlipat ganda di dunia), dia berkata, Yakni 

adzab saat hidup”, dan firman-Nya, ot—UI* Ui— (?) ( berlipat ganda 

sesudah mati), dia berkata, “Yakni adzab akhirat” Dari jalur Ali bin 
Abi Thalhah dari Ibnu Abbas, dia berkata, ‘Telipatgandaan adzab 
dunia dan akhirat.” Pemyataan serupa dinukil juga dari Sa’id dari 
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Qatadah. PenjeJasannya, adzafa neraka dibcvf sifaf berlipat «anda 

berdasarkan firman Ailah dalam surah Ai A'raaf [7) ayat 38, dü—c- 
* 

jl — äi j? \&jp(siksaan yang berlipat ganda dari neraka ), yakni siksaan 

yang berlipat ganda. Seakan-akan asalnya arfalah, 7 a adzaqnaaka 
adzaaban dhifan fil hayaati’ (kami akan menimpakan kepadamu 
siksaan yang berlipat dalam kehidupan dunia). Kemudian kata yang 
disifati dihapus, laiu sifatnya ditempatkan pada posisinya dan sifat ini 
disandarkan sebagaimana kata yang disifati Maka kedudukannya 
sama seperti jika dikatakan, ‘ aliimul hayaat ’ (kepedihan hidup). 

I* / o ** 

«-'j—-» dJilAj (Khilaafaka dan khalfaka adalah sama). Abu 

Ubaidah berkata, “Firman Ailah dalam surah Banii- Israa iil [17] ayat 

* / * X X J I / ^ 

76, *>C—ü H! dJ—ilA o j -kii *j| iil j (Dan kalau terjadi demikian. niscaya 

sepeninggalmu mereka tidak tinggal, melainkan sebentar saja), yakni 
sepeninggalmu.” Dia berkata, “ Khilaafaka dan khalfaka adalah sama. 
Keduanya adalah dialek yang memiliki makna yang sama dan ayat itu 
dibaca dengan kedua versi ini.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kedua qira 'ah itu masyhur. 
Mayoritas ulama membacanya khalfaka, sedangkan Ibnu Amir dan 
Ikhwan membacanya khilaafaka, dan ia adalah salah satu riwayat 
Hafsh dari Ashim. 

j— e-ti <^i— >) (Na 'aa artinya menjauh). Ia adalah perkatan Abu 
Ubaidah, “Firman Ailah dalam surah Banii Israa'iil [17] ayat 83, c$isj 

yakni menjauh dengan sikap yang sombong.” 

* 

o-f (Syaakilatihi artinya keadaannya; 

yang berasal dari kata syaklihi). Pemyataan ini dinukil dengan sanad 
yang maushul oleh Ath-Thabari dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman-Nya dalam surah Banii Israa'iil [17] ayat 84, 
js- dia berkata, “Sesuai keadaannya.” Sementara dari jalur Ibnu 
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Abi Najih, dari Mujahid, dia berkata, cs— J* (Sesuai 

tabVat dan batasannya ).” Dari Sa’id dari Qatadah, dia berkata: Dia 
mengatakan atas sisinya dan atas apa yang diniatkan. Abu Ubaidah 
berkata, “Firman-Nya, i J* JÜd JS" jj (Katakanlah: “Tiap-tiap 

orang berbuat menurut keadaannya masing-masing".) yakni sesuai 
keadaan dan tabiatnya. Dari makna ini diambil perkataan mereka, 
'‘hadza min syakli hadza ’ (ini sesuai dengan yang ini). 

t : ‘qtj (Sharrafnaa artinya Kami arahkan). Abu Ubaidah 

berkata, “Firman Allah, lii J Jj (sesungguhnya 

Kami telah mengulang-ulang kepada manusia dalam Al Qur an ini), 
yakni (Kami arahkan dan kami jelaskan).” 


(Hashiiran artinya tempat penahanan). 1 Ini adalah 

perkatan Abu Ubaidah juga. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ali 
bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas, dia berkata, —r* ' jtA — 


(Hashiiran artinya penjara)." 


tij-Jj J liLüii j jj c&Üuj C*J) (Qabilan 


artinya terang-terangan dan berhadapan. Dukun bayi Disebut Al 
Qaabilah karena ia yang menghadapi wanita yang akan melahirkan 
dan menyambut anaknya). Abu Ubaidah berkata, “Firman-Nya dalam 
surah Banii Israaiil [17] ayat 92, %—Ä i-Äili) merupakan kalimat 


majaz yang artinya berhadapan, yakni saling melihat.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa’id, dari Qatadah, 
“Qabiilan artinya tentara yang memberi bantuan secara terang- 
terangan.” 


jtij t jüf : J*-^ll jü * (Jüty (Khasyatal infaaq 

** * + 


1 Pada catatan käki cetakan Bulaq disebutkan, “Masalah ini telah disebutkan dan 
ditulis oleh pensyarah. la tidak terdapat dalam teks yang sedang kita bahas di tempat 


ini. 
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(takul mclarat). Dikatakan, ‘anfac/a ar-mjuV artinya orang itu miskin. 
Sedangkan ‘nafaqa asy-syai'u\ artinya scsuatu itu häbis). Demikian 
vang dia sebutkan di tempat ini. Adapun pemyataan Abu Ubaidah 
schubungan firman-Nya, j—» •—j' 'j— (jangan kamu 

mcmhunuh anak-attak kamu karena imlaaq). yakni karcna hilangnya 
harta. Dikatakan, “ arnlaqa fulaan ”, artinya harta si fulan häbis. 
Sedangkan pemyataannya sehubungan firman-Nya, j*—j 

3u (jangan kamu membunuh unak-anak kamu karena [akut 

fakir). Adapun kalimat, ‘ nafaqa asy-syai' artinya sesuatu Uu häbis'. 
adalah perkataan Abu Ubaidah. Ibnu Abi Hatim nieriwayatkan dari 
As-Sudi, dia berkata, “Firman-Nya ‘ khasyyatal infaaq ’, yakni takut 
mengeluarkan harta sehingga mereka menjadi miskin.” 

('jy—ä) (Qatuuran; saagat kikir). Ini juga perkataan Abu 

Ubaidah. 

3-Ü Vfifo j&ü (Lil adzqaan [pada dagu-daguj, 

yakni tempat tumbuhnya jenggot; Beatuk tunggalnya adalah dzaqan). 
Ia adalah perkataan Abu Ubaidah juga. Sedangkan penafsiran yang 
lainnya akan disebutkan. 

J li) (Mujaltid berkata, “ Maufuuran; yang 

cukup). Ath-Thabari meriwayatkan dengan sauad yang maushul dari 
jalur Ibnu Abi Najih, darinya, sama seperti itu. 

j?* J 1 *) ‘0»tt (li-J) (Tabii ’an artinya penuntut 

* " 

/w/tfs. ” 76/tt/ Abbas berkata, “Maknanya adalah penolong"). Adapun 
perkatan Mujahid dinukil Ath-Thabari dengan sauad yang maushul 
dari Ibnu Abi Najih darinya sehubungan dengan firman-Nya dalam 



tidak akan mendapat seorang tabii' dalam hai ini terhadap [siksaan] 
Kami), dia berkata, “Yakni tsaa 'iran (penuntut balas).” Tsaa 'ir adalah 
subjek dari kata 'tsa Y (balas dendam). Setiap yang menuntut balas 
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atau selainnya disebut tabii’ dan taabi'. Dari Sa'id dari Qatadah 
dikatakan, “Maknanya, jangan takut untuk menuntut sesuatu dari hai 
itu.” Sedangkan perkatan Ibnu Abbas dinukil Ibnu Abi Hatim dengan 
sanad yang maushul dari jalur Ali bin Abi Thalhah darinya tentang 
firman-Nya, vili dia berkata, “Yakni penolong.” 


JtÜI Ji J0 (jJu % (Laa tubadzdzir, artinya jangan 

nafkahkan pada yang batil). Ath-Thabari meriwayatkannya dengan 
sanad yang maushul dari Atha' Al Khurasani, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman-Nya dalam surah Banii Israa'iil [17] ayat 26, ji—i *i j, 

dia berkata, “Yakni jangan menafkahkan pada yang batil. At-Tabdzir 


adalah membelanjakan untuk sesuatu yang tidak benar.” Diriwayatkan 
dari Ikrimah, dia berkata, "Al Mubadzdzir adalah yang menafkahkan 
untuk sesuatu yang tidak dibenarkan.” Dinukil juga melalui jalur dari 
Abu Al Ubaidin, dari Ibnu Mas’ud, sama sepertinya, dan pada 
sebagiannya ditambahkan, dstüvj xd** Ljbwd VŽ' 


(Kami sahabat-sahabat Muhammad memperbincangkan bahwa 


tabdziir adalah najkah pada hai yang tidak benar). 


j j j (<j (ibtighaa'a rahmatin [mencari rahmatj, yakni 

* ' 

rezeki). Ath-Thabari menukilnya dengan sanad yang maushul dari 
Atha', dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah dalam surah Banii 
Israa'iil [17] ayat 28, j* j&j (Danjika kamu 


berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu), dia 
berkata, Sjj *V_J»i (mengharapkan rezeki). Pemyataan serupa dinukil 


juga Dari jalur Ikrimah. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibrahim 

An-Nakha’i tentang firman-Nya, '— j* (Mencari 

* / 

rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan), dia berkata, “hOa —i 


(Karunia)." 

\_ > jii a (tjj_ii) (Matsbuuran artinya terlaknat). Ath-Thabari 
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menukilnya dengan sauad yang maushul dari AH bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, dan dari jalur lain dari Sa'id bin Jubair, serta dari 
jalur Al Aufi, darinya Ibnu Abbas, {Yakni dalam keadaan 


kalah)." Dari Adh-Dhahhak dinukil pemyataan serupa. Kemudian 
diriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, “l_&u ( binasa ).” Laiu dari 

jalur Qatadah, dia berkata, “l — ( dibinasakan ).” Dinukil juga dari 

jalur Athiyah, dia berkata, “*ii —* ( dirubah dan diganti ).” 

Sementara dari jalur Ibnu Zaid bin Aslam, dia berkata, LJ jip 
(gila tidak berakat)." 


('>—(Fajaasuu artinya sengaja menuju). Ibnu Abi 


Hatim meriwayatkannya dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman-Nya dalam surah Banii Israa'iil [17] ayat 5, JbU 

jUj— it (mereka merajalela di kampung-kampung), dia berkata, 'j-- A 

{mereka berjalan)." Abu Ubaidah berkata, “Kata j aasa yajuusu 
bermakna menyelidiki. Sebagian mengatakan maknanya turun. 
Sebagian lagi mengatakan maknanya membunuh. Ada pula yang 
mengatakan maknanya mondar mandir. Laiu sebagian mengatakan 
maknanya adalah mencari dengan teliti. Ini sama dengan makna 
menyelidiki. 


iSfyi (<-lLLÜ( ^jt) (Yuzjil fulka artinya menjalankan 


kapal). Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah. 
Laiu dinukil dari jalur Sa'id, dari Qatadah, H-Juit , dia berkata, 

yLJt (menjalankannya di laut)." 


ö j j—s^u) (Yakhirruuna lil adzqaan [mereka 

tersungkur pada dagu-daguj, yakni pada wajah-wajah). Ath-Thabari 
meriwayatkannya dengan sanad yang maushul dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. Demikian juga diriway atkan dari 
Abdurrazzaq, dan Ma’mar, dan Qatadah, sama sepertinya. Laiu 
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dinukil dari Ma’mar dari Al Hasan, “Pada jenggot.” Hai ini sesuai 
dengan perkataan Abu Ubaidah terdahulu. Adapun menurut versi 
pertama berarti ayat ini dalam konteks majaz. 


Bab illin i ji üiji lilj 


"Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami 
perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu 
(supaya menaati Allalt)” (Qs. Banii Israa'iil [17]: 16) 


. j*>!i Jj 'j>\ 1 jjk' ii] SjäI :Jli <5)1 xs- jp 

^ X J # ^ ^ ^ Jl Qs f 0 S& ' 

. jA OkfÄ*» 1 ujA>- 


4711. Dari Abdullah, dia berkata: Kami biasa mengatakan pada 
masa Jahiliyah kepada suatu kelompok apabila telah banyak, “ Amira 
banu fulan ” (telah banyak bani Fulan). Al Humaidi menceritakan pada 
kami, Sufyan menceritakan pada kami dan berkata, Amara ”. 


Keterangan : 

(Bab “Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka 
Kami perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri 
itu [supaya menaati AUah]"). Dalam bab ini disebutkan hadits 
Abdullah -Ibnu Mas’ud-, “ Kami biasa mengatakan pada masa 
Jahiliyah kepada suatu kelompok apabila telah banyak, ‘Amira banu 
fulan’ [bani fulan telah banyak])” Kemudian Imam Bukhari 
mengutip dari Syaikh lain, dari Sufyan, yakni melalui sanad yang 
sama, dengan kata l amara\ Kata amira dan amara adalah dua kata 
yang sama-sama diakui sebagai dialek dalam bahasa Arab yang 
artinya ‘banyak’. Namun, Ibnu At-Tin mengingkari kata amara 
dengan arti ‘banyak’. Tampaknya, dia ceroboh dalam hai itu, dan 
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mereka yang menghafalnya menjadi hujjah untuk menolak 
pengingkarannya, seperti yang akan saya jelaskan. 


Al Kannani menyebutkan salah satunva dengan memberi tanda 
dhammah pada huruf awal. Namun, ini adalah kesalahan darinya. 
Adapun qiraah jumhur menggunakan kata i amard’. Abu Ja’far 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia membacanya ‘ amira Hai 
ini dikukuhkan Abu Zaid sebagai satu diatek, tetapi Al Farra' 
mengingkarinya. Abu Raja' membaca panjang seraya memberi fathah 
pada huruf mim (aamara). Hai ini diriwayatkan Abu Amr dan Ibnu 
Katsir serta selain keduanya dan dipilih oleh Ya’qub. Al Farra' 
melegitimasi kata ini seraya berdalil dengan tafsir Ibnu Mas’ud. Dia 
mengklaim bahwa kata ‘ antama ’ tidak dapat diartikan ‘banyak’ 
kecuali jika dibaca panjang ( aamarnaa ). Kemudian dia memberi 
jawaban untuk hadits, » õj__f• Jl—Ji Jjai» (harta paling ulama 


adalah anak kiida yang banyak), bahwa kata ma'muurah diartikan 
‘banyak’ meski tidak dibaca panjang, karena ia disebutkan untuk 
disesuaikan dengan kata sesudahnya, yaitu *4- j' (atau deretan 


pohon kurma yang telah tiba saat untuk dikawinkan). 


Abu Utsman An-Nahdi membaca seperti pertama akan tetapi 
diberi tasydid pada huruf mim (ammarnaa), yang bermakna imaarah 
(kekuasaan). Ath-Thabari mengukuhkannya dengan apa yang dia 
nukil dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

f C 0 0 

dia berkata, i U laL ^ {Kami menjadikan orang yang 

buruk sebagai penguasa ).” Kemudian dia menyebutkan dari Abu 
Utsman, Abu Al Aliyah, dan Mujahid, bahwa mereka membaca 
dengan tasydid. Sebagian mengatakan pemberian tasydid hanya untuk 
menjadikan kata itu muta 'addi (membutuhkan objek), adapun asalnya 
adalah tanpa tasydid, yang artinya menjadikan banyak, sama seperti 
yang pada hadits shahih di atas. Contohnya sabda beliau SAW, Jj»—»» 

* » JUH (harta paling utama adalah anak kuda yang banyak). 
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Maksudnya, kuda yang banyak melahirkan anak. Hadits ini 
diriwayatkan Imam Ahmad. Dikatakan, ‘ amara bani fulaan, yakni 
bani fulan menjadi banyak, ‘ amarahumullaah ’ yakni Allah 
menjadikan mereka banyak, dan ‘ amaruu’ artinya mereka menjadi 
banyak. Pada awal kitab ini telah disebutkan perkataan Abu Sufyan 
sehubungan kisah Heraklius, dikatakan, —°S 'jS\ iõJ 

(sutigguh urusan Ibnu Abi kabsyah telah menjadi ramai), yakni telah 
menjadi besar. Ath-Thabari memilih qira ’ah jumhur dan dari segi 
makna beliau memilih memahaminya sebagaimana zhahimya. Dia 
berkata, “Maknanya, Kami perintahkan orang-orang yang hidup 
mewah untuk taat kepada Allah, tetapi mereka berbuat maksiat.” 
Kemudian dia menukilnya dari Ibnu Abbas, laiu Zaid bin Zubair. Az~ 
Zamakhsyari mengingkari penafsiran ini dan dia terlalu berlebihan 
dalam hai itu. Menurutnya, menghapus sesuatu yang tidak ada dalil 
yang menunjukkannya adalah tidak diperbolehkan. Namun, alasan ini 
dijawab bahwa redaksi hadits itu telah cukup sebagai petunjuk. Ia 
sama seperti perkataan, “ amartuhu fa ashaani” (Aku 
memerintahkannya namun dia durhaka kepadaku), yakni aku 
memerintahkannya untuk menaati-Ku, tetapi dia durhaka. Demikian 
juga dengan lafazh, “ amartuhu famtatsal" (aku memerintahkannya, 
laiu dia pun menaati). 


5. Firman Allah, IjjSCä \*xs> 015T dj] °Ja ajjS 


“(yaitu) anak cucu dari orang-orang yang Kami bawa bersama- 
sama Nuh. Sesungguhnya dia adalah hamba (Allah) yang banyak 
bersyukur ” (Qs. Banii Israa'iil [17]: 3) 




j 4jj ' ^ ^ j *j.j* ^ 

iTt :Ji5 p “VsJu pijJÜt Oi ifJ-JL 
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OiJVI - *^1 p-* <JjjO? J*j 4^«üiji {ji ( _/*^l OÄ- 

* £" > ^ A. 0 * *> \*+* .Ä l. • ^ ^ ^ ^ 

t-r aJt fAiiJj ( +4*t~i ijt -üijT^J 

JjÄ~* .OjL*^>u S/j Jji-iij ^! li ujOlj j»ül <j* <_/Äi £-4-* <j-~*OÜ! 
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4712. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata; Didatangkan kepada 
Rasulullah SAW daging laiu disuguhkan kepadanya bagian paha -dan 
beliau menyukainya- laiu beliau menggigitnya satu gigitan dan 
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bersabda, “Aku adalah penghulu mattusid pada hari kiamat, apakah 
kalian mengetahui mengapa demikian? Orang-orang dikumpulkan - 
yang pertama dan terakhir- di satu tempatyang luas, diperdengarkan 
kepada mereka penyeru dan pandangan menembus mereka, matahari 
didekatkan dan manusia mendapatkan kerisauan serta kesulitan yang 
mereka tidak mampu dan tidak bisa menahannya. Orang-orang 
berkata, ‘Apakah kalian tidak melihat apa yang telah menimpa 
kalian? Tidakkah kamu memperhatikan siapa yang bisa memintakan 
syafaat untuk kalian dari Tuhan kalian?’ Sebagian menusia berkata 
kepada yang lain, ‘Hendaklah kalian datang kepada Adam Mereka 
pun datang kepada Adam dan berkata kepadanya, ‘Engkau adalah 
bapak manusia, Allah menciptakanmu dengan tangan-Nya, 
menghembuskan padamu daripada ruh-Nya, memerintahkan malaikat 
bersujud kepadamu, mintalah syafaat untuk kami dari Tuhanmu. 
Tidakkah engkau melihat apa yang kami berada padanya? Tidakkah 
engkau melihat apa yang telah menimpa kami?’ Adam berkata, 
‘Sesungguhnya Tuhanku telah murka pada hari ini dengan kemurkaan 
yang tidak pernah Dia murka sepertinya sebelumnya dan tidak akan 
murka sepertinya sesudahnya. Dia melarangku mendekati pohon itu, 
tetapi aku melakukan maksiat kepada-Nya. Diriku... diriku... 
diriku.... Pergilah kalian kepada selainku, pergilah kepada Nuh’. 
Mereka datang kepada Nuh dan berkata, ‘Wahai Nuh, engkau adalah 
Rasul yang pertama diutus kepada penduduk bumi, Allah telah 
menamaimu sebagai hamba yang banyak bersyukur, mintalah syafaat 
untuk kami dari Tuhanmu. Tidakkah engkau melihat apa yang kami 
berada padanya? ’ Dia berkata, ‘Sesungguhnya Tuhanku azza wajalla 
telah murka hari ini dengan kemurkaan yang Dia tidak pernah murka 
sepertinya sebelumnya, dan tidak akan murka sepertinya sesudahnya, 
aku memiliki satu doa yang aku gunakan untuk membinasakan 
kaumku, diriku... diriku... diriku.... Pergilah kalian kepada selainku. 
Pergilah kepada Ibrahim’. Mereka datang kepada Ibrahim dan 
berkata, ‘Wahai Ibrahim, engkau adalah Nabi Allah dan kekasih-Nya 
di antara penduduk bumi, mintalah syafaat untuk kami dari Tuhanmu, 
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tidakkah engkau melihat apa yang kami berada padanya?' Dia 
berkata, ‘Sesungguhnya Tuhanku telah murka hari ini dengan 
kemurkan yang Dia tidak murka sepertinya sebelumnya dan tidak 
akan murka sepertinya sesudahnya, aku telah berdusta dengan tiga 
kedustaan —Abu Hayyan menyebutkannya dalam hadits— diriku... 
diriku... diriku... Pergilah kamu kepada selainku. Pergilah kamu 
kepada Musa ’. Mereka datang kepada Musa dan berkata, ‘Wahai 
Musa, engkau adalah Rasul Allah, Allah telah melebihkanmu atas 
manusia dengan Risalah-Nya dan berbicara langsung kepadamu, 
mintalah syafaat untuk kami dari Tuhanmu. Tidakkah engkau melihat 
apa yang kami berada padanya?’ Dia berkata, ‘Sesungguhnya 
Tuhanku telah murka hari ini dengan kemurkaan yang tidak pernah 
Dia murka sepertinya sebelumnya dan tidak akan murka sepertinya 
sesudahnya. Aku telah membunuh jiwa yang aku tidak diperintahkan 
untuk membunuhnya. Diriku... diriku... diriku... Pergilah kalian 
kepada selainku. Pergilah kepada Isa’. Mereka datang kepada Isa 
dan berkata, 'Wahai Isa, engkau Rasul Allah, dan (yang diciptakan 
dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam, serta 
(dengan tiupan) ruh dari-Nya. Engkau berbicara dengan manusia 
saat dalam buaian dan masih bayi. Mintalah syafaat untuk kami. 
Tidakkah engkau melihat apa yang kami berada padanya? Isa 
berkata, ‘Sesungguhnya Tuhanku telah murka hari ini dengan 
kemurkaan yang tidak pernah Dia murka sepertinya sebelumnya dan 
tidak akan murka sepertinya sesudahnya -dan tidak menyebutkan 
dosanya- diriku... diriku... diriku... Pergilah kepada selainku. 
Pergilah kepada Muhammad’. Mereka datang kepada Muhammad 
dan berkata, ‘Wahai Muhammad, engkau Rasul Allah, penutup para 
Nabi, Allah telah mengampuni dosa-dosamu yang terdahulu dan yang 
kemudian, mintalah syafaat untuk kami kepada Tuhanmu. Tidakkah 
engkau melihat apa yang kami alami?’ Aku pun berangkat laiu datang 
ke bawah Arsy. Aku bersujud kepada Tuhanku azza wajalla. 
Kemudian Allah membukakan atasku daripada puji-pujiannya dan 
kebagusan sanjungan atas-Nya. Allah belum pernah membukakannya 
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kepada seseorang sebelumku. Laiu dikatakan, ‘Wahai Muhammad, 
angkatlah kepalamu dan mintalah niscaya akan diberi, berilah 
syafaat niscaya akan bermanfaat’. Aku mengangkat kepalaku dan 
berkata, ‘Umatku ya Rabb, umatku ya Rabb’. Dikatakan, ‘Wahai 
Muhammad, masukkan daripada umatmu yang tidak ada hisab atas 
mereka dari pintu yang kanan di antara pintu-pintu Surga, dan 
mereka adalah sekutu-sekutu manusia pada pintu-pintu lainnya. 
Kemudian beliau bersabda, ‘Demi yang jiwaku berada ditangan-Nya, 
sesungguhnya lebar pintu-pintu surga itu adalah seperti Makkah dan 
Himyar, atau sebagaimana jarak antara Makkah dan Bushraa 


Keterangan Hadits : 

(Bab “(yaitu) anak cucu dari orang-orang yang Kami bawa 
bersama-sama Nuh. Sesungguhnya dia adalah hamba (Allah) yang 
banyak bersyukur".)■ Dalam bab ini disebutkan hadits Abu Hurairah 
tentang syafaat dari jalur Abu Zur’ah bin Amr, yang akan dijelaskan 
pada pembahasan tentang kelembutan hati. Imam Bukhari 
menyebutkannya di tempat ini, karena ada kalimat, “Mereka berkata, 

'Wahai Nuh, engkau adalah Rasul pertama kepada penduduk bumi, 
dan Allah telah menamaimu hamba yang banyak bersyukur." 
Pembahasan tentang keadaannya sebagai rasul pertama telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang tayammum. Adapun kalimat 
yang digunakan ketika menyebut Ibrahim, “Sungguh aku telah 
berdusta tiga kedustaan -Abu Hayyan menyebutkannya dalam hadits- 
diriku..mengisyaratkan bahwa para periwayat selain Abu Hayyan 
telah menyebutkannya secara ringkas. Abu Hayyan-lah yang 
meriwayatkan tentang hai itu dari Abu Zur’ah, sebagaimana yang 
telah dijelaskan pada pembahasan tentang cerita para nabi. Kemudian 
dalam hadits ini terdapat bantahan bagi mereka yang mengklaim 
bahwa kata ganti pada kalimat, »j Olf ifl (Sesungguhnya ia 

adalah hamba yang banyak bersyukur) adalah Musa AS. 
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Ibnu Hibban menshahihkan dari hadits Salman Al Farisi, OtT 
jj_1 p t 4»l jt ^ 'il (Sesungguhnya Nuh apabila 

makan atau memakai pakaian dia memuji Allah, maka dia dinamai 
hamba vang banyak bersyukur). Riwayat ini memiliki pendukung 
yang dikutip Ibnu Mardawaih dari hadits Mu’adz bin Anas, dan satu 
lagi dari Abu Fathimah. 

Adapun kalimat “ yanfudzuhumul bashar ”, jika dibaca 
yanfudzuhum' maka artinya pandangan menembus mereka. 
Sedangkan jika dibaca ‘ yunfidzuhum ' maka artinya pandangan 
meliputi mereka. Abu Hatim As-Sijistani berkata, “Para ahli hadits 
membacanya ‘ yunfidzuhum ’ padahal yang benar adalah ‘ yunfiduhum \ 
dan maknanya pandangan sampai kepada yang awal dan yang terakhir 
daripada mereka.” Namun, hai itu dijawab bahwa makna ‘pandangan 
meliputi mereka’ adalah tampak oleh yang melihat tanpa ada yang 
terhalang, karena tempat itu sanget datar. Maka tidak ada sesuatu yang 
menghalangi orang yang melihat. Pandangan ini lebih utama dari pada 
pendapat Abu Ubaidah bahwa maknanya adalah, ^ j *& ijSt 

(Datang kepada mereka pandangan Ar-Rahman), karena penglihatan 
Allah akan meliputi mereka semua dalam segala keadaan, baik tempat 
itu datar atau tidak. Dikatakan, “ nafadzahul bashar", artinya 
pandangan sampai kepadanya dan melewatinya. Makna dasar kata an- 
nafaadz adalah melewati dan terlepas dari sesuatu. Dari sini diambil 
perkataan “ nafadza as-sahm” (anak panah menembus), yakni anak 
panah itu menembus sasaran dan keluar darinya. 
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6. Firman Allah, 'jj*j 

“Dan Kami berikan Zabur (kepada) Daud 
(Qs. Banii Israa'iil [17]:55) 


* 9 \' ”^1 ^ ^ ^ t ' *' ■* t ° ' 
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4713. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
il Diringankan atas Daud Al Qur'an. Beliau memerintahkan hewan 
tunggangaunya untuk disiapkan. Laiu beliau biasa membaca sebelum 
selesaipenyiapan itu”,yakni Al Qur'an. 


Keterangan : 

(Bab Firman Allah “Dan Kami berikan Zabur [kepada] Daud). 
Dalam bab ini disebutkan hadits Abu Hurairah, “Diringankan atas 
Daud Al Qur ari". Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, "qira 'ah dan 
yang dimaksud dengan Al Qur’an adalah bentuk mashdar (inflnitif) 
dari kata qiraa'ah (membaca), bukan Al Qur'an yang kita kenal untuk 
umat ini. Pembahasan masalah ini secara detail telah dipaparkan pada 
biografi Daud AS pada pembahasan tentang cerita para Nabi. 
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7. Firrnan Allah, ’~ai' 'OfiJUi "M 4Jji 'j> lj*il J* 


“Katakanlah, “Panggillah merekayang kamu anggap (tuhan) 
selain Allah, maka mereka tidak akan mempunyai kekuasaan untuk 
menghilangkan bahaya daripadamu dan tidak pula 
memindahkannya.” (Qs. Banii Israa'iil [17]: 56) 


01—5" :Jli J\) ÄI -lp jp CA 

s.*)/J—& —Ijj c ( _ r *Jl {j* 0j-Vy 

j*) 0* Olli-» °j£- ^x^Sj\ Sl j 


4714. Dari Ibrahim, dari Abu Ma’mar, dari Abdullah, ‘jalan 
kepada Tuhan mereka’, dia berkata, “Orang-orang dari kalangan 
manusia menyembah orang-orang dari kalangan Jin. Kemudian jin 
masuk Islam sementara mereka itu tetap berpegang pada agama 
mereka.” Al Asyja’i menambahkan dari Sufyan, dari Al A’masy, 
“ Katakanlah, ‘Panggillah merekayang kamu anggap 


Keterangan : 

(Bab katakanlah, ‘‘Panggillah mereka yang kamu anggap 
[sebagai sembahan] selain-Nya”). Demikian yang tercantum dalam 
Riwayat Abu Dzar. Adapun selainnya mengutip hingga firman-Nya, 
“memindahkannya Imam Bukhari mengutip hadits di bab ini dari 
Amr bin Ali, dari Yahya, dari Sufyan, dari Sulaiman bin Ibrahim, dari 
Ibrahim, dari Abu Ma’mar, dari Abdullah. Yang dimaksud adalah 
Yahya Al Qaththan, Sufyan Ats-Tsauri, Sulaiman Al A’masy, Ibrahim 
An-Nakha’i, Abu Ma’mar Abdullah Al Azdi, dan Abdullah Ibnu 
Mas’ud. 
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— i Ot—T Jt — i <ü— iil ale (Dari Abdullah, jalan 

kepada Tuhan mereka’, dia berkata, “Orang-orang...”). Dalam 
Riwayat An-Nasa i melalui jalur ini, dari Abdullah, tentang firman- 
Nya, aL-»j3i bjidj Ojplb jJJl viki j' (Adapun yang mereka seru 


itu, mereka sendiri mencari jalan kepada Tuhan mereka), dia berkata, 
“Orang-orang....” Maksud ‘ wasilah ’ adalah taqarrub (mendekatkan 
diri) sebagaimana yang diriwayatkan Abdurrazzaq dari Ma’mar, dari 
Qatadah. Sementara Ath-Thabari meriwayatkannya dari jalur lain dari 
Qatadah dan dari jalur Ibnu Abbas. 


p fj ) — ! kii—üj jjliti (Jin masuk Islam dan mereka itu 


tetap berpegang pada agama mereka). Yakni manusia yang biasa 
menyembah jin tetap saja menyembah jin, sementara jin yang mereka 
sembah tidak ridha dengan hai itu, karena mereka telah masuk Islam. 
Para jin inilah yang kini mencari wasilah (jalan mendekatkan diri) 
kepada Tuhan mereka. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur lain dari 
Ibnu Mas’ud disertai tambahan, Sl lytT JJjJi 

(dan orang-orang yang biasa menyembah para jin itu tidak 


menyadari bahwa mereka telah masuk Islam). Inilah yang menjadi 
pegangan dalam penafsiran ayat. Adapun keterangan yang dinukil 
Ath-Thabari melalui jalur lain dari Ibnu Mas’ud, dia berkata, JJli otT 


oi—» cJjJ 4 iil oüi jj» jijj j^ti\ Jläj SSySUJ' j* U Lp OjiJu 
> ^ 

**—4*51' (Kabilah-kabilah Arab menyembah sekelompok Malaikat yang 


disebut sebagai Jin. Mereka mengatakan, “Mereka itu adalah anak- 
anak perempuan Allah ”, maka turunlah ayat ini). Jika hai ini akurat, 
maka dipahami bahwa ia turun untuk dua kelompok ini sekaligus. 
Adapun jika tidak maka redaksi ayat menunjukkan bahwa mereka 
sebelum Islam ridha dengan persembahan tersebut. Sementara ini 
bukanlah sifat Malaikat. Dalam Riwayat Sa’id bin Manshur dari Ibnu 
Mas’ud dalam hadits ini disebutkan, iili-» äi (maka Allah 

mencela mereka karena hai itu). Demikian juga riwayat yang dinukil 
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dari jalur lain yang lemah dari Ibnu Abbas, bahwa yang dia maksud 
adalah mereka yang menyembah malaikat, Al Masih, dan Uzair. 


Catatan 


Ibnu At-Tin menganggap musykil kalimat “ orang-orang dari 
kalangan Jin", karena ‘orang’ adalah lawan jin. Hai ini dijawab bahwa 
hai ini didasarkan kepada pemyataan, “la bisa disebut ‘orang’ jika 
bergerak”, atau disebutkan untuk keserasian kalimat, dimana 
dikatakan; orang-orang dari kalangan manusia dan orang-orang dari 
kalangan jin. Menurut saya, mereka yang mempersoalkan masalah ini 
adalah mengherankan. 

Sij (Al Asyja 7 menambahkan). Dia adalah Ubaidillah bin 
Ubaidirrahman. 


JL p j j iS —li i jSä t ji JUP^I' jp õLil> jp (Dari Sufyan, dari Al 


A 'masy, “Katakanlah, ‘Panggillah mereka yang kamu anggap ”’). 
Hadits ini diriwayatkan dengan sanad-xvya dan di bagian awalnya 
ditambahkan awal ayat yang sebelumnya. Ath-Thabari meriwayatkan 
dari Al Aufi dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, ^ - -^pj jjJü' ijpat Ji 


(Katakanlah, "Panggillah mereka yang kamu anggap ”) dia berkata, 
“Orang-orang musyrik mengatakan kami menyembah malaikat dan 
merekalah yang kami panggil.” 


: t 


8. Firman Allah, jjÕJ' didj 

“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan 
kepada Tuhan mereka (Qs. Banii Israa iil [17]: 57) 


y ^ , £ A . 

O tl • £ 1 9 s * w /T |. • ^ ^ , /■ jt . 9/ 0 / 
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jjltü bjtiu' ^ ^ üir : Jii (iL-jii 


4715. Dari Abdullah RA tentang ayat, ‘Mereka yang kamu seru 
itu, mereka sendiri mencari jalan kepada Tuhan mereka dia berkata, 
“Orang-orang dari kalangan jin disembah laiu mereka masuk Islam.” 


Keterangan : 

(Bab Firman Allah, “Mereka yang kamu seru itu, mereka sendiri 
mencari jalan kepada Tuhan mereka "). Disebutkan hadits yang telah 
dikutip melalui jalur lain dari Al A’masy secara ringkas. Objek kata 
menyeru dalam kalimat ini tidak disebutkan secara redaksional, yang 
seharusnya adalah “Sesembahan yang diseru itu, mereka sendiri 
mencari jalan kepada Tuhan mereka". 

Ibnu Abbas membacanya “ tad’uun ” (kalian seru) atas dasar 
bahwa pembicaraan ini ditujukan kepada orang-orang kafir, dan ini 
cukup jelas. Adapun makna kalimat, “ ayyuhum aqrab ” (siapa di 
antara mereka yang lebih dekat), adalah mereka mencari siapa yang 
lebih dekat di antara mereka kepada Tuhannya. Abu Al Baqa' berkata, 
“la adalah subjek, sedangkan predikatnya adalah kata aqrab (lebih 
dekat), dan ia adalah pertanyaan yang berada pada posisi nashab 
(posisi dimana akhir suatu kata diberi baris fathah), dari kala yaduun. 
Mungkin juga maknanya adalah, ‘orang-orang yang’, sebagai ganti 
kata ganti pada kata, 1 yaduun ” Seakan-akan dia berpendapat bahwa 
pelaku pada kata kerja “ yaduun” (mereka menyeru) dan kata 
“yabtaghuun ” (mereka mencari) adalah sama. 
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9. Firman AUah, & Sl] LjS^’ Lj 


“£>a« Kami tidak menjadikan mimpi yang telah Kamiperlihatkan 
kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi manusia.” 

(Qs. Banii Israa'iil [17]: 60) 


aa *)! sit$f ig> a* uj> & äi ^ ^ > 

4-; J ^1 il LJ jJÄj 4-ip ÄI JLÄ ÄI Jj~- j l^Jjl LJ J ^ : Jli 

öJ?Ji : Jli (JTjjjjl ^3 äJjiLjl 5>U0) 


4716. Dari Ibnu Abbas RA, ‘Dan tidaklah Kami menjadikan 
mimpi yang Kami perlihatkan kepadamu melainkan fitnah bagi 
manusia dia berkata, “la adalah penglihatan mata yang diperlihatkan 
kepada Rasulullah pada malam beliau diperjalankan (isra'). 'Dan 
pohon yang terlaknat dalam Al Qur'an', dia berkata, “Pohon 
Zaqqum.” 


Keterangan : 

(Bab firman AUah, “Dan tidaklah Kami menjadikan mimpi yang 
Kami perlihatkan kepadamu melainkan fitnah bagi manusia). Kata 
“bab” tidak tercantum pada selain riwayat Abu Dzar. Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits ini dari Ali bin Abdullah, dari Sufyan, dari Amr, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Amr yang dimaksud adalah Ibnu Dinar. 



penglihatan mata yang diperlihatkan kepada Rasulullah pada malam 
beliau diperjalankan [isra j). Tidak ada keterangan tegas tentang apa 
yang diperlihatkan. Sa’id bin Manshur meriwayatkan dari Abu Malik, 
dia berkata, “la adalah apa yang diperlihatkan kepada beliau dalam 
peijalanannya ke Baitul Maqdis.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya 
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telah menjelaskan hai itu ketika membicarakan hadits tentang isra 
dalam kitab ini. 


/ / i 

j —> Is j—L' 3—Q '—fij' (Diperlihatkan pada malam beliau 

diperjalankan [isra']). Sa’id bin Manshur menambahkan dari Sufyan 
di akhir hadits, c—J (Bukan penglihatan saal tidur [mimpi]). 

4 

i ' ' ' 

Adapun kalimat, j — > ls t i—D (malam beliau diperjalankan ), telah 


disebutkan padanya perkatan lain. Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
Al AufI, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Diperlihatkan bahwasanya 
beliau masuk Makkah bersama sahabat-sahabatnya. Ketika orang- 
orang musyrik menghalanginya masuk Makkah, maka sebagian 
manusia ditimpa fitnah karena hai itu.” Laiu disebutkan lagi perkataan 
lain yang diriwayatkan Ibnu Mardawiah dari hadits Al Husain bin Ali, 
yang dinisbatkan kepada Nabi, ü_ a üjjjUi Lii olS" cJji 

X " X X * X 

Wä' oJL-a c—!> r 3 c ^A Jläi (Sesungguhnya diperlihatkan 


kepadaku seakan-akan bani Umayyah saling memperebutkan 
mimbarku ini. Maka dikatakan ia adalah dunia yang akan menimpa 
mereka. Laiu turunlah ayat ini). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan yang 
serupa dari hadits Amr bin Al Ash, dan dari hadits Ali bin Murrah, 
serta dari mursal Ibnu Al Musayyab, tetapi sanad- nya lemah. Hai ini 
dijadikan dalil bahwa kata ‘ru 'yaa ’ untuk sesuatu yang dilihat dengan 
mata pada saat teijaga. Namun, Al Hariri mengingkarinya dan diikuti 
oleh selainnya. Mereka mengatakan, “Kata ru 'yaa hanya untuk yang 
dilihat saat tidur (mimpi). Adapun ketika teijaga, maka disebut ru 'yah. 
Di antara mereka yang menggunakan kata ru'yaa untuk keadaan 
teijaga adalah Al Mutanabbi dalam perkataanya: 

O* J 


(memandangmu lebih manis bagi mata daripada memejamkannya). 
Penafsiran ini menolak mereka yang menganggapnya salah. 

^ ^ X t • / 

5>__i Ljjüill 5 'j (Pohon yang terlaknat dalam Al 
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Qur'an. Dia berkata, “Pohon zaqqum"). Inilah penafsiran yang 
shahih. Ibnu Abi Hatim menyebutkannya dari belasan orang di 
kalangan tabi’in. Kemudian dia meriwayatkan dari hadits Abdullah 
bin Amr bahwa pohon yang terlaknat adalah Al Hakam bin Abi Al 
Ash dan anaknya, tetapi sanad -nya lemah. Az-Zaqqum menurut Abu 
Hanifah Ad-Dainuri dalam kitab An-Nabat adalah pohon yang hidup 
di daerah dataran rendah, memiliki daun yang kecil dan bulat, tidak 
memiliki duri dan rasanya pahit, ia memiliki cahaya putih lemah, 
terkadang dikelilingi lebah, dan bagian atasnya sangat jelek. 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar, dari Qatadah, dia 
berkata, “Orang-orang musyrik berkata, ‘Muhammad mengabarkan 
kepada kami bahwa di neraka ada pohon, dan api memakan pohon, 
maka hai itu menjadi fitnah bagi mereka’.” As-Suhaili berkata, 
“Zaqqum mengacu kepada pola kata fa ’uul dari kata az-zaqm artinya 
pukulan yang keras. Dalam bahasa bani Tamim dikatakan, Semua 
makanan yang dimuntahkan disebut Zaqqum” Ada juga yang 
mengatakan ia adalah semua makanan yang berat. 


10. Firman Allah, 6ölT >*h ü] 

“Sesungguhnya shalatsubuh itu disaksikan (oleh malaikat)'' > 
(Qs. Banii Israa iil [17]: 78) Mujahid berkata, “Shalat Fajar.” 




Jöa—» : Jü Äi LS iÄ» Äi Ojij» °J* 

i^Ji ^«ä!I 


% *0 s* „ ^ / - 


>- J^>- 


oi ij^yi jS' 

OlT jšjtiJi OTy 01 


4717. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda. 
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“Keutamaan shalat berjamaah atas shalat sendirian adalah (terpaut) 
dua puluh lima derajat. Malaikat malam dan malaikat siang 
berkumpul pada saat shalat Subuh.''' Abu Hurairah berkata, “Bacalah 
jika kamu mau, waqur'aanal fajr inna qur'aanal fajri kaana 
masyhuudan (dan shalat Subuh. Sesungguhnya shalat Subuh itu 
disaksikan [oleh malaikat]).” 


Keterangan : 

(Firman Allah, ‘‘Sesungguhnya Shalat Subuh itu disaksikan 
[oleh malaikat]”. Mujahid berkata, ‘‘Shalat fajar”). Pemyataan 
Mujahid dinukil Ath-Thabari dari Ibnu Abi Najih, disertai tambahan, 
“Berkumpul padanya malaikat malam dan malaikat siang.” Kemudian 
dinukil dari Al Aufi dari Ibnu Abbas sama seperti itu. Imam Bukhari 
menyebutkan hadits Abu Hurairah yang telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang sifat shalat. 


11. Firman Allah, bUl£» Üž»uj õ> { J^s- 

“ Mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempatyang 
terpuji.” (Qs. Banii Israa'iil [17]:79) 


0] itjyk L-$2p Äi :Jli J* ^ST 


-J ** 


I jliist- jUllaJl j »jj jj^ygj 

au! «rik idJJji tdkj <u!p .0)1 ^1)1 ÄplijJl 

✓ > " / 

.soklil 


4718. Dari Adam bin Ali, dia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Ümar RA berkata, “Sesungguhnya manusia pada hari kiamat akan 
berlutut. Setiap umat mengikuti nabinya. Mereka mengatakan, ‘Wahai 


FATHUL BAARI — 153 



fulan, berilah syafaat’. Hingga syafaat sampai kepada Nabi SAW. 
Maka itulah hari Allah memberikannya maqam mahmuud (kedudukan 
yang terpuji).” 


pii-} aIp Aili JL1 a> Aili J jLj Oi ll^-P Aili Aili -LP [^P 

õtiCa_il j 2-*lil S}pjJI «ii p-^lil Ic-IjlUI j Oi?" Jü Or* • 

(_g-i il li J * I_ a\1a AJjuI j ' AL.^altj aJL—}J l l-L»J>*-» oT tA^jUil 

✓ f O X * . ®x* / 8 J/O / I ""-li " • x " /•'. *[ 0 f" 

4-ül wLP ÕJ^o>- õljj ,4 ^Ua)i ^IPuL£ 4J Ci> c4j*APj 

.pii* j 4-1p aDI j^riil 


4719. Dari Jabir bin Abdullah RA, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa mengucapkati ketika mendengar adzan, ‘Ya Allah 
Tuhan pemilik seruan yang sempurna ini dan shalat yang didirikan, 
berikanlah Muhammad wasilah dan keutamaan, dan angkatlah dia ke 
tempat yang terpuji yang telah engkau janjikan’, maka akan 
mendapatkan syafaatku pada hari kiamat. ” 

Diriwayatkan juga oleh Hamzah bin Abdullah dari bapaknya 
dari Nabi SAW. 


Keteranean : 

(Bab firman Allah, "Mudah-mudahan Tuhanmu memberikan 
kepadamu maqam mahmuud [kedudukan terpuji]). An-Nasa'i 
meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari hadits Hudzaifah, dia 
berkata, dJJ Ü —-j dO : J jäi lUJ Jjti 'j jL*0> ^ 

cidij suo jJij oip yü ^4 Jin 3 äL>; j 

/ - *> * 

dii; iii ^-p) ^ sü V, t*ii rj 

(i V^%a lilli (Manusia berkumpul pada satu tempat, yangpertama kali 
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dipanggil adalah Muhammad. Beliau berkata, “Aku menjawab dan 
menyambut panggilan-Mu, kebaikan semua di tangan-Mu, keburukan 
bukan untuk-Mu, ycing diberi petunjuk adalah yang Engkau beri 
petunjuk, hamba-Mu dan anak dua hamba-Mu, dengan-Mu dan 
kepada-Mu, tidak ada tempat berlindung dan tempat menyelamatkan 
diri dari-Mu kecuali kepada-Mu, Maha Suci Engkau dan Maha 
Tinggi. ” Itulah firman-Nya, “ Mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat 
kamu ke tempat yang terpuji).’’' Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al 
Hakim. Tidak ada perbedaan atau pertentangan dengan hadits Ibnu 
Ümar yang disebutkan pada bab di atas, karena perkataan ini seakan- 
akan sebagai pembukaan bagi syafaat. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa’id bin Abu Hilal tentang 
maqam mahmuud (tempat yang terpuji) yang disebutkan Allah adalah 
Nabi SAW pada hari kiamat berada di antara Al Jabbar dan Jibril, 
maka orang-orang pun menjadi iri karena kedudukan tersebut. Para 
periwayat hadits ini tergolong tsiqah (terpercaya), tetapi sanad-nya 
mursal. Dari Ali bin Al Husain bin Ali disebutkan, “Seorang laki-laki 
dari kalangan ahli ilmu mengabarkan kepadaku. Nabi SAW bersabda, 
(«—*' J—* J (Bumi akan membentang sebagaimana halnya 

kulit). Laiu di dalamnya disebutkan, o) : Jyli äpU&Ji ^ Oi jj ^ 

O-Ujj : üSdf (Kemudian aku diizinkan 


untuk memberi syafaat, maka aku berkata, ‘Wahai Tuhanku, hamba- 
hamba-Mu berada di penjuru bumi Beliau pun berkata, ‘Maka itulah 
tempat yang terpuji’). Para periwayatnya tsiqah (terpercaya) dan 
statusnya shahih jika laki-laki yang dimaksud adalah sahabat. 


Pada pembahasan tentang zakat disebutkan bahwa yang 
dimaksud maqam mahmuud adalah posisi beliau mengambil daun 
pintu Surga. Ada juga yang mengatakan, karena diberikan kepadanya 
panji ai hamd. Laiu sebagian mengatakan, karena beliau duduk di 
Arsy seperti diriwayatkan Abd bin Humaid dan selainnya dari 
Mujahid. Dikatakan juga, karena beliau sebagai orang yang keempat 
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di antara empat orang yang memberi syafaat. Hai ini akan disebutkan 
pada pembahasan tentang kelembutan hati. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari 
Ismail bin Aban, dari Abu Al Ahwas, dari Adam bin Ali, dari Ibnu 
Ümar RA. Abu Al Ahwas adalah Salam bin Sulaim. Adam bin Ali 
adalah Al Ujali Al Bashri (seorang periwayat yang tsiqah). Dia tidak 
memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari kecuali hadits ini. Pada 
pembahasan tentang zakat telah disebutkan dari jalur lain dari Ibnu 
Ümar. Di dalamnya terdapat penyebutan nama sebagian mereka yang 
tidak disebutkan di tempat ini dan hanya disebutkan, “Fulan 
menceritakan kepada kami.” 


Adapun kata ‘jutsan’ merupakan bentuk jamak dari kata 
jatswah, sama seperti khutwah dari kata Khuthaa. Ibnu Al Atsir 
meriwayatkan dengan kata jitsi sebagai bentuk jamak dari kata jaatsin, 
artinya orang yang jongkok. Ibnu Al Jauzi meriwayatkan dari Ibnu Al 
Khasyab bahwa yang benar adalah jatstsi, bentuk jamak dari kata 
jätsin, seperti kata ghaazin danghazaa. 


'{t&J 4»l J\ ^ (Hittgga syafaat sampai 


kepada Nabi SAW). Ditambahkan pada riwayat muallaq pada 
pembahasan tentang zakat, j-JWi jLJ (beliau memberi 


syafaat untuk diputuskan diantara makhluk). Hadits Syafaat ini akan 
dijelaskan secara detail pada pembahasan tentang kelembutan hati. 

4 J 4 ii J —£ ifdr (Hadits ini diriwayatkan juga oleh 


Hamzah bin Abdullah dari bapaknya), yakni Hamzah bin Abdullah 
bin Ümar. Penyebutan tentang mereka yang menukilnya secara 
maushul telah dikemukan pada pembahasan tentang zakat. Kemudian 
Imam Bukhari menyebutkan hadits Jabir tentang doa sesudah adzan 
sebag aimana telah dipaparkan pada bab-bab tentang adzan. 
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12. Firman Allah, & jk'j õlS" Jtdl 0) Jtdl ja j} j^jl jjj 


katakanlah, “Yaitg benar telah datang dan yang bathil telah 
lettyap". Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti 
lenyap (Qs. Banii Israaiil [17]: 81) Yazhaq artinya binasa. 


4-Ip aJ) 1 Ji-S :Jü Aist jj <üs! -4^ jp 

f ,' »\ ' '> i ' f ' 1' ' * o° " 0 * 

^ ÄjL. 0%"_> üj~- oLJl J<£• jX-j 

*£■) 0*>j öif >di i>! <jfcdi jijj ,Ur) :J>;j .j; ^ 

•(A* jfcd' 


4720. Dari Abdullah bin Mas’ud RA, dia berkata, “Nabi SAW 
masuk Makkah dan di sekitar Ka’bah terdapat tiga ratus enam puluh 
berhala. Beliau pun menusuknya dengan kayu yang ada ditangannya 
seraya mengucapkan, “Vang benar telah datang dan yang batil telah 
lenyap. Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti 
lenyap ... “Kebenaran telah datang dan yang batil itu tidak akan 
memulai dan tidak (pula) akan mengulangi ” 


Keterangan : 


(Bab Firman Allah, Katakanlah, "Yang benar telah datang dan 
yang bathil telah lenyap. ” Yazhaq artinya binasa). Abu Ubaidah 
berkata, “Firman Allah dalam surah At-Taubah [9] ayat 85, J-*>j 

(Dan agar melayang nyawa mereka dalam keadaan 


kafir), yakni keluar dan mati serta hancur. Dikatakan, “ Zahaqa maa 
indaka ", artinya semua yang kamu miliki telah habis/sima. Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, ö] 

\&ja) Olf JJpÜi (Sesungguhnya fcebatilan itu pasti binasa), dia berkata, 
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“Yakni l—I aü (sirna/lenyap)." Dinukil juga dari Sa'id dari Qatadah, 


“Zahaqa ai baatil artinya kebatilan telah binasa.” 




(Rasulullah SAW masuk). Dalam 


hadits Abu Hurairah yang dikutip Imam Muslim dan An-Nasa'i 
bahwa yang demikian teijadi pada peristiwa Fathu Makkah, dan 
dibagian awalnya terdapat kisah Fathu Makkah, hingga dikatakan, t-te 


vill» JjiäJ iC-Lib Ä»' 

J—Ajj j— (Rasulullah SA W datang hingga thawaf di 


Ka ’bah, maka beliu melewati berhala-berhala itu, laiu beliau 
menusuknya dengan busurnya dan berkata, “Kebenaran telah datang 
dan kebatilan telah binasa hai ini telah dikemukakan pada kisah 
Fathu Makkah. 

Adapun kalimat, v-w» oyy c3 J {Di sekitar Ka 'bah 

* 

ada tiga ratus enam puluh berhala), dinukil kebanyakan periwayat di 
tempat ini dengan lafazh ‘ tsalaatsu’ (tiga) bukan ‘tsalaatsatu’. 
Demikian juga tercantum dalam riwayat Sa'id bin Manshur, tetapi kata 
‘nushub ’ (berhala) diganti dengan kata l shanam ’. Namun, yang lebih 
tepat adalah membacanya dengan lafazh, ‘ tsalaatsa’ karena 
kedudukannya sebagai tamyiz (penjelas), dan jika dibaca ‘ tsalaatsu ’ 
niscaya kedudukannya menjadi sifat. Sementara kata tunggal tidak 
mungkin menjadi kata sifat untuk kata jamak. Mungkin juga ia 
berkedudukan sebagai khabar (predikat) untuk mubtada' (subjek) 
yang tidak disebutkan secara redaksional pada posisi sifat. Atau diberi 
tanda fathah , tetapi ditulis tanpa alif menurut sebagian dialek. 
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13. Firman Allah, j* ^ 

“Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh.” 
(Qs. Banii Israa iil [17]: 85) 


gj 'fL.j jj* il gU» yii £ li C :JU ^ il il 

. 9 ' t 0 * 0 " f i " r’'* ^ 

- i j* p LS^ Cs^* p^ 

* " 4 " 

V p -g - s õ*j JlSj— ^Ji (*^'j ^ ijlü jp ojll* 

<Jjz <dil tiXLli c^jjll jP a_pllä cajil :ljJläi —1 


LJUi Liii ca3i ^ 11 Llp cliL J^Ip % JUi (L-3 

fW U J S*Ü L C^' J* pi 51 J* Jji 

ÕQI Vi (Juil ja 


% > Z* > 


4721. Dari Abdullah RA, dia berkata, “Ketika aku bersama Nabi 
SAW di suatu ladang —dan beliau bersandar pada pelepah pohon 
kurma— tiba-tiba seorang Yahudi lewat, maka mereka berkata kepada 
sebagian yang lain, ‘Tanyalah dia tentang ruh’. Sebagian berkata, 
‘Apa urusan kalian kepadanya?’ -dan sebagian berkata j angan sampai 
Ibnu Abbas menyampaikan kepada kalian sesuatu yang tidak kalian 
sukai-mereka berkata, ‘Tanyalah dia’. Mereka pun bertanya 
kepadanya tentang Ruh. Nabi SAW diam dan tidak menjawab apapun 
kepada mereka. Aku mengetahui bahwa wahyu sedang diturunkan 
kepadanya. Aku berdiri di tempatku dan ketika wahyu telah turun 
beliau berkata, 'Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. 
Katakanlah, “Ruh itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu 
diberi pengetahuan melainkan sedikit.” 
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Keterangan: 


(Bab dan mereka bertanya kepadamu tentang Ruh). Disebutkan 
hadits Ibrahim An-Nakha’i dari Alqamah, dari Abdullah Ibnu Mas’ud. 


o/ ^ (Di ladang). Di tempat ini disebutkan dengan kata haris, 

sementara pada pembahasan tentang ilmu disebutkan dari jalur lain 
dimana huruf ha’ diganti dengan kha laiu mereka membacanya 
kharits atau khirats. Namun, versi pertama lebih tepat. 


Imam Muslim meriwayatkan dari Masruq, dari Ibnu Mas’ud 

dengan redaksi, J—^—ä 01—Sf (Berada di kebun kurma), laiu dalam 

0 

pembahasan tentang ilmu ditambahkan kata iüLuhj (Di Madinah), dan 


dalam riwayat Ibnu Mardawaih dari jalur lain dari Al A’masy 
disebutkan jCa—J*j|t (di ladang kaum Anshar). Hai ini 


menunjukkan bahwa ayat ini turun ketika di Madinah. At-Tirmidzi 
meriwayatkan dari Daud bin Abi Hind, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, j—* o’jL> '•** O» ifjkpi lr*J 

(Jj J oi J J3J J* ^‘P^- 3 ) Jfä a°/Lj cp^li (Orang- 


orang Quraisy berkata kepada Yahudi, ‘Berilah kami sesuatu yang 
kami akan tanyakan pada laki-laki ini Mereka berkata, ‘Tanyalah ia 
tentang Ruh’. Mereka pun bertanya kepadanya, maka Allah 
menurunkan, ‘Mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah, 
Ruh itu termasuk urusan Tuhan-ku’.). Periwayat hadits ini adalah 
para periwayat Imam Muslim. Ibnu Ishaq meriwayatkan dari jalur lain 
dari Ibnu Abbas sama sepertinya. 


Dalam hai ini mungkin dilakukan penggabungan bahwa ayat ini 
turun lebih dari satu kali. Adapun berdiam pada kali kedua hanya 
untuk mengharapkan adanya tambahan penjelasan dalam hai itu. Jika 
hai ini diperkenankan, maka dapat dijadikan pegangan. Namun jika 
tidak, maka apa yang terdapat dalam kitab Shahih harus lebih 
dikedepankan. 
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k-~~«—£ ^—& (Pada pelepah pohon kurma). Kata ‘asiih, artinya 

* •>* 

pelepah yang tidak memiliki daun. Dalam Riwayat Ibnu Hibban 
disebutkan, äJ—j ^ iii) (dan bersamanya pelepah). Ibnu Faris berkata, 

“Al 'Asiib pada pohon kurma adalah seperti qudhbaan (ranting) pada 
tumbuhan lainnya.” 

ij —$-1' j—* (Tiba-tiba orang Yahudi lewat). Demikian kata 

‘Yahudi’ disebutkan dengan tanda dhammah sebagai subjek. 
Sementara dalam riwayat-riwayat pada pembahasan tentang ilmu, 
berpegang teguh kepada Al Qur'an dan Sunnah, dan tauhid, serta 
dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, ja yü* j» il ( Tiba-tiba 

sekelompok orang-orang Yahudi lewat). Ath-Thabari menukil dari 
jalur lain dari Al A’masy, J* *1 (Tiba-tiba kami melewati 

orang-orang Yahudi). Perbedaan-perbedaan ini mungkin dipahami 
bahwa kedua kelompok itu saling bertemu, sehingga tidak salah jika 
dikatakan bahwa masing-masing kelompok melewati kelompok 
lainnya. 

Kata yahuud adalah kata marifah (kata yang menunjukkan 
sesuatu tertentu), tetapi terkadang dimasuki huruf lam (ai yahuud) dan 
terkadang tidak, laiu mereka menghapus huruf ya (yahuudiy ) yang 
berfimgsi sebagai penisbatan, sehingga mereka membedakan antara 
bentuk tunggal dan jamak kata tersebut. Saya tidak menemukan dalam 
satupun di antara jalur-jalur riwayat itu tentang penyebutan nama 
seorang pun di antara kelompok Yahudi itu. 

(Apa urusan kamu kepadanya). Demikian dinukil 

kebanyakan periwayat, yakni dengan kata keija bentuk lampau, yang 
berasal dari kata ar-riib. Dikatakan bahwa raabahu dan araabahu 
memiliki makna yang sama. Abu Zaid berkata, “Kata raabahu 
digunakan untuk sesuatu yang diketahui adanya keraguan, dan 
araabahu digunakan untuk sesuatu yang diduga adaanya keraguan.” 
Abu Dzar dan Al Hamawi menukil dengan kata uraabahu yang 
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berasal dari kata ar-ra 'b, artinya perbaikan. Dikatakan, raaba bainal 
qaum, artinya dia memperbaiki hubungan di antara kaum itu. Namun, 
kolerasinya dengan makna ini pada hadits di atas cukup jauh. 


Al Khaththabi berkata, “Adapun yang benar adalah ma 
arabakum, yang berasal dari kata ai arb, artinya kebutuhan. Hai ini 
cukup jelas dari sisi makna sekiranya didukung oleh riwayat. Namun, 
saya melihat dalam riwayat Al Mas’udi, dari Al A’masy yang dikutip 
Ath-Thabari seperti itu. Ibnu At-Tin menyebutkan bahwa riwayat Al 
Qabisi adalah sama seperti riwayat Al Hamawi, hanya saja disebutkan 
dengan kata ra'yukum, yang berasal dari kata ar-ra'yu yang berarti 
pendapat. 



&u. Jüj (Sebagian mereka berkata: 


Jangan sampai dia mengatakan kepada kalian sesuatu yang tidak 
kalian sukai). Dalam riwayat pada pembahasan tentang ilmu 
disebutkan, <»——! *— š* ^ (Jangan sampai dia datang 


membawa apa yang tidak kalian sukai). Sementara pada pembahasan 
tentang berpegang teguh kepada Al Quran dan Sunnah disebutkan, Sl 


(Jangan sampai dia memperdengarkan apa yang 


tidak kalian sukai). Namun, semua redaksi ini memiliki makna yang 
sama. 


o : ijlüš (Mereka berkata, "Tanyalah dia ”). Pada pembahasan 
tentang tauhid disebutkan, —ii Jt— Ü (Sebagian mereka 


berkata: Sungguh kami akan bertanya kepadanya). Kata ‘sungguh’ di 
sini sebagai pelengkap kata sumpah yang tidak disebutkan secara 
tekstual. 


& * t * 

(Mereka bertanya kepadanya tentang ruh). Pada 
pembahasan tentang tauhid disebutkan, li ^läli lit ti: Jläi 

(Seorang laki-laki di antara mereka berdiri dan berkata, 
“Wahai Abu Al Qasim, apakah ruh itu?’’). Dalam Riwayat Al Aufi 
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i * r r 

dari Ibnu Ababs yang dikutip At-Thabari disebutkan, j —p if^t MjJüi 
(Mereka berkata, "Beritahukan kepada kami tentang ruh ”). 

Ibnu At-Tin berkata, “Para ulama berselisih pendapat tentang 
maksud ruh yang ditanyakan dalam hadits ini. Pertama, ruh manusia. 
Kedua, ruh hewan. Ketiga, Jibril. Keempat, Isa. Kelima, Al Qur'an. 
Keenam, Wahyu. Ketujuh, malaikat yang berdiri sendirian dalam satu 
Shaf pada hari kiamat. Kedelapan , malaikat yang memiliki sebelas 
ribu sayap dan wajah, dan dikatakan malaikat yang memiliki tujuh 
puluh ribu lidah, dikatakan juga ia memiliki tujuh puluh ribu wajah 
dan setiap wajah memiliki tujuh puluh ribu lidah, untuk setiap lidah 
seribu bahasa, ia bertasbih kepada Allah, dan Allah menciptakan bagi 
setiap tasbih satu malaikat yang terbang bersama malaikat lain. 
Dikatakan juga ia adalah malaikat yang kedua kakinya berada di bumi 
paling bawah dan kepalanya berada di tiang Arsy. Kesembilan, 
ciptaan seperti anak cucu Adam, mereka memiliki ruh, makan dan 
minrnn. Malaikat dari langit senantiasa turun bersamanya. Dikatakan 
bahwa mereka adalah kelompok malaikat yang makan dan minum.” 
Demikian kutipan pemyataannya secara ringkas disertai tambahan- 
tambahan dari perkataan selainnya. Semua itu dikumpulkan dari 
perkataan para ahli tafsir tentang makna kata “ruh” yang disebutkan 
dalam Al Qur'an, bukan khusus ayat ini. Di antara penyebutan kata 
ruh dalam Al Qur'an surah Asy-Syuaraa' [26] ayat 193, —!' y. J'j 

(dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al Amin [Jibril]), dan firman- 
Nya dalam surah Asy-Syuuraa [42] ayat 52, j* dOl Uls-jl iiJJis') 
i (Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu [Al Qur'an] 

dengan perintah Kami), dan firman-Nya dalam surah Al Mu’min [40] 
ayat 15, (Yang mengutus Jibril dengan [membawa] 

perintah-Nya), dan firman-Nya dalam surah Al Mujaadilah [58] ayat 
22, Z? 'pA-b/j (dan menguatkan mereka dengan pertolongan dari- 

Nya), dan firman-Nya dalam surah An-Naba' [78] ayat 38, fj —j 
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tl > LJõSUi \j ^/j\ (Pada hari, ketika ruh dan para malaikat berdiri 
bershaf-shaf), dan firman-Nya dalam surah Al Qadr [97] ayat 4, J yä 

. t s s o 

I_l'j ä_xftUJt (Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan 

malaikat Jibril). Ruh pada ayat pertama adalah Jibril, kedua adalah Al 
Qur'an, ketiga adalah wahyu, dan keempat adalah kekuatan. 
Sedangkan kelima dan keenam memiliki kemungkinan Jibril atau 
selainnya. Begitu juga kata ruh Allah telah digunakan untuk Isa. 

Ibnu Ishaq meriwayatkan dalam tafsimya dengan sanad yang 
shahih dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ruh dari Allah dan termasuk 
salah satu ciptaan Allah yang dibentuk seperti anak keturunan Adam. 
Tidak ada malaikat yang turun melainkan bersamanya satu ruh.” 
Dinukil dari Ibnu Abbas bahwa dia tidak mau menafsirkan kata “ruh", 
yakni tidak mau menetapkan maksud ruh dalam ayat. Al Khaththabi 
berkata, “Para ulama telah meriwayatkan beberapa pendapat tentang 
maksud “ruh” pada ayat ini. Dikatakan bahwa orang-orang Yahudi itu 
bertanya kepada beliau SAW tentang Jibril. Dikatakan juga bahwa 
mereka bertanya tentang Malaikat yang memiliki beberapa lidah. 
Namun, kebanyakan ulama mengatakan mereka bertanya tentang ruh 
yang berada di dalam jasad yang dengannya jasad menjadi hidup. Para 
pakar peneliti berkata, “Mereka bertanya kepadanya tentang proses 
peijalanan ruh dalam badan dan penyatuannya. Inilah yang hanya 
diketahui oleh Allah.” 

Menurut Al Qurthubi, yang lebih kuat adalah bahwa mereka 
bertanya tentang ruh manusia, karena orang-orang Yahudi tidak 
mengakui bahwa Isa adalah ruh Allah dan mereka telah mengetahui 
bahwa Jibril adalah malaikat dan malaikat-malaikat sebagai ruh-ruh. 
Imam Fakhruddin Ar-Razi berkata, “Pendapat yang terpilih bahwa 
mereka bertanya tentang ruh yang menjadi sebab kehidupan, dan 
sesungguhnya jawaban yang diberikan sangat sesuai dengan 
pertanyaan, karena pertanyaan tentang ruh memiliki beberapa maksud. 
Mungkin yang dimaksud adalah hakikatnya, yakni apakah ia memiliki 
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mäng atau tidak, dan apakah ia menempati sesuatu yang memiliki 
mäng atau tidak, apakah ia bersifat qadiim (azali) atau haadits (bam), 
apakah ia tetap ada setelah berpisah dari jasad atau menjadi fana, 
apakah hakikat penyiksaan dan pemberian nikmat kepadanya, dan hal- 
hal lain yang berkaitan dengannya.” Dia melanjutkan, “Tidak ada 
dalam pertanyaan itu perkara yang mengkhususkan salah satu makna 
ini. Hanya saja yang lebih kuat bahwa mereka bertanya kepadanya 
tentang dzatnya dan apakah ruh itu qadim (azali) atau haadits (bam), 
dan jawaban menunjukkan bahwa ia adalah sesuatu yang ada, tetapi ia 
berbeda tabiat dan komposisi serta penyusunan. Ia adalah satu materi 
yang halus dan tidak teijadi kecuali ada yang menjadikan, dan ia 

j 

seperti firman Allah, jS (jadilah). Seakan-akan beliau mengatakan, 

“Ruh itu ada dan bersifat haadits atas perintah Allah dan pembentukan 
dari-Nya. Ia memiliki pengamh dalam memberikan kehidupan bagi 
jasad. Dalam hai ini tidak berarti tidak adanya pengetahuan tentang 
ciri-cirinya yang khusus berarti menafikan eksitensinya.” Dia berkata, 
“Kemungkinan yang dimaksud kata ‘ai amr’ dalam firman-Nya, fi j* 

(urusan Tuhanku) adalah perbuatan, seperti firman-Nya dalam 

surah Huud [11] ayat 97, t U) (padahal perintah Fir'aun 

sekali-kali bukanlah [perintah] yang benar), yakni perbuatan Fir'aun. 
Maka jawabannya bahwa mh termasuk perbuatan Tuhanku. Adapun 
jika pertanyaan itu mengenai apakah mh itu qadiim (azali) atau 
haadits (bam) maka jawabannya adalah bam. 

Sampai dia berkata, “Para ulama salaf menahan diri untuk 
membahas perkara-perkara ini. Sementara sebagian orang berlebihan 
membahasnya dan pandangan mereka pun menjadi beragam. Sebagian 
mengatakan bahwa mh adalah nafas yang masuk dan keluar. Sebagian 
berkata, “Ia adalah kehidupan.” Dikatakan juga ia adalah jisim yang 
lembut diseluruh badan. Ada pula yang mengatakan ia adalah darah. 
Bahkan ada yang mengatakan ia adalah aradh (lawan jisim). Konon 
pendapat mengenai hai ini mencapai seratus pendapat. 
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Ibnu Mandah menukil dari sebagian ahli kalam bahwa setiap 
nabi memiliki lima ruh, setiap mukmin memiliki tiga ruh, dan setiap 
yang hidup memiliki satu ruh. Dia berkata, “Terkadang ruh digunakan 
dalam arti jiwa, dan demikian juga sebaliknya. Sebagaimana ruh 
digunakan dengan kata qalb (hati) dan sebaliknya. Terkadang ruh 
digunakan dengan arti kehidupan hingga digunakan pada hal-hal yang 
tidak berakal dan sampai benda mati dalam konteks majaz. As-Suhaili 
berkata, “Bukti adanya perbedaan antara ruh dan jiwa adalah firman 
Allah dalam surah Al Hijr [15] ayat 29, fjj j—* 


(Moka apabila Aku telah menyempumakan kejadiannya, dan telah 
meniupkan ke dalamnya ruh [ciptaan]Ku), dan firman Allah dalam 
surah Al Maa'idah [5] ayat 116, A i j-i U Sl j a* ^ ti 

(Engkau mengetahui apa yang ada dalam diriku dan aku tidak 
mengetahui apa yang ada dalam diri Engkau), karena tidak 
dibenarkan memposisikan salah satunya pada tempat yang lainnya. 
Sekiranya bukan karena perbedaannya, nicaya hai itu diperbolehkan. 



yj QLJti (Nabi SAWdiam tidak 


menjawab kepada mereka). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 
dengan lafazh tunggal, sementara pada pembahasan tentang ilmu 
disebutkan, * L_ilj . ,»St Ji- y* f\äi (beliau berdiri dengan 


bersandar pada pelepah pohon kurma dan aku berada di 
belakangnya). 


a__ lii ^f-y—l (Aku mengetahui bahwasanya diwahyukan 

kepadanya). Pada pembahasan tentang tauhid disebutkan, 
aISs (Aku menduga bahwa wahyu sedang diturunkan kepadanya). 

Pada pembahasan tentang berpegang teguh kepada Al Qur an dan 
Sunnah disebutkan, J^'y-4 ’A c-Ü* (Aku berkata, “Sesungguhnya 

wahyu diturunkan kepadanya Namun, kalimat-kalimat ini memiliki 
makna yang saling berdekatan. Penggunaan kata ilmu dengan arti 
zhann (dugaan) adalah hai yang masyhur. Demikian juga penggunaan 
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kata qaul (perkataan) terhadap sesuatu yang terbetik dalam diri. 
Dalam riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu Idris dari Al A’masy 


disebutkan, f—3} 




ja jž-j (beliau berdiri dan 


menundukkan kepalanya, moka aku mengira bahwasanya wahyu 
sedang diturunkan kepadanya). 

cJUi (Aku berdiri di tempatku). Pada pembahasan tentang 

berpegang teguh kepada Al Qur'an dan Sunnah disebutkan, aIp 


(Aku pun menjauh darinya), yakni sebagai etika agar beliau tidak 
tergangggu dengan keberadaanku. 

JLJ [Jr j —ii J jj (Ketika wahyu turun, beliau berkata). Pada 

pembahasan tentang berpegang teguh kepada Al Quran dan Sunnah 
disebutkan, Jt—Ö Ji jjC# (hingga ketika wahyu telah naik, 

maka beliau bersabda). Pada pembahasan tentang ilmu disebutkan, 
(Aku berdiri ketika telah disingkapkan ). 


üf (Urusan Tuhanku). Al Isma’ili berkata, “Kemungkinan 

ia sebagai jawaban bahwa ruh termasuk urusan Allah, dan hanya 
Allah yang mengetahuinya, maka tidak ada hak bagi seseorang untuk 
bertanya tentangnya. Ibnu Qayyim berkata, “Kata amr di sini tidak 
bermakna perintah menurut kesepakatan, bahkan maksudnya adalah 
perkara yang diperintahkan. Kata amr digunakan untuk sesuatu yang 
diperintahkan, sebagaimana penciptaan terhadap makhluk, misalnya 
firman Allah dalam surah Huud [11] ayat 101, £JL- jj Ci (waktu 

adzab Tuhanmu datang). Ibnu Baththal berkata, “Pengetahuan hakikat 
ruh termasuk perkara yang hanya diketahui Allah berdasarkan hadits 
ini.” Dia berkata pula, “Hikmah sehingga hai itu tidak dijelaskan 
adalah untuk menguji makhluk agar mengetahui kelemahan mereka 
dalam menyingkap apa yang tidak dapat mereka indera, hingga 
memaksa mereka untuk mengembalikan pengetahuan akan hai itu 
kepada-Nya.” 
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Al Qurthubi berkata, “Hikmah dalam hai itu adalah 
menampakkan kelemahan seseorang, karena jika dia tidak mengetahui 
hakikat dirinya sementara eksitensinya dapat dilihat, maka tentu dia 
lebih tidak mampu lagi mengetahui hakikat kebenaran (yang tidak 
dapat dia lihat).” 

Ibnu Qayyim dalam kitab Ar-Ruh cenderung menguatkan bahwa 
yang dimaksud dengan ruh yang ditanyakan dalam ayat ini adalah 
yang tercantum dalam firman-Nya, \i—p f j* ^j* (Pada 

hari ruh dan malaikat berdiri bershaf-shaf). Dia berkata, “Ruh-ruh 
bani Adam tidak disebutkan dalam Al Qur'an, kecuali dengan kata 
nafs (jiwa).” Namun, hai itu tidak menjadi dalil bagi pendapat yang 
dia pilih, bahkan yang lebih kuat adalah pandangan pertama. Ath- 
Thabari meriwayatkan dari jalur Al Aufi dari Ibnu Abbas -sehubungan 
kisah ini- bahwa mereka berkata, “Bagaimana ruh yang ada dalam 
jasad disiksa, sementara ruh dari Allah? Maka turunlah ayat.” 

Sebagian ulama berkata, “Tidak ada keterangan dalam ayat ini 
bahwa Allah tidak menampakkan hakikat ruh kepada Nabi-Nya. 
Kemungkinan Allah menampakkan kepadanya dan 
memerintahkannya untuk tidak memberitahukan mereka. Mereka juga 
mengatakan seperti ini sehubungan dengan kejadian hari kiamat. 

Diantara mereka yang berpandangan untuk tidak membahas 
masalah ruh adalah Ustadz Ath-Tha'ifah Abu Al Qasim. Dia berkata 
mengenai apa yang dinukil dalam kitab Awarif Al Ma ’arif, -setelah 
menukil perkatan manusia tentang ruh-, “Adapun yang lebih utama 
adalah menahan diri untuk tidak membahas masalah itu (ruh) dan 
bersikap sesuai sikap Nabi SAW.” Kemudian dinukil dari Al Junaid 
bahwa dia berkata, “Ruh hanya diketahui Allah, dan tidak ada seorang 
pun di antara ciptaan-Nya yang mengetahuinya. Maka tidak boleh 
mendefinisikannya melebihi keterangan yang ada.” Inilah yang 
menjadi pandangan Ibnu Athiyah dan sekelompok ahli tafsir. 

Kelompok yang membahas ruh menjawab bahwa orang-orang 
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Yahudi bertanya tentangnya untuk membuktikan kelemahan dan 
mempersulit orang yang ditanya, sebab ruh digunakan dalam berbagai 
makna, maka mereka menyembunyikan maksud sebenamya dan 
menunggu jawaban. Jika jawaban yang diberikan adalah salah satu 
maknanya, maka mereka akan mengatakan bahwa bukan ini yang 
dimaksud, laiu Allah menolak tipu muslihat mereka. Beliau SAW 
memberi jawaban kepada mereka secara garis besar sesuai pertanyaan 
mereka yang global. 

As-Sahrawardi berkata dalam kitab Al 'Awarif, “Mungkin 
mereka yang membahasnya secara mendalam melakukan penakwilan 
bukan penafsiran, sebab penafsiran itu hanya dibolehkan melalui 
penukilan. Adapun cara penakwilan telah memberikan ruang yang 
luas untuk akal. Maksud takwil adalah menyebutkan satu-satunya 
cakupan suatu kalimat tanpa memastikan bahwa itu yang dimaksud. 
Dari sinilah lahimya pendapat ini.” Dia juga berkata, “Makna zhahir 
ayat menjelaskan larangan memperbincangkan ruh, karena ayat itu 
ditutup dengan firman-Nya, %-Ü pJull j-? JiW (dan tidaklah 

kalian diberi ilmu melainkan sedikit), yakni jadikanlah hukum ruh 
termasuk di antara perkara yang tidak diberikan kepada kalian, maka 
janganlah bertanya tentangnya karena sesungguhnya ia termasuk 
perkara yang dirahasiakan.” Dikatakan, maksud firman-Nya, Jj J j* 

(termasuk urusan Tuhanku), adalah keberadaan ruh dari alam sumber 
urusan yaitu alam malakut, bukan alam penciptaan, yaitu alam ghaib 
dan yang nampak. 

Al Junaid dan orang yang sependapat dengannya serta 
sekelompok ulama Sufi menyelisihi hai ini. Mereka banyak berbicara 
tentang ruh. Bahkan sebagian mereka menegaskan mengetahui 
hakikatnya dan mencela siapa yang tidak membahasnya. 

Ibnu Mandah menukil dalam kitab Ar-Ruh karyanya dari 
Muhammad bin Nashr Al Marwazi bahwa meski hukum-hukum 
senantiasa berbeda sejak zaman sahabat hingga zaman para ahli Fikih 
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di berbagai negeri, tetapi dinukil ijma (konsensus) bahwa ruh adalah 
sesuatu yang diciptakan. Adapun pemyataan bahwa ruh itu adalah 
qadim (azali) hanyalah perkataan sebagian kelompok Syiah Rafidhah 
dan ahli Sufi yang ekstrim. Kemudian terjadi perbedaan apakah ia 
menjadi fana ketika alam ini binasa sebelum hari kebangkitan, atau ia 
tetap abadi? Dalam hai ini ada dua pendapat. 

Dalam kitab tafsir dikatakan, hikmah pertanyaan orang Yahudi 
tentang ruh adalah karena mereka mendapati dalam kitab Taurat 
bahwa ruh bani Adam hanya diketahui Allah. Oleh karena itu mereka 
berkata, “Kita bertanya kepadanya, jika dia menafsirkannya maka ia 
adalah seorang nabi.” Inilah makna perkataan mereka, “Jangan sampai 
dia mendatangkan sesuatu yang kalian tidak sukai.” Ath-Thabari 
meriwayatkan dari Mughirah, dari Ibrahim tentang kisah ini, “Maka 
turunlah ayat, laiu mereka berkata, ‘Demikian yang kami dapatkan 
pada kami’.” Para periwayatnya tergolong tsiqah (terpercaya) hanya 
saja nama Alqamah tidak disebutkan dalam sanad- nya. 

OO 0 f i 

^—Uh j* jUjj' Uj (Dan tidaklah kamu diberikan daripada ilmu). 

Demikian dalam riwayat Al Kasymihani di tempat ini, dan demikian 
juga yang dinukil periwayat lainnya pada pembahasan tentang 
berpegang teguh kepada Al Qurian dan Sunnah. Sementara selain Al 
Kasymihani menyebutkan di tempat ini dengan redaksi, 'j—>j' Uj (dan 

tidaklah mereka diberi). Demikian juga yang mereka sebutkan dalam 
pembahasan tentang ilmu dengan tambahan,'— Jü (Al 

A 'masy berkata, “Demikianlah bacaan kami ”). Imam Muslim 
menjelaskan perbedaan para periwayat dalam menukil dari Al A’masy 
tentang itu, sebagaimana yang masyhur dari Al A’masy, yakni dengan 
redaksi, 'j—Jj' l— *) ( dan tidaklah mereka diberi). Namun, tidak ada 

halangan jika dia menyebutkannya berdasarkan qira'ah orang lain. 
Adapun menurut qira'ah Jumhur adalah, Jjf '—*j (dan tidaklah 

kalian diberi). Mayoritas menyatakan bahwa pembicaraan itu 


170 — FATHUL BAARI 




ditujukan kepada orang-orang Yahudi. Dengan demikian, kedua 
qira ah tersebut memiliki kesamaan. Benar, ia mencakup semua ilmu 
makhluk jika dinisbatkan kepada ilmu Allah. 


Dalam hadits Ibnu Abbas yang telah saya sitir diawal bab 
disebutkan, \’£ cJU £jjf \‘jü Ci jf 

(s^J j* ) ^jjl liii (Ketika orang- 


orang Yahudi mendengamya mereka berkata, ‘‘Kami telah diberi ilmu 

yang banyak, yaitu Taurat, dan barangsiapa diberi Taurat niscaya dia 

diberi kebaikan yang banyak, maka turunlah ayat, "Katakanlah, 

Kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat 

Tuhanku At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. 

* * 0 

^ *5l! (Kecuali sedikit). Ia adalah pengecualian ilmu, yakni 


kecuali ilmu yang sedikit. Namun, mungkin juga sebagai pengecualian 
pemberian, yakni kecuali pemberian yang sedikit. Atau pengecualian 
kata ganti orang yang diajak berbicara atau orang ketiga sesuai versi 
kedua qira ah, yakni kecuali sedikit di antara mereka atau di antara 
kalian. 


Pelajaran yang Papat Diamhil 

Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran berharga selain 
yang telah disebutkan, yaitu: 

1. Boleh bertanya kepada orang alim pada saat dia beijalan atau 
berdiri, sekiranya hai itu tidak memberatkannya. 

2. Adab para sahabat terhadap Nabi SAW. 

3. Mengamalkan apa yang lebih dominan dalam dugaan. 

4. Tidak memberikan jawaban berdasarkan ijtihad bagi mereka 
yang mengharapkan adanya nash dalam hai itu. 

5. Sebagian ilmu pengetahuan hanya Allah yang mengetahuinya. 
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6. Kata ai amr disebutkan bukan untuk meminta adanya 
pelaksanaan. 


14. Firman Allah, I# C4&J Slj Yj 

“Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan 
janganlah pula merendahkannya .” 

(Qs. Banii Israa iil [17]: 110) 


J. y'j) ÄI jj' J* 

Ä _Co jjuki jjLj a!p Aili Jus Aili Jjl-jj cJj : (I# ci&J 

ij^-v j^5"^J^Jl Aä^x liLs cjT ja)U ajUw?Ij UI 

J aJIp Äi aII) Äi Jui cAj «.li- j* j aJ jjl j*j 
^j) jTyiJI I0 £ idJjf-i tjj\ (£&K*ai Vj) 
üüi jj ^y'j) |»-g- *>U dX>\'j*Lp\ jp (Lgj cJ&J 


4722. Dari Ibnu Abbas RA tentang firman Allah ta'ala, ‘Dan 
jangan engkau mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan jangan 
pula merendahkannya’. Dia berkata, “Ayat ini turun dan Rasulullah 
SAW masih bersembunyi di Makkah. Apabila shalat bersama para 
sahabatnya, beliau mengeraskan suaranya dalam membaca Al Qur'an, 
maka jika orang-orang musyrik mendengamya, mereka mencela Al 
Qur'an, yang menurunkan, dan yang membawanya. Maka Allah 
berfirman kepada Nabi-Nya SAW, Dan janganlah engkau 
mengeraskan suaramu dalam shalatamu’, yakni bacaanmu, sehingga 
orang-orang musyrik mendengar dan mencela Al Qur'an, ‘dan jangan 
merendahkannya’, dari para sahabatmu sehingga kamu tidak dapat 
memperdengarkannya kepada mereka, ‘dan carilah jalan tengah di 
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antara kedua itu ’.” 


.fr&oJl J dJÜ> Jijif :cil5 \& ii Jšj 




4723. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Ayat itu diturunkan 
berkenaan dengan doa.” 


Keterangan : 

(Bab “Dan janganlah kamu mengeraskan shalatmu dan jangan 
merendahkannya."). Kata “bab” tidak tercantum dalam riwayat selain 
Abu Dzar. Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari 
Ya’qub bin Ibrahim, dari Husyaim, dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas. Ya’qub bin Ibrahim adalah Ad-Dauraqi. Pada 
sanad ini disebutkan, “Abu Bisyr mengabarkan kepada kami”, 
sementara pada riwayat Abu Dzar disebutkan, “Abu Bisyr 
menceritakan kepada kami.” Dia adalah Ja’far bin Abi Wahsyiah. Al 
Karmani menyebutkan bahwa dalam naskahnya tercantum nama 
“Yunus” sebagai ganti “Abu Bisyr”, tapi ini adalah kesalahan dalam 
penyalinan naskah. Al Farabri berkata, “Muhammad bin Ayyasy 
mengabarkan kepada kami, dia berkata; Muhammad bin Ismail Al 
Bukhari tidak meriwayatkan dalam kitab ini dari hadits Husyaim 
kecuali apa yang ditegaskan kepadanya bahwa ia diberitahu secara 
langsung.” Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa yang dimaksud adalah 
dalam hadits-hadits pokok. Adapun penyebab hai itu adalah karena 
Husyaim yang dimaksud adalah seorang mudallis (periwayat yang 
suka menyamarkan riwayat) dari segi sanad. 

cr 1 '—e* õ—i’ J — p (Dari Ibnu Abbas). Demikian Husyaim menukil 

* * 

dengan sanad yang maushul, dan dinukil juga secara mursal oleh 
Syu’bah sebagaimana dikutip At-Tirmidzi dari jalur Ath-Thayalisi, 
dari Syu’bah dan Husyaim secara terpisah. 
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/ • y »■ y * y y • ' ^ * s ' * * y y • 'y 

ISm J Li k* 'pJu'j ££■ 4Ü1 JLfi i&\ Jj-jjj cJjJ (4yflt/ ini turun dan 


Rasulullah SA JV bersembunyi di Makkah). Maksudnya, pada awal 
masa Islam. 


csT^äJb (Beliau mengeraskan suaranya dalam membaca 

Al-Qur'an). Dalam riwayat Ath-Thabari dari jalur lain dari Ibnu Abbas 
disebutkan, «jiLJ jlf'il (jika beliau 


shalat mengimami para sahabatnya dan memperdengarkannya 
kepada orang-orang musyrik, maka mereka pun mengganggunya). 

l> y 

Riwayat di bab ini menafsirkan bentuk gangguan tersebut, yaitu ' j .—- 

/ ^ J» 

(mereka mencela Al Qur'an). Ath-Thabari menukil juga dari 


jalur lain, dari Sa’id bin Jubair, wiJ—$Jl "jfiä :a3 IjJÜö 


(Mereka berkata kepadanya, "Jangan engkau mengeraskan 
bacaanmu sehingga menyakiti sesembahan kami, dan kami pun 
mencaci maki sesembahanmu ”.). Dari jalur Daud bin Al Husain dari 


Ikrimah dari Ibnu Abbas disebutkan, j—&r 'i] ^ *»' ülS* 

/ / # / * | ^ ^ / >• y 9 / » J J/* / / *»y t " .y J J. y 0 * J »y y ~ 6 »y %y } y } y . “r ij* 

-> ül vU^Ji j* w]j jAi jäj pl ^ä)ü 


yi ik \jj (Apabila Nabi SAWmengeraskan bacaan Al Qur'an disaat 


shalat, maka para sahabatnya berpencar darinya, dan jika beliau 
merendahkan suaranya niscaya orang yang ingin mendengar 
bacaannya tidak dapat mendengarnya, maka turunlah ayat ini). 

di— l^jk> c£' Ü pCaj ypd *ij (Dan jangan mengeraskan suaramu 

dalam shalatmu, yakni bacaanmu). Dalam riwayat Ath-Thabari 
disebutkan, “Firman-Nya, ‘Jangan engkau mengeraskan suaramu 
dalam shalatmu ', yakni jangan engkau meninggikan suaramu ketika 
membaca Al Qur an, sehingga orang-orang musyrik dan mereka 
mendengar dan menyakitimu, ‘dan jangan merendahkannya’, yakni 
jangan merendahkan suaramu hingga tidak didengar kedua telingamu, 
‘dan carilah jalan di antara keduanyd’, yakni jalur tengah. 

Hadits kedua di bab ini dinukil dari Thalq bin Ghannam, dari 
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Za'idah, dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah. Thalq bin Ghannam 
adalah An-Nakha’i, termasuk guru senior Imam Bukhari. Riwayat 
darinya dalam kitab ini sangat sedikit. Adapun gurunya (Za idah) 
adalah Ibnu Qudamah. 


Xite- 'Jt- (Dari Aisyah). Riwayat ini dinukil juga oleh Ats-Tsauri 


bin Hisyam, sementara Said bin Manshur menukil dengan sanad yang 
mursal, dari Ya’qub bin Abdurrahim Al Iskandarani, dari Hisyam. 
Demikian juga Imam Malik menukilnya secara mursal. 

—il j liMš JjJf (Ayat itu diturunkan berkenaan dengan doa). 

Demikian dinyatakan secara mutlak oleh Aisyah, dimana cakupannya 
lebih luas, baik di dalam maupun di luar shalat. Ath-Thabari dan Ibnu 
Khuzaimah, Al Umari, dan Al Hakim meriwayatkannya dari Hafsh 
bin Ghiyats, dari Hisyam, dan diberi tambahan, —s!' (Dalam 


tasyahhud). Kemudian dinukil dari Abdullah bin Syaddad, dia 
berkata, läjji j^AJi : Jü Jjt iii Jj> iii J olS" 

—5 j j illi (Seorang Arab Badui dari Bani Tamim, apabila Nabi SAW 


mengucapkan salam, dia mengatakan, ‘Ya Allah, berilah kami rezeki 
harta dan anak’.). Ath-Thabari mengunggulkan hadits Ibnu Abbas 
dan berkata, “Karena sumbemya lebih shahih.” Kemudian dinukil dari 


Atha’, dia berkata, J #} j» jšj töiCaJt J ^ ji J ’ja> (Orang -orang 


berkata, ‘Ayat itu turun berkenaan dengan shalat’, dan sebagian 
mengatakan, ‘la berkenaan dengan doa ’.) Ibnu Abbas menyebutkan 
seperti penakwilan Aisyah. Ath-Thabari meriwayatkannya dari 
Asy’ats bin Sawwar, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Turun berkenaan dengan doa.” Laiu dinukil pula dari jalur lain dari 
Ibnu Abbas seperti itu. Demikian juga dari jalur Atha’, Mujahid, Said, 
dan Makhul. An-Nawawi dan selainnya mengukuhkan perkataan Ibnu 
Abbas sebagaimana pemyataan Ath-Thabari. Namun, mungkin 
keduanya digabungkan bahwa ia turun berkenaan dengan doa di 
dalam shalat. Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari hadits Abu 


FATHUL BAARI — 175 


o v s v , , o s i> s ^ ots 

Hurairah, dia berkata, c— c dS\ alf li] us- äi ^JLp äi JOlS* 
c—!}Ä itipaJij £ij (Apabila Rasulullah SAWshalat disisi Ka ’bah 

beliau mengeraskan suaranya dalam berdoa, maka turunlah ayat ini). 


Sehubungan dengan ayat ini dinukil juga dari para ahli tafsir 
pendapat yang lain. Diantaranya riwayat Sa'id bin Manshur, dari 
seorang sahabat yang tidak disebutkan namanya, dia nisbatkan kepada 
Nabi sehubungan dengan ayat ini, Ü— .y* ^ silijas jiy *il 

l— j —l«š (Jangan kamu mengeraskan suaramu dalam doamu, laiu 


kamu menyebutkan dosa-dosamu sehingga engkau dicela karenanya). 
Diantaranya pula riwayat Ath-Thabari dari jalur Ali bin Abi Thalhah 
dari Ibnu Abbas, “Firman-Nya, ‘Jangan engkau mengeraskan 
suaramu dalam shalatmu yakni jangan engkau shalat karena ingin 
dilihat manusia, dan firman-Nya, jangan engkau merendahkannya’, 
yakni jangan engkau meninggalkannya karena takut kepada mereka.” 
Laiu dinukil melalui beberapa jalur dari Al Hasan Al Basri seperti ini. 
Ath-Thabari berkata, “Kalau bukan karena kami tidak 
memperbolehkan menyelisihi ahli tafsir dalam hal-hal yang datang 
dari mereka, maka mungkin yang dimaksud, Jangan engkau 
mengeraskan suaramu dalam shalatmu ’ yakni bacaanmu di siang hari, 
dan ‘ Jangan engkau merendahkannya’, yakni bacaanmu di malam 
hari ini adalah penafsiran yang tidak terlalu j auh dari kebenaran. 
Sebagian ulama muta’akhirin menetapkan bahwa ini sebagai salah 
satu pendapat. Dikatakan bahwa ayat tersebut turun berkenaan dengan 
doa, tetapi mansukh (dihapus) oleh firman-Nya dalam surah Al A'raaf 
[7] ayat 55, ä—j»—Iypii (Berdoalah kepada Tuhanmu 


dengan berendah diri dan suara yang lembut). 
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18. SURAH AL KAHFI 


tl-'' ^ »* / . * * L. * t ^ ^ ^ O/' O J ^ ✓ ** , / ^ / |,^/' 

Jlij .4*2Jj L_>Äi :(^OJ <Ü ülSj) >( *_$^_/j ((*^>JÄJ) :JLäU^ Jlij 
^kil .Ulu r(Uüi) :(^-li) äpLü- :o 

> ^J) .fi> ^ <U>JZ :}& ^ :£»»}) .J£J» 

.lilyl :(liiki) .(l^lš ^ duj 01 Sfjl) .1^4 ^£*4* :(^.jÜ 

tallil -L*3jJl :JU. J JlJCöj CfrlläJl ^(JL-pjJl) 

•(Jffo -r®^' :(^aUŠ*j) ,-£sjlj i_^l3l JL&1 tiälia,» !(ÖJL^J*) 

((4^ i^ff) : c/4* J ii .i"j -‘Jikj tj>-' 

* 

S-^” ‘u^^j j? C-^' (HL^') '-u - ^ ^ <j* -u^ 7 P 

*» * * X 

'((•^^ C5^ ***' Vj"^) ^ 4 j-^L pj 

Sl) .tj^»v>* '.(^jja') ij-äU*^ Jlij .ytcj :Jü cJlj io^p Ji^j .Ij^llš 

.OjJUxj M :(U.w 0jaJaiLo 


Mujahid berkata, “ Taqridhuhum artinya meninggalkan mereka. 
wakaana lahuu tsumur (dan ia memiliki hasil), yakni emas dan 
perak.” Ulama selainnya berkata, “Bentuk jamak dari kata ats-tsamar. 
Baakhi ’un artinya membinasakan. Asafan artinya penyesalan. Al Kahf 
(goa), yakni lubang di gunung. Ar-Raqiim artinya kitab, marquum 
artinya yang tertulis; ia berasal dari kata ar-raqm (tulisan). 
Warabathnaa alaa quluubihim (Kami meneguhkan hati mereka), 
yakni Kami ilhamkan kesabaran kepada mereka. Laulaa an rabathnaa 
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'alaa qalbiha artinya kalau bukan karena kami meneguhkan hatinya. 
Syathathan artinya menyimpang. Al Washiid artinya halaman/teras, 
bentuk jamaknya washaa'id dan wushud. Dikatakan, “Al Washiid 
adalah pintu.” Mu'shadah artinya tertutup. Aashadal baab dan 
Aushadal baab, artinya menutup pintu. Ba 'atsnaahum (kami 
membangkitkan mereka), artinya Kami menghidupkan mereka. Azkaa 
artinya lebih banyak. Dikatakan, “Ahalla artinya menghalalkan.” 
Dikatakan juga, “Aktsaru rai ’an artinya lebih menyenangkan.” Ibnu 
Abbas berkata, “Ukulahaa walam tazhlim (buahnya, dan tidak 
dizhalimi), yakni tidak dikurangi.” Sa'id bin Jubair berkata, “Ar- 
Raqiim artinya lembaran/lempengan timah. Dituliskan nama-nama 
dan amal-amal mereka kemudian disimpan dalam lemari. 
Fadharaballaahu alaa aadzaanihim (Allah menutup telinga-telinga 
mereka), artinya mereka tidur.” Ulama selainnya berkata, “Alat, ta 'il 
artinya selamat.” Mujahid berkata, “ Mau'ilan artinya tempat 
berlindung. Laa yastathi uuna sam’an (mereka tidak mampu 
mendengar), artinya tidak bisa berpikir.” 


Keterangan : 


Pada riwayat selain Abu Dzar disebutkan, “Surah Al Kahfi, 
bismillahirrahmaanirrahiimF 


^ j£) Jüj (Mujahid berkata, “Taqridhuhum 

artinya meninggalkan mereka Pemyataan ini dinukil dengan sanad 
yang maushul oleh Al Firyabi darinya. Sementara Abdurrazzaq 
meriwayatkan dari Ma’mar dari Qatadah sama sepertinya. Dalam 
Riwayat Abu Dzar pemyataan di atas tidak dicantumkan di tempat ini. 


• •- 


&*&j CJki li 0\STj) : latjv (Mujahid berkata, ‘‘Wakaana 


lahuu tsumur (adapun ia memiliki hasil), yakni emas dan perak"). 
Pemyataan ini dinukil Al Firyabi dengan sanad maushul sesuai 
lafazhnya. Al Farra' meriwayatkan dari jalur lain dari Mujahid, dia 
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berkata, “Apa yang disebutkan dalam Al Quran dengan kata ‘tsumar ’ 
maka ia adalah harta, dan apa yang disebutkan dengan kata ‘tsamar ’ 
maka ia adalah tumbuhan.” 


j—iiJl 2—tUir :« j-ls- Jl ij (Ulama selain beliau berkata, “Bentuk 


jamak dari kata ‘ats-Tsamar). Seakan-akan yang dimaksud adalah 
Qatadah. Ath-Thabari meriwayatkan dari Abu Sufyan Al Ma’mari, 
dari Ma’mar, dari Qatadah, dia berkata, “ Ats-Tsumur adalah harta 
seluruhnya. Semua harta apabila telah berkumpul maka disebut ‘ats- 
tsumur’, baik berasal dari buah-buahan maupun selainnya.” Ibnu 
Mundzir meriwayatkan melalui jalur lain dari Qatadah, dia berkata, 
“Ibnu Abbas membacanya ‘ats-tsamar’, dan dia berkata, ‘Maksudnya 
adalah macam-macam harta’.” Adapun yang membacanya di tempat 
ini ‘ats-tsamar’ adalah Ashim, sedangkan yang membacanya ‘a/s- 
tsumr’ adalah Abu Amr, sementara para ahli qira'ah lainnya 
membacanya ‘ ats-tsumur ’. Ibnu At-Tin berkata, “Makna lafazh, 
‘Bentuk jamak dari ‘ ats-tsamar’, yakni kata tsamarah jamaknya 
adalah tsimaar dan kata tsimaar jamaknya adalah tsumur. 


—! (Baakhiun artinya membinasakan). Ini adalah 
perkataan Abu Ubaidah. 


Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar, dari Qatadah, bahwa 
kalimat, —& <*>'—* (membinasakan dirimu), artinya membunuh 

dirimu. 

# j 

Gai (Vii»») (Asafan artinya penyesalan). Ia adalah perkataan Abu 


Ubaidah. Sementara Qatadah mengatakan maknanya adalah sedih. 

ffc-» * ‘Vjži .JüJl J £Žll :(L#) (Al 


Kahfi [goa], yakni lubang di gunung. Ar-Raqiim artinya kitab; 
marquum artinya yang tertulis. Ia berasal dari kata ar-raqm 
[tulisan]). Semua penjelasan tentang kata-kata ini telah disebutkan 
pada pembahasan tentang cerita para nabi. 
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j i*j[l Jl b :(tJ—ii) (Amadan artinya batas akhir. 

Dikatakan, ‘thaala alaihimul amad’, artinya telah berlalu masa yang 
panjang atas mereka). Kalimat ini tidak tercantum dalam riwayat Abu 
Dzar, dan ia adalah perkataan Abu Ubaidah. Abd bin Humaid 
meriwayatkan dari Mujahid tentang firman-Nya, dia berkata, 'iJ —(■ 


(Jumlah). 


o? c ^ 31 y^ $ y ^ ^ 

(j^iiiT iii yy J> yy (Sa 'id -yakni Ibnu 


Jubair- berkata dari Ibnu Abbas, “Ar-Raqiim artinya 
lempengan/lembaran timah yang dituliskan nama-nama mereka 
keniudian disimpan di lemari, maka Allah menimpakan pada telinga- 
telinga mereka). Penafsiran ini dinukil Abd bin Humaid dengan sanad 
yang maushul dari Ali bin Muslim, dari Sa’id bin Jubair, secara 
panjang lebar, dan saya telah meringkasnya pada pembahasan tentang 
cerita para nabi. Sanadnya shahih sesuai kriteria Imam Bukhari. Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Aku tidak mengetahui apa itu ar-raqiim, kemudian aku bertanya 
tentangnya, maka dikatakan kepadaku bahwa ia adalah kampung yang 
mereka (ashabul kahfi) keluar darinya.” Namun, sanad-nya lemah. 


y J* ükj) Jtf J 


(Ulama lainnya berkata, 


‘‘Warabathnaa alaa quluubihim [Kami meneguhkan hati mereka], 
yakni kami ilhamkan kesabaran kepada mereka”). Penjelasannya 
telah disebutkan pada pembahasan tentang cerita para nabi. 


• / < • 0 £ / 

i {li Ukij 0? *slj! (Kalau bukan karena Kami meneguhkan 

hatinya). Maksudnya, kata rabathnaa pada ayat di atas berasal dari 
makna yang dikandung ayat ini. Imam Bukhari menyebutknnya hanya 
sebagai perluasan pembahasan, karena ia berada dalam surah Al 
Qashash, dan ia adalah perkataan Abu Ubaidah juga. Abdurrazzaq 
meriwayatkan dari Ma’mar, dari Qatadah, dia berkata, “Kalau bukan 
karena Kami meneguhkan hatinya dengan keimanan”. 
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a —» c—äifjt ‘Jja JT (l (Mirfaqan artinya segala sesuatu yang 

engkau bisa man faatkan). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah disertai 
tambahan, “Sebagian orang membacanya dengan lafazh marfiqan." Ia 
adalah qira ah Nafi’ dan Ibnu Amir. Kemudian teijadi perbedaan 
pendapat apakah keduanya semakna atau tidak? Dikatakan, jika 
dibaca mirfaqan maknanya adalah anggota tubuh, sedangkan jika 
dibaca marfiqan maknanya adalah urusan. Namun, terkadang salah 
satunya disebutkan pada tempat yang lainnya. Sebagian mengatakan 
keduanya adalah dua dialek yang bermakna sesuatu yang berguna. 
Adapun untuk anggota tubuh maka dibaca mirfaqan. Namun, ada pula 
yang mengatakan keduanya adalah dua dialek yang bermakna anggota 
tubuh. Abu Hatim berkata, “Jika dibaca marfaq maka untuk 
menunjukkan tempat, sama halnya dengan lafazh ‘ masjid’. Adapun 
bila dibaca mirfaq maka bermakna anggota tubuh.” 

J-Wn /;> i- ff f (Tazaawara berasal dari kata az-zuur 

[bengkok], ai azwar bermakna lebih condong). Ini adalah perkataan 
Abu Ubaidah. 


ÕlSTi 


JJ 


\j õyti (fajwah; tempat 


yang luas. Bentuk jamaknya adalah fajawaan dan fajaa. Sama seperti 
perkataanmu, ",Zakawaat dan Zakaat”). Ia adalah perkataan Abu 
Ubaidah juga. 


sal l :(» >; f\) .1 — )p\')\ :(üaia—i) (Syathathan artinya 


penyimpangan. Al Washid artinya teras/halaman...). Semua kata ini 
telah dijelaskan pada pembahasan tentang cerita para nabi). 


h» . ; ) (Ba‘atsnaahum [Kami bangkitkan mereka], 


artinya Kami hidupkan mereka). Ia adalah perkataan Abu Ubaidah. 
Abdurrazzaq meriwayatkan dari jalur Ikrimah, dia berkata, “Adapun 
ashabul kahfi (penghuni goa) adalah anak-anak para raja, mereka 
menghindar dari kaum mereka dalam goa, laiu mereka berbeda 
pendapat tentang kebangkitan ruh dan jasad. Ada yang berpendapat 
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bahwa keduanya dibangkitkan. Sebagian mengatakan yang 
dibangkitkan hanyalah ruh, karena jasad dimakan tanah, maka Allah 
mematikan mereka kemudian menghidupkan kembali, laiu disebutkan 
kisah selengkapnya. 


iT) (J_ 'A : Jlij (Azkaa artinya lebih 


banvak. Ada yang mengatakan, 'Ahalla [menghalalkan]Dikatakan 
juga, “Aktsaru raian [lebih menyenangkan].). Hai ini telah 
disebutkan juga. Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari jalur Atha bin 
As-Sa'ib, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, “Menghalalkan 
sembelihan, mereka biasa menyembelih untuk para sesembahan 
mereka.” 

jj Ldläi jj :Vjš- J li j (Selainnya berkata, “Lam tazhlim [tidak 

menganiaya] artinya tidak mengurangi”). Demikian dinukil oleh Abu 
Dzar. Adapun periwayat selainnya menukil, j*' J li (Ibnu Abbas 

berkata...) laiu disebutkan seperti di atas. Penafsiran ini dinukil Ibnu 
Abi Hatim dengan sanad yang maushul (bersambung) dari Ibnu Juraij, 
dari Atha', dari Ibnu Abbas. Demikian juga diriwayatkan Ath-Thabari 
dari Sa’id, dari Qatadah. 

:JJbl*i Jlij (Mujahid berkata, “Mauilan artinya 

tempat berlindung"). Penafsiran ini dinukil Al Firyabi dengan sanad 
yang maushul. Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, “Mau ilan”, dia berkata, Yakni tempat 
berlindung.” Pendapat ini diunggulkan Ibnu Qutaibah, dan dia 
berkata, “la berasal dari kata waala yang berarti berlindung 
kepadanya. Kedudukannya di tempat ini sebagai mashdar (infmitif). 
Makna dasar kata mau il adalah tempat kembali.” 


J? cJj (Alat ta 'il artinya selamat). Abu Ubaidah berkata, 

“Firman Allah, ‘ mauilan’, artinya tempat berlindung dan 

menyelamatkan diri. 
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jj—ia*j V (Ui—J*tf) (Laa yastathi uuna sam ’an [mereka 

tidak mampu mendengar], artinya tidak bisa berpikir). Al Firyabi 
menukil dengan sanad yang maushul dari jalur Mujahid seperti itu. 


1. Firman Allah, t.'Jk"\ OllJV' ö\S"j 

* ' 

“Dan manusia adalah mahlukyangpaling banyak membantah. " 
(Qs. Al Kahfi [18]: 54) 


j ksjh jj Im J 4llp Ä! -ÜJl J J 01 Üp 4J| °j£ 

■&}) JJ :(s4*ib V^r3) Sl» :Jli 

.OjjL^Jl ja (Ojj Iäj) LU-k? jJ 

(*-^ LjjS~ j^j J 4tti J* UI j£i 4lll 3* »^j) 

■L>—J Jj* (fjd U^Mj) J> JZj}\ 

c4—J>1P :(k^) . JlJ» J-Ca^ ÜJUä) .^OS 4J cJ*J V :(UÜ3) 

* ^ 0 *,''*}** * *9 0 

. IŠLil-**i -9j -Sj (*^*—3) .Õ^-V» (_5^J 4»-lj Äiip -j 

.(jj» 


4724. Dari Ali RA, “Sesungguhnya Rasulullah SAW mengetuk 
pintunya dan Fathimah di maiani hari dan bersabda, ‘ Tidakkah kalian 
berdua mau shalat?”’ Rajman bil ghaib (menerka-nerka yang gaib), 
yakni yang belum jelas. Furuthan artinya penyesalan. Suraadiquha 
(yang mengelilinginya), yakni seperti suraadiq atau batu-batu yang 
dibuat mengitari kemah-kemah. Yuhawiruhu berasal dari kata 
muhaawarah (perbincangan). Laakinna huwallaahu rabbii (akan 
tetapi Dialah Allah Tuhanku), yakni tetapi aku, Dialah Allah Tuhanku. 
Kemudian huruf alif pada kata ana dihapus, laiu salah satu dari kedua 
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huruf nun itu dimasukkan kepada yang lainnya. wafajjarnaa 
khižaalahumaa naharan (kärni pancarkan sungai di sela-selanya); 
kamu katakan di antara keduanya ada sungai. Zalaqan (licin), yakni 
käki tidak dapat bertahan di atasnya. Hunaalikal walaayah (di sana 
pertolongan itu), ia adalah bentuk mashdar dari kata waliya ali wali 
walaa'an. Uqban artinya akhir. Arti uqbaa dan uqbah adalah sama 
yaitu akhirat. Qibalan, qubulan, dan qablan, artinya permulaan. 
Liyudhidhuu artinya untuk menghilangkan; Ad-Dahdh artinya yang 
licin. 


Keterangan : 

(Bab “Dan manusia adalah makhluk yang paling banyak 
membantah Imam Bukhari menyebutkan hadits Ali secara ringkas. 
Dia tidak juga menyebutkan maksud bab ini sebagaimana 
kebiasaannya agar cakupannya lebih luas. Adapun penjelasan hadits 
Ali telah dipaparkan pada pembahasan shalat malam. Di dalamnya 
terdapat penyebutan ayat yang menjadi judul bab ini. 

Adapun kalimat, “ Tidakkah kallan berdua mau shalat? ” Dalam 
naskah Ash-Shaghani diberi tambahan, “ Laiu dia menyebutkan hadits 
dan ayat hingga firman-Nya, ‘sangat banyak membantah ” 

uirj) (Rajman bil ghaib [menerka-nerka yang 

ghaib], yakni yang belum jelas). Bagian ini tidak tercantum dalam 
riwayat Abu Dzar di tempat ini. Namun, ia telah disebutkan pada 
pembahasan tentang cerita para nabi. Dalam riwayat Qatadah yang 
dikutip Abdurrazzaq disebutkan, “Firman-Nya, <-—tÜ-j (menerka- 

nerka yang ghaib), yakni menebak berdasarkan prasangka.” 

li J_ » :(l_ )» j) (Furuthan artinya penyesalan). Ath-Thabari 

menukilnya dengan sanad yang maushul dari jalur Daud bin Abi 
Hind, tentang firman-Nya, ‘ furuthan dia berkata, “Yakni 
penyesalan.” Abu Ubaidah berkata, “Firman-Nya dalam surah Al 
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# ^ / 

Kahfi [18] ayat 28, ayi JUfj (dan adalah keadaannya itu melewati 

batas), yakni - Ifj u!2a—; ( menyia-nyiakan dan melakukan 

pemborosan ).” Ath-Thabari mengutip dari Mujahid, dia berkata, 
“Yakni (menyia-nyiakan)." Dari As-Sudi, dia berkata, “Yakni 

* s 

(membinasakan ).” Sementara dari Ibnu Juraij disebutkan, “Ayat 

tersebut turun berkenaan dengan Uyainah bin Hishn bin Hudzaifah bin 
Badr Al Fazari sebelum dia masuk Islam.” 


JaJ>C«—äiu už—Jaj ^_sll J i* (Suraadiquha 


[yang mengelilinginya], yakni suradiq atau batu-batu yang dibuat 
mengitari kemah-kemah). Ia adalah perkataan Abu Ubaidah, tet api 
sedikit dirubah oleh Imam Bukhari. Abu Ubaidah berkata, “Firman- 
Nya dalam surah Al Kahfi [18] ayat 29, J—i>'—rii (yang 

gejolaknya mengelilingi mereka), seperti suraadiq untuk kemah, yaitu 
batu-batu yang dibuat di sekiling kemah. Ath-Thabari meriwayatkan 
dari jalur Ibnu Abbas dengan sanad yang munqathi’ (terputus), dia 
berkata, “Maksud kalimat, ‘ suraadiquha ’ adalah pagar dari api 
neraka.” 



(Yuhaawiruhu berasal dari kata 


muhaawarah [perbincangan]). Abu Ubaidah berkata, “Makna 
‘yuhaawiruhu’ adalah berbicara dengannya. Ia berasal dari kata 
muhaawarah yang berarti saling menanggapi.” 


J2jS\ lilfn ÜJb- Jj äi j» ü( jfi ‘J (Jj äi > &3) 

(Laakinna huwallaahu rabbiy [akan tetapi Dialah Allah 


Tuhanku], yakni akan tetapi aku (percaya bahwa), Dialah Allah 
Tuhanku. Kemudian huruf alif pada kata ‘anaa ’ dihapus, laiu salah 
satu dari kedua huruf ‘nuun ’ itu dimasukkan kepada yang lainnya). 
Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Al Farra' berkata, “Penghapusan 
huruf alif pada kata ' anaa’ sangat banyak teijadi dalam percakapan. 
Kemudian huruf ‘nuun’ pada lafazh ‘anaa’ digabungkan kepada huruf 
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'nuun' pada kata 'laotan' ” Dia juga berkata, “Sebagian bangsa Arab 
ada yang tetap menyebutkan huruf ‘alif pada kata anaa sehingga 
ada juga yang membaca ayat di atas dengan versi ini. 

r c : I (wafajjarnaa khilaalahuma naharan [kami 

pancarkan sungai di sela-selanya], yakni di antara keduanya sungai). 
Bagian ini tercantum dalam riwayat Abu Dzar, dan ia adalah 
perkataan Abu Ubaidah. Adapun jumhur ulama membacanya 
‘fajjarnaa, sedangkan Ya’qub dan Isa bin Ümar membacanya 
‘fajarnaa 

dllUft) (Hunaalikal walaayah [di sana 

pertolongan itu]. la adalah bentuk mashdar dari kata ‘waliya ai waliy 
walaa 'an ’). Demikian tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Adapun 
sebagian hanya menyebutkan, ‘ mashdar dari kata ai waliy , dan inilah 
yang lebih benar. Ia adalah perkataan Abu Ubaidah ketika 
menafsirkan surah Al Baqarah. Adapun mayoritas membacanya 
‘walaayah sedangkan Al Akhawan membacanya ‘wilaayah tetapi 
Abu Amr dan Al Ashma’i mengingkarinya dan mengatakan 
‘wilaayah ’ bermakna kekuasaan, sementara makna tersebut tidak tepat 
di tempat ini. Selain keduanya berkata, “Kata ‘wilaayah ’ dalam salah 
satu dialek sama dengan ‘ walaayah ’ sebagaimana kesamaan arti 
‘dilaalah ’ dan ‘dalaalah 


Catatan : 

Kata “khairun uqbaa ” akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
doa-doa. 

(Qibalan, qubulan, dan qabalan, yakni 

permulaan). Abu Ubaidah berkata, “Firman-Nya dalam surah Al 
Kahfi [18] ayat 55, ‘AlJ j' (atau datangnya adzab atas 

mereka dengan nyata), yakm lebih awal. Jika dibaca qabalan maka 


186 — FATHUL BAARI 


artinya adalah permulaan. Ibnu At-Tin melalaikan hai ini dan berkata, 
‘Aku tidak mengetahui kolerasi makna isti'naaf (permulaan) di tempat 
ini. Bahkan maknanya adalah istiqbaalan (yang akan datang)’. 
Padahal ia kembali kepada makna ‘ qabalan ” 

j—Jjlt "jtur-y —h t'j——f-JLl) (Liyudhidhuu artinya untuk 

menghilangkan, Ad-Dahdh artinya yang licin). Abu Ubaidah berkata, 
“Firman-Nya dalam surah Al Kahfi [18] ayat 56, (agar 

mereka membantah kebenaran dengan yang batil), yakni untuk 
mereka hilangkan. Dikatakan ‘ makaanu dahdhin artinya tempat yang 
licin dan membuat tergelincir sehingga kaki-kaki tidak dapat bertahan 
padanya. 


2. Firman Allah, j' Sl SlsÜJ ^ JlŠ 


,*-> - . »f 


“Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya: “Aku tidak 
akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua buah 
lautan; atau aku akan berjalan sampai bertahun-tahun (Qs. AI 
Kahfi [18]: 60) Huquban artinya Zaman, bentuk jamaknya adalah 

ahqaab. 


y-y. j*?* <j- hy* 

Jiü cJji j~\ ^ ^yy y L yy 

y ^ ✓ 

fy t s ' y * *fr o ^ * o $ y& ' )r . £ J y y • ^ ^ 

j, y s ^ s # ^ , s ' f. * * * s y *y y »'y ^ 

ii t S yLJt % jj li yi ii .uf :jul ?jjkf 
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4725. Dari Sa'id bin Jubair, dia berkata: Aku berkata kepada 
Ibnu Abbas, “Sesungguhnya Nauf Al Bikali mengklaim bahwa Musa 
sahabat (pelaku dalam kisah) Khidhir bukan Musa sahabat (Nabi) 
Bani Israil.” Ibnu Abbas berkata, “Musuh Allah telah dusta (keliru). 
Ubay bin Ka'ab menceritakan kepadaku, dia mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya Musa berdiri berkhutbah di antara 
bani Israil. Laiu dia ditanya, ‘Siapa manusia paling berilmu?’ Dia 
berkata, ‘Aku!’ Maka Allah mencelanya, karena dia tidak 
mengembalikan ilmu kepada-Nya. Allah mewahyukan kepada-Nya, 
‘Sesungguhnya aku memiliki hamba di pertemuan dua lautan, dia 
lebih berilmu darimu ’. Musa berkata, ‘Wahai Tuhan, bagaimana aku 
dengannya?’ Allah berjirman, 'Ambillah ikan, dan letakkan ia dalam 
keranjang, dimana saja engkau kehilangan ikan itu maka disanalah 
dia (berada)’. Musa mengambil ikan dan meletakkannya di dalam 
keranjang laiu berangkat. Turut berangkat bersamanya muridnya 
yang bernama Yusya' bin Nun. Hingga ketika keduanya sampai di 
batu karang, keduanya meletakfcan kepala mereka dan tidur. Saat 
itulah ikan tersebut bergerak-gerak di dalam keranjang, laiu keluar 
darinya hingga jatuh di laut kemudian mengambil jalannya di laut 
dengan membentuk jalan tersendiri. Allah menahan untuk ikan itu 
perjalanan air hingga jadilah air itu seperti kalung yang 
melingkarinya. Ketika Musa terbangun, sahabatnya lupa 
mengabarkan perihal ikan tersebut, keduanya pun berangkat 
menyelesaikan sisa perjalanan hari itu. Keesokan harinya Musa 
berkata kepada muridnya, ‘Berikanlah makanan kita, sungguh kita 
telah lelah menempuh perjalanan ini ’. ” Dia berkata, “Musa tidak 
merasa lelah hingga melewati tempat yang diperintahkan Allah. 
Muridnya berkata kepadanya, ‘Apakah engkau tidak melihat ketika 
kita beristirahat di batu itu, sesungguhnya aku lupa ikan itu, dan tidak 
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ada yang membuatku lupa menceritakannya kecuali syetan, dan ia 
mengambil jalannya di laut dengan cara yang aneh ’. ” Beliau berkata, 
“Maka bagi ikan itu jalan tersendiri dan bagi Musa serta muridnya 
rasa takjub. Musa berkata, ‘Itulah (tempat) yang kita cari'. Keduanya 
pun kembali menelusuri jejak mereka. ” Beliau berkata, “Keduanya 
kembali menapaki bekas-bekas keduanya hingga sampai kepada 
tempat batu karang, ternyata di sana terdapat seorang laki-laki 
sedang menutupi diri dengan kain. Musa memberi salam kepadanya 
dan Khidir berkata, 'Bagaimana salam di negerimu ’. Musa berkata, 
‘Aku adalah Musa Khidhir berkata, ‘Musa Bani Israil? ’ Dia 
menjawab, ‘Benar, aku datang kepadamu agar engkau mengajariku 
ilmu-ilmu yang telah diajar/can kepadamu ’. Khidhir berkata, 
‘Sesungguhnya engkau tidak akan sabar bersamaku wahai Musa. Aku 
memiliki sebagian ilmu Allah yang Dia ajarkan kepadaku dan engkau 
tidak mengetahuinya, sementara engkau memiliki sebagian ilmu Allah 
yang Dia ajarkan kepadamu dan aku tidak mengetahuinya’. Musa 
berkata, ‘Engkau akan mendapatiku-insya Allah- bersabar dan tidak 
akan menentangmu dalam suatu urusan ’. Khidhir berkata kepadanya, 
‘Jika engkau mengikutiku, jangan bertanya kepadaku tentang sesuatu 
sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu ’. Keduanya berangkat 
berjalan di tepi laut, laiu lewatlah perahu dan mereka berbicara 
dengan penumpang perahu itu agar membawa mereka. Para 
penumpang perahu itu mengenali Khidhir dan mereka pun 
membawanya tanpa minta upah. Ketika keduanya berada di atas 
perahu, tidak ada yang mengejutkan kecuali Khidhir tiba-tiba 
mencopot satu papan perahu itu dengan kapak. Musa berkata 
kepadanya, ‘Orang-orang telah membawa kita tanpa minta upah, laiu 
engkau sengaja merusak perahu mereka untuk menenggelamkan 
penumpangnya? Sungguh engkau telah melakukan kesalahan besar’. 
Khidhir berkata, ‘Bukankah telah aku katakan bahwa engkau tidak 
akan bersabar bersamaku?’ Musa menjawab, ‘Janganlah kamu 
menghukum aku karena kelupaanku dan janganlah kamu membebani 
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aku dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku. ’ Dia berkata; 
Rasulullah SAW bersabda, “Adapun yang pertama dilakukan Musa 
adalah karena liipa.” Beliau berkata, “Laiu datanglah burung dan 
hinggap di haluan perahu. Kemudian ia mematok satu kali ke laut. 
Khidhir berkata kepadanya, ‘Tidaklah ilmuku dan ilmumu dibanding 
ilmu Allah, melainkan seperti air laut yang berkurang karena patokan 
burung ini’. Kemudian keduanya meninggalkan perahu. Ketika 
keduanya sedang berjalan di tepi laut, tiba-tiba Khidhir melihat 
seorang anak bermain bersama anak-anak yang lain. Khidhir 
memegang kepala anak itu dengan tangannya dan mencabutnya 
dengan tangannya hingga membunuhnya. Musa berkata kepadanya, 
‘Mengapa engkau membunuh jiwa yang bersih bukan karena dia 
membunuh orang lain ? Sungguh engkau telah melakukan suatu yang 
munkar ’. Khidhir berkata, ‘Bukankah sudah aku katakan kepadamu, 
bahwa engkau tidak mampu sabar bersamaku?’” Khidhir berkata, 
“Kejadian ini lebih berat daripada yang pertama. Musa berkata, 
‘Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali) ini, maka 
janganlah kamu membolehkan aku menyertaimu, sesungguhnya kamu 
sudah cukup memberikan maaf kepadaku. ’ Keduanya berangkat. 
Hingga ketika keduanya datang kepada penduduk suatu kampung, 
keduanya minta makan dari penduduknya, namun mereka tidak mau 
menjamu keduanya. Laiu keduanya mendapati tembok yang akan 
roboh -beliau berkata, yakni miring- maka Khidhir berdiri, laiu 
meluruskannya dengan tangannya. Musa berkata, ‘Orang-orang yang 
kita datangi dan tidak memberi makan kita serta tidak menjamu kita, 
sekiranya engkau mau, maka engkau dapat mengambil upah untuk 
itu ’. Khidhir berkata, ‘Inilah perpisahan antara aku dengan engkau - 
hingga perkataannya- itulah takwilan apa yang engkau tidak sanggup 
bersabar atasnya ’. ” Rasulullah SAW bersabda, Kita sangat 
menginginkan sekiranya Musa bersabar hingga Allah mengisahkan 
kepada kita kabar tentang keduanya ’. ” Sa'id bin Jubair berkata, 
“Maka Ibnu Abbas biasa membaca, Karena dihadapan mereka ada 
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seorang raja yang mengambil semua perahu -yang bagus- dengan 
merampasnya '. Dan dia biasa membaca, l Adapun anak Uu maka -ia 
adalah kafir dan adalah-kedua orang tuanya beriman ” 


Keterangan : 

(Bab firman Allah, “Dan [ingatlah] ketika Musa berkata kepada 
muridnya, ‘Aku tidak akan berhenti [berjalan] hingga aku sampai 
kepada pertemuan dua lautan, atau aku akan berjalan bertahun- 
tahun 'j. Teijadi perbedaan pendapat tentang tempat bertemunya dua 
lautan. Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma'mar, dari Qatadah, dia 
berkata, “Ia adalah lautan Persia dan lautan Romawi.” Penafsiran 
serupa dinukil juga dari Ar-Rabi’ bin Anas sebagaimana dikutip Abd 
bin Humaid. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur As-Sudi, dia 
berkata, “Keduanya adalah air tambang dan sumur yang tumpah ke 
laut.” Ibnu Athiyah berkata, “Pertemuan dua lautan adalah sehasta di 
negeri Persia dari arah Azerbaijan yang keluar dari laut Hindia bagian 
utara ke selatan dan sekitamya mendekati daratan Syam.” Sebagian 
lagi berkata, “Keduanya adalah lautan Jordan dan Qalzam.” 
Muhammad bin Ka’ab Al Qurazhi berkata, “Pertemuan dua lautan 
adalah Bathnajah.” Kemudian dari Al Mubarak dikatakan, “Sebagian 
mereka berkata, ‘Ia adalah lautan Armenia.” Dari Ubay bin Ka'ab, dia 
berkata, “Ia berada di Afrika.” Kedua pendapat terakhir diriwayatkan 
Ibnu Abi Hatim, tetapi sanadnya. hingga Ubay bin Ka’ab lemah. 
Sungguh ini adalah perselisihan yang sangat hebat. Lebih ganjil 
daripada itu apa yang diriwayatkan Al Qurthubi dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Maksud daripada pertemuan dua lautan adalah pertemuan 
Musa dan Khidhir, karena keduanya adalah dua lautan ilmu.” Riwayat 
ini tidaklah akurat dan tidak pula diindikasikan oleh redaksi kalimat. 
Hanya saja ia patut disebutkan berkenaan kesesuaian pertemuan 
keduanya di tempat khusus itu, seperti perkataan As-Suhaili, “Dua 
lautan bertemu di tempat pertemuan dua lautan.” 
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Oi—žM i —*Orj I—Oj :ü£- j! (S4taw aku berjalan bertahun- 

tahun, yakni beberapa masa. Bentuk tunggalnya adalah ahqaab). Ini 
adalah perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata, “Kata ini biasa juga 
dibaca ‘fuqbah ’ dan jamaknya adalah ‘huqub ” Abdurrazzaq 
meriwayatkan dari Ma’mar, dari Qatadah, “Al Huqub artinya zaman.” 
Sementara dari Ibnu Abbas dikatakan, “Al Huqub artinya masa.” Laiu 
dinukil dari Sa'id bin Jubair, “Al Huqub artinya waktu. ” Kedua 
pendapat terakhir ini dinukil Ibnu Mundzir. Para ulama lain 
memberikan batasan waktu yang dimaksud. Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Al Ash bahwa waktunya 
adalah 80 tahun. Namun, menurut riwayat Abd bin Humaid dari 
Mujahid adalah 70 tahun. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan kisah Musa dan Khidhir. 
Saya akan memaparkan penjelasannya pada bab berikutnya. 


3. Firman Allah, iLo 4~j 0^4) £*** txJä 

j4 > 


“Maka tatkala mereka sampai ke pertemuan dua buah laut itu, 
mereka lalai akan ikannya, laiu ikan itu melompat mengambil 
jalannya ke laut itu.’’' (Qs. AI Kahfi [18]: 61) 


Ojü)) io} cdiL: 

Saraban artinya tempat jalan. Yasrubu artinya 
menempuh/melalui. Dari sini diambil perkataan, ‘saaribun 
binnahaar', yakni beijalan di siang hari. 


. o Jt* ^ * S9 i ' *. f ' . * * * • * . ' ’ ' 

rr~* Cf- (J** (J- Jl dP f 1 -^ ü* 
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4726. Dari Hisyarn bin Yusuf, Ibnu Juraij mengabarkan kepada 
mereka, dia berkata, Ya’la bin Muslim dan Amr bin Dinar 
mengabarkan kepadaku dari Sa'id bin Jubair —setiap salah satu dari 
keduanya menambahkan riwayat sahabatnya, dan selain keduanya 
telah aku dengar menceritakannya dari Sa'id bin Jubair— dia berkata: 
Kami berada di samping Ibnu Abbas dalam rumahnya, tiba-tiba dia 
berkata, “Bertanyalah kalian kepadaku.” Aku berkata, “Wahai Abu 
Abbas, Allah menjadikanku sebagai tebusan bagimu. Di Kufah ada 
seorang tukang cerita yang bemama Nauf. Dia mengatakan bahwa itu 
bukan Musa bani Israil.” Adapun Amr berkata kepadaku: Dia (Ibnu 
Abbas) berkata, “Sungguh telah dusta (keliru) musuh Allah.” Adapun 
Ya’la berkata kepadaku: Ibnu Abbas berkata, “Ubay bin Ka'ab 
menceritakan kepadaku, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
‘Musa utusan Allah Alaihissalam ” Beliau berkata, “ Dia 
mengingatkan manusia di suatu hari. Ketika mata telah meneteskan 
air mata dan hati menjadi lembut, dia pun berbalik pergi. Laiu dia 
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disusul seseorang dan berkata, ‘Wahai utusan Allah, apakah ada di 
muka bumi seseorang yang lebih berilmu dibanding engkau? Dia 
berkata, ‘Tidak ada'. Maka dia dicela atas hai itu karena tidak 
mengembalikan ilmu kepada Allah. Dikatakan, ‘Bahkan ada . Dia 
berkata, ‘Wahai Tuhan, dimana?’ Allah berfirman, ‘Di pertemuan 
dua lautan ’. Musa berkata, ‘Wahai Tuhan, buatkan untukku tanda 
vang dengannya aku dapat mengetahuinya ’. ” Amr berkata kepadaku, 
“Allah berfirman, ‘Di tampat engkau ditinggalkan oleh ikan’.” 
Sementara Ya’la berkata kepadaku, “Allah berfirman, ‘ Ambillah nuun 
(ikan) yang telah mati, dimana ditiupkan ruh padanya’. Musa 
mengambil ikan laiu menempatkannya di keranjang. Laiu Musa 
berkata kepada muridnya, ‘Aku tidak membebanimu kecuali 
memberitahukan kepadaku dimana engkau ditinggalkan ikan. 
Muridnya berkata, ‘Engkau tidak banyak membebaniku’. Maka itulah 
firman Allah, ‘Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya ’, 
Yusya’ bin Nuun -bukan dari Sa'id- dia berkata, “Ketika dia berada di 
bawah naungan batu besar di tempat tsaryaan. Tiba-tiba ikan itu 
bergerak-gerak sementara Musa dalam keadaan tidur. Muridnya 
berkata, ‘Aku tidak akan membangunkannya’. Ketika Musa bangun, 
dia lupa memberitahukan hai itu kepadanya. Ikan itu terus bergerak- 
gerak hingga masuk ke laut. Allah pun menahan peijalanan air laut 
hingga seakan bekas ikan itu [terlihat seperti] di atas batu.’ Amr 
berkata kepadaku, “Beginilah bekasnya di batu —dia pun membuat 
lingkaran antara ibu jarinya dengan yang berikutnya 
“sesungguhnya kita telah merasa letih karena perjalanan kita ini" - 
Dia berkata, “Allah telah memutuskan kelelahan darimu- ini bukan 
dari Sa'id -laiu muridnya mengabarkan kepadanya dan keduanya pun 
kembali. Maka keduanya mendapati Khidhir.” Utsman bin Abi 
Sulaiman berkata kepadaku, “(Khidhir berada) di atas thinfisah 
khadraa * (permadani hijau) di tengah lautan.” Sa'id bin Jubair berkata, 
“Berselimutkan kainnya, ujungnya ditempatkan pada kedua kakinya 
dan ujung yang lain di bawah kepalanya. Musa memberi salam 
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kepadanya. Khidhir menyingkap kain dari wajahnya dan berkata, 
‘Apakah di negeriku ada salam? Siapa engkau?’ Dia berkata, ‘Aku 
Musa’. Khidhir berkata, ‘Musa bani Isra il?’ Dia berkata, ‘Benar!’ 
Khidhir berkata, ‘Apa urusanmu?’ Musa berkata, 'Aku datang 
kepadamu, agar engkau mengajariku ilmu-ilmu yang telah diajarkan 
kepadamu'. Khidhir berkata, 'Apakah tidak cukup bagimu bahwa 
Taurat berada di tanganmu, dan wahyu datang kepadamu? Wahai 
Musa, aku memiliki ilmu yang tidak patut untuk engkau ketahui, dan 
engkau memiliki ilmu yang tidak patut untuk aku ketahui’. Laiu ada 
seekor burung mengambil air laut dengan paruhnya. Maka Khidhir 
berkata, 'Demi Allah tidaklah ilmuku dan ilmumu di sisi ilmu Allah, 
melainkan sebagaimana burung ini mengambil dari air laut dengan 
paruhnya itu'. Hingga setelah keduanya menaiki perahu, keduanya 
mendapati perahu-perahu penyeberangan kecil yang membawa 
penduduk di tepi ini kepada penduduk di tepi yang lainnya, dan 
mereka mengenali Khidhir. Mereka berkata, 'Hamba Allah yang 
shalih' -Dia berkata, “Kami berkata kepada Sa’id, 'Apakah yang 
dimaksud Khidhir?' Dia berkata, 'Benar!'— kita akan membawanya 
tanpa mengambil bayaran. Laiu Khidhir melubanginya, dan 
menancapkan pasak-pasak untuk menutupinya. Musa berkata, 'Engkau 
merusaknya untuk menenggelamkan penumpangnya, sungguh engkau 
telah melakukan kesalahan yang besar' -Mujahid berkata, 'Munkar'- 
Khidhir berkata, 'Bukankah aku telah berkata; sungguh engkau tidak 
akan mampu bersabar bersamaku?’. Adapun yang pertama adalah 
karena lupa, dan yang kedua merupakan syarat, dan yang ketiga 
adalah sengaja. Dia berkata, 'Janganlah menghukumku karena 
kelupaanku, dan jangan engkau membebani aku dengan suatu 
kesulitan dalam urusanku'. Keduanya bertemu seorang anak, laiu 
Khidhir membunuhnya.” Ya’la berkata, Sa'id berkata, “Khidhir 
mendapati anak-anak yang bermain, laiu mengambil seorang anak 
yang kafir dan membaringkannya, kemudian menyembelihnya dengan 
pisau. Musa berkata, 'Engkau telah membunuh jiwa yang bersih bukan 
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karena membunuh orang lain, dan tidak juga melakukan suatu dosa'.” 
Ibnu Abbas berkata, “Dibaca zakiyyatan dan zaakiyatan muslimatan, 
seperti perkatanmu ghulaaman zakiyyan Keduanya berangkat dan 
mendapati tembok yang hendak runtuh, laiu Khidhir menegakkannya. 
Sa'id mengisyaratkan dengan tangannya seperti ini seraya mengangkat 
tangannya, laiu menegakkan. Ya’la berkata, “Aku mengira bahwa 
Sa'id berkata, “Beliau mengusapnya dengan tangannya dan tembok itu 
pun menjadi tegak.” Sekiranya engkau mau, niscaya engkau dapat 
mengambil upah untuk itu. Sa'id berkata, “Upah yang dapat kita 
makan ” Adapun di belakang mereka, dan di hadapan mereka -Ibnu 
Abbas membacanya “di depan mereka"- ada seorang raja. Mereka 
mengatakan dari selain Sa'id, bahwa ia adalah Hudad bin Budad. 
Sedangkan anak yang terbunuh namanya menurut mereka adalah 
Haisur. Seorang raja yang mengambil setiap perahu dengan paksa. 
Aku ingin agar perahu itu lewat dan raja itu membiarkannya karena 
cacat (lobang) yang ada padanya. Apabila telah melewatinya, mereka 
pun dapat memperbaikinya kembali sehingga dapat 
memanfaatkannya. Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa 
mereka menutupi lobangnya dengan botol. Ada juga yang mengatakan 
dengan ai qaar. Adapun anak itu maka kedua orang tuanya adalah 
orang-orang mukmin dan dia kafir, maka kami khawatir dia akan 
mendorong kedua orang tuanya kepada kesesatan dan kekafiran. 
Kecintaan mereka kepadanya akan membawa keduanya mengikutinya 
dalam menganut agamanya. Kami menghendaki, supaya Tuhan 
mereka mengganti dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya dari 
anaknya itu dan lebih dalam kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya). 
Hai itu karena perkataannya, “Engkau telah membunuh jiwa yang 
bersih.” Lebih dekat kepada kasih sayang; artinya keduanya lebih 
sayang kepada anak pengganti itu danpada anak pertama yang 
dibunuh Khidhir. Selain Sa'id mengatakan keduanya digantikan 
dengan seorang anak perempuan. Adapun Daud bin Abi Ashim 
berkata dari selain satu orang, “Dia adalah anak perempuan.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab Firman Allah, “Dan tatkala keduanya sampai kepada 
pertemuan dua laut itu, mereka lalai terhadap ikan tersebut). Dalam 
riwayat Al Ashili disebutkan, “Ketika dia sampai pada pertemuan dua 
lautan itu.” Namun, yang pertama sesuai dengan bacaan dalam Al 
Qur'an. 


(jlgJlt Ujmo <LaJu :(U j?i «Jt ^3 4 . L ..«i oAjli) 


(Ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut. Saraban bermakna 
tempat jalan. Yasrubu artinya menempuh. Dari sini diambil 
perkataan, ‘saaribun binnahaar', yakni berjalan di siang hari). Abu 
Ubaidah berkata, “Firman Allah dalam surah Al Kahfi [18] ayat 61, 
Ilj— j—*-)' ^—9 <dJ&il3 (ikan itu melompat mengambil jalannya ke 

laut), yakni jalan yang ditempuh. Pada ayat lain disebutkan, oji— 


jl$Db (berjalan di siang hari). ” Dia berkata tentang firman-Nya dalam 

surah Huud [11] ayat 10, ojCjj yakni berjalan di jalannya. Dari 

sini diambil kata, 'asbaha fulan aaminan fii sirbihi' (jadilah fulan 
dalam keadaan aman di peijalanannya). Begitu pula perkataan, 
'insaraba fulaan \ yakni si fulan pergi berlalu. 


Ju Jj jt (Salah satu dari keduanya menambahkan 


riwayat sahabatnya). Dari sini dapat dipahami tentang penjelasan 
tambahan masing-masing kepada yang lainnya dari sanad 
sebelumnya, karena yang pertama berasal dari riwayat Sufyan, dari 
Amr bin Dinar saja, dan dia salah seorang di antara dua Syaikh Ibnu 
Juraij dalam riwayat ini. 


% l* S J J *0 * 

4?»4 


oi 'Cd* Ju) (Dan selain keduanya telah aku dengar 


menceritakannya), yakni menceritakan hadits tersebut. Dalam riwayat 
Al Kasymihani dinukil dengan kata “menceritakan” tanpa 
mencantumkan objeknya. Ibnu Juraij menyebutkan langsung sebagian 
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mereka yang tidak disebutkan namanya dalam riwayat di atas. Di 
antaranya, Utsman bin Abi Sulaiman. Dia meriwayatkan sesuatu dari 
kisah ini, dari Sa'id bin Jubair, dari guru-guru Ibnu Juraij Abdullah bin 
Utsman bin Husain, Abdullah bin Hurmuz, dan Abdullah bin Ubaid 
bin Umair. Di antara mereka yang mengutip hadits ini dari Sa'id bin 
Jubair adalah Abu Ishaq As-Suba’i yang dikutip Imam Muslim, Abu 
Daud, dan selain keduanya. Al Hakam bin Utaibah yang dikutip dalam 
kitab As-Sirah Al Kubra karya Ibnu Ishaq. 

% s / » 

—L Jl—j il (Tiba-tiba dia berkata, “Bertanyalah kalian 

kepadaku”). Disini terdapat keterangan tentang bolehnya seorang 
yang berilmu mengatakan demikian, jika dirasa aman dari rasa takjub, 
atau jika ada kondisi yang mengharuskannya, seperti kekhawatiran 
bahwa ilmu akan dilupakan. 

l—ii ls\ (Wahai Abu Abbas). Ini adalah nama panggilan 
Abdullah bin Abbas. 

žlfrtjü 4jji (Allah menjadikanku sebagai penebus bagimu). Di 

dalamnya terdapat hujjah bagi yang memperbolehkan hai itu, dan 
menyelisihi mereka yang melarangnya. Masalah ini akan dijelaskan 
pada pembahasan tentang adab. 

1—L>li *>brj Äioi (Sesungguhnya di Kufah ada seorang tukang 

S ' * f , ' u® * 

cerita). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, J*rj Äiyxlb (di 

Kufah terdapat seorang laki-laki tukang cerita) tanpa menyebutkan 
kata 'sesungguhnya' di awalnya. Al Qaash adalah seorang yang 
mengisahkan berita, baik berupa nasehat-nasehat atau selainnya 
kepada manusia. 

Li j_i 4_J Jv— äi (Yang bemama Nauf). Dalam riwayat Sufyan 

disebutkan, “la adalah Nauf Al Bikali.” Sebagian periwayat Imam 
Muslim membacanya “Al Bakkali", tetapi yang pertama lebih tepat. 
Nama bapaknya adalah Fadhalah, ia dinisbatkan kepada Bani Bikal 
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bin Da’m bin Sa'ad bin Auf, yaitu marga dalam suku Himyar. 
Dikatakan bahwa dia adalah anak dari istri Ka'ab Al Ahbar. Versi lain 
mengatakan dia adalah putra saudara Ka'ab. Dia adalah seorang tabi’in 
dengan status shaduuq. Dikalangan tabi’in terdapat pula seorang 
bemama Jabr bin Nauf Al Bakili, dinibatkan kepada Bakil (salah satu 
marga dalam suku Hamadan) dan dipanggil Abu Al Waddak. Dia 
masyhur dengan nama panggilannya. Barangsiapa mengklaim bahwa 
dia adalah anak dari Nauf Al Bikali, maka sungguh dia telah keliru. 


JJlJLol ^ j-J ^ (Mengatakan bahwasanya dia bukan 

# * 

Musa Bani Israil). Dalam riwayat Sufyan disebutkan, y> Ot j^Pj—I 
JlJ_Li j,—4 s-fU ^‘°y > j* L-p-Cs (Dia mengatakan bahwa 

0 * / ^ 

Musa sahabat Khidhir bukanlah Musa bani Israil). Dalam riwayat 
Ibnu Ishaq dari Sa'id bin Jubair yang dikutip An-Nasa'i disebutkan, 

•* * • " .1* < *» . , t't I / • •* * 9 ' X tl -i l 0 f 0 ~ *0 9 ' O. 0 O * 0*00 

\i j) ü\ jj Lp UI U J Uä obSol JÄI y «.lpj ^Lp ^1 .up cbi 

br-? J?' ^ Uil (Jull Lii» tf-M» õl cUT Jp 

LjjS :Jü .jLu :cii U il» LUi cAw' \y\-f ^1 Jtžä ,^*>LJl aILp uL»jj 
j (i4£w berada di sisi Ibnu Abbas dan di hadapannya terdapat 


beberapa orang Ahli Kitab. Sebagian mereka berkata, 'Wahai Abu 
Abbas, sesungguhnya Nauf mengaku menerima riwayat dari Ka'ab Al 
Ahbar, bahwa Musa yang menuntut ilmu adalah Musa bin Misya, 
yakni Ibnu Afra 'im bin Yusuf Alaihissalam. Maka Ibnu Abbas berkata, 
'Apakah engkau mendengar yang demikian darinya wahai Sa'id?' Aku 
berkata, 'Benar!' Dia berkata, 'Sungguh Nauf telah dusta (keliru)'." 
Tidak ada pertentangan di antara dua riwayat ini, karena mungkin 
dipahami bahwa Sa*id tidak mau menyebutkan dirinya dalam riwayat 
ini. Adapun kalimat, “Sebagian mereka berkata”, yakni sebagian yang 
hadir, bukan Ahli Kitab. 


Dalam riwayat Muslim melalui jalur ini disebutkan, “Dikatakan 
kepada Ibnu Abbas” sebagai ganti, “Sebagian mereka berkata.” 
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Sementara Ahmad menukil dalam riwayat Abu Ishaq, ^-Cp OlT 
žau di t l<u :cii d ŽlüTi : Jdj CJdr (Ibnu Abbas sedang 


bersandar, laiu dia duduk tega/c dan berkata, “Apakah seperti itu 
wahai Sa'id?" Aku berkata, "Benar! aku mendengarnya.”). Ibnu 
Ishaq berkata dalam kitab Al Mubtada', “Musa bin Misya hidup 
sebelum Musa bin Imran. Dia juga seorang nabi di kalangan Bani 
Israil. Para Ahli Kitab menganggap dialah yang pemah bertemu 
dengan Khidhir. 



kepadaku, “Dia berkata, 'Telah dusta [keliruj musuh Allah). Amr 
yang dimaksud adalah Ibnu Dinar. Maksud Ibnu Juraij, kalimat ini 
tercantum dalam riwayat Amr bin Dinar dan tidak terdapat dalam 
riwayat Ya’la bin Muslim, dan benarlah apa yang dia katakan, karena 
Sufyan meriwayatkannya juga dari Amr bin Dinar sebagaimana 
terdahulu, dan hai itu tidak tercantum dalam riwayat Ya’la bin 
Muslim. Adapun kalimat, 'Telah berdusta' dan 'musuh Allah' dipahami 
hanyalah sebagai penekanan dalam melakukan pencegahan dan 
menjauhkan orang dari membenarkan perkataan itu. 


Sesungguhnya masalah ini pada awalnya teijadi antara Ibnu 
Abbas dan Al Hurr bin Qais Al Fazari. Laiu keduanya bertanya 
tentang itu kepada Ubay bin Ka'ab. Namun, dalam riwayat itu tidak 
ditegaskan tentang apa yang mereka perselisihkan sebagaimana yang 
telah dijelaskan pada pembahasan tentang ilmu. 

i llp iil Jjltj (Rasulullah SAW bersabda). 


^—3 


Dalam riwayat Sufyan disebutkan, “Dia mendengar Rasulullah.” 


Jd (Dia berkata, “Dia mengingatkan"), yakni dia 


memberi nasihat kepada mereka. Dalam riwayat Ibnu Ishaq yang 

dikutip An-Nasa'i disebutkan, —A< ‘+&j?&(Beliau 

/ <> ■» < 

mengingatkan mereka akan hari-hari Allah, dan hari-hari Allah 
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adalah nikmat-nikmat-Nya). Imam Muslim menukil dari jalur ini 
dengan redaksi, Vp —j ^ <2i' j»t—fb _ J (beliau 


mengingatkan mereka akati hari-hari Allah dan pembericin- 
pemberian-Nya, yakni nikmat-nikmat dan cobaan-cobaan-Nya). 
Isyarat ke arah ini telah disebutkan pada tafsir surah Ibraahiim. Dalam 
riwayat Sufyan disebutkan, sS —ä LAIA- (Beliau berdiri 


berkhutbah di antara Bani Israil). 


> y * 0 O tss J O ' ' 

bbijj Ojlil! li) (Hingga ketika air mata mengalir 


dan hati pun menjadi lembut). Tampak bagiku bahwa bagian ini 
adalah tambahan Ya’la bin Muslim dalam riwayat Amr bin Dinar, 
karena yang demikian tidak tercantum dalam riwayat Sufyan dari 
Amr. Sementara dia lebih akurat dalam menukil riwayat dari Amr. Hai 
ini memberi pelajaran bahwa seorang yang memberi nasehat apabila 
nasihatnya telah berpengaruh dan membuat mereka khusyu serta 
menangis, maka ia patut meringankan agar mereka tidak bosan. 

J-Jrj i_T,M i (Beliau disusul oleh seseorang). Saya belum 


menemukan keterangan tentang namanya. Namun, ia berkonsekuensi 
bahwa pertanyaan tentang itu teijadi sesudah khutbah di saat Musa 
hendak kembali. Dalam riwayat Sufyan terdapat perkara yang 
memberi asumsi bahwa kejadian itu berlangsung saat khutbah. Akan 
tetapi mungkin pemahamannya disesuaikan dengan riwayat ini, sebab 
kalimat, “Berdiri berkhutbah di antara Bani Israil, laiu ditanya", 
dipahami bahwa ada bagian yang dihapus, dan seharusnya adalah, 
“Beliau berdiri di antara Bani Israil dan berkhutbah, selesai khutbah 
dan pulang, beliau ditanya.” Secara zhahir, pertanyaan tersebut 
diajukan saat Musa AS belum meninggalkan tempat. Pendapat ini 
diperkuat adanya perselisihan antara Ibnu Abbas dan Al Hurr bin 
Qais. Dikatakan, ji : JUi Jlrj kU- ^ ^ Jt ÜdA 

—r? (*—kf ( Ketika Musa berada di kelompok bani Israil, tiba-tiba 


datang kepadanya seseorang dan berkata, 'Apakah engkau 
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mengetahui seseorangyang lebih berilmu darimu?). 

* S y* * * * ' O 

: Jü Vill» (UM j£-I j^jHi ^ Ja (Apakah di bumi ada seseorang 

yang lebih berilmu darimu? Dia menjawab, “Tidak”). Dalam riwayat 
Sufyan disebutkan, üt : JlÜ VjJ&i yi3i (Dia ditanya, ",Siapakah 

manusia paling berilmu." Dia berkata, "Aku"). Di antara kedua 
riwayat ini terdapat perbedaan, karena riwayat Sufyan berkonsekuensi 
penegasan adanya ilmu baginya, dan riwayat di bab ini menafikan 
adanya ilmu dari selainnya, maka tersisa kemungkinan adanya 
persamaan. Riwayat di bab ini diperkuat kisah Al Hurr bin Qais, : JU* 

'i : JtJ Vii_1» jUpf j* (Laki-laki itu berkata, "Apakah engkau 


tahu siapa orang lebih berilmu darimu?” Musa menjawab, "Tidak"). 
Sementara adalam riwayat Abu Ishaq yang dikutip Imam Muslim 


disebutkan, i&f J\ 4\ .J> jJ&j ^ j&f Vi : JU» 

iil» jjili j* *Arj ^ Oij 4 }a ulf (Dia berkata, "Aku tidak 


mengetahui di bumi ini seorang yang lebih baik dan lebih berilmu 
dariku. ” Maka Allah mewahyukan kepadanya, “Sesungguhnya Aku 
lebih mengetahui kebaikan pada siapa ia, dan sesungguhnya di bumi 
ada seorang yang lebih berilmu darimu”.). Dalam pembahasan 
tentang ilmu telah dijelas kan masalah yang berkaitan dengan kalimat, 

- A ' . 

4 _ IAp äi i _=*i (Allah mencelanya). Kalimat im terdapat pada 


pembahasan tentang ilmu. Sementara di sini disebutkan, L-»• 


(mencela), yakni tanpa menyebutkan pelaku yang menegur. 

Adapun lafazh pada riwayat bab diatas, ^—b J—J (dikatakan 
benar), dalam riwayat Sufyan disebutkan, J Oi &\ äi 

il—,:,» ^_lii j* yi^tji mewahyukan kepadanya, “Sesungguhnya 

Aku memiliki hamba di pertemuan dua lautan, dia lebih berilmu 
darimu. ”). Dalam kisah Al Hurr bin Qais disebutkan, J\ Äi Jr)\i 

Ja. J* \jXs- Jj (Allah mewahyukan kepada Musa, "Benar, bahkan dia 
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adalah hamba Kami, Khidhir”). Dalam riwayat Abu Ishaq yang 
dikutip Imam Muslim disebutkan, _L» I p I j—» V — srj ^— J o' 

(Sesungguhnya di bumi ada seorang laki-laki, dia lebih berilmu 
darimu). Abd bin Humaid menukil dari jalur Harun bin Antarah, dari 
bapaknya, dari Ibnu Abbas, : J tl ^^Ipi itaLp ,j\ l$\ : Jiä ^Jy of 


1'jxLa —il ÜP «liii i ^aAJl : Jlš <fjA ^j!j °J» \ Jlš iuit I ^Ip 


(Musa berkata, “Wahai Rabb, siapakah hamba-Mu yang lebih 
berilmu?” Allah berfirman, “Yang dicari manusia untuk diketahui. ” 
Musa berkata, “Siapakah dia dan dimana?” Allah berfirman, 
“Khidhir, engkau mendapatinya di tempat batu besar. ’). Laiu 
disebutkan tentang cara bertemu dengannya. Dalam kisah ini 
disebutkan, ?j— 2» i p j' 4uJp Jjai *^1* iläl oi?- ö\fj 


(Musa membisikkan sesuatu pada dirinya tentang keutamaan ilmunya 
atau dia menyebutkannya di atas mimbarnya). Pada pembahasan 
tentang ilmu, saya telah jelaskan redaksi ini dan kemusykilannya 
disertai jawabannya. 


Dalam riwayat Abu Ishaq yang dikutip An-Nasa'i disebutkan, 0 f 
£ / • • 

a_Jjl V_i (JJl J! ’£f\ y -JA (Sesungguhya di antara hamba- 

hamba-Ku ada yang Aku beri ilmu yang tidak Aku berikan 
kepadamu). Hai ini juga mempeijelas maksud hadits. Kemudian Abd 
bin Humaid meriwayatkan dari Abu Al Aliyah keterangan yang 
mengindikasikan bahwa jawaban tersebut telah ada pada diri Musa 
sebelum dia ditanya. Adapun redaksinya, J)' 4—UTj »\'fy\ j*y jj\ uJ 

?—r? J* o-i j Isrj (Ketika Musa diberi Taurat dan Allah 


berbicara langsung kepadanya, dia mendapati [sesuatu] dalam 
dirinya hingga dia mengatakan, "Siapa yang lebih berilmu dariku ”). 
Serupa dengannya dalam riwayat An-Nasa'i dari jalur lain dari Ibnu 
Abbas. Dikatakan bahwa yang demikian teijadi saat khutbah, J*°y fli 


-* Jt ^ A~jj [j 'jp'jÄ cdwxjl j) ^ lj Qasf- 
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^—?j> (Musa berdiri berkhutbah di antava hani Israil, laiu dia 


bevkhutbah dengan sangat mengesankan, moka timbul dalam dirinya 
bahwa tidak ada seseorang yang diberi sebagaimana ilmu yang 
diberikan kepadanya). 


:J 1 —* (Dia berkata, “Wahai Tuhan dimana dia?”). 
Dalam riwayat Sufyan disebutkan, U —» ^_J Li-dSi LJ : J\Š (Wahai 

Tuhan, bagaimana aku dengannya?). Dalam riwayat An-Nasa'i 
disebutkan, 4—i? ^—U?t J—ari-i—» : Jli (Dia berkata, 

“Tunjukkanlah aku kepada laki-laki ini agar aku dapat belajar 
darinya'). 

(Buat/can pengenal untukku). Maksudnya, tanda. 
Dalam kisah Al Hurr bin Qais dikatakan, 3 —jT cSydt\ d Jiki (Moka 


Allah menjadikan ikan sebagai tanda untuknya). Dalam riwayat 
Sufyan disebutkan, U — (Bagaimana aku dengannya?). 

Sementara dalam kisah Al Hurr bin Qais, äJ JLL—li J Ui 

(Musa bertanya tentangjalan untuk bertemu dengannya). 

4__, dLJ> fAkn mengetahui itu dengannya). Maksudnya, 
mengetahui yang aku cari dengan perantaraannya. 

^—1 J'—äi (C4mr berkata kepadaku), yakni Amr bin Dinar. 


Adapun yang berkata adalah Ibnu Juraij. 

Ojkli iišjlaj U-i- :(Allah berfirman, "Dimana ikan itu 

berpisah denganmu”). Maksudnya, dia (hamba yang kamu cari) 
berada di tempat itu. Hai itu disebutkan secara terperinci dalam 
riwayat Sufyan dari Amr, dia berkata, t JsX* U y dii® Jb-t5 

y$ öyJl ooiš U d-Ixi (Hendaklah engkau membawa ikan dan 


meletakkannya dalam keranjang, dimana engkau kehilangan ikan itu, 
maka disanalah dia berada). Keterangan serupa terdapat pula dalam 
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kisah Al Hurr bin Qais dengan redaksi, öluži \ä\ : Ü Jj} 

öüILk dLü (Dikatakan kepadanya, “Apabila engkau kehilangan ikan 

itu maka kembalilah, sesungguhnya engkau akan bertemu 
dengannya). 


ij, J (Ya 'la berkata kepadaku). Dia adalah Ibnu Muslim. 


Adapun yang berkata adalah Ibnu Juraij. 

^y ^ : (Dia berkata: ambillah/bawalah 


ikan). 


Dalam 


riwayat Al Kasymihani disebutkan, U y (salah satu jenis ikan). 


Kemudian dalam riwayat Abu Ishaq yang dikutip Imam Muslim 
disebutkan, aüi <u f \j t UtJU \iy ijjj .iJ Jl£j (Dikatakan 


kepadanya, “Berbekallah dengan ikan asin, sesungguhnya dia berada 
di tempat engkau kehilangan ikan itu".). Dari riwayat ini disimpulkan 
bahwa ikan yang mereka bawa adalah ikan mati, karena ikan tidak 
diberi garam (ikan asin), kecuali setelah mati. Oleh karena itu, 
diketahui hikmah dikhususkannya ikan bukan hewan-hewan yang lain, 
sebab hewan yang lain tidak dimakan setelah menjadi bangkai. Hai ini 
tidak dapat dibantah dengan dibolehkannya makan bangkai belalang 
(selain ikan), karena hewan ini terkadang sulit didapatkan, khususnya 
di daerah perkotaan. 


» * ti i A 

Cv* 


(Dimana ditiupkan Ruh padanya). Ini adalah 


penjelasan kalimat yang disebutkan dalam riwayat lain, ojJuä 
(Dimana engkau kehilangannya). 

(Dia mengambil ikan, laiu 

menempatkannya dalam keranjang). Dalam riwayat Ar-Rabi' bin Anas 
yang dikutip Ibnu Abi Hatim disebutkan bahwa keduanya 
menangkapnya, yakni Musa dan muridnya. 
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«liii J ui (Dia berkata kepada muridnya). Dalam riwayat Sufyan 

- " t, % 

disebutkan, feii üi jikJtj jüaJl ^ (Kemudian dia berangkat, dan dia 


berangkat bersama muridnya). 

XjL> °jf- c—J cdji Ji (fl&J Jü i!j) *lyä dJJäi 


(Maha itulah firman-Nya, “Ketika Musa berkata kepada muridnya ”, 
y«5va' bin Nun, bukan dari Sa'id). Orang yang mengatakan bukan dari 
Sa'id adalah Ibnu Juraij. Maksudnya, bahwa penyebutan nama murid 
Musa itu tidak terdapat dalam riwayat Sa’id bin Jubair. Mungkin juga 
yang dinafikan adalah susunan redaksi hadits, bukan penyebutan 


namanya, sebab dalam riwayat Sufyan dari Amr bin Dinar, dari Sa'id 
bin jubair disebutkan, ily jj g*>y. Jj&^y (Kemudian dia 


berangkat dan ikut bersamanya muridnya yang bernama Yusya' bin 
Nun). Adapun Nasab Yusya' telah disebutkan pada pembahasan 
tentang cerita para nabi. Dikatakan Yusya' inilah yang memimpin bani 
Israil sepeninggal Musa. 


Ibnu Al Arabi menukil bahwa Yusya' adalah putra saudari Musa. 
Jika didasarkan kepada perkataan yang dikutip Nauf bin Fadhalah, 
bahwa Musa dalam kisah ini bukanlah Musa bin Imran, maka berarti 
murid yang menyertainya, bukan Yusya' bin Nun. Ath-Thabari 
meriwayatkan dari jalur Ikrimah, dia berkata: Dikatakan kepada Ibnu 
Abbas, “Kami tidak mendengar penyebutan murid Musa sejak dia 
bertemu Khidhir.” Ibnu Abbas berkata, “Pemuda itu meminum air 
yang diminum ikan tersebut, maka dia pun menjadi kekal. Laiu ia 
diambil oleh Yang Maha berilmu laiu diletakkan di antara dua 
lembaran, kemudian dilepaskan di laut. Ia akan tetap berada di laut 
hingga hari kiamat, karena ia tidak boleh meminum air tersebut.” Abu 
Nashr bin Al Qusyairi berkata, “Apabila ini akurat, maka dia bukanlah 
Yusya'.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat ini tidak akurat karena 
sanad- nya lemah. 
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Menurut Ibnu Al Arabi, makna zhahir Al Qur'an berkonsekuensi 
bahwa pemuda itu bukanlah Yusya’. Seakan-akan dia 
menyimpulkannya dari kata 'fataa' yang memiliki arti khusus, yaitu 
'budak'. Namun, pemyataan ini kurang tepat, karena kata fataa' 
digunakan untuk seseorang yang melayani orang lain, baik ia masih 
muda maupun sudah tua. Hanya saja disebut fataa' (pemuda) karena 
umumnya yang melayani berusia muda. 

J J* UilJ (Ketika ia berada di bawah naungan batu 
besar). Dalam riwayat Sufyan disebutkan, Ui? li) J»- 

UUj (Hingga ketika keduanya mendatangi batu besar, keduanya 

meletakkan kepala mereka dan tidur). 

ofy j (Di tempat tsaryaan). Yakni tempat yang basah. 


Ojsxli ‘-/fed il (Tiba-tiba ikan itu bergerak-gerak). Ia mengacu 


pada pola kata tafa'ul dengan dasar kata 'adh-dharb fii ai ardh', 
artinya beijalan. Dalam riwayat Sufyan disebutkan, j c/^Ji LSJeZfi I) 

^i2\ Jt laiLi a* JixJl (Ikan itu bergerak-gerak dalam 


keranjang, laiu keluar darinya dan jatuh ke laut). Sementara dalam 
riwayat Abu Ishaq yang dikutip Imam Muslim disebutkan, 

«.Üdi Jt (Ikan itu bergerak-gerak di dalam air). Kedua versi ini 


tidak memiliki perbedaan, karena gerakannya yang pertama adalah 
ketika berada di dalam keranjang, dan ketika jatuh di air ia bergerak 
juga. Gerakannya yang pertama adalah ketika ia memulai kehidupan. 
Sedangkan gerakannya yang kedua ketika ia beijalan di laut dan 
mengambil jalan ke sana. 


Dalam riwayat Qutaibah dari Sufyan di bab berikut terdapat 
tambahan; Sufyan berkata, “Dan pada selain hadits Amr disebutkan, 
<.j£~ *i|l iljb l$ili j* Sl 5Ust3' 41 Jüj jS’ š/CaJl JU<>I 'Jtj 

^k3i J j* Jldij Qfvi Ciiis «.U °j* ojžJi (Di bawah batu 
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itu terdapat mata air yang disebut 'kehidupan'. Tidak ada sesuatu 
yang terkena aimya melainkan akan hidup, maka ikan itu terkena air 
tersebut laiu bergerak dan turun [keluar] dari kerajang dan masuk ke 
laut). Ibnu Al Jauzi menyebutkan bahwa dalam riwayatnya pada kitab 
Imam Bukhari menggunakan kata tanpa diakhiri huruf ta' 


(marbuthah). Dia berkata, “la adalah apa yang dengannya manusia 
hidup.” Keterangan tambahan yang disebutkan Sufyan bahwa ia 
terdapat dalam hadits selain Amr, telah diriwatkan oleh Ibnu 
Mardawaih, dari riwayat Ibrahim bin Yasar, dari Sufyan -dan 


disisipkan dalam hadits Amr-, Lri - tiltlp Jt ii õelalt tiigilt Jšr 

tllil UJi ja C ...-pj Sl äCmJi jfi tgJ JUj jl I Jtlf <1)1STj : JlS — a\j 

*• * 

Ji^Jt ja j ijt\*b tJoA £J frtlil Illi ja O JaJõi *SlJ 


jkllt Jaäli (Hingga kami sampai ke batu besar, Musa istirahat di 


dekatnya -yakni tidur- dia berkata, "Dan di dekat batu itu terdapat 
mata air yang disebut 'mata air kehidupan', tidak ada sesuatu pun 
yang mati dan mendapatkan airnya melainkan akna hidup, laiu air itu 
menetes satu tetes kepada ikan itu, maka ia pun hidup, laiu keluar 
dari keranjang dan jatuh ke laut). Menurut saya, Ibnu Uyainah 
menukil yang demikian itu dari Qatadah. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalumya, dia berkata, Jie- 
aJ} ojsxJt Ät iili? L>0>\ Ci i t 5C*Jt 'js- tgl Jläl y%2\ ^ ji’ (Dia 


datang ke tempat mata air di laut yang disebut 'mata air kehidupan ' 
ketika ia terkena mata air itu, Allah mengembalikan ruh ikan 
kepadanya). Ad-Dawudi mengingkari tambahan sebagaimana 
diriwayatkan Ibnu At-Tin. Dia berkata, “Menurut saya, tambahan ini 
tidak akurat. Sekiranya akurat, maka ia termasuk ciptaan Allah dan 
kekuasaan-Nya.” Dia berkata, “Akan tetapi masalah masuknya ikan 
itu ke mata air menunjukkan ia hidup sebelum masuk. Sekiranya 
seperti yang terdapat dalam hadits ini niscaya ia tidak membutuhkan 
mata air.” Dia juga berkata, “Allah Maha Kuasa untuk 
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menghidupkannya tanpa bantuan mata air.” Laiu dia berkata, 
“Perkatannya ini tidak kuat, baik dari segi klaim maupun penetapan 
dalil. Seakan-akan dia mengira bahwa air yang dimasuki oleh ikan itu 
adalah air dari mata air tersebut, padahal tidak demikian, bahkan 
hadits-hadits yang ada sangat tegas menyatakan bahwa mata air itu 
berada didekat batu, dan air itu adalah bukan air laut. Sepertinya yang 
menimpa ikan adalah sebagian percikan mata air itu. Barangkali mata 
air ini -sekiranya nukilannya akurat- menjadi landasan mereka yang 
mengatakan bahwa Khidhir minum dari air kehidupan sehingga ia 
menjadi kekal. Pendapat demikian disebutkan dari Wahab bin 
Munabbih dan selainnya yang menukil berita-berita bani Israil. Abu 
Ja’far bin Al Munabbih telah menulis hai itu dalam satu kitab dan 
menguatkan bahwasanya ia tidak mempercayai nukilan yang 
disebutkan dari cerita-cerita bani Israil. 



tidur, maka muridnya berkata, “Aku tidak akan membangunkannya, ” 
hingga ketika bangun, dia lupa memberitahukan kepadanya). Dalam 
kalimat ini terdapat bagian yang tidak disebutkan secara redaksional, 
dimana kalimat tersebut secara lengkap adalah 'hingga ketika Musa 
terbangun dia pun melanjutkan peijalanan dan muridnya lupa'. 
Adapun firman Allah, “ Keduanya lupa ikan tersebut", dikatakan 
bahwa penisbatan lupa kepada keduanya sebagai pemyataan yang 
bersifat global, karena yang lupa adalah si pemuda yang menyertai 
Musa, dia lupa mengabarkan kejadian itu kepada Musa, sebagaimana 
yang disebutkan pada hadits di atas. Sebagian lagi berkata, “Pemuda 
tersebut lupa mengabarkan kepada Musa tentang kisah ikan, dan Musa 
lupa menanyakan perihal ikan tersebut setelah terbangun, padahal ikan 
itu tidak bersamanya, maka sudah sepatutnya dia bertanya dimana 
ikan itu, tetapi dia juga lupa menanyakannya.” Ada pula yang berkata, 
“Bahkan maksud dari kataC-J adalah 'keduanya mengakhirkan', yang 

diambil dari kata 'an-nisyu', artinya mengakhirkan. Maknanya, 
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keduanya mengakhirkan untuk mencarinya karena tidak terlalu 
membutuhkannya. Ketika keduanya merasa membutuhkannya, maka 
keduanya pun ingat akan keberadaannya.” Namun, pengertian ini 
cukup j auh. Bahkan pengertian tegas dari ayat membenarkan makna 
zhahir hadits, yakni si pemuda itu melihat apa yang teijadi pada ikan 
dan dia lupa mengabarkan kejadiannya kepada Musa. Dalam riwayat 



Oi iii jsJ' *i' :«& (Ketika terbangun Musa 


berjalan mendahului muridnya, maka muridnya berkata, “Alangkah 
baiknya aku bersegera menyusul Nabi Allah dan mengabarkan 
kepadanya. ” Dia [periwayat] berkata, 'Namun dia lupa 
mengabarkannya.'). Ibnu Athiyyah menyebutkan dia melihat ikan 
yang salah satu sisinya terdapat duri, tulang, dan kulit tipis, sementara 
sisinya yang lain tampak utuh. Penduduk di tempat itu mengatakan 
bahwa ikan itu berasal dari keturunan ikan milik Musa. Hai ini 
mengisyaratkan bahwa setelah ikan tersebut dimakan laiu dihidupkan, 
maka sifat tersebut tetap ada padanya dan menurun pada 
keturunannya. 


yv- Jl «j*' OÖ* Äi (Maka Allah menahan 


perjalanan air laut hingga seakan-akan bekas ikan itu terlihat di atas 
batu). Demikian disebutkan dengan kata 'hajar' (batu), sementara 
dalam riwayat lain disebutkan dengan kata 'juhr' (lubang), dan inilah 
yang lebih kuat. 


^4^ ls^'j 44*! jš< ^ 'ij** ij, 

s - * " # 


Ju (Amr 


berkata kepadaku: Seakan-akan bekasnya terdapat pada batu dan dia 

membuat lingkaran dengan kedua ibu jarinya dan kedua järi yang 

* 

berikutnya). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, Utj 


(Dan kedua järi yang sesudah keduanya), yakni kedua järi telunjuk. 

* * 0 / x 

Dalam riwayat Sufyan dari Amr disebutkan, jtiaJi Js* aIIp jC ai (maka 
jadilah seperti lingkaran/terowongan). Pemyataan ini menafsirkan 
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sifatnya. Kemudian dalam riwayat Abi Ishaq yang dikutip Imam 
Muslim disebutkan, jü> 'jCp cülp 'i Ji^i *Uii c/pJi L/^i>ii 

ijSOl (huut bergerak dalam air maka air tidak menuntup kembali dan 
jadilah seperti lubang). 


Ca» lii \jJLi ja U~Äi aü (Sungguh kita telah mendapati kelelahan 

karena perjalanan ini). Demikian tercantum ditempat ini secara 
ringkas. Dalam riwayat Sufyan disebutkan, Ugüi) Cg/ji Ü&i lÜLlli 


Caj lii j? Cil ÖÜ Ciai CT :alsiJ Jli aili ja OtT lil (Keduanya 


berangkat pada sisa hari mereka dan malamnya hingga ketika 
keesokan harinya Musa berkata kepada muridnya, 'Berikanlah 
makanan kita, sungguh kita telah mendapati kelelahan dalam 
perjalanan kita ini'.). Ad-Dawudi berkata, “Riwayat ini lemah.” 
Seakan-akan dia memahami bahwa pemuda itu tidak mengabarkan 
kejadiannya kepada Musa melainkan sesudah satu hari satu malam. 


Namun, itu bukanlah yang dimaksud, bahkan yang dimaksud adalah 
permulaan sejak mereka keluar untuk mencarinya. Hai itu diperjelas 


oleh apa yang terdapat dalam riwayat Ishaq yang dikutip Imam 
Muslim, jÜj :Jü (CoJ lii \i yL> ja CÜ iÜ CUi lil) o&Ü J li 


^ sCai <*~aj (Ketika keduanya melewatinya dia berkata kepada 


muridnya, Berikanlah kepada kita makan siang kita, sungguh kita 
telah mendapati kelelahan dari perjalanan ini. ” Dia berkata, “Dia 
tidak ditimpa kelelahan hingga keduanya melewatinya”). Dalam 
riwayat Sufyan disebutkan, ^iii OlŠCli }jli- J*- Lislli jÜj 

A 

a» üll (Musa tidak mendapatkan kelelahan hingga melewati tempat 
yang diperintahkan Allah). 

j* cCJ oiAiii iili üll £Üi ii J li (Dia berkata: Allah 


telah memutuskan darimu kelelahan. Ini bukan berasal dari Sa'id). Ia 
adalah perkataan Ibnu Juraij. Maksudnya, redaksi ini tidak terdapat 
dalam sanad yang dinukil dari Sa'id. 
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ojA (Mengakhirkannya). Demikian tercantum dalam riwayat 

Abu Dzar. Kemudian dalam salah satu naskah darinya disebutkan, 
äj^-T (yang terakhimya), yakni hingga akhir perkataan. Dia 

mengalihkan kepada kutipan ayat. Kemudian dalam riwayat lain 
disebutkan, T (yang akhir). Sementara dalam riwayat selain Abu 

Dzar disebutkan, tJA ( mengabarkannya ), yakni muridnya 


mengabarkan kepada Musa tentang kisah itu. Dalam riwayat Sufyan 
disebutkan, :JlS (&»*) J\ ^3' 3^ (?ywall tilji ij cJty) :»& ^ 

01& (Muridnya berkata kepadanya, 'Tahukah 


kamu ketika kita mencari tempat berlindung di batu tädi' dikutip ayat 
hingga firman-Nya, 'menalgubkan'. Dia berkata, “Maka ikan 
mengambil jalan dan Musa merasa takjub ”). Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Qatadah, dia berkata, “Musa takjub, bagaimana 
ikan asin di dalam keranjang dapat beijalan di laut.” 


\jA'J \jvr'J (Keduanya kembali dan mendapati Khidhir). 

Dalam riwayat Sufyan disebutkan, (£y & U dlli) Jü* ( Musa 

berkata, “Itulah tempat yang kita cari”.). Sementara dalam riwayat 
An-Nasa'i disebutkan, A (inilah keperluan kita). Musa 


menyebutkan apa yang Allah janjikan kepadanya, yakni tentang ikan. 

Jl JA U*jüT AA) :jvä Ca^i UajÜI Jlp \jSJ 


(Keduanya berbalik menelusuri jejak keduanya. Beliau berkata, 

“Keduanya kembali menapaki jejak-jejak mereka. ” Hingga keduanya 

sampai kepada batu itu)} An-Nasa'i menambahkan dalam 
/ / « ^ ^ * 

riwayatnya, ja ü « ja j* (Tempat dimana ikan melakukan 


apa yang ia lakukan). Hai ini menunjukkan bahwa pemuda itu tidak 


1 Pada catatan käki cetakan Bulaq disebutkan, "Demikian disebutkan dalam naskah", 
namun ia tidak terdapat dalam matan hadits di tempat ini. 
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mengabarkan kejadiannya kepada Musa hingga keduanya berjalan 
dalam waktu yang cukup lama, karena jika dia mengabarkannya sejak 
awal mereka terbangun, maka keduanya tidak butuh menelusuri 
kembali jejak-jejak mereka. 

(Keduanya mendapati Khidhir). Penyebutan nasabnya 


dan penjelasan keadaannya telah dijelaskan pada pembahasan tentang 
cerita para nabi. Dalam riwayat Sufyan disebutkan, äywaii J&- 

* * / ' 

Jr j (Hingga ketika keduanya sampai ke batu itu ternyata disana 


ada seorang laki-laki). Ad-Dawudi mengklaim bahwa riwayat ini 
keliru, dan yang benar keduanya mendapatinya di satu pulau di tengah 
laut. Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak ada perbedaan di antara kedua 
riwayat, karena yang dimaksud setelah keduanya sampai ke batu itu, 
maka keduanya mencari Khidhir dan menemukannya di satu pulau di 
tengah laut. Dalam riwayat Abu Ishaq yang dikutip Imam Muslim 
disebutkan, ji läti L-aüti liita :Jläi gjyd\ Ol£» o\'jb 

o 

(Laiu dia diperlihatkan tempat ikan itu, maka dia berkata. 


“Disinilah yang digambarkan kepadaku", dia pun pergi untuk 
mencarinya dan ternyata mendapati Khidhir). 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ar-Rabi' bin Anas, dia 
berkata, gJyd\ Jii ^Jy )Cai cSy Ji Jp *liii 

pc&db y läti (Air pun terbuka ketika dilewati ikan dan jadilah seperti 

lubang. Musa memasukinya menelusuri bekas ikan dan ternyata ia 
mendapati Khidhir). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan juga dari jalur Al 
Aufi dari Ibnu Abbas, dia berkata, Itrjš õywdl J\ ^y 

ki A • ^ (. i"" ° J fi * ' t, 3, ■- / 3Ü ^ o J '\' ' * o 3 ?, 

i j**rj (UjÄJl öUoP fJJb ^ 

J#- til» ja ^yy JwrJ (• y-p j~ai Jp- irr t *i?J yj\ ja 

• // I ^ 

Jäti yd)\ ,J\ (Musa kembali hingga mendatangi batu itu 

dan mendapati ikan. Maka Musa mendahulukan tongkatnya dan 
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membuka air dengannya, laiu mengikuti ikan. Tidaklah ikan itu 
menyentuh sesuatu dari laut melainkan mengering hingga menjadi 
seperti batu. Musa merasa takjub akan hai itu hingga mereka sampai 
kepada satu pulau di laut dan di sana dia bertemu Khidhir). Dalam 
riwayat Abu Hatim dari jalur As-Sudi, dia berkata, sampai kepada 
kami dari Ibnu Abbas, y*Z\ ^ LJa> ^ tX» aü j Zj IpS Oi 

f '. J it » / y *./ % \ £ y /y y J / / / / • o y \. y yf. »• • ?y» .+ y y > o 

iJ j' ji J-A y*J yw? ^)J I 

aTj (Sesungguhnya Musa berdoa kepada Tuhannya dan bersamanya 

air di satu wadah, beliau menuangkan air darinya ke laut dan jadilah 
seperti batu, laiu dia berjalan padanya hingga sampai ke batu besar. 
Keduanya naik ke atasnya laiu memandangi untuk melihat seseorang. 
Kemudian dia pun melihatnya). 

tS'Pdf- Ä. O O. t b JLp :0U1Li ^jl j? OUiP ^ J13 (Utsman bin Abi 

Sulaiman berkata kepadaku, “Di ataspermadani hijau”). Orang yang 
berkata demikian adalah Ibnu Juraij. Utsman adalah Ibnu Abi 
Sulaiman bin Jubair bin Muth’im. Ia termasuk orang yang menerima 
hadits ini dari Sa'id bin Jubair. Abd bin Humaid meriwayatkan dari 
jalur Ibnu Al Mubarak, dari Ibnu Juraij, dari Utsman bin Abi 
Sulaiman, dia berkata, «-UJ' Zrj J* s kjnš- k-Jyb ^ ^iiAJi ^°y> 

(Musa melihat Khidhir di atas permadani hijau di atas permukaan 
air). 

Zyj 'J! u-*! J li (Sa'id bin Jubair berkata, “Menutup 

' - * 

dirinya dengan kainnya). Penafsiran ini dinukil melalui sauad yang 
maushul dengan sanad seperti di atas. Dalam riwayat Sufyan 
disebutkan, jJrj 'itä (Ternyata seorang laki-laki berselimut 

kain). Dalam riwayat Muslim disebutkan, ü£5i J* Jy J*—* 

(Berselimutkan kain yang diselimpangkan di atas tengkuknya). Abd 
bin Humaid menukil dari jalur Abu Al Aliyah disebutkan, ^ lilli oorjš 

t-CSj l£Ju yn2\ jJijsr ‘jj fjj*r (Musa mendapatinya sedang tidur di satu 
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pulau di antara pulau-pulau di laut seraya menutupi diri dengan 
kain). Ibnu Abi Hatim menukil dari jalur lain dari As-Sudi, it 

ii Uis V^il£■ äi CflP iü j tijio j* frC-S*} j* *r&'j (Dia melihat 


Khidhir memakai jubah dari bulu dan kain dari bulu, dengan 
membawa tongkatnya, dia telah menempatkan padanya makanannya). 
Dia berkata, “Hanya saja dia dinamai Khidhir (hijau) karena jika ia 
berdiri di suatu tempat gersang niscaya akan tumbuh rerumputan di 
sekitamya.” Pada pembahasan tentang cerita para nabi disebutkan 
hadits Abu Hurairah yang dinisbatkan kepada Nabi, ^ Lj) 

s-ijiü >■ <u?*i liti frUiaii Sjy ^ jjJir (Sesungguhnya dinamakan 


Khidhir, karena ia duduk di atas permadani putih dan ternyata ia 
bergoncang dan di bawahnya telah menjadi hijau)." Adapun yang 
dimaksud 'permadani' di sini adalah permukaanbumi. 


a ^ 0 ^ ^ ^ / * / 

r j JadSs y> aIIp j*LU (Musa memberi salam kepadanya, 


maka dia pun menyingkap wajahnya). Dalam riwayat Abu Ishaq yang 
dikutip Imam Muslim disebutkan, j* lidSi <. ^>CJi J lii 

fX-Jl :Jtšj (Dia berkata, 'Assalaamu alaikum' 


[keselamatan atas kamu). Khidhir menyingkap kain dari wajahnya 
dan berkata, 'Wa'alaikum salaam' [dan keselamatan juga atas 
kamu]). 


/ c / / 

j* J* :JÖj (Dia berkata: Apakah di negeriku ada 

salam?). Dalam riwayat Al Kasymihani dinukil, (di negeri). 

* * 

Sementara dalam riwayat Sufyan disebutkan, üU>jb J\) (Dan 

bagaimana salam di negerimu). Ia bermakna 'dimana' atau 
'bagaimana'. Ini adalah pertanyaan yang berindikasi kemustahilan. Hai 
itu Menunjukkan penduduk negeri itu tidak berada dalam keadaan 
Islam. Laiu dikumpulkan di antara kedua riwayat bahwa Khidhir 
mengajukan pertanyaan itu setelah menjawab salam dari Musa AS. 
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.^ü :Jli y.yy :Jl* -yy bl :Jü ?cJ' j* (5/apa engkau? 

Dia berkata, “Aku Musa?" Khidhir bertanya, “Musa bani Israil?” 
Dia menjawab, “Benar!"). Dalam riwayat Sufyan tidak tercantum 
kata, ci y (Siapa engkau?). Sementara dalam riwayat Abu Ishaq 

disebutkan, Jü>! ^ yy y ?ci y 

(Dia berkata, “Siapa engkau?” Musa berkata, “Musa" Dia berkata, 
“Siapa Musa?" Musa berkata, “Musa Bani Israil”). Keduanya dapat 
digabungkan bahwa Khidhir mengulangi pertanyaan itu sebagai 
penguat. Adapun keterangan yang diriwayatkan dari jalur Rabi' bin 
Anas tentang kisah ini, Cllij : Jui <.yD- b cQ* J^i 

^ ŽJljM cJü :JtS CiijC '■yy 'i (Musa 

berkata, “Assalamu alaika wahai Khidhir. Dia menjawab, 
“Wa'alaikassalam wahai Musa.” Musa berkata, “Engkau tahu dari 
mana bahwa aku adalah Musa?" Dia menjawab, Diberitahukan 
kepadaku tentangmu oleh yang memberitahukan kepadamu tentang 
aku ”.). Jika riwayat ini akurat, maka ia termasuk dalil bahwa Khidhir 
adalah Nabi. Akan tetapi sulit untuk menyatakannya akurat, karena 
lafazh dalam riwayat dalam kitab Shahih, ^yy :<Jö 'yy : • cd' y 


^ (Siapa engkau? Dia menjawab, “Aku Musa. " Dia bertanya 
“Musa Bani Israil".). 

Ciifü. ui :Jii (Dia berkata, “Apa urusanmu?"). Dalam riwayat 
Abu Ishaq disebutkan, Cb t. :Jiä (Dia berkata, “Apa yang 
membuatmu datang? "). 

\jjjj cUIp llf ccr :Jlž datang agar engkau 

mengajariku sebagian apa yang telah diajarkan kepadamu). Abu Amr 
membacanya 'rasyadan 1 , adapun ulama lainnya semua membacanya 
'rusydan'. Laiu mayoritas mengatakan bahwa kedua versi itu memiliki 
satu makna, sama seperti kata 1 bakhl' dan 'bukhl'. Sebagian lagi 
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mengatakan jika dibaca 'rasyadan' maka artinya adalah agama. 
Sedangkan jika dibaca 'rusydan ' maka artinya sikap bijak. 


J 0 ® £ x & * o s 

StjjsJl di dLixj Ui (Apakah tidak cukup 


bagimu bahwasanya Taurat ditanganmu dan wcihyu datang 
kepadamu?). Tambahan ini tidak tercantum dalam riwayat Sufyan. 
Menurutku, ia berasal dari riwayat Ya’la bin Muslim. 


ikipi d' Sl uip kill Ojj <ui*J oi kiil Sl l*it ji li 


(Wahai Musa sesungguhnya aku memiliki ilmu yang tidak patut 
bagimu untuk mengetahuinya -semuanya- dan engkau memiliki ilmu 
yang tidak patut bagiku untuk mengetahuinya -semuanya-'). 
Penjelasan hai ini cukup j elas, yaitu Khidhir mengetahui hukum- 
hukum Allah yang zhahir dan tidak patut bila tidak diketahui seorang 
mukallaf, sedangkan Musa mengetahui juga hukum-hukum Allah 
yang batin yang datang kepadanya melalui wahyu. Dalam riwayat 
Sufyan disebutkan, cJi iliii rtlilp ibi jjp °ja jJU Js- ^J\ ii 


(Wahai Musa sesungguhnya aku berada diatas ilmu dari ilmu Allah 
yang Dia ajarkan kepadaku dan engkau tidak mengetahuinya). Hai ini 
semakna dengan riwayat sebelumnya. Isyarat ke arah itu telah 
disebutkan pada pembahasan tentang ilmu. 


£-)aL~j jj kiili :Jli (Dia berkata, “Sesungguhnya engkau 


tidak akan sanggup bersabar bersamaku”.). Demikian disebutkan 
secara mutlak. Hai ini menunjukkan berlangsungnya penafian apa 
yang ditampakkan Allah kepadanya, yaitu Musa tidak dapat bersabar 
untuk tidak mengingkari sesuatu yang menyelisihi syariat. Sebab yang 
demikian termasuk kemaksuman dirinya. Oleh karena itu, Musa tidak 
bertanya kepada Khidhir tentang masalah agama. Bahkan dia 
langsung beijalan bersamanya untuk menyaksikan apa yang 
ditampakkan Allah berkenaan dengan ilmu yang khusus baginya. 


Kalimat, 'bagaimana engkau bersabar’, merupakan pertanyaan 
terhadap soal yang diajukan. Maksudnya, mengapa engkau 
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mengatakan aku tidak sabar sementara aku akan bersabar? Maka 
dikatakan, 'Bagaimana engkau bersabar'. Sedangkan kalimat, 'engkau 
akan mendapatiku insya Allah sebagai orangyang bersabar dan tidak 
menentangmu', dikatakan bahwa Musa mengucapkan 'insya Allah' 
pada konteks sabar sehingga dia pun dapat bersabar, dan dia tidak 
mengucapkan 'insya Allah' dalam konteks penentangan sehingga dia 
menentang. Namun, pemyataan ini perlu ditinjau kembali. Seakan- 
akan yang dimaksud adalah dia bersabar mengikuti Khidhir dan 
beijalan bersamanya, bukan bersabar untuk tidak mengingkari hal-hal 
yang menyelisihi makna zhahir syariat. Mengenai kalimat, “jangan 
tanyakan sesuatu kepadaku hingga aku sendiri yang menceritakannya 
kepadamu ", dalam riwayat Al Aufi dari Ibnu Abbas disebutkan, 

aj\2j dJJ jZ\ (Hingga aku menjelas kannya kepadamu). 


tj\ _ õL> y\ _b j _ (Maka seekor burung mengambil dengan 


poruhnya). Penjelasannya telah disebutkan pada pembahasan tentang 
ilmu. Makna zhahir riwayat ini adalah burung itu mematuk air laut 
menyusul perkataan Khidhir kepada Musa tentang apa yang berkaitan 
dengan ilmu mereka. Sementara riwayat Sufyan berkonsekwensi 
bahwa yang demikian terjadi setelah Khidhir merusak perahu, c— 


i'jäj ^ 'ju& i 

jM : 'j .a i-J JL_Ž3 (Adapun yang pertama dilakukan Musa adalah 


karena lupa. Dia berkata, “Laiu seekor burung datang dan hinggap di 
haluan perahu, laiu ia mematuk ke air laut satu patukan, maka 
Khidhir berkata kepadanya...). Keduanya dapat digabungkan bahwa 
kalimat, “burung mengambil dengan paruhnya" disebutkan setelah 
kalimat yang tidak disebutkan secara redaksional, yaitu tentang 
keberadaan keduanya menaiki perahu, karena riwayat Sufyan dengan 
tegas menyebutkan perahu. 


An-Nasa'i meriwayatkan dari jalur lain dari Ibnu Abbas bahwa 
Khidhir berkata kepada Musa, : Sj*t ■ '1* Jj** ^ 4)^ 
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0 ° ^ ' j t /#> x e x s>fo 

j— lj—Ä t ! gjlA ' .«J j jdAt^ li *ilj 4ül pJJ*' ^3 OLjJjO i^jjt UX«ip l A 

(Tahuka/i engkau apa yang dikatakan burung ini? Musa berkata, 
“Tidak!" Khidhir berkata, “la mengatakan, 'Tidaklah ilmu kalian 
berdua yang kalian ketahui dari ilmu Allah, kecuali seperti air yang 
berkurang karena paruhku dari semua air laut ini'. ’). Dalam riwayat 
Harun bin Antarah yang dikutip Abd bin Humaid sehubungan dengan 
kisah ini disebutkan, ri—Ut «j\ — iU j j— y\j J «^3 ÜÜa>Ji xL) Jbjf 


(Tuhanmu mengirim burung layang-layang, maka ia mengambil air 
laut dengan paruhnya). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari As-Sudi 
dengan kata “khuththaaf , sementara Abd bin Humaid meriwayatkan 
dari Abu Al Aliyah, dia berkata, “Menurut saya, burung tersebut 
adalah burung yang biasa disebut an-namr Laiu sebagian pensyarah 
Shahih Bukhari menukil bahwa burung itu adalah ash-shurad. 


y.(Keduanya mendapati perahu-perahu penyeberangan). 
Ini adalah penafsiran kalimat, (Keduanya menaiki 

perahu), bukan berarti kata 'mendapati' sebagai pelengkap kata 
'ketika', karena keduanya menemukan perahu penyeberangan sebelum 
keduanya menaiki perahu. 


Dalam riwayat Sufyan disebutkan, < j—k3i Jf-lL OCLL tölkJu 

—Us>o Oi j*-® XLiL> \‘yj (Keduanya berangkat berjalan di tepi 


laut, laiu keduanya melewati perahu dan mereka berbicara kepada 
orang-orang di perahu untuk membawa mereka). Kata ai ma’aabir 
adalah bentuk jamak dari kata ma ’bar, artinya perahu kecil. Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari Ar-Rabi’ bin Anas, dia berkata, ääb ^ by 

c^Ali (Sebuah perahu yang mulai berangkat lewat di depan 
mereka, maka Khidhir memanggil mereka). 


:JLJ ?; 


jj liii :Jl3 <&l xs- :ljJlž3 


(Mereka mengenalinya. Mereka berkata, "Hamba Allah yang shalih. ” 
Dia berkata, “Kami berkata kepada Sa'id bin Jubair, "Khidhir?” Dia 
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berkata, “Benar!”). Menurut dugaan saya, orang yang berkata itu 
adalah Ya’la bin Muslim. Dalam riwayat Sufyan dari Amr bin Dinar 


disebutkan, »jääl» <. £>f (Mereka berbicara 


dengannya untuk membawanya dan mereka pun mengenali Khidhir 
dan merekapun membawa [nya]). 


yr\ _j (Dengan bayaran), yakni dengan upah. Dalam riwayat 

Sufyan disebutkan, Jj S j-4* tj— (Mereka membawa [keduanya] 


tanpa membayar upah). Kata naul sama dengan ujrah (upah). Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan dari Ar-Rabi' bin Anas, ^ 

j;) dl J tjflä *4 U j* y 

t jjiit ^ oi Jsžu p& 

5j—M (Khidhir memanggil mereka dan menjelaskan kepada 


mereka untuk memberi setiap salah seorang mereka kelipatan dari 
apa yang mereka terima jika membawa orang lain. Mereka pun 
berkata kepada sahabat mereka, “Sesungguhnya kami melihat 
beberapa laki-laki di tempat yang mencurigakan, kami khawatir jika 
mereka adalah para pencuri. ” Pemimpin mereka berkata, Kita akan 
membawa mereka, karena sesungguhnya aku melihat cahaya di 
wajah-wajah mereka. ” Maka mereka membawa Khidhir dan yang 
bersamanya tanpa meminta upah). An-Naqqasy meriwayatkan dalam 
tafsimya bahwa para penumpang perahu beijumlah tujuh orang. 
Setiap salah seorang mereka memiliki penyakit kronis yang tidak 
ditemukan pada yang lainnya. 


\ D 0_J)j (Dia [khidhir] merusaknya dan membuatkan 

pasakpadanya). Dalam riwayat Sufyan disebutkan, £jLA\ ^ 


> y. st i. ÄlXJ i ^\'J\ °JA o-y jii ai Jij (Ketika mereka telah 

menumpang perahu, tak ada yang mengejutkan kecuali Khidhir telah 


mencopot satu papan perahu dengan kapak). Untuk menggabungkan 
kedua riwayat ini dikatakan bahwa Khidhir mencopot papan dan 
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menggantinya dengan pasak. Abd bin Humaid menukil dari riwayat 
Ibnu Al Mubarak, dari Ibnu Juraij, dari Ya’la bin Muslim, My s-br 


(Dia datang membawa pasak ketika dia merusaknya). Sementara 

^ / / / / 
dalam riwayat Abu Al Aliyah disebutkan, J — iy j*Jj 'y/i 


<* o ji o o ^ 'lo'*}— s 

ddJi Jjj ■d-i l^llk! ai j JJJ (Beliau merusak perahu dan tidak 


ada seorang pun yang melihatnya kecuali Musa. Sekiranya ada yang 
melihatnya, niscaya mereka akan menghalanginya antara dirinya 
dengan perbuatan itu). 




j-äl) (Sungguh engkau telah 


melakukan kesalahan yang besar. Mujahid berkata, 
“Kemungkaran ”). Ia berasal dari riwayat Ibnu Juraij, dari Mujahid. 
Sebagian mengatakan bahwa Ibnu Juraij tidak mendengar riwayat ini 
dari Mujahid. Abd bin Humaid meriwayatkannya dari jalur Ibnu Abi 
Najih dari Mujahid, sama sepertinya. Sementara Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari jalur Khalid bin Qais, dari Qatadah, tentang kata 
'imraa', dia berkata, “Yakni sesuatu yang menakjubkan.” Laiu dinukil 
dari Abu Sakhr tentang kata, 'imraa', dia berkata, “Yakni yang besar.” 


Dalam riwayat Ar-Rabi' bin Anas yang dikutip Ibnu Abi Hatim 
disebutkan, ^cöji: Jli} i/ä l&j Oot- dhi Cj /,‘y of 

Ji' : Jtä >Äj‘l & jJü '/Jd ii Jtfž ,dU> Jjl äJtff 

c-f La—J Jl—9 — bf- lj OJj ,^jj-\y Sl : JläŠ jiibxJl 

?r*—-t (j—I p 4 »' IjjxLpij t <ulj tjlsxJt oijf U»j (Sesungguhnya 


Musa ketika melihat hai itu, maka dia dikuasai emosi. Maka dia 
mengencangkan bajunya dan berkata, “Engkau ingin membinasakan 
mereka, sungguh engkau akan mengetahui bahwa engkau adalah 
yang pertama akan binasa.” Yusa' berkata kepadanya, “Apakah 
engkau tidak ingatperjanjian? ’’ Maka Khidhir menghadap kepadanya 
dan berkata, “Bukankah aku telah berkata kepadamu..." Musa 
dihinggapi rasa kesantunannya dan berkata, “Jangan engkau 
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memberi scinksi kepadaku. ” Ketika sampai, Khidhir berkata kepada 
pemilik perahu, “Sesungguhnya aku hanya menginginkan kebaikan. ” 
Mereka pun memuji pendapatnya dan Allah memperbaikinya dengan 


melalui perantaraan tangannya). 

kteJij üCj jyi » cjiT (Adapun yang pertama 


adalah lupa, yang pertengahan adalah pensyaratan, dan yang ketiga 
adalah kesengajaan). Dalam riwayat Sufyan, dia berkata, ■&' J j-*'J 

cJlSTj *»' J-* (Rasulullah SAWbersabda, 

“Adapun yang pertama dari Musa adalah karena lupa .), tanpa 
menyebutkan yang lainnya. Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, 


jJs- ä-3ldij bC~j (Yang pertama adalah lupa, yang kedua 
adalah udzur, dan yang ketiga adalah perpisahan). 


berkata. 


Dalam riwayat Ibnu Abi Hatim dari jalur Ar-Rabi' bin Anas, dia 
ita, diŠjüi 'dlti jWU y ^ cJ*p OJ (Khidhir 


berkata kepada Musa, “Jika engkau terburu-buru bertanya kepadaku 
pada kali yang ketiga, maka itulah saat aku berpisah denganmu .). Al 
Farra' meriwayatkan melalui jalur lain dari Ubay bin Ka'ab, dia 
berkata, j (Musa tidak lupa, akan 

s ' ' 

tetapi ini termasuk kalimat sindiran). Sanad riwayat ini lemah, dan 
yang pertama dapat dijadikan pegangan. Sekiranya hai ini akurat, 
maka Musa akan mengajukan permintaan maaf pada yang kedua dan 
yang ketiga. 

lJ&p '_Ifi (Keduanya bertemu seorang anak). Dalam riwayat 

Sufyan disebutkan, OU-i^j Ua Uils (Ketika 


keduanya sedang berjalan di tepi laut, tiba-tiba Khidhir melihat 
seorang anak). 
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3 —(Laiu dia membunuhnya). Huruf fa' pada kata ini adalah 


sebagai kata penghubung (Jathaf) bagi kata 'laqiyaa' (keduanya 
bertemu), dan sekaligus sebagai pelengkap kalimat bersyarat, yaitu 
kalimat, “Engkau telah membunuh.” Pembunuhan termasuk bagian 
dari persyaratan. Hai ini mengisyaratkan bahwa pembunuhan anak 
teijadi langsung sesudah bertemu tanpa ada jarak pemisah. Ini berbeda 
dengan kalimat, '—Jt li] J&- (Hingga ketika keduanya 

menumpang di perahu moka dia melubangi/merusaknya). 
Sesungguhnya perusakan teijadi sebagai pelengkap bagi kalimat 
bersyarat. Artinya perusakan teijadi beberapa lama setelah mereka 
menaiki perahu itu. 


j>ii OjJÜj uuit J li J li (Ya ’la 


berkata, Sa'id berkata, “Dia mendapati anak-anak bermain, maka dia 
mengambil seorang anak yang kafir dan tampan). Ya’la yang 
dimaksud adalah Ibnu Muslim, dan bagian ini dinukil dengan sanad 
yang disebutkan sebelumnya. Sedangkan Sa’id adalah Ibnu Jubair. 
Dalam riwayat lain dari Ibnu Juraij yang dikutip Abd bin Humaid 
disebutkan, j£3Jl* aAo «uAVia 4^-jJl (Seorang anak yang 


cerah wajahnya, laiu dia membaringkannya dan menyembelihnya 
dengan pisau). Kemudian dalam riwayat Sufyan disebutkan, JLJs-li 

*-dsäi oj —L 4 —kLaiä 4— 'j&k Jl (Khidhir mengambil kepalanya, laiu 


mencabutnya dengan tangannya hingga membunuhnya). Sementara 
dalam riwayatnya di bab ini disebutkan, 4*käf (Jalu dia memotongnya). 


Perbedaan ini mungkin untuk digabungkan bahwa Khidhir 
menyembelihnya kemudian mencabut kepalanya. Dalam riwayat lain 
yang dikutip Ath-Thabari disebutkan, 3—Jj (Dia 

mengambil batu besar, laiu meremukkan kepalanya). Namun, yang 
pertama lebih shahih. Mungkin juga dia memukul kepalanya dengan 
batu kemudian menyembelihnya dan memotong kepalanya. 
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düfdb J/*3 j~i! jJb i/j L«Aj cJbii : Jlä 


(Dia berkata, “Engkau 


membunuh jiwa yang bersih bukan karena membunuh orang lain dan 
bukan pula karena melakukan dosa). Dalam riwayat ini dibaca ai 
hints, sementara dalam Abu Dzar disebutkan ai hanats. Adapun 

o * 

kalimat, w U*i (bukan karena melakukan) merupakan penafsiran kata 
2—/j (yang bersih ). Adapun redaksi yang sebenamya adalah 'engkau 


telah membunuh jiwa bersih yang belum melakukan dosa, yaitu 
membunuh orang lain'. 


liiji jJi o/j (Adapun Ibnu Abbas membacanya). Demikian 
* 

dalam riwayat Abu Dzar dan selainnya. Adapun periwayat lain 
menukil dengan redaksi, 2—/j Lal jäj jJi o/j (Adapun Ibnu Abbas 


membacanya 'zakiyyatan). Ini juga adalah qira'ah mayoritas. Nafi', 
Ibnu Katsir, dan Abu Ümar membacanya ' zaakiyatan Namun, yang 
pertama lebih mendalam maknanya, karena pola kata fa 'iilah termasuk 
di antara pola kata mubalaghah (hiperbola). 

l/j U*Ap diljaf 2-Jl~« 2/lj (Zaakiyatan [yang bersih] maknanya 


adalah muslimah. Seperti perkataanmu, 'ghulaaman zakiyyan). Ini 
adalah penafsiran dari periwayat. Hai ini mengisyaratkan kepada dua 
versi bacaan, yaitu bahwa bacaan Ibnu Abbas dengan pola kata 
mubalaghah, sedangkan bacaan yang lainnya mengambil pola kata 
faa'il (pelaku) yang bermakna 'muslim'. Hanya saja Musa 
mengucapkannya berdasarkan keadaan zhahir anak tersebut. Akan 
tetapi teijadi perbedaan dalam membaca kata ini. Kebanyakan mereka 
membaca dengan 'muslimah'. Sementara yang lain membaca 
'musallamah '. Sufyan menambahkan dalam riwayatnya di tempat ini, 




_J dJ—Il dl! Jjf j*Jl (Bukankah aku telah berkata 


kepadamu sesungguhnya engkau tidak sanggup bersabar bersamaku). 
Dia berkata, “Ini lebih keras daripada yang pertama.” Muslim 
menambahkan dari Abu Ishaq, dari Sa'id bin Jubair -sehubungan 
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dengan kisah ini-, t Lr — JJ> Ji-j Qp äi :JL>j aILa äi ^jlk? ^yJi J Ui 
2j Jp lilsilli OJ : Jläi A-fCtf ^ lilli 4 jJü»I <u£]j t t_-s>udl c£'Jl J^tP d' *lljJ 
J *>L_i liail (Nabi SAW bersabda, “Rahmat Allah atas kita dan 


atas Musa, kalau bukan dia terburu-buru niscaya dia akan melihat 
keajaiban-keajaiban, akan tetapi dia telah terikat perjanjian dengan 
sahabatnya, laiu dia berkata, 'Jika aku bertanya kepadamu tentang 
sesuatu sesudah ini, maka janganlah engkau memperbolehkan aku 
menyertaimu). Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abdullah bin 
Ubaid bin Umair dari Sa’id bin Jubair, Oi : Jl _ij kS -A>° y> dJUi alp 

L»J_Su °j£- aJJlÄ (Maka saat itu Musa mälu dan berkata, ‘‘Jika aku 


bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudahnya”). Tambahan yang 
serupa dengan ini tercantum dalam riwayat Amr bin Dinar dari 
riwayat Sufyan di akhir hadits, Oi I—: JL>j ÄIp äi Jde> äi J JlŠ 

I — i* JA ja Ulip Äi Joäj JA 'JLp JJ Ja (Rasulullah SAW bersabda, "Kita 


menginginkan bahwa Musa bersabar hingga Allah mengisahkan 
urusan keduanya kepada kita”.). Al Ismaili menambahkan dari jalur 
Utsman bin Abi Syaibah, dari Sufyan, j* U? (Lebih banyak dari 


apa yang diceritakan). 


ijia—sr la—rji l—äikJli (Keduanya pun berangkat dan mendapati 
tembok). Dalam riwayat Sufyan disebutkan, } — 1} Jäi Usf lii Jj- tiikJli 


(Keduanya berangkat hingga ketika keduanya mendapati penduduk 
suatu kampung). Kemudian dalam riwayat Abu Ishaq yang dikutip 

/ / 0 ✓ 0 X / ✓ / ^ / 

Imam Muslim disebutkan, I—$1*1 U*ks_l>li jAJJd I J) liiki ilild 'Jj 3 JÄI 


(Penduduk satu kampung yang buruk. Mereka pun berkeliling di 
majelis-majelis dan meminta makan kepada penduduknya). Terjadi 
perbedaan tentang nama kampung ini hingga melahirkan sejumlah 
pendapat, yaitu Ablah, Inthakiyah, Azerbeijan, Burqah, Nashirah, dan 
Jazirah Andalus. Perbedaan-perbedaan ini mirip dengan perbedaan 


FATHÜL BAARI — 229 



tentang tempat pertemuan dua lautan. Akibat perbedaan dalam hai itu 
mengharuskan kita untuk tidak mempercayai satu pun diantaranya. 


_Lii a Jj £3jj äJu J li (Sa'id mengisyaratkan dengan 


tangannya seperti ini dan mengangkat tangannya, laiu 
meluruskannya). Ia berasal dari riwayat Ibnu Juraij dari Amr bin 
Dinar dari Sa'id. Oleh karena itu, dia berkata sesudahnya, “Ya’la - 
yakni Ibnu Muslim- berkata: Aku mengira Sa'id berkata, 'Laiu beliau 
menyapunya dengan tangannya sehingga menjadi lurus'.” Dalam 


riwayat Sufyan disebutkan, J'—äi -J—Ai J li- Jäid -ky. 'j 'Li-ji 

-j ✓-J o 

ü Iili a Jj (Keduanya mendapati tembokyang hampir roboh -Dia 


berkata condong- Khidhir melakukan dengan tangannya laiu 
menegakkannya). Ats-Tsa’labi menyebutkan bahwa lebar tembok itu 
adalah 50 hasta dan panjang 100 hasta, dalam ukuran hasta mereka. 


i_iri; i' r 


r‘\ J li aLp cjJi °J : Jli (Dia berkata, 


“Sekiranya mau engkau dapat mengambil upah atas hai itu. ” Sa 'id 
berkata, “Upah yang dapat kita makan”). Sufyan menambahkan 
dalam riwayatnya, CJ~ä tiyLat J*Jj Iljini jUi 

\j —=r' j —lü (Musa berkata: Suatu kauni yang kita datangi dan 


mereka tidak memberi makan kepada kita dan tidak menjamu kita, 
sekiranya engkau menginginkan niscaya engkau dapat mengambil 
upah untuk itu). Dalam riwayat Abu Ishaq, dia berkata, '■& 



: Jläi Ai j i J) 'Joj J&li iCiiyj (Ini adalah perpisahan antara 


aku dan engkau. Musa memegang ujung pakaiannya dan berkata, 
“Ceritakanlah kepadaku”). Ats-Tsa’labi menyebutkan bahwa Khidhir 
berkata kepada Musa, “Engkau mencaciku karena merusak perahu, 
membunuh anak kecil, dan menegakkan tembok, dan engkau lupa 
dirimu ketika engkau lemparkan di laut, ketika membunuh seorang 
Qibthi, dan ketika engkau memberi minum kambing piaraan dua putri 
Syu’aib karena mengharapkan pahala.” 
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Üji' taijä ^>Vit OlTj (iili ^a*'jj OlTj) (Adapun di 


belakang mereka ada seorang raja -adapun dihadapan mereka- Ibnu 
Abbas membacanya, "di hadapan mereka seorang raja"). Dalam 
riwayat Sufyan, Ibnu Abbas membacanya, JT iUi ^olii olTj 

C 0 —p ÄAJl—i (di hadapan mereka ada seorang raja yang mengambil 


paksa sedap perahu yang layak pakai). Adapun pembicaraan tentang 
kata waraa'a (di belakang) telah disebutkan dalam tafsir surah 
Ibraahiim. 


iii jj saa aj\ fs. °Je> jyjr°y_ (Mereka mengatakan dari selain 


Sa'id bahwasanya ia [rara itu] adalah Hudad bin Budad). Orang yang 
mengatakan seperti itu adalah Ibnu Juraij. Maksudnya, penyebutan 
nama raja yang mengambil setiap perahu tidak tercantum dalam 
riwayat Sa’id. Saya katakan, hai ini telah dinisbatkan Ibnu Khalawaih 
dalam kitab Lais kepada Mujahid. Dia berkata, “Ibnu Duraid 
mengatakan bahwa Hudad adalah nama salah seorang raja Himyar. 
Dia dinikahkan oleh Sulaiman bin Daud dengan BilqisSaya (Ibnu 
Hajar) katakan, jika hai ini akurat, maka dapat dipahami adanya 
kejadian yang berulang dan teijadi kesamaan nama, karena masa 
antara Musa dan Sulaiman sangat jauh. 


Kebanyakan riwayat menyebutkan 'Hudad*. Sementara Ibnu 
Atsir menukil dengan kata 'Hadad'. Para ulama sepakat bahwa huruf 
dal pada kata ini berbaris fathah. Dalam riwayat Ibnu Mardawaih 
huruf ha' diganti huruf mim (Mudad). Adapun bapaknya adalah 
Badad. Dalam Tafsir Muqatil disebutkan bahwa namanya adalah 
Minwalah bin Julandi bin Sa'id Al Azdi. Dikatakan juga bahwa dia 
adalah Al Julandi, yang berada di Jazirah Andalus. 


by&y. «uil Jjiiüi (Anakyang terbunuh namanya - 


menurut mereka- adalah Haisur). Orang yang berkata demikian 
adalah Ibnu Juraij. Haisur disebutkan dalam riwayat Abu Dzar dari Al 
Kasymihani. Demikian juga dalam riwayat Ibnu As-Sakan. Sementara 
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dalam riwayat selainnya disebutkan Jaisur. Al Qabisi menukil dengan 
kata Hansur. Sementara Abdus menukil dengan kata Haisun. As- 
Suhaili menyebutkan bahwa ia melihatnya dalam salah satu naskah 
dengan tanda fathah pada huruf ha' dan terdapat dua nun di awalnya 
yang berbaris dhammah, antara keduanya terdapat huruf wawu sukun. 
Ath-Thabari meriwayatkan dari Syu'aib Al Juba’i sama seperti Al 
Qabisi. Dalam Tafsir Adh-Dhahak bin Muzahim disebutkan bahwa 
namanya adalah Hasyrad. Sementara dalam Tafsir Al Kalbi disebutkan 
nama anak itu adalah Syam’un. 

Ca c. r-_i 1. j _ f j _ *\j illi (Raja yang mengambilpaksa sedap 

perahu). Dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan bahwa Ubay 
/ * > * % % 

membacanya, Ca—i- iili—> J—f (Mengambil paksa sedap 

perahu yang layak pakai). Sementara dalam riwayat Ibrahim bin 
Yasar dari Sufyan disebutkan bahwa Ibnu Mas’ud membacanya, J S 

C ak CjC (sedap perahu yang baik secara paksa). 

t j ö\ y, by lij cjVj\3 (Aku ingin apabila perahu itu 

melewati raja tersebut niscaya dia membiarkannya karena cacat yang 
ada padanya). Dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan. J*- dl cjsji 

l jt j (Aku ingin membuat perahu itu cacat agar raja tidak 


mengambilnya). 


I_ijifcyü laijjjlir 'ilä (Apabila mereka telah lewat maka 

mereka bisa memperbaikinya dan mengambil manfaat darinya). 
Dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan, cli* j l# 

(Apabila mereka telah melewadnya maka mereka dapat 


menambalnya serta memamfaatnya dan tetap memilikinya). 


jLJäiu Jji; žjjjli li jib J JŽJ ji (Di antara mereka 


ada yang mengatakan mereka menutupinya dengan qarurah, dan ada 
juga yang mengatakan dengan qaar). Al Qaar adalah az-zaft (ter). 
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Sedangkan 'qaciriiurah' disebutkan dalam kebanyakan riwayat dengan 
huruf qaf, akan tetapi dalam riwayat Ibnu Mardawaih terdapat 
keterangan yang menunjukkan bahwa ia menggunakan huruf fa\ 
karena tercantum dalam riwayatnya dengan kata tsarurah. Huruf tsa’ 
pada kata ini terletak di posisi huruf fa’ di sejumlah nama, dan ia 
bukan pengganti huruf qaf. Al Jauhari berkata, “Kata faara-fauratun 
sama dengan tsaara-tsauratun” Jika pemyataan ini akurat, mungkin 
ia mengacu kepada pola kata fa'ula dari kalimat 'tsauraan ai qidr\ 
yakni mendidih di dalamnya ai qaar dan selainnya. Saya telah 
jelaskan bahwa kata 'qaaruurah' mengacu kepada pola kata faa'uulah 
dari kata ai qaar. Adapun qaaruurah dengan arti botol yang terbuat 
dari kaca, maka itu tidak mungkin dijadikan penutup lubang di perahu 
tersebut. Namun, menurut Al Karmani mungkin saja botol kaca 
ditempeli sesuatu, laiu digunakan untuk menutup. Akan tetapi 
pemyataan ini sangat jauh dari maksud yang sebenamya. Kemudian 
dalam riwayat Muslim disebutkan, jp — lAj (Mereka 

memperbaikinya dengan menggunakan kayu/papan). Tentu saja versi 
ini tidak menimbulkan kemusykilan. 

l^SL-iT 0L_5'j fffy aijii dlS" (Adapun kedua orang tuanya adalah 

mukmin dan dia kafir). Maksudnya, anak yang terbunuh itu adalah 
kafir. Dalam riwayat Sufyan disebutkan, djiL_T p> pd ui) 

*—Jfi \—ikp j—ä at jj\ OlT) (Adapun anak yang terbunuh maka ia telah 


ditetapkan pada hari ditetapkan sebagai orang kafir. Sedangkan 
kedua orang tuanya sangat sayang kepadanya). Dalam kitab Al 
Mubtada' Wahab bin Munabbih disebutkan nama bapaknya adalah 
Mulas, dan ibunya adalah Rahima. Dikatakan juga nama bapaknya 
adalah Kardi dan nama ibunya adalah Sahwa. 


di 4 * 9 - tppu di di li 


(7 Dan kami khawatir bahwa dia akan mendorong kedua orang tuanya 
itu kepada kesesatan dan kekafiran] yakni kecintaan keduanya 
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kepadanya membawa mereka mengikutinya dalam agamanya). Ini 
berasal dari tafsir Ibnu Juraij, dari Ya’la bin Muslim, dari Sa'id bin 
Jubair. Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari jalur Salim Al Afthas dari 
Sa'id bin Jubair sama sepertinya. Abu Ubaidah berkata tentang firman- 
Nya, 'yurhiqahumaa! , yakni meliputi keduanya. 


(Ljfj ciäl) (fe-j Li) i\j 5\Sf j & (J*-) (yang lebih baik 


kesuciannya dari anaknya itu dan lebih dalam kasih sayangnya 
[kepada ibu bapaknya]. Berdasarkan firman-Nya, “Mengapa engkau 
bunuh jiwa yang bersih”). Maksudnya, kata zakaatan disebutkan 
karena sesuai dengan kata zakiyyatan. Ibnu Al Mundzir meriwayatkan 
dari Hajjaj bin Muhammad, dari Ibnu Juraij, tentang firman-Nya 
dalam surah Al Kahfi [18] ayat 81,51—f j a —J \Ji- dia berkata, 


(Islam). Dari jalur Athiyah Al Aufi, dia berkata, ( agama ). 


j_Jž *Ul JjSlj jU-jl aj Li (L^J L>'J'j) (Lebih dekat 

kasih sayang; keduanya lebih sayang terhadapnya daripada yang 
pertama yang dibunuh Khidhir). Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Idris Al Audi dari Athiyah sama sepertinya. Dari Al Ashma'i, dia 
berkata, “ Ar-Rahim artinya kerabat. Jika dibaca ar-rahm, artinya 
kemaluan perempuan. Sedangkan jika dibaca ar-ruhm maka artinya 
adalah kasih sayang.” Dari Abu Ubaid Al Qasim bin Salam 
disebutkan, “Kata ar-ruhm dan ar-rahm adalah semakna, sama seperti 
kata ai 'umr dan ai 1 amr .” Adapun kata 'rühma' akan disebutkan pada 
bab sesudahnya. 

j Lr *iJ_1' U4jJjj (Selain Sa'id mengatakan bahwa 

keduanya diberi ganti anak perempuan). Ia adalah perkataan Ibnu 
Juraij. Ibnu Mardawaih meriwayatkan melalui jalur lain dari Ibnu 
Juraij, dia berkata; Ya’la bin Muslim meriwayatkan juga dari Sa'id bin 
Jubair bahwa ia adalah anak perempuan. Kemudian dalam riwayat Al 
Ismaili melalui jalur ini, dia berkata, “Dikatakan juga dari Sa'id bin 
Jubair bahwa dia adalah anak perempuan.” An-Nasa i meriwayatkan 
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dari jalur Abu Ishaq, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, —$ 

«•'— j* W 'cäŠjP : Jli SIS"} £U t \Jjt- (Maka keduanya 


diberi ganti oleh Tuhan mereka yang lebih baik darinya dan lebih 
suci. ” Dia berkata, ‘‘Diberi ganti untuk keduanya seorang anak 
perempuan, laiu ia melahirkan salah seorang nabi)." Ath-Thabari 
meriwayatkan dari jalur Amr bin Qais sama sepertinya. 


Ibnu Mundzir menukil dari jalur Bistham bin Humail, dia 
berkata, “Keduanya diberi ganti seorang anak perempuan yang 
melahirkan dua orang nabi.” Abd bin Humaid menukil dari jalur Al 
Hakam bin Aban dari Ikrimah, “Ia melahirkan anak perempuan.” 
Sementara Ibnu Abi Hatim menukil dari jalur As-Sudi, “Dilahirkan 
untuk mereka anak perempuan, dan anak perempuan itu melahirkan 
seorang nabi, dialah Nabi sesudah Musa. Mereka berkata kepadanya, 
'Utuslah untuk kami seorang raja yang kami berperang di jalan Allah'. 
Nama nabi ini adalah SanTun. Adapun nama Ibunya adalah Hanah. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari hadits Ubay bin Ka'ab 
bahwa yang dilahirkan adalah anak laki-laki, tetapi sanad riwayat ini 
lemah. Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dengan sanad yang hasan dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, sama sepertinya. Dalam Tafsir Ibnu Al 
Kalbi disebutkan, “Melahirkan anak perempuan, dan anak perempuan 
itu melahirkan sejumlah nabi, laiu Allah memberi petunjuk kepada 
umat-umat dengan melalui mereka.” Dikatakan, jumlah keturunannya 
yang menjadi nabi sekitar 70 orang. 


2 —<j ür jf- jp J täi j] Sjii tifj {Adapun Daud bin 


Abi Ashim meriwayatkan dari sejumlah orang bahwa ia adalah anak 
perempuan). Ini juga perkataan Ibnu juraij. Ath-Thabari 
meriwayatkan dari Hajjaj bin Muhammad, dari Ibnu Juraij, dari Ismail 
bin Umayyah, dari Ya’qub bin Ashim, “Keduanya diberi ganti 
seorang anak perempuan.” Dia berkata, Abdullah bin Utsman bin 
Khutsaim mengabarkan kepadaku, dari Sa’id bin Jubair, 
“Sesungguhnya ia adalah anak perempuan.” Ibnu Juraij berkata: 
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Sampai berita kepadaku bahwa pada hari anak itu dibunuh ibunya 
sedang mengandung anak laki-laki. Sementara Ya’qub bin Ashim 
(saudara laki-laki Daud), keduanya adalah putra Ashim bin Urwah bin 
Mas’ud Ats-Tsaqafi, keduanya tergolong tsiqah dan termasuk tabi’in. 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Disukai sifat antusias untuk mendapatkan ilmu, melakukan 
peijalanan untuk menuntut ilmu, bertemu para guru, dan 
menempuh kesulitan dalam hai itu. 

2. Boleh meminta bantuan kepada pengikut untuk menuntut ilmu. 

3. Boleh menggunakan kata fataa (yang umumnya bermakna 
'budak') dalam arti pengikut. 

4. Boleh menjadikan orang yang merdeka sebagai pelayan. 

5. Ketaatan seorang pelayan terhadap yang dilayaninya. 

6. Permintaan maaf orang yang lupa. 

7. Boleh menerima hibah dari selain muslim. 

8. Kisah ini dijadikan dalil bahwa Khidhir adalah seorang nabi. 
Pandangan ini didukung sejumlah dalil seperti telah saya 
sebutkan pada pembahasan terdahulu, di antaranya; firman Allah 
dalam surah Al Kahfi [18] ayat 82, “Da« bukanlah aku 
melakukannnya menurut kemauanku sendiri" seperti perbuatan 
Musa yang mengikuti Khidhir untuk belajar darinya, pemyataan 
bahwa Khidhir lebih berilmu dari pada Musa, perbuatannya 
membunuh jiwa karena apa yang dijelaskan sesudahnya. 

9. Hadits ini juga dijadikan dalil tentang bolehnya menolak 
mudharat (bahaya) yang lebih besar dengan melaksanakan yang 
lebih ringan darinya. 

10. Membiarkan sebagian kemungkaran karena takut akan timbul 
kemungkaran yang lebih besar. 
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11. Boleh merusak sebagian harta untuk memperbaiki yang lebih 
banyak, seperti mengebiri hewan untuk digemukkan, memotong 
telinganya agar teijadi perbedaan. Demikian juga perbuatan wali 
anak yatim membayar uang 'damai' kepada penguasa, dari harta 
anak yatim, jika khawatir akan hilang semuanya, tetapi semua 
ini hanya berlaku dalam hal-hal yang tidak bertentangan dengan 
nash-nash syariat. Maka tidak boleh melakukan pembunuhan 
jiwa bagi mereka yang dikhawatirkan akan melakukan 
pembunuhan yang banyak, sebelum dia melakukannya. Hanya 
saja Khidhir melakukannya karena Allah telah 
memberitahukannya kepadanya. 

12. Ibnu Baththal berkata, “Perkataan Khidhir, 'Adapun anak kecil 
itu adalah kafir',” didasarkan pada keadaan si anak pada masa 
yang akan datang, sekiranya hidup niscaya dia akan sampai 
kepada hai itu. Masalah disukainya membunuh yang seperti ini 
maka tidak diketahui kecuali oleh Allah. Bagi Allah hak untuk 
memberi keputusan kepada hamba-Nya atas apa yang 
dikehendaki sebelum baligh dan sesudahnya.” 

13. Mungkin juga ini menjadi dalil yang membolehkan memberi 
taklif (beban syariat) kepada anak yang mendekati usia dewasa 
sebelum baligh. Sesungguhnya yang demikian dibolehkan dalam 
syariat tersebut. 

14. Boleh mengabarkan kelelahan, rasa sakit dan sebagainya. 
Namun, hai ini bukan karena marah atau tidak senang terhadap 
apa yang ditetapkan. 

15. Orang yang menghadap kepada Tuhannya akan diberi 
pertolongan dan tidak cepat merasa lelah dan lapar. Berbeda 
dengan orang yang ingin menghadap dan bertemu dengan selain- 
Nya, misalnya, dalam kisah Musa ketika berangkat menuju 
pertemuan dengan Tuhannya, yang merupakan ketaatan kepada- 
Nya, maka tidak dinukil bahwa dia merasa lelah atau meminta 


FATHUL BAARI — 237 


makanan dan tidak juga ditemani seorang pun. Adapun ketika 
dia berangkat ke Madyan untuk kebutuhan dirinya, maka dia 
ditimpa kelaparan. Begitu juga ketika menuju ke tempat 
pertemuan dengan Khidhir, maka dia juga ditimpa kelelahan dan 
lapar, karena itu untuk kepentingan dirinya. 

16. Boleh meminta makanan dan j amuan. 

17. Adanya permintaan maaf pada kali pertama dan tegaknya Hujjah 
pada kali kedua. 

18. lbnu Athiyah berkata: Mungkin inilah yang menjadi pokok 
pemikiran Imam Malik dalam menetapkan batasan dalam 
hukum-hukum hingga tiga hari dan juga dalam perkara-perkara 
lain. 

19. Kebagusan adab bersama Allah dan tidak disandarkan kepada- 

Nya apa yang tidak layak didengar. Meskipun semuanya 
berdasarkan ketetapan-Nya. Hai ini didasarkan kepada perkataan 
Khidhir tentang perahu, \ 0 ' oijtä (Aku ingin membuatnya 

cacat ), dan perkataannya sehubungan tembok, viLJj iijü (maka 

Tuhanmu menginginkan). Serupa dengan ini sabda beliau SAW, 
ü4l i-S >Jtj (Kebaikan ada di tangan-Mu dan 

keburukan bukan kepada-Mu). 
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4. Firman Allah, '4a Ü jut ja ILäJ 4ä! t! ij.'4p \jj\f. at-ail J ii ' jjl^r Qd 

Ua^aš —<üji Jj— Caj 


"Maka tatkala rnereka berjalan lebih jauh, berkatalah Musa kepada 
muridnya, “Bawalah ke mari makanan kita; sesungguhnya kita 
telah rnerasa letilt karena perjalanan kita inp hingga firman-Nya 
“mengikutijejak mereka semula” (Qs. Al Kahfi [18]: 62-64) 


J* fojjlš g nr U ajüi) :Jii 

oj-XäJ .4-Aii j '^»j 

^^ i. ~" 0 ^ tl " -< U ^ f ' ' 0 * u 0 / o j a ^ ✓ °. ✓ , 

<Jt { J^ 2j J j}\ ^jA <*31^4 ^ÄJ j*->- LoS-j . J J 

•' 4 ; (^' J j»' ÄSCi Jr? 

' ' 4 !r 


57/w/z zzzz artinya amalan (perbuatan), hiwalan artinya 
tahawwulan (perpindahan). Dia berkata, “ Itulah (tempat) yang kita 
cari ”. La/zz keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula. Kata 
zzwraw dan nukran artinya sesuatu yang besar. Yanqadhdha artinya 
tercabut sebagaimana tercabutnya gigi. Kata latakhidzta dan 
wattakhadzta memiliki makna yang sama. Ruhmaa berasal dari ar- 
ruhrn, ia lebih dalam penekanannya daripada rahmah. Diduga bahwa 
ia berasal dari ar-rahiim. Makkah biasa dinamai ummu rühm, artinya 
rahmat turun padanya. 
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^ / o t i ' ' 

4. firman Allah, SyLaJ' 4j' ii L4'j' 

”Muridnyu meitjuwub, “Tuhukuh kumu tutkulu kitu mencuri tempot 
berlindung di butu tudi”. (Qs. Al Kahfi [18]: 63) 


^ yf * o 4 & £ _ « m " ' . o / o ^ 

jl 11 j—i *Jl—SsJi lijj 0] j*N ji ü* 

ilal- .ÄI jOp ^ifl : JUi t^^ äIJI ^j-^ J4'^i lt* 

:Jli ^ J- * ^ i; ^ 

°_J ii Äip Äi Liii lil : J li y-4' L' JjJs* i jj ls? 

j^ill y* jiyxJi <J ?lip jj -M> ^ ^ 

t j__2L _i lijl- Jl>-Ij :Jli J-~Ji LL" ^j <s‘\ :Jü cdÄj 

y_ 0 ^iijj olii llij ^ jl ^ ^l*i : J li .aLü oj^Ji c-^aü UilLs 

^ Lji :Jli .lii-f õ^ktsii li^ii' Oj>Jl L-$l»j j jj 

j-U jti ^ ^ Jh :ö ^ ^ -r 1 ^ 

Lllfli l/i t-^ i-fjll (jj j-cjsj 1/ a 4”^ 4^ j^ 

J1L_i J_2 kJi jj JU'} :Jli .j^i 4ii s& jj ^j4Ji 

• , . > / / . /'/’ o 

°\ ^Jj ;JlS .ajÜI .Us-Ijlp UjI ;oI£ä) J13 c 

^ £ ! - ofj . f f O J S' > >./. jj ' i .' t' ' ' ?H 

Lj ji il C-jljl :üjj jj £ÄjJ oLi a) JL .4j Jjl U Jjbr 
^_9 ülla_äi 1—H-y :Jli .ÄjÜI ..Oy>Ji C^w-*o ^li Õj>4a3l (_Jl 

I I c oL_iäi Oi—iii COjlJi ^,^4 jUailfi yxJl (J IJ-l-ji cLLjIjT 

Js hLm. i J_lr4 Ü* il Õ^l4a3l (_J| Qlii 4li :J15 .L s* Oj^tlJj 
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.y lil ijüi ?^*}LJ! j\j Jlj ijli y*“ J* jjp jJ-J*^ 

✓ 0 ' 

iL jlL' Dl aii Ji> : JU .p : Jli ^ ^r : 

Jul -_ Lp- j _* jJ^- Jp dJLiI y Ij : JaiJl J Jli ?l-xJ >j c..»1p- 

<■" «" ^ ^ & 

: Jli .<ui*j Jil 4 JJU *mI j*-ip ^ j*-Ip IjIj <-^IpI ^ a^I aSJÜp 

^ ' ' <■ 

i-j, ai DjJ-I ^ i* Jfc-‘ v» i*: jii tayf j; 

✓ ~ ' ' ' 

t JaJ Jl Jjy«i tÄ^jjL- ^ j o y^» tJ^-LJl JLp DLJ^j UÜ2->li .1 jXž 

: Jli .jljlJI JS"Ji t^ ä-I :Jjij -Jj [> g j 

t ' ' * y y s * 

j^£l >Jl Jläi t^>uJl J ajUL« 4~U J J' ^ j* - JJ*-* 3 *' 

j* ji^if *yi a^i j jp^jji jjp-j Ls^^j dJ-J-^- j* 

s * > * “ 

/ / ' ) ° ° 0 ^ / JJ /^o/ 0 

4^^Ji_£ ^)l 5* Id>x-4j |*»1$ I^JlS .OjliÜ^ J y * * * / 2-x\\ 

5# X ^ 

^ Jl r-j!i Ic ; _j ^ju ljyü- ^ il Jlü iuilJi 13 

* j* ' ' 

y / /// / ✓ 0 *•<" ^ ^ ^ y S ' Q S * 

j»*> 1_ju Ufc lil cUllajli .AjNI Aä] ijLal JSjJ l-JJj»- 

\ ' " ' ' ' Q 
c_liii _ yy J Jli < a.U äi <uwl j ysXX\ Jl^-li tpLa-L»J! yxb 

s 

j _I jjjl JJJ Jil IJl : Jli .1 j>6 LtJi c~t>r -Xii ^(_r^ yv j l-~DJ 

y S 0 S S 

*' .' * \° ' \ K f *' ' ' I '° - 

Ijl^—Ä- 4i* ,J ^y ‘I ^AyyXi Dl I^D -4_Jy Jl- ^ (^ aamJ 
oJlä llii-i lil y aJ Jlii .Jstili lJ^Js> :«jJj Jläi cjai^i Dl -Xiji 

y ' ' 

IJla : Jli .1 yr\ aJLp C-Sp J lil j*».* J j jj j Lj jJJsj jji jJl 

J j yj J Ui .1 y~^3 aJlp jj U JijlJ <i'Ji 

j » l LLp Jj^aij ( y>- y Dl 'j*DJj <jj aMI ^1 
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äLä*- S^-\j tiiL* j lyL ^Lp ^1 OiS"j : JU . C-a_^» l 


.1 j>\£ OlS n3 j»*>UJl UI j cLyaP Ä>JUtf5 


4727. Dari Sa'id bin Jubair, dia berkata: Aku berkata kepada 
Ibnu Abbas; Sesungguhnya Nauf Al Bikali mengatakan bahwa Musa 
Bani Israil bukan Musa Khidhir. Dia berkata: Musuh Allah itu telah 
berdusta (keliru). Ubay bin Ka'ab menceritakan kepada kami, 
Rasulullah SAW bersabda, “Musa berdiri berkhutbah di kalangan 
bani Israil, laiu dikatakan kepadanya, 'Manusia manakah yang lebih 
berilmu?' Musa berkata, 'Aku'. Maka Allah mencelanya karena tidak 
mengembalikan ilmu kepada-Nya, laiu diwahyukan kepadanya, 
'Bahkan salah seorang hamba-Ku di pertemuan dua lautan, dia lebih 
berilmu daripada kamu'. Dia berkata, 'Wahai Tuhan, bagaimana 
jalan menuju kepadanya?' Allah berfirman, 'Hendaklah engkau 
mengambil ikan —dan meletakkannya — di keranjang. Dimana 
engkau kehilangan ikan itu, maka ikutilah ia'." Beliau bersabda, 
“Musa keluar dengan muridnya Yusya' bin Nun. Keduanya pun 
membawa ikan. Hingga ketika keduanya sampai pada batu itu, 
keduanya singgah di dekatnya. ” Beliau bersabda, “Musa meletakkan 
kepalanya dan tidur. ” Sufyan berkata; Di selain hadits Amr 
disebutkan, beliau bersabda, “Di dasar batu terdapat mata air yang 
disebut 'mata air kehidupan', tidak ada sesuatu yang terkena airnya 
melainkan akan hidup, laiu ikan itu kena air tersebut. ” Beliau 
bersabda, “Ikan itu bergerak dan keluar dari keranjang laiu masuk ke 
dalam laut. Ketika Musa terbangun, dia berkata kepada muridnya, 
'Bawalah kemari makanan kita, sesungguhnya kita telah merasa letih 
karena perjalanan kita ini'. ” Beliau bersabda, “Dia tidak merasa letih 
hingga melewati apa yang diperintahkan kepadanya. Muridnya - 
Yusya' bin Nun-berkata kepadanya, 'Tahukah kamu tatkala kita 
mencari tempat berlindung di batu tädi, sesungguhnya aku lupa 
(menceritakan tentang) ikan itu'.” Beliau bersabda, “Keduanya 
kembali menelusuri jejak-jejak keduanya semula. Keduanya pun 
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mendapati di laut seperti lingkaran (terowongan) tempat ikan lewat. 
Maka bagi muridnya rasa takjub dan bagi ikan tempat berjalan. ” 
Beliau bersabda, “Ketika keduanya sampai ke batu itu, ternyata 
keduanya mendapati seorang laki-laki yang menutupi dirinya dengan 
kain. Musa memberi salani kepadanya dan laki-laki itu berkata, 
'Bagaimana salam di negerimu?' Dia berkata, 'Aku Musa'. Laki-laki 
tersebut berkata, 'Musa Bani Israil?' Musa menjawab, 'Benar!' Musa 
berkata, 'Apakah aku boleh mengikutimu agar engkau mengajariku 
dari apa yang diajarkan Allah kepadamu?' Khidhir berkata 
kepadanya, 'Wahai Musa, sesungguhnya engkau berada di atas ilmu 
Allah yang Dia ajarkan kepadamu dan aku tidak mengetahuinya, dan 
aku berada di atas ilmu Allah yang Dia ajarkan kepadaku dan engkau 
tidak mengetahuinya'. Musa berkata, 'Bahkan aku akan mengikutimu'. 
Khidhir berkata, 'Jika engkau mengikutiku maka jangan bertanya 
kepadaku tentang sesuatu hingga aku sendiri yang menceritakannya 
kepadamu'. Keduanya berangkat berjalan di tepi laut. Laiu lewatlah 
sebuah perahu. Khidhir pun dikenali, maka mereka membawanya di 
perahu tanpa upah -dia berkata, 'Tanpa bayaran'- dan keduanya 
menaiki perahu Beliau bersabda, “Kemudian seekor burung datang 
dan hinggap di haluan perahu, laiu mencelupkan paruhnya di laut. 
Khidhir berkata kepada Musa, 'Tidaklah ilmumu dan ilmuku serta 
ilmu semua ciptaan dibanding ilmu Allah, kecuali sekadar seperti apa 
yang dicelupkan burung ini dari paruhnya'. ” Beliau bersabda, “Tidak 
ada yang mengejutkan Musa kecuali tiba-tiba Khidhir dengan sengaja 
mengambil kapak laiu merusak perahu. ” Musa berkata kepadanya, 
'Kaum ini telah membawa kita tanpa upah, laiu engkau sengaja 
merusak perahu mereka untuk menenggelamkan penumpangnya, 
sungguh engkau telah melakukan...' (ayat). Keduanya berangkat dan 
ternyata keduanya mendapati seorang anak sedang bermain bersama 
anak-anak lainnya. Khidhir memegang kepalanya dan memotongnya. 
Musa berkata kepadanya, 'Engkau membunuh jiwa yang bersih bukan 
karena membunuh orang lain, sungguh engkau telah melakukan 
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perbucitan yang mungkar '. Khidhir berkata, Bukankah aku telah 
berkata kepadamu, sungguh engkau tidak akan sanggup bersabar 
bersamaku -hingga firman-Nya- mereka enggan menjamu keduanya. 
Laiu keduanya menemukan tembok yang hampir roboh. Khidhir pun 
melakukan [memperbaikinya] dengan tangannya seperti ini dan 
menegakkannya. Musa berkata kepadanya, Sesungguhnya kita 
masuk perkampungan ini dan mereka tidak mau menjamu kita serta 
tidak memberi makan kita. Sekiranya mau, engkau dapat mengambil 
upah atas pekerjaan itu'. Khidhir berkata, 'Inilah perpisahan antara 
aku dan engkau. Aku akan menceritakan kepadamu takwil hal-hal 
yang engkau tidak mampu bersabar atasnya'.” Rasulullah SAW 
bersabda, “Kita berharap sekiranya Musa bersabar hingga dikisahkan 
kepada kita urusan keduanya. ” Periwayat berkata, “Ibnu Abbas 
membaca, 'di hadapan mereka ada seorang raja yang mengambil paksa 
setiap perahu tanpa cacat, adapun anak itu maka ia adalah kafir'. 


Keterangan : 

(Bab maka tatkala keduanya melewati [tempat tersebut], Musa 
berkata kepada muridnya, 'Bawalah kemari makanan kita-hingga 
firman-Nya- menelusuri kembali). Disebutkan kisah Musa dari 
Qutaibah dari Sufyan. Saya telah menjelaskan sebagian pelajaran yang 
dapat diambil pada bab sebelumnya. 

_Sl ’jfi\ & \ '<£ ’je>\ Ja&L —j ( Yanqadhdha, yakni tercabut 

sebagaimana tercabutnya gigi). Demikian disebutkan dalam riwayat 
Abu Dzar. Adapun riwayat selainnya menyebutkan, s -^—li (sesuatu). 

Ini adalah perkataan Abu Ubaidah sehubungan firman Allah, oi J— iy„ 

jail _ž (yang hampir-hampir roboh), yakni jatuh. Dikatakan, 

“Inqadhdha ad-daar" (rumah roboh), yakni rumah itu hancur. 
Sebagian membacanya yanqaadha, artinya tercabut dari akamya, 
seperti inqaadhat as-sinn (gigi tercabut), yakni apabila ia tercabut dari 
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akamya. Hai ini menguatkan riwayat Abu Dzar. Bacaan dengan versi 
yanqaadha diriwayatkan dari Az-Zuhri. Kemudian teijadi perbedaan 
tentang huruf dhaad pada kata itu. Sebagian mengatakan diberi 
'tasydid' (dobel) mengacu pada pola kata 'yahmaarr', dan ini lebih 
mendalam maknanya daripada kata 'yanqadha' (yakni tanpa tasydid). 
Adapun kata 'yanqadhdha' mengacu pada pola kata yafall, dari 
kalimat 'inqidhaadh ath-thaa'ir\ artinya burung itu jatuh ke tanah. 
Sebagian lagi mengatakan huruf dhaad tersebut tidak diberi tasydid, 
maka terjadi kesesuaian dengan makna yang disebutkan Abu Ubaidah. 

Dari Ali dikatakan bahwa dia membacanya 'yanqaasha'. Ibnu 
Khalawaih berkata, “Mereka mengatakan 'inqaashat as-sin', artinya 
gigi pecah dengan bentuk memanjang. Ada juga yang mengatakan 
bahwa artinya gigi pecah, apapun bentuknya.” Ibnu Faris berkata, 
“Dikatakan, maknanya sama seperti 'inqadha', dan ada juga yang 
mengatakan bahwa ia digunakan dalam arti pecah yang memanjang.” 
Ibnu Duraid berkata, “Kata 'inqaadha' artinya pecah, sedangkan 
'inqaasha' adalah retak.” Al A’masy membacanya -mengikuti Ibnu 
Mas’ud-, 'yuriidu liyunqadha ' berasal dari kata 'an-naqdh' 
(meruntuhkan), yakni hampir-hampir runtuh. 

* —I 'j-ŠS (Nukran artinya besar). Demikian yang disebutkan. 

Adapun pemyataan Abu Ubaidah tentang firman-Nya dalam surah Al 
Kahfi [18] ayat 71, 'y>j Uli Ü (Sungguh engkau telah melakukan 

suatu kesalahan yang besar), dia berkata, “Yakni kesalahan yang 
dahsyat. Adapun kata nukran artinya besar.” Kemudian terjadi 
perbedaan tentang mana yang lebih mendalam maknanya. Dikatakan, 
“imran” lebih mendalam maknanya daripada “ nukran ”, sebab ia 
digunakan sehubungan perusakan perahu, yangmana ia bisa 
mengakibatkan kebinasaan sejumlah orang, sementara kata “ nukran ” 
digunakan berkenaan dengan pembunuhan satu jiwa. Sebagian lagi 
mengatakan kata “nukran " lebih mendalam maknanya dibandingkan 
“ imran ”, karena mudharat yang ada telah menjadi kenyataan, berbeda 
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dengan kata “ imran ”, dimana mudharatnya masih bersifat perkiraan. 
Untuk memperkuat hai itu bahwa pada kata “ nukrcin” disebutkan 
kalimat, “bukankah aku telah berkata kepadamu”, dan kalimat serupa 
tidak digunakan sehubungan kata ‘imran ’. 

j _ ?-\j oli_£jlj oli_ (Latakhidzta dan ittakhadzta adalah 


semakna). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Dalam riwayat Muslim 
dari Amr bin Muhammad, dari Sufyan -sehubungan dengan hadits ini- 


disebutkan, ol_*i tik) aIIp Äi Jo of (Sesungguhnya Nabi 


SA JV membacanya ‘latakhidzta’), dan ia adalah qira'ah Abu Amr. 
Adapun riwayat selainnya menyebutkan “ lattakhadzta .” 


äki j* aj' jiajj ÄÜ-ji' Aii j* (i^j) 

(Rühman berasal dari ar-ruhm, ia lebih dalam 


penekanannya daripada kata ar-rahmah. Diduga ia berasal dari Ar- 
Rahiim. Makkah biasa dipanggil Ummu Rühm, yakni rahmat turun 
padanya). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Ia menyebutkannya 
secara terpisah-pisah dan telah disebutkan pada hadits yang 
sebelumnya. Kesimpulan perkataannya bahwa kata rühman berasal 
dari kata rühm yang bermakna kerabat, dan ia lebih mendalam 
penekanannya daripada kata rahmah yang bermakna kelembutan hati, 
karena kata pertama umumnya mencakup kata kedua, dan tidak 
sebaliknya. Adapun kalimat, ‘berasal dari kata ar-rahmah 
maksudnya kata ar-rahiim berasal darinya. Kemudian kalimat, “ummu 
rühm, karena rahmat turun padanya”, menguatkan apa yang dia pilih 
bahwa kata “rühman ” di sini bermakna kerabat, bukan kelembutan 


hati. 


(Bab firman Allah, “Muridnya berkata, ‘Tahukalt kamu ketika 
kita mencari tempat berlindung di batu tädi...). Judul bab ini 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Laiu disebutkan kisah Musa dan 
Khidhir dari riwayat Qutaibah, dari Sufyan bin Uyainah. Hadits ini 
telah dikutip juga dari Abdullah bin Muhammad dari Sufyan bin 
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Uyainah pada pembahasan tentang ilmu. Adapun kalimat di bagian 
akhir hadits di atas, J»- Ot üii) auli äi äi JJUs 

'—■«-?y' j —? '—^ jÄ—«i (Rasulullah SA W bersabda, “Kita berharap 


sekiranya Musa bersabar hingga Allah mengisahkan perihal 
keduanya kepada kita”), pada pembahasan tentang ilmu dinukil 
dengan redaksi, r äi ^~‘y_ (Semoga Allah merahmati 


Musa, kita senang sekiranya dia bersabar). Pada pembahasan tentang 
cerita para nabi disebutkan dari Ali bin Abdullah bin Al Madini, dari 
Sufyan, seperti riwayat Qutaibah, tetapi dalam riwayat tersebut 
disebutkan sesudahnya; Sufyan berkata, Rasulullah SAW bersabda, 

. / « j ^ ^ ^ ^ 

—i (Semoga Allah merahmati Musa...). Hai ini 


mengandung kemungkinan bahwa tambahan tersebut, yaitu kalimat, 
“Semoga Allah merahmati Musa”, tidak berada dalam riwayat Ibnu 
Uyainah melalui sanad ini, tetapi ia hanyalah riwayat mursal, dan 
kemungkinan Ali mendengar darinya dua kali; Satu kali terdapat 
tambahan itu, dan pada kali lain tidak disebutkan tambahan yang 
dimaksud. Pendapat ini tampaknya lebih tepat. 


Imam Muslim meriwayatkan dari Ishaq bin Rahawaih, Amr bin 
Muhammad An-Naqid, Ibnu Abi Ümar, Ubaidillah bin Sa’id, dan At- 
Tirmidzi, dari Ibnu Abi Ümar, dan An-Nasa'i dari Ibnu Abi Ümar, 
semuanya dari Sufyan, dengan redaksi, ÄI (Semoga 


Allah merahmati Musa...) berkaitan langsung dengan hadits. Imam 
Muslim meriwayatkan dari jalur Ruqbah, dari Abu Ishaq, dari Sa’id 
bin Jubair disertai tambahan, j—» loii 'js* lii 01Tj ;L0rw*!i 

la—T ^^—Ltj lilli Äi (j) (Sekiranya dia bersabar 


niscaya akan melihat keajaiban. Biasanya apabila beliau menyebut 
seseorang di antara para nabi, maka beliau mulai dengan dirinya 
seraya mengucapkan, “Semoga rahmat Allah atas kami dan 
saudaraku ini”). At-Tirmidzi dan An-Nasa'i meriwayatkannya dari 
jalur Hamzah Az-Zayyat, dari Abu Ishaq secara ringkas. 
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Abu Daud menukil dari jalur ini dengan redaksi, 

^ s " - o 

<ü!i : Jlij (Biasanya jika berdoa, beliau 


memulai dari dirinya, laiu mengucapkan “Semoga rahmat Allah atas 
kami dan atas Musa). Imam Bukhari membuat judul pada pembahasan 
tentang doa-doa, “Orang yang Mengkhususkan Saudaranya dengan 
Doa tanpa Menyertakan Dirinya”, laiu disebutkan sejumlah hadits. 
Seakan-akan, dia mengisyaratkan bahwa tambahan ini, yaitu kalimat, 
'ja il^-i lil dlTj (Jika menyebut seseorang di antara 

para nabi beliau memulai dengan dirinya sendiri) tidak akurat, dalam 


pandangannya. 


Abu Hatim Ar-Razi ditanya tentang tambahan yang teijadi pada 
kisah Musa dan Khidhir dari riwayat Ibnu Ishaq dari Sa’id bin Jubair, 
yaitu perkataannya tentang sifat penduduk kampung, '—’£} J*>' 0 

^L-äJi i C3l—ki (Keduanya mendatangi penduduk kampung yang 

buruk, laiu keduanya berkeliling di tempat-tempat mereka), maka dia 
mengingkarinya dan mengatakan bahwa ini adalah kalimat yang 
disisipkan dalam hadits. Dikatakan juga bahwa tambahan di atas 
adalah perkataan periwayat yang disisipkan dalam hadits. Adapun 
yang akurat adalah riwayat Ibnu Uyainah yang telah disebutkan. 


* ( J 

5. Firman Allah, *ifUp' jj 

✓ ^ 

" Katakanlah, 'Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang 
orang-orangyangpaling merugiperbuatannya? m 

(QS. Al Kahfi [18]: 103) 


.o o * 


* . > » * 


1—» <y\ —Ipi "jj J* J 5 ) : 

• / / * d 

J ^ liliZ I i lif Sl : Jü j 
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Nj 1—M IjJlij äIäJL ijyi5sj (_$jCaJl L»lj 4 -Ip aI)I 

-"* ö^~j i^ilJUA Jäj aü) tl) j.|^Ž.j ^«Ül c* jI y* 

• LäJ) ^ . a ... t 


4728. Dari Mush’ab, dia berkata, “Aku bertanya kepada 
bapakku, 'Katakanlah apakah akan kami beritahukan kepada kamu 
tentang orang-orang yang paling merugi perbuatannya', apakah 
mereka Al Haruriyah? Dia berkata, 'Tidak, mereka adalah orang-orang 
Yahudi dan Nasrani. Adapun orang-orang Yahudi mereka 
mendustakan Muhammad, sedangkan orang-orang Nasrani mereka 
mengingkari surga dan mengatakan tidak ada makanan dan juga 
minuman di dalamnya. Al Haruriyah adalah orang-orang yang 
melanggar peijanjian Allah sesudah peijanjian itu teguh'. Sa'ad 
menamakan mereka orang-orang fasik.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab firman Allah, “Katakanlah, apakah aku akan 
memberitahukan kepada kamu tentang orang-orang yang akan paling 
merugi perbuatannya?"). Dalam bab ini disebutkan hadits Mush’ab 
bin Sa'id, “Aku bertanya kepada bapakku -yakni Sa'ad bin Abi Al 
Waqqash- tentang ayat ini.” Hadits ini diriwayatkan sekelompok 
ulama Kufah dari Mush’ab bin Sa'ad dengan redaksi yang beragam, 
dan kami akan menyebutkan hal-hal itu sebatas apa yang bisa kami 
lakukan. Dalam riwayat Yazid bin Harun dari Syu’bah melalui sanad 
ini yang dikutip An-Nasa'i disebutkan, “Seorang laki-laki bertanya 
kepada bapakku.” Sepertinya periwayat lupa nama yang bertanya 
sehingga tidak menyebutkannya secara jelas. Namun, diketahui dari 
riwayat di atas bahwa ia adalah periwayat hadits itu sendiri, yaitu 
Mush’ab. 
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vä_jjjyxJi ^_» (Apakah mereka Al Haruriyah?). Al Haruriyah 

dinisbatkan kepada Al Harura', yaitu kampung yang menjadi basis 
kaum Khawarij ketika mulai menentang Ali. Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Hushain bin MuslTab dengan redaksi, c—& 


V^l_i J jli cJi (Ketika kelompok Haruriyah 

muncul aku berkata kepada bapakku, “Apakah mereka yang dimaksud 
Allah dengan firman-Nya ”). Dia menukil juga dari Al Qasim bin Abu 


Bazzah, dari Ath-Thufail, dari Ali —sehubungan dengan ayat ini— 
dia berkata, 5. j**-* ^ (Aku mengira bahwa sebagian 


mereka adalah Al Haruriyah). Al Hakim menukil dari jalur lain dari 
Abu Ath-Thufail, dia berkata, J** (Ali berkata, 


“Diantara mereka adalah yang turut dalam peristiwa An- 

Nahrawan Ini sebelum mereka melakukan pemberontakan. Adapun 

' * * * 

asal riwayat tersebut dinukil Abdurrazzaq dengan redaksi, jj' 



berdiri menghadap Ali dan berkata, “Siapakah orang-orang yang 
paling merugi perbuatannya? ” Dia menjawab, “Kasihan engkau, di 
antara mereka adalah penduduk Al Harura'.”). Barangkali inilah 
sebab sehingga Mush’ab menanyakan hai itu kepada bapaknya. Apa 
yang dikatakan Ali ini tidaklah terlalu j auh dari kebenaran, karena 
redaksi ayat juga mencakupnya, meskipun sebab turunnya bersifat 
khusus. 


j t Sl : Jvž (Dia berkata, “Tidak, mereka adalah 

orang-orang Yahudi dan Nasrani”.). Al Hakim meriwayatkan dengan 

^ / j / / ^ 

redaksi, i dJblji : Jt3 (Dia berkata, “Tidak, mereka itu 

adalah para penghuni biara”.). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Hilal bin Yasar, dari Mush’ab, ^ (Mereka adalah para 


penghuni biara). Dia menukil juga dari Abu Khamishah -yakni 
Ubaidillah bin Qais- dia berkata, <$ 
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(Mereka adalah para raiub yang telah menahan diri-diri mereka di 
tempat-tempat peribadatan). 


Yj Lg~š Sl lil j (Adapun orang- 


orang Nasrani mereka mengingkari surga dan mengatakan bahwa di 
dalamnya tidak ada makanan dan juga minuman). Dalam riwayat 
Ibnu Abi Hatim dari jalur Amr bin Murrah, dari Mush’ab, dia berkata, 


^ jrQ rijhä iS jCaJi iLp (Mereka adalah para ahli 


ibadah di kalangan Nasrani. Mereka berkata, “Tidak ada makanan 
dan tidak juga minuman dalam surga. ”). 

' * * o* & 0 

...Oj-ä—& jj j—Sl (Al Haruriyah adalah orang-orang 

yang melanggar...). Dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan, Ljjj^Jij 


^ < -• o J ° * A ^ „ o , j 

_->liJi - ^l - jj-fiy. Oi 4j üll 'f»\ U Oj*kä/j :<üsl Jli jjLUl ^4/ Haruriyah 


adalah orang-orang yang dikatakan oleh Allah, “dan mereka 
memutuskan apa yang diperintahkan Allah untuk dihubungkan... 
hingga firman-Nya... orang-orang yang fasik”). Yazid berkata: 
Demikianlah yang aku hafal. Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini adalah 
kesalahan darinya atau kesalahan mereka yang menerima darinya. 
Demikian juga dalam riwayat Ibnu Mardawaih dengan redaksi, dA J 

0 jÄ-alaii (Mereka adalah orang-orang yang fasik), sedangkan yang 
benar adalah, õjj—-i&Jl (orang-orangyang merugi). Versi yang benar 


seperti ini tercantum dalam riwayat Al Hakim. 

OÄ ——i -ii—0 olT j (Adapun Sa ’ad menamakan mereka 

orang-orang yang fasik). Barangkali inilah sebab kekeliruan yang 
disebutkan di atas. Dalam riwayat Al Hakim disebutkan, } j—š <rj'jASi 

rvj-ü «ui gj jl—ä lj—tl} (Khawarij adalah kaum yang berpaling [dari 
kebenaranj maka Allah memalingkan hati mereka). Ayat ini bagian 

/ J /• 

akhimya tertulis, Oji-»USi (orang-orang fasik). Barangkali peringkasan 


telah menimbulkan kesalahan tersebut. Sepertinya Sa’ad menyebutkan 
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kedua ayat secara bersamaan, yakni yang terdapat dalam surah Al 
Baqarah dan yang terdapat dalam surah As-Shaff. Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari jalur Abi Aun dari Mush’ab, dia berkata, J —'jõi 


jl cJtfüS ü! cCjJlS"" :Jüuu <ü Jlä3 c<ui! jj* ; JVä 3 ^Sj ct? 

^1 Jt • *t djl cC-jÄT :*Uuj a! Jtži c*^Cpi y tai .ji£S\ 


ifj\ ohb IjyT (Seorang laki-laki Khawarij melihat kepada Sa'ad 


dan berkata, 'Ini termasuk para pemimpin kekufuran. Sa'ad berkata 
kepadanya, 'Engkau dusta, aku telah memerangi para pemimpin 
kekufuran'. Seorang yang lain berkata kepadanya, 'Ini termasuk 
mereka yang paling merugi perbuatannya'. Sa'ad berkata kepadanya, 
'Engkau dusta, mereka adalah orang-orang yang kafir terhadap ayat- 
ayat Tuhan mereka'.). 


Ibnu Al Jauzi berkata, “Letak kerugian mereka adalah mereka 
beribadah tanpa dasar, maka mereka melakukan perkara-perkara yang 
mereka buat-buat (bid'ah), akhimya mereka pun rugi umur dan 
perbuatan. ” 


6. Firman Allah, j^U^i cii.*3 AjkäJj p#j pbb ^j' 


Mereka itu orang-orang yang kufur terhadap ayat-ayat Tuhan 
mereka dan (kufur terhadap) perjumpaan dengan Dia. Maka 
hapuslah amalan-amalan mereka.” (Qs. Al Kahli [18]: 105) 


Z\ : J\i "JZj Zjs- Äi Jip Äi J °J* Zs- Äi fjfj* J\ °J* 

C ?yu Äi JLLP Ojj ^ \ ^y_ 

ä j yo .('äjj ?>: Ä ^ f} :J«j 

J * 1 " 

? Ujji ^ jLp ^ 33^1 
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4729. Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “ Sesungguhnya akan datang seseorang yang besar dan 
gemuk pada hari kiamat, tetapi di sisi Allah tidak seberat sayap 
nyamuk. ” Dia berkata, “Bacalah 'Dan Kami tidak mengadakan snatu 
penilaian bagi (amalan) mereka pada hari kiamat'.''' 

Dari Yahya bin Bukair, dari Al Mughirah bin Abdurahman, dari 
Abu Az-Zinad... sama sepertinya. 


Keterangan Hadits : 

(Bab “Mereka itu orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat 
mereka dan pertemuan dengan-Nya. Pada bab terdahulu dikutip 
dari Sa'ad bin Abi Waqqash bahwa ayat ini turun berkenaan dengan 
orang-orang yang paling merugi perbuatannya. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Muhammad 
bin Abdullah, dari Sa'id bin Abi Maryam, dari Al Mughirah, dari Abu 
Az-Zinad, dari Al A’raj, dari Abu Hurairah. Muhammad bin Abdullah 
adalah Adz-Dzuhali, dia dinisbatkan kepada kakek bapaknya. Adapun 
lafazh, “Sa'id bin Abi Maryam menceritakan kepada kami”, dia adalah 
guru Imam Bukhari, dan Imam Bukhari banyak menukil riwayat 
darinya dalam kitab ini, tetapi terkadang dia menukil melalui 
perantara seperti di tempat ini. 



(Seorang laki-laki yang besar lagi gemuk). 


Dalam riwayat Ibnu Mardawaih melalui jalur lain dari Abu Hurairah 

J • * * *9*1 J • /* * % * 

dinukil dengan redaksi, JfV ^ili JJ>Ji (Yang tinggi besar, 

banyak makan dan minum). 


* J • 


(I—ijj ÄiQJl pJj tAi) (Beliau berkata, “ Bacalah, 'Dan 


Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi [amalan] mereka pada 
hari kiamat'.). Orang yang berkata^ini kemungkinan adalah sahabat, 
dan mungkin juga adalah Nabi SAW dan termasuk kelanjutan hadits. 
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j-gj J> j*j (Dari Yahya bin Bukair). Bagian ini dikaitkan 

* ' 

kepada Sa'id bin Abi Maryam. Adapun seharusnya adalah, 
Muhammad bin Abdullah bin Sa'id bin Abi Maryam menceritakan 
kepada kami dan dari Yahya bin Bukair. Demikian yang dinyatakan 
secara tegas oleh Abu Mas’ud. Yahya bin Bukair adalah Ibnu 
Abdullah bin Bukair, dia dinisbatkan kepada kakeknya, dan dia 
termasuk guru Imam Bukhari pula, namun terkadang Imam Bukhari 
memasukkan perantara di antara keduanya dengan gurunya seperti di 
atas. Selain Abu Mas’ud mengemukakan kemungkinan bahwa jalur 
Yahya ini adalah mu'allaq dan ia dinukil secara maushul oleh 
Muslim, dari Muhammad bin Ishaq Ash-Shaghani dari Abu Mas'ud. 
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19. Kaaf Haa Yaa 'Aiin Shaad (Surah Maryam) 


' •f' • • • f , i*' ■'•i ii- 

3 j j 'VjOj <0M £*■*"' J^ 3 

jliSsJl *-£) *A~*d) ‘^j 3 (Ot? 3 

j» o. / i,^/ .* r " / ji- ®. ž » / . i^ ^ • £• *■*"* °f^ ° ^ ^« f 

jji J^iaL* :(Wjj) :(d&jrj>!) .o^tj *g-^ 

^ * 

:(bj> :^»U^ Jbj .U-U-j) Ji j 1 : ('3' :<u = p 

:(&)) .^C. :(\Jü>) ,6lip jji Jli .Iä-^p 

" ' * 

.JUi 'jl* (i!u>) .iii; <pi^r (if£> : (^) - b ^ : ('Xj) 

* ✓ 

(U.aJ) 


Ibnu Abbas berkata, “ Abshir bihim wa asmi' (alangkah terang 
penglihatan mereka dan alangkah tajam pendengaran mereka), Allah 
menfirmankannya, artinya mereka pada hari ini tidak mendengar dan 
tidak melihat. Fii dhalaalin mubiin (dalam kesesatan yang nyata), 
yakni firman-Nya, 'asmi' bihim wa abshir' (alangkah tajam 
pendengaran mereka dan alangkah terang penglihatan mereka), artinya 
orang-orang kafir pada hari itu sangat tajam pendengarannya dan 
sangat jelas penglihatannya. La arjumannaka artinya sungguh aku 
akan mencaci-makimu. RFyan artinya pemandangan.” Ibnu Uyainah 
berkata, “7a 'uzzuhum azzan (menghasung mereka berbuat maksiat 
dengan sungguh-sungguh), yakni menyeret mereka kepada perbuatan 
maksiat dengan paksa.” Mujahid berkata, “ Iddan artinya bengkok.” 
Ibnu Abbas berkata, “ Wirdan artinya dalam keadaan haus. Atsaatsan 
artinya harta. Iddan artinya perkataan yang besar. Rikzan artinya 
suara. Ghayyan artinya kerugian. Bukiyyan bentuk jamak dari kata 
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baakin (yang menangis). Shiliyyan berasal dari kata shalaa yashlaa 
(masuk). Nadiyyan dan an-naadiy adalah semakna, artinya majlis 
(tempat pertemuan). 


Keteranean : 


(Bismillahiirrahmaanirrahiim. Surah Kaaf Haa Yaa 'Aiin 
Shaad). Lafazh basmalah tidak tercantum pada selain riwayat Abu 
Dzar. Sementara dalam riwayat Abu Dzar sendiri basmalah 
disebutkan sesudah judul. Al Hakim meriwayatkan dari jalur Atha 
bin As-Sa'ib, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Huruf kaaf berasal dari kata kariim (mulia), ha' dari kata haadiy 
(penunjuk), ya' dari kata hakiim (bijaksana), 'ain dari kata aliim 
(mengetahui), dan shaad dari kata shaadiq (yang benar). Keterangan 
serupa dinukil juga dari Sa’id, tetapi kata hakiim diganti dengan 
yamiin dan 'aliim diganti 'aziiz. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur lain dari Sa'id sama seperti 
itu, tetapi dikatakan bahwa huruf kaaf dari kata kabiir (besar). 
Kemudian Ath-Thabari meriwayatkan juga dari jalur Ah bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “ Kaaf haa yaa 'aiin shaad 
adalah sumpah. Allah bersumpah dengannya, dan ia termasuk di 
antara nama-nama-Nya.” Dari jalur Fathimah binti Ali, dia berkata, 
“Biasanya Ali mengatakan, 'Wahai Kaaf Haa Yaa 'Aiin Shaad, berilah 
ampunan kepadaku'.” Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma'mar, dari 
Qatadah, “Ia adalah nama di antara nama-nama Al Qurian.” 


.0 -rf Slj 0 yuZJ Sl f j?' J? 

ž>tj ^ jükit (>;\j j* Jh (Aji JI** Jb (Ibnu 


Abbas berkata, “Abshir bihim wa asmi' [alangkah terangpenglihatan 
mereka dan alangkah tajam pendengaran merekaj, Allah 
menfirmankannya, artinya mereka pada hari ini tidak mendengar dan 
tidak melihat. Fii dhalaalin mubiin [dalam kesesatan yang nyata], 
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yakni firman-Nya, 'asmi bihim wa abshir' [alangkah tajam 
pendengaran mereka dan alangkah terang penglihatan mereka]; 
orang-orang kafir pada hari itu sangal tajam pendengarannya dan 
sangat jelas penglihatannya). Pemyataan ini dinukil Ibnu Abi Hatim 
dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu Abbas. Dalam riwayat 
Abdurrazzaq dari Qatadah disebutkan, “Firman-Nya, 'Abshir bihim wa 
asmi’ (alangkah terang penglihatan mereka dan alangkah tajam 
pendengaran mereka), yakni pada hari kiamat.” Ath-Thabari 
meriwayatkan melalui jalur lain dari Qatadah, “Mereka mendengar 
disaat tidak bermamfaat bagi mereka pendengaran, dan mereka 
melihat di saat tidak bermamfaat bagi mereka penglihatan.” 

(La arjumannaka artinya sungguh aku akan 


mencaci-makimu). Penafsiran ini dinukil Ibnu Abi Hatim melalui 
sanad yang sama dengan sebelumnya. Laiu dari jalur lain dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “ Ar-Rajm adalah perkataan.” 

0 :('—li j j) (wari'yan artinya pemandangan). Penafsiran ini 

dinukil Ath-Thabari dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas 
seperti itu. Ibnu Abi Hatim menukil juga dari Abu Zhibyan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “ Atsaats artinya perabotan, dan ar-ri'yu adalah 
pemandangan.” Dari jalur Abu Razin disebutkan, “Al Atsaats artinya 
pakaian.” Kemudian dari jalur Al Hasan Al Bashri disebutkan, 
“Maknanya adalah gambar-gambar.” Hai serupa akan dinukil juga 
dari Qatadah. 


jM ...J —>)j j-J JlJ j (Abu Wall berkata...). Bagian ini sudah 
dikemukakan pada pembahasan tentang cerita para nabi. 

'—šr^-j! :('j' J ? 1 (Ibnu Uyainah 


berkata, “Ta'uzzuhum azzan [menghasung mereka berbuat maksiat 
dengan sungguh-sungguh], yakni menyeret mereka kepada perbuatan 
maksiat dengan poksa”.). Demikian tercantum dalam Tafsir Ibnu 
Uyainah. Laiu dalam riwayat Abdurrazzaq dinukil hai serupa. Abd bin 


FATHUL BAARI — 257 



Humaid menyebutkannya dari Amr bin Sa'ad -yakni Abu Daud Al 
Hafri- dari Sufyan (Ats-Tsauri), dia berkata, “Memperdaya mereka 
dengan berbagai upaya.” Penafsiran serapa dinukil juga oleh Ibnu Abi 
Hatim dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Sementara dari As- 
Sudi disebutkan, “Memaksa mereka berbuat melampaui batas.” 

:(taj) :a Jl_Jj (Mujahid berkata, “Iddan artinya 

bengkok"). Bagian ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Al 
Firyabi menukilnya dengan sanad yang maushul dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid. 

L_äthp :(6jj) Jli (Ibnu Abbas berkata, “Wirdan artinya 

dalam keadaan haus Hai ini sudah dikemukakan pada pembahasan 
tentang awal mula penciptaan. 

:(ülK) (Atsaatsan artinya harta). Bagian ini dinukil Ibnu 

Abi Hatim dari Ali bin Abi Thalhah, darinya. Abdurrazzaq berkata 
dari Ma'mar, dari Qatadah, firman-Nya dalam surah Maryam [19] ayat 
74, Ojj dia berkata, “Lebih banyak harta bendanya dan lebih 

bagus bentuk (fisik)nya.” 

Uiip Ty :(&) (Iddan artinya perkataan yang besar). Penafsiran 

ini dinukil Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 

dij*- (Ghayyan artinya kerugian). Bagian ini tercantum 

pada selain riwayat Abu Dzar. Ath-Thabari meriwayatkannya dengan 
sanad yang maushul dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ibnu 
Mas'ud berkata, "Al Ghayyu adalah lembah di neraka Jahannam yang 
sangat dalam dasamya.” Riwayat ini dikutip Al Hakim dan Ath- 
Thabari. Laiu dari Abdullah bin Amr bin Al Ash dinukil pemyataan 
yang serapa. Sementara dari jalur Abu Umamah dinukil dengan sanad 
yang marju' sepertinya dan redaksinya lebih lengkap. 
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* 

lij —<9 (Rikzati artinya suara). Penafsiran ini dinukil Ibnu 

Abi Hatim dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
dalam riwayat Abdurrazzaq dari Qatadah sama sepertinya. Ath- 
Thabari berkata, Ar-Rikz dalam bahasa Arab artinya suara yang 
kecil” 

iil—; JpU*- (dfj) (Bukiyyan; bentuk jamak dari kata baakin [yang 

menangis]). Ia adalah perkataan Abu Ubaidah. Perkataan ini dikritik 
karena menurut qiyas (analogi) bentuk jamak dari kata baakin adalah 
bukaat, seperti kata qaadhin yang diubah menjadi qudhaat. Ath- 
Thabari menjawab bahwa asalnya adalah bakau seperti kata qaa'id 
dan qu'uud'. Laiu huruf wawu diubah menjadi ya' karena terletak 
sesudah huruf yang berharakat kasrah. Dikatakan juga bahwa ia 
adalah kata mashdar (infmitif) yang mengacu pada pola kata fa'uul 
seperti kata jalasa menjadi juluus. Kemudian dia berkata, “Mungkin 
juga yang dimaksud dengan kata ai bakiy (yang menangis) di sini 
adalah tangisan itu sendiri.” Selanjutnya dia menukil dari Ümar bahwa 
dia membaca ayat ini laiu sujud dan berkata, “Kasihan engkau, ini 
adalah sujud, laiu dimanakah tangisan?” Padahal perkataan Ümar bisa 
saja bermakna jamak, yakni dimanakah orang-orang yang menangis? 

(Shiliyyan berasal dari kata shalaa yashlaa 

[masuk]). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Dia menambahkan, 
“Kata shalaa mengacu pada pola kata fa'uul, tetapi huruf wawu 
dirubah menjadi ya' kemudian digabungkan. 

tl-—ijv* —Hj (IjJ—») (Nadiyyan dan an-naadiy adalah 

semakna, artinya majlis [tempat duduk/pertemuan]). Abdurrazzaq 
berkata dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya dalam surah 
Maryam [19] ayat 73, tIo_J jldia berkata, “Yakni ( majlis 

[tempat pertemuan]).” Abu Ubaidah berkata juga tentang firman-Nya, 
b'j— i Mj, yakni majlis; Kata an-nadaa dan an-naadiy adalah 

semakna, bentuk jamaknya adalah andiyah. Sebagian mengatakan 
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diambil dari kata an-nadaa (kedermawanan), karena para dermawan 
banyak berkumpul di tempat itu. Kemudian kata itu digunakan dalam 
arti setiap tempat pertemuan. 


Ibnu Ishaq berkata dalam kitab as-sirah sehubungan firman 
Allah dalam surah Al 'Alaq [96] ayat 17, (Maka biarlah dia 


memanggil golongannya [untuk menolongnya]). An-Naadiy artinya 
majlis (tempat duduk/pertemuan), dan digunakan juga dalam arti 
mereka yang duduk-duduk. 


> 0 ,*' # J # # J ' ' 

a — i-jJi JtSj (Mujahid berkata, “Falyamdud artinya 


maka biarkanlah ”). Penafsiran ini dinukil Al Firyabi dengan redaksi, 
4—^—ä a — e-jjj (Maka Allah akan membiarkannya dalam 

keangkuhannya ), yakni membiarkannya untuk waktu tertentu. Kalimat 
tersebut berbentuk perintah, tetapi yang dimaksud adalah berita. 


a * • 9 *■ 

1. Firman Allah, 'fy 

"Berilah mereka peringatan tentang hari penyesalatt' 
(Qs. Maryam [19]: 39) 


aIIp <&! <uii J jL]) J li : Jii ilp aii xjC* j °J* 

3—J—^ 

^ 0 ^ O / ^ J ^ 9, ° s * * / ' ** ' * ' 

1-Va õjJjiLs ?1 JJä ‘.J yLt iüjJteajj j 

✓ 

j_i :jjii 3,£r, jöi jif b Jj .Jr, ji jjlŠy 

Ä ^ J / / 0 ^ 0 ^ ^ / O s 0 ' 9 " * * S * S *" * 0 

f—* J ^ J lüjiVÜ-A J j3j *J 

^ ijlSl Jil Lj ^ Õjk &jl Jif C :JjL; 
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^ ^ ^ ^ ij ^ ly 

(b^V^j-ÜJÜI Ja! 


4730. Dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Maut akan didatangkan seperti bentuk kibas yang mulus, 
laiu ada yang berseru ‘Wahai penduduk surga ’, maka mereka pun 
menjulurkan leher-leher datang dan melihat. Penyeru itu berkata, 
‘Apakah kallan mengenal ini?‘ Mereka berkata, ‘Benar! Ini adalah 
maut’. Mereka semua pernah melihatnya. Kemudian diseru, ‘Wahai 
penghuni neraka’. Mereka menjulurkan leher-leher dan melihat. 
Penyeru itu berkata, ‘Apakah kalian mengenal ini? ’ Mereka berkata, 
Benar, ini adalah maut’. Mereka semua pernah melihatnya. Maka 
maut disembelih kemudian penyeru berkata, ‘Wahai penghuni surga, 
kekekalan tidak ada kematian, wahai penghuni neraka, kekekalan 
tidak ada kematian”’. Kemudian beliau membaca, “Dan berilah 
mereka peringatan tentang hari penyesalan, ketika diputuskan 
persoalan dan mereka dalam kelalaian -mereka itu dalam kelalaian 
penduduk dunia— dan mereka tidak beriman. ” 


Keterangan : 


(Bab firman Allah, “Dan berilah mereka peringatan tentang 
hari penyesalan). Disebutkan hadits Abu Sa’id tentang penyembelihan 
kematian. Haidts ini disebutkan lagi pada pembahasan tentang 
kelembutan hati disertai penjelasannya. Adapun kata 
* fayasyra ibbuun ” artinya menjulurkan leher untuk melihat. 
Sehubungan dengan kata amlah (mulus) maka Al Qurthubi berkata, 
“Hikmah mengenai hai itu adalah dikumpulkannya dua sifat penghuni 
surga dan neraka, yaitu hitam dan putih.” 


• * • • j, 

(pAjJ-—llj) t 


(Kemudian beliau membaca, “Dan berilah 


peringatan kepada mereka). Dalam riwayat Sa’id bin Manshur dari 
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Abu Muawiyah dari Al A’masy di akhir hadits disebutkan, Jy-*j 'y* p* 


j »i iii J—-5 iii (Kemudian Rasulullah SA W membaca ). Hai ini 


memberi faidah tidak adanya perkataan periwayat yang disisipkan 
dalam hadits itu. At-Tirmidzi menukil dari jalur lain dari Al A’masy 


di awal hadits, : JtÜ ž^Udi ^ Jj-* J fy* 


£■1 (Rasulullah SAWmembaca, 'Berilah mereka peringatan 


tentang hari penyesalan', laiu beliau bersabda, ‘‘Maut 
didatangkan... ”). 


+ ' 9 * s 

2. Firman Allah, Üjj yU li J 


“Dan tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali dengan perintah 
Tuhanmu.” (Qs. Maryam [19]: 64) 


Jl—^j aIIp aÜjI lS Cs ii! Jli : JU -UP jj' ji 

*ij Jj isj UJ) cJJIš CL* L; jj j ö\ li : Jj 


.(Uil?* Uj Uj4j' li tdl>j y^i 


4731. Dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW berkata kepada Jibril, 'Apa yang menghalangimu 
mengunjungi kami lebih banyak daripada yang biasa engkau 
lakukan?' Maka turunlah ayat, 'Dan tidaklah kami (Jibril) turun, 
kecuali dengan perintah Tuhanmu. Kepunyaan-Nya-lah apa-apa yang 
ada di hadapan kita, apa-apa yang ada di belakang kita'.” 


Keterangan : 

(Bab firman Allah, “Dan tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali 
dengan perintah Tuhanmu. Kepunyaan-Nya-lah apa-apa yang ada di 
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hadapan kita, apa-apa yang ada di belakang kita dan apa-apa yang 
ada di antara keduanya”.). Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar 
dari Qatadah, jiaabi JS li cJJi J) Uj t l3jüi lij J^i Üjjjf U 


(y4/7a yawg ada di hadapan kami adalah akhirat, apa yang di belakang 
kami adalah dunia, dan apa yang ada di antara itu adalah waktu di 
antara dua tiupan). 


dJL_ JtLoJ li :ji>i ap äi Ja ^i jii ^vdÄ/ 


bersabda kepada Jibril, ‘‘Apa yang menghalangimu untuk 
mengunjungi kami?). Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Al Aufi 
dan Ibnu Mardawaih dari jalur Simak bin Harb, dari Sa'id bin Jubair, 
keduanya dari Ibnu Abbas, dia berkata, ap Äi Jb> JlJi Jt Jj JJ JJJ i 

0 ' ' ' 

"J (Jibril tertahan mengunjungi Nabi SA W). Abd bin Humaid dan 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ikrimah, dia berkata, I_LI 

j»- cJy li JJjJ li :ph,'j ap ÄI jj> Jäi ü Jüi ili^j 'J*jj J jjil j) jjjsr 

•’*-> J* J*> Ji ^ of :j'tf t idi cil 

(dL-jj j»l* 1IJ li j) (Jibril lamban turun hingga 40 hari. Maka Nabi 


SAW bertanya kepadanya, “Wahai Jibril, engkau tidak turun hingga 
aku merasa sangat rindu kepadamu." Jibril berkata, ‘‘Aku lebih 
merindukanmu, tetapi aku diperintah. ” Laiu Allah mewahyu/can 
kepada Jibril, Katakan kepadanya, 'Dan tidaklah kami turun kecuali 
atasperintah Tuhanmu'. ”). 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan tentang sebab hai itu dari jalur 
Ziyad An-Numairi bahwa Anas berkata, tJ jj— aJp äi Jj JUi ja 

J-J& ‘jb»l iS J I li : Jlä ?ÄI J) Jalul Igjfj ÄI Jt Lai ^liJl 

4_IIp Üaji (Nabi SAW ditanya; nama tempat yang paling dicintai Allah 

dan mana yang paling dibenci Allah? Beliau menjawab, “Aku tidak 
tahu sampai aku menanyakannya." Jibril turun dan dia agak lama 
tidak datang kepadanya). Ibnu Ishaq mengutip dari jalur lain, dari 
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Ibnu Abbas, * —IÜp <&' ^4it uC^S\ i_jUw>i jp 'jltb ui Li/>š oi 
OÜaJi :aI Jlš Jjj4r J Jj Ui# iL^j OJii aJ 4ä1 Oj.I?xj Sl <dJ žj«i«P j^o^" j»-Lj J 


(Sesungguhnya orang-orang Quraisy ketika bertanya tentang Ashabul 
Kahfi, maka Nabi SAW selama 15 maiani, Allah tidak 
memberitahukan/menurunkan wahyu kepada beliau mengenai hai itu. 
Ketika Jibril turun maka beliau berkata kepadanya, "Engkau lambat 
datang”). Laiu disebutkan seperti diatas. 


Catatan : 

Perintah dalam ayat ini bermakna izin berdasarkan sebab 
turunnya ayat di atas. Namun, mungkin juga maknanya adalah hukum, 
yakni “Kami turun menyertai perintah Allah kepada hamba-Nya, 
tentang apa-apa yang diwajibkan terhadap mereka atau yang 
diharamkan.” Kemungkinan juga yang dimaksud lebih umum 
daripada itu bagi mereka yang memperbolehkan memahami suatu 
lafazh menurut semua makna yang dikandungnya. 


3. Firman Allah, 'oJjj SlU JUäbb ysST Cj' yi 


“Maka apakah kamu telah melihat orangyang kafir kepada ayat- 
ayat Kami dan ia mengatakan, “Pasti aku akan diberi harta dan 
anak (Qs. Maryam [19]: 77) 


—li J—jIj jj o :Jl5 bli- :JlS 

" * ' * 

aü! ^1_s<3 ydsj ctAJaf-i N iJlÄi aXs- Lä>- oC^i-ajl 

J—? c. Il : JV5 ^ oi* >r L} 5 ^ 

aJii oJjIš küjj *)/C» illi» ^1 Di : JlS icJli 
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Jj _ sJl o\jj ('dJjj &\jU c5^J' Cj*j3') :aj^? 

.j^\ > yyj ^ ^ ^. 


4732. Dari Masruq, dia berkata: Aku mendengar Khabbab 
berkata, “Aku datang kepada Al Ash bin Wa'il As-Sahmi untuk minta 
dilunasi hakku yang ada padanya. Maka dia berkata, 'Aku tidak akan 
memberimu hingga kamu kafir kepada Muhammad SAW'. Aku 
berkata, 'Tidak, hingga engkau mati kemudian dibangkitkan'. Dia 
berkata, 'Benarkah aku akan mati kemudian dibangkitkan?' Aku 
berkata, 'Benar'. Dia berkata, 'Sungguh aku memiliki harta dan anak- 
anak di tempat itu laiu aku akan menunaikan hakmu'. Maka turunlah 
ayat ini, 'Tidakkah engkau melihat orang yang kafir terhadap ayat- 
ayat Kami dan berkata; Pasti aku akan diberi harta dan anak'." 

Diriwayatkan Ats-Tsauri, Syu’bah, Hafsh, Abu Mu’awiyah, dan 
Waki', dari Al A’masy. 


Keterangan Hadits : 

(Bab firman Allah, "Tidakkah engkau melihat orang yang kafir 
terhadap ayat-ayat Kami dan berkata, 'Pasti aku akan diberi harta 
dan anak'.”). Mayoritas ulama membacanya “waladan”. Sementara 
para ulama Kufah selain Ashim membacanya “ wuldan Ath-Thabari 
berkata, “Barangkali mereka ingin membedakan antara bentuk tunggal 
dan jamak. Namun, kata 'waladan' lebih luas cakupannya dan lebih 
aku sukai.” 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Al Humaidi, dari 
Sufyan, dari Al A’masy, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masruq. Laiu 
pada sanad di atas disebutkan, “Dari Al A’masy dari Abu Adh- 
Dhuha”. Demikian diriwayatkan Bisyr bin Musa dan sejumlah 
periwayat dari Al Humaidi. Ibnu Mardawaih meriwayatkannya dan 
jalur lain dari Al Humaidi melalui sanad ini, dan dia mengganti 'Abu 
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Adh-Dhuha' dengan 'Abu Wa'il'. Akan tetapi yang pertama lebih 
tepat. Hammad bin Syu’aib mengemukakan pendapat yang ganjil, dia 
berkata, “Dari Al A’masy dari Abu Wa'il.” Riwayat ini dikutip juga 
oleh Ibnu Mardawaih. 

s> * £> o 6 t 9 

J —(Aku datang kepada Al Ash bin Wa 'il 
* ' 

As-Sahmi). Dia adalah bapak daripada Amr bin Al Ash, seorang 
sahabat yang masyhur. Al Ash bin Wa'il memiliki kedudukan yang 
terpandang pada masa jahiliyah, tetapi tidak mendapat hidayah 
memeluk Islam. Menurut Ibnu Al Kalbi, dia termasuk para pemimpin 
Quraisy. Kemudian pada biografi Ümar bin Khaththab disebutkan 
bahwa dia memberi perlindungan kepada Ümar bin Khaththab ketika 
masuk Islam. Az-Zubair bin Bakkar menukil kisah ini secara panjang 
lebar dan didalamnya disebutkan, “Al Ash bin Wa'il berkata, 
'Seseorang memilih untuk dirinya suatu urusan, ada apa kamu dengan 
dia?' Maka orang-orang musyrik menyingkir darinya.” Dia meninggal 
di Makkah sebelum hijrah dan dia salah seorang yang memperolok- 
olok. Abdullah bin Amr berkata, “Aku mendengar bapakku berkata: 
Bapakku hidup selama 85 tahun, dan sesungguhnya dia menunggang 
keledai ke Thaif, tetapi beijalan käki lebih banyak dia lakukan 
daripada menunggang hewan. Suatu ketika dia dijatuhkan oleh keledai 
tunggangannya di atas duri sehingga kakinya tertusuk duri laiu 
bengkak dan meninggal karenanya.” 

oj— lp ^— ! I— ur oCoiifi (Aku meminta ditunaikan hakku yang ada 

padanya). Dalam riwayat sesudah ini disebutkan bahwa Amr bin Al 
Ash mengupahnya untuk membuatkan pedang. Dia berkata, 1—13 cJT 

(Aku adalah seorang pandai besi). Ahmad menukil dari jalur lain dari 
Al A’masy, ,*—J— i )) j— i jpLJdt Ilp ^ oAisrli (Maka terkumpul 

beberapa dirham milikku pada Al Ash bin Wa 'il). 

cižš (Aku berkata tidak). Yakni aku tidak akan kafir. 
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— kS p csyJ J&- (Hingga kamu mati kemudian dibangkitkan). 

Pemahamannya pada saat itulah dia akan kafir, tetapi maksudnya tidak 
seperti itu, sebab kekafiran pada saat itu tidak dapat dibayangkan. 
Seakan-akan dia hendak mengatakan, “Aku tidak akan kafir 
selamanya.” Rahasia kata 'dibangkitkan' adalah sebagai penghinaan 
terhadap Al Ash yang tidak percaya tentang itu. Berdasarkan 
penjelasan ini maka tertolak kemusykilan terhadap perkataannya yang 
dia kaitkan dengan kekufuran, sementara siapa yang mengaitkan 
sesuatu dengan kekufuran, maka dia menjadi kafir. 


Sebagian mengatakan bahwa Khabbab berbicara dengan Al Ash 
bin Wa'il menurut apa yang diyakini Al Ash. Untuk itu, dia 
mengaitkan perkataannya dengan sesuatu yang mustahil menurut 
anggapan Al Ash. Namun, penjelasan pertama sudah mencukupi dan 
tidak membutuhkan jawaban ini. 



d Ly a J li (Aku akan menunaikan untukmu. Maka turunlah 


ayat). Ibnu Mardawaih menambahkan dari jalur lain dari Al A’masy, 
c .—Vyi —Lj kAk <&' aü' LAL (Aku menyebutkan yang 

demikian kepada Rasulullah SAW, maka turunlah ayat). 

J" —JJ j*'j U jjd' «'jj (Diriwayatkan 

Ats-Tsauri, Syu’bah, Hafsh, Abu Mu'awiyah, dan Waki', dari Al 
A ’masy). Riwayat Ats-Tsauri dinukil dengan sauad yang maushul 
sesudah ini. Demikian juga riwayat Syu’bah dan Waki'. Adapun 
riwayat Hafash -yakni Ibnu Ghiyats- dinukil dengan sanad yang 
maushul pada pembahasan tentang ijarah (sewa menyewa). 
Sedangkan riwayat Abu Muawiyah dinukil Imam Ahmad dengan 
sanad yang maushul pula. Dia berkata, Abu Mu'awiyah menceritakan 
kepada kami, Al A’masy menceritakan kepada kami... Laiu di 
dalamnya disebutkan, —Ikpti jJjj JU jjs Jij jU 

('ij—ä Ul;Uj - 4jjš ^J] - IsjUL 'j£ ^JJl cJtJš') <i»' JjJii (Sungguh jika aku 

telah meninggal kemudian dibangkitkan maka datanglah kepadaku. 


FATHUL BAARI — 267 


Di sana aku memiliki harta dan anak, laiu aku akan memberikan 
hakmu kepadamu. Maka Allah menurunkan, “Tidakkah engkau 
melihat orang-orang yang kajir kepada ayat-ayat Kami -hingga 
firman-Nya- dan datang kepada kami sendirian”). Imam Muslim, At- 
Tirmidzi, dan An-Nasa'i meriwayatkannya dari Abu Muawiyah. 


/ ^ / o j 

4. Firman Allah, J**'*)'' ?' 


"Adakah ia melihat yang ghaib atau ia telah membuat perjanjian di 
sisi Tuhan Yang Maha PemurahV’’ (Qs. Maryam [19]: 78) Dia 
Berkata, “Ahdan artinya perjanjian.” 


cLlI- JjIj c-Iaä* LJ ^p 

? s s ' * 

'_iS'! S/ :£iis .w J*- dllkp' ^ 

, st ' '< ' * il \ > i' l f" . Ä 

iil :Jii j*J <usi *i*P 411 ^ 

JlJj LjIjIj yiSf j^JJl cJlyl) <0)1 c-Üjj Jb* jj 

.\-Juy :Jli ('4^ ^ ^ 

✓ / 

/ s* o/i 0 * s Q ' 

,(läj ja) *)lj (li*!») j*J 


s * A 

S' * u * . 

<U)I 


4733. Dari Khabbab, dia berkata, “Aku adalah seorang pandai 
besi di Makkah, laiu aku mengeijakan pedang untuk Al Ash bin Wa'il 
As-Sahmi. Setelah itu aku datang minta dilunasi hakku. Dia berkata, 
'Aku tidak akan memberikannya kepadamu hingga engkau kafir 
kepada Muhammad SAW. Aku berkata: Aku tidak kafir terhadap Nabi 
SAW hingga Allah mematikanmu kemudian menghidupkanmu'. Dia 
berkata, 'Jika Allah mematikanku kemudian membangkitkanku dan 
aku memiliki harta dan anak-anak'. Maka Allah menurunkan, 
'Tidakkah engkau melihat orang yang kafir terhadap ayat-ayat Kami 
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dan berkata; pasti aku akan diberi harta dan anak. Apakah dia telah 
melihat yang ghaib ataukah dia telah membuat perjanjian di sisi 
Tuhan Yang Maha Pemurah? p ' Dia berkata, “Ahdan artinya 
P er j an jian. Al Asyja'i tidak menukil dari Sufyan kata 'pedang' dan 
tidak juga kata'Perjanjian'. 


Ketarangan : 


(Bab apakah dia telah melihat yang ghaib ataukah dia telah 
membuat perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah? Dia berkata, 
Mautsiqan [perjanjian]). Kata “mautsiqan ” tidak tercantum dalam 
riwayat Abu Dzar. Imam Bukhari menukil hadits dari riwayat Ats- 
Tsauri dan berkata di bagian akhimya, LJb> : Jö ijjp ^ J 

(Apakah dia telah membuat perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha 
Pemurah?" dia berkata, “Perjanjian yang kokoh"). Demikian 
diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari bapaknya dari Muhammad bin 
Katsir (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini). 


rj&b&je ji p 


’ SJ — 


dari Syujyan kata 'pedang' dan tidak juga 'perjanjian yang kokoh’). 
Demikian dalam tafsir Ats-Tsauri riwayat Al Asyja'i darinya. 


5. Firman Allah, ^ JJ fui) J yd U \ yf 

"Sekah-kali tidak, Kami akan menulis apa yang ia katakan, dan 
benar-benar Kami akan memperpanjang adzab untuknya (Qs. 

Maryam [19J: 79) 


j- & J- ^ J,\ŽLdr :Jii ^ jjpi ‘j, 
J^ V :Jlis r alfli :Ju c Jji3 J, 
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.CsjlJc p ä\ dEJ jk\ h kj :jui .jJLi äi 

9 // / # / / / l *■ * mi y S S * * 

/ i9 • *’'-' » ii'' ✓ * >- . 0 y , ✓ 0* + u ' J * +* .°*« I t - 

oLp äli U )JJ i(L* (^jl ^ J—j C~*jl j*-> C->^>! J Jj IJli 

(IJÜjj VU JlŠj l£dJl C<jI^M) 4jVI a^* cJ^p 


4734. Dari Masruq, dari Khabbab, dia berkata, “Aku adalah 
seorang pandai besi pada masa Jahiliyah, dan aku memiliki piutang 
pada Al Ash bin Wa il.” Dia berkata, “Dia datang kepadanya untuk 
minta ditunaikan piutang tersebut. Maka Al Ash berkata, 'Aku tidak 
memberikan kepadamu hingga engkau kafir terhadap Muhammad 
SAW'. Dia berkata, 'Demi Allah, aku tidak kafir hingga Allah 
mematikanmu kemudian engkau dibangkitkan'. Al Ash berkata, 
'Biarkanlah aku hingga meninggal kemudian aku dibangkitkan. 
Sungguh aku akan diberi harta dan anak, laiu aku menunaikan hakmu'. 
Maka turunlah ayat ini, 'Apakah engkau tidak melihat orang yang 
kafir terhadap ayat-ayat Kami dan dia berkata; pasti aku akan 
diberi harta dan anak'." 


Keterangan ; 

Dalam bab ini disebutkan hadits yang telah dikutip dari riwayat 
Syu’bah dari Al A’masy. 


6. Firman Allah, li-jl*) J j* & ** Jj 


"Dan Kami akan mewarisi apa yang ia katakan itu, dan ia akan 
datang kepada Kami dengan seorang diri. n 

(Qs. Maryam [19]: 80) 


: ( lfu JCJ|) \j& $ Ji lj 
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Ibnu Abbas berkata, “Al Jibaalu Haddan, artinya hadman 
(hancur lebur).” 


cj— jS JjIj jj LS ü- Ob"j tj c-j5" :JU c-jL^- ji- 

jj icJi ijl* Ji>- dJdviajl V Jbüš .oCisUjl cJli 

?o j .Jl u —*j jj d-»jlj ijü . d-*-i j»j >■ <j y&\ 

tjS _il dJfjäf) cJji : Jb .jJjj Jb J\ oAi-j bl dLdaš' L>^li 

j*j>j_J| Ilp JLsiJI LJjül ; d^j bJUU jiST 

Jj _ Õj \ _ a Aj 'Jj JJU oUbüi jj <Ü fuij J jäj U yS AXjS’ 


S Q 

.# O * . / f// 

.(by LJbj 


4735. Dari Khabbab, dia berkata, “Aku seorang pandai besi dan 
aku memiliki piutang pada Al Ash bin Wa'il. Aku datang untuk minta 
dilunasi. Namun, dia berkata kepadaku, 'Aku tidak akan melunasi 
hakmu hingga kamu kafir kepada Muhammad'.” Dia berkata, “Aku 
berkata, 'Sekali-kali aku tidak kafir terhadap beliau hingga kamu 
meninggal laiu dibangkitkan'. Dia berkata, 'Benarkah aku akan 
dibangkitkan sesudah mati? Nanti aku akan menunaikan hakmu jika 
aku mendapatkan kembali harta dan anak’.” Dia berkata, “Maka 
turunlah ayat, 'Tidakkah engkau melihat orang yang kafir terhadap 
ayat-ayat Kami dan berkata; pasti aku akan diberi harta dan anak. 
Apakah dia telah melihat yang ghaib ataukah dia telah membuat 
perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah? Sekali-kali tidak, kami 
akan menulis apa yang dia katakan dan benar-benar akan 
memperpanjang adzab baginya, dan Kami akan mewarisi apa yang 
dia katakan itu, dan dia akan datang kepada Kami seorang diri’." 
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Keterangan: 


(Bab “Dan Kami akan mewarisi apa yang dia katakan itu dan 
dia akan datang kepada kanti seorang diri”). Disebutkan hadits yang 
dinukil Waki' dan redaksinya lebih sempuma, seperti riwayat Abu 
Muawiyah. Dari redaksi riwayat ini diketahui maksud Imam Bukhari 
mengutip ayat-ayat tersebut pada bab-bab ini, padahal kisah itu hanya 
satu. Seakan-akan dia mengisyaratkan bahwa semuanya turun pada 
kisah ini berdasarkan dalil riwayat ini dan riwayat-riwayat lain yang 
sejaian dengannya. 

(Ibnu Abbas berkata, “Haddan, artinya hadman [hancur 
lebur]). Pemyataan ini dinukil Ibnu Abi Hatim dengan sanad iyang 
maushul dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas. 
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20. SURAH THAAHAA 


£ > * f 


j' 'r*j**. :JLSj tji-j Ij aL [/\ Ä%Z)l :J^r Jii 

/■ ^ 

® ^ ^ of. ^ o i *, ,*, 

•(*—^4$* -c5 jlrä (l£jj') . oJJiP ( _ 5 ^3 Süli jl ä^juJ <eš 

* * ** ✓ 

•J—;jLäj -Jj-fij cJ^*Vi õJii 

/ ✓ ✓ 

^^Caj ^i^Jl ?^3l lJusJI o-Jl Ji :jLäj (\šup IjsJI 
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Jh .L^oC ^g i. i i _ä ,/} ; » UiiC*) .U y^-> ( biC Loj) (_£.sijj! 

^ i> \ '>. - .,„ r, .. ,; 

.4j yS- (JPjib) .Uäv2j :(L a ._L s>JA (jJU 


Ibnu Jubair berkata; dalam bahasa Nabthi, thaahaa artinya wahai 
laki-laki. Dikatakan; semua yang tidak dapat mengucapkan huruf atau 
ia gagap dan gagu maka disebut uqdah. Azriy artinya punggungku. 
Fayushitakum artinya membinasakan kamu. Al Mutslaa bentuk 
perempuan dari kata amtsal. Dia berkata, “bidiinikuni ’ (dengan agama 
kamu). Dikatakan, “khudz ai mutslaa” sama dengan “khudz ai 
amtsal” (ambillah yang lebih utama). Tsumma'tuu shaffan (kemudian 
datanglah bershaf-shaf). Dikatakan; apakah engkau datang ke shaff 
hari ini? Yakni tempat dilakukannya shalat. Fa aujasa artinya 
menyembunyikan rasa takut. Ia berasal dari kata u khii/ah” namun 
huruf ha' di akhimya dihapus. Fii judzuu', yakni di atas pangkal 
pohon kurma. Khathhuka artinya urusanmu. Misaas bentuk mashdar 
(infinitif) dari kata maassahu misaasan (menyentuh). Lanansifannahu 
artinya kami akan menaburkannya. Qaa'an artinya sesuatu yang 
diatas permukaan air; sedangkan ash-shafshaf artinya tempat datar di 
permukaan bumi. Mujahid berkata; Auzaran artinya beban berat. Min 
ziinatil qaum (dari hiasan orang-orang), yakni perhiasan yang mereka 
pinjam dari keluarga Fir'aun. Faqadzaftuha artinya aku 
mencampakkannya. Alqaa artinya melakukan. Fanasiya (dia lupa), 
maksudnya Musa. Adapun mereka mengatakan, “Tuhan telah salah.” 
Laa yarji'u ilaihim qaulan (tidak menjawab perkataan mereka), 
maksudnya patung anak sapi tersebut. Hamasan artinya gesekan käki. 
Hasyartani a’maa (engkau membangkitkanku dalam keadaan buta), 
yakni terhadap hujjahku. Waqad kuntu bashiiran (dahulu aku dapat 
melihat), yakni di dunia. Ibnu Abbas berkata; Biqabas artinya mereka 
sesat di jalan dan berada di musim dingin. Dia berkata, “Jika aku tidak 
mendapatkan seseorang penunjuk jalan, maka aku akan membawakan 
api untuk kamu nyalakan.” Ibnu Uyainah berkata; amtsaluhum adalah 
yang paling lurus jalannya di antara mereka. Ibnu Abbas berkata; 
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Hadhman artinya tidak berbuat zhalim sehingga kebaikannya tidak 
dihancurkan. Iwajan artinya lembah. Walaa amtaa artinya dan tidak 
pula bukit kecil. Siirataha artinya keadaannya semula. An-Nuhaa 
artinya ketakwaan. Dhankan artinya kesengsaraan. Hawaa artinya 
yang celaka. Bil waadil muqaddas (di lembah yang suci), yakni yang 
berkah. Thuwaa adalah nama lembah. Bimilkinaa artinya dengan 
perintah kami. Makaanan suwan artinya tempat pertengahan di antara 
mereka. Yabasan artinya kering. Alaa qadar artinya atas waktu yang 
dijanjikan. Laa taniyaa artinya jangan kamu berdua lemah. Yafruth 
artinya hukuman. 


Keterangan : 

(Surah Thaaha. Bismillahirrahmaanirrahiim). Ikrimah dan Adh- 
Dhahhak berkata, “Kata thaaha dalam bahasa Nabthi artinya 'Wahai 
laki-laki'.” Demikian dinukil Abu Dzar dan An-Nasafi. Selain 
keduanya menukil, “Ibnu Jubair -yakni Said- berkata...” 

Perkataan Ikrimah tentang itu dinukil Ibnu Abi Hatim dengan 
sanad yang maushul dari riwayat Husain bin Abdurahman dari 
Ikrimah, tentang firman-Nya, 'Thaahaa', yakni wahai thaahaa, artinya 
wahai laki-laki. Al Hakim meriwayatkan dari jalur lain dari Ikrimah 
dari dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, 'Thaahaa', dia berkata, “la 
seperti perkataanmu, 'Wahai Muhammad' dalam bahasa Habasyah.” 

Perkataan Adh-Dhahhak dinukil Ath-Thabari dengan sanad 
yang maushul dari jalur Qurrah bin Khalid, dari Adh-Dhahhak bin 
Muzahim, tentang firman Allah, 'Thaahaa' dia berkata, “Artinya 
'wahai laki-laki' dalam bahasa Nabthi.” Abd bin Humaid 
meriwayatkannya dari jalur lain, dia berkata, “Seorang laki-laki dari 
bani Mazin berkata, 'Tidak ada sesuatu yang tersembunyi atasku dari 
Al Qur'an'. Adh-Dhahhak berkata kepadanya, 'Apakah Thaahaa?' Dia 
berkata, 'Di antara nama-nama Allah'. Dia berkata, 'la dalam bahasa 
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Nabti artinya wahai laki-laki'.” Akan dijelaskan tentang an-nabth 
dalam surah Ar-Rahmaan. 


Adapun perkatan Sa'id bin Jubair kami riwayatkan dalam kitab 
Al Ja 'diyat karya Al Baghawi. Kemudian dalam Mushannaf Ibnu Abi 
Syaibah dari jalur Salim Al Afthas dari Sa'id bin Jubair seperti 
perkataan Adh-Dhahhak. Al Harits menambahkan dalam Musnad-nya 
dari jalur ini dan disebutkan Ibnu Abbas di dalamnya. Abdurrazzaq 
berkata: Diriwayatkan dari Ma’mar, dari Al Hasan dan Qatadah, 
keduanya berkata tentang firman Allah, 'Thaaha' yakni 'wahai läki¬ 
läki'.” Abd bin Humaid menukil dari Al Hasan dan Atha' seperti itu. 


Dinukil dari Ar-Rabi' bin Anas, dia berkata, dds- dii l Jdt> olT 
j—^ J Jj#—* aJ'j’** J J* $ j** '*! jJ-O 


(Biasanya Nabi SAWjika shalat, beliau berdiri di atas satu käki dan 
mengangkat yang lainnya, maka Allah menurunkan firman-Nya 
'Thaaha', yakni injaklah tanah). Ibnu Mardawaih menukil dari hadits 
Ali sepertinya disertai tambahan, “Sesungguhnya yang demikian 
dikarenakan beliau sangat lama berdiri dalam shalat malam.” Saya 
membaca tulisan tangan Ash-Shadafi -di catatan käki naskahnya-, 
“Sampai kepada kami bahwa Musa AS ketika diajak berbicara oleh 
Allah, maka ia berdiri di ujung jari-jarinya karena takut, maka Allah 
berfirman, 'Thaaha', yakni tenanglah.” ' 


Al Khalil bin Ahmad berkata, “Barangsiapa membacanya 'Thah* 
maka maknanya 'wahai laki-laki', dan dikatakan bahwa ia adalah 
bahasa 'Akk. Sedangkan yang membacanya 'thaahaa' maka maknanya 
adalah tenang atau injakkan kakimu ke tanah.” Saya (Ibnu Hajar) 
berkata: Dinukil dari Ibnu Al Kalbi, bahwa jika dikatakan kepada 
seorang dari suku 'Akk, 'Wahai laki-laki' maka dia tidak menjawab, 
bingga dikatakan kepadanya 'thaahaa'. 

Bacaan 'thah' dinukil oleh Al Hasan dan Ikrimah dan dipilih oleh 
Warsy. Mereka menjelaskan juga bahwa ia adalah kata perintah dari 
kata ai wath 'u. Mungkin dengan mengubah hamzah menjadi alif atau 
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menggantinya dengan huruf ha '. Maka hai ini sesuai dengan apa yang 
dinukil dari Ar-Rabi' bin Anas. Sebab menurut perkataannya berarti 
hamzah telah diganti oleh alif dan ia tidak dihapus ketika diubah 
dalam bentuk perintah, untuk mengisyaratkan kepada asalnya. Namun, 
menurut qira'ah Warsy terdapat penghapusan objek kalimat. 
Berdasarkan nukilan Ar-Rabi' bin Anas, maka objeknya adalah kata 
ganti itu sendiri dan ia adalah tanah, meski tidak disebutkan terdahulu 
apa yang ditunjukkan oleh kata keija. Adapun berdasarkan pandangan 
terdahulu, maka ia adalah kata benda. 


Sebagian mengatakan 'thaahaa' termasuk nama-nama surah, 
sebagaimana huruf-huruf hijaiyyah yang berada di awal beberapa 
surah. 


—j) <j jji) gZfi (^i) Jlšj (Mujahid 


berkata, Alqaa artinya melakukan. Azriy artinya punggungku. 
Fayushitakum artinya membinasakan kamu). Semua ini sudah 
disebutkan dalam kisah Musa pada pembahasan tentang cerita para 
nabi. 


e 


...J—iity (i-Jli JhiJl 


(Al Mutslaa bentuk perempuan dari kata 


Amtsal...). Ia adalah perkataan Abu Ubaidah. Penjelasannya telah 
disebutkan pada kisah Musa juga. Demikian juga Penafsiran firman- 
Nya, 'fa aujasa fii nafsihi khiifah', 'jii judzuu' an-nakhl', 'khatbuka', 
'misaas', dan 'lanansifannahu JU yammi nasfan', semuanya adalah 
perkataan Abu Ubaidah. 


õ—? iS f -~—<Jt uda — Lai J s.1— oj&j (Ic-lä) (Qaa'an artinya 


sesuatu yang diatas permukaan air. Ash-Shafshaf artinya tempat 
datar di permukaan tanah). Abdurrazzaq berkata dari Ma'mar, dari 
Qatadah, “Al Qaa’ Ash-Shafshaf artinya tanah yang datar.” Al Farra' 
berkata, “Al Qaa' adalah tempat datar di permukaan tanah dan terdapat 
fatamorgana pada siang hari. Sedangkan ash-shafshaf adalah tempat 
tandus yang tidak ada tumbuhannya.” 
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^L_Ü> (tjljji) :JI__aIAJ JlJj (Mujahid berkata; Auzaaran artinya 

beban berat). Bagian ini tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Ia 
dinukil Al Firyabi dari jalur Abu Dzar juga. 

Sjtj JT ja (fjSlt iyj j?) (Min ziinatil qaum 

[dari hiasan orang-orang ], perhiasan yang mereka pinjam dari 
keluarga Fir'aun). Ia adalah ai atsqaal (beban-beban berat). Al 
Firyabi menukilnya juga dengan sanad yang maushul yang telah 
disebutkan dalam kisah Nabi Musa. Al Hakim meriwayatkan dari 
hadits Ali, dia berkata, JU Kj * 9 'ja j^š £ J\ ijjA uJi -up 

JJ jkp y. liü Aiyr Jt äJäjü' Jüt (As-Samiri mengambil apa yang 

dia dapatkan dari perhiasan, laiu dia buat patung anak sapi. 
Kemudian dia mencampakkan satu genggam di bagian rongga 
perutnya dan ternyata ia menjadi patung anak sapi yang 
mengeluarkan suara). Dalam riwayat ini disebutkan juga, -y -b* 9 

-i j d)lST jXa Ü»-i illi ja i-jjit Ui frUJl Ja s jC*J' aJAp ^ 

/ / " ' / 

(Musa mengambil patung anak sapi itu dan 

meletakkannya di suatu wadah di tepi sungai. Tak seorang pun yang 
minum air itu -di antara mereka yang menyembah patung anak sapi- 
melainkan wajahnya menjadi kuning). 

An-Nasa'i meriwayatkan dalam hadits panjang yang disebut 
hadits ai futuun (ujian dan cobaan), dari Ibnu Abbas, dia berkata, '—J 

fj-Jij 'J-eu> ‘ja J>. Ojjt ,a Uair J>y 

j _ » j^fJLP ÖIST C> Jdjj oja?*- j&d 0? <s) (.ijJJj j^UP Ojp^Š 

JjIj — IüJ ^—a 0'yr ja 0\Tj OjaJa* ja <J yt-Jl OlTj idiyxJ 

: Jüš ^ U jiš Sli :il jüi iS/fyt yi £ä3 JJ* \'j>\ ij\'j ‘JpA 
J_J ojSsJ Oi Jbjf Jcö liuiii JJ ipui tJdji U oi J»' jpoj ^JiJi 

J ja ja jFisä ^ trši ^-Lp jj' Jli 


278 — FATHUL BAARI 


\iji dili alp jj cjyšsi itLÜi j* ojjail d)l& (Ketika Musa berangkat 


kepada miqat [tempat yang ditentukan] Tuhannya, Harun berkhutbah 
di hadapan bani Isra 'il seraya berkata, "Sesungguhnya kalian keluar 
dari Mesir dan kaum Fir'aun memiliki titipan dan pinjaman pada 
kalian. Maka aku berpandangan agar kita menggali lubang dan 
melemparkan peralatan mereka yang ada pada kalian, laiu kita 
membakarnya. Adapun As-Samiri berasal dari kaum yang menyembah 
sapi dan termasuk tetangga bani Isra 'il. Dia pun membawa bersama 
mereka laiu melihat suatu bekas, maka ia mengambil satu genggam 
darinya. Laiu dia melewati Harun yang berkata kepadanya, 'Tidakkah 
engkau mau melemparkan apa yang ada di tanganmu?' Dia berkata, 
'Aku tidak akan melemparkannya hingga engkau berdoa kepada Allah 
agar terjadi apa yang aku inginkan'. Harun pun berdoa untuknya. 
Laiu dia melemparkannya seraya berkata, 'Aku menginginkan ia 
menjadi patung anak sapi yang memiliki rongga dan mengeluarkan 
suara'.” Ibnu Abbas berkata, "Ia tidak memiliki ruh. Hanya saja 
angin masuk dari lubang pantatnya dan keluar di mulutnya sehingga 
menimbulkan suara. Pada saat itulah bani Isra'il terpecah menjadi 
beberapa kelompok”.). 


^ji £-0 (i^b (Ig - Jaü) 

* 9 * x / 

(Faqadzaftuha artinya aku mencampakkannya. Alqaa 


artinya melakukan. Fanasiya [dia lupa], maksudnya Musa. Adapun 
mereka mengatakan, "Tuhan telah salah. ” Laa yarji’u ilaihim qaulan 
[tidak menjawab perkataan mereka], yakni patung anak sapi 
tersebut). Semuanya sudah disebutkan sehubungan kisah Musa As. 


—»Sft :U-JU (Hamsan artinya gesekan käki). Penafsiran ini 

dinukil dengan sanad yang maushul oleh Ath-Thabari dari jalur Ibnu 
Abi Najih dari Mujahid. Dari Qatadah, dia berkata, “Suara-suara 
käki.” Riwayat ini dikutip Abdurrazzaq. Sementara dari Ikrimah 
dikatakan, “Injakan käki.” Riwayat ini dikutip Abd bin Humaid. Abu 
Ubaidah berkata, “Hamsan artinya suara lirih.” 
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CIjüi Jt ('jwa< ci” lüj) jp (^i ^y^-) (Hasyartani 


[engkau membangkitkanku dalam keadaan buta], yakni terhadap 
hujjahku. Waqad kuntu bashiiran [dahulu aku dapat melihat], di 
dunia). Penafsiran ini dinukil Al Firyabi dengan sanad yang maushul 
dari Mujahid. 

'js\ i l JiJai ' > jLi> ( i _ r i) jJ' J'* (Ibnu Abbas berkata; 

Biqabas artinya mereka sesat di jalan dan berada di musim dingin). 

Penafsiran ini dinukil Ibnu Uyainah dari Ikrimah dari Ibnu Abbas. 

Laiu pada bagian akhimya disebutkan, OjJ—j'—^ (Aku 

* * 

membawakan untuk kamu api yang kamu nyalakan). Dalam riwayat 
Abu Dzar disebutkan, “ Tudfi 'uun " (kalian merasa hangat). 


Jtfj (Ibnu Uyainah berkata; Paling 


baik jalannya di antara mereka adalah yang paling lurus). Demikian 
yang tercantum dalam Tafsir Ibnu Uyainah. Sementara dalam salah 
satu riwayat Ath-Thabari dari Sa’id bin Jubair disebutkan, V—žp piüji 


(Yang paling bagus pemikirannya di antara mereka). Kemudian 
dalam riwayat lain disebutkan, ^(Yang paling 

mengetahui di antara mereka tentang diri mereka). 


j* piiu Sl tlj» Jüj (Ibnu Abbas berkata; 


Hadhman artinya tidak dizhalimi, laiu kebaikannya dihancurkan). 
Bagian ini diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang maushul 
dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya 
dalam surah Thaahaa [20] ayat 112, u la — » Sl j ' — US? C-iüu Sü (Moka ia 


tidak khawatir akan perlakuan yang tidak adil [terhadapnya] dan 
tidak [pula] akan pengurangan haknya). Dia berkata, “Anak 
keturunan Adam pada hari kiamat tidak takut diperlakukan tidak adil 
dengan menambahkan keburukannya dan dikurangi kebaikan- 
kebaikannya.” Kemudian dinukil dari Qatadah, dari Abd bin Humaid, 
sama seperti itu. 
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3—jij (Isil *5/j) X_ä\j (br^p) (Iwajan artinya lembah. Walaa amtan 

artinya dan tidakpula bukit kecil). Penafsiran ini disebutkan juga oleh 
Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas. Abu Ubaidah berkata, “Al 'Iwaj 
adalah jalur-jalur air dan lembah-lembah yang bengkok/tidak lurus. 
Adapun amtan artinya lurus. Dikatakan; ia memanjangkan talinya 
hingga tidak tertinggal padanya amtan (lekukan). 

frtõ-i—li (ixl— d>) (Dhankan artinya kesengsaraan). Penafsiran ini 

dinukil Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang maushul dari Ali bin Abi 

Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ath-Thabari menukil pula dari Ikrimah 

sepertinya. Kemudian dinukil dari jalur Qais bin Abi Hazim, tentang 

* * 

firman-Nya dalam surah Thaahaa [20] ayat 124, txl—> ü— 

* 

(penghidupan yang sempit), dia berkata, 3 1 a Jm lijj (Rezeki dalam 

kemaksiatan). Ibnu Hibban menshahihkan hadits Abu Hurairah 

* * , 

melalui jalur marfu’ tentang firman-Nya, &de> 322^, dia berkata, 

(Adzab kubur). Imam Bukhari meriwayatkannya melalui dua jalur 
yang jayyid baik secara lengkap maupun ringkas. 

Sa'id bin Manshur dan Al Hakim meriwayatkan dari hadits Abu 
Sa'id Al Khudri melalui dua jalur, mauquf dan marfu’. Begitu pula 
Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Ibnu Mas'ud. Ath-Thabari 
mengukuhkan hai ini dengan sanad lengkap hingga firman Allah, 
^ 5 —Äij 5>^l Lj\&j(Sungguh adzab akhirat lebih keras dan lebih 

kekal). Sehubungan penafsiran kata “dhankan ” dinukil beberapa 
pendapat lain, di antaranya dan yang paling masyhur adalah 
kesempitan. Sebagian lagi mengatakan ia adalah bahasa Persia yang 
bermakna sempit dan asalnya adalah “ at-tankan" laiu disadur ke 
dalam bahasa Arab. Ada juga yang mengatakan maknanya adalah 
haram. Ada lagi yang berpendapat maknanya adalah usaha yang 
buruk. 
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Ijž —1 (^j —a) (Hawaa artinya binasa/celaka). Bagian ini dinukil 
Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang maushul dari Ali bin Abi Thalhah. 

(,1)1 (^-duh (Bil waadil muqaddas [di 

lembah yang sucij, yakni yang berkah. Thuwan adalah nama lembah). 
Semua ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang cerita para nabi. 
i * t* * 

.4—(Jsyjj) (Yafruth artinya hukuman). Abu Ubaidah berkata 

tentang firman-Nya, UIp byü oi (Bersegera menyiksa kami), yakni dia 

akan menyiksa kami tanpa menunda-nunda. Semua yang terdahulu 
atau yang tergesa-gesa disebut “faarith 

UÜa —j —1; (laa taniyaa artinya jangan kamu berdua lemah). 

Abd bin Humaid menukilnya dengan sanad yang maushul dari 
Qatadah sama sepertinya. Demikian juga dari jalur Mujahid, dan dari 
jalur lain yang lemah dari Mujahid, dari Ibnu Abbas. Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya dalam surah Thaahaa [20] ayat 42, I—1' 'i (Jangan kalian 

laial), yakni jangan kalian lamban. 


o ^ *0 / Q S 

1. Firman Allah, 

"Dan Aku telah memilihmu untuk diri-Ku.” 
(Qs. Thaahaa [20]: 41) 


—aJl Jl—* ^ Jj-*“J (j*" ^ O* 

_äJ Ulaja_j ;4lJll) y Aiii illäiad JÜi dT Jli 
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ö\ J-4 * Kg J^ L—iT l«2b*> :ju .p :JU ttT^I J>nj 


• jW* •((►?') ■o - ^* £^*-» -(»-" • J 15 


4736. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Adam dan Musa bertemu. Musa berkata kepada Adam, 
'Apakah engkau yang telah membuat manusia menderita dan 
mengeluarkan mereka dari surga?' Adam berkata kepadanya, 'Apakah 
engkau yang telah dipilih oleh Allah untuk (mengemban) risalah-Nya, 
dan Dia memilihmu untuk diri-Nya, dan Dia menurunkan Taurat 
kepadamu?' Musa berkata, ' Benarl' Adam berkata, 'Apakah engkau 
mendapatinya ditulis atasku sebelum Dia menciptakanku?' Musa 
berkata, 'Benar!' Maka Adam pun mengalahkan hujjah Musa. ” Al 
Yammu artinya laut. 


Keterangan : 

(Bab "Dan Aku telah memilihmu untuk diri-Ku".). Dalam 
riwayat Abu Ahmad Al Jurjani disebutkan, “ Wasthafaituka ” (aku 
mengkhususkanmu). Namun, ini adalah kesalahan dalam penyalinan 
naskah. Barangkali ia disebutkan sebagai penafsiran. Pada bab ini 
dikutip hadits Abu Hurairah tentang dialog antara Musa dan Adam 
AS, dan penjelasannya akan dipaparkan pada pembahasan tentang 
takdir. 


2. Firman Allah, \Äije L*üi ^Itilj 

ö? (* Slj "j* Sl ^ 

/'O * .#-'»• * ix . , X 9 xt, 

(^OA Uj 4 a jd OjPj» J -pi sr * 


"Dan sesungguhnya telah Kami wahyukan kepada Musa: “Pergilah 
kamu dengan hamba-hamba-Ku (Bani Israil) di madam hari, maka 
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buatlah untuk mereka jalan yang kering di laut itu, kamu tak usah 
khawatir akan tersusuldan tidak usah takut (akan tenggelam)”. 
Maka Fir'aun dengati bala tentaranya mengejar mereka, laiu 
mereka ditutup oleh laut yang menenggelamkan mereka. Dan 
Fir'aun telah menyesatkan kaumnya dan tidak memberipetunjuk 

(Qs. Thaahaa 120]: 77-79) 


4-Jp 4&I <Ü)I lii : Jls l ' JÖJ Jl jP 

* /e O „ ^ ^ ^ ^ j y y 0 / 0 0 

. *I^JLa 3 ^)L«J fj«/?» ^4-L> 

(Jj' -(i-j 5^ J* J-J 5c? 

^ ; J / y 

,0y>y^lS 


4737. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Ketika Rasulullah 
SAW datang ke Madinah, orang-orang Yahudi berpuasa Asyura', 
maka beliau bertanya kepada mereka dan mereka pun menjawab, 'Ini 
adalah hari dimana Musa menang atas Fir'aun'. Nabi SAW bersabda, 
'Kita lebih berhak terahadap Musa daripada mereka, maka hendaklah 
kalian berpuasa Asyura v .” 


Keterangan : 

(Bab “Dan sungguh kami telah wahyukan kepada Musa...). 
Pada riwayat selain Abu Dzar disebutkan, j (Dan kami 

telah wahyukan kepada Musa), namun hai ini menyelisihi bacaan 
yang ada dalam Al Qur an. 

>?« P' (Al Yammu artinya lautan). Pemyataan ini dinukil Ibnu 

Abi Hatim dengan sanad yang maushul dari jalur Asbat bin Nashr, 
dari As-Sudi, dan disebutkan hadits Ibnu Abbas tentang puasa Asyura' 
yang telah dijelaskan pada pembahasan tentang puasa secara lengkap. 
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3. Firman Allah, ja U^sryJ 


"Maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan kamu berdua 
dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi celaka” (Qs. 
Thaahaa (20]: 117) 


—■*" J* ‘O-J* J} j* 

3-SJl ii cjf :tf JUi ^ 

<5>t ilujb — I^>l ^Jül cJl y Ij :^ST ju : Ju siilj 

^ S# jf õf jS Su ^ Jp ^4,/f 

s J. } s ~ $ s *[ s ^s s o's ^ ^ N * } ^ ' *Q S 9 t ' ' 

• ^yy ^ ls^ 3 J<Jl3 ^^^LaJL^tj OI J«s 


4738. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Musa membantah Adam seraya berkata kepadanya, 'Engkau yang 
telah mengeluarkan manusia dari surga karena dosamu dan engkau 
menyengsarakan mereka'. ” Beliau bersabda, “Adam berkata, 'Wahai 
Musa, engkau yang dipilih Allah (mengemban) risalah-Nya dan 
berbicara langsung dengan-Nya, engkau hendak mencelaku atas 
perkara yang dituliskan (ditetapkan) Allah kepadaku sebelum Dia 
menciptakanku, atau ditakdirkan Allah atasku sebelum Dia 
menciptakanku?'” Rasulullah SAW bersabda, “Maka Adam dapat 
mengalahkan alasan Musa. ” 


Kgterangan : 

(Bab firman Allah, “Janganlah sampai ia mengeluarkan kamu 
berdua dari Surga yag menyebabkan kamu menjadi celaka). Dalam 
bab ini disebutkan hadits Abu Hurairah tentang dialog antara Musa 
dan Adam, yang akan dijelaskan lebih detail pada pembahasan tentang 
takdir. 
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21. SURAH AL ANBIYAA' 


: Jl5 ^il xs- js* Xjj xs- I JLS i3llw<l jc- 

j*'j ijj^ <i^*' Crf J* ‘«-Lli^/lj ‘Js*lr"l 

J_i> tyjda J Jüj ■ j fl *! 3 * MjIÄä- löiliS Jl5_j S 

,*jCJ *ci3 :*i£ j-li y Jli .0>jA -^yXi *JjM 

* " 

',, S * 0 £>'•* ”li- 1 ' - Ä f 0 ■■ ■''* * . •. *• • ■* 

Jl Jj .J ?-Ij Jji OOi Jli lo-b-lj <t»l *>0>i .Oyu^j .Uj~>t* 2 J 

. , , i . f .«.-tl ' 1 " * ' ' .*.' S 

^y> cl jjcJjj IIj~*>-l lo jS- <_3. 4~jA>db i t ' ^ > (*-* ■ $^ 1 -- —/o . -> - ,<Uy^P 

^ I, j' * C' '*1'' l'* * * ' - ,'•" (' ° ° f 

j. fljJI ^5 —Lp £—«i IX^/OP- .Ji+fV*' .c——>■• 

/ / / 3 ^ OO 

3 * o ✓ ✓✓ »* * >9 * . A»> u • 9 X V I X (1 ^ (/ 4k|| / 

oj*—3-j tjw.—>- <ujj c j j-*j j : jj ,*^jÄijij i jxy ij 

3 J ,• 8 f /f '3 .» > i ,. *f '-'»•' i f f st *. ' .'*_ " 

;^_ä^« l ij«)oa~ .^jjjJI I^jxj-J .IjJj ij^jvj .-*-*? •{£jfc* J . 

.^pijl OjtaJl y*>j -b-ij ^^l^Jlj ^j*J'j .'jii^-' 

.jA_1j 1_J * 1 ^ jij cJü c^di iil ^fiT cli lillal iliiiT 

s*= / 

:J Jlliil cs -ja—Jji .Oj^-aJ :ü jillj j»5iLi i-ull^ Jlij 

.ÄjL^viJl I^JäUI .^llstfj^l 


4739. Dari Abu Ishaq, dia berkata: Aku mendengar 
Abdurrahman bin Yazid, dari Abdullah, dia berkata, “(Surah) Bani 
Isra'il, Al Kahfi, Maryam, Thaahaa, Al Anbiyaa', adalah termasuk 
yang pertama, dan yang aku hafal sejak lama.” Qatadah berkata; 
judzaadzan artinya memotong-motongnya. Al Hasan berkata: Fii 
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falakin (pada garis edar), seperti bulatan alat pemintal. Yasbahuun 
artinya beredar. Ibnu Abbas berkata: Nafasyat artinya merumput di 
malam hari. Yushabuun artinya dihalangi. Ummatukum ummatan 
waahidah (umat kamu umat yang satu), dia berkata, “Ägama kamu 
adalah agama yang satu.” Ikrimah berkata: Hashabu jahannam (bahan 
bakar jahannam), kata hashabu dalam bahasa Habasyah artinya kayu 
bakar.” Ulama selainnya berkata, “ Ahassuu artinya mereka 
memprediksi; Berasal dari kata ahsastu (aku merasakan).” Khaamidin 
artinya mengering. Hashiid artinya dicabut sampai akamya. Kata ini 
dapat digunakan untuk bentuk tunggal, ganda, dan jamak. Laa 
yastahsiruun artinya tidak merasa letih. Dari sini diambil kata 'hasiir' 
(letih) dan 'hasarat ba'iiri' (untaku kepayahan). Amiiq artinya jauh. 
Nukkisuu artinya mereka ditolak. Shan'ata labuus (pembuatan 
persenjataan), yakni baju-baju besi. Taqatthha'uu amrahum (mereka 
memutuskan urusan [agama] mereka), yakni mereka berselisih. Al 
Hasiis, ai hiss, ai jars, dan ai hams adalah sama, artinya suara yang 
lirih/samar. Aadzannaaka artinya kami memberitahukan kepadamu. 
Aadzantukum artinya engkau memberitahukan kepadanya. Engkau 
dan dia dalam posisi yang sama, tidak khianat. Mujahid berkata, “La 
'allakum tus'aluun (kamu ditanya), yakni dimintai keterangan. 
Irtadhaa artinya menjadi ridha. At-Tamaatsiil artinya patung-patung. 
As-Sijill artinya lembaran. 


Keterangan : 

(Surah Al Anbiyaa'. Bismillahirrahmaanirrahiim). Disebutkan 
hadits Ibnu Mas*ud, dia berkata, “Bani Isra'il....” Demikian tercantum 
di tempat ini. Sebagian pensyarah Shahih Bukhari mengatakan bahwa 
ini merupakan kesalahan, tetapi sebenamya tidak ada yang salah, 
bahkan ada benamya yaitu bahwa asalnya adalah, “Surah Banii 
lsraa'iil...”, laiu kata yang disandarkan (yakni surah) dihapus 
sehingga tinggal kata yang disandari (yakni Banii Israa'iil) 
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sebagaimana bentuk semula. Kemudian saya temukan dalam riwayat 
Al Ismaili dengan redaksi, “Aku mendengar Ibnu Mas’ud berkata 
tentang Banii Israa iil....” Penjelasannya telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang tafsir surah Subhaana (Al Israa'). 


Dalam riwayat ini disebutkan apa yang belum disebutkan di 
tempat itu. Ringkasnya, dia menyebutkan lima surah berturut-turut, 
yang konsekuensinya bahwa surah-surah tädi tergolong makkiyyah 
(turun sebelum hijrah). Namun, teijadi perbedaan pada sebagian ayat 
surah-surah itu. Adapun dalam surah Subhaana adalah firman-Nya, 
'—Jiš °J»j (Dan bcirangsiapci membunuh secara aniaya), firman- 

Nya, büj— yü — Ji — —J ijjlS' b\j (Dan hampir-hampir mereka 


mengeluarkanmu -hingga- memindahkan), firman-Nya, UjT jLäJj 

put (Dan sungguh Kami telah mendatangkan kepada Musa tujuh 

ayat), dan firman-Nya, Lj J3'j (Katakanlah, “Wahai 

Tuhan, masukkanlah aku pada tempat yang benar. ”). Dalam surah Al 
Kahfi adalah firman-Nya, pfyj op-u (Bersabarlah 

dirimu bersama orang-orang yang menyeru Tuhan mereka). Sebagian 
berkata, ‘ Dari awal surah hingga, ^( siapa yang paling baik 

amalannya)." Dalam surah Maryam adalah firman-Nya, fij » Oj) 

'—* a j'j (Dan sungguh setiap kamu melainkan akan memasukinya). 


Dalam surah Thaahaa adalah firman-Nya, J_J 'dhj 




h (Bertasbihlah memuji Tuhanmu sebelum terbit 


matahari dan sebelum terbenam). Kemudian dalam surah Al Anbiyaa' 
adalah firman-Nya, Ji \f\ öjy (Apakah mereka tidak 


melihat bahwa Kami mendatangi negeri [orang kafir], laiu kami 
kurangi luasnya). Dikatakan semua ayat-ayat itu tergolong madaniyah 
(turun sesudah hijrah). Namun tidak ada satupun dalil shahih yang 
mendukung pemyataan itu. Mayoritas ulama tetap mengatakan 


288 — FATHUL BAARI 



semuanya tergolong makkiyyah (turun sebelum hijrah). Adapun yang 
mengatakan selain itu, maka pandangannya dianggap ganjil 
(menyalahi yang umum). 

j —(bü— pt) :<&l3 Jlij (Qatadah berkata; judzaadzan artinya 

memotong-motongnya). Ath-Thabari menyebutkannya dengan sanad 
yang maushul (bersambung) dari Sa'id, dari Qatadah, tentang firman- 
Nya, bü— (Dia menjadikan berhala-berhala itu hancur), dia 

berkata, t*y ( Terpotong-potong ).” 


Catatan : 

Mayoritas ulama membacanya judzaadzan, yaitu nama sesuatu 
yang hancur, seperti puing-puing bangunan. Sebagian mengatakan ia 
adalah bentuk jamak dari kata judzaadzah, seperti kata Zujaaj yang 
bentuk tunggalnya adalah zujaajah. Al Kisa'i dan Ibnu Muhaishin 
membacanya jidzaadzan. Maka dikatakan ia adalah jamak dari kata 
jadziidz, seperti kata kiraam yang bentuk tunggalnya adalah kariim. 
Dinukil juga cara baca yang lain, tetapi tergolong syadz (menyalahi 
yang umum). 

Jj — M' villi Jt Jt ij (Al Hasan berkata: fii falakin 

(di garis edar), seperti bulatan alat pemintal). Penafsiran ini 
disebutkan Ibnu Uyainah dari Amr, dari Al Hasan, dia berkata, 
“Firman-Nya dalam surah Yaasiin [36] ayat 40, 0 \ dl_li 

(dan masing-masing beredar pada garis edarnya), yakni seperti 
bulatan alat pemintal.” 

o jjjJ —j — j) (Yasbahuun artinya beredar). Pemyataan ini 

dinukil Ibnu Al Mundzir dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman-Nya, —ž dlii ’j Jf) (Dan masing-masing 

beredar pada garis edarnya), dia berkata, * — OjjjJ— > (Beredar di 
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sekitarnyd). Dari jalur Mujahid disebutkan, “Firman-Nya, 'fii falakin’ 
(pada garis edar), sama seperti besi gilingan. Sedangkan firman-Nya, 

' ycisbahuuri , yakni berjalan.” Al Farra' berkata, “Adapun yang benar 
adalah 'yasbahuun', karena kata as-sibaahah (berenang) termasuk 
perbuatan manusia maka digunakan pola kata yang menunjukkan 
jamak laki-laki. Sama seperti firman-Nya, \ j— 

(Dan matahari serta bulan, engkau melihat mereka bersujud). 

*>G c-Pj j*Ct* jj) J li (Ibnu Abbas berkata: Nafasyat artinya 

* 

merumput di malam hari). Kata lailan (malam hari) tidak tercantum 
dalam riwayat selain Abu Dzar. Hai ini diriwayatkan Ibnu Abi Hatim 
dengan sanad yang maushul dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu 
Abbas, seperti di atas. Ia juga merupakan perkataan para ahli bahasa. 
Mereka berkata, “Nafasyat artinya hewan merumput di malam hari 
tanpa ada yang menggembalakan, sedangkan makan rumput di siang 
hari tanpa ada penggembala disebut hamalat. ” 

0 ojkxLa—J (Yushabuun artinya dihalangi). Penafsiran ini 

dinukil Ibnu Al Mundzir dengan sanad yang maushul dari jalur Ali 
bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya dalam surah Al 
Anbiyaa' [21] ayat 43, ö‘£*La-4 L-U ji—* Slj (Dan tidak pula mereka 

dilindungi dari [adzab] kami itu), dia berkata, Oj— {dihalangi). 

Kemudian dinukil dari jalur lain dengan sanad yang munqathi' 
(terputus) dari Ibnu Abbas, tentang kata yumna'un (dihalangi), dia 
berkata, {ditolong). Ini adalah perkataan Ath-Tabari dari Ibnu 


Al Mundzir, melalui jalumya. 


« / f <* •• / 

y.t 'Xa J li j (Ikrimah berkata: Hashabu 


jahannam [bahan bakar jahannam], kata hashabu dalam bahasa 
Habasyah artinya kayu bakar). Bagian ini tak tercantum dalam 
riwayat Abu Dzar, dan ia telah disebutkan pada pembahasan tentang 
awal mula penciptaan. Al Farra' meriwayatkan melalui dua sanad dari 
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Ali dan Aisyah, masing-masing membacanya hathabu. Sementara dari 
Ibnu Abbas disebutkan dia membacanya hadhabu. Dia berkata, '‘la 
(hadhabu ) artinya sesuatu yang digunakan untuk mengobarkan api.” 

:_U j_o ijižy : \YJš- Jlžj (Ulama selainnya berkata, 

“Ahassuu artinya mereka memprediksi; ia berasal dari kata ahsastu 
[aku merasakan] ”). Demikian yang tercantum dalam riwayat mereka 
dan juga dalam riwayat An-Nasafi. Ma’mar berkata, “ Ahassuu... 
Ma'mar yang dimaksud adalah Abu Ubaidah Ma'mar bin Al Mutsanna 
(ahli bahasa Arab). Imam Bukhari sangat banyak menukil 
perkataannya. Terkadang dia menisbatkan kepadanya secara terang- 
terangan, dan terkadang tidak. Abu Ubaidah berkata tentang firman- 
Nya dalam surah Al Anbiyaa' [21] ayat 12, U,— ■**& (maka 

tatkala mereka merasakan adzab kami), maksudnya mereka 
mendapatinya. Dikatakan, 'hai ahsasta fulaanan?’ yakni apakah 
engkau mendapati si fulan? Begitu juga perkataan, 'hai ahsasta min 
nafsika dhafan au syarran?’ (apakah engkau merasakan dari dirimu 
kelemahan atau keburukan?). 

jj j _ aü* (jj j — *1^) (Khaamidin artinya mengering). Abu Ubaidah 

berkata, “Firman-Nya dalam surah Al Anbiyaa' [21] ayat 15, '-C-a —* 
jjj _ ai?- (yang telah dipanen dan tidak dapat hidup lagi). Ini adalah 

kalimat majaz. Khaamid artinya haamid, artinya layu dan mengering. 
Sebagaimana api bila telah padam maka disebut khamidat. Dia 
berkata, “Al Hashiid artinya dicabut dari akamya. la biasa digunakan 
sebagai sifat untuk bentuk tunggal, ganda, dan jamak, baik bentuk 
laki-laki maupun perempuan. Seakan-akan diberlakukan sebagaimana 
hainya mashdar (infinitif)Dia juga berkata, “Serupa dengannya 
firman Allah dalam surah Al Anbiyaa' [21] ayat 30, t— ü) \—ZsS 

# •” ^ 0 ^ s * ( 

(Keduanya menyatu), dan firman-Nya dalam ayat 58, ^ 

(mereka dijadikan hancur terpotong-potong). 
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. lj j kjäj J^0ls!L*» (Hashiid artinya 


dicabut dari akarnya häbis. Kata ini dapat digunakan untuk bentuk 
tunggal, ganda, dan jamak). Demikian dalam riwayat Abu Dzar. 
Sementara selainnya mengutip dengan kata, “ Hashiidan artinya 
dicabut hingga akarnya’’, dan ini adalah perkataan Abu Ubaidah 
seperti yang telah saya sebutkan. 


Catatan 


Kisah ini turun berkenaan dengan penduduk Hadhur, yaitu suatu 
perkampungan di Shan'a', dari arah Yaman. Demikian dikatakan Ibnu 
Al Kalbi. Sebagian lagi mengatakan bahwa ia terletak di pinggiran 
Hijaz ke arah Syam. Diutus kepada mereka seorang nabi dari Himyar 
yang diberi nama Syu’aib. Dia bukan Syu'aib yang menjadi nabi di 
Madyan pada masa antara Sulaiman dan Isa, laiu mereka 
mendustakannya dan Allah membinasakan mereka. Hai ini disebutkan 
Al Kalbi. Kisahnya diriwayatkan juga Ibnu Mardawaih dari hadits 
Ibnu Abbas tanpa menyebutkan namanya. 


& j V (Laa yastahsiruun 


artinya tidak merasa letih. Dari sini diambil kata 'hasiir' dan 'hasarat 
ba'iiri' [untaku merasa letih]). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah 
juga. Ath-Thabari meriwayatkannya dari Sa'id, dari Qatadah, tentang 
firman-Nya, —küj *j|j (Mereka tidak merasa letih), dia berkata. 


“Mereka tidak kepayahan.” 


Catatan 

Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan ya 'yuun. Laiu diriwayatkan 
juga oleh Ibnu At-Tin seraya berkata, “Ia berasal dari kata a'yaa.” 
Maksudnya, yang benar adalah katayw 'yuun. 
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1—*** - Jt(Amiiq artinya jauh). Demikian tercantum di tempat 

ini. Dia berkata, “Seakan-akan ketika dalam surah ini disebutkan kata 
fijaajan, laiu disebutkn pada tafsir yang sesudahnya, jj—li ä JT ja 

(dari setiap pelosokyang jauh), maka seakan-akan ia memasukkannya 
dalam kisah ini dalam pelaksanaan haji. Atau ia berada pada catatan 
pinggir, laiu dipindahkan oleh penyalin kepada selain tempatnya. 

'JU 'j ~-—(Nukisuu artinya mereka ditolak). Abu Ubaidah 

berkata tentang firman Allah dalam surah Al Anbiyaa' [21] ayat 65, li 

(H—-Üu is —^ 'j~~^ (Kemudian kepala mereka jadi tertunduk), yakni 

mereka dibalikkan. Dikatakan, “ Nakastuhu alaa ra 'sihi ”, artinya aku 
memaksanya. Menurut Al Farra' bahwa kata “ nakasuu" artinya 
mereka kembali. Pemyataan ini disanggah Ath-Thabari dengan alasan 
tidak disebutkan sesuatu sebelumnya yang mungkin mereka kembali 
kepadanya. Kemudian mereka memilih apa yang diriwayatkan Ibnu 
Ishaq dan kesimpulannya mereka dikalahkan dalam hujjah, dimana 
mereka berhujjah kepada Ibrahim dengan sesuatu yang justru menjadi 
pegangan bagi Ibrahim mengalahkan argumentasi mereka. Namun, 
semua ini berdasarkan qira'ah mayoritas. Adapun Ibnu Abi Abalah 
membacanya “nakasuu”. Hai itu berarti dalam kalimat ada bagian 
yang dihapus, yang seharusnya adalah 'mereka membalikkan diri-diri 
mereka atas kepala-kepala mereka'. 

£_Jj J —1' (Shan'ata labuus [pembuatan persenjataan], 

yakni baju-baju besi). Abu Ubaidah berkata, “ Al-Labuus adalah semua 
jenis senjata, dari baju besi hingga tombak.” Abdurrazzaq 
meriwayatkan dari Ma'mar, dari Qatadah, “Al Labuus artinya baju- 
baju besi yang lebar. Orang pertama yang membuatnya adalah Daud.” 
Al Farra' berkata, “Jika dibaca 'lituhshinakum' maka yang dimaksud 
adalah ad-duruu' (baju-baju besi). Adapun jika dibaca 'liyuhshinakum' 
maka yang dimaksud adalah al-labuus (persenjataan).” 
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I ja\ 1 yitüä (taqatha'uu amrahum [mereka memutuskan 

urusan mereka], yakni mereka berselisih). Ia adalah perkataan Abu 
Ubaidah. Dia menambahkan, 'j— ijü j (Dan berpecah belah). Ath- 


Thabari meriwayatkan dari Zaid bin Aslam sepertinya disertai 
tambahan, jjUIi Jt (Dalam urusan agama). 



ai hiss, ai jars, dan ai hams adalah sama, artinya suara yang samar). 
Kata ai hams tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Abu Ubaidah 
berkata, “Firman-Nya dalam surah Al Ambiyaa' [21] ayat 102, 


0jiÜJ, yakni mereka tidak mendengar Igij —-o (suaranya). Al 


Hasiis dan ai hiss adalah satu.” Masalah ini telah dijelaskan di bagian 
akhir surah Maryam. 


jUaJ p Js- ja] cJÜ 4sUpI 'i] ^ioiT 21tlUpi illliT (Aadzannaaka 


artinya kami memberitahukan kepadamu. Aadzantukum artinya 
engkau memberitahukan kepadanya. Engkau dan dia dalam posisi 
yang sama tidak khianat). Abu Ubaidah berkata tentang firman-Nya 
dalam surah Al Anbiyaa' [21] ayat 109, 5iT (Aku telah 


menyampaikan kepada kamu sekalian [ajaran] yang sama [antara 
kita]). Jika engkau mengingatkan musuhmu dan memberitahukannya 
serta menyampaikan kepadanya tentang peperangan hingga engkau 
dan dia sama-sama mengetahui, maka itulah yang disebut, 
'aadzantahu'. 


J j —0 


Jlij (Mujahid berkata, "La allakum 


tus'aluun (agar kalian ditanya), yakni dimintai keterangan”). 
Penafsiran ini disebutkan Al Firyabi dengan sanad yang maushul dari 
jalumya. Ibnu Al Mundzir menukil dari jalur lain dengan kata 
tufqahuun (dimintai pemahaman). 
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(Irtadha artinay menjadi ridha). Penafsiran ini dinukil 

Al Firyabi dengan sanad yang maushul dari jalumya dengan redaksi, 
a—A ^(ridha atasnya). Bagian ini tidak tercantum dalam riwayat 

Abu Dzar. 

: JJUsh (At-Tamaatsiil artinya patung-patung). Penafsiran 
ini juga disebutkan Al Firyabi dari jalumya. 

ILptla - Sl : -Sl (As-Sijill artinya lembaran-lembaran). 

Penafsiran ini dikutip Al Firyabi dari jalumya dan inilah yang 
dijelaskan Al Farra'. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi 

# J J s , 

Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, —1' (Seperti 

menggulung lembaran-lembaran), dia berkata, ^ Äil^aSi (Ja!> 

(Seperti menggulung lembaran-lembaran kitab). Ath-Thabari berkata, 
“Maknanya, seperti menggulung lembaran kitab. Dikatakan juga 
bahwa kata alaa (di atas) pada kalimat ini bermakna min (dari), maka 
maknanya adalah karena kitab, sebab kebaikan lembaran-lembaran 
dilipat karena tulisan yang ada didalamnya. 

Disebutkan dari Ibnu Abbas bahwa as-sijill adalah nama penulis 
Nabi SAW. Riwayat ini dikutip Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ath- 
Thabari dari jalur Amr bin Malik, dari Abu Al Jauza', dari Ibnu 
Abbas. Ia memiliki pendukung dari jalur lain dari Ibnu Abbas sama 
sepertinya. Dinukil dari Abd bin Humaid dari Athiyah sama seperti 
itu. Demikian juga dari Ali dengan sanad yang lemah. 

As-Suhaili menyebutkan dari An-Naqqasy bahwa as-sijill adalah 
malaikat di langit yang kedua. Para malaikat yang mencatat amal 
perbuatan manusia mengangkat amalan mereka kepada-Nya setiap 
hari Kärnis dan Senin. Senada dengannya dinukil Ath-Thabari dari 
hadits Ibnu Ümar. Ats-Tsa'labi dan As-Suhaili mengingkari jika as- 
sijill adalah nama penulis, karena tidak dikenal di antara para penulis 
Nabi SAW dan tidak pula para sahabatnya seseorang yang bemama 
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as-sijill. As-Suhaili berkata, “Bahkan tidak ditemukan kecuali dalam 
hadits ini.” Namun, pemyataan ini tertolak. Nama ini telah disebutkan 
di kalangan sahabat oleh Ibnu Mandah dan Abu Nu'aim. Laiu 
keduanya menukil dari jalur Ibnu Numair dari Ubaidillah bin Ümar 

^ ( x <fi ^ ^ \ *, t ' ' 

dari Nafi' dari Ibnu Ümar, dia berkata, L-JlT pL>j aJp <*»' OiT 

4_J Jt—ÄJ (Nabi SAW memiliki juru tülis yang bernama Sijill). 
Riwayat ini dikutip Ibnu Mardawaih melalui jalur di atas. 


„ „ , . | 

1. Firman Alah, dp '4Pj a-L» Jj' Uif 


"Sebagaimana Kami telah memulaipenciptaan pertama begitulah 
Kami akan mengulanginya. Itulah suatu janjiyangpasti Kami 
tepati (Qs. AI Anbiyaa' [21 J: 104) 


jj— aIL p JjI i:JlS L-d <&' LS -j>j jj' jp 

J 1* Jj' ULlJ UT) õi^p SU>- <õi' jJsJj : JU* 

£4 ^ Jj' õi \!\ dp te} * V 

: J^Žli ;jLjiJl oli jJ { JLa\ JJ Jd^J f-d> 4jl Jj| 

JuJ' J15 id” Jj*t* .Jjüu 'ijJjJ-f C* (Jj Jj ^ : Juj t_Jj Ij 

:Jl—d (4-^» -Jy JV cJ»i 'j® '4-* cJfj) :£Jld' 

.'(JfŠjti -d ^Upt ^ jjOJ y ijilJJ (SljA jj 


4740. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata. Nabi SAW berkhutbah 
dan bersabda, “ Sesungguhnya kalian akan dikumpulkan kepada Allah 
dalam keadaan tanpa alas käki, telanjang, dan tidak dikhitan. 
'Sebagaimana Kami memulai penciptaan pertama begitulah Kami 
akan mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti Kami tepati. 
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Sesungguhnya Kamilah yang akan melaksanakannyci'. Kemudian yang 
pertama diberi pakaian pada hari kiamat adalah Ibrahim. Setelah ilu 
didatangkan beberapa laki-laki dari umatku, laiu mereka diambil ke 
arah kiri. Aku berkata, 'Wahai Tuhanku, itu adalah sahabatku- 
sahabatku'. Maka dikatakan, 'Engkau tidak tahu apa yang mereka 
ada-adakan sesudahmu'. Aku pun mengatakan seperti perkataan 
hamba yang shalih, 'Dan aku saksi atas mereka selama aku berada 
diantara mereka -hingga firman-Nya- saksi'. Dikatakan, 
'Sesungguhnya mereka itu senantiasa murtad sejak engkau berpisah 
dengan mereka'." 


Keterangan : 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas, 
“Sesungguhnya kalian akan dikumpulkan kepada Allah dalam 
keadaan tanpa alas käki dan telanjang Hai ini akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang kelembutan hati. 
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22. SURAH AL HAJJ 


Jt J* *!) :J 'J iii .-onklil O y J ii} 

^ ~ S* ^ 

1-» aUI Jjg...J OlisuJÜI j^lSl oJk iil õlklkll 

djf-jL> (^Ul *^i) .“^«-l(4s*i®l) ‘JlÄij 44Jbl ^UakžJl ^ÜL 

. 0 j k -* ~J .0 ^»P (JlŠj ‘ ^ !J_äIä<l/» (JlŠ^J . 

c.. Ilal t ^1 lj.XAj) .jjJ^Ljj O j J a^j :JläjJ lÖ^JaLjl /^4 cj^lä>yLi 

^i J liJ :-u<>kJ! Js>l ^ ^l ijT^äJl ^J\ ij^Jl (Jji)i 

» o ^ O 4 ✓ O 0 x 

:(JAÕJ) :(Aikp yJü) tckJ' yA-L" ^1 Jk^ (*~*«~«J) e/* • 

/ / ^ ^ * ' o 

•J^ 


Ibnu Uyainah berkata: /4/ Mukhbitiin artinya orang-orang yang 
tenang. Ibnu Abbas berkata tentang firman-Nya, 'idzaa tamannaa 
alqasy-syaithaanu fii umniyyatihi’ (apabila dia mempunyai suatu 
keinginan maka syetan memasukkan godaan-godaan terhadap 
keinginan itu), artinya apabila berbicara maka syetan mencampuri 
pembicaraannya, laiu Allah membatalkan apa yang dicampurkan 
syetan dan menguatkan ayat-ayat-Nya. Dikatakan, 'Umniyyatihi', 
yakni bacaannya. 'illaa amaaniyya', yakni mereka membaca dan tidak 
menulis. Mujahid berkata: Masyiid artinya yang tinggi; dengan ai 
qashsha, yaitu beton.” Ulama selainnya berkata: Yasthuun artinya 
melampaui batas; ia berasal dari kata 'as-sathwah'. Dikatakan, 
'Yasthuun' artinya memukul dengan keras. 'Wahuduu ilath-thayyibi 
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minal qaul' (mereka diberi petunjuk kepada yang baik dari perkataan), 
yakni mereka diberi ilham kepada Al Quran. 'Wahuduu Haa shiraatil 
hamiid' (mereka diberi petunjuk kepada jalan yang terpuji), yakni 
Islam. Ibnu Abbas berkata: Bisabab, artinya dengan tali ke atap 
rumah. Tsaaniya 'ithfihi (dengan memalingkan lambungnya) artinya 
orang yang sombong. Tadzhalu artinya disibukkan. 


Keterangan ; 


(Surah Al Hajj. Bismillaahirrahmaanirrahiim). 


.ubjl j- 


Jl Jl— jj (Ibnu Uyainah berkata: Al 


Mukhbitiin artinya orang-orang yang tenang). Demikian tercantum 
dalam Tafsir Ibnu Uyainah, tetapi dia menukilnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid. Demikian juga dalam riwayat Ibnu Al Mundzir 
melalui jalur ini. Dinukil dari jalur lain dari Mujahid, dia berkata, 

o*s 

—Jl ( orang-orang yang shalat).” Kemudian dari jalur Adh- 
Dhahhak, dia berkata, “J — (orang-orang yang tawadhuAl 


Mukhbit berasal dari kata ai ikhbaat, asalnya adalah ai khabat, artinya 
tanah yang datar. 


OÜa^iJl J\ lil :(Aalu>f Olla^Jl J\ Jj lil) J Jj. J Jj 

* * * “ * 

OÜaliJl Jj U 4il JLui ^ (Ibnu Abbas berkata tentang 


firman-Nya, 'idzaa tamannaa alqasy-syaithaan fii umniyyatihi' 
[apabila dia mempunyai suatu keinginan maka syetan memasukkan 
godaan-godaan terhadap keinginan ituj, artinya apabila berbicara 
maka syetan mencampuri pembicaraannya, laiu Allah membatalkan 
apa yang dicampurkan syetan dan menguatkan ayat-ayat-Nya). 
Penafsiran ini dinukil Ath-Thabari dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari 
Ibnu Abbas secara terpisah-pisah. 


Jj—Slj djs-j— i J —if .LJjjj (L- v .«l) : Jlijj (Dikatakan, 


'Umniyyatuhi', yakni bacaannya. 'Illa amaaniyya', yakni mereka 
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membaca dan tidak menulis). Ini adalah perkataan Al Farra'. 
Menurutnya, at-tamanni adalah bacaan. Dia berkata, “Firman-Nya, M 

L >\—aWi üj—JJJ (mereka tidak mengetahui Al Kitab kecuali 

amani), yakni membuat-buat cerita. Ia adalah cerita-cerita yang 
mereka dengar dari para pembesar mereka, bukan dari Kitab Allah.” 
Dia juga berkata, “Diantara pendukung atas hai itu adalah perkataan 
penyair: 

s j6 jjf in jv 

la membaca kitab Allah di awal malam 

Dawud membaca Zabur secara perlahan 

Al Farra' berkata, “At-Tamanni juga berarti bisikan jiwa.” 

Abu Ja’far An-Nahhas berkata dalam kitabnya Ma'ani Al 
Qur'an setelah mengutip riwayat Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas 
tentang penakwilan ayat di atas, “Ini adalah pandangan terbaik yang 
dikatakan tentang takwil ayat tersebut.” Kemudian dinukil melalui 
sanad-nya dari Ahmad bin Hanbal, dia berkata, “Di Mesir ada kitab 
tentang tafsir yang diriwayatkan Ali bin Abi Thalhah, sekiranya ada 
orang yang melakukan peijalanan ke Mesir untuk tujuan itu, niscaya 
itu belum sebanding.” Naskah tafsir yang dimaksud berada pada Abu 
Shalih (j uru tülis Al-Laits). Dia meriwayatkannya dari Mu’awiyah bin 
Shalih dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas. Kitab yang 
dimaksud sampai kepada Imam Bukhari melalui Abu Shalih. Imam 
Bukhari menjadikannya sebagai pegangan dalam kitabnya ini dalam 
berbagai tempat sebagaimana telah kami jelaskan. Kitab tersebut juga 
sampai kepada Ath-Thabari, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Al Mundzir 
melalui beberapa perantara antara mereka dan Abu Shalih, maka tafsir 
Ibnu Abbas ini dijadikan pedoman dalam memahami keterangan yang 
dikutip dari Sa'id bin Jubair. 


cPj > asi» 

* * 
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Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabari, dan Ibnu Mundzir meriwayatkan 

f 0 f s ts m 

melalui beberapa jalur dari Syu’bah, dari Abu Bisyr, dari dia, Jy-j 'A 

2 žiišii si j j oVJi uii <&oj 

Jt_i* J õij Jk il £it>h illi :4iU Jip ÕtL^J» Jäi 

2 ai—Ä C 'j~* . m-tj i t^j3l J-£ ii :OjS”j»~oJl 


(Rasulullah SA W membaca surah An-Najm di Makkah hingga firman- 
Nya, “Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) 
menganggap Al Lata dan Al Uzza dan manat yang ketiga ”. Maka 
syetan memasukkan pada lisannya, “Itulah Gharanik yang tinggi, 
sungguh syafaat mereka diharapkan Orang-orang musyrik berkata, 
",Dia tidak pernah menyebutkan sembahan-sembahan kila dalam 
konteks kebaikan sebelum hari ini Beliau bersujud dan mereka pun 
bersujud. Akhirnya turunlah ayat ini). 


Al Bazzar dan Ibnu Mardawaih meriwayatkannya dari jalur 
Umayyah bin Khalid, dari Syu’bah. Menurut saya, dia berkata tentang 
sanad- nya, “Dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas”. Kemudian dia 
mengutip redaksi hadits. Al Bazzar berkata, “Tidak dinukil secara 
muttashil kecuali pada sanad ini, dan yang menukilnya demikian 
hanyalah Umayyah bin Khalid. Dia periwayat yang tsiqah 
(terpercaya) dan masyhur.” Dia juga berkata, “Hanva saja hai ini 
diriwayatkan dari jalur Al Kalbi, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas. 
Sementara Al Kalbi adalah seorang periwayat yang matruk 
(ditinggalkan haditsnya) dan tidak dapat dijadikan pegangan. 
Demikian juga diriwayatkan An-Nahhas melalui sanad lain yang di 
dalamnya disebutkan nama Al Waqidi. 


Ibnu Ishaq menyebutkan kisah tersebut pada pembahasan 
tentang sirah Nabi SAW secara panjang lebar dan dia mengutip 
dengan sanad- nya dari Muhammad bin Ka'ab. Begitu pula Musa bin 
Uqbah pada pembahasan tentang peperangan dari Ibnu Syihab Az- 
Zuhri. Hai serupa dikutip Abu Mi’syar dalam kitabnya As-Sirah dari 
Muhammad bin Ka'ab Al Qurazhi dan Muhammad bin Qais. Ath- 
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Thabari mengutip dari jalumya. Ibnu Abi Hatim menyebutkannya dari 
Asbat, dari As-Sudi. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkannya dari Abbad bin Shuhaib, dari 
Yahya bin Katsir, dari Al Kalbi, dari Abu Shalih, dan dari Abu Bakar 
Al Hudzali, dari Ayyub, dari Ikrimah dan Sulaiman At-Taimi, dari 
orang menceritakan kepadanya, ketiganya dari Ibnu Abbas. Ath- 
Thabari meriwayatkannya juga dari jalur Al Aufi dari Ibnu Abbas. 
Makna riwayat-riwayat tersebut adalah sama. 

Semuanya -selain jalur Sa'id bin Jubair- ada yang lemah atau 
munqathi' (terputus). Namun, banyaknya jalur-jalur ini menunjukkan 
bahwa kisah tersebut memiliki sumber. Disamping itu, ia memiliki 
dua jalur mursal yang para perawinya sesuai knteria Shahih Bukhari. 
Salah satunya diriwayatkan Ath-Thabari dari jalur Yunus bin Yazid, 
dari Ibnu Syihab, Abu Bakar bin Abdurahman bin Al Harits bin 
Hisyam menceritakan kepadaku, laiu disebutkan seperti di atas. 
Adapun jalur kedua diriwayatkan dari Al Mu'tamir bin Sulaiman dan 
Hammad bin Salamah, dari Daud bin Abi Hind, dari Abu Al Aliyah. 

Abu Bakar bin Al Arabi bersikap cukup berani dengan berkata, 
“Ath-Thabari menyebutkan sejumlah riwayat batil dan tidak memiliki 
sumber dalam hai ini.” Namun, pemyataan ini patut ditolak. Demikian 
juga perkataan Iyadh, “Hadits ini tidak diriwayatkan oleh seorang pun 
di antara penulis kitab hadits Shahih dan tidak juga diriwayatkan oleh 
orang yang tsiqah melalui sanad yang shahih dan bersambung. 
Disamping itu, para periwayatnya adalah lemah, ditambah lagi 
riwayat-riwayatnya saling bertentangan, dan sanad -nya munqati’ 
(terputus). Begitu pula perkatannya, “Siapa saja yang menukil kisah 
ini diantara tabi’in dan ahli tafsir, maka tak ada di antara mereka yang 
menukilnya beserta sanad -nya dan tidak pula menisbatkan kepada 
pelaku peristiwa. Kebanyakan jalur-jalur dari mereka dalam hai itu 
adalah lemah dan tidak dapat dijadikan pegangan.” Dia berkata, 
“Menurut Al Bazzar, riwayat ini dinukil melalui jalur yang 
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diperbolehkan untuk disebutkan, kecuali jalur Abu Bisyr dari Sa'id bin 
Jubair. Sementara jalur ini pun diragukan apakah maushul 
(bersambung) atau terputus. Adapun Al Kalbi tidak boleh diterima 
riwayatnya, karena dia sangat lemah. Kemudian dia menolaknya dari 
segi logika. Menurutnya, sekiranya yang demikian benar teijadi 
niscaya akan banyak di antara yang telah masuk Islam kembali 
murtad. Dia berkata, “Padahal kejadian seperti itu tidak pemah 
dinukil.” 

Semua itu tidak sejalan dengan kaidah, karena banyaknya jalur 
riwayat meskipun sumbemya berbeda-beda, menunjukkan bahwa ia 
memiliki sumber. Saya telah menyebutkan bahwa tiga sanad di 
antaranya sesuai kriteria hadits Shahih. Ketiganya adalah riwayat 
mursal yang dapat dijadikan hujjah menurut mereka yang berhujjah 
dengan riwayat mursal. Demikian juga mereka yang tidak berhujjah 
dengan riwayat mursal, sebab sebagiannya dikuatkan sebagian yang 
lain. 


Jika hai ini dapat dipahami, maka kejadian yang diingkari harus 
ditakwilkan, yaitu kalimat Oi j iili J—bCJ Js- OÜalliJi 

(Syetan memasukkan [godaan] pada lisannya, “Itulah 


Gharaniq yang tinggi, dan sungguh syafaat mereka diharapkan”). 
Kalimat ini harus ditakwil karena tidak boleh dipahami secara zhahir, 
sebab mustahil Nabi SAW sengaja menambahkan dalam Al Qur'an 
sesuatu yang tidak berasal darinya, atau karena lupa sehingga 
menambahkan sesuatu yang menyelisihi ajaran yang dibawanya, yaitu 
tauhid, karena beliau adalah ma'shum (terpelihara) dari hal-hal 
tersebut. 


Para ulama dalam hai ini menempuh beberapa cara. Dikatakan, 
kejadian itu berlangsung ketika beliau mengantuk dan tidak 
menyadarinya. Ketika beliau menyadarinya, maka Allah menguatkan 
ayat-ayat-Nya. Pendapat ini diriwayatkan Ath-Thabari dari Qatadah. 
Namun, ia ditolak oleh Iyadh dengan alasan ia tidak benar. Sebab hai 
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seperti itu tidak mungkin texjadi pada diri Nabi dan syetan juga tidak 
mampu menguasai beliau meskipun pada saat tidur. 

Sebagian lagi berkata bahwa syetan memaksa beliau hingga 
mengucapkannya secara paksa. Namun, hai ini juga ditolak oleh Ibnu 
Al Arabi dengan mengemukakan firman Allah yang mengisahkan 
perkataan syetan, OÜaJ_ - j* ^1 Otf Uj (Dan sekali-kali aku tidak 

berkuasa atasmu). Dia berkata, “Sekiranya syetan memiliki kekuatan 
atas hai itu, niscaya tidak tersisa bagi seorang pun kekuatan dalam 
menjalankan ketaatan.” 

Ada pula yang mengatakan bahwa apabila orang-orang musyrik 
menyebut sesembahan mereka, mereka mensifatinya seperti itu, maka 
yang demikian terkesan dalam ingatan beliau, sehingga terucap dari 
lisannya ketika menyebutkannya tanpa disengaja. Namun, hai ini 
kembali ditolak oleh Iyadh. 

Pendapat lain mengatakan, barangkali Nabi mengucapkannya 
untuk mencela orang-orang kafir. Iyadh berkata, “Pendapat ini boleh 
diterima sekiranya ditemukan riwayat pendukung yang menunjukkan 
maksudnya. Terutama bahwa berbicara dalam shalat pada masa itu 
masih diperbolehkan. Inilah yang menjadi kecenderungan Al 
Baqillani. 

Sebagian lagi berkata, “Ketika beliau SAW sampai kepada 
firman-Nya, 'dan manat yang ketiga ’, orang-orang musyrik khawatir 
jika Nabi mengatakan sesudahnya sesuatu yang mencela sesembahan 
mereka. Untuk itu, mereka segera mengucapkan perkataan tersebut 
dan mengganggu bacaan beliau SAW sebagaimana kebiasaan mereka, 
seperti disinyalir dalam firman-Nya dalam surah Fushshilat [41] ayat 
26, j —J 'Oi'jikU 'i (Janganlah kamu mendengar dengan 

sungguh-sungguh akan Al Qur'an ini dan buatlah hiruk-pikuk 
terhadapnya). Hanya saja perbuatan itu dinisbatkan kepada syetan, 
karena ia yang mendorong mereka melakukannya. Atau yang 
dimaksud syetan adalah syetan manusia. 
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Dikatakan, maksud Gharaniq yang tinggi adalah para malaikat. 
Sementara orang-orang kafir mengatakan malaikat adalah anak-anak 
perempuan Allah, dan mereka menyembahnya, maka semuanya 
sengaja disebutkan untuk ditolak dengan firman Allah dalam surah 
An-Najm [53] ayat 21, ilj ’/ü\ (Apakah [patut] untuk kamu 

[anak] laki-laki dan untuk Allah [anak] perempuan?). Ketika orang- 
orang musyrik mendengamya, mereka memahami bahwa ia mencakup 
sesembahan mereka, maka mereka berkata, 'Sungguh dia telah 
mengagungkan sesembahan kita dan ridha dengannya'. Akhimya, 
Allah menghapus dua kalimat tersebut dan menguatkakn ayat-ayat- 
Nya. 

Sebagian mengatakan bahwa apabila Nabi membaca Al Qur'an, 
maka syetan senantiasa mengintai saat-saat diamnya. Laiu syetan 
mengucapkan perkataan tersebut seraya meniru bacaan beliau. 
Perkataan syetan ini didengar oleh para sahabat yang berada dekat 
beliau, maka mereka mengira itu adalah perkatan beliau juga, dan 
mereka pun menyebarkannya. 

Iyadh berkata, “Sungguh ini adalah satu jawaban yang paling 
bagus.” Jawaban ini didukung keterangan terdahulu berupa perkataan 
Ibnu Abbas yang menafsirkan kata 'at-tamanni' dengan makna 
membaca. Penakwilan ini juga dianggap bagus oleh Ibnu Al Arabi. 
Dia berkata sebelumnya, “Ayat ini merupakan nash dalam madzhab 
kami, bahwa Nabi bersih dari apa yang dinisbatkan kepadanya.” Dia 
berkata, “Makna firman-Nya, ’fii umniyyatihi’, yakni dalam 
bacaannya.” Allah mengabarkan dalam ayat ini bahwa sunnah pada 
diri rasul-rasul jika mereka mengucapkan perkataan, maka syetan 
menambahkan perkataan dari mereka sendiri, maka ia menjadi nash 
bahwa syetan menambahkan pada perkataan nabi, bukan berarti nabi 
mengatakannya.” Dia berkata, “Pandangan ini sebelumnya telah 
dikemukakan Ath-Thabari mengingat keagungan kedudukannya dan 
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keluasan ilmunya serta kekuatan antusiasnya dalam melakukan 
penelitian, maka dia membenarkan makna ini dan mendukungnya.” 


Catatan : 

Kisah ini teijadi di Makkah sebelum hijrah menurut kesepakatan 
para ulama. Hai itu dijadikan pegangan oleh mereka yang mengatakan 
bahwa surah Al Hajj adalah Makkiyyah (turun sebelum hijrah). 
Namun, ditanggapi bahwa di dalamnya juga terdapat indiksi yang 
menunjukkan bahwa ia adalah Madaniyyah (turun sesudah hijrah) 
sebagaimana pada hadits Ali dan Abu Dzar tentang firman-Nya dalam 
surah Al Hajj [22] ayat 19, 0U2a—> OÜ—a (Inilah dua golongan 

[golongan mukmin dan golongan kafir] yang bertengkar), ia turun 
berkenaan dengan peserta perang Badar. Demikian juga firman-Nya 
dalam surah Al Hajj [22] ayat 39, OjJit— h jÜ—U Oii (telah diizinkan 


[berperang] bagi orang-orang yang diperangi), serta ayat sesudahnya 
[ayat 40], JUjlü j* y*\ jüh ([yaitu] orang-orang yang telah 

diusir dari kampung halaman mereka tanpa alasan yang benar), ia 
turun berkenaan dengan mereka yang hijrah dari Makkah ke Madinah. 
Dalam hai ini, yang kuat bahwa asalnya adalah Makkiyyah, tetapi 
sebagian ayatnya turun sesudah hijrah. Hai seperti ini terdapat juga 
pada surah-surah yang lain. 



(CiäJu (IjÜ) latsv J II j ( Mujahid berkata: Masyiid [yang 


tinggij dengan beton). Ath-Thabari meriwayatkannya dengan sanad 
yang maushul dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 
—äj (dan istana yang tinggi), dia berkata, “Yakni ditinggikan 

* 

dengan beton.” Dinukil dari jalur Ikrimah, dia berkata, “Al Masyiid 
artinya yang dibeton.” Al Jishshu di Madinah di sebut asy-syiid. 


Dari jalur Qatadah, dia berkata, “Keluarganya menguatkan dan 
membentenginya.” Kisah istana yang kokoh ini disebutkan para 


306 — FATHUL BAARI 


penulis sejarah bahwa ia adalah bangunan Syaddad bin 'Ad. Kemudian 
ia tidak digunakan dan tak seorang pun berani mendekatinya dari jarak 
beberapa mil, karena terdengar darinya suara-suara jin yang 
menyeramkan. 


—krf OjkLj : Jlij j* «õjkyäi J \i'j (Ulama 


selainnya berkata: Yasthuun artinya melampaui batas; ia berasal dari 
kata as-sathwah. Dikatakan, 'Yasthuun' artinya memukul dengan 
keras). Abu Ubaidah berkata tentang firman-Nya dalam surah Al Hajj 
[22] ayat 72, Ojk Lj (hampir-hampir mereka menyerang), yakni 


berlebihan atasnya. Berasal dari kata 'as-sathwah' (pukulan keras). Al 
Farra' berkata, “Orang-orang musyrik Arab apabila mendengar 
seorang muslim membaca Al Qur'an, maka hampir-hampir mereka 
memukulinya.” Pemyataan ini telah disebutkan pada tafsir surah 
Thaahaa. Abd bin Humaid berkata: Syababah mengabarkan kepadaku, 
dari Warqa', dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang firman-Nya, 
'yakaaduun' (hampir-hampir mereka), yakni orang-orang kafir 
Quraisy. Adapun yasthuun (melampaui batas) bermakna, “Memukul 
dengan keras.” 

(Jl (Wahuduu ilaa shiraatil hamiid 

< ' * 

[mereka diberi petunjuk kepada jalan yang terpuji], yakni Islam). 
Demikian yang mereka kutip. Penjelasannya dari riwayat An-Nasafi 
akan disebutkan kemudian. 


— 1 ^5—^1 (s-rH) j*' J ii j (Ibnu Abbas berkata: 

Bisabab, yakni dengan tali ke atap rumah). Penafsiran ini dikutip Abd 
bin Humaid dari Abu Ishaq, dari At-Taimi, dari Ibnu Abbas dengan 
redaksi, ^Lj Ojüi J a\ "J ü\ l Jk õ\S* 

t — ! J— £ s-U— 1 - t _ s —Ji (Barangsiapa menduga Allah tidak akan 


menolong Muhammad di dunia dan akhirat, hendaklah ia 
menjulurkan tali ke atas rumahnya dan mencekik lehernya dengan tali 
itu). 
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'j&L _ i \{i —õkf Jm—J) (Tsaaniya 'ithfihi artinya orang yang 

sombong). Bagian ini tercantum dalam riwayat An-Nasafi dan tidak 
tercantum pada riwayat selainnya. Ia dikutip Ibnu Al Mundzir dengan 
sanad yang maushul dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas 
tentang firman-Nya dalam surah AI Hajj [22] ayat 9, 'Tsaaniya 
'ithfihi', dia berkata, “Yakni * - & j —» — * ( orang yang 

menyombongkan diri)." 

jlj_õit Jj l(JjiJt J> Jj Ijlftj) (Wahuduu ilath-thayyib 

minal qaul' [mereka diberi petunjuk kepada ucapan-ucapan yang 
baik], yakni mereka diberi ilham kepada Al Qur'an). Kalimat õt^Äit Jj 

( kepada Al Qur'an) tidak tercantum pada selain Abu Dzar. Dalam 
riwayat An-Nasafi disebutkan, 'j—( Mereka diberi 

petunjuk kepada kebaikan, yakni diberi ilham). Ibnu Khalid berkata: 
pLsp :aljdt bljo Jj 'j-iaj Jj ( Kepada Al Qur'an, dan mereka 

diberi petunjuk kepada jalan yang terpuji, yaitu Islam). Inilah yang 
kuat. 

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman-Nya dalam surah Al Hajj [22] ayat 24, 
Jjält j* s-ii' j! 'j-Ukj (Mereka diberi petunjuk kepada ucapan-ucapan 

yang baik), dia berkata, “Yakni 'jlji' ( mereka diberi ilham)." Ibnu Al 

Mundzir meriwayatkan dari jalur Sufyan, dari Ismail bin Abi Khalid, 
tentang firman-Nya, Jyäl' J* ^Jkii Jj (kepada ucapan yang baik), dia 

berkata, “Al Qurian.” Sedangkan firman-Nya, ) —j! 0^0 
(mereka diberi petunjuk kepada jalan yang terpuji), yakni Islam. 

—J JaJ— J (Tadzhalu artinya disibukkan). Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, dia berkata tentang firman-Nya 

fi A f o 

dalam surah Al Hajj [22] ayat 2, J-»aS (Lalailah semua wanita 

yang menyusui anaknya), yakni hilang kesadarannya karena 
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kedahsyatan hari itu. Abu Ubaidah berkata, “Firman-Nya, J—t JaJ _j 

5*— i e °y > (Lalailah semua wanita yang menyusui anaknya), yakni 
kehilangan kesadarannya.” 

Dikatakan, 'adz-dzahuul' artinya disibukkan dari sesuatu disertai 
kepanikan. 


1. Firman AHah, Jillil 

"Dan engkau melihat manusia dalam keadaan mabuk 
(Qs. AIHajj [22]:2) 

Jj —H Jii :Jli 1 $jJbül JljJ- jjl Jp 

^ j ö'' * ^ ^ . /ö/ / • oSi| I Ji / » / /■ e / / / S*z* 

' 4 j * (J ^4 4 ^* 4 ! A- 4 UAjl ^jj>r J Jp 

vj '—i • J^ • ^ d-lJjj ^ £j>ü <1M Byj Aiil ö\ iy> j-zäj 

ÄjUÜJ -Jli oi J— yiiJl JT °y :Jli ?jllll cJJ C«J 

s 

1—*j >_£jii—' ydl Csyj (-ijjjl jX|_j 

^y-lill Ji yAi . Jj-ui ÄI JlÜ JCT, tSjšZ-j. J. 

5*~~; ^bj ' ZJ Ll; ^ -.pz-j di äi Jj J3i jui 
^_i «.isJji ;jdd yi ^ jüf J .rjr, idd-ii kdi 
<3^t jj* j ,Cä^i jyinr J >Ai j-» vü 
i.j—£Ji J_if cJ :Jii P .1fjb ijSJi jif gj \Jp õf 
:j—d^ll ji bd J jii .üj&i ,jSJi jif >i : jii J .üjSb 

^ 0* * , , / / ' f C Jt ^ ^ z 

ÄjUkA^. -ijüj .(_£jtSwo j*_A Uj (_£jl$w< yUJi (_£ j 
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• </£-** jU 

4741. Dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: Nabi SAW 
bersabda, “Allah Azza Wajalla berfirman pada hari Kiamat, 'Wahai 
Adam'. Dia menjawab, 'Aku menyambut seruan dan panggilan-Mu'. 
Maka terdengar suara berseru, 'Sesungguhnya Allah 
memerintahkanmu mengeluarkan satu utusan ke neraka dari 
keturunanmu'. Dia berkata, 'Wahai Tuhan, apakah utusan ke neraka 
itu?' Allah berfirman, 'Dari setiap seribu -aku kira beliau berkata- 
sembilan ratus sembilan puluh sembilan orang'. Pada saat itulah orang 
yang hamil menggugurkan kandungannya, anak kecil menjadi 
beruban, dan engkau melihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal 
mereka tidak mabuk, tetapi adzab Allah sangat pedih'.” Hai ini terasa 
berat bagi manusia hingga wajah-wajah mereka berubah, maka Nabi 
SAW bersabda, 'Dari Yajuj dan Majuj sembilan ratus sembilan 
puluh sembilan dan dari kamu satu orang. Kemudian kamu di antara 
manusia sama seperti bulu hitam di sisi banteng putih, atau seperti 
bulu putih di sisi banteng hitam. Sungguh aku berharap kamu 
menjadi seperempat penghuni surga'. Kami pun bertakbir. Kemudian 
beliau bersabda, 'Sepertiga penghuni surga'. Kami pun bertakbir. Laiu 
beliau bersabda, 'Separuh penghuni surga'. Maka kami pun bertakbir.” 

Abu Usamah meriwayatkan dari Al A’masy, “Engkau melihat 
manusia dalam keadaan mabuk dan tidaklah mereka itu mabuk.” 
Beliau berkata, “Dari setiap seribu dikeluarkan sembilan ratus 
sembilan puluh sembilan orang." Ibnu Jarir dan Isa bin Yunus serta 
Abu Muawiyah berkata, “Mabuk, dan tidaklah mereka itu mabuk.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab “firman Allah engkau melihat manusia dalam keadaan 
mabuk”). Kata “bab” dan judul bab tidak tercantum pada selain 
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riwayat Abu Dzar. Selain Abu Dzar mendahulukan jalur yang 
maushul daripada yang muallaq. Namun, sebaliknya dalam riwayat 
Abu Dzar. Adapun hadits yang maushul akan disebutkan pada 
pembahasan tentang kelembutan hati. 

■ ■■ ♦ ,<t ■ l —öj JJ (Ahu 

Usamah meriwayatkan dari Al A ’masy, “Engkau melihat manusia 
dalam keadaan mabuk dan tidaklah mereka itu mabuk"). Dia 
menyetujui Hafsh bin Ghiyats dalam riwayat hadits ini dari Al 
A’masy dengan sanad dan matan- nya. Ahmad meriwayatkannya dari 
Waki' dari Al A’masy seperti itu. 

* * Os * t , 

—Jj &L.—Jj 4JUÜJ Jd\ JT °ja : JJ) (Dia berkata, “Dari sedap 


seribu dikeluarkan sembilan ratus sembilan puluh sembilan orang”). 
Yakni beliau menegaskan demikian. Berbeda dengan riwayat Hafsh 
yang hanya menyebutkan, “Dari setiap seribu, aku kira dia berkata. 
Laiu disebutkan seperti itu. Riwayat Abu Usamah ini dinukil dengan 
sanad yang maushul oleh Imam Bukhari sehubungan kisah Ya’juj dan 
Ma’juj pada pembahasan tentang cerita para Nabi. 


csJŠC-u jja U) jl»i jjTj Jjjl 'J, yyr J^j (Jarir, Isa 


bin Yunus, dan Abu Muawiyah berkata, ‘‘Mabuk, dan tidaklah mereka 
itu mabuk"). Yakni mereka meriwayatkannya dari Al A’masy dengan 
sanad dan matan ini, tetapi mereka menyelisihi dalam lafazh ini. 
Riwayat Jarir dinukil Imam Bukhari dengan sanad yang maushul pada 
pembahasan tentang kelembutan hati seperti yang dia katakan. 
Adapun riwayat Isa bin Yunus dinukil dengan sanad yang maushul 
oleh Ishaq bin Yunus dari Rahawaih seperti itu. Sedangkan riwayat 
Abu Muawiyah teijadi perbedaan. 


Riwayat dengan kata dikutip Abu Bakar bin Abi Syaibah, 


darinya. Sa’id bin Manshur meriwayatkannya dari Abu Muawiyah dan 
An-Nasa'i dari Abu Kuraib, dari Abu Muawiyah, keduanya menukil 
dengan redaksi, —> jJ—» \i) ijj&*>(mereka mabuk dan tidaklah 
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mereka mabuk). Demikian juga dalam riwayat Al Isma'ili dari jalur 
lain dari Abu Muawiyah. Imam Muslim meriwayatkan dari Abu 
Kuraib beriringan dengan riwayat Waki'. Laiu dia mengalihkan 
keduanya kepada riwayat Jarir. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Muhadhir, dan Ath- 
Thabari dari jalur Al Mas'udi, keduanya dari Al A’masy, dengan kata 
—0. Al Farra' berkata, “Para ahli qira 'ah sepakat dengan kalimat, 

Uj kemudian diriwayatkan dengan sanad -nya dari 

0 9 

Ibnu Mas’ud dengan redaksi, —i « — » t — -»j is'S^ dia berkata pula, 

“Kata seperti ini cukup bagus daiam bahasa Arab.” Namun, 
penukilannya tentang ijma 1 cukup mengherankan, sebab sahabat- 
sahabatnya di antara para ulama Kufah, seperti Yahya bin Watsab, 
Hamzah, Al A’masy, dan Al Kisa'i membaca seperti yang dinukil dari 
Ibnu Mas'ud. Abu Ubaid menukilnya juga dari Hudzaifah dan Abu 
Zuriah bin Amr, laiu dipilih oleh Abu Ubaid. Para pakar bahasa Arab 
berselisih tentang kata apakah ia kata jamak yang mengambil 

pola kata fa 'la seperti mardhaa, atau bentuk tunggal dan dijadikan 
sebagai sifat untuk kata jamak. 


2. Firman Allab, ijCs? Oli) !dXä> (õ ^ ü 

yji— LiJÜt C-Oaj' Otj i4j OUisl jS- 

JtAjaJl -aJ> 


''Dan di antara manusia ada orangyang menyembah Allah dengan 
berada di tepi; maka jika ia memperoleh kebajikan, tetaplah ia 
dalam keadaan itu, dan jika ia ditimpa oleh suatu bencana , 
berbaliklah ia ke belakang. Rugilah ia di dunia dan di akhirat - 
hingga firman-Nya- “ Demikian itu adalah kesesatan yang jauh. , ' > 
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(Qs. Al Hajj [22]: 11-12 ) Atrafnaahum artinya kami luaskan 

mereka. 


^JiiLJUl j*j) : Jli li# Ssi\ J\ ji 

' * ' ' 

cjsij L»*^p y\ ouJ j OU iXLx*}\ 015"" :Jli (Jji- 

tJ_i :Jli ib ^L- '/\y\ Jj JJ o[j ^ iii :Jii ib 


j ; 


4742. Dari Ibnu Abbas RA, '/)/ antara manusia ada yang 
menyembah Allah dengan berada di tepi', dia berkata, “Dahulu 
seseorang datang ke Madinah; apabila istrinya melahirkan anak dan 
kudanya beranak, maka ia berkata, 'Ini adalah agama yang bagus'. 
Namun, jika istrinya tidak melahirkan dan kudanya juga tidak 
beranak, maka ia berkata, 'Ini adalah agama yang buruk'.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab “Dan di antara manusia ada yang menyembah Allah 
dengan berada di tepi”, yakni keraguan). Kata J—^ (keraguan) tidak 


tercantum dalam riwayat selain Abu Dzar. Maksud disebutkannya 
kata ini adalah sebagai penafsiran firman-Nya, 'harf (di tepi). Ini 
adalah penafsiran Mujahid yang dikutip Ibnu Abi Hatim dari jalumya. 
Abu Ubaidah berkata, “Setiap yang rägu tentang sesuatu maka disebut 
berada di atas harf (di tepi), tidak bertahan lama. Selain Abu Dzar 
menambahkan sesudah kata harf. J—iii £>\—>1 ö\j aj üUL>i <uU>i ots 

J*>Ca]l 'jk dUi - J - õ^^ll j ClaJi Aprj Jp LÜh (jika ia 


memperoleh kebaikan, tetaplah ia dalam keadaan seperti itu, dan jika 
ia ditimpa suatu bencana, berbaliklah ia ke belakang. Rugilah ia di 


FATHUL BAARI — 313 


dunia dan akhirat -hingga firman-Nya- yang demikian itu adalah 
kesesatan yang jauh). 

(Atrafnaahum artinya kami melapangkan 

mereka). Demikian tercantum ditempat ini dalam riwayat mereka. 
Kalimat ini sebenamya berada pada surah yang sesudahnya. Adapun 
Penafsiran yang dinukil disini adalah perkataan Abu Ubaidah. Dia 
berkata, “Firman Allah, uLdi žl*Ji ^ (Kami mewahkan mereka 

dalam kehidupan dunia), maknanya kami lapangkan atas mereka.” 
Kata atrafuu juga bermakna mereka angkuh dan kafir. 

lmam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ibrahim bin Al 
Harits, dari Yahya bin Abi Bukair, dari Isra'il, dari Abu Hushain, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas. Yahya bin Abi Bukair adalah 
Abdurrahman. Ia bukan Yahya bin Bukair Al Mishri. Keduanya 
terkadang sama, tetapi bisa dibedakan dari empat hai; Pertama, 
penisbatan. Kedua, bapak dari periwayat yang disebutkan di tempat 
ini memiliki kunyah (nama panggilan), berbeda dengan Al Mishri. 
Ketiga, umumnya tidak tampak bahwa Bukair kakek dari Al Mishri 
dan Abu Bukair bapak dari Al Karmani. Keempat, Al Mishri guru 
lmam Bukhari, sedangkan Kannani guru daripada gurunya. 

Pada sanad ini disebutkan, “Israil menceritakan kepada kami.” 
Demikian diriwayatkan Yahya melalui sanad ini secara maushul 
(bersambung). Abu Ahmad Az-Zubairi meriwayatkannya dari Isra'il 
dengan sanad ini tanpa melalui Sa'id bin Jubair sebagaiinana dikutip 
Ibnu Abi Syaibah. Al Ismaili meriwayatkan dari jalur Muhammad bin 
Ismail bin Salim Ash-Sha'igh, dari Yahya bin Bukair, sama seperti 
yang diriwayatkan Al Bukhari. Pada bagian akhimya, dia berkata, 
“Muhammad bin Ismail bin Salim berkata, 'Hadits ini hasan gharib 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan melalui jalur lain dari Ja’far bin Abi Al 
Mughirah, dari Sa'id bin Jubair, laiu disebutkan Ibnu Abbas di 
dalamnya. 
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(4**s* J (Dahulu seseorang datang ke Madinah 

dan masuk Islam). Dalam riwayat Ja’far disebutkan, jf Ifü oir 

0iil Jde ojjl' (Biasanya orang-orang Arab Badui 
datang kepada Nabi SAW laiu mereka masuk Islam). 


aII* cWj Jfyl oldj 01^ (Apabila istrinya melahirkan anak 


dan kudanya beranak). Al Aufi menambahkan dari Ibnu Abbas - 
sebagaimana dikutip Ibnu Abi Hatim- dengan redaksi, ül? j (dan 

badannya sehat). Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari jalur Al Hasan 
Al Bashri, —*■ fdf Oti lyrl^ Ü?AJi fJjj oli' (seseorang datang 


berhijrah ke Madinah; jika badannya sehat). Sementara dalam 

riwayat Ja’far disebutkan, >*ijj d —Jj i ^i «• ija^j oti (Apabila 

' * / 

mereka mendapati tahun yang subur dan hujan serta kelahiran). 

Kalimat, jla lii J li (Z)m berkata, “Im adalah agama yang 
Äagr/5 ".j dalam riwayat Al Aufi disebutkan, ciji li Jlij JUtij 
^ *Ü! (Dm pan ridha dan merasa tenang laiu berkata, “Aku tidak 

mendapatkan dalam agamaku kecuali kebaikan”). Sementara dalam 
riwayat Al Hasan disebutkan, 'JL_a jJj— li jJu_J J li (Dia berkata, “Ini 

' p j * 

adalah sebaik-baik agama ’’). Laiu dalam riwayat Ja’far, lõi liii J! ij^li 
4—; lySL.—*si ^JUs—S (Mereka berkata, “Sesungguhnya agama kita ini 
adalah bagus, maka berpeganglah dengannya”.). 


s 0 

^1 ... j—li jj oi) (Dan jika istrinya tidak melahirkan...). Dalam 

riwayat Ja’far dikatakan, ^—\ U :iyilä iy* ä*i/j iakij olir fti ijoj) Ji) 

*» ' * ' 

jj lii liJi (Jika mereka mendapati tahun paceklik, kemarau panjang, 

dan anak-anak yang buruk, mereka berkata, “Tidak ada dalam agama 
kita ini kebaikan ”). Dalam riwayat Al Aufi, oid)) juAji ^J) ill>i oi) 

*)[l lii dlJi Jii ciiol U Jll) :JlÜi 0lkII«Jt od( äSAUil iii äi>lsr iifjjjl 
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* , Q ° ' £ 

Sisili OUij tl jii (Apabila mereka ditimpa demam kota Madinah, istrinya 


melahirkan anak perempuan, dan terlambat diberi sedekah, maka ia 
didatangi syetan seraya berkata, 'Demi Allah, tidaklah engkau 
mendapatkan dalam agamamu ini kecuali keburukan', dan itulah 
bencana Dalam riwayat Al Hasan disebutkan, OU 


^ ä ä;ll di cJj U ilJLfc Jii\ J 4)11 j : Jl3 Asj 4Ž.Uä]I 

j —*r (Apabila jasadnya sakit dan tidak diberi sedekah, atau 


beban hidupnya terasa berat, maka dia berkata, ‘‘Demi Allah, ini 
bukanlah agama, aku terus menerus mengalami pengurangan dalam 
badan dan kondisiku 


Menurut Al Farra', ayat ini turun berkenaan dengan orang Arab 
badui dari Bani Äsad. Mereka pindah ke Madinah membawa istri dan 
anak-anak mereka, laiu mereka ingin mendapatkan pemberian dari 
Nabi SAW dengan hai itu. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari hadits Abu Sa’id melalui 
sanad yang lemah bahwa ayat itu turun berkenaan dengan seorang 
laki-laki dari Yahudi yang masuk Islam, laiu ia kehilangan 
penglihatan, harta, dan anak, maka dia menganggap kesialan itu 
adalah karena Islam. Dia berkata, “Aku tidak mendapatkan kebaikan 
dalam agamaku.” 


3. Firman Allah, p&j ^ \ y d eaP \ pUww*- plü* 

"Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir) yang 
bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai Tahan mereka.'’'’ 
(Qs. Al Hajj [22]: 19) 

oJla 01 :IÜJ OlS" ot iii- ^ ‘J* dCs- 

/ o/ ,/ ✓ ^ ,9 0 1#/ • i ^ / /0 . t •(' 9 / » • I -'Ttt 

Aps .j j oy+s~ CJji ((*-$0 1 OU*A^ plAft) <Uyl 
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I t ./■ { ° ' *• I ' 0 ^ 0 . i *'' ' ° " ' 

J1— ij .j*-jP JLä^ oIjj .jJj {y_ ^ \jjy_ {Jt 



S s /- f o 

.0 \ 9 ' * \" X ° " * Os Q * s 9 s . ✓ * 

jr^ ü* (*-^ Lä lS^ Cf JT^* C/' j-j* J* 

0 ' 0 " ^ 0 0 ** 


4743. Dari Qais bin Ubad, dari Abu Dzar RA, dia mengucapkan 
suatu sumpah bahwa ayat, 'Inilah dua golongan (golongan mukmin 
dari golongan kafir) yang bertengkar, mereka saling bertengkar 
mengenai Tuhan mereka', turun berkenaan dengan Hamzah dan kedua 
sahabatnya, serta Uqbah dan kedua sahabatnya, pada hari mereka 
perang tanding saat perang Badar.” Sufyan meriwayatkannya dari Abu 
Hasyim. Utsman berkata, “Dari Jarir, dari Manshur, dari Abu Hasyim, 
dari Abu Mijlas... perkataannya.” 


^ Li :Jli ÜP Äi ^ U> J J > 

0 /• - ✓ ✓ 

0 Kf 0 . ■" # 1.- .-'«.j. s o S * ■* 1 ( ^ 0 “'Il ° ' ' ' 0" ' 

O -—)y { j^. 

2S 6 / ✓ % S , ✓ ✓ • t, o J l |M 0 # / ''O.I . . 0 » , • ' 

JjP IjJj IjJju /^-Ol jt-Ä :Jb ^ ü W « rfiy ül^A) 

w ^ 6 } !,/• ^ 0 t s M ^ 0 _ /O/ / 0/"^ Z W Z 0 / X 

• J Ax»j J fJ ö»>l**Pj 0 


4744. Dari Qais bin Ubad, dari Ali bin Abi Thalib RA, beliau 
berkata, “Aku orang pertama berlutut di hadapan Ar-Rahman untuk 
berperkara pada hari Kiamat.” Qais berkata, “Tentang merekalah 
turun ayat, 'Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan 
kafir) yang bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai Tuhan 
mereka'. Dia berkata, 'Mereka orang-orang yang perang tanding pada 
perang Badar, yaitu Ali, Hamzah, Ubaidah, melawan Syaibah bin 
Rabi'ah, Utbah bin Rabi'ah, dan Al Walid bin Utbah. 
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Keteranean Hadits : 


(Bab “Irtilah dua golongan [golongan mukmin dan golongan 
kafir] yang bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai Tuhan 
mereka”.). Kata khashmaan merupakan bentuk ganda dari kata 
khashm. Ia digunakan untuk satu orang dan selainnya, yaitu orang 
yang teijadi pertengkaran pada dirinya. 

U——4 ’y ~.—õj OtS' (Bersumpah dengan suatu sumpah). Demikian 

yang disebutkan oleh riwayat mayoritas. Sementara dalam riwayat 
Abu Dzar dari Al Kasymihani disebutkan, l—$3 jU -—4 (bersumpah 

padanya), tetapi ini adalah perubahan saat penulisan naskah. 

ä j —Idr cJjl (Turm berkenaan dengan Hamzah). Maksudnya, 

Hamzah bin Abdul Muththalib. Penjelasannya secara detail telah 
dipaparkan pada pembahasan tentang perang Badar. 

»—Õla ^—ii j — c- OUä— et jj (Sufyan meriwavatkannya dari Abu 

Hasyim). Sufyan yang dimaksud adalah Ats-Tsauri, dan Abu Hasyim 
adalah guru Husyaim dalam riwayat ini, dan dia adalah Ar-Rummani. 
Maksudnya, Sufyan menukil melalui sanad dan matan yang sama 
seperti di atas. Adapun riwayatnya telah disebutkan dengan sanad 
yang maushul pada pembahasan tentang perang Badar. Sufyan 
menukil hadits ini dari syaikh lain sebagaimana dikutip Ath-Thabari 
dari Muhammd bin Mujib, dari Sufyan, dari Manshur, dari Hilal bin 
Yasaf, dia berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang 
yang perang tanding pada perang Badar.” 

^ ^ d ‘j* "cf" (Utsman 

4 '4 "4 4 ' 

berkata dari Jarir, dari Manshur, dari Abu Hasyim, dari Abu Mijlaz... 
perkataannya). Utsman adalah Ibnu Abi Syaibah Jarir adalah Ibnu 
Abdul Hamid, Manshur adalah Ibnu Al Mu’tamir. Adapun maksud 
“perkataannya” adalah ia berasal dari perkataan Abu Mijlaz. 
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'&■ J&H J* J j? : Jii ÜP 4il ^3 S-4^ c^.' J? ^p 
9 fgj j j : — 3 •jfiQih f j* «UjiwUJ (Z)arz ^4//, dia berkata, “Aku 


orang yang pertama berlutut di hadapan Ar-Rahman untuk 
berperkara pada hari kiamat. ’’ Qais berkata, “Tentang merekalah 
ayat itu turun..."). Qais yang dimaksud adalah Ibnu Ubad periwayat 
hadits ini. Ini bukan perbedaan dari Qais bin Ubad tentang sahabat 
yang meriwayatkan hadits. Bahkan riwayat Sulaiman At-Taimi dari 
Abu Mijlas berkonsekuensi bahwa yang dinukil Qais dari Ali hanya 
bagian yang disebutkan di tempat ini. Sementara riwayat Abu Hasyim 
dari Abu Mijlas menunjukkan bahwa yang dinukil Qais dari Abu Dzar 
adalah pemyataan terdahulu. Namun, semua konsekuensi ini tidak 
sesuai dengan keterangan An-Nasa'i yang dinukil dari jalur Yusuf bin 
Ya'qub, dari Sulaiman At-Taimi -dengan sanad ini- hingga Ali, Q J li 


qlw :—'>■ JIÜa j aj läjjC» Jfj Ä/il' *+* cJji (Dia berkata, “Pada kami 


turun ayat ini dan juga tentang perang tanding kami pada perang 
Badar, yaitu firman-Nya, 'Inilah dua golonganyang bertengkar...”). 


Abu Nu’aim meriwayatkannya di kitab Al Mustakhraj melalui 
jalur ini, dan pada bagian awalnya ditambahkan keterangan yang 
terdapat dalam tiwayat Mu’tamir bin Sulaiman. Demikian juga 
diriwayatkan Al Hakim dari jalur Abu Ja'far Ar-Razi. Begitu pula 
disebutkan Ad-Daruquthni dalam kitab Al Ilal bahwa Kahmas bin Al 
Hasan turut meriwayatkannya. Keduanya menukil dari Sulaiman At- 
Taimi. Ad-Daruquthni mensinyalir bahwa pada riwayat-riwayat 
mereka terdapat perkataan periwayat yang disisipkan dalam hadits. 
Menurutnya, yang benar adalah riwayat Mu’tamir. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat yang dimaksud dinukil juga 
oleh Abd bin Humaid dari Yazid bin Harun, dari Hammad bin 
Mas'adah, keduanya dari Sulaiman At-Taimi, sama seperti riwayat 
MuTamir. Jika hai ini akurat, maka berarti hadits tersebut 
diriwayatkan Qais dari Abu Dzar dan Ali sekaligus. Buktinya terdapat 
perbedaan redaksi keduanya. 
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Kemudian perlu dibahas pula perbedaan yang teijadi mengenai 
riwayat Abu Mijlas dari Abu Dzar, yakni apakah ia mursal ataukah 
maushul? Abu Hasyim menukilnya dengan seinad yang maushul dari 
riwayat Ats-Tsauri dan Husyaim, darinya. Adapun Sulaiman At-Taimi 
menukilnya sampai kepada Qais. Sedangkan Manshur menukilnya 
seeara mauquf (tidak sampai pada Nabi SAW) pada Abu Mijlas. 
Namun, yang menjadi pegangan adalah riwayat maushul apabila ia 
seorang hafizh. Sulaiman dan Abu Hasyim setara dalam hai akurasi 
riwayat, maka riwayat yang memiliki tambahan harus lebih 
dikedepankan. Adapun Ats-Tsauri lebih pakar daripada Manshur, 
maka riwayat Ats-Tsauri lebih didahulukan. Disamping itu, 
riwayatnya selaras dengan riwayat Syu’bah dari Abu Hasyim, 
sebagaimana dikutip Ath-Thabarani. Sementara Ath-Thabari telah 
meriwayatkanya dari jalur lain dari Jarir, dari Manshur dengan sanad 
yang maushul. 

Berdasarkan keterangan ini, maka teijawab kritikan mereka yang 
mengatakan bahwa hadits ini mudhtharib sebagaimana telah saya sitir 
pada mukaddimah kitab ini (Fathul Baari). 

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Al Aufi, dari Ibnu Abbas 
bahwa ayat itu turun berkenaan dengan Ahli Kitab dan orang-orang 
musyrik. Laiu dinukil dari jalur Al Hasan, dia berkata, “Mereka 
adalah orang-orang kafir dan orang-orang mukmin.” Kemudian dari 
mujahid disebutkan, “Ia adalah perselisihan orang mukmin dan kafir 
tentang hari kebangkitan.” Ath-Thabari memilih pendapat-pendapat 
ini dengan alasan bahwa ayat itu bersifat umum. Dia berkata, 
“Namun, ia tidak menyelisihi apa yang diriwayatkan dari Ali dan Abu 
Dzar, karena orang-orang yang perang tanding pada perang Badar 
adalah dua kelompok, yaitu mukmin dan kafir. Perlu diketahui jika 
suatu ayat turun dalam sebab tertentu, maka tidak mengahalangi untuk 
dipahami seeara umum pada hal-hal yang sama dengan sebab tersebut. 
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23. SURAH AL MUKMINUUN 


c—^ ty) : (Ji^ ££■») *J>\ J ii 

:(OL_jlA oL-^Iä) jj! J li .^li- :(iLrj .SSlifjl 
(O^JL-T) .O^kü :(bj^Ü) .&*Ji : ( ^UJi jtli) 

3—Ljlj .äJSC—I l :*iülj . jJ^Jl °^a) :' 0 'Jš. 

•t—■>' Si i^_j cdl jp ^ji c*j .jjjji ifiiilij .jpij jyijij 

£~*-> cs^) *°S^' jk d" p-s^U' 

(/—? ^ ‘jli-jl ‘(0*1-») -5~ÄP ^ 

0 * n • .o^o^ *1 > . O * ° ' °\ © ^ 

. /wJI ^ J : (Ü JJ?X—J) £^i> y> 


Ibnu Uyainah berkata: Sab ’a Tharaa 'iq (tujuh buah jalan), yakni 
tujuh langit. Lahaa saabiquun (mereka orang-orang yang segera 
memperolehnya), yakni mereka telah memperoleh kebahagiaan. 
Quluubuhum wajilah (hati mereka bergetar), artinya mereka takut. 
Ibnu Abbas berkata: Haihaata... haihaata.. jauh sekali... jauh 
sekali... fas alil aaddin (tanyakanlah kepada orang-orang yang 
menghitung), yakni para Malaikat. Lanaakibuun art .inya orang-orang 
yang menyimpang (dari jalan yang lurus). Kaalihuun artinya orang- 
orang yang bermuka masam. Ulama selainnya berkata: Min sulaalah 
(dari keturunan), yakni anak. An-Nuthfah sama dengan sulaalah. Al 
Jinnah dan ai jinuun adalah sama. Al Ghutsaa' artinya buih dan apa 
yang mengapung di atas air, serta apa yang tidak dapat bermanfaat. 
Yaj aruun artinya mereka mengeraskan suara seperti sapi yang 
melenguh. Alaa aqaabikum artinya ke belakang kalian. Saamiran 
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berasal dari kata as-samar (begadang), bentuk jamaknya adalah 
summar, dan kata as-saamir di tempat ini berada pada posisi jamak. 
Tusharuun artinya kalian menjadi buta karena sihir. 


Keterangan: 


(Surah Al Mukminun. Bismillaahirrahmaanirrahiim). Kata 
basmalah tidak tercantum pada selain riwayat Abu Dzar. 

oi:(j y}')* £*->) '■"££ jj' Jtš (Ibnu Uyainah berkata: Sab’a 

Tharaaiq (tujuh bnah jalan), yakni tujuh langit). Ini adalah 
penafsiran Ibnu Uyainah dari riwayat Sa'id bin Abdurrahman Al 
Makhzumi. Ath-Thabari meriwayatkannya dari jalur Zaid bin Aslam 
sama sepertinya. 

äjUUl oo :(0^4 jC>) (Saabiquun [orang-orang vang segera 

memperolehnya ], yakni mereka telah memperoleh kebahagiaan). 
Bagian ini tercantum pada riwayat selain Abu Dzar. Kemudian Ibnu 
Abi Hatim menukil dengan sanad yang maushul (bersambung) dari 
jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

* / / 8 jj, ** 

'Jjy\ — :(a —b-j ,*4 j—ü) (Quluubuhum wajilah [hati mereka 

bergetar], artinya mereka takut). Ibnu Abi Hatim menukil dengan 
sanad yang maushul dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, 
tentang Firman-Nya dalam surah Al Mukminuun [23] ayat 60, 

3 — brj (hati mereka bergetar), dia berkata, —* 0j — U*j {Mereka 

beramal dalam keadaan takut). Abdurrazzaq meriwayatkan dari 
Ma’mar, dari Qatadah, tentang Firman-Nya, 3—U-j ^ 4 jjtij, dia berkata, 

{takut).” Ath-Thabari meriwayatkan juga dari Yazid An-Nahwi, 
dan Ikrimah, sama sepertinya. 


Sehubungan dengan masalah ini dinukil pula dari Aisyah, dia 
berkata, 'y *j 3 J-ij (äU-j Jtä dyš isi U 
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Rasulullah, sehubungan firman Allah, “Hati mereka bergetar 
[takut] ”, apakah ia seorang yang berzina dan mencuri laiu ia takut 
kepada Allah karena perbuatannya itu? Beliau bersabda, ‘‘Tidak, 
bahkan ia adalah orangyangpuasa dan shalat, kemudian bersama itu 
dia takut kepada Allah"). Hadits ini diriwayatkan At-Tirmidzi, 
Ahmad, dan Ibnu Majah, serta dinyatakan shahih oleh Al Hakim. 

-j?! ^ :(Cj\ —§5 * oL-^-ä) (Ibnu Abbas berkata: Haihaata... 

haihaata...; jauh sekali... jauh sekali...). Ath-Thabari meriwayatkan 
dengan sanad yang maushul dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, sama sepertinya. Abd bin Humaid meriwayatkan dari Sa'id, 
dari Qatadah, dia berkata, “Sungguh hai itu jauh dalam diri mereka.” 
Al Farra' berkata, “Hanya saja huruf lam masuk pada kalimat 'limaa 
tuuaduun', karena haihaata adalah salah satu huruf bantu, ia tidak 
diambil dari kata keija yang memiliki makna, 'dekat' atau 'jauh', 
seperti dikatakan, “ Halumma laka ” (kemarilah engkau). Namun, jika 
engkau menggantinya dengan kata aqbil (datanglah) maka tidak boleh 
ditambahkan kata laka. 

i —*J' Jl— (Fas'alil aaddin [tanyakanlah kepada 

orang-orang yang menghitung], yakni para Malaikat). Demikian 
disebutkan dalam riwayat Abu Dzar sehingga menimbulkan asumsi 
bahwa ia adalah penafsiran Ibnu Abbas. Sementara dalam riwayat 
selain Abu Dzar dan An-Nasafi disebutkan, “Mujahid berkata, 
'Tanyakanlah...'....”, maka inilah yang lebih tepat. Demikian 
diriwayatkan Al Firyabi dari jalumya. Abdurrazzaq meriwayatkan dari 
Ma’mar dari Qatadah, tentang firman-Nya, jjSUJi, dia berkata, “Yakni 

✓ * > f 

oUAJi (orang-orang yang menghitung ).” 

— J ö ya — £jj (Tankushuun artinya kalian minta mundur). 

Pemyataan ini tercantum dalam riwayat An-Nasafi saja, dan dikutip 
dengan sanad yang mauhsul oleh Ath-Thabari dari jalur Mujahid. 
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' * ' t 

Jytal—*J ■ (bj£\ —U) (Lanaakibuun artinya orang-orang yang 

menyimpang). Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, “Ibnu Abbas 
berkata, 'Lanaakibuun...'. Ath-Thabari meriwayatkan dengan sanad 
yang maushul dari Ali bin Abi Thalhah, darinya. Dalam perkataan 
Abu Ubaidah terdapat hai serupa disertai tambahan, “Dikatakan 
'Nakiba ’an ath-thariiq ', artinya menyimpang dari jalan.” 

(öyxl tl— f) (Kaalihuun artinya bermuka masam). Ath- 

Thabari meriwayatkan dengan sanad yang maushul dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, sama sepertinya. Kemudian dinukil dari 
Abu Al Ahwash, dari Ibnu Mas’ud, dia berkata, “Seperti kepala 
terkelupas karena diremukkan, dan tampak gigi depan karena 
senyuman kecut.” Al Hakini meriwayatkannya-dan men-shahih- 
kannya-dari hadits Abu Sa'id Al Khudri secara marfu', u a& jUS' 

yLjj Q*il tai -i (ia dipanggang oleh neraka sehingga bibirnya 
yang atas terkelupas dan bagian bawah turun). 

L—il :ä—akJij .j —SjJl :(py —^ ja) \a Jja Jüj (Ulama selainnya 

berkata; min sulaalah (dari suatu saripati), yakni anak. An-Nuthfah 
sama dengan sulaalah). Kalimat, “Ulama selainnya berkata” tidak 
tercantum pada selain riwayat Abu Dzar. Maka timbul asumsi bahwa 
ia berasal dari penafsiran Ibnu Abbas juga. Padahal tidak demikian, 
bahkan ia adalah perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata: firman Allah 
dalam surah Al Mukminuun [23] ayat , jjW — - ja OCJ)|i UäJ>- J-äJj. As- 

Sulalah artinya anak, dan nuthfah sama dengan sulalah. 


Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang 

firman Allah, ja, dia berkata, “ d — i ja ta^i oiii-j jb °ja Jilii 

* * 

j.—(Adam dikeluarkan (istalla) dari tanah berair [lumpur] dan 


keturunannya diciptakan dari air yang hina [mani])." Al Karmani 
mengemukakan kemusykilan riwayat yang tercantum dalam Shahih 
Bukhari. Dia berkata, “Penafsiran sulalah dengan arti “anak” tidak 
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dapat dibenarkan, karena manusia bukan berasal dari anak, bahkan 
yang benar adalah sebaliknya.” Kemudian dia berkata, 
“Sesungguhnya dia tidak menafsirkan sulalah dengan arti anak, 
bahkan kata 'anak' di sini sebagai subjek, dan sulalah sebagai 
predikatnya. Maknanya adalah; Sulalah dan apa yang dikeluarkan 
(istalla) dari sesuatu, seperti anak dan nuthfah Ini merapakan 
jawaban yang mungkin diterima untuk menjelaskan maksud Imam 
Bukhari. Namun, perkataan Abu Ubaidah tidak sejalan dengannya. 
Sesungguhnya Abu Ubaidah tidak bermaksud menafsirkan kata 
'sulaalah' dengan anak dalam arti ia yang dimaksud dalam ayat. 
Bahkan dia hanya mengisyaratkan bahwa lafazh sulalah memiliki 
beberapa makna mencakup anak, nuthfah, dan sesuatu yang 
dikeluarkan dari yang lainnya. Laiu makna terakhir inilah yang di 
maksud oleh ayat. Hanya saja ia tidak disebutkan karena cukup 
menyebutkan apa yang berhubungan dengannya. Disamping itu untuk 
mengingatkan bahwa kata ini dugunakan juga untuk hal-hal yang telah 
disebutkan. 


* jj ° ^ ^ 

Jflj ^(Al Jinnah dan aijinuun adalah semakna). Ini 


adalah perkataan Abu Ubaidah juga. 


j £jisij Lj ttUll Jt- U j .Jjjlt :$.tä)lj (Al Ghutsaa' artinya 


buih dan apa yang mengapung di atas air, serta apa yang tidak dapat 
dimanfaatkan). Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam 
surah Al Mukminuun [23] ayat 41, «•'— ii- (Kami menjadikan 


mereka bagaikan buih). Al Ghutsaa' adalah buih dan kotoran yang 

mengapung di atas dan tidak dapat dimanfaatkan. Dalam riwayat lain 

dari Abu Ubaidah disebutkan, “Dan apa yang serupa dengan itu yang 

tidak bisa bermanfaat untuk apapun.” Abdurrazzaq meriwayatkan dari 

Ma’mar dari Qatadah, tentang firman Allah, dia berkata, “ —!' 

0 

(sesuatu yang tidak berguna).” 
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4j_JL3i jlki UT :(jjjtkj) (Yafaruun artinya mereka 

mengeraskan suara seperti sapi melenguh). Bagian ini tercantum 
dalam riwayat An-Nasafi. Ia telah disebutkan di bagian akhir 
pembahasan tentang zakat dan akan disebutkan pada pembahasan 
tentang hukum, sama sepertinya. 

4 —Iõp ^—Ap Jis-) (Alaa a'qaabikum artinya kembali 

kebelakang). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. 

^ V ' 1 ^_ä ' ;a Ia ja (\jaCi) 

(Saamiran berasal dari kata as-samar (begadang), bentuk jamaknya 
adalah summar, dan as-saamir di tempat ini berada pada posisi 
jamak). Pemyataan ini tercantum dalam riwayat An-Nasafi dan ia 
telah disebutkan di bagian akhir pembahasan tentang waktu-waktu 
shalat. 

—!l 'ja :(ü j^tU) (Tusharun artinya kamu menjadi buta 


akibat sihir). 
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24. SURAH AN-NUUR 


.f.Ls ^2 -II J -Aj liu) .cubxljl ju ja JA) 

'"t i" ’’_ | " i '. ' , £.f * *• > • 0 -° •* ti *i. t 

• **—•—'■‘'J «—>lixj ^güj ulül jPJu (_£JuL '^J\iPJL#) 

ÕT^JIl :£i JtT, ,l*C :(Ul3jif äjj^) y Jlij 

^ | i< J e ^ J j ^ 

öj—t U® JA ÄPjjajiA Sjj^Jl C-l^ij tjjJl äpL>j^tJ 

olSCli — Jt Jl — Ui (jMlf jj Jlij .UI jj ^/aju J| l^Juu 

^ # J- 

—*J <jJlj (^jŠj tiis- 01) Jüu <jyj äUJJI ülI~L õ^SJl 
Ia (^1 4Jtj> ^Jli olliJtj «Lil?- Iili (ij \jS ^ilfl aUl^Ž liü) K y , ’ m ' Jl 
õ^j—* c/^ J4j ^4* li^ ^Ulj ^JaI iJ JJUli 

Ia :«ip) Jläjj ‘Jollil J jUl JU j jL <0^/ jliyjl ^U-j LitJlj c5' 

1 —üjjt : (IaiU^ä) J li j .tJj i^Jgj ^i £-«u*o j»i *1 iii *>lU oi j> 

J—* J* J :Jj*i (Ü*£^) t* Jj 'jafj 4 ^ 

p-fc Q ‘'jjJ fJ : ('jiÄ (*J jijU' jiWl jt) :1 aU»J> J li j .UjJJ 
•'Oj' ^J* (*o?’ Jj') J*^ 5 ' • Jtail 'j* 

<jj - *A-^/l J-A I^-jlL J13 j .{.UUl Jp Õl?xJ *i/j cUaj *yt 4-o-frJ v 

.f.UUl J J 4j>rl>- V (_£*i)l 

Mi« khilaalihi (dari sela-selanya), yakni di antara gumpalan- 
gumpalan awan. Sanaa barqihi (kilauan kilat), yakni cahayanya. 
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Mudz'iniin (dengan patuh); Dikatakan kepada seseorang yang tunduk 
sebagai mudz'in. Asytaatan, syatta, syattaat, dan syatt adalah 
semakna. Ibnu Abbas berkata: Suuratun anzalnaaha (satu surah yang 
Kami turunkan), yakni Kami jelaskan. Ulama selainnya berkata: 
Dinamakan Al Qur'an, karena merupakan kumpulan surah-surah, 
dinamakan surah-surah karena antara yang satu dengan yang lainnya 
terputus. Ketika sebagiannya digabung dengan yang lain maka 
dinamakan Al Qur'an. Sa’ad bin Iyadh Ats-Tsumali berkata, “Al 
Misykaat adalah kuwwah (lubang di dinding) dalam bahasa 
Habasyah.” Firman Allah, “ Inna 'alainaa jam'ahu waqur'aanah” 
yakni sesungguhnya menjadi tanggungan Kami untuk mengumpulkan 
sebagiannya kepada sebagian yang lain. “ Fa idzaa qara'naahu fattabV 
qur'aanah”, artinya apabila Kami telah mengumpulkannya dan 
menyusunnya maka ikutilah susunannya. Maksudnya, ikuti apa yang 
dikumpulkan padanya, amalkan apa yang diperintahkan kepadamu 
dan jauhi apa yang dilarang. Dikatakan, “ Laisa li syVrihi qur'aanun”, 
yakni bukan karena syaimya disusun. Dinamakan “Al Furqan” karena 
ia membedakan (farraqa) antara yang hak dan yang batil. Dikatakan 
terhadap seorang perempuan, “ Maa qara 'ti bi salaa qaththu ”, yakni 
engkau tidak mengumpulkan di dalam perutmu seorang anak sama 
sekali. Dia berkata: Farradhnaahaa artinya Kami menurunkan fardhu 
yang bermacam-macam. Sedangkan yang membacanya faradhnaahaa 
maka dia berkata, “Maknanya, kami fardhukan atas kamu dan atas 
orang-orang sesudah kamu.” Mujahid berkata, “Au ath-thifl alladzii 
lam yazhharuu ” (atau anak yang belum tampak baginya), yakni belum 
mengerti karena usia mereka yang masih sangat kecil. Asy-Sya’bi 
berkata, “Ulil irbah” artinya orang yang tidak memiliki arab 
(kebutuhan). Mujahid berkata: Tidak ada yang menjadi 
kepentingannya kecuali perutnya dan tidak dikhawatirkan terhadap 
wanita. Thawus berkata; Dia adalah orang yang dungu yang tidak 
memiliki kebutuhan terhadap kaum wanita. 
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Keterangan : 


(Surah An-Nuur. Bismillahirrahmaanirrahiim). 

Ji\£e>\ Jj J> Ja) (Min khilalihi (dari sela-selanya), 

yakni di antara gumpalan-gumpalan awan). Ini adalah perkataan Abu 
Ubaidah. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ibnu Abbas bahwa ia 
membaca dengan lafazh, j — S*>t> J — a (keluar dari sela-selanya ). 

Harun (salah seorang periwayatnya) berkata, “Aku menyebutkannya 
kepada Abu Amr, maka dia berkata, la bagus, tetapi kata 'khilaaluhu' 
lebih luas cakupannya'. 

* 9 , % j 

t.\La —Sl j— aj :(4 — \y ü—i) (Sanaa barqihi [kilauan kilat], yakni 


cahayanya). Abu Ubaidah berkata, “Fiiman-Nya dalam surah An- 

Nuur [24] ayat 43, £- s&t (Kiluan kilatnya hampir-hampir), yakni 

* ^ 

tUja—St (sinarnya). Sedangkan sanaa' artinya bericenaan dengan 


leluhur.” Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ibnu Abbas, £■», dia 
* 

berkata, ” &y djfi(sinar kilatannya)." Kemudian dinukil dari Qatadah, 
dia berkata, OUÜ (kilatan halilintar)." 


Jf-i —* isJniL .—lil Jt_äj —*) (Mudz’iniin [dengan patuh]; 


dikatakan kepada seseorang yang tunduk sebagai mudz'in). Abu 
Ubaidah berkata tentang Firman-Nya dalam surah An-Nuur [24] ayat 
49, J&j — «i —lii tyU yakni (datang kepada rasul dengan) patuh dan 


tunduk. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Mujahid tentang firman- 
\ % 

Nya, J** j—• dia berkata, “Yakni bersegera.” Sementara Az-Zajjaj 


berkata, “Al Idz'aan artinya bersegera dalam ketaatan.” 


-f >j c~ij otsi») JLäj (Asytatan, syatta, syattaat, dan syatt 


adalah semakna). Ia adalah perkataan Abu Ubaidah sesuai redaksinya. 
Ulama selainnya berkata, “Asytaat adalah bentuk jamak sedangkan 
syatt adalah bentuk tunggal.”). 
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1 * j ' -X 

1—j*Af- (lil)—1) J li) (Mujahid berkata, “Liwaadzan artinya 

penyelisihan”). Pemyataan ini disebutkan Ath-Thabari melalui 
jalumya. Liwaadz adalah bentuk mashdar (infinitif) dari kata 
laawadztu (aku menyelisihi). 

J) — i±Jl Jp\ — J jj Ül» J li j (Sa’ad bin Iyadh Ats-Tsumali berkata). 

Dinisbatkan kepada Tsumalah, salah satu kabilah dari rumpun 
keluarga Azd. Dia berasal dari Kufah dan tergolong seorang tabi’in. 
Imam Muslim menyebutkan bahwa Abu Ishaq menyendiri dalam 
menukil riwayat darinya. Sebagian mereka mengklaim bahwa dia 
masuk dalam deretan sahabat. Namun, klaim ini tidak dibuktikan 
keakuratannya. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari 
kecuali di tempat ini. Dia menukil juga satu hadits dari Ibnu Mas’ud 
yang dikutip Abu Daud dan An-Nasa'i. Ibnu Sa’ad berkata, “Dia 
sangat sedikit menukil hadits.” Imam Bukhari berkata, “Dia 
meninggal ketika berperang di negeri Romawi.” 

jpPsdl oU-Ij õj£li õl£jull (Al Misykaat artinya ai kuwwah [lubang 

di dinding] dalam bahasa Habasyah). Pemyataan ini dinukil dengan 
sanad yang maushul oleh Ibnu Syahin dari jalumya. Kemudian kami 
menemukan dengan sanad yang lebih ringkas di kitab Fawa 'id Ja ’far 
As-Sarraj. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ka’ab Al Ahbar, dia 
berkata, “ Al Misykaat artinya ai kuwwah. Sedangkan ai kuwwah 
artinya lubang cahaya (ventilasi).” Kalimat “dalam bahasa Habasyah” 
telah dibicarakan pada tafsir surah An-Nisaa'. Ulama selainnya 
berkata, “ Al Misykaat artinya tempat pelita.” Hai ini diriwayatkan 
Ath-Thabari dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas. Al Hakim 
meriwayatkan dari jalur lain dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya 
dalam surah An-Nuur [24] ayat 35,5l£i*S' (seperti misykaat), yakni ai 


kuwwah. 


'—: (IaUJjIi :,j>& jl\ J li) (Ibnu Abbas berkata: Suuratun 


anzalnaahaa [satu surah yang Kami turunkan], yakni Kami jelaskan). 
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Iyadh berkata, “Demikian tercantum dalam naskah ini. Tapi yang 
benar adalah; Kami turunkan dan Kami wajibkan, yakni 
menjelaskannya. Kata 'menjelaskannya' merupakan penafsiran kalimat 
'Kami wajibkan'' Hai ini ditunjukkan kalimat sesudahnya, 
“Dikatakan, 'Faradhnaahaa' artinya Kami menurunkan kewajiban 
yang bermacam-macam.” Ini menunjukkan bahwa penafsiran lain 
untuk kata ini telah dikutip sebelumnya. Ath-Thabari meriwayatkan 
dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya 
dalam surah An-Nuur [24] ayat 1, titL-jej»} (Kami wajibkan), dia 


berkata, “Menjelaskannya.” Maka ia menguatkan perkataan Iyadh. 

tj—* t^il äjj-Jl c.,.o .*j ij Oi < :o j£- Jtšj 

l_JTy [ J * — ’-* Ja—M l j j Cji (Ulama selainnya berkata: 


Dinamakan Al Qur'an karena merupakan kumpulan surah-surah, 
dinamakan surah karena antara yang satu dengan yang lainnya 
terputus. Ketika sebagiannya digabung dengan yang lain maka 
dinamakan Al Qur'an). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah di awal 
kitab Al Majaz. Dalam riwayat Abu Ja’far Al Mushadiri disebutkan, 
“Dinamakan Al Qur'an karena kumpulan surah-surah.” Laiu 
disebutkan seperti di atas tanpa ada tambahan. Al Karmani 
memperbolehkan bacaan kata ini -yaitu bentuk jamak- dua cara; 
memberi fathah pada huruf jim dan huruf akhimya adalah ta' yang 
menunjukkan jenis perempuan, dan maknanya adalah semuanya, atau 
memberi kasrah pada huruf jim dan akhimya adalah kata ganti yang 
kembali kepada Al Qur'an. 


.Jom ^J\ aj o*> LaJU‘ (AjTyj iMr Qp OJ) Jtö Üjšj (Firman Allah, 


“Innaa 'alainaa jam'ahu waqur'aanah", yakni sesungguhnya menjadi 
tanggungan Kami untuk mengumpulkan sebagiannya lepada sebagian 
yang lain ...). Pembicaraan mengenai hai ini akan dipaparkan di tafsir 
surah Al Qiyamah. 
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* . ,S , . i * ’ 

tj\ Oi J— 3 8 


Jl—S jj (Dikatakan, “laisa li syi'rihi 


qur'aanun", yakni bukan karena syairnya disusun). Ia adalah 
perkataan Abu Ubaidah. 


Jj l— 4 J 2 J ^—J Jai bCj oiy U :õr r <Jj JUjj (dikatakan 


terhadap seorang perempuan, “maa qara 'ti bi salaa qaththu ”, yakni 
engkau tidak mengumpulkan seorang anak sama sekali di dalam 
perutmu). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah yang dia sebutkan dalam 
kitab Al Majaz dari riwayat Abu Ja'far Al Mushadiri. 


Kesimpulannya, qur'an pada ayat ini menurutnya berasal dari 
kata qara a yang bermakna mengumpulkan, bukan dari qara a yang 
bermakna membaca. 


'• *>»j» : Jj—žJ (tiUüi»^3) iy ja j iO&iA jiailji t$-3 jl' : (U£i»^Š) Jlšj 
j — • ^ —Lp j —Lp (Beliau berkata: Farradhnaahaa; Kami 


menurunkan fardhu yang bermacam-macam. Sedangkan yang 
membacanya faradnaahaa maka dia berkata, Maknanya, Kami 
wajibkan atas kamu dan atas orang-orang sesudah kamu"). 
Sementara Al Farra' berkata, “Barangsiapa membaca Jarradhnaahaa' 
maka dia mengatakan maknanya adalah Kami tetapkan fardhu yang 
bermacam-macam. Jika engkau mau dapat pula mengatakan 
maknanya adalah kami wajibkan atas kamu dan orang-orang sesudah 
kamu hingga hari Kiamat fardhu yang bermacam-macam.” Dia 
berkata, “Membacanya dengan memberi tasydid (tanda dobel) pada 
huruf 'ra' bila dipahami menurut kedua pengertian tädi maka adalah 
bagus.” Abu Ubaidah berkata, “Firman Allah, yakni kami 


tentukan halal dan haram. Kata 'faradhnaa' berasal dari kata faridhah 
(kewajiban). Dalam riwayat lain dari beliau dikatakan, “Barangsiapa 
yang membacanya tanpa tasydid, maka dia menjadikannya berasal 
dari kata faridhah." 
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L>'J a — i t _ r ~3 ja Jlä} (Asy-Sya ’ bi berkata, “UIU 

irbah” artinya orang yang tidak memiliki kebutuhan). Hai ini 
tercantum dalam riwayat An-Nasafi. Sebagiannya akan disebutkan 
pada pembahasan tentang nikah. Ath-Thabari menukilnya dengan 
sanad yang mauhsul dari Syu’bah dari Mughirah dari Asy-Sya’bi 
sama sepertinya. Kemudian dinukil melalui jalur lain darinya, jiJ tsUJl 

«•U.— Ui Sjj — P u — Ip J' ajj! jJU (Orang yang tidak memiliki hajat 


[kebutuhan] untuk melihat aurat perempuan). 


f.1——Ui s? _J ii äjtU- Sl cfcUl J**-Sl' :^jU> Jdj (Thaus berkata: la 


adalah orang yang dungu yang tidak memiliki kebutuhan terhadap 
kaum wanita). Pemyataan ini dinukil dengan sanad maushul oleh 
Abdurrazzaq dari Ma’mar, dari bapaknya sama seperti di atas. 


I j*i jjUJI jükJl jt s-UuJl P Li Uu Sl j *SlJ ilgi Sl :JIäUu* JlSj 

l UI Ijjlu (Mujahid berkata: Tidak ada yang menjadi 


kepentingannya kecuali perutnya “au ath-thifl alladzii lam 
yazhharuu” [atau anak yang belum tampak baginya], yakni belum 
mengerti tentang perempuan karena usia mere/ca yang masih sangal 
kecil). Ath-Thabari meriwayatkannya dengan sanad yang maushul 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya dalam surah 
An-Nuur [24] ayat 31, ä —j?' J* jLu$i jt (atau pelayan-pelayan 


yang tidak memiliki keinginan [terhadap wanita]), dia berkata, “Dia 
adalah orang yang menginginkan makan dan tidak menginginkan 
perempuan.” Kemudian dinukil dari jalur lain, darinya, “Dia adalah 
orang yang tidak ada kepentingannya kecuali urusan perut mereka, 
dan tidak dikhawatirkan terhadap perempuan.” Laiu dia berkata 


tentang firman-Nya, s-i——Ui pijjp ^1 p j*U jid!' JjÜaJi jt (atau anak 


kecil yang belum mengerti tentang aurat perempuan), yakni belum 
mengerti apa-apa tentang perempuan, karena usianya masih sangat 
kecil dan belum mencapai usia baligh. 


FATHUL BAARI — 333 


1. Firman Allah, jUj ^>°jd j-ÄJlj 

^ŠiCaJ' ^<J aJJ Äb Olil^jÄ £tjl ž3lgÄi 


"Z)ö/i orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal 
mereka tidak mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, 
rnaka kesaksian orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nama 
Allah, sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang yang 
benar (Qs. An-Nuur [24]: 6) 


' i " 0 ' . " 9 ^ 0 1° ' 9 " 

^ ü '— 5 J Jt cy' '^0* ü ' Jt J*-* J p 

S-j&l aJI y*l -Xä-j ( Jä-j JsJs ; Jlü O^AäiuP 

(X.;, äi Jk äi ^ [p ?^u: LiJr }\ 

. Aili lj IjJbiŠ A-ip AÜl ^wl .dJJ^ 

J‘j] :jLÕi aIiÄj cJjL Ä JI ^JL *j AjIp a»I (J-v 3 amI J 

*y Aillj JÜ JjLÄJl 0 £ 5s^ 4>l 

* * * / 

:JU5 ^ dU> ^ jJL) & ÄI jt* ÄI jtl 

P J ^ . ®S- ® f *' * \* 9 -^ vi * ' - a " ° 1 ' * , ' \ * ' J'' 

p CAjA jULÕjl jK>r j 4j 1 y*l J^rJ ^^prj aW» (Ju 

—šj di—j oT>il ÄI Jjil ttf :jX*3 Äip äi jt* äi 

A ^ ^ ^ ^ s ^ A ^ \ > ^ , st' / 

4üi aJLp awI awI ^*13 

d j l ja» laulis» JLÜ l^i.~.>>- 0] 4 ÄI J \j :Jl5 
ÄI ^jCa ÄI JJti jÜJ .^IIp-tAiLll ^ llijJJ 01 S' äH- cJl5^5 

jljj^l ^ j^Jl ^Sf aj Uli 015 dj^Jl :jX.} ^ 

4 _ i os.Iä- 0|j ctg-JiP t3*C4> Ji 'iil Ijäj^p tAi ^UJl ^dj^- 
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4745. Dari Sahal bin Sa'ad, “Sesungguhnya Uwaimir datang 
kepada Ashim bin Adi —dia adalah pemimpin bani Ajlan— laiu 
berkata, 'Bagaimana yang kamu katakan tentang seseorang yang 
mendapati laki-laki lain bersama istrinya, apakah dia membunuhnya, 
laiu kalian membunuhnya (pula), atau apa yang harus dia lakukan? 
Tanyakan hai itu untukku kepada Rasulullah SAW'. Ashim datang 
kepada Nabi SAW dan berkata, 'Wahai Rasulullah...' Namun, 
Rasulullah SAW tidak suka pertanyaan-pertanyaan itu. Ketika ditanya 
Uwaimir, maka dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW tidak 
suka pertanyaan-pertanyaan itu dan mencelanya.” Uwaimir berkata, 
'Demi Allah, aku tidak berhenti hingga menanyakannya kepada 
Rasulullah SAW'. Uwaimir datang dan berkata, 'Wahai Rasulullah, 
seseorang mendapati istrinya bersama laki-laki lain, apakah ia 
membunuhnya laiu kalian membunuhnya (pula), atau bagaimana yang 
dia lakukan?' Rasulullah SAW bersabda, ' Allah telah menurunkan Al 
Qur'an tentangmu dan istrimu'. Laiu Rasulullah SAW memerintahkan 
keduanya untuk melakukan li'an sesuai apa yang disebutkan Allah 
dalam kitab-Nya. Dia pun melaknat istrinya dan berkata, 'Wahai 
Rasulullah, jika aku menahannya maka sungguh aku telah 
menganiayanya'. Akhimya dia menceraikan istrinya. Jadilah hai itu 
sebagai sunnah bagi orang-orang sesudah keduanya apabila 
melakukan li'an. Kemudian Rasulullah SAW bersabda, 'Perhatikanlah 
oleh kalian, apabila anaknya berkulit hitam, kedua matanya hitam 
dan lebar, pinggulnya besar, dan betisnya panjang, maka aku tidak 
mengira melainkan Uwaimir telah benar terhadap istrinya. Namun 
jika anak itu berkulit kemerahan, seakan-akan ia wanita hitam lagi 
pendek, maka aku tidak mengira melainkan Uwaimir telah berdusta 
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terhadap istrinyd. Temyata anak itu sesuai dengan sifat yang 
disebutkan Rasulullah SAW tentang kebenaran Uwaimir. Sesudah itu 
anak tersebut dinisbatkan kepada ibunya.” 


2. Firman Allah, 015" 01 d-ip dlh 01 4Ä^l«ilj 

"Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya, jika dia 
termasuk orang-orang yang berdusta 

(Qs. An-Nuur [24]: 7) 


* / ' ' 

✓ sO of f 11* ' f'°l ' ' f" Vi * ' * f *1^1 * x 

(Jj_J ft C<Üy.lŽ3 Ailajl JAä-j O-jIj» <011 j 

äi j _jl.j ii j ui oTyüi jf* 

I Jlj- IIpS& :Jli 'd^'y\ jVj dili ^Oai Ixi J- <_s^ 9 


01 


f Ü« * 


cJlixi cl^ijUi —4-1 p aüI aWI j AAlIi 


^pj j I g•-;! 015"j ^Jli cJl5"j ( ^IIp^£JI ^ t3 jH 

.1^1 4ül t Jpji C• ÕjJ_J l^p^J 01 õl <_£* <I»Jl 0>^>r j»-J I 


4746. Dari Sahal bin Sa’ad, “Seorang laki-laki datang kepada 
Rasulullah SAW dan berkata, 'Wahai Rasulullah, bagaimana 
pendapatmu tentang seseorang yang melihat istrinya bersama laki-laki 
lain, apakah ia membunuh laki-laki itu laiu kalian membunuhnya 
(pula), atau bagaimana yang dia lakukan?' Allah menurunkan tentang 
keduanya apa yang disebutkan dalam Al Qur'an, yaitu li’an. 
Rasulullah SAW bersabda kepadanya, 'Telah diputuskan tentang 
engkau dan istrimu'.” Dia berkata, “Keduanya pun melakukan IVan — 
dan aku menyaksikan di sisi Rasulullah SAW— laiu dia menceraikan 
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istrinya. Maka hai itu menjadi sunnah, yaitu hendaklah dipisahkan 
antara orang-orang yang melakukan li'an. Saat itu si istri dalam 
keadaan hamil dan dia (Umaimir) mengingkari kehamilannya, maka 
anaknya pun dinisbatkan kepada ibunya. Kemudian sunnah yang 
berlaku dalam warisan bahwa anak itu mewarisi ibunya, dan ibunya 
juga mendapatkan warisan darinya sesuai yang ditetapkan Allah 
baginya. 


Keterangan : 

(Bab firman Allah, "Dan orang-orang yang menuduh isterinya 
[berzina], padahal mereka tidak mempunyai saksi-saksi selain diri 
mereka sendiri). Disebutkan hadits Sahal bin Sa’ad secara panjang 
lebar. Hadits ini disebutkan juga pada bab sesudahnya secara ringkas, 
dan akan dijelaskan pada pembahasan tentang IVan. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di atas dan Ishaq, dari 
Muhammad bin Yusuf.... Muhammad bin Yusuf adalah Al Firyabi. 
Dia termasuk guru Imam Bukhari, tetapi terkadang Imam Bukhari 
menukil darinya dan memasukkan di antara keduanya perantara, 
seperti di tempat ini. Adapun Ishaq disebutkan di tempat ini tanpa 
nasab. Demikian juga disebutkan Al Kullabadzi. Namun menurut 
saya, dia adalah Ishaq bin Manshur, seperti telah saya jelaskan pada 
Muqaddimah. 


FATHUL BAARI — 337 


s S \ * 0 t ' O } 

3. Firman Allah, yJ üib Oliivi £*j' x £.iJ 01 JjUüI 1$1p 1 ybj 



"lsterinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat 
kali atas nama Allah sesungguhnya suaminya itu benar-benar 
termasuk orang-orang yang dusta 

(Qs. An-Nuur [24]: 8) 


4_llp ült L? 1_V? -Dl Jtlp 4J1JÜ.1 liii <Cl 2rf J0U> oi Jil JP 

jU- jl billil 4 Üp ült L5 Cä> (_5^l J Ui cs-U^J» yü clL 
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^^ cjJ lijS' <j c->f.lÄti 

" /■ ✓ 

.üh. 14J3 Ji Ol£j Ä! 


4747. Dari Ibnu Abbas, bahwa Hilal bin Umayyah menuduh 
istrinya di hadapan Nabi SAW (berzina) dengan Syarik bin Sahma'. 
Nabi SAW bersabda, “Bukti atau dera di punggungmu. ” Dia berkata, 
“Wahai Rasulullah, apabila salah seorang kami melihat seorang läki¬ 
läki di atas istrinya, apakah dia harus berangkat mencari bukti 
(saksi)?” Nabi SAW bersabda, “Bukti, dan jika tidak maka dera di 
punggungmu. ” Hilal berkata, “Demi yang mengutusmu dengan 
kebenaran, sungguh aku adalah benar, dan sungguh Allah akan 
menurunkan apa yang dapat membebaskan punggungku dari dera.” 
Jibril turun dan menurunkan kepada beliau SAW, “Orang-orang yang 
menuduh istri-istri mereka (berzina)...’’ dia membaca hingga 
kalimat... “ sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang benar." 
Nabi SAW balik dan mengirim utusan kepada istri Hilal. Setelah itu 
Hilal datang dan bersaksi dan Nabi SAW bersabda, “ Sesungguhnya 
Allah mengetahui bahwa salah seorang kamu berdusta, maka apakah 
ada di antara kamu berdua yang mau bertaubat? ’’ Istri Hilal berdiri 
dan bersumpah. Laiu pada sumpah yang kelima mereka 
menghentikannya. Mereka berkata, “Sesungguhnya ia akan wajib 
(pasti terlaksana).” Ibnu Abbas berkata, “Maka dia berhenti dan 
mundur hingga kami mengira dia akan menarik kembali sumpahnya, 
namun kemudian dia berkata, 'Aku tidak akan mempermalukan 
kaumku disepanjang hari ini'. Maka dia meneruskan sumpahnya.” 
Nabi SAW bersabda, “ Perhatikanlah dia, jika anaknya memiliki mata 
yang hitam dan lebar, pinggul yang lebar, dan betis yang panjang, 
maka dia adalah anak dari Syarik bin Sahma'” Temyata anak itu 
sesuai sifat yang disebutkan Nabi SAW. Maka Nabi SAW bersabda, 
“Kalau bukan apa yang terdahulu dari kitab Allah niscaya aku dan 
perempuan ini memiliki urusan. ” 
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Keterangan Hadits : 

(Bab “Istrinya itu dihindarkan dari hukuman...”). Disebutkan 
hadits Ibnu Abbas -tentang kisah orang-orang yang melakukan li 'an- 
melalui Ikrimah dari Ibnu Abbas. Imam Bukhari menyebutkannya 
pada pembahasan tentang li’an dari riwayat Al Qasim bin 
Muhammad. Antara keduanya terdapat perbedaan pada redaksi 
sebagaimana akan saya jelaskan di tempat itu. Adapun di tempat ini, 
saya hanya akan menjelaskan mana yang lebih kuat di antara 
perbedaan tentang sebab turunnya ayat li’an tanpa menyinggung 
hukumnya. Sebab hai itu akan saya paparkan pada tempatnya. 

Ibnu Adi menukil hadits ini dari Hisyam bin Hassan dari 
Ikrimah. Sementara Abdul A’Ia dan Makhlad bin Husain 
meriwayatkannya dari Hisyam bin Hassan, dari Muhammad bin Sirin, 
dari Anas. Maka di antara ulama ada yang mengkritik hadits Ibnu 
Abbas dengan sebab perbedaan ini, tetapi ada juga yang 
memahaminya bahwa Hisyam memiliki dua guru, dan inilah yang 
menjadi pegangan, sebab Imam Bukhari meriwayatkan jalur Ikrimah 
dan Muslim meriwayatkan jalur Ibnu Sirin. Pandangan ini didukung 
perbedaan kedua redaksi hadits sebagaimana akan dijelaskan. 

ü J. j' *9' (Bukti atau dera di punggungmu). Ibnu Malik 

berkata, “Para ulama melafalkan kata ‘ bayyinah ’ (bukti) dengan 
memberi baris fathah (nashab) pada huruf akhimya ( bayyinata ). 
Menurut mereka, dalam kalimat tersebut ada kata yang tidak 
disebutkan secara redaksional, maka kalimat tersebut secara 
lengkapnya adalah, “ ahdhir ai bayyinata” (hadirkan bukti).” Ulama 
selainnya berkata, “Ada juga yang melafalkan dengan memberi tanda 
dhammah (rafa J pada huruf akhimya, maka kalimat tersebut secara 
lengkap adalah “ immaa ai bayyinatu wa immaa ai haddü > ’ (entah bukti 
atau hukuman dera). 

Redaksi dalam riwayat yang masyhur, “au haddun fi zhahrika" 
(atau dera di punggungmu), dikomentari oleh Ibnu Malik dengan 
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perkataannya, “Huruf fa' yang berftmgsi sebagai pelengkap kalimat 
bersyarat sengaja dihapus, demikian juga kata keija bersyarat sesudah 
kata illa (kecuali). Dengan demikian, kalimat selengkapnya adalah; 
jika engkau tidak menghadirkannya maka balasanmu adalah dera di 
punggungmu.” Dia juga berkata, “Penghapusan yang seperti ini tidak 
disebutkan oleh para pakar bahasa Arab, kecuali dalam sya’ir. Namun, 
pendapat mereka tertolak, karena ia disebutkan juga dalam hadits 
shahih di atas. 


.iklt JA t£ ISjA U ÄI ji lÖiCfll J J dliii c£;Ulj : JUŠ 

(ji ü.3 *S- (Hiied berkata: Demi yang 


mengutusmu dengan kebenaran sungguh aku adalah benar dan 
sungguh Allah akan menurunkan apa yang dapat membebaskan 
punggungku dari cambukan, maka Jibril turun dan menurunkan 
kepadanya “Dan orang-orang yang menuduh istri-istri mereka".). 
Demikian terdapat dalam riwayat ini bahwa ayat-ayat IVan turun 
berkenaan kisah Hilal bin Umayyah. Sementara dalam hadits Sa’ad 
terdahulu dikatakan bahwa ia turun berkenaan dengan Uwaimir, 


■ Li— jT lifjj&tis ilsžjl -&j Jrj J 3~*j ^ jfij* 

Ui>Ü <&&&> Jj iJü ai JjJf 15 jjL) Äi jb> äi Jtfi 


(Uwaimir datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, seseorang mendapati laki-laki lain bersama istrinya, 
apakah dia membunuh laki-laki itu laiu kalian membunuhnya [pula], 
atau bagaimana yang dia lakukan?" Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah telah menurunkan tentangmu dan tentang istrimu”. Laiu 
beliau SA W memerintahkan keduanya melakukan li ’an). 


Para Imam berselisih tentang masalah ini. Di antara mereka ada 
yang cenderung mengatakah ayat itu turun berkenaan dengan urusan 
Uwaimir. Di antara mereka ada juga yang mengatakan ia turun 
berkenaan dengan Hilal bin Umayyah. Sebagian menggabungkan 
antara keduanya bahwa yang pertama kali mengalami kejadian itu 
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adalah Hilal, dan bertepatan saat itu datanglah Uwaimir, maka 
turunlah ayat tentang keduanya dalam satu waktu. An-Nawawi 
tampaknya cenderung mendukung pendapat terakhir ini. Sikapnya 
didahului Al Khatib, dia berkata, “Barangkali keduanya bertepatan 
datang pada waktu yang sama.” 

Namun, pandangan bahwa kedua riwayat itu berbeda dikuatkan 
oleh proses kisah itu sendiri. Sebab yang berbicara pada kisah Hilal 
adalah Sa'ad bin Ubadah seperti diriwayatkan Abu Daud dan Ath- 
Thabari dari jalur Abbad bin Manshur, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
seperti riwayat Hisyam bin Hasan, hanya saja pada bagian awalnya 
disebutkan, c-Jij 'j J. ^ J* JM) ^ Ü 

g; J*i cif U iiTj' J} Jr ^4*' öf ^ 

&( U Ui : Jtf Jf l'jk Jr (Ketika turun 

ayat, Dan orang-orang yang menuduh istri-istri mereka , maka 
Sa’ad bin Ubadah berkata, “Sekiranya melihat wanita brengsek telah 
ditindih seorang laki-laki, maka aku tidak dapat melakukan sesuatu 
terhadapnya hingga aku mendatangkan empat saksi, dan aku tidak 
akan dapat mendatangkan mereka hingga dia telah menyelesaikan 
urusannya.” Dia berkata, “Tidak berapa lama kemudian Hilal bin 
Umayyah datang... ”). Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ayyub, 
dari Ikrimah -melalui sanad yang mursal- sama sepertinya, 
ditambahkan, * —^ ^ J" J ^ (Tidaklah mereka 

tinggal dalam waktu lama hingga putra pamannya datang dan 
menuduh istrinya berzina). 

Adapun yang berbicara dalam kisah Uwaimir adalah Ashim bin 
Adi seperti yang disebutkan dalam hadits Sahal bin Sa'ad pada bab 
yang sebelumnya. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Asy-Sya bi 
secara mursal. Dia berkata, JlS h}i\ & 

Js, cJL, õlj cOJÜtfr Ljj&i cJj õ) J, (Ketika turun 
ayat, “ Orang-orang yang menuduh istri-istri mereka berzina ”, Ashim 
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bin Adi berkata, “Jika aku melihatnya kemudian aku berbicara maka 
aku didera, dan jika aku diam maka aku pun diam dengati memendam 
rasa marah Meski demikian, tidak ada halangan jika kisah-kisah 
ini teijadi beberapa kali dan ayat tersebut hanya turun satu kali. 


Al Bazzar meriwayatkan dari Sa’id bin Tabi’, dari Hudzaifah, 
dia berkata, oi—ijj cJ(j j : üti üii Jjloj Jlä 

: Jj—äi cJf :JVä U cJÖ :Jvä ,lji 4* ‘AfU cJT : Jü ‘Afi cJT li 

cJ}J :Jlä Üll jil (Rasulullah SAW bersabda kepada Abu Bakar, 


“Sekiranya engkau melihat bersama Ummu Ruman seorang laki-laki, 
apakah yang engkau lakukan terhadap laki-laki itu?” Dia menjawab, 
“Aku akan melakukan hai yang buruk kepadanya. ” Dia bertanya lagi, 
“Bagaimana dengan engkau wahai Ümar?" ümar menjawab, “Aku 
biasa mengatakan semoga Allah melaknat yang terjauh.” Dia 
berkata, “Maka turunlah ayat... 


Kemungkinan juga ayat itu telah turun terdahulu karena 
peristiwa Hilal. Ketika Uwaimir datang -dan belum mengetahui apa 
yang teijadi pada Hilal- maka Nabi SAW mengabarkan hukum 
tersebut kepadanya. Oleh karena itu, disebutkan dalam kisah Hilal, 
“Jibril turun...”, dan dalam kisah Uwaimir disebutkan, “Allah telah 
menurunkan tentangmu...” maka sabdanya, “Allah telah menurunkan 
tentangmu”, ditafsirkan dengan arti orang-orang yang sepertimu. 
Inilah jawaban yang dikemukakan Ibnu Ash-Shabbagh dalam kitab 
Asy-Syamil. Dia berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan Hilal. 
Adapun sabda beliau terhadap Uwaimir, ‘Allah telah menurunkan 
tentangmu dan tentang istrimu’, maknanya turun pada kisah Hilal. 
Pendapat ini didukung hadits Anas yang menyebutkan bahwa Abu 
Ya’la berkata, “LVan yang pertama dalam Islam adalah bahwa Syarik 
bin Sahma' dituduh Hilal bin Umayyah berzina dengan istrinya.” 

Al Qurthubi cenderung membolehkan ayat itu turun dua kali. 
Dia berkata, “Kemungkinan-kemungkinan ini meskipun cukup jauh, 
tetapi lebih patut dijadikan pegangan daripada menyalahkan para 
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periwayat.” Sekelompok ulama mengingkari penyebutan Hilal di 
antara mereka yang melakukan IVan. Al Qurthubi berkata, “Abu 
Abdillah bin Abi Safar (saudara Al Muhallab) berkata, ‘la keliru, dan 
yang benar adalah Uwaimir’. Pendapatnya ini didahului oleh Ath- 
Thabari. Ibnu Al Arabi berkata, “Orang-orang berkata, ‘Ini adalah 
kesalahan Hisyam bin Hasan. Sementara hadits Ibnu Abbas dan Anas 
tentang itu berakhir pada Hisyam bin Hasan’.” Iyadh berkata dalam 
kitab Masyariq, “Demikian disebutkan dari riwayat Hisyam bin 
Hassan dan tidak ada yang menyebutkan sebelumnya. Padahal kisah 
ini sebenamya adalah kisah Uwaimir Al Ajlani.” Dia berkata, “Akan 
tetapi dalam kitab Al Mudawwanah dalam hadits Al Ajlani ditemukan 
nama Syarik.” An-Nawawi berkata dalam kitabnya Al Mubhamaat, 
“Mereka berselisih tentang orang-orang yang melakuakn li 'an hingga 
menghasilkan tiga pendapat, yaitu Uwaimir Al Ajlani, Hilal bin 
Umayyah, dan Ashim bin Adi.” Kemudian dia menukil dari Al 
Wahidi bahwa pendapat yang paling kuat adalah Uwaimir.” 

Semua pemyataan di atas tidak dapat diterima. Mengenai 
perkataan Ibnu Abi Shafrah merupakan klaim tanpa dalil. Bagaimana 
mungkin hadits yang tercantum dalam kitab Shahihain (Bukhari dan 
Muslim) dinyatakan salah padahal masih mungkin untuk 
digabungkan? Sedangkan apa yang dia nisbatkan kepada Ath-Thabari 
belum saya temukan dalam pendapatnya. Adapun perkatan Ibnu Al 
Arabi bahwa penyebutan Hilal berasal dari Hisyam bin Hassan, begitu 
juga penegasan Iyadh bahwa tidak ada yang mengucapkan seperti itu 
selainnya, maka ia tertolak karena Hisyam bin Hassan tidak 
menyendiri dalam menukil riwayat itu, bahkan dia didukung Abbad 
bin Manshur seperti yang telah saya sebutkan. Demikian juga Jarir bin 
Ashim dari Ayyub sebagaimana diriwayatkan Ath-Thabari dan Ibnu 
Mardawaih dengan sanad yang maushul. Dia berkata, “Ketika Hilal 
bin Umayyah menuduh istrinya berzina...” Adapun perkataan An- 
Nawawi yang mengikuti Al Wahidi dan kecenderungannya 
mengunggulkan salah satu riwayat ini maka tidak tepat, karena selama 
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metode penggabungan ini memungkinkan, maka lebih patut ditempuh 
daripada harus mengunggulkan salah satu di antara dua riwayat yang 
ada. Kemudian pemyataannya, “Dikatakan juga bahwa yang 
melakukan li ’an adalah Ashim bin Adi”, maka perlu ditinjau kembali, 
karena Ashim tidak disebutkan dalam kisah ini sebagai pelaku li’an. 
Hanya saja yang teijadi pada Ashim sama seperti yang teijadi pada 
Sa’ad bin Ubadah. 

Ketika Ibnu Abdil Barr meriwayatkan jalur Jarir bin Hazim 
dalam kitab At-Tamhid, maka dia menanggapinya seraya berkata, “la 
telah diriwayatkan Al Qasim bin Muhammad dari Ibnu Abbas 
sebagaimana yang diriwayatkan lainnya.” Pemyataan ini 
menimbulkan asumsi bahwa Al Qasim disebut sebagai orang yang 
melakukan li’an oleh Uwaimir. Adapun yang terdapat dalam kitab 
Shahih adalah, “Beliau didatangi seseorang dari kaumnya”, yakni dari 
kaum Ashim. An-Nasa'i mengutip dari jalur ini seraya berkata, 
“Rasulullah SAW melakukan li’an antara Al Ajlani dan istrinya.” 
Sementara Al Ajlani adalah Uwaimir. 


^ £ s s o S s * 9 £ * O 

4. Firman Allah, OriiCah 'ja OtS* OJ Äul L-waP Oi 


"Dan (sumpah) yang kelima: bahwa la'nat Allah atasnya jika 
suaminya itu termasuk orang-orang yang benar 

(QS. An-Nuur [24]: 9) 


ti’ 1 ’ \' 9 * di' 9 ( '" ' •tl''* 9 '' * i ^ ^ > o ✓ 

üa v' j ül 4)1 i&pj j** J* 

<ü)I J j** j > a^JLp wUil J y** 

j~> 3 jij 1 jJ^Jb *aS t4)l Jli j*-L3 j 


4748. Dari Ibnu Ümar RA, “Seorang laki-laki menuduh istrinya 
berzina seraya mengingkari anaknya. Hai itu teijadi pada masa 
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Rasulullah SAW, maka Rasulullah memerintahkan keduanya 
melakukan lian sebagaimana yang difirmankan Allah. Kemudian 
anak itu ditetapkan untuk si istri dan beliau memisahkan di antara 
mereka yang melakukan li ’an 


Keterangan : 

(Bab firman Allah, ‘‘Dan sumpah yang kelima bahwa laknat 
Allah atas dirinya jika suaminya itu termasuk orang-orang yang 
benar”.). Disebutkan hadits Ibnu Ümar yang dikutip melalui 
Muqaddam bin Muhammad bin Yahya, dari pamannya Al Qasim bin 
Yahya, dari Ubaidillah, dari Nafi’. Muqaddam adalah putra 
Muhammad bin Yahya bin Atha' bin Muqaddam Al Hilali Al 
Muqaddami Al Wasithi. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih 
Bukhari selain hadits ini dan satu hadits lagi pada pembahasan tentang 
tauhid. Namun, keduanya sama-sama dikutip sebagai hadits 
pendukung. Pamannya, Al Qasim bin Yahya adalah seorang yang 
tsiqah. Dia adalah putra paman Abu Bakar bin Ali Al Muqaddami, 
bapaknya Muhammad (guru Imam Bukhari). Al Qasim tidak memiliki 
riwayat dalam Shahih Bukhari selain dua hadits yang disebutkan di 
atas. 

Pada sanad hadits ini disebutkan, “Dari Ubaidillah, dan dia telah 
mendengar darinya.” Ini adalah perkataan Imam Bukhari yang 
mengisyaratkan kepada hadits yang lain, dimana Al Qasim bin Yahya 
menegaskan pemah mendengar riwayat dari Ubaidillah bin Ümar 
secara langsung. Adapun hadits ini telah diriwayatkan Ath-Thabari 
dari Abu Bakar bin Shadaqah, dari Yaqdam bin Muhammad melalui 
jalur ini dengan cara mu’an’an (periwayatan dengan menggunakan 
kata ‘an fulan ‘an...). 

Uu_ j j _» i * _Ot (Seorang laki-laki menuduh 

istrinya berzina seraya mengingkari anaknya). Hai ini akan 
disebutkan pada pembahasan tentang li’an. 
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5. Firman Aitäh, \^ a '1 Vint- 'jatar jjjJ' 01 

ffe s# jV ^3 u tfj ii jk -fkš > > j-; 

Olip iJ 


"Sesungguhnya orang-orangyang membawa berita bohong itu 
adalah dari golongan kamu juga. Janganlah kamu kira bahwa 
berita bohong itu buruk bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi 
kamu. Tiap-tiap seseorang dari mereka mendapat balasan dari dosa 
yang dikerjakannya. Dan siapa di antara mereka yang mengambil 
bagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu baginya 
adzabyang besar (Qs. An-Nuur [24]: 11) Kata affaak artinya 

pendusta. 




H A * 9 

^<y. 




-xlp :oJli ^ ÜJIp °j£* 



4749. Dari Aisyah RA, ‘ Dan siapa yang mengambil bagian 
terbesar dalam penyebaran berita dusta itu dia berkata, “Abdullah 
bin Ubay Ibnu Salul.” 


Keterangan : 

(Bab Firman-Nya, “Sesungguhnya orang-orang yang membawa 
berita dusta itu adalah dari golongan kamu juga 'j. Deniikian dalam 
riwayat Abu Dzar. Periwayat lainnya menukil ayat hingga kalimat, 
“adzab yang besar", dan ini lebih tepat, karena pada bab ini dia hanya 
menyebutkan penafsiran kalimat, "dan siapa yang mengambil bagian 

terbesar .” 

# / * 

oti—f : illil (Affaak artinya pendusta). Ini adalah penafsiran dari 
Abu Ubaidah dan selainnya. Imam Bukhari meriwayatkan hadits di 
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bab ini dari Abu Nu’aim, dari Sufyan, yakni Ats-Tsauri. Hai ini 
ditegaskan Ibnu Mardawaih melalui jalur lain dari Abu Nu’aim (guru 
Imam Bukhari dalam riwayat ini). Abdurrazzaq meriwayatkannya dari 
Ma’mar dengan panjang lebar di bagian hadits tentang berita dusta. Ia 
telah disebutkan dalam perang Al Marisi’ pada pembahasan tentang 
peperangan dari riwayat Ma’mar dan selainnya dari Az-Zuhri. Dalam 
kisah yang teijadi antara dirinya dengan Al Walid bin Abdul Malik 
tentang itu, perkatannya dari Aisyah, “Dan siapa yang mengambil 
bagian terbesar", yakni Aisyah mengatakan sehubungan penafsiran 
ayat tersebut. 


JjL—» j—j\ [y) jj *#> X* :C*hS (Dia berkata, “Abdullah bin Ubay 


Ibnu Salul”). Maksudnya, dia adalah Abdullah bin Ubay bin Salul. 
Biografinya baru saja disebutkan pada pembahasan surah Baraa ah 
(At-Taubah), dan inilah yang dikenal sehubungan dengan maksud 
firman Allah, jU-h* j9 (dan siapa yang mengambil 


bagian yang terbesar dalam penyebaran berita dusta itu baginya 
adzab yang pedih), bahwa dia adalah Abdullah bin Ubay. Inilah yang 
didukung riwayat-riwayat dari Aisyah sehubungan dengan kisah berita 
dusta yang dinukil dengan panjang lebar sebagaimana pada bab 
sesudah ini. Setelah lima bab akan disebutkan penjelasan mereka yang 
berpendapat selain itu. 


6. Firman Allah, Oi UJ OjSsj U oj+š** * * 

1 /\j iMjl Sl ’J 0\% lõi 


"Dan mengapa kamu tidak berkata, di waktu mendengar berita 
bohong itu: “Sekali-kali tidaklah pantas bagi kita memperkatakan 
ini Maha Suci Engkau (Ya Tuhan kami), ini adalah dusta yang 
besar." Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak mendatangkan 
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empat orang saksi atas berita bohong itu? Oleh kurena mereka tidak 
mendatangkan saksi-saksi maka mereka itulah pada sisi Allah 
orang-orang yang dusta. ” 

(Qs. An-Nuur [24]: 12-13) 
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4750. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Urwah bin Az-Zubair, 
Sa’id bin Al Musayyib, Alqamah bin Waqqash, Ubaidillah bin 
Abdullah bin Utbah bin Mas’ud mengabarkan kepadaku, dari hadits 
Aisyah RA (istri Nabi SAW) ketika dikatakan kepadanya oleh para 
penyebar berita dusta apa yang mereka katakan, laiu Allah 

membersihkannya dari apa yang mereka katakan -semuanya 

menceritakan kepadaku bagian dari hadits, dan sebagian hadits 

mereka membenarkan sebagian yang lain, meskipun sebagian mereka 
lebih menghafal berita itu dibanding yang lainnya-, adapun yang 
diceritakan kepadaku oleh Urwah dari Aisyah RA (istri Nabi SAW), 
dia berkata, “Biasanya Rasulullah SAW jika hendak keluar 

(bepergian), beliau mengundi diantara istri-istrinya, siapa diantara 
mereka yang keluar undiannya, maka Rasulullah SAW membawa 
pergi bersamanya.” Aisyah berkata, “Suatu ketika beliau mengundi 
diantara kami pada suatu peperangan yang dilakukannya. Temyata 
undianku yang keluar. Aku keluar bersama Nabi SAW setelah turun 
ayat tentang hijab. Aku pun dibawa di atas tanduku dan ditempatkan 
di dalamnya. Kami berangkat hingga ketika Rasulullah SAW selesai 
dari perangnya, beliau kembali dan ketika kami mendekati Madinah 
beliau mengumumkan untuk berangkat pada malam hari. Aku berdiri 
ketika mereka mengumumkan untuk berangkat. Aku berjalan hingga 
melewati pasukan. Ketika aku menyelesaikan urusanku aku pun 
datang ke tempat kendaraanku, temyata kalungku yang terbuat dari 
jaz’ azhfar telah putus (hilang). Aku mencari kalungku sehingga 
membuatku tertahan. Orang-orang yang biasa membawa kendaraanku 
mengangkat tanduku, laiu mereka menaikkannya di atas untaku yang 
biasa aku tunggangi. Mereka mengira aku berada di dalamnya. Tubuh 
kaum wanita pada masa itu ringan, karena mereka belum terlalu 
gemuk. Mereka hanya makan satu suap makanan. Oleh karena itu, 
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mereka tidak mengingkari bahwa tandu tersebut ringan ketika mereka 
mengangkatku. Sedangkan aku adalah seorang perempuan yang masih 
muda. Mereka membangkitkan untaku dan beijalan. Laiu aku 
menemukan kalungku sesudah pasukan itu berangkat. Aku 
mendatangi tempat-tempat mereka dan tidak ada satupun penyeru dan 
tidak pula yang menjawab. Aku menuju ke tempatku semula dan 
mengira jika mereka merasa kehilangan diriku niscaya akan kembali 
kepadaku. Ketika aku sedang duduk di tempatku, maka aku 
mengantuk dan tertidur. Adapun Shafwan bin Mu’aththal As-Sulami 
kemudian Adz-Dzakwani berada di belakang pasukan. Dia datang di 
saat keadaan masih gelap dan pada waktu shubuh dia berada di 
tempatku. Dia melihat wama hitam manusia tertidur, maka dia datang 
kepadaku dan mengenaliku saat melihatku, dan dia telah melihatku 
sebelum turun ayat hijab. Aku terbangun karena ucapan istirja ’ ketika 
dia mengenaliku. Aku pun menutupi wajahku dengan Jilbabku. Demi 
Allah, tidaklah ia berbicara satu kalimat pun denganku dan aku tidak 
mendengar darinya satu kalimat selain ucapan istirja’. Hingga dia 
menderumkan hewan tunggangannya dan hewan itu berlutut pada 
kedua kakinya dan aku menaikinya. Setelah itu, dia berangkat 
menuntun hewan tungganganku hingga kami dapat menyusul pasukan 
menjelang tengah hari disaat mereka singgah di suatu tempat. Maka 
binasalah mereka yang binasa. Adapun yang mengambil bagian 
terbesar dalam penyebaran berita dusta itu adalah Abdullah bin Ubay 
Ibnu Salul. Kami datang ke Madinah, dan ketika sampai, aku sakit 
selama satu bulan. Orang-orang pun disibukkan perkataan para 
penyebar berita dusta, dan aku tidak merasakan sesuatu dari hai itu, 
tetapi yang mencemaskanku bagiku bahwa dalam sakitku aku tidak 
mendapatkan dari Rasulullah SAW kelembutan yang biasa aku 
dapatkan dari beliau ketika aku sakit. Hanya saja beliau masuk 
kepadaku memberi salam, laiu berkata, ‘Bagaimana keadaanmu?’ 
Kemudian beliau pergi, maka itulah yang mencemaskanku dan aku 
tidak menyadari adanya keburukan, hingga aku keluar saat kondisiku 
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agak membaik. Aku keluar dan bersamaku Ummu Misthah ke arah 
Manashi’ (tempat terbuka), dan ia adalah tempat buang hajat kami. 
Kami hanya keluar pada malam hari hingga malam hari berikutnya. 
Hai itu sebelum dibuat tempat buang hajat dekat rumah-rumah kami. 
Urusan kami sama seperti orang Arab dahulu dalam hai buang hajat 
ke tempat terbuka. Kami merasa terganggu dengan adanya tempat 
buang hajat di dekat rumah-rumah kami. Aku berangkat bersama 
Ummu Misthah -dia adalah anak perempuan Abu Rühm bin Abdi 
Manaf, ibunya adalah anak perempuan Sakhr bin Amir, bibi daripada 
Abu Bakar Ash-Shiddiq, dan anaknya adalah Misthah bin Utsatsah- 
aku datang bersama Ummu Misthah ke arah rumahku, dan kami telah 
menyelesaikan urusan kami. Ummu Misthah tersandung sehingga 
berkata, ‘Celaka Misthah’. Aku berkata kepadanya, ‘Sangat buruk apa 
yang engkau katakan. Engkau mencaci seorang laki-laki yang turut 
berperang dalam perang Badar?’ Dia berkata, ‘Wahai putriku, apakah 
engkau belum mendengar apa yang dikatakannya?’ Aisyah berkata; 
Aku berkata, ‘Apakah itu?’ Dia pun mengabarkan kepadaku perkataan 
para penyebar berita dusta, maka sakitku semakin bertambah. Ketika 
aku kembali ke rumahku, Rasulullah SAW masuk kepadaku dan 
memberi salam laiu berkata, ‘Bagaimana keadaanmu?’ Aku berkata, 
‘Apakah engkau mengizinkanku untuk datang kepada kedua orang 
tuaku’ -dia berkata, ‘Saat itu aku ingin meyakinkan berita dari 
keduanya’-” Aisyah berkata, “Rasulullah SAW mengizinkanku, maka 
aku datang kepada kedua orang tuaku. Aku berkata kepada ibuku, 
‘Wahai ibu, apakah yang diperbincangkan orang-orang?’ Dia berkata, 
‘Wahai putriku, permudahlah atasmu, demi Allah, sangat sedikit 
seorang wanita yang cantik dan disenangi oleh seorang laki-laki, laiu 
dia mencintainya, kemudian dia memiliki istri-istri lain, melainkan 
mereka akan memperbanyak atasnya (mengganggunya)’.” Aisyah 
berkata, “Aku berkata, ‘Maha Suci Allah, apakah manusia telah 
memperbincangkan hai ini?’” Aisyah berkata, “Aku pun menangis 
pada malam itu hingga pagi hari. Air mataku tidak pemah kering dan 
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aku tidak tidur hingga pagi hari. Aku menangis terus-menerus. 
Rasulullah SAW memanggil Ali bin Abi Thalib dan Usamah bin Zaid 
RA -ketika wahyu lamban turun- laiu beliau minta pandangan 
keduanya tentang berpisah dengan istrinya.” Aisyah berkata, “Adapun 
Usamah bin Zaid mengisyaratkan kepada Rasulullah SAW apa yang 
dia ketahui tentang terbebasnya istri beliau SAW dari tuduhan itu, dan 
apa yang dia ketahui bagi mereka dari dirinya berupa kasih sayang.” 
Dia berkata, ‘Wahai Rasulullah, istrimu! Aku tidak mengetahui 
kecuali kebaikan’. Sedangkan Ali bin Abi Thalib berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, Allah tidak mempersempit atasmu, perempuan-perempuan 
lainnya masih banyak, jika engkau bertanya kepada wanita budak itu 
niscaya dia akan membenarkanmu’.” Aisyah berkata, “Rasulullah 
SAW memanggil Barirah, laiu bertanya, ‘ Wahai Barirah, apakah 
engkau melihat sesuatu yang mencurigakanmu? ’ Barirah berkata, 
‘Tidak! Demi yang mengutusmu dengan kebenaran. Aku tidak melihat 
atasnya perkara yang aku mencelanya lebih daripada bahwa dia 
seorang perempuan yang masih sangat muda, dia biasa tertidur ketika 
membuat adonan keluarganya, maka datanglah ad-daajin laiu 
memakannya. Rasulullah SAW berdiri dan meminta Abdullah bin 
Ubay Ibnu Salul untuk meminta maaf pada hari itu. Rasulullah SAW 
bersabda saat berada di atas mimbar, ‘Wahai kaum muslimin, 
siapakah yang memberiku maaf karena seorang laki-laki yang telah 
sampai kepadaku gangguannya terhadap ahli baitku? Demi Allah aku 
tidak mengetahui pada istriku kecuali kebaikan, dan mereka telah 
menyebutkan seorang laki-laki yang aku tidak mengetahuinya kecuali 
kebaikan. Dia tidak masuk kepada keluargaku kecuali bersamaku’. 
Sa’ad bin Muadz Al Anshari berdiri dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
aku memberi maaf kepadamu karenanya. Sekiranya dia dari kaum Aus 
niscaya aku akan memenggal lehemya, dan jika berasal dari saudara- 
saudara kami di kalangan Khazraj, engkau dapat memerintahkan 
kärni, dan kami pun melakukan perintahmu’.” Aisyah berkata, “Sa’ad 
bin Ubadah -dia adalah pemimpin Khazraj, sebelum itu ia seorang 


358 — FATHUL BAARI 


laki-laki shalih, tetapi dia dihinggapi sifat fanatisme golongan- berdiri 
dan berkata kepada Sa’ad, ‘Engkau berdusta, demi Allah, engkau 
tidak akan membunuhnya dan tidak mampu untuk membunuhnya’. 
Usaid bin Khudhair -putra paman Sa’ad bin Mu’adz- berdiri dan 
berkata kepada Sa’ad bin Ubadah, ‘Engkau berdusta, demi Allah, 
sungguh kami akan membunuhnya. Sesungguhnya engkau adalah 
munafik dan membela orang-orang munafik’. Maka teijadilah 
keributan di antara kedua kelompok; Aus dan Khazraj hingga hampir- 
hampir mereka saling membunuh, sementara Rasulullah SAW berdiri 
di atas mimbar. Rasulullah SAW terus menerus menenangkan mereka, 
hingga mereka diam dan Rasulullah pun diam.” Aisyah berkata, “Aku 
tinggal pada hariku itu dan air mataku tidak mengering serta tidak 
tidur.” Aisyah berkata, “Pagi harinya, kedua orang tuaku berada di 
sisiku dan aku telah menangis dua malam satu hari. Aku tidak 
dihinggapi rasa kantuk dan air mataku tidak kering. Keduanya 
mengira bahwa tangisan akan menghancurkan hatiku.” Aisyah 
berkata, “Ketika keduanya sedang duduk di sisiku dan aku menangis, 
seorang wanita dari kalangan Anshar meminta izin kepadaku dan aku 
mengizinkan untuknya. Dia pun duduk menangis bersamaku.” Aisyah 
berkata, “Ketika kami dalam keadaan demikian, Rasulullah SAW 
masuk kepada kami sambil memberi salam kemudian duduk, dan 
beliau belum pemah duduk sebelumnya di sisiku sejak disebarkannya 
berita dusta, dan bahkan telah berlalu satu bulan tanpa diturunkan 
wahyu kepada beliau tentang urusanku.” Aisyah berkata, “Rasulullah 
SAW mengucapkan syahadat ketika duduk, kemudian berkata, ‘ Ämma 
badu, wahai Aisyah, sesungguhnya telah sampai kepadaku tentang 
dirimu begini dan begitu, jika engkau terbebas darinya niscaya Allah 
akan membebaskanmu, dan jika engkau telah melakukan dosa maka 
mintalah ampun kepada Allah, dan bertaubatlah kepada-Nya. 
Sesungguhnya seorang hamba jika mengakui dosanya kemudian 
bertaubat kepada Allah, maka Allah akan menerima taubatnya’." 
Aisyah berkata, “Ketika Rasulullah SAW selesai mengatakannya air 
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mataku pun berhenti hingga aku tidak merasakan satu tetes pun. Aku 
berkata kepada bapakku, ‘Jawablah Rasulullah atas apa yang dia 
katakan’. Dia berkata, ‘Demi Allah, aku tidak tahu apa yang harus aku 
katakan kepada Rasulullah’. Aku berkata kepada ibuku, ‘Jawablah 
Rasulullah SAW atas apa yang dia katakan’. Dia pun menjawab, ‘Aku 
tidak tahu apa yang harus kukatakan kepada Rasulullah SAW’.” 
Aisyah berkata, “Aku berkata -dan saat itu aku adalah seorang 
perempuan yang masih muda, aku tidak banyak membaca Al Qur'an- 
‘Sesungguhnya aku, demi Allah, sungguh aku telah mengetahui 
bahwa kamu telah mendengar berita ini hingga telah mengakar dalam 
diri kamu dan kamu membenarkannya. Sekiranya aku mengatakan 
kepada kamu bahwa aku terbebas darinya -dan Allah mengetahui 
bahwa aku terbebas darinya- sungguh kalian tidak akan 
membenarkanku tentang itu. Jika aku mengakui untuk kamu tentang 
suatu urusan -dan Allah mengetahui bahwa adalah aku terbebas 
darinya- niscaya kalian akan membenarkanku. Demi Allah, aku tidak 
mendapatkan perumpamaan untuk kalian kecuali perkataan Yusuf AS 
ketika dia berkata, ‘Maha kesabaran yang baik (itulah kesabaranku), 
dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang 
kamu ceritakan” Aisyah berkata, “Kemudian aku berbalik dan 
berbaring di atas tempat tidurku.” Aisyah berkata, “Aku mengetahui 
bahwa aku terbebas dari tuduhan dan Allah akan memberikan 
kebebasanku. Namun, demi Allah, aku tidak pemah menduga Allah 
menurunkan wahyu yang dibaca tentang urusanku, sungguh urusanku 
dalam diriku lebih rendah daripada harus diperbincangkan Allah 
dalam suatu urusan yang dibaca, tetapi aku berharap Rasulullah SAW 
melihat dalam mimpi, dimana Allah membebaskanku.” Aisyah 
berkata, “Demi Allah, tidaklah Rasulullah SAW berbalik dan tidak 
seorang pun penghuni rumah itu keluar hingga diturunkan wahyu 
kepada beliau. Beliau ditimpa burahaa yang biasa menimpanya, 
hingga beijatuhan darinya keringat bagaikan butiran mutiara, 
sementara beliau berada pada hari yang sangat dingin, karena beratnya 
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firman yang diturunkan kepadanya. Dia berkata, “Ketika disingkap 
dari Rasulullah, hilanglah hai itu darinya dan beliau tertawa, maka 
perkataan pertama yang dia ucapkannya, ‘ Wahai Aisyah, ketahuilah 
sungguh Allah telah membebaskanmu’. Ibuku berkata, ‘Berdirilah 
kepadanya’.” Aisyah berkata, “Aku berkata, ‘Demi Allah, aku tidak 
akan berdiri kepadanya dan aku tidak akan memuji, kecuali Allah azza 
w aj alla, maka Allah menurunkan (ayat), ‘ Sesungguhnya orang-orang 
yang menyebarkan berita dusta adalah sekolompok dari kamu, jangan 
kamu mengira... ' sepuluh ayat semuanya. Ketika Allah menurunkan 
tentang kebebasanku, Abu Bakar Ash-Shiddiq RA-yang biasa 
memberikan nafkah kepada Misthah bin Utsatsah karena hubungan 
kerabat dengannya dan kefakirannya berkata, ‘Demi Allah, aku tidak 
akan memberikan nafkah kepada Misthah selamanya, setelah apa yang 
dikatakannya terhadap Aisyah’. Maka Allah menurunkan, ‘ Janganlah 
orang-orang yang memiliki keutamaan dan keluasan diantara kamu 
bersumpah untuk tidak memberikan (nafkah) kepada kauni kerabat, 
orang-orang miskin, dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, 
hendaklah mereka memberi maaf dan berlapang dada, tidakkah kamu 
ingin Allah memberi ampunan kepada kamu, dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang’. Abu Bakar berkata, ‘Bahkan, 
demi Allah, sungguh aku ingin Allah memberi ampunan kepadaku’. 
Dia pun memberikan kembali nafkah yang biasa dia berikan dan 
berkata, ‘Demi Allah, aku tidak akan menarik nafkah itu darinya 
selamanya’.” Aisyah berkata, “Rasulullah SAW bertanya kepada 
Zainab binti Jahsy tentang urusanku. Beliau berkata, ‘Wahai Zainab, 
apa yang engkau ketahui dan atau engkau lihatV Dia berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, aku memelihara pendengaran dan penglihatanku, aku 
tidak pemah mengetahui kecuali kebaikan’.” Aisyah berkata, “Dialah 
yang biasa bersaing di antara istri-istri Rasulullah, tetapi Allah 
melindunginya dengan sifat wara’. Adapun saudara perempuannya, 
yaitu Hamnah memeranginya, maka dia binasa bersama orang-orang 
yang binasa diantara para penyebar berita dusta.” 
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Keterangan Hadits : 


(Bab mengapa di waktu kamu mendengar berita dusta itu orang- 
orang mukmin dan mukminat tidak bersangka baik terhadap diri 
mereka sendiri -hingga firman-Nya- para pendusta). Demikian 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Pada riwayat selainnya dikutip 
dua ayat tanpa berurutan. Ayat pertama adalah firman-Nya dalam 


surah An-Nuur [24] ayat 16, li U ij Y/j 


(Dan mengapa kamu tidak berkata, di waktu mendengar 


berita bohong itu: “Sekali-kali tidaklah pantas bagi kita 
memperkatakan ini. ” -hingga firman-Nya- yang besar), dan ayat 
kedua adalah firman-Nya dalam ayat 13, J\ — *'4$* jUIjl dfit- t jjb- Nj 

jjjil —£Ji — 4- °jš (Mengapa mereka [yang menuduh itu] tidak 


mendatangkan empat orang saksi atas berita bohong itu? -hingga 
firman-Nya- orang-orang yang dusta). Adapun An-Nasafi cukup 
mengutip ayat yang terakhir. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan berita dusta secara 
panjang lebar melalui Al-Laits, dari Yunus bin Yazid, dari Az-Zuhri, 
dari empat orang gurunya. Imam Bukhari menukilnya juga secara 
panjang lebar pada pembahasan tentang kesaksian melalui Fulaih bin 
Sulaiman, pada pembahasan tentang peperangan dari Shalih bin 
Kaisan, keduanya dari Az-Zuhri. Kemudian Imam Bukhari menukil 
hadits ini di beberapa tempat lain secara ringkas. Pertama, dia 
mengutipnya pada pembahasan tentang jihad, kemudian pada 
pembahasan tentang kesaksian, laiu pada pembahasan tentang tafsir, 
pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar, dan pada pembahasan 
tentang tauhid, dari jalur Abdullah An-Numairi, dari Yunus, secara 
ringkas. 

Imam Bukhari mengutipnya juga pada pembahasan tentang 
tauhid, laiu menukil secara muallaq (tanpa sanad lengkap) pada 
pembahasan tentang kesaksian dari Al-Laits. Selanjutnya, dia 
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menyebutkan pada pembahasan tentang tafsir, sumpah dan nadzar, 
serta berpegang teguh pada Al Qur'an dan Sunnah, dari Shalih bin 
Kaisan secara ringkas. Laiu dia mengutip secara mu’allaq pada 
pembahasan tentang peperangan dari jalur An-Nu’man bin Rasyid dari 
Az-Zuhri, dan dari Ma’mar dari Az-zuhri penggalan yang lain. 

Imam Muslim meriwayatkannya dari Abdullah bin Al Mubarak, 
dari Yunus dan dari Abdurrazzaq, keduanya dari Az-Zuhri. Imam 
Muslim menyebutkannya sesuai redaksi riwayat Ma’mar. Laiu dia 
mengutipnya dari Fulaih dan Shalih melalui sanad keduanya seraya 
berkata, “Sama seperti di atas.” Hanya saja dia menjelaskan perbedaan 
pada kalimat, ‘ihtamalathu ai hamiyyah ’ (didorong sikap fanatisme) 
atau ‘ijtahalathu ai hamiyyah ' (diperbodoh oleh fanatisme), dan juga 
lafazh ‘muwaghirin sebagaimana akan disebutkan. Laiu Imam 
Muslim menyebutkan tambahan pada riwayat Shalih seperti akan 
kami jelaskan. 


An-Nasa’i menukil pada pembahasan tentang pergaulan dengan 
dari jalur Shalih, dan pada pembahasan tentang tafsir dari jalur 
Muhammad bin Tsaur, dari Ma’mar, tetapi hanya setengah dari awal 
hadits. Kemudian dia berkata.... dan disebutkan hadits selengkapnya. 
Dia meriwayatkan juga dari Ibnu Wahab, dari Yunus, dan 
menyebutkan yang lainnya, keduanya dari Az-Zuhri dengan sanad- 


nya, — aJjS J\ — lj> C>f ) t!ip aIIp iil Jde *iii 


4 —ASlsš —Il {Rasulullah SA W memanggil Ali dan Usamah untuk 


bermusyawarah dengan keduanya -hingga kalimat- ad-daajin dan 
datang memakannya). Dia juga menyebutkannya pada pembahasan 
tentang qadha'. 


Abu Daud meriwayatkan sebagian hadits itu dari Ibnu Wahab 
dari Yunus pada pembahasan tentang Sunnah, yaitu perkataan Aisyah, 

(dan sungguh 


urusanku dalam diriku adalah lebih rendah daripada 
diperbincangkan Allah tentangku dengan wahyu yang dibaca). 
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At-Tirmidzi meriwayatkan dari Yunus dan Ma’mar serta selain 
keduanya, dari Az-Zuhri dengan jalur mu’allaq (tanpa sanad lengkap) 
sesudah riwayat Hisyam bin Urwah dari bapaknya. 

Inilah semua jalur hadits tersebut dalam pembahasan yang telah 
disebutkan. Kemudian dinukil juga dari Az-Zuhri oleh selain mereka. 
Abu Awanah meriwayatkan dalam Shahifmya dan Ath-Thabarani 
dalam riwayat Yahya bin Sarid Al Anshari, Ubaidillah bin Ümar Al 
Umari, Ishaq bin Rasyid, Atha' Al Khurasani, Uqail, dan Ibnu Juraij. 
Abu Awanah menukil juga dari Muhammad bin Ishaq, Bakr bin 
Waril, Mu’awiyah bin Yahya, dan Humaid Al A’raj. Dalam riwayat 
Abu Daud terdapat sebagian riwayat Humaid ini. 

Ath-Thabarani mengutip juga dari riwayat Iyadh bin Sa’ad, Ibnu 
Abi Atiq, Shalih bin Abi Al Akhdhar, Aflah bin Abdullah bin Al 
Mughirah, Ismail bin Rafi’, dan Ya’qub bin Atha'. Ibnu Mardawaih 
meriwayatkannya dari Ibnu Uyainah dan Abdurahman bin Ishaq. 
Jumlah mereka 18 orang dari Az-Zuhri. Diantara mereka ada yang 
mengutip secara lengkap dan ada yang meringkasnya. Mayoritas 
mereka mengedepankan Urwah atas Sarid, disusul dengan Alqamah, 
dan diakhiri dengan Ubaidillah. Namun, dalam riwayat Ma’mar, 
Yunus (dari riwayat Ibnu Wahab darinya), Uqail, dan Ibnu Ishaq 
dalam riwayat Muawiyah dan Ziad, Aflah, Ismail, Ya’qub, dan Sarid 
bin Al Musayyab atas Urwah. Sementara Ibnu Wahab 
mengedepankan Alqamah atas Ubaidillah. Ibnu Ishaq mengedepankan 
-dalam riwayatnya- Alqamah, laiu diiringi dengan Sarid, dan 
dilanjutkan dengan Urwah, serta ditutup dengan Ubaidillah. 
Sementara Atha' Al Khurasani mengedepankan Ubaidillah atas 
Urwah dan menghapus yang lain. Demikian juga Shalih bin Abi Al 
Akhdhar mengedepankan Ubaidillah tetapi diikuti dengan Abu 
Salamah bin Abdurahman sebagai pengganti Sarid, laiu yang ketiga 
Alqamah, dan diakhiri dengan Urwah. Adapun Bakar hanya 
menyebutkan Sarid. 
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o * s * ^ J? ^ 

j—* «itk JTj (Semuanya menceritakan kepadaku 

bagian dari hadits). Yakni sebagiannya. Ini adalah perkataan Az- 
Zuhri seperti dalam riwayat Fulaih, “Az-Zuhri berkata....” Dalam 
riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, “Az-Zuhri berkata, “Semuanya 
menceritakan kepadaku sebagian dari hadits ini dan aku telah 
mengumpulkan semua yang mereka ceritakan kepadaku.” 

Ketika Ibnu Ishaq mengumpulkan kepada riwayat Zuhri (dari 
empat orang itu), yakni riwayatnya dari Abdullah bin Abu Bakar dari 
Amrah, dan dari Yahya bin Abbad bin Abdullah bin Zubair dari 
bapaknya, kedunya dari Aisyah, maka dia berkata, “Hadits mereka itu 
telah digabungkan. Sebagian mereka menceritakan apa yang tidak 
diceritakan oleh sahabatnya. Mereka semua adalah tsiqah 
(terpercaya), maka semua menceritakan dari Aisyah apa yang dia 
dengar.” Laiu Ibnu Ishaq memaparkan hadits itu selengkapnya. 

Iyadh berkata, “Sebagian ulama mengkritik sikap Az-Zuhri yang 
telah menggabungkan riwayat empat orang gurunya dalam satu teks. 
Mereka berkata, ‘Seharusnya dia menuturkan setiap redaksi hadits 
mereka itu secara terpisah-pisah’.” Saya (Ibnu Hajar) telah meneliti 
jalur-jalumya dan menemukan riwayat Urwah secara tersendiri, 
demikian juga dengan riwayat Alqamah bin Waqqash, padahal redaksi 
riwayat masing-masing terdapat perbedaan, sebagian mengurangi dan 
sebagian menambahkan apa yang ada dalam riwayat Az-Zuhri dari 
keempat gurunya itu. 

Riwayat Urwah dikutip Imam Bukhari pada pembahasan tentang 
kesaksian dari Fulaih bin Sulaiman, dari Hisyam bin Urwah, dari 
bapaknya sesudah riwayat Fulaih, dari Az-Zuhri, dan hanya 
mengatakan ‘sama sepertinya’, tanpa menukil teksnya. Sementara 
antara keduanya terdapat perbedaan yang sangat besar. Seakan-akan 
Fulaih bersikap luwes dalam perkataannya, “Sepertinya”. Laiu Imam 
Bukhari mengutipnya secara mu’allaq, sebagaimana akan disebutkan 


FATHUL BAARI — 365 



dari Abu Usamah, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya secara 
lengkap. 

Imam Muslim mengutip melalui sanad yang maushul dari 
riwayat Abu Usamah tanpa mengutip redaksinya secara lengkap. 
Ahmad dan Abu bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad 
yang maushul dari Abu Usamah secara lengkap. Demikian juga 
diriwayatkan At-Tirmidzi, Ath-Thabari, dan Al IsmaTli dari riwayat 
Abu Usamah. Abu Awanah dan Ath-Thabarani meriwayatkannya dari 
Hammad bin Salamah, Abu Uwais, Abu Awanah, dan Ibnu 
Mardawaih, dari Yunus bin Bukair. Ad-Daruquthni menyebutkan 
dalam kitab Al Ghara'ib dari riwayat Malik. Abu Awanah dari 
riwayat Ali bin Mishar dan Sa’id bin Abi Hilal. Kemudian Imam 
Bukhari menyebutkannya secara ringkas melalui sanad yang maushul 
pada pembahasan tentang berpegang teguh kepada Al Qurian dan 
Sunnah, dari riwayat Yahya bin Zakaria semuanya dari Hisyam bin 
Urwah, baik secara panjang maupun secara ringkas. 

Adapun riwayat Alqamah bin Waqqash dikutip dengan sanad 
yang maushul oleh Ath-Thabari dan Ath-Thabrani dari jalur Yahya 
bin Abdurrahman bin Hatib darinya. Sedangkan riwayat Sarid bin Al 
Musayyab dan Abdullah tidak saya temukan kecuali dari riwayat Az- 
zuhri dari keduanya. 

Hadits ini diriwayatkan juga dari Aisyah oleh selain keempat 
orang itu sebagaimana dinukil Imam Bukhari pada pembahasan 
tentang kesaksian dari Amrah bin Abdurrahman, dari Aisyah tanpa 
menyebutkan redaksinya. Abu Awanah menyebutkan di kitab 
Shahihnya dan Ath-Thabarani dari jalur Abu Uwais, begitu juga Abu 
Awanah dan Ath-Thabari dari Muhammad bin Ishaq, keduanyä’ dari 
Abdullah bin Abi Bakar bin Hazm, dari Aisyah. Abu Awanah 
meriwayatkannya dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Aisyah. 
Imam Bukhari meriwayatkannya dari Al Qasim bin Muhammad bin 
Abi Bakar dari Aisyah tanpa mengutip redaksinya sebagaimana dia 
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sebutkan pada pembahasan tentang kesaksian. Demikian juga riwayat 
Amrah sesudah riwayat Fulaih dari Az-Zuhri. Abu Awanah dan Ath- 
Thabarani meriwayatkan dari jalur Al Aswad bin Yazid, Abbad bin 
Abdullah bin Az-Zubair, dan Miqsam (mantan budak Ibnu Abbas), 
ketiganya dari Aisyah. 

Hadits ini diriwayatkan juga dari sekelompok sahabat selain 
Aisyah, di antara nya; Abdullah bin Az-Zubair sebagaimana 
disebutkan Imam Bukhari sesudah riwayat Fulaih pada pembahasan 
tentang kesaksian tanpa mengutip redaksinya, Ummu Ruman yang 
haditsnya telah dipaparkan pada kisah Yusuf serta pada pembahasan 
tentang peperangan, Ibnu Abbas dan Ibnu Ümar yang dinukil Ath- 
Thabarani dan Ibnu Mardawaih, Abu Hurairah sebagaimana dikutip 
Al Bazzar, dan Abu Yasar yang dikutip secara ringkas oleh Ibnu 
Mardawaih. Semua yang meriwayatkan dari sahabat selain Aisyah 
berjumlah enam orang, dan dikalangan tabi’in yang meriwayatkan 
dari Aisyah berjumlah sepuluh orang. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan hadits itu dari jalur Sa’id bin 
Jubair dengan sanad yang lemah. Al Hakim menyebutkannya dalam 
kitab Al Iklil dari Muqatil bin Hayyan secara mursal. 

Ca —*j 3ÜCa —j —C ja — *j'j (Dan sebagian hadits mereka 

membenarkan sebagian yang lain). Seakan-akan kalimat ini terbalik, 
yang seharusnya adalah, Com jj-aj L $ oa * > O-jJa- j (Dan hadits sebagian 

mereka membenarkan sebagian yang lain). Namun, mungkin juga 
dipahami sebagaimana zhahimya. Maksudnya, masing-masing bagian 
hadits mereka menunjukkan kebenaran periwayat pada sisa haditsnya, 
karena bagusnya penyajian dan baiknya hafalan. 

Ja — ii pQ * a k> Olšr Oi j (Meskipun sebagian mereka lebih 

* ' 

menghapal berita itu dibanding yang lainnya). Ia adalah isyarat 
bahwa sebagian mereka itu lebih baik dalam menyampaikan haditsnya 
dibanding yang lain, ditinjau dari segi kelengkapan beritanya, bukan 
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berarti sebagian mereka lebih akurat daripada yang lain secara mutlak. 
Oleh karena itu dikatakan, ‘lebih menghafal berita itu\ yakni 
sehubungan hadits yang disebutkan secara khusus. Dalam riwayat 
Fulaih ditambahkan, “Dan lebih terperinci dalam mengisahkannya - 
yakni dalam menceritakan kisab itu- dan aku telah mengumpulkan 
dari setiap salah seorang dari mereka hadits yang diceritakannya dari 
Aisyah -yakni kabar yang diceritakannya kepadaku- untuk disesuaikan 
dengan perkataannya ‘Setiap mereka menceritakan kepadaku sebagian 
dari hadits.” Ringkasnya, keseluruhan hadits itu berasal dari kumpulan 
riwayat mereka, bukan berarti keseluruhannya dinukil dari setiap salah 
seorang mereka. Dalam riwayat Aflah disebutkan, “Sebagian mereka 
lebih bagus redaksinya”. 

Adapun perkataannya pada bab di atas, “Inilah yang diceritakan 
kepadaku oleh Urwah dari Aisyah”, demikian tercantum dalam 
riwayat Al-Laits dari Yunus. Adapun riwayat Ibnu Al Mubarak, Ibnu 
Wahhab, dan Abdullah An-Numairi, maka tidak seorang pun di antara 
mereka yang mengatakan seperti itu dari Yunus. Hanya saja mereka 
mengatakan, “dari Aisyah.” Maka riwayat Al-Lais berkonsekuensi 
bahwa redaksi hadits adalah dari Urwah, dan kemungkinan juga yang 
dimaksud adalah permulaannya. Hai ini diperkuat keterangan pada 
pembahasan tentang hibah dan kesaksian dari jalur Yunus, dari Az- 
Zuhri, dari Urwah saja, dari Aisyah. Adapaun bagian awal hadits, 
adalah “mengundi ketika hendak melakukan safar”. Demikian juga 
disebutkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i dari jalu Yunus, begitu pula 
Yahya bin Yaman, dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, yang dikutip Ibnu 
Majah. 

Kemungkinan pertama lebih tepat, karena apa yang disebutkan 
bahwa para periwayat berselisih dalam mendahulukan guru-guru Az- 
Zuhri. Sekiranya kemungkinan kedua menjadi keharusan, maka 
mengedepankan yang lainnya atas Urwah tidak dapat diterima, 
disamping itu akan memberi asumsi pula bahwa yang lainnya tidak 
meriwayatkan dari Aisyah tentang kisah pengundian, padahal tidak 
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demikian. An-Nasa'i telah meriwayatkan tentang pengundian secara 
khusus dari jalur Muhammad, dari Ali bin Syafi’, dari Az-Zuhri, dari 
Ubaidillah bin Abdullah, dari Aisyah. Laiu akan disebutkan dari 
riwayat Hisyam bin Urwah. Kemudian dalam redaksinya terdapat 
perbedaan yang banyak terhadap redaksi yang ada di tempat ini dari 
Az-Zuhri, dari Urwah. Hai ini termasuk perkara yang menguatkan 
kemungkinan pertama. 


* & o o'*' " * Z o ^ * o X 

iii j üjip oi l$2p isi <Cxj}s- jp ijjf- 

y S & y A\ 

cJlž aILp itt\(Urwah menceritakan kepadaku, dari Aisyah , bahwa 


Aiyah RA -istri Nabi SAW- berkata). Maksudnya, bukan berarti 
Aisyah meriwayatkan dari dirinya sendiri, bahkan maksud 
perkataannya, “Dari Aisyah”, yakni dari hadits Aisyah tentang kisah 
berita dusta. Kemudian dia memulai menuturkan dari Aisyah seraya 
berkata, “Sesungguhnya Aisyah berkata...”. Sementara dalam riwayat 
Fulaih disebutkan, “Mereka mengklaim bahwa Aisyah berkata.” 
Penggunaan kata zaama (mengklaim) bisa bermakna ‘berkata’. 
Namun, mungkin rahasia penggunaan kata ini adalah bahwa semua 
guru Az-Zuhri tidak menegaskan hai itu kepadanya. Demikian yang 
disinyalir Al Karmani. 


yXOy*iyy>' s 9 , o'y * 9 y * * % * ' 'y* 

01 Jiji lil |«iLj juIp iii { JLp iii JOtT (Biasanya Rasulullah 
SAWjika hendak keluar). Ma’mar menambahkan, 'yš—L (bepergian), 


yakni keluar untuk bepergian jauh. Dalam riwayat Fulaih dan Shalih 
bin Kaisan disebutkan, i^i—*» riji iji 01—f (Biasanya apabila beliau 

hendak bepergian). 

y 6 y 

4 — r'jj' jj (Beliau mengundi diantara istri-istrinya) . Di sini 

terdapat pensyariatan mengundi, dan bantahan bagi siapa yang 
melarangnya. Adapun defmisi dan hukum masalah ini telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang kesaksian dalam bab 
“Mengundi dalam Hal-hal yang Musykil.” 
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(Siapa saja diantara mereka). Dalam riwayat Al Ashili dari 
jalur Fulaih disebutkan dengan redaksi, tanpa menyebutkan 

huruf ta ’, tetapi yang pertama lebih tepat. 


\ _äIjp õjj—c- ^ {Pada suatu peperangan yang dilakukannya). Ia 


adalah perang bani Musthaliq. Hai ini ditegaskan Muhammad bin 
Ishaq dalam riwayatnya. Demikian juga Aflah bin Abdullah yang 


dikutip Ath-Thabarani. Sementara dalam riwayatnya dari Abu Uwais 


disebutkan, ä 


i likla_lil 


keluarlah undian Aisyah dalam peperangan bani Musthaliq dari suku 
Khuza ’ah). Al Bazzar mengutip dari hadits Abu Hurairah, 


äjji- &‘Jl\ (Maka Aisyah memenangkan undian pada 

perang bani Musthaliq). Dalam riwayat Bakr bin Wa il yang dikutip 
Abu Awanah terdapat indikasi bahwa penamaan perang pada hadits 
Aisyah merupakan perkataan periwayat yang disisipkan dalam hadits 


(mudraj). 


^4- (Maka keluarlah undianku). Hai ini mengindikasikan 

bahwa pada perang itu Aisyah berangkat sendirian. Namun, dalam 
riwayat Al Waqidi dari jalur Abbas bin Abdullah dari Aisyah 
disebutkan bahwa Ummu Salamah juga ikut pergi bersamanya dalam 
peperangan itu. Demikian juga dalam hadits Ibnu Ümar. Namun, 
riwayat ini lemah karena Ummu Salamah tidak ikut dalam perang itu. 
Riwayat Ibnu Ishaq dari riwayat Abbas sangat tegas menyatakan 
Aisyah sendirian menemani Rasulullah, i—ü ^ ^^4-* Zf^ 

(Maka keluarlah undianku atas mereka, maka beliau pun keluar 
membawaku). 

L»\ _Jj_I ULij (Setelah turun [ayat tentang] hijab). Yakni 


sesudah turun perintah untuk memakai hijab. Adapun yang dimaksud 
adalah hijab wanita dari pandangan laki-laki, yang sebelumnya tidak 
dilarang. Hai ini dikatakan Aisyah sebagai alasan keberadaanya 
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tertutup di dalam tandu sehingga tandu diangkat saal dia tidak ada di 
dalamnya, dan mereka mengira dia berada di dalamnya, bcrbcda 
dcngan sebclum ada ketctapan tentang hijab, barangkali kaum wanita 
saal itu naik di atas punggung hewan tunggangan tanpa tandu, atau 
mereka menaiki tandu tanpa tutup, maka tentu saja tidak akan terjadi 
peristiwa seperti ini, bahkan yang melayaninya atau yang lainnya 
mengetahui apakah dia sudah naik atau belum. 

4 —j Jj—i'j & (Aku di haua dalam tanduku dan 


ditempatkan di dalamnya). Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, 

^jil W UJL> 'yii J) J—Ilj; jjio 

(Maka apabila mereka menyiapkan nuiaku, aku puu duduk dalam 


tanduku, kemudian mereka mengumhil bagian bawah tandu dan 
meletakkannya di atas punggung unta). Tandu disini adalah tempat 
bawaan yang memiliki kubah dan ditutupi dengan kain atau yang 
sepertinya. Ia diletakkan di atas punggung unta, laiu dinaiki kaum 
wanita, karena lebih menutup diri mereka. Dalam riwayat Abu Uwais 
disebutkan dengan kata nühaffah (tandu). 

t J— 5 '** (Kami pun berjalan hingga setelah beliciu 

selesai). Demikian disebutkan kisah itu seeara ringkas, karena intinya 
untuk menjelaskan tentang berita dusta. Hanya saja dia menyebutkan 
apa yang disebutkannya sebagai pendahuluan untuk memasuki apa 
yang ingin dikisahkannya. Mungkin juga Aisyah menyebutkan 
semuanya laiu diringkas oleh para periwayat karena alasan tädi. 
Kemungkinan ini dikuatkan dengan riwayat lain dari Aisyah tentang 
kisah perang bani Musthaliq. Namun, kemungkinan pertama didukung 
riwayat Al Waqidi dari Abbad, :c Jvä ?dll)|i "Cei jk o\£\ \j ; cJj 


(Aku berkata kepada Aisyah, “Wahai ibuku, eeritakan kepada kami 
tentang kisah berita dusta.” Dia berkata, “.Baiklah!”), Laiu dalam 
riwayat ini disebutkan, I—»' äi ki*'fä (Kami 
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keluar laiu Allah memberikan kepadanya harta benda mereka dan 
diri-diri mereka, kemudian kamipun kembali). 

JiSj (Kembali). Yakni kembali dari peperangannya. 

jdšlä ÄijJuJi jf (Dan rombongan kami mendekati Madinalt). 

Yakni kisahnya teijadi saat mereka kembali dari perang dan hampir 
masuk kota Madinah. 

jjT (Mengumumkan). Yakni memberitahukan tentang 

keberangkatan. Dalam riwayat Ibnu Al Ishaq disebutkan, beliau 
singgah di suatu tempat dan bermalam, laiu pada sebagian malam 
diumumkan akan berangkat. 

' j.°_ y ii bjjLJr (Aku berjalan hingga aku melewati 

pasukan). Yakni untuk menunaikan hajatnya sendirian. 

5 l_Uä (Ketika aku menyelesaikan urusanku). Yakni 

urusan yang aku pergi karenanya. Dalam hadits Ibnu Ümar tercantum 
keterangan yang menyelisihi apa yang ada dalam kitab Shahih. 
Dikatakan, sebab keberangkatannya untuk menunaikan hajatnya 
adalah karena pelana Ummu Salamah tampak miring, maka mereka 
merendahkan unta untuk memperbaiki pelananya. Maka Aisyah 
berkata, “Hingga mereka menyelesaikan pelananya.” 

j_ ifi (kalung). Kata ai ‘iqd artinya sesuatu yang biasa 

digantungkan di leher untuk perhiasan. 

£> j* (dari jaz). Yaitu butiran-butiran yang dibuat kalung dan 

cukup dikenal. Pada bagian hitamnya terdapat wama putih. Ibnu Al 
Qaththa berkata, “la adalah bentuk tunggal dan tidak ada bentuk 
jamaknya.” Ibnu Sayyidih berkata, “Bahkan ia adalah jamak dari kata 
jaz’ah serupa dengan urat.” Adapaun ai jiz’ artinya tepi lembah. 
Menurut nukilan Kura' bahwa tepi lembah adalah jiz ’. Sedangkan 
yang satunya bisa dibaca jiz’ dan jaz’. Ibnu At-Tin mengemukakan 
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pendapat yang ganjil, dia menukil kata Juz'. At-Tifasyi berkata, “la 
ditemukan di tambang-tambang yang sudah lama, diantaranya apa 
yang didatangkan dari negeri Cina.” Dia juga berkata, “Tidak ada di 
antara jenis bebatuan yang lcbih keras darinya.” Keelokannya semakin 
bertambah jika dimasak dengan minyak. Namun, mereka tidak merasa 
optimis memakainya. Bahkan mereka beranggapan bahwa 
barangsiapa yang memakainya niscaya akan sering risau dan akan 
melihat mimpi-mimpi yang buruk. Apabila digantungkan pada anak 
kecil, maka air liumya akan banyak keluar. Diantara manfaatnya 
adalah apabila diusapkan pada rambut perempuan yang hendak 
melahirkan niscaya akan memudahkan proses kelahirannya. 

- 9 

jUiti (Juz’ azhfaar). Demikian tercantum dalam riwayat ini, 

yakni dengan kata azhfaar. Begitu pula dalam riwayat Fulaih. Namun, 
dalam riwayat Al Kasymihani dari jalumya disebutkan zhafaar. 
Serupa dengannya dalam riwayat Ma’mar dan Shalih. Ibnu Baththal 
berkata, “Riwayat yang benar adalah dengan kata azhfaar. Namun, 
para pakar bahasa tidak mengenalnya, kecuali dengan kata zhafaar." 
Ibnu Qutaibah berkata, “jazu zhifaari”. Sementara Al Qurthubi 
berkata, “Dalam sebagian riwayat Muslim disebutkan ‘ azhfaari 
tetapi ini keliru.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Akan tetapi ia 
tercantum dalam kebanyakan riwayat murid-murid Az-Zuhri. Hingga 
pada riwayat Shalih bin Abi Al Akhdhar yang dikutip Ath-Thabarani 
disebutkan "jaz ’ ai azhaafiir ”, 

Zhafaari adalah kota di Yaman. Sebagian lagi mengatakan ia 
adalah gunung. Ada pula yang berpendapat bahwa ia adalah nama 
kota yang berada di penghujung Yaman berhadapan dengan India. 
Dalam peribahasa dikatakan, ''man dakhala zhaafaari hammara ’ 
(barangsiapa masuk Zhafaari niscaya akan berbicara bahasa Himyar). 
Dikatakan demikian karena penduduk negeri itu adalah suku Himyar. 
Jika riwayat yang menggunakan kata “jaz' azfaar” terbukti akurat, 
maka mungkin kalung Aisyah terbuat dari zhafar, salah satu jenis ai 
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qisth, yaitu wangi-wangian yang digunakan untuk pedupaan. 
Barangkali ia dibuat seperti butiran-butiran kalung laiu disebut “jaz”’ 
karena diserupakan dengannya. Kemudian diuntai menjadi kalung 
karena keelokan wamanya, atau karena keharuman aromanya. 


Menurut Ibnu At-Tin, nilai kalung itu adalah 12 dirham. Hai ini 
menguatkan bahwa ia bukan “jaz’ zhafaari ”, karena jika demikian 
niscaya harganya akan lebih mahal daripada itu. Dalam riwayat Al 
Waqidi disebutkan, “Di leherku terdapat kalung dari jaz’ zhafaari, 
dimana ibuku menghadapkanku pada Rasulullah SAW sambil 
mem akai kalung tersebut.” 

\—Ui (Ketika aku menyelesaikan urusanku). Yakni 
setelah aku selesai buang hajat. 

(Aku datang kepada hewan tungganganku). Yakni 
aku kembali ke tempat dimana aku diturunkan. 

o / / 

5 J—äp iil—* (Ternyata kalung milikku). Dalam riwayat Fulaih 
disebutkan, 'õtš isfCo (Aku meraha dadaku dan ternyata 

kalungku). 


£—kä!' äi (Telah terputus). Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, 
cSjM l —Jij jt J_Jt äi (Telah terlepas dari leherku dan aku tidak 

tahu). 


* o 


1 U1U111 


(Aku mencari kalungku). Dalam riwayat 
disebutkan, cJääiSi cJ (Aku kembali dan mencari dan 

akhirnya pencarian itu menahanku). Dalam riwayat Ibnu Ishaq 
disebutkan, j—D\ csäJ' ^'äi (Aku kembali 

ke tempat semula dimana aku pergi kepadanya). Dalam riwayat Al 
Waqidi, J*- isj& jU 'jfk jl <ä> cjk) 


(Aku mengira sekiranya aku tinggal satu bulan, niscaya mereka tidak 
akan membangkitkan untaku hingga aku berada di dalam tanduku). 
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* £ ' # # 

JaA^Jl JJl j (Datanglah kelompok). Kata ar-rahth menunjukkan 

jumlah tiga sampai sepuluh. Hai ini telah disinggung pada awal kitab 
ini tentang hadits Abu Sufyan yang panjang. Saya tidak mengetahui 
seorang pun di antara mereka. Hanya saja dalam riwayat Al Waqidi 
dikatakan bahwa salah seorang mereka adalah Abu Muwaihibah 
(mantan budak Rasulullah SAW). Dia adalah Abu Muwaihibah yang 
meriwayatkan darinya satu hadits oleh Abdullah bin Amr tentang sakit 
Rasulullah SAW dan wafatnya. Hadits yang dimaksud dikutip Imam 
Ahmad dan selainnya. Menurut Al Biladzari, Abu Muwaihibah ikut 
dalam perang Al Marisi’. Dia mengurusi unta milik Aisyah RA. Dia 
berasal dari bani Muzainah, dan sepertinya aslinya adalah Abu 
Mauhubah kemudian diubah menjadi bentuk tashghir (Abu 
Muwaihibah). 

OjiArf (Menyiapkan hewan tunggangan). Dikatakan, rahaltu ai 

ba ’ira ”, artinya aku mengencangkan pelananya. Dalam riwayat Abu 
Dzar di tempat ini disebutkan yurahhiluun (dengan tasydid pada huruf 
ha '), demikian juga pada kata farahhaluu. 

\ (Untukku). Dalam riwayat Ma’mar disebutkan ^— > (karena 

aku). An-Nawawi menyebutkan dari mayoritas naskah Shahih Muslim 
dengan kalimat s£—! Ö 3—^°S- (Mereka menyiapkan hewan tunggangan 

untukku). Dia berkata, “Inilah yang lebih bagus.” Namun, ulama 
selainnya berpendapat bahwa dengan kata ^ (karena aku) adalah lebih 

bagus, karena yang dimaksud adalah meletakkannya sedangkan dia 
(Aisyah) berada di dalam tandu/sekedup. Maka tandu/sekedup 
diserupakan dengan pelana yang diletakkan di atas unta. 

«j —(Mereka pun menyiapkannya). Maksudnya, mereka 

meletakkanya. Di sini menggunakan bentuk majaz, karena yang 
diletakkan di atas punggung unta adalah pelana, laiu di atas pelana 
tersebut diletakkan tandu. 
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LJÜb*- il Ic. _3t ülTj (Kaum wanita saat itu ringan). Aisyah 

mengatakan bahwa kalimat ini sebagai penafsiran kalimat, “Dan 
mereka mengira aku berada di dalamnya 

(Mereka tidak gemuk). Dalam riwayat Fulaih 
disebutkan, j ‘Jj (Mereka belum diberati dan belum 

diliputi oleh daging). Ibnu Abi Jamrah berkata, “Ini bukan 
pengulangan, karena setiap yang gemuk adalah berat dan tidak 
sebaliknya. Sebab orang yang kurus terkadang perutnya dipenuhi 
makanan sehingga badannya pun menjadi berat. Aisyah 
mengisyaratkan bahwa kedua makna ini tidak ada pada kaum wanita 
pada masa itu.” Al Khaththabi berkata, “Makna perkatannya “belum 
diliputi", yakni tidak banyak hingga menumpuk sebagiannya di atas 
sebagian yang lain.” Dalam riwayat Ma’mar disebutkan, 

(Mereka belum kelebihan daging). Menurut keterangan Al Jauzi, Ibnu 
Al Khasysyab membacanya ‘yuhbilhunna ’. Al Qurthubi mengutip 
dengan kata yahbulhunna. Dia berkata, “Karena bentuk kata masa 
lampaunya adalah habala." Imam An-Nawawi berkata, “Bacaannya 
yang masyhur adalah ‘yuhabbala’. Jika dibaca yuhbilu maka kata 
dasamya berbentuk kata keija ruba’iy' (terdiri dari empat huruf). 
Dikatakan, ‘habalahu al-lahm’, artinya dia diberati daging. ‘Ashbaha 
fidaan muhbilan', artinya jadilah si fulan banyak dagingnya, atau 
mukanya tampak mengembang. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam riwayat Ibnu Juraij 
disebutkan, j&it JJ (Mereka belum diberati daging). Menurut Al 

Qurthubi bahwa kalimat serupa tercantum juga dalam riwayat Ibnu Al 
Hadzdza' yang dikutip Imam Muslim. Ibnu Al Jauzi mensinyalir juga 
hai ini dan berkata, “Al Muhbil adalah yang banyak dagingnya dan 
lamban gerakannya, karena gemuk. ‘fulaan muhbil' artinya tampak 
membengkak seakan-akan ada bisulnya.” 
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'J&\ — l\—(Hanya saja mereka makan). Demikian dr nukil 

kebanyakan periwayat. Dalam riwayat Al Kasymihani di tempat ini 
disebutkan, UJi (Sesungguhnya dia makan). 

' ' 0 

3—Ähdl (Yang sedikit). Al Qurthubi berkata, “Seakan yang 

dimaksud adalah sesuatu yang sedikit dan bisa menegakkan tulang 
belakang.” Sementara Al Khalil berkata, “Al Ulqah adalah sesuatu 
yang ada sedikit makanan hingga waktu makan siang.” Pemyataan ini 
dikutip Ibnu Baththal seraya berkata, “Asalnya adalah pohon yang ada 
di musim dingin dan cukup untuk makan unta hingga masuk musim 
semi.” 

jr-A—$h 2— Aj- fj —äh —j p —li (Orang-orang tersebut tidak 

mengingkari ringannya tandu). Dalam riwayat Fulaih dan Ma’mar 
disebutkan, Jii (beratnya tandu). Namun, yang pertama lebih 

kuat, karena maksud Aisyah adalah menguatkan sikap mereka yang 
membawa tandunya sementara dia berada di dalamnya. Dia berkata, 
“Seakan-akan karena badannya yang cukup ringan, maka orang-orang 
yang membawa tandunya tidak dapat membedakan antara dia berada 
di dalam tandu atau tidak ada di dalamnya. Oleh karena itu, dia 
menyebutkan setelahnya, ‘dan aku adalah perempuan yang masih 
muda belia\ yakni disamping dia memilki badan yang langsing, juga 
usianya yang masih muda. Kondisi inilah yang menyebabkan 
badannya sangat ringan.” 

Namun, saya telah menjelaskan riwayat lainnya, bahwa yang 
dimaksud adalah mereka tidak mengingkari berat yang biasa mereka 
rasakan, karena berat tandu itu pada dasamya hanya disebabkan oleh 
perlengkapannya, yaitu kayu dan tali serta penutup maupun selain itu. 
Adapun badan Aisyah yang ringan seakan-akan tidak menambah berat 
tandu tersebut. Ringkasnya, berat dan ringan termasuk hai yang 
relative. 
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Dari kisah ini dapat disimpulkan bahwa mereka yang 
menyiapkan hewan tunggangan Aisyah sangat menjaga etika dan 
sopan santun terhadapnya. Mereka tidak mau memeriksa apa yang ada 
di dalam tandu. Mereka mengira dia ada di dalamnya padahal dia 
tidak berada di dalamnya. Seakan-akan mereka mengira mungkin 
Aisyah sedang tidur. 

—il X>_^r cJTj (Aku adalah perempuan yang masih muda 

belia ). Apa yang dikatakannya adalah benar, sebab Aisyah mulai 
berkumpul bersama Nabi sesudah hijrah pada bulan Syawal dalam 
usia 9 tahun. Maksimal yang dikatakan adalah pada perang Al Marisi’ 
-seperti akan disebutkan- adalah yang dikatkan Ibnu Ishaq, yaitu pada 
bulan Sya’ban tahun ke-6 H. Dengan demikian, Aisyah belum cukup 
15 tahun. Sekiranya perang Al Marisi’ berlangsung sebelum itu, maka 
usianya lebih muda lagi. 

Sebelumnya saya telah menjelaskan tentang kesimpulan kisah 
dalam riwayat tersebut. Kemungkinan juga riwayat tersebut 
mengisyaratkan penjelasan tentang permintaan maaf Aisyah yang 
berusaha terus mencari kalung dan sendirian memeriksa tempat 
tersebut tanpa memberitahukan keluarganya. Semua itu dikarenakan 
usianya yang masih sangat muda dan minimnya pengalaman 
terhadap berbagai urusan. Berbeda jika dia sudah dewasa, maka akan 
mengerti akibatnya. Buktinya, ketika mengalami hai serupa di 
kemudian hari, dia langsung memberitahu Nabi SAW, maka Nabi 
menahan manusia di tempat yang tidak ada air hingga kalung 
ditemukan dan turunlah ayat tentang tayamum. Tampaklah perbedaan 
keadaan mereka yang telah berpengalaman dengan mereka yang 
belum. Adapun peristiwa kedua ini telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang tayammum. 

/ • J ^ 

J—üdi i j— (Mereka membangkitkan Unta). Yakni mereka 
membuat unta itu berdiri. 
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'j~—A —» (Setelah pasukan berangkat). Yakni pergi 

melanjutkan peijalanan. 

S- rA Vj cT^J datang ke tempat-tempat 

mereka, tetapi tidak ada yang memanggil dan tidak pula yang 
menjawab). Dalam riwayat Fulaih disebutkan, l$Ii ^-1J (Tidak ada 

seorang pun). Apabila dikatakan, “Mengapa Aisyah tidak mengajak 
seseorang untuk menemaninya, karena hai itu lebih menjaga 
keamanannya, dan juga ketika dia terlambat karena mencari kalung, 
dia dapat mengutus orang yang menemaninya agar mereka dapat 
menunggunya di saat mereka hendak berangkat?” Jawabannya, ini 
termasuk bagian yang dapat dipahami dari perkatannya, “ masih muda 
usia ”, karena dia belum memiliki pengalaman dalam hai seperti itu. 
Adapun sesudah itu, jika dia keluar untuk kebutuhannya niscaya 
meminta seseorang untuk menemaninya, seperti akan disebutkan 
dalam kisahnya bersama Ummu Misthah. 

Kalimat, c-Ütš, artinya aku mendatangi tempatku. Dalam 

riwayat Abu Dzar di tempat ini disebutkan cJUö. Ad-Dawudi berkata, 

“Diantara penggunaannya adalah firman Allah dalam surah Al 
Maa idah [5] ayat 2, c.—Ji Vj (Dan jangan mengganggu 

orang-orang yang mengunjungi baitul haram). Ibnu At-Tin berkata, 
“Ini, jika tidak diberi tasydid Adapun dalam riwayat Shalih bin 
Kaisan disebutkan dengan lafazh, ‘ fatayammamtu 

c J&j (Aku mengira jika mereka merasa kehilangan 

diriku). Dalam riwayat Fulaih disebutkan, t. Mungkin saja 

huruf nun tersebut dihapus untuk mempermudah, atau ia dibaca 
taysdid (double). 

(Laiu mereka akan kembali kepadaku). Dalam riwayat 
Ma’mar disebutkan 'j—Seakan-akan hai ini didasarkan pada 
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bahasa mereka yang boleh menghapus huruf ‘ nun ’ pada semua pola 
kata secara mutlak. Iyadh berkata, “Kata ‘dzann ’ (menduga) di tempat 
ini bermakna mengetahui.” Namun, pemyatan mi ditanggapi karena 
bisa saja ia bermakna ‘menduga’ seperti arti dasamya, karena mereka 
terus berjalan hingga waktu Zhuhur dan tidak seorang pun di antara 
mereka yang kembali ke tempat dimana Aisyah berada, dan tidak 
dinukil bahwa ada seseorang bertemu dengan Aisyah di jalan. Hanya 
saja mungkin juga dipahami bahwa mereka terus berjalan hingga 
mendekati waktu Zhuhur, sampai mereka singgah dan menyibukkan 
diri menurunkan barang bawaan serta mengistirahatkan hewan-hewan 
tunggangan, dan mereka terus mengira bahwa Aisyah berada di dalam 
tandunya. Sekiranya mereka mengetahui sebelumnya bahwa Aisyah 
tidak ada, tentu mereka akan kembali sebagaimana yang diduga 


Aisyah. 


Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, \y*r'} Jy&Ü 


* Jj (Aku mengetahui sekiranya mereka kehilangan diriku, mscaya 
mereka akan kembali kepadaku). Hai ini sangat jelas bahwa dia tidak 


mengikuti mereka. Namun, dalam hadits Ibnu Ümar terdapat 
pemyataan yang menyelisihi hai itu, karena di dalamnya disebutkan, 

ooL-, ^s-y ji. && ^ < Aku p™ 


datang dan mengikuti mereka hingga aku kelelahan, laiu aku berdiri 
di sebagian jalan, dan lewatlah Shafwan). Redaksi ini tidak benar, 


karena menyelisihi apa yang terdapat dalam kitab Shahih yang 
menyatakan bahwa Aisyah tetap tinggal di tempatnya hingga pagi 
hari. Šeakan-akan teijadi kebimbangan antara mengikuti mereka 


dengan resiko gangguan keamanan atau menempuh jalur yang 
berbeda, terutama saat itu adalah malam hari, atau tetap tinggal di 
tempatnya dengan harapan jika mereka kehilangan dirinya mereka pun 


kembali ke tempat dimana mereka berpisah. 


Demikianlah sepatutnya seorang yang kehilangan sesuatu 
hendaklah berpikir ke belakang sampai batas yang diyakmi 


380 — FATHUL BAARI 


keberadaannya, laiu memulai mencari dari tempat itu. Adapun vang 
dia maksudkan dengan perkataannya, “merasa kehilangan dirinya”, 
yaitu orang yang memiliki hubungan dengannya, seperti suaminya 
atau bapaknya, karena kebiasaan Nabi SAW beijalan dekat unta 
Aisyah dan bercerita bersamanya, hanya saja kebiasaan ini tidak 
teijadi pada malam tersebut, dan tidak juga teijadi apa yang diduga 
Aisyah, yaitu kembalinya mereka kepadanya. Laiu Allah menuntun 
kepadanya siapa yang membawanya tanpa upaya dan kekuatan 
darinya. 


Jiyd J} lil O (Ketika aku sedang duduk di 


tempat tinggalku aku sangat ngantuk dan tertidur). Kemungkinan 
penyebabnya adalah kegalauan yang teijadi padanya saat itu. 
Sementara akibat perasaan galau dan cemas -yaitu teijadinya sesuatu 
yang tidak disukai- adalah rasa kantuk. Berbeda dengan risau -yaitu 
memperkirakan apa yang akan teijadi- sesungguhnya hai ini 
mengakibatkan tidak bisa tidur. Atau mungkin penyebabnya adalah 
cuaca dingin di padang pasir menjelang fajar ditambah usianya yang 
masih sangat muda. Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, c—aiLš 

(Aku menyelimuti diriku dengan jilbabku 


kemudian aku berbaring di tempatku). Atau mungkin Allah 
melimpahkan kelembutan dengan menjadikannya tertidur agar dapat 
beristrahat di padang pasir yang luas pada malam hari. 


^IjTJ—! l pj Jlaijl jj Oi^iuj JlS') (Adapun Shafwan bin Al 


Muaththal As-Sulami kemudian Adz-Dzakwani). Dia dinisbatkan 
kepada Dzakwan bin Tsa’labah bin Buhtsah bin Sulaim. Dzakwan 
adalah marga bani Sulaim. Dia seorang sahabat terkemuka, dan 
menurut catatan Al Waqidi, peristiwa pertama yang diikutinya adalah 
perang Khandak. Sementara menurut Ibnu Al Kalbi bahwa perang 
yang pertama dia ikuti adalah perang Al Mansi’. Di sela-sela 
penjelasan hadits ini akan dipaparkan keterangan yang menunjukkan 
bahwa dia masuk Islam lebih awal. Laiu akan disebutkan juga sesudah 
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lima bab perkataan Aisyah bahwa dia terbunuh sebagai syahid di jalan 
Allah, Maksudnya, dia terbunuh sesudah itu, bukan berarti pada hari- 
hari berlangsungnya peristiwa tersebut. Menurut Ibnu Ishaq dia 
menemui syahid dalam perang Armenia pada masa khilafah Ümar 
tahun ke-19 H. Dikatakan bahkan dia hidup hingga tahun 54 H dan 
mati syahid di negeri Romawi pada masa khilafah Mu’awiyah. 

jdL Jjjt «.(jj °JA (Dari belakang pasukan). Dalam riwayat Ma’mar 

disebutkan, «.(jj ‘j? 'Jf Id (Dia tertidur di belakang pasukan). 

Kata ‘arrasa ’ bermakna singgah. Abu Zaid berkata, “ At-Ta ’riis berarti 
singgah dalam perjalanan pada waktu kapan pun.” Ulama selainnya 
berkata, “Asalnya adalah singgah di akhir malam dalam peijalanan 
untuk istrahat.” 

Dalam hadits Ibnu Ümar terdapat penjelasan penyebab 
keterlambatan Shafwan, J*-j ü! jdLJi Js- aU*h 0' JU- 

J_ jf i ii KL Jü JLJ (Dia meminta Nabi SA W untuk 

menjadikannya di belakang pasukan, maka apabila orang-orang telah 
berangkat dia berdiri shalat kemudian mengikuti mereka, apabila ada 
yang kehilangan sesuatu maka dia pun membawakannya). Dalam 
Hadits Abu Hurairah disebutkan, j-Ui' 

v_j! j (Adapun Shafwan sengaja berada di belakang orang- 

orang [rombongan]. Laiu dia mendapatkan gelas, bejana, dan 
ember). Dalam mursal Muqatil bin Hayyan disebutkan, * »-üd aUKj 

4 ;'^_^_ä ^_ä'jJi (Dia membawanya dan mendatangkannya laiu 

tnengumumkan di antara sahabat-sahabatnya). Demikian dalam 
mursal Sa’id bin Jubair sama sepertinya. 

A yfü (Laiu dia datang di saat keadaan masih 

gelap dan subuh harinya dia berada di tempatku). Dalam riwayat 
kami disebutkan iddalaja. Dikatakan, jika dibaca adlaja artinya 
beijalan di awal malam, sedangkan iddalaja artinya beijalan di akhir 
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malam. Atas dasar ini, maka yang ada di tempat ini adalah iddalaja, 
karena ia adalah akhir malam. Seakan-akan dia sengaja tinggal di 
tempatnya hingga dekat waktu subuh. Laiu dia menunggang 
kendaraannya agar terlihat apa yang teijatuh. Dimana hai itu bisa saja 
tidak terlihat olehnya di malam hari. Kemungkinan juga sebab 
keterlambatannya ini adalah karena rasa kantuk. 


Dalam Sunan Abi Daud, Al Bazzar, Ibnu Sa’ad, Shahih Ibnu 
Hiban, dan Al Hakim dari jalur Al A’masy, dari Abu Shalih, dari Abu 
Sa’id disebutkan, aIIp ii' iil ij\ jj Oi 'yue> oi 

*5lj icJw» li) i c. IUi? lj) sj 0) «&' Ij :cJliä 

lil , cii ja j I^Jjš LI JlLu s JcS’ : Jli .^,-L.tJI ^JJai 


.. il .j i / t-ii* * of - » , f » . f * • 0 • ^ t/ . * A/ ^ 0 // of 

? k-Jt-i Jir-j UU bl t^yoAJ Ulj t1 $Ip JUj 1 $jU 

Ju£J *>U dJÜj V3 Ü> li Jäi iili JJJüi jik ^ Ji^i ^ 4)°y ai} 


^8 

JJJ^Ji | *_ihi ^s—(Zs/n Shafwan bin Al Mu 'aththal datang kepada 

Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
suamiku memukuliku jika aku shalat, dan menyuruhku berbuka puasa 
jika aku berpuasa, dan ia tidak mengerjakan shalat fajar hingga 
matahari terbit". Rasulullah SAW menanyakan hai itu kepada 
Shafwan yang berada di sisinya. Dia pun berkata, “Adapun 
perkataannya, 'dia memukuliku jika aku shalat’, maka sesungguhnya 
dia membaca dua surah yang aku telah larang membacanya. 
Mengenai perkataannya, ‘menyuruhku berbuka jika aku berpuasa’, 
karena aku seorang laki-laki yang masih muda tidak dapat bersabar. 
Sedangkan perkataannya, ‘aku tidak shalat hingga matahari terbit’, 
maka aku adalah ahli bait yang telah dikenal pada kami hai itu, kami 
tidak bangun hingga matahari terbit’’.). 


Al Bazzar berkata, “Hadits ini munkar, barangkali Al A’masy 
mengambilnya dari orang yang tidak tsiqah (terpercaya) laiu ia 
melakukan tadlis, maka secara zhahir sanad -nya shahih, padahal 
hadits ini tidak memiliki dasar menurutku.” Namun, cacat yang dia 


FATHUL BAARI — 383 


kemukakan itu tidak mengurangi akurasi hadits, karena Ibnu Sa’ad 
mcnegaskan dalam riwayatnya telah mendengar langsung antara 
A’masy dan Abu Shalih, sementara para periwayalnya adalah 
periwayat dalam kitab Shahih. Ketika Abu Daud meriwayatkannya, 
maka dia berkata sesudahnya, “Diriwayat kan juga oleh Hammad bin 
Salamah, dari Humaid, dari Tsabit, dari Abu Al Mutawakkil, dari 
Nabi SAW.” Riwayat pendukung ini tergolong baik dan menunjukkan 
bahwa hadits tersebut memiliki sumber. Sungguh lalai mereka yang 
menjadikan jalur kedua ini sebagai illat (cacat) bagi jalur yang 
pertama. Adapun pengingkaran Al Bazzar terhadap apa yang 
tercantum dalam matan-nya, maka maksudnya ia menyelisihi hadits 
yang akan disebutkan dari riwayat Abu Usamah, dari Hisyam bin 
Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah, tentang kisah berita dusta, dia 
berkata, “Sampailah urusan itu kepada laki-laki tersebut maka dia 
berkata, ‘Maha Suci Allah, demi Allah, aku tidak pemah menyingkap 
kcincif perempuan sama sekali’.” Yakni tidak pemah melakukan 
hubungan intim dengan seorang perempuan. Al Kanaf adalah pakaian 
yang menutupi badan. Dari sini diambil perkatan mereka, ‘ anta fii 
kanafillah ’, yakni engkau dalam perlindungan Allah. 


Untuk menggabungkan riwayat ini dengan hadits Abu Sa’id 
menurut Al Qurthubi, bahwa maksud perkataannya, “Aku tidak 
pemah menyingkap kanaf seorang perempuan sama sekali”, yakni 
melalui perzinaan. Saya katakan, pemyataan ini perlu ditinjau 
kembali, karena dalam riwayat Sa’id bin Abi Hilal, dari Hisyam bin 
Urwah, tentang kisah berita dusta disebutkan, J3 ^ 

!_ fj yy _?- Joi »\'y>\ cw>i u iii j : Jü uJokl' iili lil (Laki-laki yang 


dikatakan kepadanya hai itu ketika mendengar isu tersebut, dia 
berkata, “Demi Allah, aku belum pemah berhubungan dengan 
seorang perempuan sama sekali, baik dengan cara yang halal 
maupun haram.”). Dalam hadits Ibnu Abbas yang dikutip Ath- 
Thabarani disebutkan, 'i olTj (Dia tidak pemah mendekati 
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perempuan). Maka yang tampak bahwa maksudnya dengan penafian 
itu adalah sebelum kisah ini dan tidak ada halangan jika dia menikah 
sesudah itu. 

Cara penggabungan ini tidak dibantah, kecuali apa yang 
disebutkan dari Ibnu Ishaq bahwasanya ia seorang yang mengebiri 
dirinya. Namun, keterangan ini tidaklah akurat sehingga tidak 
bertentangan dengan hadits yang shahih. Menurut Al Qurtubi, läki¬ 
läki inilah yang istrinya mengadu kepada Rasulullah SAW bersama 
dua anaknya, maka nabi berkata tentang keduanya, <->lj—j—? *>. 

—> (Serupa dengannya dari gagak dengan gagak). Saya belum 

menemukan dasar Al Qurthubi dalam hai itu. Hadits ini akan 
disebutkan pada pembahasan tentang nikah, dan saya akan 
menjelaskan bahwa laki-laki yang diadukan itu adalah selain Shafwan. 

—i oU.—Jl iljli tj\'j (Dia melihat warna hitam manusia sedang 

4 ' 

tidur). Kata sawaad (hitam) merupakan lawan dari kata bayaadh 
(putih), dan terkadang digunakan untuk menyebut seseorang. Seakan- 
akan Aisyah berkata, “Dia melihat sosok manusia, tetapi tidak tampak 
apakah laki-laki atau perempuan.” 

^ (Dia mengenaliku ketika dia melihatku). Hai ini 

mengisyaratkan bahwa wajahnya terbuka, saat tidur. Sebab telah 
disebutkan bahwa Aisyah menyelimuti dirinya dengan jilbabnya laiu 
tidur. Ketika terbangun oleh ucapan istrja’ Shafwan, maka dia pun 
segera menutupi wajahnya. 

# / / s s 

olTj (Dia pernah melihatku sebelum hijab). 

Yakni sebelum turun ayat tenang hijab. Hai ini menunjukkan bahwa 
Shafwan masuk Islam lebih awal, karena kewajiban hijab dalam 
perkataan Abu Ubaidah dan sekelompok ulama turun pada bulan 
Dzulqa’dah tahun ke-3 H. Sementara menurut yang lainnya adalah 
tahun ke-4 H dan pandangan ini dinyatakan shahih oleh Ad-Dimyati. 
Ada juga yang mengatakan tahun ke-5 H. Masalah ini termasuk yang 


FATHUL BAARI — 385 



ditcntang Al Waqidi, scbab dia menyebutkan bahwa pcrang Al Marisi’ 
berlangsung pada bulan Sya’ban tahun ke-5 H, Khandak pada bulan 
Syawal tahun yang sama, dan Hijab terjadi pada bulan D/ulqa’dah 
pada tahun yang sama. Padahal dia menukil riwayat Aisyah ini dan 
menegaskan bahwa kisab tentang berita dusta yang terjadi pada 
peristiwa Al Marisi’ adalah sesudah turunnya ketetapan Hijab. Ibnu 
Ishaq selamat dari pertentangan tersebut, karena menurutnya, 
peristiwa Al Marisi’ terjadi pada bulan Sya’ban tahun ke-6 H. 
Demikian juga Al Waqidi selamat darinya pada kisah Sa’ad bin 
Mu’adz berikut. Namun, harus diakui juga bahwa Ibnu Ishaq selamat 
darinya karena ia tidak menyebutkan Sa’ad bin Mu’adz dalam kisah 
ini. Untuk memperkuat keterangan yang tercantum dalam hadits ini - 
yaitu bahwa hijab terjadi sebelum berita dusta- adalah perkataan 
Aisyah, “Sesungguhnya Nabi SAW bertanya kepada Zainab binti 
Jahsy tentang diriku”. Dalam riwayat ini disebutkan juga, “Dialah 
yang biasa menyaingiku di antara istri-istri Nabi.” Laiu disebutkan 
pula, “Mulailah saudari perempuannya Hamna' memeranginya.” 
Semua itu menunjukkan bahwa Zainab saat itu adalah istri beliau dan 
tidak ada perselisihan bahwa ayat Hijab turun ketika Nabi SAW 
berkumpul dengan Zainab. Dengan demikian, jelaslah bahwa hijab 
terjadi sebelum terjadi berita dusta. 


Pada awal pembahasan tentang wudhu, saya katakan bahwa 
kisah berita dusta terjadi sebelum turunnya ayat Hijab. Namun, itu 
adalah suatu kesalahan dariku. Adapun yang benar adalah setelah 
turunnya ayat Hijab, maka ini merupakan ralat untuk keterangan di 
tempat tersebut. 


—Lu ciüLlri (Aku terbangun karena ucapan 

istirja’ ketika dia mengenaliku). Yakni ucapan ‘ inrtaa lillaahi wainnaa 
ilaihi raaji’uun' (sesungguhnya kita milik Allah dan sesungguhnya 
kita kembali kepada-Nya). Ibnu Ishaq menyebutkan langsung kalimat 


ini dalam riwayatnya. Seakan-akan Shafwan merasa berat dengan apa 
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yang teijadi pada Aisyah, atau dia khawatir akan teijadi apa yang teiah 
teijadi, atau dia mencukupkan mengucapkan istirja ’ seraya 
mengeraskan suaranya sebagai ganti berbicara langsung dengan 
kalimat lain untuk menjaga kehormatan Aisyah agar tidak berbicara 
dengan laki-laki yang bukan mahramnya. Sama halnya dengan Ümar 
yang biasa menggunakan takbir ketika hendak membangunkan Nabi 
SAW. Hai ini menunjukkan kecerdasan dan etika Shafwan. 

(Aku pun menutupi wajahku dengan 

jilbabku). Yakni kain yang dikenakannya. Hai ini teiah saya jelaskan 

pada pembahasan tentang bersuci. 

* * , 

4—015' U ii') (Demi Allah, dia tidak berbicara satu kalimat 

pun denganku). Aisyah mengungkapkan dengan kalimat seperti ini 
sebagai isyarat bahwa Shafwan terus menerus tidak berbicara 
dengannya. Sebab bila digunakan kata keija bentuk lampau, maka 
akan menimbulkan pemahaman bahwa penafian itu khusus pada saat 
dia terbangun. Oleh karena itu, digunakan kata keija bentuk sekarang 
dan masa yang akan datang. 


4., j ^L_j( , 


-I 'j£ iUT Z* Sl j (Dan aku tidak 


mendengar satu kalimat darinya selain ucapan istirja’, hingga dia 
menderumkan hewan tunggangannya). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, 4 —sb-tj M J.—(Ketika dia menderumkan hewan 


tunggangannya). Dalam riwayat Fulaih disebutkan hatta (sampai). 
Sementara Al Ashili menggunakan kata hiina (saat). Demikian juga 
dalam riwayat Imam Muslim dari Ma’mar. Terlepas dari kedua versi 
ini, tidak ada penafian berbicara dengan selain istirja', karena 
penafian yang diindikasikan kata hiina (saat) hanya berlaku ketika 
menderumkan hewan tunggangan, maka tidak ada halangan bila 
pembicaraan teijadi sebelum hewan tunggangan diderumkan dan tidak 
pula sesudahnya. Adapun berdasarkan kata hatta, maka yang 
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dinafikan adalah seluruh keadaannya sampai dia menderumkan 
hewannya, tidak dengan sesudahnya. 


Kebanyakan pensyarah memahami maksud Aisyah dengan 
pemyataan ini untuk menafikan seluruh pembicaraan. Mereka berkata, 
“Shafwan hanya diam dan tidak berbicara dengan Aisyah. Dia hanya 
memberi isyarat kepadanya. Hai itu untuk menjunjung etika demi 
kehormatan Aisyah.” Namun, dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan 
bahwa Shafwan berkata kepada Aisyah, “Apa yang membuatmu 
tertinggal?” Begitu pula dia berkata pada Aisyah, “Naiklah dan aku 
akan menyingkir.” Kemudian dalam riwayat Abi Uwais disebutkan, 
“Dia mengucapkan istirja’ dan mengagungkan kedudukanku -yakni 
ketika dia melihatku sendirian- dan dia telah mengenaliku sebelum 
diwajibkan hijab kepada kami. Maka dia bertanya kepadaku. Aku 
menutupi wajahku dengan jilbabku dan mengabarkan kepadanya 
tentang kejadiannya. Laiu dia mendekatkan hewan tunggangannya dan 
menjadikan hewan itu berlutut seraya membelakangiku dan aku pun 
naik. 


Dalam hadits Ibnu Ümar disebutkan, LJ Jui JJrj ^ Jb wli 

—iii —L J—äi üliy (Ketika dia melihatku, maka dia mengira aku 

seorang laki-laki, maka dia berkata, “Wahai tukang tidur, berdirilah! 
Orang-orang sudah pergi”). Dalam mursal Sa’id bin Jubair 
disebutkan, J»\ _j Lj-Jo y\ \j dift» U : Jlij «j-*j Jš- J Jj j yu^li 

5i*>\— ti\ (Dia mengucapkan istirja ’ kemudian turun dari hewan 


tunggangannya dan berkata, “Apa urusanmu wahai ummul 
mukminin?" Aku pun menceritakan kepadanya tentang perihal 
kalung). 

—j (j- J* (Dia menjadikan hewan itu berlutut pada kedua 


tangannya). Hai ini dilakukan agar lebih mudah bagi Aisyah untuk 
naik dan dia (Shafwan) tidak harus menyentuh Aisyah saat akan naik. 


O J O 0 ^ ^ 0>0 ® ' 

Dalam hadits Abu Hurairah disebutkan,'— 
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(Dia pun menutup wajahnya dari Aisyah kemudian mendekatkan 
untanya kepada Aisyah). 


liJ? j*- Jl 3 jõi jliajli (Dia pun berangkat menuntun 


hewan tungganganku hingga kanti mendatangi pasukan). Demikian 
tercantum dalam semua riwayat kecuali dalam mursal Muqatil bin 
Hayyan, yang menyebutkan bahwa Shafwan naik bersama Aisyah dan 
memboncengnya. Namun, yang ada dalam kitab Shahih lebih benar. 


ij 1 -j?J — a 'j—iji Uj —*j (Ketika mereka singgah beristirahat). 


Maksudnya, singgah pada waktu waghrah, yakni ketika kondisi sangat 
panas saat matahari berada di pertengahan langit. Dari sini diambil 
kata “ waghru ash-shard”, yaitu saat dimana dada mendidih karena 
kemarahan dan kedengkian. Dikatakan juga “aughara fulan ”, yakni si 
fulan masuk pada waktu tersebut. Sama seperti kata ashbaha (berada 
dipagi hari) dan amsaa (berada disore hari). Dalam riwayat Muslim 
yang dikutip Abd bin Humaid, dia berkata: Aku berkata kepada 
Abdurrazzaq, “Apakah makna kata ‘ mughiriin’?” dia berkata, “Al 
Waghru artinya panas yang sangat.” Kemudian dalam riwayat Muslim 
dari jalur Ya’qub bin Ibrahim, dari bapaknya, dari Shalih bin Kaisan, 
disebutkan, “muu ’iziin ”. Al Qurthubi berkata, “Seakan-akan ia berasal 
dari kalimat, ‘wa ‘aztu ilaa fulan bi kadzaa artinya aku mengajukan 
hai ini kepada fulan. Namun, versi pertama lebih tepat.” Dia berkata, 
“Sebagian lagi mengubahnya menjadi ‘‘muu ’iriin dan ini salah.” Saya 
(Ibnu Hajar) katakan, kata ini telah dinukil pula dengan kata 
“ mughawwariinAt-Taghwiir artinya singgah pada saat istrahat 
siang. Dalam riwayat Fulaih disebutkan “mu ’arrisin ”. Sementara “At- 
ta ’riis ” artinya singgah di akhir malam saat bepergian, tetapi bisa juga 
digunakan untuk singgah secara mutlak pada waktu kapan pun, dan 
inilah yang dimaksud di tempat ini. 

Ji (Menjelang tengah hari). Ini merupakan penguatan 

kata “ muughiriin ”, karena kata “nahru azh-zhahiirah” artinya awal 
tengah hari, yaitu waktu panas memuncak. Nahr asy-syai' artinya 
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bagian yang pertamanya. Seakan-akan matahari ketika sampai pada 
puncak ketinggian, maka ia sampai kepada an-nahr yang merupakan 

0 s \ -- 

bagian atas dada. Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, '—U üiiji 


£& ijfuilj IjJji Jžr olüsil Yj (Demi Allah, kanti tidak 


sempat menyusul manusia dan mereka pun tidak merasa kehilangan 
aku. Hingga ketika mereka singgah dan tenang tiba-tiba muncul 
seorang laki-laki menuntunku). 


Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, “Demi Allah kami tidak 
dapat menyusul orang-orang dan tidak juga mereka merasa kehilangan 
diriku. Ketika mereka singgah dan istrahat dengan tenang, muncullah 
seorang laki-laki menuntunku. 


dJ—4® (Maka binasalah mereka yang binasa) Shalih 
| 

menambahkan dalam riwayatnya, (tentang urusanku). Dalam 

riwayat Abu Uwais disebutkan, ijJli li J*' ,4?) ^ J li dJJlifä (Maka 


disanalah para penyebar berita dusta mengatakan tentang diriku dan 
tentang dirinya apa yang mereka katakan). Riwayat ini tidak 
menyebutkan secara jelas orang yang berkata dan apa yang dikatakan. 
Namun, ini hanyalah sebagai isyarat terhadap mereka yang 
memperbincangkan berita dusta dan turut terlibat di dalamnya. 
Adapun nama-nama mereka cukup masyhur dalam riwayat-riwayat 
shahih, yaitu Abdullah bin Ubaid, Misthah bin Utsatsah, Hasan bin 
Tsabit, dan Hamnah binti Jahsy. Dalam riwayat pada pembahasan 
tentang peperangan disebutkan dari Shalih bin Kaisan dari Az-Zuhri, 
dia berkata: Urwah mengatakan bahwa tidak disebutkan diantara para 
penyebar berita dusta -selain Abdullah bin Ubay- kecuali Hasan bin 
Tsabit, Misthah bin Utsatsah, dan Hamnah binti Jahsy, dan orang- 
orang lain yang aku tidak aku ketahui, selain bahwa mereka adalah 
sekelompok orang, sebagaimana yang difirmankan Allah. 


Kata “ usbah ” (sekelompok) adalah kata yang menunjukkan 
bilangan dari tiga sampai sepuluh, dan terkadang juga digunakan 
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untuk sekelompok orang tanpa batasan tertentu. Abu Arabi bin Salim 
-mengikuti Abu Al Khaththab bin Dihyah- menambahkan bahwa 
diantara mereka adalah Abdullah dan Abu Ahmad (keduanya adalah 
putra Jahsy). Sementara Az-Zamakhsyari menambahkan Zaid bin 
Rifa’ah. Namun, saya tidak melihat hai ini pada selainnya. Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Sirin, “Abu Bakar bersumpah 
tidak memberi nafkah kepada dua anak yatim yang berada dalam 
asuhannya, yang keduanya turut serta dalam urusan Aisyah; salah 
satunya adalah Misthah.” Namun aku tidak mendapatkan keterangan 
tentang nama yang satunya lagi. Adapun perkataan yang dimaksud 
tercantum dalam hadits Ibnu Ümar, “Abdullah bin Ubay berkata, ‘Dia 
telah mencicipinya, demi Ka’bah\” Laiu hai ini didukung sekelompok 
orang dan tersebarlah hai itu diantara pasukan. 

Dalam mursal Sarid bin Jubair disebutkan bahwa Abdullah bin 
Ubay menuduhnya berzina. Dia berkata, “Aisyah tidaklah terbebas 
dari Shafwan dan Shafwan tidak terbebas dari mereka.” Sebagian 
mereka terlibat dalam perkataan itu dan sebagian yang lain merasa 
heran. 


.j eJJ—li ö\S) (Adapun yang mengambil bagian yang 


terbesar dalam penyebaran berita dusta itu). Yakni memegang 
peranan penting dan paling antusias dalam menyebarkan berita dusta. 

x O x * Ox . 

ji j—> aüI xp (Abdullah bin Ubay). Keterangan tentang dirinya 

telah disebutkan dalam pembahasan tafsir Surah Baraa’ah (At- 
Taubah), dan saya telah menjelaskan perkataannya di tempat itu. 
Sebagian periwayat mencukupkan kisah berita dusta pada bagian ini 
saja, sebagaimana pada bab sebelumnya. Kemudian setelah empat bab 
akan disebutkan perselisihan tentang siapa yang dimaksud dengan 
“yang mengambil bagian terbesar’'. 


Pada pembahasan tentang peperangan dinukil dari jalur Shalih 
bin Kaisan, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dia berkata, “Dikabarkan 
kepadaku bahwasanya dia biasa menyebarkan dan 
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memperbincangkannya, laiu membahasnya secara detail hingga 
didengarkan oleh sekelompok yang lain.” Ibnu Ishaq menukil dengan 
redaksi, r jj—^ j—t J*—j J ji' J) J ■*“' fl rT JJ 

(Adapun yang mengambil bagian terbesar dalam penyebaran berita 
dusta itu adalah Abdullah bin Ubay Ibnu Salul pada sekelompok läki¬ 
läki di kalangan Khazraj). 

ii * d.a \ Jj j i t )JeLJü 'JJ 

/ / “ 

/ /■ / 0 

dJJ j jCä >i ^ dii)!' (Kami datang ke Madinah, dan ketika sampai 

aku sakit selama satu bulan. Orang-orang pun disibukkan perkataan 
para penyebar berita dusta, aku tidak merasakan sesuatu dari hai itu). 
Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, Jdfi <&' d-ktk!' J$\ 

CsJÜi J J Sj IsJ) J\j Jd* 41' (Isu telah sampai kepada 


Rasulullah SAW dan kedua orang tuaku, namim mereka tidak 
menceritakan sesuatu pun kepadaku). Dalam riwayat ini disebutkan 
bahwa Aisyah sakit selama 20 hari lebih. Ini menjadi bantahan 
terhadap keterangan dalam mursal Muqatil bin Hayyan bahwa ketika 
perkataan para penyebar berita dusta sampai kepada Nabi SAW -dan 
beliau seorang yang sangat cemburu- maka beliau berkata, “Aisyah 
tidak boleh masuk ke tempat tinggalku”, maka dia pun keluar dan 
menangis hingga datang kepada bapaknya. Namun, bapaknya berkata, 
“Aku lebih berhak untuk mengeluarkanmu.” Maka dia pergi 
berkeliling dan tak seorang pun yang mau memberikan tempat tinggal 
hingga Allah menurunkan tentang udzumya. Hanya saja saya 
menyebutkan hai ini meski sangat jelas kesalahannya karena telah 
disebutkan Al Hakim dalam kitab Al Iklil dan diikuti sebagian ulama 
sesudahnya tanpa menyinggung kemungkarannya, dan 


penyelisihannya terhadap hadits shahih dari berbagai segi, maka ia 
adalah batil. Dalam hadits Ibnu Ümar disebutkan, dlli 


^ üUi J) J 4l'JLP ädJjLÜt Cji jJLj P 411 Jde 



tersebarlah hai itu diantara 
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pasukan dan sampai kepada nabi SAW. Ketika mereka datang ke 

Madinah maka Abdullah biti Ubay menyebarkan hai itu di antara 

orang-orang maka terasa berat bagi Rasulullah SAW). 

/ # 

uL-kUt (Kelembutan). Kata ini dapat dibaca al-luthfu dan al- 


lathfu, maksudnya sikap lemah lembut. Dalam riwayat Ibnu Ishaq 
disebutkan, “Dia [Aisyah] mengingkari sebagian kelembutannya”. 

(yang biasa aku melihat darinya disaat 

aku sakit). Yakni ketika aku menderita sakit. 

J li— °S : J jäi jU ^ *»' J UJj 

(Hanya saja beliau masuk dan memberi salani kemudian bertanya 
bagaimana keadaanmu?). Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, Ll£i 

li °S ^^—aj J li JŽ-s iil (Maka apabila masuk, dia 

berkata kepada ibuku yang merawatku, “Bagaimana keadaan 
kamu?"). Aisyah berdalil dengan kondisi ini bahwa dia merasakan 
dari diri Rasulullah SAW sebagian sikap pengabaian, tetapi ia tidak 
tahu penyebabnya dan dia pun tidak berusaha untuk mencari tahu 
hingga mengetahuinya sendiri. 

Dalam riwayat Abu Uwais disebutkan, LilT jU J ja> Li 

c. LJ' J—ä' JL-jj ijXifi LrlL *i!j (Hanya saja dia berkata 

sambil lewat, “Bagaimana keadaan kamu?" Beliau tidak masuk ke 
dekatku serta tidak menjengukku dan bertanya tentang keadaanku 
kepada orang di rumahku). Kemudian dalam hadits Ibnu Ümar 
disebutkan, </' °j* tj/ii Vj äjL>- LL l£j' cLT) (Aku melihat darinya 

sikap acuh, tetapi aku tidak tahu apa penyebabnya). 

c —(Agak membaik). Kata ini dibaca naqaha dan bisa pula 


dibaca naqiha, tetapi yang pertama lebih masyhur. Kata an-naaqih 
artinya sembuh dari sakit, tetapi belum pulih sama sekali. Dikatakan, 
jika dibaca naqiha maka artinya paham. Namun, makna itu tidak 
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memiliki kolerasi di tempat ini, karena Aisyah tidak memahami 
persoalan itu kecuali setelah kejadian tersebut. Al Jauhari dan 
selainnya menyebutkan bahwa kata ini dibaca naqaha dan bisa juga 
dibaca naqiha, keduanya memiliki artinya sembuh dari sakit tapi 
belum pulih secara baik sebagaimana sebelumnya. 

/ , j x 

cJ-yJ (Aku keluar bersama Ummu Misthah). Dalam 
riwayat Abu Uwais disebutkan, tl—< >— <4^ ?' ^ 

*- —l 1j (Aku berkata wahai Ummu Misthah, “Ambillah 

bejana dan penuhi dengan air, kemudian pergilah bersamaku ke 
tempat buang hajat. ”). 

JJ (Ke arah manaashi’ [tempat terbuka]). Hai ini telah 

disebutkan pada bagian awal pembahasan tentang wudhu, dan ai 
manashi ’ artinya tempat terbuka di luar kota Madinah. 

(Tempat buang hajat kami). Yakni tempat buang air. 

Maksudnya, keluar ke tempat buang air, yaitu tempat yang tidak ada 
penghuninya. Semuanya adalah kiasan keluar untuk buang hajat. Kata 
kanaf adalah bentuk jamak dari kata kaniif, artinya penutup. Yang 
dimaksud di sini adalah tempat buang hajat. 

J Oss 

JjS' yrij—*1' Uyifj (dan urusan kami adalah urusan Arabyang 

pertama). Kata uwal di sini menjadi sifat untuk kata ‘ arab , dan bisa 
juga dibaca awwal yang merupakan sifat untuk kata amr. An-Nawawi 
berkata, “Keduanya adalah shahih. Maksudnya mereka tidak 
bsrperilaku sebagaimana perilaku bangsa Ajam (non-Arab).” Saya 
(ibnu Hajar) katakan, Ibnu Al Hajib membacanya dengan cara yang 
kedua dan menegaskan larangan untuk menyifati kata jamak dengan 
kata awwal. Kemudian dia berkata, “Jika riwayat ini akurat, maka 
dapat disimpulakn bahwa kata ‘arab’ adalah isim jamak yang di 
bawahnya terdapat beberapa kata jamak lain, maka ia dianggap 
mufrad (tunggal) dalam pengertian ini. 
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x 0 " £ ,* 

JaJUll JJ j^sit y (Dalam hai buang air ke arah tempat terbuka). 

Dalam riwayat Fulaih disebutkan dengan kata barriyyah (padang 
pasir) atau fii at-tanazzuh, yakni disertai unsur keraguan. At-tanazzuh 
artinya mencari tempat yang nyaman. Maksudnya, tempat yang j auh 
dari rumah-rumah atau pemukiman. 

I— t\ c-ilklli (Aku berangkat bersama Ummu Misthah). 

Ada yang berpendapat bahwa namanya adalah Saima. Namun 
pemyatan ini perlu ditinjau kembali, karena Saima adalah nama 
Ibunya Abu Bakar. Menurut saya, hai itu tidak salah, karena Ibunya 
Abu Bakar adalah bibinya dari pihak ibu, maka dia pun dinamakan 
seperti itu. 

<j\—la jj Üll ^aj (Dan dia adalah putri Abu Rühm bin 

Abdi Manaf). Demikian tercantum di tempat ini tanpa disebutkan 
nasabnya oleh Fulaih. Sementara dalam riwayat Shalih disebutkan, 
“Anak perempuan Abu Rühm bin Abdul Muththalib bin Abdi Manaf.” 
Inilah yang benar. Nama Abu Rühm adalah Unais. 

ffc jj cJj j (Dan ibunya adalah putri Shakhr bin Amir). 

* ' ' ' 

Yakni Ibnu Ka’ab bin Sa’ad bin Tamim, dari marga Abu Bakar. 

jjalali jSj (Ribi Abu Bakar Ash-Siddiq). Namanya adalah 

Raithah sebagaimana diriwayatkan Abu Nu’aim. 

x / /j / 

2S\S\ j-j VjUtj (Dan putranya Mistah bin Utsatsah). Yakni 

Ibnu Abbad bin Al Muththalib. Dia berasal dari kelompok Al 
Muththalib baik dari bapaknya maupun ibunya. Al Misthah artinya 
tiang kemah. Ini adalah nama julukannya. Adapun namanya adalah 
Auf. Sebagian mengatakan Amir. Namun, versi pertama lebih dapat 
dijadikan pegangan. 

Dia dan ibunya termasuk orang-orang yang hijrah lebih awal. 
Bapaknya meninggal ketika dia masih kecil, laiu dia pun diasuh oleh 
Abu Bakar karena dekatnya hubungan kerabat dengan Ummu 
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Misthah. Misthah meninggal pada tahun ke-34 H. Sebagian 
mengatakan tahun 30 H setelah dia turut serta dalam perang Shiffm 
bersama Ali bin Abi Thalib RA. 


t f' o ja aij fij dt c-Liii 


(zlftw datang bersama Ummii Misthah ke arah rumahku, dan kärni 
telah menyelesaikan urusan kami. Ummu Misthah tersandung pada 
pakaiannya). Dalam riwayat Miqsam dari Aisyah disebutkan bahwa 
dia menginjak duri atau tulang. Secara zhahir dia tersandung sesudah 
Aisyah menyelesaikan hajatnya, laiu dia mengabarkan berita itu 
kepada Aisyah. Namun, dalam riwayat Hisyam bin Urwah berikut 
dikatakan dia tersandung sebelum Aisyah menyelesaikan hajatnya. 
Ketika dia mengabarkannya kepada Aisyah, maka Aisyah kembali 
seakan-akan tujuannya keluar itu tidak didapatinya pada dirinya. 
Demikian juga yang tercantum dalam riwayat Ibnu Ishaq. Dia berkata, 
“Aisyah berkata, ‘Demi Allah, aku tidak mampu lagi untuk 
menunaikan hajatku’.” Dalam riwayat Ibnu Uwais disebutkan, “Maka 
hilanglah dariku perasaan untuk buang air besar. Aku pun kembali ke 
tempat aku datang.” 


Kemudian dalam riwayat Ibnu Ümar disebutkan, 

J* ulTu 'joiJäj (Aku pun ditimpa demam dan bertambah beratlah apa 


yang ada padaku). Riwayat yang saling berbeda ini mungkin untuk 
digabungkan, yaitu bahwa makna kalimat, “Dan kami telah selesai 
dari urusan kami", yakni telah sampai di tujuan, bukan selesai buang 


hajat. 


cJlži (Dia berkata: Celakalah Misthah). Bisa dibaca 


,a isa dan bisa pula dibaca ta ’asa, artinya ditelungkupkan wajahnya, 
atau binasa, atau dikungkung keburukan, atau dijauhkan. Demikian 
beberapa pendapat tentang maknanya. 


J jj-j! cdi U j-ti : (Aku berkata kepadanya, 


"Sangat buruk apa yang engkau katakan, engkau mencaci seorang 
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laki-laki yang ikut dalam perang Badar?”). Dalam riwayat Hisyam 
bin Urwah disebutkan bahwa dia tersandung tiga kali, dan setiap kali 
itu dia mengatakan ‘celakah Misthah’, laiu Aisyah mengatakan juga 
kepadanya, ‘Wahai ibu, kenapa engkau mencaci putramu’. Maka pada 
kali yang ketiga dia menjawab, ‘Demi Allah, aku tidak mencacinya 
kecuali karena dirimu’. Kemudian dalam riwayat Ath-Thabarani 
disebutkan, jlJjSl' 'J>yr L-4ÜI jkj 'jZLš (Aku berkata, 


“Apakah engkau mencaci maki putramu sementara dia termasuk 
orang-orangyangpertama hijrah? ”). 




Ibnu Hatim meriwayatkan dari Alqamah _, 

jžJb oltpü jliy cJ lxii rioit J jLj L-f0» jAj ii* 'JS°yä\ 

LJ il cJr> l*JU i J* Utji (Aku berkata, “Engkau 


mengatakan hai ini terhadap anakmu dan ia adalah sahabat 
Rasulullah? ” Maka dia melakukannya dua kali dan aku mengulang 
perkataan itu kepadanya. Akhirnya dia menceritakan kepadaku berita 
sehingga hilang dariku apa yang aku keluar karenanya. Aku tidak 
mendapati darinya sesuatu). 


Abu Muhammad bin Abi Jamrah berkata, “Kemungkinan Ummu 
Misthah sengaja melakukan hai itu agar menemukan alasan untuk 
memberitahu Aisyah apa yang dikatakan tentang dirinya sementara 
dia tidak menyadarinya, dan kemungkinan juga hai itu teijadi secara 
kebetulan sesuai apa yang dikehendaki Allah atas lisannya, agar 
Aisyah tersentak dari kelalaiannya terhadap apa yang dikatakan 
tentang dirinya.” 

õl—sia lf \ c.—iii (Dia berkata, "Wahai Hantaah”). Ia adalah kata 

seru untuk yang j auh, namun terkadang digunakan untuk yang dekat, 
dimana sesuatu yang j auh diposisikan pada posisi yang dekat. Rahasia 
penggunaannya di tempat ini bahwa Ummu Misthah menisbatkan 
Aisyah pada kelalaian atas apa yang dikatakan tentang dirinya, dan dia 
justru mengingkari cacian terhadap Misthah. Maka Ummu Misthah 
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sengaja berbicara dengan Aisyah seraya menggunakan kata seru untuk 
yangjauh. 


Adapun kata “hantaah ” bisa berarti ini, dan bisa juga berarti 
perempuan. Laiu ada juga yang mengatakan maknanya adalah lalai. 
Seakan-akan Ummu Misthah menganggap Aisyah sangat sedikit 
mengenali tipu daya orang. Kata ini khusus untuk kata seni dan 
bentuk ungkapan untuk sesuatu yang tidak tentu (nakirah). Jika 
ditujukan kepada laki-laki maka dikatakan, “yaa hanah”, terkadang 
juga dikatakan, “yaa hanaah Sebagian mengutip dengan memberi 
tasydid pada huruf ‘nun ’, namun hai ini diingkari oleh Al Azhari. 

Jd Uj cii eilS (Aisyah berkata; Aku berkata, 'Apakah yang dia 
katakan itu?). Dalam riwayat Abu Uwais disebutkan, dJ —lj cJtÜ 
^»\_Jl Jj_ äj Up äülžJ (Dia berkata kepadanya, 'Sesungguhnya engkau 


lalai terhadap apa yang dikatakan orang-orang ’). Laiu di dalamnya 

* t t \ / /J / ^ / 

disebutkan, dllp 0 j&ksl J> 4ii xs- cJj 0 ^ j £^1*» 

a_| dl_Ijijl ‘j—*j (Sesungguhnya Misthah, fulan, dan fulan, 

berkumpul di rumah Abdullah bin Ubay memperbincangkan dirimu 
bersama Shafwan, mereka menuduhmu berzina dengannya). Dalam 
riwayat Misthah dari Aisyah disebutkan, ^ja dili xfi>\ 


(Aku bersaksi sesungguhnya engkau termasuk wanita-wanita 
mukminat yang lengah). Kemudian dalam riwayat Hisyam bin Urwah 
disebutkan, dJj_kll ^_J oj—ölä (Dia pnn menceritakan berita itu 


kepadakü). 

p p Ip cõajti (Maka sakitku semakin bertambah atas 

sakitku yang telah ada). Dalam riwayat Sarid bin Manshur dari mursal 
Abi Shalih disebutkan, Uj *»ij *>! :cis ^j '-ciui 

li .li jollil alä (Dia berkata, “Apakah engkau tidak tahu apa 

yang dia katakan?” Aku berkata, “Tidak, demi Allah”. Maka dia 
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mengabarkan kepadanya apa yang diperbincangkan manusia. 
Akhirnya dia sakit demam). Ath-Thabarani meriwayatkan dengan 
sanad yang shahih dari Ayyub, dari Abu Ibnu Abi Mulaikah, dari 


Aisyah, dia berkata, j —Ii Qi Oi oCCa ijiis3 U Ci 


(Ketika sampai kepadaku apa yang mereka perbincangkan, aku pun 
berkeinginan untuk datang ke sumur dan menceburkan diriku di 
dalamnya). Serupa dengannya diriwayatkan juga oleh Abu Awanah. 


L Oi j dJš- Ült üll J j ‘(Jjz j! j Cli (Ketika aku 


kembali ke rumahku dan Rasulullah SAW masuk kepadaku). Dalam 
riwayat Ma’mar disebutkan, “fadakhala” (laiu beliau masuk). 
Dikatakan bahwa huruf fa di sini hanyalah tambahan, tetapi yang 
lebih tepat bahwa dalam perkataan ini terdapat bagian yang dihapus, 
yang seharusnya adalah; ketika aku masuk ke rumahku dan tinggal di 
dalamnya, maka Rasulullah masuk. 


i£j _il ^—I Ot ^_1 üil_Jl :C~ 


JLÕŠ 


(Aku berkata: Apakah engkau 


mengizinkanku untuk datang kepada kedua orang tuaku). Dalam 
riwayat Hisyam bin Urwah yang dikutip secara mu allaq disebutkan, 
JJjii cJj Jl :clži (Aku berkata, ‘Kirimlah aku ke 

rumah bapakku ’. Maka beliau mengirim seorang pembantu 
bersamaku). Akan disebutkan sepertinya dengan sanad yang maushul 
pada pembahasan tentang berpegang teguh kepada Al Qurian dan 
Sunnah. Saya belum mendapatkan keterangan tentang nama pelayan 
tersebut. 



eJQi- Cli \j :cJli U etsi? b ciÜ (iz&w berkata 


kepada ibuku, ‘Wahai ibu, apakah yang diperbincangkan manusia?’ 
Dia berkata, ‘Wahai putriku, permudahlah atas dirimu). Dalam 
riwayat Hisyam bin Urwah disebutkan, “Dia berkata, ‘Wahai putriku, 
ringankan urusanmu’.” 
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il ✓ 

i-wJj (Yang cantik). Kata ini mengacu kepada pola kata azhiimah 

dari kata wadha'ah yang berarti bagus dan cantik. Imam Muslim 
meriwayatkan dari Ibnu Mahan dengan kata hazhiyah, yang berasal 
dari kata hazhwah, artinya tinggi kedudukannya. Dalam riwayat 

f 

Hisyam disebutkan, _?- 5l^t oilT U (Tidaklah seorang perempuan 

yang jelita). 

jfj(Wanita-wanita madu). Bentuk jamak dari kata dharrah 

(yang membahayakan). Dikatakan kepada para istri madu sebagai 
dharaa 'ir (wanita-wanita yang membahayakan), karena setiap mereka 
menimbulkan mudharat (bahaya) bagi yang lain dengan cemburu. 

i_0°j_ U S\ (Memperbanyak atasnya). Dalam riwayat Al 

Kasymihani disebutkan katstsarna, yakni banyak memperbincangkan 
aibnya. Dalam riwayat Ibnu Hatim disebutkan, *ll! i —^ 

il_li $ I ^\i (Sangat sedikit seorang laki-laki mencintai istrinya 

melainkan akan dikatakan terhadap istrinya sama seperti itu). 

s * 

Kemudian dalam riwayat Hisyam, 1 (Melainkan dia 

akan didengki dan diperbincangkan tentang dirinya). 

Dalam pembicaraan ini terdapat kecerdikan daripada ibu Aisyah 
dan kepandaiannya yang tidak ada tandingan dalam mendidik 
anaknya. Dia mengetahui kejadian itu sangat berat bagi anaknya. Oleh 
karena itu, dia menghibumya dengan memberitahukan bahwa dia 
tidak sendiri dalam hai itu, sebab seseorang dapat mengambil tauladan 
dari orang lain atas apa yang teijadi pada dirinya. Laiu dia 
menambahkan juga perkataan yang dapat menenangkan hatinya, yaitu 
dirinya memiliki kecantikan dan kedudukan yang tinggi. Ia adalah 
perkara yang disenangi seorang wanita untuk disebutkan pada dirinya. 
Di samping itu terdapat isyarat atas perilaku Hamnah binti Jahsy. 
Menurutnya, yang mendorong Hamnah berbuat demikian, karena 
Aisyah adalah madu saudara perempuannya, yaitu Zainab binti Jahsy. 
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Berdasarkan keterangan ini diketahui bahwa pengecualian pada 
kalimat, “ melainkan mereka akan memperbanyak”, bahwa 
pengecualian itu muttashil (bersambung), karena dia tidak bermaksud 
menjelaskan kisah Hamnah saja, bahkan dia hendak menyebutkan 
urusan wanita-wanita yang dimadu secara umum. Adapun istri-istri 
Nabi SAW yang lain meski tidak melakukan sesuatu berkenaan 
dengan Aisyah, tetapi tetap saja ada dari pihak mereka yang 
melakukannya, sebagaimana teijadi pada Hamnah. Sungguh saudara 
perempuannya telah dicegah oleh sifat wara’ untuk 
memperbincangkan tentang Aisyah sebagaimana halnya dengan 
ummul mukminin lainnya. Hanya saja Zainab disebutkan secara 
spesifik karena ia menyaingi posisi Aisyah. 


’ J —¥ j"'—J’ d-UÄi lüiji iil ulAlli :cJü (Aku berkata, “Maha Suci 

Allah, apakah manusia telah memperbincangkan hai ini?"). Ath- 
Thabari menambahkan dari riwayat Ma’mar dari Az-Zuhri, J£j jLj 

oo"" * ^ A * \ 

cJtä ? (ollij ■öš- iii <üil (Apakah telah sampai kepada Rasulullah 

SAW? Dm menjawab, Benar”). Dalam riwayat Hisyam disebutkan, 
? J-? J j - 1 JJ JU* J>-jj :c*iš .‘pju :cili jÄ'j 

a> / " " 

berkata, ‘Apakah bapakku telah mengetahuinya? ’ Dia 


menjawab, Benar! Aku bertanya, ‘Dan Rasulullah ? ’ Dia menjawab, 
Benar, dan Rasulullah SAW’.). Kemudian dalam riwayat Ibnu Ishaq 
disebutkan, (^—1 1 Sl j CvUs ( Aku 

berkata kepada ibuku, ‘Semoga Allah mengampunimu, orang-orang 
memperbincangkan hai ini dan engkau tidak menceritakannya 
kepadakuT). Ibnu Hathib menukil dari Alqamah, :cii* ls'y\ J\ i Lürjj 

j*Jj '-Ä# lij Äšit U~žJ' Ui kembali 


kepada kedua orang tuaku dan berkata, ‘Tidakkah kalian berdua 
bertakwa kepada Allah tentang diriku? Tidakkah kalian berdua 
menghubungkan kerabatku? Orang-orang memperbincangkan 
perkara ini dan kalian berdua tidak memberitahukannya kepadakuT ’). 
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Laiu dalam riwayat Hisyam bin Urwah disebutkan, 

:cJUi3 U 'ijk C-Jl t3jä ytij jjf £*~-i 

C—a^jŠ t dL rf j *}!} <Ud d UJLiP C'.o. ' «».d : JüiŠ adlp C-U?Ui3 ^ (Air 

mataku pun jatuh dan aku menangis. Abu Bakar mendengar suaraku 
dan dia berada di atas rumah membaca. Dia berkata kepada ibuku, 
‘Apa urusannya? ’ Dia menjawab, ‘Telah sampai kepadanya apa yang 
diperbincangkan tentang urusannya Maka kedua matanya pun 
meneteskan air mata laiu berkata, ‘Aku bersumpah atasmu wahai 
putriku, hendaklah engkau kembali ke rumahmu’. Aisyah pun 
kembali). Dalam riwayat Ma’mar yang dikutip Ath-Thabarani 
disebutkan, b Jd Jj apu c4Tü $ J3 U c-Jp JJ cJu* 

Aj (Ibuku berkata, “Dia belum tahu apa yang dikatakan tentang 

dirinya ” Laiu dia menangis beberapa saat. Kemudian berkata, 
“Diamlah wahai anakku”). 

jjii o&J —ü :c.—Uä (Aku berkata Maha Suci Allah). Dia memohon 

pertolongan Allah, karena takut akan teijadinya hai seperti itu pada 
dirinya padahal dia benar-benar bersih darinya. 

& 4 *>: * (Air mataku tidak pernah kering). Maksudnya, tidak 
berhenti. 

* O y y 

fj—M JfwSh (Dan aku tidak tidur). Ini merupakan kata kiasan 

tidak tidur malam. Dalam riwayat Masruq -seperti pada pembahasan 
tentang peperangan- disebutkan, t$Ilp) *s!l cJUL-l Ui d$Iip 1 _uL> o yj 

t^k*ä IgjO l$lip c-?-^kä tjjüiUj (Dia jatuh pingsan dan ketika sadar 

* ' 

ternyata telah menderita demam yang tinggi. Aku menyelimütinya 
dengan pakaiannya dan menutupinya). Dalam riwayat Al Aswad dari 

9 ' * * lii $ ' y O ' 

Aisyah disebutkan, c-—Idl ^ <Jy JT ^ c-älli (Ibuku menutupkan 
sedap kain yang ada di rumah kepadakü). 
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Catatan 


Jalur-jalur hadits tentang berita dusta sepakat menyatakan bahwa 
berita itu sampai kepada Aisyah melalui Ummu Misthah. Namun, 
dalam hadits Ummu Ruman terdapat keterangan yang menyelisihinya, 
J—üll Jü :cilÄ4 ja tilli cJjdj i] üJtij \j\ sapis di lill 

'•>—% j 'dS" :cJlä Uj :cJiä (Ketika aku sedang duduk; aku bersama 


Aisyah, tiba-tiba seorangperempuan dari Anshar masuk kepada kami 
dan berkata, “Semoga Allah membinasakan si fulan dan 
membinasakannya. ” Aku berkata, ‘‘Apakah itu?" Dia menjawab, 
"Begini dan begitu”). Ini adalah redaksi riwayat Imam Bukhari pada 
pembahasan tentang peperangan. Adapun redaksinya dalam kisah 
Yusuf adalah, :cJii ii :ilSJti liilia tCJakJi iS\ :ciiä 

,p*j :cJlä Ajii üll J:cJlä .j»jü :cJlä ? y\ 

" * 

* $ 

l^lU L (Dia berkata, ‘Sesungguhnya ia telah menyebarkan cerita ’. 


Aisyah berkata, ‘Cerita apa?’ Maka dia memberitahukan kepadanya. 
Dia berkata, ‘Apakah hai itu telah didengar Abu Bakar?’ Dia 
menjawab, ‘Ya! ’ Dia berkata, ‘Dan Rasulullah SA W? ’ Dia menjawab, 
‘Ya! ’ Maka Aisyah jatuh pingsan ). 


Cara menggabungkan kedua versi ini adalah bahwa Aisyah 
pertama kali mendengamya dari Ummu Misthah, laiu dia pergi ke 
rumah ibunya untuk meyakinkan cerita itu. Maka ibunya 
mengabarkan kepadanya secara garis besar sebagaimana disimpulkan 
dari perkataannya, “Permudahlah urusanmu”. Setelah itu seorang 
perempuan Anshar masuk dan mengabarkan cerita itu di hadapan 
ibunya, maka semakin kuat keyakinannya akan kejadian itu. Aisyah 
menanyakan apakah hai itu telah didengar bapaknya dan suaminya 
seraya berharap keduanya belum mendengamya agar lebih ringan 
menanggungnya. Ketika dikatakan bahwa keduanya telah 
mendengamya, maka dia pun jatuh pingsan. Namun, saya belum 
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menemukan keterangan tentang nama wanita Anshar ini dan juga 
nama anaknya. 


$> * s * s * 9' * A P / > * % s * s ' 

^ 1 Ip a*1p 4ttl <*jii Ip aj 


(Rasulullah SAW memanggil 


Ali). Kalimat ini sangat tegas menunjukkan bahwa pertanyaan teijadi 
setelah Aisyah mengetahui cerita tentang dirinya, karena pada malam 
harinya Aisyah menangis. Kemudian diiringi lagi dengan khutbah. 
Riwayat Hisyam bin Urwah mengindikasikan bahwa Rasulullah SAW 
bertanya kepada Ali sebelum Aisyah mengetahui urusannya, sebab di 
awal riwayat Hisyam dari bapaknya, dari Aisyah disebutkan, j* lil 


^ 9 q ' ' 9 > ^ , J x J # / // / "* , * j 

l_ 'JaJ >j A_«ült Äul Jj-jj f lŠ Aj C-Up lij jTi cS-Ul 


(Ketika 


diceritakan keadaanku dan aku tidak mengetahuinya, maka 
Rasulullah SA W berdiri berkhutbah). Laiu dikisahkan proses khutbah 
seperti yang akan disebutkan. Namun, hai itu mungkin digabungkan 
bahwa huruf fa ’ pada kata fada 'aa (maka beliau memanggil) dikaitkan 
dengan kata yang tidak disebutkan secara redaksional, dimana 
seharusnya adalah; Rasulullah SAW sebelum itu telah mendengar apa 
yang diceritakan, maka beliau memanggil Ali. 

a_Jj jj ÄiCif) wJlfc jj (Ali bin Abi Thalib dan Usamah bin 


Zaid). Dalam Hadits Ibnu Ümar disebutkan, J ii)l li) d)iTj 


Äil— J) I— % J—»u ^ —1 a—lil j —it ^— \ (Biasanya apabila beliau ingin 


bermusyawarah dengan seseorang tentang urusan keluarganya, maka 
beliau tidak meninggalkan Ali dan Usamah). Namun, dalam riwayat 
Al Hasan Al Arabi disebutkan dari Ibnu Abbas -sebagaimana dikutip 
Ath-Thabarani- bahwa Nabi SAW meminta saran Zaid bin Tsabit, 
maka Zaid berkata, “Tinggalkanlah dia, barangkali Allah mengadakan 
sesuatu yang baru dalam hai itu.” Namun, saya mengira penyebutan 
‘Ibnu Tsabit’ adalah perubahan yang teijadi saat penulisan naskah, 
dimana pada asalnya adalah ‘Ibnu Haritsah’. Kemudian dalam riwayat 
Al Waqidi disebutkan bahwa beliau SAW bertanya kepada Ummu 
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Aiman, dan Ummu Aiman membersihkan nama Aisyah dari tuduhan 
itu. Ummu Aiman adalah Ibunya Usamah bin Zaid. Akan disebutkan 
juga bahwa Rasulullah SAW bertanya kepada Zainab binti Jahsy. 

(Ketika wahyu lambat turun). Jika dibaca _li 

maka artinya wahyu lama tidak turun. Sedangkan jika dibaca 


maka artinya Nabi SAW merasakan bahwa wahyu sangat lama tidak 
turun. 

4-iil jlj- i ^ - 3 (Tentang meninggalkan/menceraikan 


istrinya). Aisyah tidak menggunakan kata ilj (meninggalkanku/ 

menceraikanku) dan mengganti dengan a. 1a i (3'j— ? ( meninggalkan/ 

menceraikan istrinya ), karena dia tidak suka mengatakan perihal 
tersebut secara terang-terangan, selain tidak suka menisbatan kata 
‘berpisah’ kepada dirinya. 

iliii (Keluargamu). Dalam riwayat Ma’mar disebutkan, illit 

(mereka adalah keluargamu). Sekiranya tidak ada riwayat ini, maka 
bisa saja dibaca i ahlaka\ artinya tahanlah keluargamu. Adapun 
kalimat “mereka adalah keluargamu” artinya merekalah yang menjaga 
kehormatan dan layak bagimu. 


Mungkin juga dia mengatakan hai itu karena ingin berlepas diri 
supaya tidak dimintai pendapat dan menyerahkan urusan kepada 
pendapat Nabi SAW sendiri. Kemudian dia mengabarkan apa yang 
ada pada diri Aisyah dan berkata, “Kami tidak mengetahui kecuali 
kebaikan.” Penggunaan kata ‘keluarga’ dengan arti ‘istri’ adalah 
perkara yang banyak teijadi dalam bahasa Arab. 

Ibnu At-Tin berkata, “Penyebutan Aisyah dengan kata 
“keluarga” dan penggunaan bentuk jamak seperti pada kata, “mereka 
keluargamu” adalah sebagai isyarat bahwa semua istri Nabi SAW 
memiliki sifat tersebut. Namun, mungkin juga digunakan bentuk 
jamak dengan maksud memuliakan Aisyah. 
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lil 'y*> dJQ p 4Jll jliaj j*J ÄI Jjlij Ij : Jliä t-JÜ» jj Glj 


(Adapun Ali bin Abi Thalib berkata, “Wahai Rasulullah, Allah tidak 
mempersempit atasmu, perempuan-perempuan selain dia masih 
banyak). Demikianlah semua periwayat menukil dengan kata katsiir, 
yakni bentuk mudzakkar (jenis laki-laki). Seakan-akan yang dimaksud 
adalah jenisnya. Disamping kata yang mengacu pada pola kata fa ’iil 
mencakup bentuk mudzakkar dan mu’annats, baik dalam bentuk 

ip j / 

tunggal maupun jamak. Dalam riwayat Al Waqidi disebutkan, J*-' 

^ / o ' A 

\—aJš- «_S3lj ' gälU ,C_jI _blj dJ—1 -üll (Allah telah menghalalkan dan 


memperkenankanmu, ceraikanlah dia dan nikahi perempuan lainnya ). 


Ali RA mengucapkan perkataan ini, karena lebih memperhatikan 
kepentingan Nabi SAW. Dia melihat beliau SAW berada dalam 
kegalauan dan kesedihan akibat isu yang disebarkan. Sementara beliau 
SAW sangat pencemburu. Oleh karena itu, Ali beranggapan jika 
beliau berpisah dengan Aisyah niscaya keadaannya akan tenang. 
Kemudian jika terbukti Aisyah bersih dari apa yang dituduhkan, maka 
sangat mungkin bagi Nabi SAW untuk rujuk. 

Dari kisah ini disimpulkan keharusan menempuh mudharat 
paling ringan untuk menghindari yang lebih besar. An-Nawawi 
berkata, “Ali berpendapat bahwa itulah yang menjadi maslahat bagi 
diri Nabi SAW. Beliau berkeyakinan demikian berdasarkan kerisauan 
Nabi SAW yang dia lihat. Untuk itu, dia mengerahkan usahanya 
dalam memberi nasihat dengan maksud menenangkan beliau SAW.” 
Sementara Syaikh Abu Muhammad bin Abi Jamrah berkata, “Ali 
tidak tegas dalam menyarankan untuk berpisah, karena dia 
mengiringinya dengan perkataannya, ‘Tanyalah pelayan, niscaya dia 
akan berkata jujur kepadamu’. Tampaknya dia juga menyerahkan 
urusan itu kepada pendapat Nabi SAW. Seakan-akan dia berkata, 
“Jika engkau segera terlepas dari permasalahan ini, maka berpisahlah 
dengannya, dan jika engkau inginkan selain itu maka telitilah 
persoalan yang sebenamya, hingga mengetahui tentang bebasnya 
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Aisyah dari segala tuduhan. Hai itu disebabkan Ali merasa yakin 
bahwa Barirah tidak akan mengabarkan kecuali apa yang dia ketahui, 
sementara Barirah tidak mengetahui dari Aisyah kecuali dia terbebas 
dari tuduhan tersebut. 

Pengkhususan Ali dan Usamah untuk diajak bermusyawarah 
adalah karena Ali seperti anak beliau sendiri. Beliau yang 
mengasuhnya dari kecil kemudian tidak pemah berpisah bahkan 
hubungannya bertambah erat ketika Ali dinikahkan dengan Fatimah. 
Maka wajarlah bila Ali diajak bermusyawarah mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan keadaan keluarganya. Dari sisi lain, Ali RA lebih 
banyak mengetahui keadaan keluarga beliau SAW dibanding sahabat 
lainnya. Adapun yang diajak musyawarah mengenai urusan-urusan 
umum adalah para sahabat senior seperti Abu Bakar dan Ümar. 

Sedangkan Usamah, sama seperti Ali dalam hai kebersamaan 
dengan beliau, dan kecintaan beliau terhadapnya. Oleh karena itu, 
mereka biasa menamainya sebagai kecintaan Rasulullah. Rasullah 
SAW meminta saran Usamah tanpa mengajak bapaknya dan ibunya, 
karena dia masih muda seperti Ali. Meskipun Ali sedikit lebih tua 
darinya. Semua ini didasarkan pada pertimbangan bahwa pemuda 
pikiran yang jemih dibanding selainnya. Disamping itu, ia lebih berani 
dalam memberikan pendapat dibandingkan orang tua, karena orang 
tua umumnya mempertimbangkan akibat dan segala konsekuensinya. 
Oleh karena itu, terkadang ia menyembunyikan sebagian apa yang 
tampak baginya untuk menjaga perasaan orang yang berbicara dan 
orang yang ditanyakan. Apalagi disebagian riwayat disebutkan bahwa 
beliau juga meminta saran dari selain keduanya. 


Catatan : 

Perkataan Ali RA ini telah mengakibatkan Aisyah 
menganggapnya telah berlaku buruk dalam urusannya, sebagaimana 
dikutip dari riwayat Az-Zuhri, dari Abu Bakar bin Abdurrahman dan 
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Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Aisyah, pada pembahasan 
tentang peperangan, dan juga tanggapan Al Walid bin Abdul Malik 
mengenai hai itu sehingga tidak perlu diulang kembali. Sementara dari 
keterangan di atas telah j elas hai yang menjadi alasan Ali dalam 
perkataannya itu. 


dÜjCa J L-JjUidi J_ (Tanyalah pelayan itu niscaya dia akan 

berkata jujur kepadamu). Dalam riwayat Miqsam dari Aisyah 
disebutkan, j* Js- d-ilti '-ii 0' J~>j' 

l - t>y>\ (Kirimlah utusan kepada Barirah sebagai orang yang 

melayaninya dan tanyalah dia, barangkali dia mengetahui sebagian 
urusannya). 

Vj—iy ^L»j äi Jdp äi J y >j tpai (Rasulullah SA W memanggil 
Barirah). Dalam riwayat Miqsam disebutkan, —$1 Jtži ay_J J\ JÄ/i 
:cili ddiü ^ : Jtf :cili lÄi 

A :’cili U idJlP J* cJlj ji : JlS (Dia mengutus kepada Barirah 


dan berkata kepadanya, ‘Apakah engkau bersaksi bahwa aku 
Rasulullah? ’ Dia menjawab, ‘Benar’. Beliau berkata, ‘Sesungguhnya 
aku bertanya kepadamu tentang sesuatu maka janganlah engkau 
menyembunyikannya ’. Dia berkata, ‘Benar! ’ Beliau bersabda, 
‘Apakah engkau melihat sesuatu dari Aisyah yang engkau tidak 
sukai?’Dia berkata, ‘Tidak!’). 


Dikatakan bahwa penyebutan Barirah di tempat ini merupakan 
kesalahan, sebab kisah Barirah teijadi sesudah pembebasan kota 
Makkah, dimana ketika dia disuruh memilih maka dia memilih dirinya 
sehingga suaminya menangis. Maka Nabi SAW bersabda kepada 
Abbas, d _ l*i L_?- j* L-AÜ *j \\ JA s- li ( Wahai Abbas, tidakkah 

engkau merasa heran dan takjub akan kecintaan Mughits terhadap 
Barirah?). Mungkin dijawab bahwa Barirah biasa melayani Aisyah 
saat dia masih berstatus budak majikannya. Sedangkan kisah Barirah 
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bersama Aisyah ketika minta dibantu untuk menebus dirinya terjadi 
sesudah peristiwa berita dusta. Atau mungkin pelayan yang 
disebutkan dalam kisah berita dusta sama dengan nama Barirah yang 
diberi pilihan oleh Aisyah ketika akan dibebaskan. 


Al Badr Az-Zarkasyi menegaskan dalam pembahasan “Hal-hal 
yang dikoreksi Aisyah terhadap sahabat”, bahwa pemberian nama 
Barirah untuk pelayan tersebut adalah mudraj (perkataan periwayat 
yang disisipkan dalam hadits), padahal dia adalah pelayan yang lain.” 
Al Badr mengutip pemyataan ini dari Ibnu Al Qayim AI Hanbali, dia 
berkata, “Pemberian nama Barirah adalah kesalahan sebagian 
periwayat, karena Aisyah membeli Barirah setelah pembebasan kota 
Makkah, dan Aisyah membantu Barirah menebus dirinya laiu 
memerdekakannya, maka sebagian periwayat mengira perkataan Ali, 
‘Tanyalah pelayan itu niscaya dia akan berkata j ujur kepadamu’, 
bahwa yang dimaksud adalah Barirah, sehingga terj adi kesalahan 
seperti di atas.” Dia juga berkata, “Hai ini termasuk perkara yang 
hanya diperhatiakn oleh orang-orang yang memiliki kecerdasan.” 
Saya katakan. Ulama selainnya telah memberi jawaban bahwa Barirah 
biasa melayani Aisyah dengan diberi upah saat dia masih berstatus 
budak majikannya, sebelum terj adi kisah penebusan dirinya, dan ini 
lebih utama daripada klaim adanya penyisipan dari sebagian 
periwayat, atau menganggap keliru para pakar hadits. 


iiji t-lf* °<j* š-4'j J* õjiy. ls‘\ (Wahai Barirah, “Apakah engkau 

melihat sesuatu yang mencurigakanmu? "). Dalam riwayat Hisyam bin 

Urwah disebutkan, aIIp 4 »t 4 »! : Jüi i [yaju lillis 

0 

- •‘J (Dia dibentak sebagian sahabat beliau seraya berkata, 


‘Berkatalah yang benar kepada Rasulullah Kemudian dalam 
riwayat Abu Uwais disebutkan, ÜLJ li üs- isi jip jt 

L—» 4sij :cJiä4 ^ liapjJj i 

(Nabi SAWbersabda kepada Ali, ‘Urusanmu 
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dengan perempuan pelayan itu Ali pergi kepadanya dan 
mengancamnva, namun dia tidak memberikan jawaban kecuali 
kebaikan. Kemudian Ali memukulinya dan kembali bertanya, maka 
dia berkata, ‘Demi Allah, aku tidak mengetahui keburukan pada diri 
Aisyah Ibnu Ishaq menyebutkan, :Jj«i && °jr* 40*“* 

^ — 0*-^ J. Jj Jj Jj {Ali berdiri mendekatinya, laiu 

memukul dengan keras dan berkata, “Berkatalah yang benar 
terhadap Rasulullah SAW”.). Dalam riwayat Hisyam dinukil dengan 
redaksi, j— j '_ $J ijkÜJl J*- (Hingga mereka mengucapkan perkataan 

tidak baik kepadanya). Dikatakan l asqatha ar-rajul fil qauV, artinya 
laki-laki itu mengucapkan perkataan yang rendah. Kata ganti ‘nya’ 
pada kata, “kepadanya” adalah kembali kepada “cerita itu” atau “laki- 
laki yang mereka tuduh”. Iyadh menyebutkan dalam riwayat Ibnu 
Mahan yang dikutip Imam Muslim disebutkan, '—'jlaš—-J &• 

(Hingga mereka menghilangkan kesadarannya). Beliau berkata, 
“Inilah kesalahan dalam penyalinan naskah, karena sekiranya mereka 
menghilangkan kesadarannya niscaya dia tidak dapat berbicara. 
Padahal kenyataannya dia berbicara dan berkata, ‘Maha Suci 
Allah...’.” 


Dalam riwayat Hammad bin Salamah, dari Hisyam bin Urwah 
yang dikutip Ath-Thabarani disebutkan, ^—«J* läi Jp cJJ 

iii c_ü c _ Iki Cii (Ali berkata, “Bukan tentang ini yang aku 


tanyakan kepadamu”. Dia berkata, “Laiu tentang apa? Ketika dia 
memahami maksud pertanyaan itu, maka dia berkata. Maha Suci 
Allah ”). Hai ini menunjukkan bahwa yang dimaksud, <—< $ 'jk*J' J*- 

(hingga mereka mengucapkan perkataan tidak baik kepadanya), yakni 
mereka mengatakan kepadanya urusan itu dengan terus-terang. Oleh 
karena itu, dia pun merasa heran. 
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/ o ^ ' o < 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Makna * — > LgJ I jUi.A (hingga mereka 

mengucapkan perkataan tidak haik kepadanya), yakni mereka 
menjelaskan urusan itu dengan terus terang. Ada juga yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah mereka berbicara 
dengannya menggunakan perkataan yang rendah. Dalam riwayat Ath- 
Thabari dari jalur Usamah disebutkan, Urwah berkata, “Maka hai itu 
dicela atas orang yang mengatakannya.” Ibnu Baththal berkata, 
“Mungkin maknanya sama seperti perkataan mereka, ‘ saqatha ilayya 
ai khabar’, artinya aku mengetahui kabar itu. Seorang penyair berkata, 
‘idzaa hunna saaqathna ai hadiits wa qulna lii’ (temyata mereka 
mengetahui berita dan mereka berkata kepadaku).” Kemudian dia 
berkata, “Maknanya, mereka menceritakan cerita itu kepadanya dan 
menj elaskannya.” 

fj-X ^ 0) (Jika aku melihat suatu urusan atasnya). 

Maksudnya, aku tidak melihat pada dirinya apa yang kamu tanyakan. 
Adapun urusan yang lain maka dia biasa tertidur karena usianya yang 
masih muda dan masih dalam masa pertumbuhan. 

,, » j 

4-A<kPi (Aku tidak mencelanya). Yakni tidak menemukan aib pada 


dirinya. 

' — fdd jl—srtP °Js- jLh teiJ*- (Kecuali dia adalah 

seorang wanita yang masih sangat muda, maka dia tertidur menjaga 
adonan keluarganya). Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, c —°£ u 

i — ^t_ixä 4—kiki 0' \Ayl\j J&s- cdT Ji\ ^|j Lgli' (Aku tidak 

mencelanya kecuali bahwa aku pemah membuat adonan dan aku 
memerintahkannya untuk menjaganya, tetapi dia tertidur). Kemudian 
dalam riwayat Miqsam disebutkan, *j|j lil lp cJT Ju t^U cJij u 

ä\ti> Il Otlsti 'jü ^ja91 J&- dilsuü' aii ;cJü9 ,J liiste- 

/ / / " * ^ 

/ / j/ 

tjpiSu (/4 £m hdak pemah melihat [cela] dari dirinya sejak aku berada 
di sisinya, kecuali bahwa aku membuat adonan laiu aku berkata, 
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‘Jagalah adonan ini hingga aku menyalakan api untuk memasaknya 
Namun, dia lalai atas hai itu, laiu datanglah kambing dan 
memakannya ). Riwayat ini menafsirkan maksud perkataannya dalam 
riwayat pada bab di atas, js-il-li ^Li (.Hingga datang daajin). 

Daajin adalah kambing yang berada di sekitar rumah dan tidak keluar 
ke tempat penggembalaan. Pendapat lain mengatakan, ia adalah 
hewan jinak yang berada di sekitar rumah, baik berupa kambing atau 
burung. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Ini termasuk pengecualian untuk 
menguatkan dalam menafikan aib. Kelalaiannya terhadap adonan itu 
sangat j auh dari apa yang dituduhkan dan posisinya lebih dekat 
digolongkan wanita-wanita mukmin yang lengah.” Demikian juga 
perkataannya dalam riwayat Hisyam bin Urwah, jU** U c-U^ & 

j »Jt_S' JU jJuaSl (Aku tidak melihat darinya kecuali apa yang 

diketahui oleh tukang sepuh terhadap emas merah). Maksudnya, 
sebagaimana tukang sepuh tidak mengetahui pada emas merah kecuali 
ia adalah mumi dan tidak memiliki cacat, maka demikian juga aku 
tidak mengetahui pada dirinya, kecuali kebersihannya dari cacat dan 
cela. 


Dalam riwayat Ibnu Hathib dari Alqamah disebutkan, c—Sui 
JiL_i)i Jl_ ä l—* cJuU c«iIS* (jdj a-UäS' 

> gflä* JllSl LUUi : J\ä ,<üii üljJO (Perempuan budak Habasyah itu 


berkata, ‘Demi Allah, sungguh Aisyah lebih baik daripada emas, 
sekiranya dia melakukan apa yang dikatakan manusia, niscaya Allah 
akan memberitahukannya kepadamu ” Dia berkata, “Orang-orang 
pun takjub akan pemahamannya). 


1 1 T- j aIU 4 Üt JlU iil Jjlij ^Ui (Rasulullah SAW berdiri). Dalam 

riwayat Abu Uwais disebutkan, “Kemudian beliau SAW keluar ketika 
mendengar apa yang dikatakan Barirah.” Dalam riwayat Hisyam bin 
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Urwah, disebutkan, : Jlš ^ -dil yt Uj £& <*»! iwõ Ck^ £4 

J—*■? UI (Beliau berdiri khutbah, bersyahadat dan memuji Allah serta 


menyanjungnya sesuai yang layak bagi-Nya, kemudian bersabda, 
‘Ämma Ba’du... Atha' Al Khurasani menambahkan dari Az-Zuhri 


di tempat ini sebelum kata, ‘berdiri’, ciü iSy\ p ciisTj 

oi l—J Oj— U : Jlä4 tdliril Jjii J j&i ÄsJg ?xä djJ&dj U c^m Ui 

(t i OU^j iAa oJibil* 1 (Adapun Ummu Ayyub Al Anshariyah 


berkata kepada Abu Ayyub, ‘Apakah engkau tidak mendengar apa 
yang diperbincangkan orang-orang? ’ Laiu dia menceritakan 
kepadanya perkataan para penyebar berita dusta. Abu Ayyub berkata, 
‘Tidak patut bagi kita memperbincangkan hai ini. Maha Suci Engkau, 
ini adalah dusta yang besar 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pada pembahasan tentang berpegang 
teguh kepada Al Qur'an dan Sunnah akan dikutip dari Yahya bin Abu 
Zakariya, dari Hisyam bin Urwah tentang kisah berita dusta secara 
ringkas, dan di dalamnya disebutkan, “Laiu dikirim seorang budak 
bersamanya.” Seorang laki-laki dari kalangan Anshar berkata, “Tidak 
patut bagi kita memperbincangkan hai ini, Maha Suci Allah.” Dari 
riwayat Atha' di atas diketahui nama laki-laki Anshar yang dimaksud. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari Ibnu Ümar, dia berkata, :ULri Jiä 
—j tjJ&y Oi U) JfJ *i (Usamah berkata, "Tidak halal bagi kita 


memperbincangkan hai ini, Maha Suci Engkau”.). Akan tetapi 
Usamah berasal dari kalangan Muhajirin. Seandainya riwayat ini 
akurat, maka dapat dipahami bahwa yang mengatakan hai itu lebih 
dari satu orang dan secara kebetulan ucapannya sama. Dalam riwayat 
mursal Sarid bin Jubair dikatakan bahwa Sa’ad bin Mu’adz termasuk 
orang yang mengucapkan perkataan tersebut. Ath-Thabari 
meriwayatkan dari Ibnu Ishaq, bapakku menceritakan kepadaku, dari 
sebagian laki-laki Bani Najjar, bahwa Ummu Ayyub berkata kepada 
Abu Ayyub, “Tidakkah engkau mendengar apa yang dikatakan 
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manusia tentang Aisyah?” Dia berkata, “Bahkan aku telah 
mendengamya namun itu adalah dusta. Apakah engkau mau 
melakukan yang demikian wahai Ummu Ayyub?” Dia menjawab, 
“Tidak, demi Allah.” Maka dia berkata, “Sungguh Aisyah -demi 
Allah- lebih baik darimu.” Beliau berkata, “Maka turunlah Al Qur'an, 
‘Mengapa ketika kamu mendengamya....” Al Hakim meriwayatkan 
dari Aflah (mantan budak Abu Ayyub), dari Abu Ayyub, sama seperti 
itu, dan dia menukil juga dari jalur lain, dia berkata, “Ummu Ath- 
Thufail berkata kepada Ubay bin Ka’ab...” laiu disebutkan seperti di 
atas. 

^ _ >\ j—> 4>ti J —1p ja jüslil » (Meminta maaf karena [perbuatan] 

Abdullah bin Ubay). Maksudnya, meminta siapa yang memberikan 
maaf atas tindakan Abdullah bin Ubay. Maksudnya, menegakkan 
keadilan dalam hai itu. Al Khaththabi berkata, “Kemungkinan 
maknanya adalah siapa yang memberikan maaf atas tuduhannya yang 
menyakitkan istriku, dan siapa pula yang mau memaafkanku jika aku 
memberikan hukuman atas keburukan yang dilakukannya?” Dalam 
hai ini, An-Nawawi menguatkan makna yang kedua. 

Dikatakan makna ‘man ya ’dziruni ’ (siapa yang memafkanku), 
artinya siapa yang menolongku. Ada juga yang berpendapat bahwa 
maknanya adalah siapa membalas untukku. Makna ini sama seperti 
sebelumnya dan didukung perkataan Sa’ad, “Aku memberimu maaf 
atas sikapnya.” 

^J—äi J) elM ii (Telah sampai kepadaku gangguannya 

terhadap aldi baitku). Dalam riwayat Hisyam bin Urwah disebutkan, 
^_li! lp (Berikanlah pandangan kepadaku tentang 

orang-orang yang telah mencela keluargaku [istriku]). Menurut 
Iyadh, dalam riwayat Al Ashili disebutkan ‘abbanuu dan ini 
merupakan salah satu dialek. Maknanya, mereka mencela atau 
menuduh istriku. Inilah yang menjadi pegangan, karena kata ai aban 
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artinya tuduhan. Ibnu Al Jauzi berkata, “Maksudnya, mereka 
melemparkan tuduhan yang keji.” 


Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, i Jli & 

(Apa urusan orang-orang yang menyakitiku pada istriku). Ibnu Hathib 
menukil dengan redaksi, j—» JM J> ^Sy ‘j* 

(Siapa yang memaafkanku terhadap orang yang menyakitiku 


pada istriku dan mengumpulkan di rumahnya orang-orang yang 
menyakitiku). Dalam riwayat Al Ghassani yang dikutip di atas 
disebutkan, (Pada kaum yang mencaci maki 

keluargaku). Laiu ditambahkan, da—d Ay-L L^Xe- cJUp u (Aku tidak 

* " 

mengetahui pada mereka keburukan sama sekali). 


(Dan mereka menyebutkan seorang laki-laki). 


Ath-Thabari menambahkan dalam riwayatnya, — '-e> (yang shalih ). 


Sementara Abu Uwais menambahkan dalam riwayatnya, “Adapun 
Shafwan bin Al Mu’aththal duduk di pinggir Hassan, laiu menebasnya 
dengan pedang. Hassan berteriak dan Shafwan melarikan diri. Laiu 
Nabi SAW meminta Hassan agar menghibahkan tebasan itu dan 
Hassan pun menghibahkannya.” 

cSjCa—ftl' itii j? oi-i (Sa ’ad bin Mu ’adz Al Anshari berdiri). 

Demikian tercantum di tempat ini dan dalam riwayat Ma’mar serta 
mayoritas murid Az-Zuhri. Sementara dalam riwayat Shalih bin 
Kaisan disebutkan, “Sa’ad -saudara bani Abdul Asyhal- berdiri.” Laiu 
dalam riwayat Fulaih disebutkan, “Sa’ad berdiri”, yakni tanpa 
menyebutkan nasabnya. Namun, jelas bahwa dia adalah Sa’ad bin 
Mu’adz berdasarkan keterangan dalam riwayat pada bab ini. 
Mengenai perkataan syaikh guru kami Al Quthub Al Halabi 
disebutkan, “Dalam naskah yang kami dengar disebutkan, ‘Sa’ad bin 
Muadz berdiri’, sementara di tempat lain disebutkan, ‘Sa’ad -saudara 
bani Abdul Asyhal- berdiri’, maka kemungkinan yang dimaksud 
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adalah selain Sa’ad bin Mu’adz, sebab dalam bani Abdul Asyhal 
terdapat sejumlah sahabat yang bemama Sa’ad. Diantara mereka 
adalah Sa’ad bin Zaid Al Asyhali. Dia ikut dalam perang Badar dan 
mengurusi tawanan bani Quraizhah yang dijual di Najed. Dia 
disebutkan dalam sejumlah riwayat dan sai ah satunya dalam khutbah 
Nabi SAW saat sakit yang membawa kematiannya.” Dia (Al Quthub) 
juga berkata, “Ada kemungkinan dialah yang berbicara pada kisah 
tentang berita dusta.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, perkara yang membawanya kepada 
hai itu adalah apa yang dikemukakan Iyadh dan selainnya berupa 
kemusykilan mengenai penyebutan Sa’ad bin Mu’adz berkenaan kisah 
ini. Adapun kemungkinan yang dikemukakannya tertolak oleh 
penegasan riwayat ketiga dengan lafazh “Sa’ad bin Mu’adz.” 
Selanjutnya saya akan menyebutkan perkataan dan jawaban Iyadh 
tentangnya. Iyadh berkata, “Dalam penyebutan Sa’ad bin Mu’adz 
pada hadits ini terdapat kemusykilan yang tidak diperbincangkan, dan 
hai ini telah disinyalir sebagian guru kami. Perkara yang dimaksud 
bahwa berita dusta teijadi pada perang Al Marisi’, pada tahun ke-6 H 
menurut keterangan Ibnu Ishaq, sementara Sa’ad bin Mu’adz 
meninggal karena lemparan panah yang dideritanya pada perang 
Khandak, maka dia berdoa kepada Allah agar tetap dibiarkan hidup 
hingga memberi keputusan terhadap bani Quraizhah. Kemudian 
lukanya pecah dan dia meninggal karenanya. Peristiwa ini teijadi 
tahun ke-4 menurut semua ulama, kecuali apa yang diklaim Al Waqidi 
bahwa ia teijadi pada tahun ke-5 H.” Dia berkata, “Terlepas dari 
semua itu, sesungguhnya penyebutan Sa’ad bin Mu’adz dalam kisah 
ini tidak dapat diterima, dan yang lebih sesuai dia adalah Sa’ad,yang 
lain. Oleh sebab itu, Ibnu Ishaq tidak menyebutkannya dalam 
riwayatnya dan hanya menisbatkan dialog pertama dan kedua antara 
Usaid bin Hudhair dan Sa’ad bin Ubadah.” Dia berkata, “Sebagian 
guru kami berkata kepadaku, ‘Mungkin saja keberadaan Sa’ad pada 
peristiwa Al Marisi’ dibangun di atas perselisihan tentang sejarah 
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perang Al Mansi’. Imam Bukhari meriwayatkan dari Musa bin Uqbah 
bahwa perang itu terjadi pada tahun ke-4 H, demikian juga perang 
Khandak pada tahun ke-4 H, maka bisa saja Al Mansi’ teijadi 
sebelumnya, sebab Ibnu Ishaq menegaskan bahwa perang Al Marisi’ 
teijadi pada bulan Sya’ban dan perang Khandak teijadi pada bulan 
Syawal. Jika keduanya berada pada tahun yang sama, bisa saja perang 
Al Marisi’ teijadi sebelum perang Khandak. Dengan demikian, tidak 
ada halangan jika Sa’ad bin Mu’adz ikut menyaksikannya. 

Pada pembahasan tentang peperangan telah kami sebutkan 
bahwa yang Shahih dalam penukilan dari Musa bin Uqbah adalah 
perang Al Marisi’ teijadi pada tahun ke-5 H. Adapun yang dinukil 
Imam Bukhari darinya bahwa ia teijadi pada tahun ke-4 H merupakan 
satu kesalahan. Yang benar bahwa perang Khandak juga teijadi pada 
tahun ke-5 H, menyelisihi pemyataan Ibnu Ishaq, sehingga benarlah 
jawaban yang disebutkan di atas. Diantara mereka yang menegaskan 
bahwa perang Al Marisi’ teijadi pada tahun ke-5 adalah Ath-Thabari. 

Pendapat ini digoyahkan oleh perkara yang mereka tidak 
singgung sama sekali, yaitu pemyataan Ibnu Ümar bahwa dia bersama 
mereka pada perang bani Musthaliq, yaitu Al Marisi’, sebagaimana 
haditsnya telah disebutkan pada pembahasan tentang peperangan. 
Kemudian dalam kitab Shahihain disebutkan bahwa dia mengajukan 
diri pada perang Uhud, tetapi tidak diperkenankan Nabi SAW. Laiu 
dia kembali mengajukan diri pada perang Khandak dan 
diperkenankan. Jika awal peperangan yang diikuti adalah perang 
Khandak dan telah j elas dia turut pada perang Al Marisi’, maka 
konsekuensinya bahwa perang Al Marisi’ teijadi sesudah perang 
Khandak. Dengan demikian, kemusykilan di atas tetap ada. 

Mungkin dijawab bahwa keberadaan Ibnu Ümar pada perang 
bani Al Musthaliq tidak berarti dia ikut berperang. Bisa saja dia hanya 
menyertai bapaknya dan tidak ikut langsung berperang, sebagaimana 
juga hai itu teijadi pada Jabir, dia memberikan air kepada sahabat- 


FATHUL BAARI — 417 


sahabatnya pada perang Badar, tetapi dia tidak ikut berperang menurut 
kesepakatan. 

Al Baihaqi menempuh cara lain untuk menjelaskan pokok 
kemusykilan ini berdasarkan bahwa perang Khandak terjadi sebelum 
perang Al Marisi’. Dia berkata, “Mungkin saja luka Sa’ad bin Mu’adz 
belum pecah sesudah selesai perang bani Quraizhah, bahkan ini teijadi 
lebih akhir hingga pecah beberapa waktu kemudian, dan 
pembicaraannya pada kisah berita dusta teijadi di saat-saat tersebut. 
Barangkali dia tidak ikut dalam perang Al Marisi’ karena sakitnya. 
Namun, itu tidak menjadi halangan baginya untuk menjawab Nabi 
SAW pada kisah berita dusta. Mengenai klaim dari Iyadh bahwa para 
ulama terdahulu tidak memperbincangkan kemuyskilan tersebut, maka 
saya tidak tahu siapa yang dia maksudkan. Bahkan perkara ini telah 
disinggung para ulama terdahulu, seperti Ismail Al Qadhi. Dia 
berkata, “Adapun yang lebih tepat bahwa perang Al Marisi’ teijadi 
sebelum perang Khandak, karena hadits shahih dari Aisyah. Ibnu 
Hazm mempersoalkan hadits Aisyah, karena dia beranggapan bahwa 
perang Khandak teijadi sebelum perang Al Marisi’.” Persoalan ini 
disinggung juga oleh Ibnu Abdil Barr, “Riwayat mereka yang 
mengatakan Sa’ad bin Mu’adz turut berbicara pada kisah berita dusta 
dengan Sa’ad bin Ubadah adalah kesalahan. Hanya saja yang 
berdialog dengan Sa’ad bin Ubadah adalah Usaid bin Hudhair 
sebagaimana disebutkan Ibnu Ishaq, dan inilah yang benar. Sebab 
Sa’ad bin Mu’adz meninggal ketika kaum muslimin kembali dari 
perang bani Quraizhah tanpa ada perselisihan. Ini berarti dia tidak 
sempat mendapati perang Al Marisi’ dan tidak pula menghadirinya.” 
Ibnu Al Arabi berlebihan -sebagaimana kebiasannya- seraya berkata, 
“Para periwayat sepakat bahwa penyebutan Ibnu Mu’adz pada kisah 
berita dusta adalah kesalahan.” Laiu pandangannya ini diikuti juga 
oleh Al Qurthubi. 
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4? memaafkanmu karenanya). Dalam riwayat Fulaih 

disebutkan, 5—U iji—pf iil) I—j' demi Allah, memaafkanmu 

karenanya). Sementara dalam riwayat Ma’mar disebutkan, 4_L> 2Jjipt 

(/Iku memaafkanmu karenanya). 

' o , s * 

j? olT ji (Jika ia dari suku Aus). Yakni dari kabilah Sa’ad 
bin Mu’adz. 


4—äIp (Kami menebas lehernya). Dalam riwayat Shalih bin 

Kaisan, cij—(/tkw akan menebasnya), hanya saja dia mengatakan 

yang demikian, karena dia adalah pemimpin mereka, maka dia 
menegaskan bahwa keputusannya pada mereka pasti akan terlaksana. 

£jj — j? "j? OlT jjj (Dan jika dia berasal dari saudara- 

saudara kami dari suku khazraj). Kata min yang pertama bermakna 
‘sebagian’ dan yang berikutnya berfungsi sebagai penjelasan. Oleh 
karena itu, tidak tercantum dalam riwayat Fulaih. 

s Oss s 

£)—tliüä X'y>\ (Engkau memerintahkan kepada kami dan kami 


melaksanakan perintahmu). Dalam riwayat Ibnu Juraij disebutkan, 

* # ^ i 

£ j—•' 4—J '—lüäi 4 j (Aku akan membawanya kepadamu dan kami 


melaksanakan perintahmu). 


<r fyX\ 'y*) «aUp jj jX> (ISa ’ad bin Ubadah berdiri dan ia 


adalah pemimpin suku Khazraj). Dalam riwayat Shalih bin Kaisan 
disebutkan, a.Uj ja Xi ci; Cjü j; ülÜ- cilTj j? J*-j 

trffj —al_i> j—*j t—J p j; aü (i Seorang laki-laki dari suku Khazraj 


berdiri, dan ibu Hassan bin Tsabit adalah putri pamannya dari garis 
keturunan, yaitu Sa ’ad bin Ubadah, dan dia adalah pemimpin suku 
Khazraj). Nama Ibu Hassan adalah Al FarFah binti Khalid bin 
Khunais bin Laudzan bin Abdud bin Zaid bin Tsa’labah. Kalimat, 
“dari garis keturunan” sesudah kalimat, “putri pamannya” merupakan 
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isyarat bahwa dia bukanlah putri pamannya secara langsung. Sebab 
Sa’ad bin Ubadah bertemu bersamanya pada Tsa’labah. Adapun 
penyebutan nasabnya telah dijelaskan pada pembahasan tentang 
keutamaan. 


* * } ' * o** * ' 

1*JLJ *>Wj dJLli Jj olTj (Dan ia sebelumnya adalah seorang läki¬ 


läki yang shalih). Yakni sempuma kebaikannya. Dalam riwayat Al 
Waqidi dikatakan, JaJJ jj Üüi Z* £Aj L-J*)t j£l lkl LJ JlSj 

4 —Ji (_Dn« dia adalah seorang yang shalih, tetapi kemarahan telah 
memuncak, dan meski demikian dia tidak dicela dalam agamanya). 

Jt i —aUskl j—£lj (Akan tetapi fanatisme telah membuatnya 


marah). Demikian kebanyakan periwayat menukil dengan kata, 
"ihtamalathu”, artinya membuatnya marah. Dalam riwayat Ma’mar 
yang dikutip Imam Muslim, dan juga dalam riwayat Yahya bin Sa’id 
yang dikutip Ath-Thabarani, disebutkan dengan kata, “Ijtahalathu ”, 
artinya sifat fanatisme telah membuatnya melakukan tindakan bodoh. 
Versi kedua ini dibenarkan Al Waqsyi. 


J—1=Ü -Ült j —«*J cJj—£" : jJl~—J J lii (Dia berkata kepada Sa ’ad. 


“Engkau berdusta, demi Allah engkau tidak akan membunuhnya”). 
Maksudnya, dia berkata kepada Sa’ad bin Mu’adz. Kata ‘amr artinya 
tetap hidup, yaitu ‘umr (usia), hanya saja digunakan dalam konteks 
sumpah dengan kata, 'amr. 


Jsäj ot U viikÄj ja ÖIST jlj *13 jjjä *ij (Dan engkau tidak 


mampu untuk membunuhnya, sekiranya berasal dari kelompokmu 
niscaya engkau tidak ingin dia dibunuh)} Sikapnya yang menafsirkan 
kalimat, “Engkau tidak membunuhnya” dengan kalimat, jJJi Tj 

j —13 (Engkau tidak mampu membunuhnya), merupakan isyarat bahwa 


kaumnya menghalanginya untuk melakukan perbuatan itu. Adapun 


1 Pada catatan käki cetakan Bulaq disebutkan, "Kalimat, 'sekiranya dia berasal dari 
kelompokmu... dan seterusnya', tidak tercantum dalam naskah yang ada pada kami. 
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kalimat, Cil — kaj ja <l)lT jlj ( Sekiranya dia berasal dari kelompokmu ), 
maka ini merupakan penafsiran kata, cJj—S" (engkau berdusta), yakni 
dalam perkataanmu, i—cJji> y/yt y ulT õj (//fci dia berasal dari 
suku Aus, maka aku akan menebas lehernya ). 


Sa’ad bin Ubadah menuduh Sa’ad bin Mu’ad berdusta 
sehubungan penegasannya akan membunuh penyebar berita tersebut 
jika berasl dari kelompoknya. Begitu juga jika berasal dari selain 
kelompoknya selama ada perintah untuk membunuhnya. Seakan-akan 
Sa’ad bin Ubadah berkata kepadanya, “Bahkan yang kami yakini 
justru kebalikan dari apa yang engkau katakan. Jika dia berasal dari 
kelompokmu, maka engkau tidak akan membunuhnya. Namun, jika 
dia berasal dari selain kelompokmu, maka engkau akan 
membunuhnya.” 


Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi bahwa makna kalimat, 
“Engkau berdusta”, yakni engkau tidak akan membunuhnya, sebab 
Nabi SAW tidak menyerahkan keputusannya kepadamu. Oleh karena 
itu, engkau tidak mampu membunuhnya. 

Saya telah menjelaskan riwayat-riwayat lain dan faktor yang 
mendorong Sa’ad bin Ubadah untuk mengatakan apa yang telah dia 
katakan. Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, “Sa’ad bin Ubadah 
berkata, ‘Engkau tidak mengucapkan perkataan ini kecuali engkau 
mengetahui dia berasal dari suku Khazraj.” Dalam riwayat Ibnu 
Hathib disebutkan, “Sa’ad bin Ubadah berkata, ‘Wahai Mu’adz, demi 
Allah engkau tidak bermaksud menolong Rasulullah, tetapi ia 
hanyalah kedengkian antara kita di masa jahiliyah, dan kedengkian itu 
belum hilang dari dada kalian.” Ibnu Mu’adz berkata, “Allah lebih 
mengetahui apa yang aku inginkan.” 

Dalam Hadits Ibnu Ümar disebutkan, jj—Jj—* cJU* Ulj 

(sesungguhnya engkau menginginkan dengannya kembali ke masa 
Jahiliyah). Ibnu At-Tin berkata, “Perkataan Ibnu Mu’adz, ‘Jika dia 


FATHUL BAARI — 421 


berasal dari Aus, maka aku akan menebas lehemya’, dia berkata 
demikian karena Aus adalah sukunya, dan mereka adalah bani Najjar. 
Dia tidak mengatakan demikian terhadap suku Khazraj, karena adanya 
persengketaan antara suku Aus dan Khazraj sebelum Islam, dan hai itu 
hilang seiring kehadiran Islam. Namun, sebagiannya masih tersisa 
karena harga diri.” Dia berkata, “Sa’ad bin Ubadah berbicara 
berdasarkan harga diri dan menafikan kekuasaan Sa’ad bin Mu’adz 
terhadap mereka, sementara dia berasal dari suku Aus.” Dia berkata, 
“Sa’ad bin Ubadah tidak bermaksud menyetujui apa yang dikatakan 
Abdullah bin Ubay. Hanya saja makna perkataan Aisyah, ‘dan 
sebelumnya dia adalah laki-laki yang shalih’, yakni sebelumnya dia 
tidak pemah melakukan tindakan karena membela harga diri 
kelompok. Bukan berarti dia membela orang-orang munafik.” 

Apa yang dikatakan Ibnu At-Tin ini adalah benar. Hanya saja 
pemyataannya bahwa bani Najjar adalah kaum Sa’ad bin Mu’adz 
adalah tidak benar. Bahkan mereka adalah marga Sa’ad bin Ubadah. 
Mereka pun pada dasamya tidak disinggung dalam kisah ini. 

Salah seorang ulama menakwilkan apa yang terjadi antara Sa’ad 
bin Ubadah dan Sa’ad bin Mu’adz dengan penakwilan yang jauh 
sehingga terkesan bertele-tele. Dia mengklaim bahwa perkataan Sa’ad 
bin Ubadah, “Engkau tidak membunuhnya dan tidak mampu untuk 
membunuhnya”, yakni jika dia berasal dari suku Aus. Dia 
mengukuhkan hai itu dengan berdalil bahwa Ibnu Mu’adz tidak 
mengatakan kepada suku Khazraj, “Kami menebas lehemya”, bahkan 
dia mengatakan yang demikian hanya kepada suku Aus. Maka hai ini 
menunjukkan bahwa Ibnu Ubadah mengucapkan perkataan itu bukan 
karena fanatik terhadap kaumnya, sebab jika berdasarkan fanatisme 
golongan, maka dia tidak akan ditentang oleh selain kelompoknya. 
Dia berkata, “Penyebab perkataan itu bahwa yang terlibat langsung 
dalam berita dusta menampakkan keislaman, sementara Nabi SAW 
tidak membunuh mereka yang menampakkan keislamannya. 
Maksudnya, kaumnya akan menghalangi siapa yang akan membunuh 
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penyebar berita itu, karena tidak ada perintah dari Nabi SAW untuk 
membunuhnya. Seakan-akan dia berkata, ‘Jangan katakan apa yang 
tidak engkau lakukan dan jangan menjanjikan apa yang tidak mampu 
engkau tepati’.” 

Kemudian dia menjawab perkataan Aisyah, “Sifat fanatisme 
telah membuatnya marah”, bahwa Aisyah saat itu sedang gundah 
karena berita tersebut. Bisa saja ada dalam pemahamanya apa yang 
lebih kuat darinya, laiu dia menjawab perkataan Usaid bin Hudhair 
yang akan disebutkan berikut bahwa dia memahami perkataan Ibnu 
Ubadah sebagaimana makna zhahimya, dan tersembunyi baginya 
bahwa perkataan itu memiliki indikasi yang lain. Demikian yang dia 
katakan, tetapi jelas terkesan dipaksakan. 

Perkataannya, “Aisyah berkata demikian karena hatinya sedang 
gundah”, tidak dapat diterima, karena yang demikian hanya bisa 
teijadi sekiranya Aisyah mengatakannya ketika fitnah itu berlangsung, 
padahal kenyataannya Aisyah menceritakannya sesudah berlalu masa 
yang sangat lama, hingga sempat didengar oleh Urwah dan selainnya 
di kalangan tabi’in, sebagaimana telah saya sinyalir. Tentu saja saat 
menceritakannya, kegundahan tersebut tak ada lagi. Adapun yang 
benar, Aisyah memahami hai itu saat kejadiannya sesuai faktor 
pendukung kondisi yang ada. 

Mengenai kalimat, “Engkau tidak mampu membunuhnya”, 
padahal Sa’ad bin Mu’adz tidak mengatakan akan membunuhnya - 
sebagaimana yang dia katakan sekiranya penyebar berita dusta dari 
kalangan Aus- karena Sa’ad bin Ubadah memahami perkataan Ibnu 
Mu’adz, “Engkau memerintahkan kami dengan perintahmu”, yakni 
jika engkau memerintahkan kami untuk membunuhnya niscaya kami 
pun akan membunuhnya, dan jika engkau memerintahkan kaumnya 
untuk membunuhnya maka mereka pun akan membunuhnya. Untuk 
itu, Sa’ad bin Ubadah menafikan kemampuan Sa’ad bin Mu’adz untuk 
membunuh penyebar berita dusta itu jika ia berasal dari kalangan 
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Khazraj, karena dia mengetahui beliau SAW tidak akan 
memerintahkan selain kaumnya untuk membunuhnya. Seakan-akan 
Sa’ad bin Ubadah membuat Sa’ad bin Mu’adz berputus asa untuk 
membunuhnya secara langsung. Hai itu didasarkan pada sifat 
fanatisme yang disinyalir oleh Aisyah. Namun, pemyataannya ini 
tidak mesti dipahami sebagai penolakan terhadap perintah Nabi SAW 
untuk membunuh orang yang dimaksud, dan tak bisa pula dipahami 
sebagai pembangkangan terhadap perintah beliau SAW. Sangat jauh 
bagi Sa’ad bin Ubadah dari hai seperti itu. 


Al Maziri memberi legitimasi atas perkataan Usaid bin Hudhair 
kepada Sa’ad bin Ubadah, “Sesungguhnya engkau munafik”, bahwa 
dia mengucapkannya, karena dorongan emosi yang memuncak dan 
penekanan dalam mencegah sikap Sa’ad bin Ubadah yang berdebat 
untuk Ibnu Ubay dan selainnya. Maksudnya, bukan kemunafikan yang 
berarti menampakkan keislaman dan menyembunyikan kekufuran. 
Dia berkata, “Barangkali beliau SAW tidak mengingkari perkataan 
Usaid karena alasan tersebut.” 


9- j—j all*' ^Ui (Usaid bin Hudhair berdiri). Nasabnya telah 

# 

disebutkan pada pembahasan tentang keutamaan. 

i'—oi—» ;—p 'J>\ 'jaj (Dia adalah putra paman Sa ’ad bin 

Mu’adz). Maksudnya, berasal dari marganya. Karena Usaid bin 
Hudhair bukan putra paman Sa’ad bin Mu’adz secara langsung, sebab 
nasab Sa’ad adalah Sa’ad bin Mu’adz bin An-Nu’man bin Umru' Al 
Qais bin Zaid bin Abdu Al Asyhal. Sedangkan Usaid adalah Ibnu 
Hudhair bin Simak bin Atik bin Umru' Al Qais. Maka keduanya 
berkumpul pada Umru' Al Qais. Jumlah perantara di antara keduanya 
hingga Umru' Al Qais adalah sama. 


i _ibt ^Ü) cJJiS' :5iCp Jt JjuJ J lii (Dia berkata kepada Sa ’ad 


bin Ubadah, “Engkau berdusta, demi Allah, sungguh kami akan 
membunuhnya. ”). Yakni kami akan tetap membunuhnya meski ia 
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berasal dari kalangan Khazraj, jika Nabi SAW memerintahkan kami, 
dan tidak ada bagi kamu kemampuan untuk menghalangi kami 
melaksanakan perintah tersebut. 

—L<Jl j —(■ Ji'—dJjj (Sesungguhnya engkau munafik 

membela orang-orang munafik). Usaid mengucapkannya kepada 
Sa’ad bin Ubadah sebagai sikap keras dalam menentang perkataan 
yang diucapkannya. Adapun maksud perkataannya, “Sesungguhnya 
engkau munafik”, yakni mengerjakan perbuatan orang-orang munafik. 
Laiu dia menafsirkannya dengan perkataannya, “membela orang- 
orang munafik”. Dia menjawab perkataan Sa’ad bin Ubadah, “Engkau 
dusta, engkau tidak akan membunuhnya”, dengan perkataannya, 
“Engkau dusta, sungguh kami akan membunuhnya.” 


Al Maziri berkata, “Perkataan Usaid ini maksudnya bukan nifak 
dalam arti kufur, bahkan yang dimaksud adalah menampakkan rasa 
kasih sayang terhadap suku Aus, kemudian tampak darinya pada kisah 
ini perkara yang berlawanan dengan hai itu sehingga serupa dengan 
keadaan orang munafik, sebab hakikat nifak adalah menampakkan 
sesuatu dan menyembunyikan selainnya. Barangkali inilah alasan 
sehingga Nabi SAW tidak mengingkari perkataan Usaid.” 

jjl—isi (Maka terjadi keributan). Ia mengacu pada pola kata 

tafaa’ala dari kata tsaurah (pergolakan). Adapun makna ‘kelompok’ 
di sini adalah kabilah, yakni sebagian mereka bangkit menghampiri 
sebagian yang lain disertai kemarahan. Dalam hadits Ibnu Ümar 
disebutkan, —0 J ——i iUi jj ÜO ^täi (Sa ’ad bin Mu ’adz berdiri dan 

menghunus pedangnya). 

lj—bÄi 01 ij-JU (Hingga mereka berkeinginan untuk saling 


membunuh). Ibnu Juraij menambahkan dalam riwayatnya tentang 
kisah berita dusta di tempat ini, — tfy> ji' 

«/d' (Sebagian mereka berkata kepada sebagian yang lain, ‘‘Tempat 
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perjanjian dengan kamu adalah di Al Harrah ”). Maksudnya, tempat 
di pinggiran kota Madinah, yang mereka jadikan tempat berperang. 

l y£. Ä ^jJLij jlIp äi jJUtf äi J jli j j jj (Rasulullah 

SA W terus berusaha menenangkan mereka hingga mereka diam). 
Dalam riwayat Ibnu Hathib disebutkan, '— ^/uJl ^i «Aj ^y Jjj 


—Sl 'J—ä (beliau terus memberi isyarat dengan tangannya 

kepada orang-orang ke segala arah hingga suara menjadi tenang). 
Dalam riwayat Fulaih disebutkan, ijsixÄ J*- Jyi (Beliau turun 


[dari mimbar], laiu menenangkan mereka hingga diam). Sementara 
dalam riwayat Atha' Al Khurrasani dari Az-Zuhri disebutkan, j— 

(Beliau menghalangi di antara mereka). 


tinggal pada hariku itu). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, c.—ISC j (aku menangis). Ia adalah riwayat 


Fulaih, Shalih, dan lainnya. 

iS) —^'j—>' ^4-Äfiä (Dipagi hari kedua orang tuaku berada di 

sisiku). Yakni keduanya datang dari rumahnya ke tempat Aisyah: 
Bukan berari Aisyah pulang ke rumahnya dari tempat keduanya. 
Dalam riwayat Muhammad bin Tsaur dari Ma’mar yang dikutip Ath- 
Thabari disebutkan, Uy) c4i dlj (Aku berada di rumah kedua orang 

tuaku). 

I—jjsÜ cÄSy Jij (Aku telah menangis dua malam satu hari). 

Yakni malam dimana Ummu Misthah menceritakan kejadian padanya 
dan hari dimana Nabi SAW berkhutbah, ditambah malam berikutnya. 
Dalam riwayat Fulaih disebutkan,'— A°yj üÜ c —j —>j (Aku telah 

menangis dua malamku dan satu hari). Seakan-akan penisbatan kedua 
malam itu kepada dirinya, karena apa yang teijadi terhadap dirinya 
pada kedua malam tersebut. 
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'—ka \—0 (Pada saat keduanya). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, Ua Uilä (Dan ketika saat keduanya). 

>41—$ jlui iLJÜs oi 01—ilij (Keduanya mengira tangisan akan 

memecahkan hatiku). Dalam riwayat Fulaih disebutkan, 

(hingga aku mengira). Kedua versi ini mungkin dipadukan bahwa 
mereka semua mengira seperti itu. 

ciils—^li (Seorang meminta izin). Demikian yang tercantum. 

Namun, dalam kalimat ini terdapat bagian yang tidak disebutkan 
secara redaksional, dimana seharusnya adalah, “Seorang perempuan 

o 

datang dan minta izin.” Sementara dalam riwayat Fulaih disebutkan, 

' 2 

cditslii ( Tiba-tiba seorang perempuan minta izin). 


✓ i* ^ 

jUaJSh 'j* e‘\J\ (Seorang perempuan dari kalangan Anshar). Saya 

belum menemukan keterangan tentang nama perempuan yang 
meminta izin tersebut. 


dil (Ketika kami dalam keadaan seperti itu). Dalam 

riwayat Al Kasymihani disebutkan, CiJÜJ1T Jshj U13 (Ketika kami dalam 

keadaan demikian). Ini adalah riwayat Fulaih, sedangkan yang 
pertama adalah riwayat Shalih. 

—Oj 4—Jlp Üll ^Üll J (Rasulullah SA W masuk 

kepada kami). Dalam riwayat Hisyam bin Urwah disebutkan, 

'Jm —iil äij jJL>j 4 l1p üll Jip üll J* m ' i J?- Süji Uy( 

JJ — J —frj °jk 4 J) -ü j (Pagi harinya kedua orang tuaku 

berada di sisiku. Keduanya senantiasa demikian hingga Rasulullah 
SA W masuk dan melaksanakan shalat Ashar. Kedua orang tuaku telah 
menyanggahku dari kanan dan kiriku). Dalam riwayat Ibnu Hathib 
disebutkan, —r j JJ* J*- JA* üsi JLe üll *•£- lüj 
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(Rasulullah SA W datang hingga duduk di atas tempat tidur depanku). 

o <• / 

Kemudian dalam hadits Ummu Ruman disebutkan, di—b ÄdJ£ Oi 


diliiT üiJjrjb Jž-i lii j*JUj aIÜp dl 0 \j Jäilll' l£> cilS' <Üli«Jl 

ilž ^OOij d*j»ii" i^i <düi : Jli lAaid :cJl3 ?sOa Oid li ! Jlž 

> '' 

ädJlp oluäi 4^u (Sesungguhnya Aisyah dalam keadaan seperti itu dan 


sedang menderita demam yang tinggi. Ketika Nabi SA JV masuk, 
beliau mendapati Aisyah demikian. Beliau bertanya, “Bagaimana 
keadaannya? ” Dia (Ummu Ruman) berkata, “Dia menderita demam 
yang sangat tinggi". Beliau bersabda, “Barangkali karena cerita 
yang diperbincangkan? ” Dia menjawab, “Benar!” Maka Aisyah pun 
duduk). 


^Ld dii ^J Sl '^d d-i dij JJ li JJ õli ^N* Ir&v jUj 


(beliau belum pernah duduk sebelumnya di sisiku sejak dikatakan apa 
yang dikatakan, dan telah berlalu satu bulan tidak diturunkan wahyu 
kepadanya tentang urusanku). As-Suhaili meriwayatkan bahwa 
sebagian ahli tafsir menyebutkan lamanya adalah sekitar 31 hari, maka 
dalam riwayat di atas bilangan satuarmya tidak diperhitungkan. Dalam 
riwayat Ibnu Hazm dikatakan lamanya adalah 25 hari atau lebih. 
Dalam hai ini mungkin untuk digabungkan bahwa ia adalah waktu 
antara kedatangan Aisyah ke Madinah dan turunnya Al Qurian 
berkenaan dengan kisah berita dusta. Adapun penetapan satu bulan 
adalah waktu yang awalnya Aisyah datang ke rumah orang tuanya 
setelah sampai berita kepadanya. 



(Beliau bersyahadat). Dalam riwayat Hisyam bin Urwah 


disebutkan, j— i d dl juid {Beliau memuji Allah dan menyanjung- 


Nya). 



Aisyah, sesungguhnya sampai kepadaku tentang dirimu begini dan 
begini). Ia adalah kiasan tentang berita dusta yang dituduhkan 
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kepadanya. Saya tidak melihat pada satu jalur pun penegasan akan 
kalimat yang dimaksud. Barangkali analogi itu dari perkataan Nabi 
SAW secara langsung. Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, li 


cXfi cdT Of, Äi jäi J-Iih J ji j* dil* li OiT ii U\ (Wahai 


Aisyah, sesungguhnya telah sampai kepadamu perkataan orang- 
orang, maka bertakwalah kepada Allah, seandainya engkau telah 
melakukan keburukan maka bertaubatlah). 


4il di 


jff 


* * * > 0 ' 

J iiijj cdT õli (Jika engkau terbebas darinya, niscaya 


Allah akan membebaskanmu). Yakni melalui wahyu yang diturunkan 
tentang itu, baik berupa Al Qur'an maupun lainnya. 


X 0 ' ■* • 

<_Jj_| cdd' cdT ofj (Jika engkau telah menyentuh suatu dosa). 

Yakni terjadi dari dirimu perbuatan yang menyalahi kebiasaan. Inilah 
hakikat dari makna kata ilmaam. 


i lil ^4i' is jffi.M.ldi (Mohonlah ampunan kepada Allah dan 

' ' ' > * ’ 

bertaubatlah kepada-Nya). Dalam riwayat Ma’mar disebutkan, ^jt 

4—11' (Kemudian bertaubatlah kepadanya). Sementara dalam riwayat 


Abu Uwais disebutkan, ^ j—si cX-duA c. 


Dj ^iT oldi j—* cJi tjl 


(Sesungguhnya engkau termasuk perempuan keturunan Adam, jika 
engkau telah melakukan kesalahan maka bertaubatlah). 


a °ic iji di_J «öil dii j»i dd d^sp' 'ij luJl Oli (Sesungguhnya 

seorang hamba apabila mengakui dosanya kemudian bertaubat, maka 
Allah akan menerima taubatnya). Ad-Dawudi berkata, “Nabi SAW 
memerintahkan Aisyah mengaku dan tidak menganjurkannya untuk 
menyembunyikan, adalah untuk membedakan antara istri-istri Nabi 
SAW dan selain mereka. Istri-istri beliau SAW wajib mengaku atas 
apa yang teijadi pada mereka dan tidak menyembunyikannya. Sebab 
tidak halal bagi seorang Nabi tetap memperistrikan perempuan yang 
telah melakukan perbuatan seperti itu. Berbeda dengan perempuan- 
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perempuan lain yang dianjurkan menyembunyikan hai serupa.” 
Pemyataan Ad-Dawudi ditanggapi Iyadh seraya berkata, “Dalam 
hadits tidak ada keterangan yang mengindikasikannya. Bahkan tidak 
ada keterangan yang menyatakan beliau memerintahkan Aisyah untuk 
berterus terang. Beliau hanya memerintahkan Aisyah memohon 
ampunan kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya, yakni antara dia 
dengan Tuhan-Nya. Maka tidak ada ketegasan perintah mengakui 
perbuatannya secara terus terang di hadapan manusia.” Namun, 
konteks jawaban Aisyah mendukung pemyataan Ad-Dawudi. Hanya 
saja yang diakui menurutnya bukan kemutlakannya. Maka 


perhatikanlah. Adapun pemyataan Iyadh didukung riwayat Hathib, 

•Äi ^ & lüli J^*>ljj 4)' lS blii cJ vLp c)J JJ :cJJ 

✓ ✓ / / / « * / 

iljjjo jt-L~>j aIIp (Aisyah berkata, “Bapakku berkata, ‘Jika engkau telah 


melakukan sesuatu maka mohonlah ampunan kepada Allah, dan jika 
tidak maka beritahukan kepada Rasululah SAW tentang permintaan 
maafmu "). 


Ja—li (Air mataku berhenti). Yakni tidak lagi keluar. Al 


Qurthubi berkata, “Penyebabnya bahwa sedih dan emosi apabila salah 
satunya menimpa seseorang, maka air mata akan lenyap karena 
panasnya musibah.” 






(Sampai aku tidak merasakan). Yakni tidak 


mendapati. 


li U 4)'j : JJ iJJ UJ j*!-’} JLIp 4)1 41' JL-r' ciiš 


* 

Jj—äi (aku berkata kepada bapakku, “Jawablah Rasulullah SAWatas 


apa yang beliau katakan. ” Dia berkata, “Demi Allah, aku tidak. tahu 
apa yang harus aku katakan ”). Dikatakan, Aisyah mengatakan seperti 
itu kepada bapaknya, meski pertanyaan berkenaan dengan perkara 
batin yang tidak diketahui oleh bapaknya. Hai itu sebagai isyarat 
bahwa apa yang ada dalam batinnya tidak menyelisihi zhahimya. 
Seakan-akan Aisyah berkata kepada bapaknya, “Bersihkan namaku 
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dengan apa yang engkau sukai, dan engkau sangat yakin akan 
kebenaran yang engkau katakan.” Hanya saja Abu Bakar menjawab 
dengan perkataannya, “Aku tidak tahu”, karena dia seorang yang 
antusias mengikuti Rasulullah SAW. Maka dia memberi jawaban 
yang sesuai dengan pertanyaan dari segi maknanya. Disamping itu, 
meski Abu Bakar yakin bahwa anaknya terbebas dari tuduhan itu, 
tetapi dia tidak suka melakukan sendiri upaya membersihkan nama 
baik anaknya. Demikian juga jawaban atas perkataan ibunya, “Aku 
tidak tahu.” Dalam riwayat Hisyam bin Urwah disebutkan, “Dia 
berkata, ‘Apa yang harus aku katakan?’” Dalam riwayat Abu Uwais, 
“Aku berkata kepada bapakku, ‘Jawablah!’ Dia berkata, ‘Aku tidak 
akan melakukannya, dia adalah Rasulullah SAW yang wahyu turun 
kepadanya’.” 


ptj—ölt f t \'jb\ ÄäjjC- äjjtif IjIj 


(Aisyah berkata, 


“Aku berkata, ‘Sementara aku adalah perempuan yang masih muda, 
dan tidak banyak membaca Al Qur'an”.). Aisyah mengucapkan hai 
ini sebagai legitimasi atas sikapnya yang tidak mampu menyebut 
nama Ya’qub AS seperti yang akan disebutkan. Dalam riwayat 
Hisyam bin Urwah disebutkan, cC Zij ii' ‘J liii 

aii ui cJi Ü*' ja Cj (Ketika keduanya tidak menjawabnya, maka aku 


bersyahadat dan memuji Allah serta menyanjung-Nya dengan apa 
yang layak bagi-Nya. Kemudian aku berkata, “Ämma ba ’du ”). Dalam 


riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, : c.—üš JU cJ&i U/JCLu p Cä*Cu Cli 


j' tl? Ui jj' Äi) (Ketika keduanya membisu atas diriku, maka 


air mataku bercucuran dan aku menangis. Kemudian aku berkata, 
“Demi Allah, aku tidak bertaubat selama-lamanya dari apa yang 
mereka perbincangkan 

JUU—il' ^—9 j Ä s—C l jd- (Hingga tetap dalam diri kalian). Dalam 
riwayat Fulaih disebutkan dengan kata xvaqqara (tertancap). 
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(Kalian membenarkannya). Dalam riwayat Hisyam bin 


Urwah disebutkan, 


"j ? 


p % 

i* 5 - 




(Kalian telah 


memperbincangkannya dan diserap oleh hati kalian). Aisyah 
mengatakan hai ini -meski tidak seperti yang sebenamya-sebagai 
perbandingan atas sikap mereka yang demikian serius dalam meneliti 
urusannya. Sementara dia -yang mengetahui kebersihan dirinya dan 
kedudukannya- beranggapan bahwa bagi yang mendengar berita itu 
agar mendustakannya. Namun, alasan mereka adalah mereka ingin 
membantah siapa yang menyebarkan berita dusta tersebut, maka tidak 
cukup hanya dengan membantah apa yang mereka katakan atau 
berdiam diri. Bahkan harus meneliti secara cermat sehingga dapat 
membantah tuduhan mereka. Atau yang dimaksud oleh Aisyah adalah 
mereka yang membenarkan perkataan para penyebar berita dusta. 
Hanya saja dia menggabungkan juga mereka yang tidak 
mendustakannya. 

dü Jj ^jiXaJ ^ (Kalian tidak akan mempercayaiku akan hai itu). 

Yakni kalian tidak akan meyakini kebenaranku. Dalam riwayat 

% * 

Hisyam bin Urwah disebutkan, ^l—L illi li (Tidaklah hai itu 

bermamfaat bagiku di sisi kamu). Laiu pada bagian kedua, dia 
mengatakan, -I (Sungguh kalian akan membenarkanku). Hanya 


saja Aisyah mengatakan demikian, karena seseorang diberi sanksi atas 
pengakuannya. Dalam hadits Ummu Ruman disebutkan, 'l c —iii- °J) 


pj * ' % p / 

*ST C.—lä jdj (Sekiranya aku bersumpah kamu tetap 


tidak membenarkanku. Jika aku mengatakan maka kalian tidak akan 
memaafkanku). 

'fc —i j*—& *>—*■' '—i üi'j (Demi Allah, aku tidak mendapatkan 


perumpamaan untuk kalian). Dalam riwayat Shalih, Fulaih, dan 

* * p U"" j j 

Ma’mar disebutkan, ^_Jj ji—£! U (Aku tidak mendapatkan 

perumpamaan bagi kalian dan aku). 
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ui—-*jd Jj* VJ (Kecuali perkataan bapakku, yaitu Yusuf). Tbnu 

Juraij menambahkan dalam riwayatnya, J-fc.,»i (Namanya 

hilang dari ingatanku). Sementara dalam riwayat Hisyam bin Urwah 
disebutkan, £& jaii ji* Ljjäm jlii c- J .a. -i lj (Hkw mencari nama Ya 'qub 

namun aku tidak mampu). Kemudian dalam riwayat Abu Uwais 
disebutkan, JMj—j* ^ UJ (Aku lupa 

nama Ya ’qub karena tangisan dan panasnya hati yang menimpaku). 
Dalam hadits Ummu Ruman disebutkan, 4—-Jj L>j—õkY jJJe—Jj JJ» 

(Perumpamaanku dan perumpamaan kallan adalah seperti Ya 'qub 
dan anak-anaknya). Namun, riwayat ini dikutip dari segi makna, 
karena dalam riwayat Hisyam dan selainnya ditegaskan bahwa dia 
tidak mampu mengingat nama bapaknya Yusuf. 

^—^'j* ^<-*s>da —Jsli cijAi jj (Kemudian aku berpindah dan 

berbaring di aias tempat tidurku). Ibnu Juraij menambahkan, c —J jj 

o 

jijkj j (ytku memalingkan wajahku ke arah tembok). 

X X "x 

'xx il xj 'li * * ^ ' o * * 

l^jni 4»' J»'j 4—üjj ^s_ji j—iiL?- Utj (Dan aku saat itu 

mengetahui bahwa aku terbebas dari tuduhan dan Allah akan 
membebaskanku dengan kebersihanku). Ibnu At-Tin mengklaim 

Aj, X\ * X 

bahwa dalam riwayatnya disebutkan, ^—y‘jj« <ö)i Otj yakni dengan 


tambahan huruf nun pada bagian akhir. Dia berkata, “Versi ini kurang 
berdasar, karena nun wiqaayah (nun yang digunakan untuk 
menghindari tanda di akhir huruf kata benda) tidak masuk pada kata 
kerja untuk menghindarkannya dari tanda kasrah. Sedangkan kata 
benda maka diberi tanda kasrah sehingga tidak butuh pada huruf nun.” 
Adapun yang kami temukan dalam semua riwayat menyebutkan, 

tanpa tambahan huruf nun. Kalaupun apa yang dikatakannya benar, 
maka kata seperti itu ditemukan dalam sebagian dialek. 
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CMST ^feij Jcl ^ J jU iii b\ ! Je>\ cjf U iil lj j£lj 

# j; A ® ^ °*o s ' o * 

y | ^_J Jm j^iSo CM ji*-l (ylto/j tetapi demi Allah, aku tidak pernah 

* ' 


menduga Allah menurunkan wahyu yang dibaca tentang urusanku, 
sungguh urusanku dalam diriku lebih rendah daripada harus 
diperbincangkan Allah dengan suatu urusan). Yunus menambahkan 
kata J*, (dibaca) dalam riwayatnya. Dalam riwayat Fulaih disebutkan, 


✓ J e 8 / 

Jt oT^äJu 'pl&A CM °j* (Daripada membicarakan dalam urusanku 


dengan Al Qur'an). Kemudian dalam riwayat Ibnu Ishaq 

s> J 0 * o f 

ditambahkan, j _i JUa. {j .^r'— j 'jJj (dibaca di masjid-masjid dan 


dibaca saat shalat). 


_Lj i _Jil J _L> JM J j—- j ^ij U Jilji (Demi Allah, tidaklah 

Rasulullah SAW berbalik). Yakni belum meninggalkan tempat. 
Bentuk dasar kata raama adalah ar-riim. Berbeda dengan raama yang 
bermakna ‘menuju’ dimana bentuk dasamya adalah ar-ruum. Kedua 
kata ini berbeda pada bentuk kata kerja mudhari' (present tense). 
Dikatakan, raama - yaruumu - rauman dan raama - yariimu - riiman. 
Laiu pada riwayat ini pelaku sengaja tidak disebutkan. Sementara 
dalam riwayat Shalih, Fulaih, Ma’mar, dan selain mereka tercantum 
kata, “majlisnya ”, yakni beliau belum meninggalkan tempat 
duduknya. 


0 * e 1* * / 

JaI °ja j£-i *s!j (Dan tidak seorang pun yang keluar dari 

ahli bait). Yakni orang-orang yang saat itu hadir di rumah tersebut. 
Kemudian dalam riwayat Abu Usamah disebutkan, Jš- Jm Jjlij 

a> , A * 

äs£\ _L ja 'pL>j dii- JM Jie (Allah menurunkan kepada Rasul-Nya saat 


itu juga). 


(Beliau ditimpa burahaa ' yang biasa 


menimpanya). Burahaa ' artinya demam yang tinggi. Ada juga yang 
mengatakan artinya adalah kesulitan yang sangat. Sebagian lagi 
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mengatakan, maknanya adalah panas yang tinggi. Dari sini diambil 
kata “ baraha bii ai hammu ”, artinya kegelisahanku mencapai 
puncaknya. Dalam riwayat Ishaq bin Rasyid disebutkan, j —aj 


{Dan ia adalah keringat). Makna inilah yang ditegaskan Ad-Dawudi. 
Namun, ini hanyalah penafsiran dari segi konsekuensi umum. Sebab 
kesulitan yang sangat umumnya akan menimbulkan keringat. Dalam 
riwayat Ibnu Hathib disebutkan, wiil—11 Vja —' 'ju> i— J (matanya 

melotot ke atap). Dalam riwayat Ümar bin Abu Salamah dari 
bapaknya, dari Aisyah yang dikutip Al Hakim, ot-Jt iii oi—S") alii 

Jlljl öiAi ^-jJl (Wahyu datang kepada beliau. Apabila wahyu datang 


kepada beliau maka keringat mengucur deras). Dalam riwayat Ibnu 
Ishaq disebutkan, j—?iil— <1 — J\j cJa (Beliau 

menyelimuti dirinya dengan kain dan aku meletakkan bantal dari kulit 
di bawah kepalanya). 


t^jJl jyjt Jii °ja OÜo j 'j *j ‘ja pU*Jl ji? Ai» j!tks3 Aj] J*- 

A oJ 

Jj—k (Hingga keringat berjatuhan darinya bagaikan butiran 


mutiara, sementara beliau berada pada hari yang sangat dingin, 
karena beratnya perkataan yang diturunkan kepadanya). Al Jumaan 
artinya mutiara. Ada juga yang mengatakan ia adalah biji-bijian yang 
dibuat dari perak sehingga menyerupai mutiara. Ad-Dawudi berkata, 
“Ia adalah mutiara putih.” Namun, pengertian pertama lebih tepat. 
Tetesan-tetesan keringat beliau SAW diserupakan dengan mutiara, 
karena sifat dan keindahannya serupa. Ibnu Juraij menambahkan 
dalam riwayatnya, —jj us- 4il JJ? <3)1 J Jn£\ c-U y\ Jiš 

j\ > f 'j V H J *ULh 'ja J £ ö\ ( 


(Abu Bakar berkata, “Aku pun melihat kepada Rasulullah SAW dan 
aku khawatir akan diturunkan dari langil apa yang tidak ada jalan 
untuk menghindarinya. Laiu aku melihat kepada Aisyah ternyata 
wajahnya tampak ceria. Maka aku berharap yang demikian itu ada 
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padanya "). Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, c.—*ji U isly üt UU 

ist ^ J ist SJ) j* Ui Jt Jt Ui j .^Jtlš J ist Otj t &Jj ^it ci^* äi 

>_3l JjJ U ist J* J* OI °y> täjÄ cJiš j*UUj <ei* 


(Adapun aku, demi Allah, aku tidak terkejut. Sungguh aku telah 
mengetahui bahwa aku bersih darinya dan Allah tidak akan 
menganiayaku. Sedangkan kedua orang tuaku, maka kesusahan hati 
Rasulullah SAW tidak hilang hingga aku mengira bahwa nyawa 
keduanya akan keluar karena takut akan datang dari Allah 
pembenaran apa yang dikatakan orang-orang ). Serupa dengannya 
tercantum juga dalam riwayat Al Waqidi. 


J jaj (Beliau tertawa). Dalam riwayat Hisyam bin Urwah 

disebutkan, 5—UU- JdJ aJ-j Jfi Jj Ü* 'Jj {Laiu diangkat 

darinya dan aku melihat kegembiraan pada wajahnya dan beliau 
mengusap keningnya). Laiu dalam riwayat Ibnu Hathib disebutkan, 

(JJ J\ 'jfa J Jr äJUJJ jt) U oU£)t dj Sjj k/t 4. Ül> 

i-Jprj — * (Demi yang memuliakannya dan menurunkan Al Kitab 


kepadanya, beliau terus tertawa hingga aku melihat gigi-gigi 
gerahamnya karena gembira. Kemudian beliau mengusap wajahnya). 


Jl^_J ä_ÄŠ J—Jr j J it' Ui <uiol* U Jj j*JlSCi julST Jj' cil£i (Adapun 


kalimat pertama yang diucapkannya adalah; wahai Aisyah, Allah 

Azza Wajalla telah membebaskanmu). Dalam riwayat Shalih bin 

% * * 

Kaisan disebutkan, ü— Jt* LJ : Jlš {Beliau berkata, ‘Wahai Aisyah 

% / ^ ® j 

Sementara dalam riwayat Fulaih disebutkan, t s)—J Ujt* U :J> Jti jt 
Jt j —j äis till {Beliau berkata kepadaku, ‘Wahai Aisyah, pujilah Allah, 


sungguh Dia telah membebaskanmu [membersihkan namamuj ’). Laiu 
dalam riwayat Ma’mar disebutkan, 4 yj\ {Bergembiralah). Demikian 


juga dalam riwayat Hisyam bin Urwah. At-Tirmidzi menukil melalui 
jalur ini dengan redaksi, J— U\j> ist Jj_Jt ä— ii tü—Jt* U csjjji (Berita 
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gembira wahai Aisyah. Sungguh Allah telah menurunkan tentang 
kebersihanmu). Dalam riwayat Ümar bin Abi Salamah disebutkan, : Jii 

U Lf j~>\ (Beliau bersabda, ‘Bergembiralah wahai Aisyah ’.). 

r>\j —! J—ši J — rj iii (Adapun Allah telah membebaskanmu 

[membersihkan nama baikmuj). Yakni melalui Al Qur'an yang 
diturunkan. 


4 S] S) a_4] fj_Jf S iii) S :ciii 4i ^ : ^f ciiä 


(Ibuku berkata, “Berdirilah kepadanya. ” Aisyah berkata, “Aku 
berkata, ‘Demi Allah, aku tidak akan berdiri kepadanya dan aku tidak 
akan memuji kecuali Allah ’. Dalam riwayat Shalih disebutkan, 


t^i-Jl üll S] iuM Sl j Sj 4] ^jäl S <üi'j : Cl— Lõd t 4] :^l J) ci Ui 


s,s— 


{Ibuku berkata kepadaku, 


Berdirilah kepadanya’. Aku 


berkata, ‘Demi Allah, aku tidak berdiri kepadanya dan tidak 
memujinya, dan aku tidak memuji kecuali Allah yang telah 
menurunkan pembebasan diriku [dari tuduhan] ’.). Ath-Thabari 
meriwayatkan melalui jalur ini, S iii l_j4 (Aku memuji Allah 

bukan kepada kalian berdua). Dalam riwayat Ibnu Juraij disebutkan, 
l—Uil j— °Jhj :c—Ui (Aku berkata, Dengan memuji Allah dan 


mencela kalian berdua'.). Sementara dalam riwayat Abu Uwais 
disebutkan, USLuki Dj Uil 4J*J (Kami memuji Allah dan tidak memuji 

kalian berdua). Laiu dalam hadits Ummu Ruman dan juga hadits Abu 
Hurairah disebutkan, S iil J— :ciui (D/a berkata, “Kami 


memuji Allah dan tidak memujimu Dalam riwayat Ümar bin Abi 
Salamah dan juga dalam riwayat Al Waqidi disebutkan riwayat yang 
serupa. Kemudian dalam riwayat Ibnu Hathib disebutkan, 2ijukJ S iil) 

4ki Sj (Demi Allah, kami tidak memujimu dan tidak memuji 

sahabat-sahabatmu). Dalam riwayat Miqsam dan Al Aswad serta 
dalam hadits Ibnu Abbas disebutkan, i—4 ju*J Sj Sj (Dan 
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ka mi tidak memujimu serta tidak memuji sahabat-sahabatmu). AI 
Aswad menambahkan dalam riwayatnya dari Aisyah, Jj—*0 j—Wj 

j _ k d i 'Jgi t iii cijallš l£JU ^Lj JIp ä' Ju» (Rasulullah SAW 

memegang tanganku, laiu aku menarik tanganku darinya. Maka Abu 
Bakar menghardikku). 

Legitimasi bagi Aisyah dalam mengucapkan hai itu adalah apa 
yang dia sebutkan, yaitu sikap mereka yang tidak mau bersegera 
mendustakan apa yang disebarkan para pembawa berita dusta, padahal 
mereka mengetahui kebaikan perjalanan hidupnya. Ibnu Al Jauzi 
berkata, “Hanya saja Aisyah mengatakan hai itu sebagai sikap manja 
seperti halnya seorang kekasih bermanja kepada kekasihnya.” Ada 
pula yang berpendapat bahwa Aisyah mengisyaratkan keesaan Allah 
dengan perkataamiya, “Dialah yang menurunkan pembebasanku 
[pembersihan nama baikku]”, maka sangat sesuai bila dalam pujian 
pun diesakan, tetapi ini tidak berkonsekuensi tidak adanya pujian 
sesudah itu. 


Mungkin juga dia berpegang kepada makna zhahir sabda beliau 
SAW kepadanya, “ Pujilah Allah ”. Maka dia memahaminya sebagai 
perintah untuk mengesakan Allah dalam pujian. Oleh karena itu, dia 
mengatakan seperti di atas. Adapun kalimat yang dia tambahkan, 
semuanya berasal dari emosinya. Ath-Thabari dan Abu Awanah 
meriwayatkan dari jalur Abu Hushain dari Mujahid, dia berkata, cJlä 


c-UIj \ :JVž3 ‘id :ciäi Jn y) Jjl ui 

i y $ 0 * * ^ i 

UcJJ üj Wii jfi j» ij\j (Aisyah berkata ketika turun pemberian 
^ * 


rnaaf kepadanya, maka Abu Bakar mencium kepalanya, “Aku berkata, 
'Mengapa engkau tidak memaafkanku? ’ Abu Bakar berkata, ‘Langit 
mana yang menaungiku dan bumi mana yang menopangku jika aku 
mengatakan apa yang aku tidak ketahui ”). 
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otftl 'Jsrft (0 Sl J&* dlWt, ( Jftüt ÕI) jirj > & JjJÖ 
1 —ffi * (Maha Allah menurunkan, ‘Sesungguhnya orang-orang yang 


menyebarkan berita dusta adalah sekolompok dari kamu, jangan 
kamu mengira... ’ sepuluh ayat semuanya). Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
ayat kesepuluh yang dimaksud adalah firman Allah, “ Allah 
mengetahui dan kamu tidak mengetahui Akan tetapi dalam riwayat 
Atha' Al Khurrasani dari Az-Zuhri disebutkan, “Maka Allah 
menurankan, ‘ sesungguhnya orang-orang yang menyebarkan -hingga 
firman-Nya- sesungguhnya Allah mengampuni untuk kamu dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang ’. ” Jumlah ayat hingga ayat 
ini adalah 13 ayat. Barangkali dalam perkataan Aisyah, “sepuluh ayat” 
terdapat penggenapan angka. 


Dalam riwayat Al Hakam bin Utbah yang dikutip Ath-Thabari 
disebutkan, “Ketika orang-orang terlibat dalam urusan Aisyah - 
disebutkan hadits secara ringkas tentang dan di bagian akhimya- maka 
Allah menurunkan 15 ayat surah An-Nuur hingga firman-Nya, 
‘Wanita-wanita yang keji untuk laki-laki yang keji pula ’. ” Riwayat ini 
juga dalam konteks majaz dan jumlah ayat hingga tempat ini adalah 
16 ayat. Dalam riwayat mursal Sarid bin Jubair yang dikutip Ibnu Abi 



((•</—S" 3jj ^>!) üdi cidif (Maka turunlah 


delapan belas ayat surah An-Nuur berturut-turut yang mendustakan 
mereka yang menuduh Aisyah; ‘Sesungguhnya orang-orang yang 
menyebarkan berita -hingga firman-Nya- rezeki yang mulia ’). Namun, 
dalam riwayat ini juga terdapat permasalahan seperti riwayat-riwayat 
sebelumnya. 


Adapun jumlah ayat yang turun jika ditinjau lebih teliti adalah 
17 ayat. Az-Zamakhsyari berkata, ‘Tidak ada dalam Al Qur'an 
kecaman keras terhadap kemaksiatan sebagaimana yang teijadi pada 
kisah berita dusta, dimana disampaikan dengan ungkapan yang sangat 
ringkas dan padat, yang mencakup ancaman keras, teguran tegas, dan 
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pencegahan yang hebat, mengagungkan perkataan tentang itu dan 
memburukkannya dengan beragam cara yang tepat. Bahkan kadar 
ancaman bagi para penyembah berhala masih lebih rendah daripada 
itu. Tidaklah hai itu melainkan untuk menampakkan ketinggian 
derajat Rasulullah SAW dan membersihkan siapa yang memiliki 
hubungan dengannya.” 


Dalam riwayat Abu Daud dari Humaid Al A’raj, dari Az-Zuhri, 
dari Urwah, dari Aisyah disebutkan, jU — t —^ ^ Jy-O 

jJjJl d)l) jlt OÜallÜI 'ja : J\3 jp Oji)' 

Gf däWu ijlbr (Rasulullah SAW duduk dan menyingkap kain 


dari wajahnya kemudian mengucapkan, "Aku berlindung kepada 
Allah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui dari syetan yang 
terkutuk, ‘Sesungguhnya orang-orang yang menyebarkan berita dusta 
itu adalah sekelompok daripada kamu ”). Dalam riwayat Ibnu Ishaq 
disebutkan, “Kemudian beliau keluar menuju orang-orang dan 
berkhutbah kepada mereka laiu membacakan ayat-ayat tersebut.” 
Mungkin dipadukan bahwa beliau SAW membaca ayat-ayat tersebut 
di sisi Aisyah kemudian keluar dan membacakannya kepada orang- 
orang. 


j _ y\ Již jWy ^ 'äi *#' Cdi (Ketika Allah menurunkan hai 

* 

itu tentang pembebasanku [pembersihan nama baikku]. Abu Bakar 
berkata). Dari keterangan ini dapat disimpulkan tentang 
disyariatkannya untuk tidak memberi sanksi atas suatu dosa selama 
beium ada kepastian, karena Abu Bakar tidak memutuskan nafkah 
kepada Misthah melainkan setelah dosanya terbukti. 


(Karena hubungan kerabat dengannya). Penjelasannya 


telah disebutkan. 

tj _ äij (Dan kefakirannya). Sebab lain sehingga Abu Bakar 

memberikan nafkah kepadanya. 
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ü —'V*J Jv — l S' J—. k (Setelah apa yang dia katakan terhiulap 

Aisyah). Yakni tentang Aisyah. Dalam riwayat Hisyam bin Urwah 
disebutkan, 'lv —') \—* *.—*!l J' j—£> y»' (/1/w Bakur 

bersumpah untuk tidak memberi man faat kepada Misthah selanui- 
lanuinya). 

0 s 

J— % 'lj (Dan jangan bersumpah). Ha] ini akan dijelaskan pada 
bab tersendiri. 

l y J uaJj \ykl) (Hendaklah memberi maaf dan berlapang dada). 

Imam Muslim berkata, Hibban bin Musa menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Al Mubarak memberitakan kepada kami, dia berkata, 
“Ini adalah ayat paling memberi harapan dalam kitab Allah.” 

^— S j—ak oi 1— ?\ ^1 üi'j Ji :^ y) Jü (Abu Bakar berkata, 

“ Bahkan, demi Allah, sesunggulmya aku mencintai agar Allah 
memberi ampunan kepadaku). Dalam riwayat Hisyam bin Urwah 
disebutkan, \—ü yk ji Jj t Ljj u Jl ( Bahkan demi Allah wahai 

Tahan kami, sungguh kami mencintai agar Engkau mengampuni 
kami). 

(Dia mengembalikan nafkah kepada 

Misthah). Yakni memberikannya kembali. Dalam riwayat Fulaih 
disebutkan, ) — lix \Sj~k ■> ovT ( Dia mengembalikan 

kepada Misthah apa yang biasa diberikan kepadanya). Sementara 
dalam riwayat Hisyam bin Urwah disebutkan, õlT Uj J s\x'j ( Dia 

mengembalikan kepadanya apa yang biasa dia lakukan). Laiu dalam 
riwayat Ath-Thabarani dikatakan bahwa dia memberikan kepada 
Misthah dua kali lipat dibanding apa yang diberikan sebelumnya. 

jk6r iZ) Lk) JCJ (Bertanya kepada Zainab binti Jahsy). Yakni 

* 

ummul mukminin (istri Rasulullah). 
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(Aku memelihara pendengaran dan 


penglihatanku). Yakni aku tidak menisbatkan kepada keduanya apa 
yang belum aku dengar dan lihat. 


—; c —Yš (Dialah yang biasa menyaingiku). Yakni 

berusaha berada di atasku. Berasal dari kata as-sumuw, artinya tinggi, 
yakni berusaha mendapatkan kedudukan di sisi Nabi SAW 
sebagaimana yang aku ingin dapatkan. Atau Aisyah beranggapan 
bahwa kedudukan Zainab di sisi Nabi SAW sama seperti kedudukan 
dirinya di sisi beliau. Sebagian pensyarah Shahih Bukhari melakukan 
kesalahan dengan mengatakan ia berasal dari kata ‘saum ai khasaf, 
artinya membawa seseorang kepada perkara yang tidak dia sukai. 
Maka makna perkataan Aisyah adalah; dialah yang membuatku 
marah. Akan tetapi makna ini tidak benar, karena jika arti yang 
dimaksud demikian, maka tidak diucapkan dengan kata ‘ saama ’ tetapi 
dengan kata i saawama\ 

\ 

(Allah membentenginya). Maksudnya, memelihara dan 


melindunginya. 



(Dengan wara ’). Maksudnya, dengan memelihara 


agamanya dan menjauhi akibat buruk yang dikhawatirkan. 


$ ojtixi (Berperang untuknya). Yakni membelanya dengan cara 

menceritakan apa yang diucapkan para penyebar berita dusta agar 
kedudukan Aisyah turun dan kedudukan (Zainab) naik. 

ja ClULa j+J) (Binasa bersama para penyebar 

berita dusta yang binasa). Maksudnya, dia turut menyebarkan berita 
dusta bersama mereka yang menyebarkannya. Atau maknanya dia 
turut berdosa bersama mereka yang berdosa dalam kejadian itu. Shalih 
bin Kaisan, Fulaih, Ma’mar, dan selainnya menambahkan, “Ibnu 
Syihab berkata, ‘Inilah hadits mereka yang sampai kepada kärni’.” 
Laiu Shalih bin Kaisan memberi tambahan dalam riwayatnya dari 
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Ibnu Shihab, dari Urwah, : JjžJ JJ U Ü JJ ^0 cilž 

iai ^jiJi wÄiT ci lT U öjU ^-~äj cAtoi oIäIIi (Aisyah berkata, "Demi 


Allah, sesungguhnya laki-laki yang dituduh itu berkata, ‘Maha Suci 
Allah, demi yang jiwaku berada di tangan-Nya, aku tidak pernah 
menyingkap dada seorangperempuan sama sekali 


Aisyah berkata, iii Jl- J 2JU> ai; JJ Jj (Kemudian dia terbunuh 


sesudah itu di jalan Allah). Perbedaan pendapat tentang tahun 
terbunuhnya dan peperangan yang dilakukan sehingga syahid sudah 
dijelaskan di awal penjelasan hadits ini. Pada akhir riwayat Hisyam 
bin Urwah disebutkan, alp jäUJij c-jü yi j lii-J aj JÜC; ^JÜi oiS"} 

4—j—» tsäi' jäj L$ah Jäj j) üll (Adapun yang 


memperbincangkan perkara itu adalah Misthah, Hassan bin Tsabit, 
dan si munafik Abdullah bin Ubay. Dialah yang menyebarkannya dan 
mengambilperanan besar di dalamnya bersama Hamnah). 


Ath-Thabari meriwayatkan melalui jalur ini dengan redaksi, ö&j 
r 1 —£ J»? J? ^ öVTj ‘OllJ-j ÄlÜ-j jkJfwj yj Üii alp ajlf tsäJi 
Jt (Adapun yang mengambil bagian terbesar dalam penyebaran 


berita dusta itu adalah Abdullah bin Ubay, Misthah, Hamnah, dan 
Hassan. Adapun pemegang peranan terpenting adalah Abdullah bin 
Ubay). Para penulis kitab As-Sunan menukil dari jalur Muhammad bin 
Ishaq, dari Abdullah bin Abi Bakar bin Hazm, dari Amrah, dari 


Aisyah, JJJLJi Js- (JJUJi ai- iii ^l!i ö'\ 


(Sesungguhnya Nabi SAW menegakkan hukuman penuduh berzina 
kepada orang-orang yang menyebarkan berita dusta). Akan tetapi 
tidak disebutkan diantara mereka Abdullah bin Ubay. Demikian juga 
dalam hadits Abu Hurairah yang dikutip Al Bazzar. Berdasarkan 
keterangan ini, maka penulis kitab Al Huda mengemukakan 
hikmahnya. Akan tetapi luput darinya bahwa pada sebagian riwayat 
tercantum nama Abdullah bin Ubay di antara mereka yang dijatuhi 
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hukuman. Keterangan yang dimaksud tercantum dalam riwayat Abu 
Uwais, dari Hasan bin Zaid, dari Abdullah bin Abi Bakar, 
sebagaimana diriwayatkan Al Hakim di kitab Al Iklil. Maka riwayat 
ini menjadi bantahan terhadap Al Mawardi yang lebih menguatkan 
pendapat bahwa Abdullah bin Ubay tidak dijatuhi hukuman dengan 
dalih bahwa hadd (hukuman yang telah ditentukan) tidak bisa 
dijatuhkan kecuali berdasarkan bukti atau pengakuan. Dia berkata, 
“Salah satu pendapat yang lemah mengatakan bahwa Abdullah bin 
Ubay juga dijatuhi hukuman.” Akan tetapi, apa yang dia anggap 
lemah justru itulah yang benar dan dijadikan pegangan. Selanjutnya 
masalah ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang hudud 
(hukuman-hukuman). 


Pelaiaran yane dapat diambil . 

1. Boleh menceritakan suatu hadits dari sekelompok orang dengan 
memadukan hadits mereka dalam satu penuturan. 

2. Adanya syariat mengundi meskipun di antara para istri yang 
hendak dibawa dalam bepergian. 

3. Boleh bepergian membawa istri meski dalam peperangan. 

4. Boleh menceritakan keutamaan seseorang meski mengandung 
pujian pada sebagian orang dan celaan pada yang lainnya. 
Selama ia mengandung penafian kekurangan dari pembawa 
cerita jika dia bersih daripada hai itu, dan dilakukan untuk 
memberi nasihat agar pendengar tidak teijerumus pada perkara 
serupa. 

5. Menyelamatkan orang lain agar tidak teijerumus pada perkara 
yang buruk adalah lebih utama daripada membiarkannya. 

6. Menggunakan kata-kata pendahuluan untuk maksud yang 
hendak disampaikan. 

7. Tandu bagaikan rumah dalam menghijab kaum wanita. 
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8. Wanita boleh menaiki tandu di atas punggung unta meski 
menyulitkan mereka selama mereka mampu melakukannya. 

9. Laki-laki yang bukan mahram boleh melayani perempuan dari 
balik hijab. 

10. Perempuan boleh menutupi diri dengan sesuatu yang terpisah 
dari badannya. 

11. Perempuan boleh pergi untuk buang hajat sendirian tanpa izin 
khusus dari suaminya, bahkan cukup berpegang pada izin umum 
dan kebiasaan yang berlaku. 

12. Perempuan boleh memakai perhiasan, baik kalung maupun 
lainnya waktu bepergian. 

13. Keharusan menjaga harta dan larangan menyia-nyiakannya 
meski nilainya sedikit, sebab kalung milik Aisyah bukan terbuat 
dari emas atau batu mulia. 

14. Dampak buruk sifat mementingkan harta, karena jika Aisyah 
tidak mencarinya dalam waktu lama niscaya dia akan kembali 
dengan segera. Namun, ketika dia melakukannya lebih dari yang 
sewajamya, maka teijadilah apa yang terjadi. Hai ini serupa 
dengan kisah mereka yang bertengkar hingga suara mereka 
menjadi keras. Hai ini mengakibatkan diangkatnya pengetahuan 
tentang lailatul Qadar. Sebab kedua orang yang bertengkar ini 
melebihi batas kewajaran. 

15. Perjalanan pasukan berhenti atas izin pemimpin. 

16. Menggunakan sebagian anggota pasukan menjadi pengawal di 
bagian belakang untuk membantu yang lemah dan memelihara 
apa yang teijatuh serta maslahat-maslahat lain. 

17. Mengucapkan istirja’ (innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji’uun) 
saat terjadi musibah. 
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18. Perempuan menutup wajahnya dari pandangan laki-laki yang 
bukan mahram. 

19. Menggunakan kata zhann (dugaan) dengan arti ilmu 
(pengetahuan pasti). Demikian yang dikatakan, tetapi hai ini 
perlu diteliti kembai berdasarkan keterangan yang telah saya 
sebutkan. 

20. Memberi pertolongan kepada yang membutuhkan. 

21. Beradab yang baik bersama orang lain, khususnya kaum wanita, 
apalagi ketika tidak ada orang lain. 

22. Beijalan di depan kaum perempuan untuk menenangkan 
perasaannya, dan mereka merasa aman dan tidak khawatir akan 
terlihat bagian tubuhnya yang mungkin tersingkap tanpa sengaja 
akibat bergerak ketika beijalan. 

23. Bersikap lemah lembut terhadap istri dan bergaul dengan baik. 

24. Boleh mengurangi sikap lemah lembut terhadap istri saat ada 
perkara yang melegitimasinya meski belum jelas. Faidah 
perbuatan ini agar istri memahami perubahan sikap sehingga 
membuatnya mengemukakan alasan atau mengakui 
perbuatannya. 

25. Tidak patut bagi keluarga memberitahukan kepada yang sakit 
perkara yang menyakiti perasaannya agar tidak semakin 
memperparah sakit yang dia derita. 

26. Bertanya tentang keadaan orang yang sakit. 

27. Isyarat tentang tingkatan-tingkatan dalam melaksanakan 
pemboikotan, baik dalam ucapan maupun kelembutan. Jika 
sebabnya telah pasti maka boleh ditinggalkan sama sekali. 
Namun, jika masih berupa dugaan maka cukup dikurangi. 
Sedangkan bila masih diragukan maka disukai untuk dikurangi, 
bukan karena apa yang dikatakan, tetapi agar pelakunya tidak 
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menyangka bahwa urusan itu tidak diperhatikan. Sebab yang 
demikian termasuk perkara yang menurunkan martabat. 

28. Jika seorang perempuan keluar untuk memenuhi keperluannya, 
hendaknya minta orang yang amanah untuk menemaninya atau 
melayaninya. 

29. Keharusan seorang muslim membela muslim lainnya, terutama 
mereka yang memiliki keutamaan. Begitu pula menolak apa 
yang menyakiti muslim lain meski hanya memiliki kaitan 
dengannya. 

30. Keutamaan mereka yang ikut perang Badar. 

31. Doa yang memohon keburukan untuk seseorang dapat kita sebut 
sebagai celaan. 

32. Boleh meneliti perkara yang buruk bila telah tersebar. 

33. Kebenaran berita dan kedustaannya dapat diketahui dengan 
melakukan penelitian. 

34. Menetapkan keadaan orang yang dituduh berdasarkan kondisi 
sebelumnya. Jika dia dikenal sebagai orang yang baik, maka 
keadaan ini tetap ada padanya selama tidak dapat dibuktikan 
perkara sebaliknya setelah diteliti. 

35. Keutamaan Ummu Misthah. Dia tidak segan-segan mencela 
anaknya karena turut memperbincangkan kehormatan Aisyah. 

36. Hadits ini menguatkan salah satu dari dua kemungkinan yang 
terdapat pada sabda beliau SAW terhadap pengikut perang 
Badar, “Sungguh Allah berfirman kepada mereka, ‘Kerj akanlah 
apa yang kallian sukai, sungguh Aku telah mengampuni 
kalian’.” Maka makna yang lebih kuat adalah bahwa bisa saja 
mereka melakukan dosa kecil, tetapi Allah memberi mereka 
ampunan sebagai wujud keutamaan mereka dibanding yang 
lainnya, karena keikutsertaan mereka dalam peristiwa yang 
sangat besar. Adapun pendapat yang mengatakan bahwa 
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maknanya adalah Allah memelihara mereka sehingga tidak 
melakukan dosa, dianggap lemah. Demikian Asy-Syaikh Abu 
Muhammad bin Abu Jarrirah mensinyalir. 

37. Disyariatkan mengucapkan tasbih ketika mendengar perkara 
yang diyakini dusta. Hubungannya di tempat ini bahwa Allah 
menjauhkan kerabat Rasulullah SAW dari aib dan hal-hal yang 
mencemarkan kehormatan. Maka disyariatkan bersyukur dengan 
mensucikan-Nya. Demikian disitir Abu Bakar Ibnu Al Arabi. 

38. Perempuan tidak diperkenankan keluar dari rumahnya tanpa izin 
suaminya, meski hendak pergi ke rumah orang tuanya. 

39. Meneliti berita dari sumbemya. 

40. Tidak langsung membenarkan berita satu orang meskipun dia 
orang yang j ujur. 

41. Mencari tingkat yang lebih tinggi dari sekadar sangkaan menjadi 
keyakinan. 

42. Berita yang dinukil orang perorang jika datang secara berangsur- 
angsur maka dapat menghasilkan ilmu qath ’i (pasti) berdasarkan 
perkataan Aisyah, “Aku ingin mengetahui lebih yakin berita itu 
dari jalur keduanya”, dan yang demikian tidak terbatas pada 
jumlah tertentu. 

43. Seseorang meminta pandangan orang-orang yang dekat 
dengannya baik karena hubungan kerabat atau yang lainnya. 

44. Mengkhususkan orang yang diketahui kebenaran pendapatnya 
meski menyelisihi pandangan orang yang lebih dekat 
hubungannya. 

45. Meneliti keadaan orang yang dituduh melakukan sesuatu. 

46. Menceritakan tuduhan atas diri seseorang untuk mengetahui 
duduk persoalan tidak termasuk menggunjing (ghibah ). 
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47. Menggunakan kalimat, “kami tidak mengetahui selain kebaikan” 
untuk membersihkan nama seseorang. Perkataan ini sudah eukup 
bagi seseorang yang telah diketahui kebaikan agamanya, jika 
yang mengucapkan adalah orang yang mengetahui pribadinya. 

48. Mengecek kebenaran dalam kesaksian. 

49. Kecerdasan imam saat teijadi peristiwa penting. 

50. Meminta pertolongan dari orang-orang khusus untuk 
menghadapi orang lain. 

51. Menyampaikan alasan ketika hendak menjatuhkan hukuman 
atau celaan kepada seseorang. 

52. Bagi orang yang memiliki kedudukan tinggi boleh meminta 
pandangan kepada orang yang lebih rendah kedudukannya. 

53. Menjadikan seseorang sebagai pelayan meski bukan seorang 
budak. 

54. Seseorang yang diminta menjelaskan keadaan orang lain dan dia 
hendak mengatakan aib orang itu, maka hendaknya lebih dahulu 
menyebutkan perkara yang menguatkan aib tersebut (jika dia 
mengetahuinya), seperti perkataan Barirah terhadap Aisyah 
ketika mencelanya karena tertidur saat menjaga adonan. 
Sebelumnya, dia mengemukakan alasannya bahwa Aisyah masih 
sangat muda. 

55. Nabi SAW tidak menghukum untuk dirinya melainkan setelah 
wahyu turun, sebab Nabi SAW tidak mengambil tindakan 
apapun dalam perkara itu sebelum wahyu turun. Hai ini disitir 
oleh Syaikh Abu Muhammad bin Abu Jamrah. 

56. Fanatisme untuk Allah dan Rasul-Nya bukan hai yang tercela. 

57. Keutamaan Aisyah, kedua orang tuanya, Shafwan, Ali bin Abi 
Thalib, Usamah, Sa’ad bin Mu’adz, dan Usaid bin Hudhair. 
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58. Fanatik terhadap pendukung kebatilan dapat mengeluarkan 
seseorang dari predikat shalih. 

59. Boleh mencaci seseorang yang mengarah kepada kebatilan dan 
menisbatkannya kepada hai yang buruk meski tidak ada dalam 
dirinya. 

60. Menggunakan kata ‘dusta’ dengan arti salah. 

61. Bersumpah dengan menggunakan kata la 'amrullaah. 

62. Anjuran untuk menyelesaikan perseteruan. 

63. Meredakan perkara yang menyulut fitnah. 

64. Menutup celah menuju kerusakan. 

65. Memilih mudharat yang paling ringan untuk menghilangkan 
yang lebih besar. 

66. Keutamaan menanggung gangguan. 

67. Menjauhkan orang yang menyelisihi Rasul meski ia seorang 
kerabat dan teman akrab. 

68. Orang yang menyakiti Nabi SAW baik dengan perkataan 
maupun perbuatan boleh dibunuh, sebab Sa’ad bin Mu’adz 
mengatakan demikian dan Nabi SAW tidak mengingkarinya. 

69. Membantu orang yang ditimpa musibah dengan cara menangis 
dan ikut bersedih. 

70. Ketelitian dan kehati-hatian Abu Bakar dalam menyikapi suatu 
persoalaan. Sebab meski perkara ini berlangsung selama satu 
bulan lebih, tetapi dia tidak mengeluarkan suatu pemyataan dan 
tidak pula mengambil tindakan apapun, kecuali apa yang dinukil 
dalam suatu riwayat, bahwa dia berkata, “Perkara seperti ini 
tidak pemah dituduhkan kepada kami di masa jahiliyah, laiu 
bagaimana mungkin dituduhkan setelah kami dimuliakan Allah 
dengan Islam.” Perkataannya ini tercantum dalam hadits Ibnu 
Ümar yang dikutip Ath-Thabarani. 
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71. Memulai pembicaraan yang penting dengan mengucapkan 
syahadat, pujian, sanjungan, dan amma ba ’du. 

72. Mendiamkan orang yang dituduh melakukan suatu dosa selama 
berlangsungnya penelitian. 

73. Kalimat ‘begini dan begini’ dapat dijadikan kiasan tentang 
keadaan sebagaimana ia dijadikan kiasan untuk bilangan. 

74. Pensyariatan taubat. Taubat diterima dari orang yang mengakui 
dosanya, berusaha meninggalkannya, dan ikhlas. 

75. Sekadar mengakui dosa tidak cukup dalam bertaubat. 

76. Mengakui perkara yang belum teijadi tidak dapat diterima meski 
diketahui bahwa orang itu benar. Pengakuannya ini tidak diberi 
sanksi apapun, bahkan yang seharusnya adalah mengucapkan 
perkataan benar atau diam. 

77. Kesabaran membuahkan hasil yang patut dipuji, dan boleh iri 
terhadap pelakunya. 

78. Mengedepankan orang yang lebih senior dalam berbicara dan 
jika persoalan kurang j elas hendaknya diam. 

79. Memberi kabar gembira kepada orang yang mendapatkan nikmat 
atau terhindar dari bencana. 

80. Boleh tertawa dan bergembira saat mendapat nikmat atau 
terhindar dari bahaya. 

81. Mentolelir orang yang bertindak melampaui batas saat teijadi 
perkara yang sulit, baik karena usianya yang masih muda, 
ataupun faktor lainnya. 

82. Wanita boleh bermanja kepada suaminya dan juga bapaknya. 

83. Menyampaikan berita gembira kepada seseorang yang terlepas 
dari musibah dengan cara berangsur-angsur, agar kegembiraan 
tidak langsung memenuhi hatinya dan dikhawatirkan 
membahayakan dirinya. Perkara ini disimpulkan dari sikap Nabi 
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SAW setelah menerima wahyu, dimana beliau tertawa, 
kemudian memberi kabar gembira kepadanya, laiu 
memberitahukan bahwa Allah telah memulihkan nama baiknya, 
setelah itu beliau membacakan ayat-ayat yang dimaksud. Para 
ahli hikmah menyatakan; barangsiapa yang sangat haus tidak 
boleh minum sebanyak-banyaknya agar tidak membayahakan 
dirinya, bahkan harus minum secara perlahan, sedikit demi 
sedikit. 

84. Jika kesulitan telah mencapai puncaknya, niscaya akan diiringi 
dengan kelapangan dan kemudahan. 

85. Keutamaan orang yang menyerahkan urusan kepada Tuhannya. 
Barangsiapa yang teguh dalam perkara ini maka kesulitan dan 
kepedihan akan terasa ringan baginya, sebagaimana teijadi pada 
Aisyah sebelum diperiksa tentang keadaannya dan sesudah dia 
memberikan jawaban dengan perkataannya, “Hanya Allah 
tempat meminta pertolongan.” 

86. Anjuran berinfak dalam kebaikan, khususnya untuk mempererat 
hubungan kekeluargaan. 

87. Bagi yang berbuat baik memberi ampunan kepada yang berbuat 
buruk atau berlapang. 

88. Barangsiapa bersumpah untuk tidak melakukan kebaikan, maka 
dianjurkan untuk melanggar sumpah tersebut. 

89. Diperbolehkan menguatkan pemyataan dengan ayat sehubungan 
dengan perkara yang teijadi. 

90. Meneladani apa yang teijadi pada orang-orang besar, baik para 
nabi maupun selain mereka. 

91. Mengucapkan tasbih saat takjub dan mengagungkan suatu 
urusan. 

92. Celaan terhadap sifat ghibah (menggunjing) dan 
mendengarkannya serta mencegah orang yang mengeijakannya, 
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terutama bila mengandung tuduhan terhadap seorang mukmin, 
padahal dia terbebas darinya. 

93. Celaan menyebarkan berita keji. 

94. Larangan sikap ragu-ragu atas kebersihan Aisyah dari perkara 
yang dituduhkan kepadanya. 

95. Mengakhirkan penegakkan hukuman kepada siapa yang 
dikhawatirkan menimbulkan fitnah. Perkara ini disinyalir oleh 
Ibnu Baththal berdasarkan pandangan bahwa Abdullah bin Ubay 
tennasuk orang yang menuduh Aisyah, tetapi tidak disebutkan 
dalam hadits penegakan hukuman atas dirinya. Laiu pemyataan 
ini disanggah oleh Iyadh tentang tidak adanya keterangan akurat 
bahwa Abdullah menuduk Aisyah berzina, bahkan dia hanya 
memperkeruh suasana dan menyebarkannya. Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, bahkan ada keterangan yang menyatakan dia menuduh 
Aisyah berzina. Keterangan ini tercantum dalam mursal Sa’id 
bin Jubair yang dikutip Ibnu Abi Hatim dan selainnya. Begitu 
pula dalam mursal Muqatil bin Hayyan yang dikutip Al Hakim 
dalam kitab Al Iklil dengan lafazh, s? — J> äi alp liUy (Abdullah 

bin Ubay menuduh Aisyah berzina). Kemudian dalam hadits 
Ibnu Ümar yang disebutkan Ath-Thabarani menggunakan 
redaksi yang lebih buruk daripada itu. Laiu disebutkan juga 
bahwa dia termasuk di antara mereka yang dijatuhi hukuman 
cambuk. Keterangan ini tercantum dalam riwayat Abu Uwais 
dari Al Hasan bin Zaid dan Abdullah bin Abi Bakr bin Hazm, 
serta selain keduanya secara mursal dan dikutip Al Hakim di 
kitab Al Iklil. Jika kedua riwayat terbukti akurat, maka tidak ada 
lagi yang dipersoalkan. Namun, jika tidak akurat maka yang 
dijadikan pegangan adalah perkataan Iyadh, yakni tidak ada 
keterangan akurat bahwa dia termasuk yang menuduh berzina 
tetapi tidak diberi hukuman. Al Mawardi justru menukil 
pengingkaran adanya penegakan hukuman terhadap mereka 
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yang menuduh Aisyah berzina. Pendukung pandangan ini 
beralasan bahwa had (hukuman yang telah ditentukan) tidak 
dapat ditegakkan kecuali ada bukti atau pengakuan, dan yang 
lain menambahkan ‘atau adanya tuntutan dari yang dituduh’. 
Sementara tidak ada nukilan apapun mengenai hai ini. Demikian 
yang mereka katakan. Akan tetapi semua ini perlu ditinjau 
kembali dan saya akan mengulasnya pada pembahasan tentang 
hukuman ( hudud ). 

96. Hadits ini dijadikan dalil oleh Abu Ali Al Karabisi (murid Imam 
SyafPi) dalam kitab Al Qadha' tentang larangan menetapkan 
hukuman saat marah, karena apa yang teijadi pada Sa’ad bin 
Mu’adz, Usaid bin Hudhair, dan Sa’ad bin Ubadah, mengenai 
perkataan mereka satu sama lain hingga hampir-hampir saling 
membunuh. Dia berkata, “Kemarahan mengeluarkan orang yang 
santun dan takwa kepada perkara yang tidak patut baginya. 
Sungguh kemarahan telah mengeluarkan kaum terbaik dari umat 
ini di hadapan Rasulullah SAW kepada perkara yang tidak 
seorang sahabat meragukannya bahwa itu adalah 
ketergelinciran....” hingga akhir perkataannya. Permasalahan ini 
dinukil oleh ulama muta’akhirin sebagai salah satu riwayat dari 
Imam Ahmad, tetapi hai itu tidak akurat. Pembahasannya lebih 
detail akan dipaparkan pada pembahasan tentang talak. 

97. Dari penuturan Aisyah terhadap kisah berita dusta yang 
mencakup pembebasan dirinya dari tuduhan diperoleh faidah 
penjelasan apa yang dinyatakan secara garis besar dalam Al 
Quran dan sunnah, dimana dijelaskan sebab-sebabnya, nama- 
nama sebagian pelakunya, disamping faidah-faidah hukum dan 
adab, serta selain itu. Dengan demikian, diketahui kekurangan 
mereka yang mengatakan, “Pemulihan nama Aisyah ditegaskan 
langsung dalam Al Quran, laiu apakah faidah penyebutan 
kisahnya?” 
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7. Firman Allah, Ljfüi ^9 J-* 1 ® 

j^JaP olÜP aJ U ^3 


“Sekiranya tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu 
semua di dunia dan di akhirat, niscaya kamu ditimpa adzab yang 
besar, karena pembicaraan kamu tentang berita dusta Uu” 
(Qs. An-Nuur [24]:14) 
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Mujahid berkata: “ Talaqqauna.hu ”, artinya sebagian kamu 
meriwayatkannya dari sebagian yang lain. Tufiidhuuna, artinya kalian 
mengatakan. 
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4751. Dari Masyruq, dari Ummu Rumaan -ibu daripada Aisyah- 
bahwa dia berkata, “Ketika Aisyah dituduh (berzina), maka dia pun 
jatuh pingsan.” 


Keterangan : 

(Bab firman Allah, ‘‘sekiranya bukan karena karunia Allah 
ta‘ala dan rahmat-Nya kepada kamu di dunia dan akhirat, niscaya 
kamu ditimpah adzab yang besar, karena pembicaraan kamu tentang 
berita dusta itu). Dalam riwayat Abu Dzar sesudah kalimat “ afadhtum 
fiihi ” tertulis, “ayat”. 

Pi yy 

f-Ji : (Afadhtum, artinya kalian mengatakan). Bagian ini 

tercantum dalam riwayat Abu Nu’aim di kitab Al Mustakhraj. Abu 
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Ubaidah berkata, “Firman Allah, ‘afadhtum artinya kalian terlibat di 
dalamnya.” 

jj I °yä i J Ojja —°Jj (Tufüdhuuna Fiihi, artinya kalian turut 


mengatakannya). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. 


i _ IJji 4 _ fjäJj ja\*u> JÜJ (Mujahid berkata; 


“talaqqaunahu ” artinya sebagian kamu meriwayatkan dari sebagian 
yang lain). Penafsiran ini diriwayatkan Al Firyabi dengan sanad yang 
maushul dari jalumya. Dia berkata, “Maknanya berasal dari kalimat 
at-talaqqi li asy-syai artinya mengambil sesuatu dan menerimanya.” 
Hai ini berdasarkan qira'ah yang masyhur, dan qira'ah inilah yang 
ditandaskan Abu Ubaidah dan yang lainnya. Jika dibaca 
“ talaqqaunahu” berarti ada satu huruf ta' yang dihapus. Sementara 
Ibnu Mas’ud membacanya dengan tetap mencantumkan huruf ta' 
tersebut ( tatalaqqaunahu ). Adapun bacaan Aisyah dan Yahya bin 
Ya’mar adalah “taliquunahu ”, berasal dari kata waliq (dusta). Al 
Farra' berkata, “Al Waliq artinya teras meneras dalam peijalanan dan 
dalam kedustaan. Dikatakan kepada seorang pendusta ‘aliq ’ atau 
‘alaq ’. ’’ Al Khalil berkata, “Asal kata ai waliq adalah terburu-buru. 
Misalnya kalimat, “jaa ’at ai ibil taliq ” (unta datang dengan segera). 


Pada pembahasan perang Al Marisi’ disebutkan penegasan 
bahwa Aisyah membacanya seperti itu ( taliquunahu ), dan Ibnu Abi 
Mulaikah berkata, “Dia lebih mengetahui hai itu dibanding yang lain, 
karena ayat itu turan berkenaan dengan dirinya.” Laiu disebutkan juga 
perkataan terhadap sanad hadits Ummu Ruman yang tersebut di bab 
ini. Adapun yang dikutip di tempat ini hanya sebagian haditsnya. 
Redaksinya secara lengkap telah dinukil di tempat tersebut. Adapun 
penjelasannya secara detail juga telah dikemukakan pada hadits di bab 
sebelumnya ketika membahas hadits Aisyah. Al Ismaili berkata, 
“Hadits Ummu Ruman yang dia sebutkan ini tidak memiliki kaitan 
dengan judul bab.” Pemyataan Al Ismaili adalah benar, hanya saja 
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yang bisa menghubungkan antara keduanya adalah kisah berita dusta 
secara garis besar. 

Kebanyakan periwayat mengutip hadits di bab ini dari 
Muhammad bin Katsir, dari Sulaiman, dari Hushain, dari Abu Wa'il, 
dari Masruq, dari Ummu Ruman. Sulaiman yang dimaksud adalah 
Ibnu Katsir, saudaranya Muhammad, periwayat darinya. Al Ashili 
menukil dari Al Juijani nama “Sufyan” sebagai ganti “Sulaiman”. Abu 
Ali Al Jiyani berkata, “Ini tidak benar, karena yang benar adalah 
Sulaiman.” Apa yang dikatakan Abu Ali adalah benar. 


8. Firman Allah, au \j> \jil 0 jiyüj j 5) 

i» t, " i. 4 xo ✓ J ✓ ,j/ e 

<Uil *UP jAj LjS 4J 


“(Ingatlah) di waktu kamu menerima berita bohong itu dari mulut 
ke mulut dan kamu katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu 
ketahui sedikitjuga, dan kamu menganggapnya suatuyang ringan 
saja. Padahal dia pada sisi Allah adalah besar. ” 

(Qs. An-Nuur [24]: 15) 
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4752. Dari Hisyam, sesungguhnya Ibnu Juraij mengabarkan 
pada mereka, Ibnu Abi Mulaikah berkata, “Aku mendengar Aisyah 
membacanya l idz taliquunahu bi alsinatikum’ (ketika kalian 
mendustakannya dengan lidah-lidah kalian)”. 
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Firman Allah, '*# (►^ s3 ^ üj£j \j> ^*-=1ä « j * ? -**.-* i] SijJj 

^ ii# iii 


“Da« mengapa kumu tidak berkata, di waktu mendengar berita 
bohong itu, “Sekali-kali tidaklah pantas bagi kita memperkatakan 
itti. Maha Suci Engkau (Ya Tuhan kanti), ini adalah dustayang 
besar.” (Qs. An-Nuur [24]: 16) 
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4753. Dari Ibnu Abi Mulaikah, dia berkata: Ibnu Abbas minta 
izin -menjelang kematian Aisyah- kepada Aisyah yang saat itu dalam 
keadaan payah. Dia berkata, “Aku khawatir akan dipuji.” Dikatakan, 
“Putra paman Rasulullah SAW dan termasuk para pemuka kaum 
muslimin.” Aisyah berkata, “Berilah izin untuknya.” Maka dia 
berkata, “Bagaimana engkau dapati dirimu?” Aisyah berkata, “Baik 
jika aku bertakwa.” Dia berkata, “Engkau berada dalam kebaikan 
insya Allah, istri Rasulullah SAW. Beliau tidak menikahi gadis selain 
dirimu. Pemberian maaf untukmu turun dari langit.” Ibnu Az-Zubair 
masuk sesudahnya, maka Aisyah berkata, “Ibnu Abbas masuk 
kepadaku dan memujiku sementara aku berharap bahwasanya aku 
menjadi sesuatu yang tidak berarti dan dilupakan.” 
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j«—Jj öj^o Äiol p <ÄI ^-ifp ^h' 01 ^Ujl jp 

* J' 

#5 J O 

. & 9/ . ü*0 0 . x" 

Lwvfcw^ Uwv^j jS «Aj 


4754. Dari Al Qasim, “Ibnu Abbas RA minta izin kepada Aisyah 
...sama sepertinya.” Tapi tidak disebutkan di sini kalimat “Sesuatu 
yang tidak berarti dan dilupakan.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab ingatlah di waktu käinu menerima berita dusta dari mulut 
ke mulut dan kamu katakan dengan mulut kamu apa yang tidak kamu 
ketahui sedikitpun). Demikian tercantum dalam riwayat Abu Dzar, 
sedangkan selainnya mengutip hingga “yang besar Saya telah 
menyebutkan apa yang terdapat di dalamnya pada bab sebelumnya. 

(Bab dan mengapa kamu tidak berkata diwaktu mendengar 
berita dusta itu sekali-kali tidaklah patut bagi kita memperbincangkan 
hai ini). Demikian dalam riwayat Abu Dzar. Adapun periwayat 
selainnya mengutip hingga lafazh “yang besar” 

jk2l (Lujjiy berasal dari kata lujjah yang berarti 

bagian besar dari lautan). Pemyataan ini tercantum dalam riwayat 
Abu Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj. Ia adalah perkataan Abu 
Ubaidah. Dia berkata, “Firman Allah dalam surah An-Nuur [24] ayat 
40 i dinisbatkan kepada lujjah, yaitu bagian besar dari 

lautan.” 


Catatan 

Sepatutnya kalimat ini disebutkan pada penafsiran-penafsiran di 
awal surah. Adapun pengkhususannya di bab ini tidak memiliki 
hubungan. 
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Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Muhammad 
bin Al Mutsanna, dari Yahya bin Ümar bin Sa’id bin Abi Husain, dari 
Ibnu Abi Mulaikah, dari Ibnu Abbas. Yahya yang dimaksud adalah 
Ibnu Al Qaththan. 

lyJu (Dia dalam keadaan payah). Yakni karena dahsyatnya 


kondisi menghadapi kematian. 


pi—} iil iil Jjlj ^ Ifk ol :cJli 


(Aisyah berkata, “Aku khawatir akan dipuji”. Maku dikatakan, 
“Putra paman Rasidullah SAW”). Seakan-akan orang yang berkata ini 
memahami bahwa Aisyah melarang seseorang masuk menemuinya 
karena alasan tersebut. Oleh karena itu, dia mengatakan kepadanya 
kedudukan Ibnu Abbas. Adapun yang mengucapkan hai ini kepada 
Aisyah adalah putra saudaranya, yakni Abdullah bin Abdurrahman. 
Sedangkan yang minta izin untuk Ibnu Abbas kepada Aisyah saat itu 
adalah Dzakwan (mantan budak Aisyah). Semua ini telah dijelaskan 
oleh Ahmad dan Ibnu Sa’ad dari jalur Abdullah bin Utsman (Ibnu 
Khutsaim), dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Dzakwan, bahwasanya ia 
memintakan izin untuk Ibnu Abbas kepada Aisyah saat Aisyah akan 
meninggal, laiu disebutkan hadits... dan di dalamnya disebutkan, Jtäi 


<J oJül :cJÜ (.dkt-äjij OJulf- d l~ .j j* ,,/il oi #U^I ü ;õil XŠ> 



(Abdullah berkata kepadanya, “Wahai ibu, sesungguhnya 


Ibnu Abbas termasuk penghuni yang baik di rumahmu, dia memberi 
sulam kepadamu dan mengucapkan selamat tinggal untukmu. ” Maka 
Aisyah berkata, “Berilah izin kepadanyajika engkau mau”.). 


Sebagian pensyarah mengklaim bahwa hai ini menunjukkan 
bahwa riwayat Imam Bukhari adalah mursal. Dikatakan, karena Ibnu 
Abi Mulaikah tidak menyaksikan hai itu dan tidak mendengar Ibnu 
Abbas saat mengucapkan perkataannya kepada Aisyah, sebab dia 
tidak hadir di tempat tersebut. Namun, saya tidak mengetahui atas 
dasar apa dia menyimpulkan bahwa Ibnu Abi Mulaikah tidak hadir 
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dan mendengar pembicaraan itu secara langsung. Apakah yang 
menjadi penghalang atas hai itu? Barangkali Ibnu Abi Muiaikah 
mendengar semua itu dan berlalu waktu sangat lama hingga 
diceritakan kembali kepadanya oleh Dzakwan. Atau Dzakwan telah 
menghapal apa yang tidak dia hapal, sehingga dalam riwayat 
Dzakwan tercantum apa yang tidak tercantum dalam riwayat Ibnu Abi 
Muiaikah. 



(Bagaimana engkau mendapati dirimu). Dalam 


riwayat Ibnu Dzakwan disebutkan, : Jti üajf j :citS ^: J li Cji 

'ja jjfd Oi *ii JÄS Oi 'JSj 'd+S U (Ketika duduk 


dia berkata, “Bergembiralah wahai Aisyah. ’’ Aisyah berkata, “Dan 
engkau juga?" Dia berkata, “Tidak ada antara engkau dan 
perjumpaan dengan Muhammad serta orang-orang yang tercinta 
melainkan keluarnya ruh dari jasad’’.). 


c—lill Oi Jjtu (Dalam kebaikan jika aku bertakwa). Maksudnya, 

* + «*• 

aku berada dalam kebaikan jika aku termasuk orang-orang yang 
bertakwa. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, bl*i OJ (Jika aku 

tetap hidup). 


lj—ŠC if&J ÄI Äi J<£-jj ‘ÄI tdit 0j cJÜ 

-b (Engkau berada dalam kebaikan insya Allah, istri Rasulullah 


SAW, dan beliau tidak menikahi gadis selain dirimu). Dalam riwayat 
Dzakwan disebutkan, jJLj ÄIp äi Jb äi LO-i cJT 


^1 u—?u (Engkau adalah istri Rasulullah SAW yang paling dia 
cintai, dan beliau tidak mencintai kecuali yang baik). 

iUb—Sl j» pjjfi J jjj (Pemberian maafmu turun dari langit). Dia 

hendak menyitir tentang kisah berita dusta. Dalam riwayat Dzakwan 
disebutkan, (jdi jf£ j|l jj Oi^-0 ijjP ja d&t-ljJ ÄI J JjIj 

jl — $3' 'd\'j —L>fj JliSi «.(JT ais jaj llt^uLÄ (Allah menurunkan 
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kebebasan dirimu dari atas langit yang tujuh, ia dibawa oleh Ruhul 
amin, tidak ada di muka bumi suatu masjid melainkan dibacakan di 
dalamnya pada waktu malam dan siang). Laiu pada bagian akhimya 
ditambahkan, 1 —dllt <dHji djj •_{Dan 


kalungmu terjatuh pada malam Abwa' maka turunlah ayat 
tayammum. Demi Allah, sesungguhnya engkau penuh berkah). Imam 
Ahmad mengutip dari jalur lain yang di dalamnya terdapat seorang 


laki-laki yang tidak disebutkan namanya, dari Ibnu Abbas, dia berkata 
kepadanya, —Sjj J —J dl«—l**il <*—*\j —A f 


(Seungguhnya engkau diberi nama ummul mukminin agar engkau 
berbahagia, dan sesungguhnya ia adalah namamu sebelum engkau 
dilahirkan). Ibnu Sa’ad meriwayatkan dari jalur Abdurrahman bin 
Tsabit dari Ibnu Abbas sama sepertinya. 


LJStf Jj*j )i jjl (Ibnu Az-Zubair masuk sesudahnya). Yakni 

masuk kepada Aisyah setelah Ibnu Abbas keluar. Keduanya saling 
bergantian. Kepulangan Ibnu Abbas bertepatan dengan kedatangan 
Ibnu Az-Zubair. 


...CJisjj (Aku berharap...). Ini sesuai dengan kebiasaan 


orang-orang wara’ yang sangat takut terhadap diri mereka. Dalam 
riwayat Dzakwan disebutkan bahwa Aisyah mengucapkan perkataan 
ini sebelum Ibnu Abbas berdiri. Adapun redaksinya adalah, :cJtäš 


LJU Ci cJT ^ oiijl ojJ jJi \j dil» (Aisyah berkata, 


"Tinggalkanlah aku wahai Ibnu Abbas, demi yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, sungguh aku berharap bahwasanya aku menjadi sesuatu 
yang tidak berarti dan dilupakan). 


Catatan : 

Di sini tidak disebutkan secara tegas kekhususan yang berkaitan 
dengan ayat pada judul bab. Meskipun secara umum masuk perkataan 
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Ibnu Abbas, “Pemberian maafmu turun dari langit.” Sesungguhnya 
ayat ini termasuk yang terbesar dari perkara yang berkaitan di. agan 
pemberian maaf untuk Aisyah dan kesuciannya. Pada pembahasan 
tentang berpegang teguh kepada Al Quran dan Sunnah akan dikutip 
dari jalur Hisyam bin Urwah, “Seorang laki-laki dari kaurn Anshar 
berkata, ‘Maha suci Engkau, tidaklah patut bagi kami untuk 
memperbincangkan hai ini, Maha Suci Engkau..,’ ayat.” Saya akan 
menyebutkan namanya pada pembahasan itu. 


0 y " y y ^ y ^ ^ * 0 *0 „ f e ° * 

ÄÜJIp OšhLl j.>is jlt ül (Sesungguhnya Ibnu 

Abbas RA meminta izin kepada Aisyah...). Dalam riwayat Al Ismaili 
dari Al Husyaim bin Khalaf dan selainnva, dari Muhammad bin Al 
Mutsanna (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini), disebutkan yang 
semakna dengannya. Al Mizzi berkata dalam kitab Al Athraf 
“Maksudnya adalah kalimat, Jjfj <üii JV-j Ürj) cJ> (Engkau istri 


Rasulullah dan pemberian maafmu turun [dari langit]). 


Sa’ad berkata: Al Ismaili meriwayatkannya dan Abu Nu’aim 
dalam kitabnya Al Mustakhraj, dari jalur Hammad bin Zaid, dari 
Abdullah bin Aun, 'J>\ üitsliü Jt- 

/ y y y 

f t—i t£ jf : Jl—Jšs <J cJitä lp 0^11 :cJlžä üojsl tähi j l Iffk 

' * y 

^ O y \ ^ y ^ y y o y 

ijP' : cJtŽ .]£> (Dari Al Qasim bin Muhammad, dari 


Aisyah, sesungguhnya dia menderita sakit maka Ibnu Abbas meminta 
izin untuk menjenguknya. Aisyah berkata, “Sekarang dia masuk 
kepadaku laiu memujiku. ” Laiu Aisyah memberi izin kepadanya. 
Maka Ibnu Abbas berkata, “Bergembiralah wahai ummul mukminin, 
engkau akan datang kepada pendahulu yang benar, engkau akan 
datang kepada Rasulullah dan kepada Abu Bakar. ” Aisyah berkata, 
“Aku berlindung kepada Allah dari engkau memujiku 


Pada pembahasan tentang keutamaan Aisyah disebutkan dari 
Muhammad bin Basysyar, dari Abdul Wahhab, melalui sanad di bab 
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ini dengan redaksi, f' k : J täi y-LP jh of 

^ il j <011 J ‘jLj &Jufi yj Jip ( Sesungguhnya Aisyah menderita 


sakit maka Ibnu Abbas datang dan berkata, “Wahai ummul mukminin, 
engkau akan datang kepada pendahulu yang benar, kepada 
Rasulullah dan Abu Bakar’.’). Maka jelaslah bahwa riwayat Abdul 
Wahhab disebutkan secara ringkas. Seakan-akan yang dimaksud 
“sama sepertinya” dan “semakna dengannya”, yaitu sebagian hadits 
bukan seluruhnya. 


Kemudian saya meneliti kembali kitab Mustakhraj Al Ismaili 
maka tampak bagiku bahwa yang meringkas hadits itu adalah 
Muhammad bin Al Mutsanna, bukan Imam Bukhari, karena dia 
menegaskan tidak menghapal hadits Ibnu Aun, dan dia pemah 
mendengamya kemudian lupa. Oleh karena itu, jika menceritakannya, 
dia meringkasnya, maka dapat dipastikan bahwa kalimat “ menjadi 
sesuatu yang tidak berarti dan dilupakan ”, tidak tercantum dalam 
riwayat Ibnu Aun, tetapi hanya tercantum dalam riwayat Ibnu Abi 
Mulaikah. Al Ismaili meriwayatkan hai itu dari sekolompok gurunya 
dari Muhammad bin Al Mutsanna. Dia meriwayatkannya dari jalur 
Hammad bin Zaid, dari Abdullah bin Aun, laiu menukilnya secara 
lengkap seperti akan yang saya jelaskan. Inilah yang diisyaratkan oleh 
Ibnu Al Mutsanna. 


Pelaiaran vang dapat diambil : 

1. Keterangan tentang ilmu Ibnu Abbas yang luas dan 
kedudukannya yang agung diantara sahabat maupun tabi’in. 

2. Sifat tawadhu Aisyah, keutamaannya, dan komitmennya yang 
besar dalam urusan agamanya. 

3. Para sahabat tidak masuk kepada ummahatul mukminin (istri- 
istri Nabi SAW) kecuali diberi izin. 
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4. Orang yang rendah kedudukannya memberi saran kepada vang 
lebih tinggi jika dia melihatnya menempuh kebijakan yang 
kurang tepat. 

5. Anjuran memperhatikan para ahli ilmu dan agama yang 
terkemuka. 

6 . Tidak boleh mengabaikan hak-hak ahli ilmu dan agama hanya 
karena perkara-perkara yang maslahatnya lebih kecil. 


9. Firman Allah, '4 !jij*2 UI 

“Allah memperingatkan kamu agar (jangatt) kembali memperbuat 
yang seperti itu selama-lamanya (Qs. An-Nuur [24]: 17) 



C_ju _ ) ÜU> $X>r \ C-Jli L^P J 

/ «» 

Z\J\ ji j4}l :cJli 9141 JjlW c44 0&4 

/ /■/ X ^ } Q ^ s * 

: J Ui ca j-Aj 7UIUa" <Jü 

Ji! f y >J ^ ^ jt- ^v;v?7j o ^ õjj U UI Jj üL4- 

.... cJfjfJ :ciii 


4755. Dari Masruq, dari Aisyah RA, dia berkata, “Hassan bin 
Tsabit datang dan minta izin kepadanya. Aku berkata, ‘Apakah 
engkau memberi izin kepada orang ini?’ Dia berkata, ‘Bukankah dia 
telah ditimpa adzab yang besar?”’ Sufyan berkata, “Maksudnya, 
kehilangan penglihatannya.” Maka dia berkata: 

Terhormat, menghindari bergaul, dan tidak dituduh berbuat keji. 

Tidak pernah pula menceritakan aib wanita-wanita terhormat. 

Aisyah berkata, “Akan tetapi engkau...” 
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10. Firman Allah, (*^ õ^-J 


"Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu. Dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana 

(Qs. An-Nuur [24]: 18) 


: JüSj LUiUi UiJiU jJLp c-jC ^ Ollo- <3 'J* 

p —Ui j —^ Ji 0 y> *U.j> U» j 

Jjj! Jij dJUi^ J^-Ju l-ü icub .Ui-iS"" c~~d :*uijlp cJli 

. LS _JJÜI ^— U\ whii :ciui (^? (J/ c£Ü'j) 

.jvll-j aJlp aw! j ^.cJlij 


4756. Dari Masruq, dia berkata: Hasan bin Tsabit masuk kepada 
Aisyah, laiu dia memuji dan berkata: 

Terhormat, menghindari bergaul, dan tidak dituduh berbuat keji. 

Tidak pernah pula menceritakan aib wanita-wanita yang lengah. 

Aisyah berkata, “Engkau tidak seperti itu.” Aku berkata, 
“Engkau membiarkan orang seperti ini masuk kepadamu, sementara 
Allah telah menurunkan, ‘ Dan mereka yang telah mengambil bagian 
vang terbesar diantara mereka’.” Aisyah berkata, “Adzab apakah 
yang lebih keras daripada buta?” Dia berkata, “Sesungguhnya dia 
membela Rasulullah SAW.” 


466 ~ FATHUL BAARI 




Keterangan : 


(Bab “Allah memperingatkan kamu agar jangan kembali 
memperbuat yang seperti itu selama-lamanya...” ayat). Dalam 
riwayat selain Abu Dzar tidak dinukil kata “ayat”. 


' —$1 1p O— )U J öCS- :cJti L$1p äi J?) ‘kJtJlfi (Dari 


Aisyah RA, dia berkata, “Hassan bin Tsabit meminta izin 
kepadanya”). Di sini terdapat pengalihan pembicaraan dari orang 
yang berbicara (pertama tunggal) kepada orang ketiga. Dalam riwayat 
Muammal dari Sufyan yang dikutip Al Ismaili disebutkan, J—1p cJT 


lj—jJil—Jt ^ UJi täiCij 4 J c.-älli 






berada di sisi Aisyah, laiu Hassan masuk, maka dia memerintahkan, 
dan aku menyiapkan bantal untuknya. Ketika dia keluar aku berkata, 
“Engkau memberi izin kepada orang seperti ini?”). 

fri/ru berkata, “Engkau memberi izin kepada yang 
ini. ”). Dalam riwayat Mu'ammal dikatakan, 'j— 'Jj&ei U ( a pa yang 

engkau lakukan terhadap orang ini). Kemudian dalam riwayat 
Syu’bah pada bab berikutnya disebutkan, ä-J j dilip tü jL Js-jj 

((MP—? JJ 4jii JjJi (Engkau membiarkan seperti ini masuk 


kepadamu sementara Allah telah menurunkan “Dan yang mengambil 
bagian terbesar di antara mereka 


Perkara ini cukup musykil, karena secara zhahir yang dimaksud 
firman Allah, “dan yang mengambil bagian terbesar diantara 
mereka ” adalah Hassan bin Tsabit. Sementara disebutkan sebelum ini 
bahwa yang dimaksud adalah Abdullah bin Ubay, dan inilah yang 
menjadi pegangan. Dalam riwayat Abu Hudzaifah, dari Sufyan Ats- 
Tsauri yang dikutip Abu Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj 
disebutkan, Jj j °J^> 'jkj (Dan dia termasuk di antara mereka yang 

mengambil bagian terbesar). Maka riwayat ini lebih kecil 
kemusykilannya. 
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OiJlp L'Cp' Ji :cili (Aisyah berkata: Bukankah ia telah 

ditimpa adzab yang besar). Dalam riwayat Syu’bah disebutkan, 

xi>\ Jlc- ls‘\j {Aisyah berkata, ‘Adzab apakah yang lebih 
* 

keras daripada buta?'). 

ij-a—t otii /j** :oüL- J li (Sufyan berkata, “Maksudnya adalah 

hilang penglihatannya ”). Abu Hudzaifah menambahkan, üülj 

(dan ditegakkan hukuman). Pada bab sesudah ini dikutip dalam 
riwayat Syu’bah tentang sifat adzab yang dijelasksan Aisyah, tanpa 
menyinggung riwayat Sufyan. Oleh karena itu, dia butuh untuk 
mengucapkan kata “Maksudnya”. 

Sufyan yang disebutkan disini adalah Ats-Tsauri. Adapun 
periwayat darinya adalah Al Firyabi. Imam Bukhari meriwayatkan 
sesuatu selain ini dari Muhammad bin Yusuf dari Sufyan dari Al 
A’masy. Muhammad bin Yusuf dalam riwayat ini adalah Al Baikandi. 
Sedangkan Sufyan adalah Ibnu Uyainah. Berbeda dengan yang ada di 
tempat ini. Al Ismaili meriwayatkan penegasan bahwa Sufyan di 
tempat ini adalah Ats-Tsauri dan Muhammad bin Yusuf adalah Al 
Firyabi. 

<-4^—* (Dia pun memuji). Dikatakan, “syabbaba asy-Sya’ir bi 

fulanah ”, artinya penyair itu mengemukakan kecintaannya kepada si 
fulanah seraya menyebut-nyebut keelokannya. Maksudnya, membuat 
syair yang bertemakan keindahan dan keagungan perempuan. Kata 
syabbaba terkadang digunakan juga dengan arti membuat syair dan 
melantunkannya meskipun tidak mengandung pujian terhadap 
perempuan, sebagaimana tercantum dalam hadits Ummu Ma’bad, uü 

© A 

aJjlspJ L4* 'j*-? õC-S- (Ketika Hassan mendengar sya ’ir yang 

diperdengarkan oleh suara yang tidak diketahui asalnya, maka dia 
pun membuat sya ’ir untuk menandinginya), yakni dia membuat sya’ir 
untuk menjawab sya’ir tersebut. 


468 — FATHUL BAARI 


(Terhormat). As-Suhaili berkata, “Pola kata seperti ini 


sangat banyak digunakan pada sifat-sifat jenis perempuan dan juga 
nama-nama. Seakan-akan maksud mereka menggunakan tanda fathah 
berturut-turut adalah untuk kesesuaian ringannya pengucapan dengan 
ringannya makna. Hashaan berasal dari kata hashiin dan tahshiin, 
maksudnya adalah menjaga diri dari kaum laki-laki dan pandangan 
mereka. Adapun kata razaan berasal dari razaanah, maksudnya 
sedikit bergerak (menghindari pergaulan bebas- peneij). Sedangkan 
kata tuzaanu artinya dituduh. Laiu kata ghartsaa artinya perut 
kempes. Maksudnya, tidak pemah menceritakan aib seseorang. Di sini 


terdapat istVarah (kata yang digunakan tidak dalam arti yang 
sebenamya karena ada persamaan) yang mengisyaratkan kepada 


firman Allah dalam surah Al Hujuraat [49] ayat 12 tentang orang- 
orang yang menggunjing, \_=Ii (Sukakah 


salah seorang di antara kamu memakan daging saudaranya yang 
sudah mati?). 


Kata ghawaafd merupakan bentuk jamak dari kata ghaafdah, 
artinya wanita yang menjaga kehormatan diri dan lengah terhadap 
keburukan yang mengancamnya. Maksud disini adalah membersihkan 
diri Aisyah dari sifat menceritakan aib manusia yang diserupakan 
dengan memakan daging mereka dengan cara menggunjing. 
Kesesuaian penamaan ghibah dengan ‘memakan daging’, bahwa 
daging adalah penutup tulang, seakan-akan orang yang menggunjing 
menyingkap penutup orang yang dia gunjing. 

—J (Aisyah berkata, “Engkau tidak seperti itu”). 

Ibnu Hisyam menyebutkan dari Abu Ubaidah bahwa seorang 
perempuan memuji anak Hassan bin Tsabit di sisi Aisyah. Perempuan 
itu berkata, “Wanita terhormat dan betah tinggal di rumah...” Maka 
Aisyah berkata, “Akan tetapi bapaknya...” Sekiranya riwayat ini 
akurat, mungkin kisah ini teijadi lebih dari satu kali, dan redaksi pada 
sebagian jalur riwayat Masruq adalah, “Dia membuat sya’ir memuji 
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putrinya.” Dengan demikian, syair Hassan tersebut berkenaan dengan 
putrinya bukan Aisyah. Hanya saja dia mengutipnya saat 
mengucapkannya kepada Aisyah. Akan tetapi kelanjutan bait-bait itu 
sangat jelas menunjukkan yang dimaksud adalah Aisyah. Bait-bait 
syair tersebut terdapat dalam qashidah Hassan, dia berkata: 




'jLpj j£;Ut C-li Jli CuT OÜ 


Jr JJ Jj jÄ^t *4-4 




Jika aku telah mengatakan apa yang mereka katakan kepadamu, 
maka sungguh jari-jemariku tidak mampu mengangkat cemeti. 

Sungguh apa yang dikatakan tidaklah patut bagimu, 
sepanjang masa, bahkan dikatakan seorang yang teperdaya. 

• ••• c—J? j— C.—iü (Aisyah berkata, “Akan tetapi engkau... ”). 
Dalam riwayat Syu’aib disebutkan, 45ü—S" c-U :cii (Aisyah berkata, 

“Engkau tidak seperti itu"). Laiu pada bagian akhir ditambahkan, 
(J— J j ^ ^ ^ «&' J>—-j ^ :cJüj (Aisyah berkata, 

“Sungguh dia biasa membela Rasulullah SAW). Pada pembahasan 
tentang peperangan disebutkan dari jalur lain dari Syu’bah dengan 
redaksi, (J—J" ij—e Jj —•>j j —p ^t—$■> jt £Üt—J Ot—T 4 jI 

(Sesungguhnya dia biasa melakukan pembelaan atau membuat syair 
cacian untuk membela Rasulullah SA W). Perkataan Aisyah, c._<t JSJ 

ilJJS' cJJ (afczw tetapi engkau tidak seperti itu) menunjukkan bahwa 


Hassan termasuk di antara mereka yang memperbincangkan dirinya. 
Tambahan terakhir ini telah disebutkan di tempat itu dari jalur Urwah, 
dari Aisyah, dengan redaksi yang lebih lengkap. Disebutkan juga 
disela-sela hadits berita dusta dari jalur Shalih bin Kaisan, dari Az- 
Zuhri, Urwah berkata; Aisyah tidak menyukai seorang pun mencela 
Hassan di hadapannya. 
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(Bab “Dan Allah menerangkan kepada kamu ayat-ayat-Nya dan 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana). Disebutkan sebagian 
hadits Masruq dari Aisyah. Saya telah menjelaskan apa yang terdapat 
di dalamnya pada bab sebelumnya. 


11. Firman Allah, 1 y* I* jijA\ J} ü»-Uül 01 öjm jjÕJi Oj 

& Joaž .0j&J y (&' Älj i'j?% gfül ^Jj olip 

01 ijLA\j J^aill jJjl JiU Slj j ÄI 01 j ^ 

Sl' \J>t£a2j iil J-i*> ^ jiyrlfUtj 0tftL*J'j ^^žil .^jl 

* ^ 1 * ^ ^ - * * ", t j 

J jt>J AÄl jäju ül üj-äJ 


" Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan 
yang amat keji itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, 
bagi mereka azab yang pedih di dunia dan di akhirat Dan Allah 
mengetahui, sedang, kamu tidak mengetahui. Dan sekiranya 
tidaklah karena kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu semua, 
dan Allah Maha Penyantun dan Maha Penyayang, (niscaya kamu 
akan ditimpa adzab yang besar). Dan janganlah orang-orang yang 
mempunyai kelebihan dan kelapangan di antara kamu bersumpah 
bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada kaum 
kerabat (nya), orang-orang yang miskin dan orang-orang yang 
berhijrah padajalan Allah, dan hendaklah mereka mema'afkan dan 
berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah 
mengampunimu? Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. ” (Qs. An-Nuur [24]: 19,20,22) 


ÜA ž* & &A)s- jp ^1 :Jü õjj p f&A ^p 

l äi Jfli 4 j O-olc- ^*3 
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Ijjwl JI*j W ’.JIS j*-> aJLäI >-*-? A-lff’ (^'j »^d3 

lijSf} j Jif Ji ^ li ÄI p3 Cylil IjSf ^Uf 

^ 5# ^ X * 

*^j tllij Ja5 ( J^--b Jai j* A-Ip O-Jp H* Ai)lj 

✓ * ^ 

JJ-j lj J Oiit :JUi jj (j? 

^ £ ✓ £ £ O ✓• ’^-x' S 9 * ?. x 0 ^. J X O •* -I ^° f "" 0 . f . f * « 

OLm>- (*' CJ^J- L5^ c>? J^-J .(Hä 3 ^ 1 

'j* \yk °J d)l ü)ij C*l c4iT :JUi -ji-Jl dll3> -k>j C^ü JJ 

^_J 0jÄ üt Sir cJ^Slif v>‘ y o^-f 6 

lil dl_5 f.c«—j (1)15" lii ,0-*1 p 1>_J -bte—^Jl ^ jž 

t^C«-. j* '^JO :ciüj CJ>i pkw f' ^*J (>y 

0 , - _ .^O, - *> - *1 0 f J 

JLä 3 olill ^1 p ^%-> ciSy^j (^1 . o .l fl% 


✓ o-r a ^ 

0 . x j'*.?-' •" 1 ^ x ^ ^ 


// 0 

-ÄJ IC 


* 

2 ti itli _ip ^—J .cJSl~i ?dlijl f' lJ ^ij ^SaL** 

^i :cJlü dJLi a!- 1 C* liii j :cJUi Q-J ^jli ,j~*j :cJUi 

°p-*j :cJli ^IJla 015" lxij :cJü .d-j-bxii oicJli 

Sf3 ?)L_i LJf U Si ii (/i ÕIT ^ Ji LJ^> t kj 

JL'j :^J <& i» J* & Jjlsi iJä cLkpjj .1^ 


^—* (1)'—j»' ojIä-j» jilil c-I>-3i .(**>1*3' 

^3_H \_1 dl j s-l>- Ij* l^y*' cJlü .'^«j <3ji Ij'j 

_L* C* l^; ^ll ^3 j* 'Mj 1^3 ^ 


l\ZS. l\y\ ciir ULÜ Älj l ? li cüldJ' dli^ ^ c<lj lj itlJlü 

✓ / 

lil. ^ll jj blj .l4-i J3j lli^Cj- J\'j^> lj L^«j Jä-j a!p 
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°•(*-£-j ^ cs^ 5 ^ ^j-^jj jUJ :c-JlS *Iip <5)1 

•(^•^ J^-** J>* £-~Jl <3j* j^j Jn j*l icJ&jj 

:Jl—» .ai—lp c-— s^lii L$Jui ^ j> i (_£JÜI LgJiL :cJli ?L$j!i 11 

J J-'" J f-li- .C~JOr'jS dkj ^Jl c»rj VI t^l dilip cJLlJI 

>• /> 

I—« aSjIj V :c—SUi t^ali- Jlli ( *JL-j «IIp <5)1 <5)1 

.^jS^lä õdül L5 i>- aiy c-Jl5" Ljjl V} L-i L$1 Ip c~*Jp 
aüI —stf> awI J yj>j ^ša-^l :Jlü 4jl>t^>l ^yuu li jQ -'•!j . LgJLs-tP jl 

c ., , *1 p l__> Aili j camI 0 icJLii ,4 j L$J ^ r.. j <ulp 

^-!■•* cji _/*^ £fiJ -^'“Vl i_-iijl ^Js' £jCla}\ il VI Lg-ip 

(^1 >_ä^" d~äi»S^ il aUIj t aüI 01»*--* :Jlü J J^i ^Jül ji-^ll 

(*^ c£'jJ £r^lj 'cJli .Ä»l J-~l IO-$Ii Jzai liliJlp cJli 

/> ✓ ^ ** ^ 

ij^a —*Jl aij (*H<j aJp auI amI j ( ^1p ^Jlo VIjj 

*■* ü*J ij^- j* c£'jJ j (J 


Aili 


jT o "" o Z ~ j 9 " * o ; ^ ' s * ' 

v—> aÜ 9 jl \s.y* OJjlŠ l—«$" ül C<äolp lj Jaj L*l !<Jli j*_i c^ cJLp- 

tl^ / __, __ ^ J o tfi 

lj—^ Ö, J—*' ^s-l— ä* ^ij :cJli .oaCp ^ äTJ}\ JIžj’ <Ü)I oli awI J>\ 

_f <^l 51 ^^«Jl oäi ^ { j>xJ^3 VI :c-iii «-_J>ÜU 3iJli- ^i jCalVI 
:a—! c-Ia3 ^i oijli aIIp <5)1 J j^j Jipy .islo- 


Jj — *1 :cJlii cAj-prl :cJlü ^1 ^J] c-ii)li ?J^5I lilli :Jli c<U- f 
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c<upIU ^ tJ aM ' <JJ ^ (Jj -- j i_s^ J_?'j .(ö j LpS l a Js> 

4-^^ y>J (^5? 0^* iflJ C<UP ££/ U^s^3 

1 * JLif :cJli diJfriy <&! Jjj ? * lü cÄdJli- U (^^djf : 

•* —fy' N Älj :cJi» .a3i :^iyf ,J JUi .lyap cis" 
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o^15^1, jij v >iy jjjf ^jji ä>t liU ^ cUrl^f So 
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4Jj| i^Jüj Ui ‘J jAJ 4-jolP C-~315 j ,Oj^J jS* j J 0 ^-o-> ^>ul L*3 

l y+* _Š C-iüL$J 4JJ»S~ l$I>-l UI J tl J**- *yi JJL) jjli L$_J-b <Üll lgUj*3 

Aili Jl*p ylLJij c-jIj ^ 01—o-j aJ ji-l5^õ c£-ÜI 015"j .dil* 

^ 0 _— f-* / • f * } * }) s 9 ** , ® ^ . | ^ • || * % s 0 J f 9 

oj — £ Jj —; c5»üi j»j t4**j*jj uo (^-üi j*j- ^i j) 

Ä_*iüj Ixjg,—_^ ^äjLj 01 ^jl^ icJli jjh — j»-^> 

J*i & J\ tP^' ^j' *^J) •'^* 

*/• / / / ^ 

aJj5 ^j)i ^yii 5***^^j) ^ j - 

(j—ii: J? j? Ju ^ (jUj jj^ *“'j j^J äi Oi Oj^J Sfi) 

.J£W oir Hj ai ai 'Jj oi UJf iii a^, c kj 
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4757. Dari Hisyam bin Urwah, dia berkata: Bapakku 
mengabarkan kepadaku, dari Aisyah, dia berkata, “Ketika diceritakan 
keadaanku dan aku tidak mengetahuinya, Rasulullah SAW berdiri 
berkhutbah tentang diriku. Beliau bersyahadat dan memuji Allah serta 
menyanjung-Nya dengan apa yang layak bagi -Nya, laiu bersabda, 
4 Ämma ba'du... Berilah saran kepadaku tentang orang-orang yang 
telah mencela keluargaku (istri), demi Allah aku tidak mengetahui 
kebumkan keluargaku, mereka mencelanya dengan seseorang yang 
demi Allah aku tidak mengetahui keburukannya sama sekali, dan dia 
tidak masuk ke rumahku kecuali ada aku, dan tidaklah aku pergi 
dalam perjalanan melainkan dia ikut bersamaku\ Sa’ad bin Mu’adz 
berdiri dan berkata, ‘Berilah izin kepadaku wahai Rasulullah untuk 
memenggal leher (membunuh) mereka’. Seorang laki-laki dari bani 
Najjar berdiri —adapun ibu Hassan bin Tsabit berasal dari kelompok 
laki-laki itu— dan berkata, ‘Engkau berdusta, ketahuilah demi Allah, 
sekiranya mereka berasal dari suku Aus, niscaya kamu tidak menyukai 
memenggal leher mereka’. Hingga hampir teijadi sesuatu yang buruk 
antara suku Aus dan Khazraj di masjid dan aku tidak mengetahui. 
Ketika sõre hari, aku (Aisyah) keluar untuk sebagian keperluanku 
bersama Ummu Misthah. Laiu dia tersandung dan berkata, ‘Celaka 
Misthah’. Aku berkata, ‘Wahai ibu, engkau mencaci maki putramu’. 
Dia pun diam. Kemudian dia tersandung yang kedua kali dan berkata, 
‘Celaka Misthah’. Aku berkata kepadanya, ‘Engkau mencaci maki 
putramu’. Laiu dia tersandung yang ketiga kali dan berkata, ‘Celaka 
Misthah’. Maka aku pun mencegahnya. Dia berkata, ‘Demi Allah, aku 
tidak mencacinya kecuali karena dirimu’. Aku berkata, ‘Mengenai 
urusanku yang mana?’ Dia berkata, “Dan dia mengemukakan 
kepadaku berita yang tersebar”. Aku berkata, ‘Benarkah kejadian ini?’ 
Dia berkata, ‘Benar, demi Allah’. Aku kembali ke rumahku seakan- 
akan yang aku cari tidak aku dapati. Aku pun menderita sakit. Aku 
berkata kepada Rasulullah, ‘Kirimlah aku ke rumah bapakku’. Maka 
beliau mengirim seorang pelayan bersamaku. Aku masuk ke dalam 
rumah dan mendapati Ummu Ruman (ibuku) di bagian bawah dan 
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Abu Bakar di bagian atas rumah sedang membaca. Ibuku berkata, 
‘Apa yang membuatmu datang wahai putriku?’ Aku mengabarkan dan 
menceritakan kejadian kepadanya. Temyata cerita itu belum sampai 
kepadanya sebagaimana yang sampai kepadaku. Dia berkata, ‘Wahai 
putriku, ringankanlah urusanmu itu, demi Allah, sangat sedikit 
perempuan yang cantik di sisi seorang lak-laki yang mencintainya, 
laiu dia memiliki istri-istri yang lain melainkan mereka akan 
membencinya dan mengatakan (begini begini) tentang dirinya’. 
Temyata belum sampai kepadanya berita itu sebagaimana yang 
sampai kepadaku. Aku berkata, ‘Apakah bapakku telah 
mengetahuinya?’ Dia berkata, ‘Benar!’ Aku berkata, ‘Dan Rasulullah 
SAW?’ Dia berkata, ‘Benar, dan Rasulullah SAW\ Air mataku 
mengucur dan aku menangis hingga suaraku didengar oleh Abu Bakar 
dan dia berada di atas rumah sedang membaca. Dia turun dan berkata 
kepada ibuku, ‘Apa keperluannya?’ Dia berkata, ‘Telah sampai 
kepadanya apa yang diceritakan tentang dirinya’. Maka kedua 
matanya pun meneteskan air mata. Dia berkata, ‘Aku bersumpah 
terhadapmu wahai putriku, hendaklah engkau kembali ke rumahmu’. 
Maka aku pun kembali. Sungguh telah datang Rasulullah SAW di 
rumahku dan bertanya kepada pembantuku tentang diriku. Dia 
berkata, ‘Tidak, demi Allah, aku tidak mengetahui satu pun aib 
dirinya, melainkan dia biasa tidur sehingga kambing masuk dan 
makan adonannya’. Laiu pembantuku dibentak oleh sebagian sahabat 
beliau SAW berkata, ‘Berbicaralah yang jujur kepada Rasulullah’. 
Sampai mereka pun menjelaskan kepadanya tentang urusan itu. Dia 
berkata, ‘Maha Suci Allah, demi Allah aku tidak mengetahui pada 
dirinya kecuali apa yang diketahui tukang sepuh terhadap batangan 
emas merah’. Laiu urusan itu sampai kepada laki-laki yang dituduh, 
maka dia berkata, ‘Maha Suci Allah, demi Allah aku tidak pemah 
menyingkap dada perempuan sama sekali’.” Aisyah berkata, “Dia 
terbunuh dalam keadaan syahid di jalan Allah.” Aisyah berkata, “Pagi 
harinya, kedua orang tuaku berada di sisiku. Keduanya senantiasa 
berada di dekatku hingga Rasulullah SAW masuk dan mengeijakan 
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shalat Ashar. Kemudian dia masuk sementara aku dipapah kedua 
orang tuaku dari kanan dan kiri. Beliau memuji Allah dan 
menyanjung-Nya kemudian bersabda, ‘ Ämma ba’du, wahai Aisyah, 
jika engkau telah mengerjakan keburukan atau berbuat aniaya maka 
bertaubatlah kepada Allah, sesungguhnya Allah menerima taubat 
hamba-hamba-Nya Aisyah berkata, “Seorang perempuan Anshar 
datang dan duduk di pintu. Aku berkata, ‘Tidakkah engkau mälu 
terhadap perempuan ini untuk menyebutkan sesuatu?’ Maka 
Rasulullah SAW memberi nasihat, laiu aku berpaling kepada bapakku 
dan berkata, ‘Jawablah dia’. Dia berkata, ‘Apa yang aku katakan?’ 
Aku berpaling kepada ibuku dan berkata, ‘Jawablah dia’. Dia berkata, 
‘Apa yang harus aku katakan?’ Ketika keduanya tidak menjawabnya 
aku pun bersyahadat dan memuji Allah serta menyanjung-Nya dengan 
apa yang layak bagi-Nya, kemudian aku berkata, ‘ Ämma ba’du... 
Demi Allah, jika aku mengatakan kepada kalian bahwa aku tidak 
mengeijakannya —dan Allah menyaksikan bahwa aku adalah benar— 
maka itu tidaklah bermanfaat bagiku di sisi kalian. Sungguh kalian 
telah memperbincangkannya dan telah meresap dalam hati kalian. Jika 
aku mengatakan bahwa aku melakukannya —dan Allah mengetahui 
bahwasanya aku tidak melakukannya— niscaya kalian akan 
mengatakan sungguh dia telah membinasakan dirinya. Demi Allah, 
aku tidak menemukan perumpamaan untuk diriku dan kalian —aku 
pun mencari nama Ya’qub tetapi tidak mampu— kecuali bapak Yusuf 
ketika dia berkata; Kesabaran yang baik itulah kesabaranku, dan 
Allah Maha penolong atas apa yang kamu katakan. Laiu diturunkan 
(wahyu) kepada Rasulullah SAW pada saat itu juga. Kami pun 
berdiam laiu disingkap darinya. Aku mendapati kegembiraan di 
wajahnya dan beliau mengusap keningnya seraya berkata, 

‘Bergembiralah wahai Aisyah, Allah telah menurunkan kebebasanmu 
(kebersihan dirimu dari tuduhan) Aisyah berkata, “Aku berada di 
puncak kemarahan, maka kedua orang tuaku berkata kepadaku, 
‘Berdirilah kepadanya’. Aku berkata, ‘Demi Allah, aku tidak akan 
berdiri kepadanya, aku tidak memujinya dan tidak memuji kalian 
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berdua, tetapi aku memuji Allah yang telah menurunkan (wahyu) 
tentang kebebasan diriku. Kalian telah mendengamya, dan tidak 
mengingkarinya dan tidak juga mengubahnya’.” Aisyah berkata, 
“Adapun Zainab binti Jahsy telah dilindungi Allah karena agamanya, 
maka dia tidak mengatakan kecuali kebaikan, sedangkan saudara 
perempuannya, yaitu Hamnah telah binasa bersama orang-orang yang 
binasa. Adapun yang berbicara dalam hai ini adalah Misthah, Hassan 
bin Tsabit, sang munafik Abdullah bin Ubay —dialah yang telah 
menyebarkannya, mengumpulkannya dan yang mengambil bagian 
terbesar di antara mereka— dia dan Hamnah.” Aisyah berkata, “Abu 
Bakar bersumpah tidak akan memberikan manfaat kepada Misthah, 
maka Allah berfirman, ‘ Janganlah orang-orang yang memiliki 
kelebihan diantara kamu bersumpah...' hingga akhir ayat, maksudnya 
adalah Abu Bakar... ‘dan memiliki keluasan untuk memberi bantuan 
kepada kaum kerabatnya, orang-orang miskin...' maksudnya 
Misthah, hingga firman-Nya, ‘ tidakkah kamu mau Allah memberi 
ampunan kepada kamu dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang'. Abu Bakar berkata, ‘Bahkan wahai Allah, wahai Tuhan 
kami, sesungguhnya kami suka Engkau memberi ampunan kepada 
kami’. Laiu dia mengembalikan kepadanya apa yang biasa dia 
lakukan. 


Keterangan : 

(Bab firman Allah “Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar 
berita amat keji itu tersiar dikalangan orang-orang yang beriman 
...ayat hingga firman-Nya... Maha Penyantun dan Maha Penyayang). 
Demikian yang disebutkan Abu Dzar. Adapun periwayat selainnya 
menukil ayat secara lengkap hingga kalimat, “ Maha Penyantun lagi 
Maha Penyayang.” 

“j—Qcä '{-tr—* (tersiar, yakni tampak). Hai ini tercantum dalam 
riwayat Abu Dzar saja dan dinukil Ibnu Abi Hatim melalu sanad yang 
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maushul dari jalur Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, (tersiar berita yang amat keji), dia berkata, “Yakni 

j —«i (tampak dan diperbincangkan ).” Dari jalur Sa’id bin 

Zubair tentang firman-Nya, Selili Of, dia berkata, “Yakni pdä oi 
(tersebar dan tampak ), dan maksud perbuatan keji di sini adalah 


zma. 


— J\— üäTC-illj 'jO* 4*Ulj Jjlil' jl J J3\j *ilj 

A 

** Älj (Dan janganlah orang-orang yang mempunyai 


kelebihan dan kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka 
tidak akan memberi bantuan kepada kaum kerabatnya dan orang- 
orang miskin -hingga firman-Nya- dan Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang). Bagian ini tidak tercantum dalam riwayat Abu 
Dzar, sehingga ayat-ayat ini bersambung sebagiannya dengan 
sebagian yang lain. Adapun firman-Nya, J—& Sl j (Dan janganlah 

bersumpah ), maka Abu Ubaidah berkata, “Maknanya, janganlah 
melakukan sumpah. Ia berasal dari kata alaitu yang berarti aku 
bersumpah. Kata ini memiliki juga makna lain, yaitu dari kata alautu 
yang artinya aku mengurangi. Diantara penggunaannya adalah firman- 
Nya dalam surah Aali Imraan [3] ayat 118, SfL_5- j&jjLj *1 (mereka 

tidak henti-hentinya [menimbulkan] kemudharatan bagimu). Al 
Farra' berkata, “Al Ftila artinya sumpah. Penduduk Madinah 
membacanya, ‘wala yata'alla\ namun ia menyelisihi tulisan dalam 
mushaf Al Qur'an.” Namun, apa yang dia nisbatkan kepada penduduk 
Madinah tidak dikenal, hanya saja qira'ah ini dinisbatkan kepada 
Hasan Al Bashri. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, Jit> *l j, dia berkata, V 

j*~-ä* (Jangan bersumpah ), dan ini menguatkan bacaan yang 

disebutkan di atas. 


FATHUL BAARI — 479 


■M ,a'jj _ t j—j >UiJn jp JuC»f Jlij Usamah berkata dari 

Hisyam bin Urwah...). Dinukil dengan sanad yang maushul oleh 
Ahmad secara lengkap. Dalam riwayat Al Mustamli dari Al Farabri 
disebutkan; “Humaid bin Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami, Abu 
Usamah menceritakan kepada kami”, maka Al Karmani menduga 
bahwa Imam Bukhari megutipnya dengan sanad yang maushul dari 
Humaid bin Ar-Rabi’, padahal tidak demikian, bahkan ini merupakan 
satu kesalahan yang fatal. 


12. Firman Allah, 



“Hendaklah mereka menutupkan kain kerudung mereka ke 
dadanya .” (Qs. An-Nuur [24]: 31) 


J <Sj\ f\L-j ÄI ji :cJü ÄI oJ <uxjlp 


4758. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Semoga Allah merahmati 
perempuan-perempuan yang pertama hijrah, ketika Allah menurunkan 
1 Hendaklah mereka menutupkan kain kerudung mereka ke dadanya 
mereka pun menyobek kain-kain mereka dan memakainya kerudung.” 


> > / A 

\y LJ IJ yäj CJlT ' g - P J (M 

/ / / / ' 


9 ./ 


4759. Dari Shafiyyah binti Syaibah, bahwa Aisyah RA berkata, 
“Ketika turun ayat ini, ‘Dan hendaklah mereka menutupkan kain 
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kerudung ke dadanya ' mereka pun mengambil sarung-sarung mercka 
dan menyobeknya dari pinggir, laiu memakainya kerudung.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab "Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung 
mereka ke dadanya). Seakan-akan kata yadhribna di sini mengandung 
makna menutupkan/menjulurkan. Oleh karena itu, ia menjadi kata 
muta’addi (kata yang membutuhkan objek) dengan bantuan kata 
‘alaa ’ sesudahnya. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ahmad bin Syabib, 
dari bapaknya, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Urvvah, dari Aisyah. 
Ahmad bin Syabib adalah guru Im am Bukhari, hanya saja dia 
mengutip darinya di tempat ini dengan redaksi seperti di atas. Bagian 
ini dinukil dengan sanad yang maushul oleh Ibnu Al Mundzir, dari 
Muhammad bin Ismail Ath-Thaibi, dari Ahmad bin Syabib. Demikian 
juga Ibnu Mardawaih meriwayatkan, dari jalur Musa bin Sa’id Ad- 
Dandani, dari Ahmad bin Syabib bin Sa’id. Begitu pula Abu Daud dan 
Ath-Thabarani meriwayatkan dari jalur Qurrah bin Abdurrahman dari 
Az-Zuhri sama sepertinya. 

olyrl—fUt frC—i 4»i (Semoga Allah merahmati perempuan- 

perempuan muhajirat). Yakni perempuan-perempuan yang berhijrah. 
Dalam riwayat Daud dari jalur lain dari Az-Zuhri disebutkan, äi 

oi 'yr \—$Ji tC-—Jl (Semoga Allah merahmati perempuan-perempuan 
yang berhijrah). 

(Yang pertama). Kata itwal adalah bentuk jamak dari kata 

uulaa, artinya perempuan-perempuan yang lebih dahulu berhijrah. Hai 
ini berkonsekuensi bahwa yang melakukannya adalah perempuan- 
perempuan kaum muhajirin. Namun, dalam riwayat Shafiyyah binti 
Syaibah dari Aisyah disebutkan bahwa yang melakukannya adalah 
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perempuan-perempuan kaum Anshar, sebagaimana yang akan saya 
jelaskan. 

jy (Kain-kain mereka). Kata muruuth adalah bentuk jamak 

dari kata mirth, artinya sarung. Dalam riwayat kedua disebutkan, 

• #/ 

(sarung-sarung mereka), dan ditambahkan, ^—J»'yJ' J—J j—* 
{Mereka menyobeknya dari pinggir). 

Sy&-\ _ i (Mereka memakainya kerudung). Yakni mereka 


menutupi wajah-wajah mereka dengan kain itu. Hai itu dilakukan 
dengan meletakkan kerudung di atas kepala dan menjulurkannya dari 
sisi kanan ke bahu kiri, inilah yang disebut taqannu’. Al Farra 
berkata, “Pada masa jahiliyyah kaum perempuan menjulurkan 
kerudungnya dari belakangnya dan membiarkan yang depan terbuka, 
maka mereka pun diperintahkan untuk menutupinya. Kerudung bagi 
kaum perempuan sama seperti sorban bagi kaum laki-laki.” 


õ— 


Ajj' <Jj&i (j# ^ j* jj jjidj) OÕA ci Jj Ci (Ketika 


turun ayat ini “Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung 
mereka ke dadanya”, maka mereka pun mengambil sarung-sarung 
mereka). Bagian ini tere antum dalam riwayat Imam Bukhari dengan 
menyebutkan pelaku dalam bentuk dhamir (kata ganti). An-Nasa'i 
meriwayatkannya dari Ibnu Al Mubarak, dari Ibrahim bin Nafi’, 
dengan redaksi, tC. — 6\ JLJM (Kaum wahita mengambil). Al Hakim 


meriwayatkannya dari Zaid bin Al Habbab, dari Ibrahim bin Nafi’, *!>■' 

jCa—JS' frCj (Wanita-wanita Anshar mengambil). Kemudian Ibnu Abi 

Hatim mengutip dari Abdullah bin Utsman bin Khaitsam dari 
Shafiyah perkara yang mempeijelas hai tersebut, —» üjip alp 


s.\',» i ja J-Äli C-j'j U *#tj (JJ :cJüi tä i j alt j 

£ j* Jj) jjJi\ cijJt õii cjJjStj üuji ist c-j\^j ikCflj ü! jCaJSt 
5?^—it j£a U Jjj'l U (Jjlšj J^5t S-iilU (j&j£r J* 
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Of/jj J ^ 0*^1$ l$Kr? i^! c~*ti *i! (fozmi 


menyebutkan di sisi Aisyah tentang wanita-wanita Quraisy dan 
keutamaan mereka. Maka dia berkata, “Sesungguhnya wanita-wanita 
Quraisy adalah orang-orang yang utama, tetapi demi Allah, aku tidak 
pernah melihat yang lebih utama daripada wanita-wanita Anshar 
dalam hai membenarkan Kitab Allah dan keimanan terhadap wahyu. 
Sungguh diturunkan surah An-Nuur, ‘Hendaklah mereka menutup/can 
kain kerudung mereka ke dadanya’, maka kaum laki-laki mereka 
kembali membacakan kepada mereka apa yang diturunkan tentang 
mereka. Tidaklah seorang perempuan pun melainkan berdiri 
menghampiri kainnya dan shubuh harinya mereka mengerjakan 
shalat dengan menggunakannya, seakan-seakan di atas kepala-kepala 
mereka burung gagak). Kedua versi riwayat ini mungkin 
digabungakna bahwa wanita-wanita Anshar segera melakukan hai 
tersebut. 
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25. SURAH AL FURQAAN 


C. :(JkJl !u) .yj\ <> ^ :('!>& *&) ^ 

:(*>Ü> 4^p) .Cj»S :(\2fC») -cr^' Ji 
ji_ ^jl <fii jf 4 jQSij JÄ' o? ^ [>* : ( 4 ^r) -u-^’ 

:(^p( õ^š IjJtijij ü*-'jj' 4>f ^ <-**) •cr****^ 

M isj õf * j/P’» oÄ y' ^ ^ ^ pi 

P-Jllj t ^\xi (PU»> :o^S Jlij Mj --OjjŽ) y& ci' 

.Ütfi LXt ^ Ä f£ :<4fc Jty :f*>^>»3 

y :i4i ^ o-llp C* JUj (t*i £) -Ir^j töpJi 

Jl Jl5j •'P ? : 0P3) J ü _) .l$S& :(UI^p> *5* 

. jlpil JP cip :(£>) 


^ *. 


Ibnu Abbas berkata: Habaaan mantsuura (debu yang 
beterbangan) artinya apa yang diterbangkan angin. Madda azh-zhilla 
(memanjangkan bayang-bayang), artinya apa yang ada di antara fajar 
terbit hingga matahan terbit. Saakinan (tetap), artinya teras meneras 
dalam kondisinya. ‘ Alaihi daliilan (sebagai petunjuk atas bayang- 
bayang itu), yakni terbitnya matahari. Khilfaton (silih berganti), 
artinya barangsiapa yang tidak senipat mengeijakan arnalan di nialarn 
hari maka dapat melakukannya pada siang hari, atau tidak sempat 
mengerjakan amalan pada siang hari maka dapat melakukannya pada 
malam hari. Al Hasan berkata; hab lanaa min azwaajinaa 
wadzurriyyaatinaa qurrata a 'yunin (anugerahkan kepada kami istri- 
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istri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati kami), yakni 
dalam ketaatan kepada Allah. Tidak ada sesuatu yang lebih 
menyejukkan mata (hati) seorang mukmin daripada melihat 
kekasihnya dalam ketaatan kepada Allah. Ibnu Abbas berkata: 
Tsubuuran artinya celaka. Ulama selainnya berkata: As-Sa’ir (yang 
menyala) adalah mudzakkar (kata jenis laki-laki). At-Tas ’iir dan ai 
idhthiraam artinya menyala-nyala. Tumlii ‘alaihi (mendiktekan 
kepadanya), artinya membacakan kepadanya; ia berasal dari kata 
amlaitu dan amlaltu. Ar-Rass artinya tambang; Bentuk jamaknya 
adalah risaas. Maa ya’ba'u artinya tidak peduli. Dikatakan, maa 
'aba'tu bihi syaVan (aku tidak memperhitungkannya sedikit pun). 
Gharaaman artinya kebinasaan. Mujahid berkata: Wa’atau artinya 
mereka telah melampaui batas. Ibnu Uyainah berkata: ‘ Aatiyah artinya 
melebihi kapasitas yang semestinya. 


Keterangan : 

(Surah Al Furqan. Bismillaahirrahmaanirrahiim. Ibnu Abbas 
berkata; Habaa'an mantsuuran [debuyang beterbangan], artinya apa 
yang diterbangkan angin). Pemyataan ini dinukil dengan sanad yang 
maushul oleh Ibnu Jarir dari jalur Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu 
Abbas, sama sepertinya. Laiu ditambahkan pada bagian akhimya, 


{dan ditebarkannya). Ibnu Abi Hatim meriwayatakn dari Ali Ibnu Abu 

Thalhah, dari Ibnu Abbas, dia berkata... 1 Abu Ubaidah berkata, 
% * 

“Firman-Nya, 'jj— *■'— 1a (debu yang beterbangan), yaitu apa yang 


masuk rumah melalui lubang dinding, masuk seperti debu dibawah 
sinar matahari, tidak dapat diraba dan tidak terlihat.” Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari jalur Al Hasan Al Bashri disertai tambahan, jl 


_ l Jr—! aIÜp {Sekiranya 


cnlnh v£>nmYicr di nntnvn 


hendak memegangnya maka tidak akan bisa). Dari jalur Al Harits dari 


1 Terdapat tempat kosong pada catatan sumber. 
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f * 

Ali tentang flrman-Nya dalam surah Al Furqaan [25] ayat 23, 
(debuyang beterbangan), dia berkata, jj— j—f '—* {Apa yang 


bertebaran melalui lubang dinding). 


(Du’aa'ukum artinya keimanan kalian). 


Pemyataan ini dinukil dengan sanad yang maushul oleh Ibnu Abi 
Hatim dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas sepertinya. Hai 
in i telah dijelaskan pada bagian awal pembahasan tentang iman. 
Adapun di tempat ini hanya tercantum dalam riwayat An-Nasafi. 

j- Y-t U _ li, _Sj 11 jli li JJäit (Madda azh-zhilla 

[memanjangkan bayang-bayang], yaitu antara fajar terbit hingga 
matahari terbit). Penafsiran ini dinukil Ibnu Abi Hatim dengan sanad 
yang maushul (bersambung) dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, sama sepertinya. Ibnu Athiyah berkata, “Demikian pandangan 
yang banyak dikemukakan para ahli tafsir. Namun, perlu ditinjau 
kembali, karena tidak ada kekhususan untuk waktu tersebut dengan 
hai tersebut. Bahkan beberapa saat setelah matahari terbenam masih 
terdapat bayangan yang terbentang padahal masih berada pada waktu 
siang. Sementara sepanjang siang, terdapat bayangan yang pendek dan 
terputus-putus.” Kemudian dia mengisyaratkan tanggapan lain, yakni 
bahwa bayangan hanya dikatakan untuk sesuatu di siang hari. Dia 
berkata, “Bayangan yang terdapat pada kedua waktu ini adalah sisa- 
sisa malam.” 


Jawaban bagi tanggapan yang pertama bahwa pengkhususan itu 
diindikasikan oleh redaksi ayat, karena pada lanjutan ayat disebutkan, 
•%-Si a .“lg- Lr Hi\ d«r jU {Kemudian kami jadikan matahari sebagai 

petunjuk baginya ). Tentu saja matahari mengiringi apa yang ada 
sebelum ia terbit. Ia pun menghilangkan bayang-bayang itu sehingga 
dijadikan petunjuk. Dengan demikian, tampaklah pengkhususan waktu 
sebelum matahari terbit dengan penafsiran ayat, dan bukan waktu 
sesudah matahari terbenam. Mengenai tanggapan kedua tidak dapat 
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diterima karena yang mengatakan hai itu sebagai bayangan adalah 
seorang yang terpercaya dan dalam konteks penetapan. Oleh karena 
itu, pendapatnya lebih dikedepankan daripada yang lain. Kalaupun 
perkataan mereka yang menafikan terbukti akurat tetap tidak menjadi 
halangan bagi yang menetapkannya dalam konteks majaz. 

1—«jt 3 :(&&) (Saakinan artinya tetap). Dinukil Ibnu Abi Hatim 


dengan sanad yang maushul melalui jalur yang disebutkan. 


t.J—^ £*) (Alaihi daliilan [sebagai petunjuk atas 


bayang-bayang itu], yakni terbitnya matahari). Ibnu Abi Hatim 
menukil melalui sanad yang maushul seperti sebelumnya. 


J —^j'—^ iTjii Jlill 'ja Jjü ja :(äiif-) 


(Khilfatan [silih berganti], artinya barangsiapa yang tidak sempat 
mengerjakan amalan di malam hari maka dapat melakukannya pada 
siang hari, atau tidak sempat mengerjakan amalan pada siang hari 
maka dapat melakukannya pada malam hari). Penafsiran ini dinukil 
Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang maushul seperti di atas. Demikian 
juga diriwayatkan Abdurrazzaq, dari Ma’mar, dari Al Hasan, sama 
sepertinya. 


j 0 ' ' 

0~~^' (Al Hasan berkata). Dia adalah Al Hasan Al Bashri. 


itl ii-U> ^ (js.'\ aj UjUjij Of & (Anugerahkan kepada 

kami istri-istri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati 
kami, yakni dalam ketaatan kepada Allah). Panafsiran ini dinukil oleh 
Sa’id bin Manshur dengan sanad yang maushul; Jarir bin Hazim 
menceritakan kepada kami, aku mendengar Al Hasan ditanya 
seseorang tentang firman-Nya dalam surah Al Furqaan [25] ayat 74, 
Op — p ' M Of ^ š-A (Anugerahkan kepada kami istri-istri 

kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati [kami]), “ I U 
...iil iJij 'ja sy. Õf tClidl J jj : Jlš j \\ tfjdl J>\ 
(Apakah itu 'qurrah' (penyenang hati)? Apakah ia di dunia atau di 
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akhirat?” Dia berkata, “Bahkan di dunia. Demi Allah, ia adalah 
seseorang melihat ketaatan kepada Allah dari anaknya...)." Abdullah 
bin Al Mubarak menyebutkannya dalam kitab Al Birr Wa Ash-Shilah, 
dari Hazm Al Qath’i, dari Al Hasan. Laiu disebutkan pula nama läki¬ 
läki yang bertanya, yaitu Katsir bin Ziyad. 


äpÜ? ^ j* (Tidak ada sesuatu 


yang lebih menyejukkan mata [hati] seorang mukmin daripada 
melihat kekasihnya dalam ketaatan kepada Allah). Dalam riwayat 

0 j 

Sa’id bin Manshur disebutkan, *— tSj-d ^ (Dia melihat orang 


kesayangannya). 

jll Jtij (Ibnu Abbas berkata: Tsubuuran artinya 

* 

celaka). Pemyataan ini dinukil Ibnu Al Mundzir dengan sanad yang 
maushul dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Namun, bagian 
ini hanya tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Abu Ubaidah berkata, 
“Firman-Nya dalam surah Al Furqaan [25] ayat 13, litti* 'yo (di 

sana mereka mengharapkan kebinasaan)." Mujahid berkata, “Kata 
‘utuwwan’ artinya kezhaliman.” Pemyataan ini dinukil Abd bin 
Humaid melalui sanad yang maushul dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, sehubungan firman Allah dalam surah Al Furqaan [25] ayat 
21, i y* tjsPj, dia berkata: (Mereka melampaui batas [dalam 

melakukan] kezhaliman). 

Jöj (Ulama selainnya berkata: As-Sa ’ir [yang 

menyala] adalah mudzakkar [kata jenis laki-laki]). Abu Ubaidah 
berkata, “Firman-Nya dalam surah Al Furqaan [25] ayat 11, 

4pCJu iJjš (Kami menyiapkan neraka yang menyala-nyala bagi 

yang mendustakan hari kiamat) kemudian dia berkata, (*—$•'j '■M 

(Apabila ia melihat mereka). Kata sa ’iir adalah bentuk mudzakkar 
(jenis laki-laki), artinya sesuatu yang digunakan untuk membuat api 
menyala-nyala. Maksudnya, neraka. 
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iLui—li y * L ä\j (At-Tas ’ir dan Al Idhthiraam 

artinya menyala-nyala). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah juga. 

—uf (Dongeng-dongeng). Hai ini telah dijelaskan pada tafsir 


surah Al An’aam. 


cJÜLiij c4^*' j? (Õ* <J+b (diimlakkan kepadanya, artinya 


dibacakan kepadanya; ia berasal dari kata ‘amlaitu ’ dan ‘amlaltu ’). 
Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah, j—% ^ yakni ia 

membacakan kepadanya; Berasal dari kata ‘ amlaitu alaihi’ (aku 
mengimlakkan kepadanya). Kemudian di tempat lain disebutkan, 
‘amlaitu alaihi mengisyaratkan kepada firman Allah dalam surah Al 
Baqarah [2] ayat 282, ^Jüi (hendaklah yang memiliki 

utang mengimlakkan). 

*—wr ÕJ—JuJl :(j>j 11) (Ar-Rass artinya tambang. Bentuk 

jamaknya adalah risaas). Abu Ubaidah berkata, “Firman-Nya dalam 
surah Al Furaan [25] ayat 38, [/j— 3' (Para penduduk Rass). 


Yakni tambang. Al Khalil berkata, “ Ar-Rass adalah semua sumur 
yang belum dibangun.” Di samping itu ada sejumlah pendapat lain, 
salah satunya disebutkan Ibnu Abi Hatim dari jalur Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, dia berkata, “ Ar-Rass adalah sumur.” Laiu dinukil dari 
jalur Sufyan, dari seorang laki-laki, dari Dcrimah, dia berkata, “Para 
penduduk Rass adalah mereka yang mencampakkan nabi mereka ke 
dalam sumur.” Dinukil juga dari Sa’id, dari Qatadah, beliau berkata; 
diceritakan kepada kami bahwa para penduduk Rass berada di 
Yamamah.” Kemudian dinukil dari Syabib, dari Dcrimah, dari Ibnu 
Abbas tentang firman-Nya, b dia berkata, “Yakni sumur 


di Azerbeijan.” 


Oi \J \£i> jj oCp li Jli (uu li) (Maa ya ’ba 'u artinya tidak 


peduli. Dikatakan; maa ’aba'tu bihi syai'an, artinya aku tidak 
memperhitungkannya sedikit pun). Abu Ubaidah berkata tentang 
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firman-Nya dalam surah Al Furqaan [25] ayat 77, tj j»_ Šj (ju U ji 

(Katakanlah; Tuhanku tidak mengindahkan kamu). Ia berasal dari 
perkataan mereka, ‘ maa abatu bika syai'an' artinya aku tidak 
memperhitungkanmu sedikitpun.” 


Catatan : 

Pada sebagian riwayat, pemafsiran- pemafsiran di atas tidak 
disebutkan secara berurutan seperti di tempat ini. Namun, hai itu tidak 
menimbulkan masalah. 

0 A 

'—:(l—iijP) (Gharaaman artinya kebinasan). Abu Ubaidah 

0 

berkata tentang firman-Nya dalam surah Al Fur'aan [25] ayat 65, oi 

'—^ olT (sesungguhnya adzabnya itu adalah kebinasaan yang 

kekal), yakni WjJij ( membinasakan dan menyertai ). Diantaranya 

adalah kalimat, “ rajulun mughramun bil hubb" (laki-laki yang 
dimabuk cinta). 

Je- cJk X& i ££ ji\ J lij (Ibnu Uyainah berkata: 'Aatiyah 

artinya melebihi kapasitas yang semestinya). Demikian tercantum 
dalam penafsirannya. Namun, lafazh ini terdapat dalam surah Al 
Haaqqah. Hanya saja Imam Bukhari menyebutkannya di tempat ini 
sebagai perluasan dalam menjelasksan kata utuwwan. Hai ini telah 
disebutkan juga pada kisah Hud pada pembahasan tentang cerita para 
nabi. 



490 — FATHUL BAARI 



1. Firman Allah, fi> ilil j\ 'J&r ^J\ j^$A yrj ö/jJ&u Jj jJl 

x y» 


“Orang-orang yang dihimpunkan ke neraka Jahannam dengan 
diseret atas muka-muka mereka, mereka itulah orangyangpaling 
buruk tempatnya datt paling sesat jalannya 

(Qs. Al Furqaan [25]: 34) 


auI ^—J \j : JU !>U-j OI <up aüI Cf. õSlis 

^ l\^\ c^lJl jj' : Ju 

löSlä JU ?oQJl j*jj j 4-OjJ OI ^glp Ijil» lIJjÜl ^ ^jllšr^il 

4S i>3 c J 


4760. Dari Qatadah, Anas RA menceritakan kepada kami, 
“Seorang laki-laki berkata, ‘Wahai Nabi Allah, orang kafir 
dihimpunkan dengan diseret di atas mukanya pada hari kiamat?’ 
Beliau bersabda, ‘ Bukankah yang menjadikannya berjalan di atas 
kedua kakinya di dunia mampu untuk menjadikannya berjalan di atas 
wajahnya pada hari kiamat?”' Qatadah berkata, “Tentu, demi 
kemuliaan Tuhan kami.” 


Keterangan : 

(Bab firman Allah, “Orang-orang yang dihimpunkan ke neraka 
jahannam dengan diseret di atas muka-muka mereka). Demikian 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar, sementara periwayat selaiimya 
mengutip hingga firamn-Nya, “ Paling sesat jalannya. ’’ 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Abdullah bin 
Muhammad, dari Yunus bin Muhammad Al Baghdadi, dari Syaiban, 
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dari Qatadah, dari Anas bin Malik. Syaiban yang dimaksud adalah 
Ibnu Abdurrahman. 


^šLJkJi ^iJJ äi U : Jlž yJrj lM (Sesungguhnya seorang laki-laki 


berkata, “Wahai Nabi Allah, orang kafir dihimpunkan Saya belum 
menemukan nama laki-laki yang bertanya, dan penjelasan hadits akan 
dibahas secara detail pada pembahasan tentang kelembutan hati. 


(Orang kafir dihimpunkan). Dalam riwayat Al Hakim 


% S + s \ * s J * 

melalui jalur lain dari Anas, Ji' äi Jf-* 


— rj ^-tf- (Rasulullah SA W ditanya, “Penduduk neraka 

dihimpunkan dengan diseret diatas wajah-wajah mereka?”). Dalam 
hadits Abu Hurairah yang dikutip Al Bazzar disebutkan, j* ^»l3i 




:Jliš p&yrj ^ tšiili? coljali uLp 

j^Ay-Jrj iS — 1p 0y ~.—LiŠi (Manusia akan dihimpunkan dengan tiga 


kelompok; kelompok yang menaiki kendaraan, kelompok yang 
berjalan di atas kaki-kaki mereka, dan kelompok yang berjalan di atas 
wajah-wajah mereka. Dikatakan, “Bagaimana mereka berjalan 
[diseret] di atas wajah-wajah mereka”). Dari seluruh hadits-hadits ini 
diperoleh kesimpulan bahwa orang-orang yang didekatkan akan 
dibangkitkan dengan mengendarai kendaraan, dan kaum muslimin 
yang dibawah mereka beijalan di atas käki, sedangkan orang-orang 
kafir akan dibangkitkan beijalan dengan diseret diatas wajah-wajah 
mereka. 


Jj j ^_b :iäLJj J13 


(Qatadah berkata, “ Tentu, dan demi 


kemuliaan Tuhan kami”). Keterangan tambahan ini dinukil dengan 
sanad yang maushul melalui sanad di atas. Qatadah mengucapkannya 
sebagai pembenaran sabda beliau, “Bukankah.. 
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2. Firman Allah, ^1 öj&u *ij 'jt-St $1 ÄI £» 0 j&j *iä 
\j>\5\ jii liiJüi Jiij ‘jÄj öyy Vj J*Jb *5!) ÄI 


“Da« orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta 
Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak 
berzina, barangsiapa yang melakukan demikian itu, niscaya dia 
mendapat (pembalasan) dosa (nya).” (Qs. Al Furqaan [25]: 68) 

yakni huku man. 


<1 P ÄI ÄI JJf-' : Jli üp ÄI ÄI JLP ‘J* 

:olS .iilile- Ijü j! 4ii Aip i_j«üi jJLl-j 

J_i :c—B .ŽJÜ pj y a£i iliij JŽS j( p :Jli <jf ^ 

J_jii <0*^1 oJÄ cJyjj :ju .Ujli- j^IjJ OI ijli 

O^Isžj Slj tl$Jl ÄI *J» 0jPJü Sf ji*Ulj) J ÄI ÄI 

•(Äyji Sf) [j*Jb ^11 ÄI ,^Il ^iill 


4761. Dari Abdullah RA, dia berkata, “Aku bertanya atau 
Rasulullah SAW ditanya, ‘Apakah dosa yang paling besar di sisi 
Allah?’ Beliau bersabda, ‘Engkau menjadikan sekutu bagi Allah 
padahal Dia yang menciptakanmu’. Aku berkata, ‘Kemudian apa?’ 
Beliau bersabda, 'Kemudian engkau membunuh anakmu karena takut 
makan bersamamu Aku berkata, ‘Kemudian apa?’ Beliau bersabda, 
*Engkau berzina dengan istri tetanggamu " Dia berkata, “Maka 
turunlah ayat ini sebagai pembenaran sabda Rasulullah SAW, 'Dan 
orang-orang yang tidak menyembah sembahan yang lain bersama 
Allah, dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
membunuhnya kecuali dengan alasan yang benar, dan tidak 
berzina 
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. * 2 ✓ Q * 


yy cf- <J^* ~°jt c/- f-r*^ cy 

Jlü N/| <*#1 (* J>- ^piJl DjJbÄ) ^ y 4-ip oi jü ?4j y j» 

odj> :JUi ^ l^iljs llS" jXU J>\ Js- :jl*1* 

0 ' 

2 } * *$ s * 

,f.b^Jl äjyu ^jä ^Jl 4j I 


4762. Dari Al Qasim bin Abu Bazzah bahwa dia bertanya 
kepada Sa’id bin Jubair, “Apakah ada taubat bagi orang yang 
membunuh seorang mukmin dengan sengaja? Maka aku membacakan 
kepadanya, ‘ Dan mereka yang tidak membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah kecuali dengan alasan yang benar Sa’id berkata, 
‘Aku membacakannya kepada Ibnu Abbas sebagaimana engkau 
membacanya kepadaku, maka dia mengatakan bahwa ayat ini adalah 
ayat makkiyyah dan telah dihapus oleh ayat madaniyyah yang berada 
dalam surah An-Nisaa’.” 


4j cJUdi Jä 4i^3l jif liisul : JÜ ]X>r X xX* ‘-U 

' ' V * 

• «'j | ^ * i-* i// ./ r , • ^ ^ |_ ^ ^ 0 f 

•V*" fJj oy b* ^ : JUi ^-Lp jj! Jl 


4763. Dari Sa’id bin Jubair, dia berkata, “Penduduk Kufah 
berselisih tentang pembunuhan seorang mukmin. Aku pun masuk 
kepada Ibnu Abbas dan bertanya tentangnya, maka dia berkata, 
‘Turun pada akhir apa yang turun dan tidak dihapus oleh sesuatub” 


<Sy °y& -uil yXs- ^1 cJC : Jli j~?r jj xXm °J& 

* * " 

& c—* VJ Vf ) ju aJ> ^3 .tf ly Sf:jii (fik- 

^IaIäsJi ö.La ojIS"* Ju j>-\ l^ji 
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4764. Dari Sa’id bin Jubair dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Ibnu Abbas RA tentang firman Allah, l Maka balasannya adalah 
neraka jahannam’, dia berkata, ‘Tidak ada taubat baginya’, dan 
tentang firman Allah, ‘ Tidak menyembah sembahan yang lain 
bersama Allah’, dia berkata, ‘Adapun ayat ini adalah pada masa 
jahiliyah’.” 


Keterangan : 

(Bab Firman Allah, “Dan orang-orang yang tidak menyembah 
tuhan yang lain bersama Allah dan tidak membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah untuk membunuhnya...” ayat). Demikian yang 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Adapun periwyat selainnya 
mengutip hingga firman-Nya, “ Mendapat pembalasan dosanya. ” 

(L_iül j—L) (Mendapati dosanya, yakni hukuman). Abu 

Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Al Furqaan [25] 
ayat 68, '—*ti' J—4 (Dan barangsiapa yang melakukan 

demikian itu, niscaya dia mendapat [pembalasan] dosa [nya]), yakni 
mendapatkan hukuman. Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar, dari 
Qatadah, “Firman-Nya, jii yakni mendapatkan pembalasan.” Dia 

berkata, “Sebagian berpendapat ia adalah lembah di neraka.” Pendapat 
terakhir ini diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari Abdullah bin Ümar dari 
Ikrimah serta selainnya. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari 
Musaddad, dari Yahya bin Sufyan, dari Manshur dan Sulaiman, dari 
Abu Wa'il, dari Abu Maisarah, dari Abdullah. Manshur yang 
dimaksud adalah Ibnu Al Mu’tamir, Sulaiman adalah Al A’masy, 
sedangkan Abu Maisarah adalah Amr bin Syurahbil. Laiu Sufyan Ats- 
Tsauri meriwayatkan juga dari Washil, dari Abu Wa'il, dari Abdullah. 
Washil adalah Ibnu Hibban Al Asadi Al Kufiy, seorang perawi yang 
tsiqah (terpercaya) berada pada tingkatan Imam Al A’masy. 
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Kesimpulannya, hadits ini dinukil Ats-Tsauri dari tiga guru, yaitu 
Manshur, Sulaiman, dan Washil. Pada jalur Manshur dan Sulaiman 
terdapat penyebutan Abu Maisarah di antara Abu Wa'il dan Ibnu 
Mas’ud. Adapun pada jalur Washil nama tersebut tidak disebutkan. 
Abdurrahman bin Mahdi meriwayatkannya dari Sufyan dari tiga 
gurunya tersebut dari Abu Wa'il, dari Abu Maisarah, dari Ibnu 
Mas’ud. Namun yang benar adalah penghapusan nama Abu Maisarah 
pada riwayat Washil sebagaimana dipisahkan oleh Yahya bin Sa’id. 


Ibnu Mardawaih mengutip dari jalur Malik bin Mighwal, dari 
Washil, tanpa menyebutkan Abu Maisarah. Demikian juga 
diriwayatkan Syu’bah dan Mahdi bin Maimun dari Washil. Ad- 
Daruquthni berkata, “Abu Mu’awiyah, Abu Syihab, dan Syaiban 
meriwayatkannya dari Al A’masy, dari Abu Wa'il, dari Abdullah 
tanpa menyebutkan Abu Maisarah. Tapi yang benar adalah 
penyebutannya dalam riwayat Al A’masy.” Laiu dia mengutip riwayat 
Ibnu Mahdi dan bahwa Muhammad bin Katsir menyetujuinya. Dia 
berkata, “Mungkin saja ketika Ats-Tsauri menceritakannya kepada 
Ibnu Mahdi, dia mengumpulkan ketiga gurunya dan menggabung 
riwayat Washil kepada riwayat Al A’masy dan Manshur. 

j . j l fr Äi ^ 1 Äi J j—-»j Ji«» ji C-Si-J (Aku bertanya atau 

Rasulullah SA W ditanya). Dalam riwayat lain disebutkan, Jj~*j U cds 



äi (Aku berkata, “Wahai Rasulullah... ”). Imam Ahmad meriwayatkan 
melalui jalur lain dari Masyruq, dari Ibnu Abbas, äi äi ^Jbr 

J ^ * - • * + m • ■ ✓ _ ✓ ✓ ^ / ✓ s 0 > 

"?<• f * |.» I// 1/ * • // ( • it . ,» * % f /«/ t f , / # /■ S > s s |.y 

■»'j :cJUä 4J yy Ja-iI ojWj Jejv ja ÄIp 

v^dii ‘Äi Sj-aj 'd (Rasulullah SAWduduk di tempatyang 


agak tinggi dan aku duduk lebih rendah darinya. Aku pun 
memanfaatkan kesendiriannya. Aku berkata, “Demi bapak dan ibuku, 
engkau wahai Rasulullah, apakah dosa yang paling besar? ”). 
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?j—J—if tS' (Apakah dosa yang paling besar di sisi 

Allah?). Dalam riwayat Muslim disebutkan, (paling agung). 

(♦— 1 ^^ berkata, “Kemudian apa?”). Cara pelafalan 

kata ini telah dijelaskan ketika membahas hadits Ibnu Mas’ud. 
Demikian juga pertanyaannya tentang amalan yang paling utama. 

'Jj (Sekutu). Yakni yang setara. 


dU* ö\ Ülol) Ja 'a oi (Engkau 


membunuh anakmu kurena 


khawatir makan bersamamu). Yakni dia lebih mengutamakan dirinya 
daripada anaknya saat makanan tidak mencukupi, atau karena sifat 
kikir meskipun makanan telah tersedia. 


Ä _UOu 


(Engkau berzina dengan istri). Kata haliilah sama 


dengan pada pola kata ‘ azhiimah, maksudnya adalah istri tetangga. Ia 
diambil dari kata ai hill karena seorang istri telah halal bagi seorang 
suami. Dengan demikian, ia mengacuh kepada pola kata fa’iilah 
(objek) namun bermakna faa ‘ilah (pelaku). Sebagian mengatakan ia 
berasal dari kata ai halul, karena seorang istri tinggal bersama 
suaminya, begitujuga sebaliknya. 


OjtJ—i Sl aIp 4»1 4)1 JJ^iJ uLuaj 4jI3» aii cJ'Jj 

* * * “ 

üj —*>" (ayat ini turun sebagai pembenaran 


sabda Rasulullah SAW, "Dan orang-orang yang tidak menyembah 
tuhan yang lain beserta Allah -hingga firman-Nya- dan tidak 
berzina”). Demikian dikatakan Ibnu Mas’ud. Pembunuhan dan zina 
pada ayat ini bersifat mutlak sementara dalam hadits disebutkan 
secara muqayyad. Adapun pembunuhan dalam hadits terkait dengan 
anak karena khawatir makan bersama, sedangkan zina dikaitkan 
dengan istri tetangga. Namun terdalil terhadap hai itu dengan ayat ini 
diperkenankan, karena meski ia disebutkan sehubungan dengan zina 
dan pembunuhan secara mutlak, akan tetapi membunuh anak dan 
berzina dengan istri tetangga adalah lebih besar dan keji. Imam 
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Ahmad meriwayatkan dari hadits Al Miqdad bin Al Aswad, dia 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, C& : Jlä hjltä ^ OjljžJ U 

fljLJr õ\y>\ — j ö\ ja C. Üp Vy~j ^jd ya«g kalian 


katakan tentang zina. ” Mereka berkata, “Haram. ” Beliau bersabda, 
"Seseorang berzina dengan sepuluh orang perempuan itu lebih 
ringan baginya daripada berzina dengan istri tetangganya 


öj_J ji (Al Qasim bin Abu Bazzah mengabarkan 

kepadaku). Nama Abu Bazzah adalah Nafi’ bin Yasar. Dikatakan 
bahwa Abu Bazzah adalah kakek Al Qasim bukan bapaknya. Dia 
berasal dari Makkah dan tergolong tabi’in yunior dan tsiqah 
(terpercaya) di kalangan mereka. Dia juga bapak daripada kakek Al 
Bazzi Al Muqri yang bemama Ahmad bin Muhammad bin Abdullah 
bin Al Qasim. Al Qasim tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari 
kecuali hadits yang satu ini. 

ja \JuJga Laja JA jJ Ja (Apakah ada taubat bagi orang yang 


membunuh orang mukmin secara sengaja). Dalam riwayat Manshur 
dari Sa’id bin Jubair di akhir bab disebutkan, i-J i—jj* : JuJ (Dia 


berkata, ‘Tidak ada taubat untuknya 

—«j J \—ii (Sa’id berkata, “Aku 

* ' 

membacakannya kepada Ibnu Abbas... ”). Sa’id yang dimaksud adalah 
Ibnu Zubair. Dalam riwayat yang sesudahnya dari jalur Al Mughirah 
bin An-Nu’man, dari Sa’id bin Jubair disebutkan, “Penduduk Kufah 
berbeda pendapat tentang membunuh orang mukmin.” 

j _>' (j—Il j —j cJU-ai (Aku pun masuk kepada Ibnu Abbas 

* ' ' 

berkenaan dengan masalah itu). Dalam riwayat Kasymihani 
disebutkan, cJA-ji (aku berangkat), dan inilah yang lebih tepat. 


oJü» (Ini adalah ayat Makkiyyah). Yakni telah dihapus oleh 
ayat Madaniyyah. Demikian yang terdapat pada riwayat ini. Ibnu 
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Mardawaih meriwayatkan dari jalur Kharijah bin Zaid bin tsabit dari 

bapaknya, dia berkata, šj y* jju «.C-jJi cJjj (Surah 

* ' ' * 

An-Nisaa turun sesudah surah Al Furqaan selang enam bulan). 

0 O S X *a t , , 

cP ^ J*' (Penduduk Kufah berbeda pendapat 


tentang membunuh orang mukmin). Demikian tercantum di tempat ini 
secara ringkas dan lebih ringkas lagi adalah riwayat Adam pada tafsir 
surah An-Nisaa'. Imam Muslim dan selainnya meriwayatkannya dari 


Syu’bah dari Ghundar, txUsi lü/ji Jalu ‘J»j) '0\ ai a Jt Äi’Jy .ii 

(j*^—P" 8 j* j—^ (Penduduk Kufah berbeda pendapat tentang ayat ini. 


“Dan siapa yang membunuh orang mukmin secara sengaja maka 
balasannya jahannam 


^ ^ s 

a (•—'j Jj—» £ jfA j cJ> f (Turun pada akhir yang 

diturunkan dan tidak dihapuskan oleh sesuatu). Demikian tercantum 

dalam riwayat ini dan dari redaksinya tidak tampak penetapan tentang 

ayat yang dimaksud. Namun, hai itu dijelaskan dalam riwayat 

Manshur pada bab di atas dari Sarid bin Jubair, j-Sfi jp 'Ji\ cJL 

* 

? i* cJtr : jvi ( >t 4Jt ii ii a# * : ju» ((% i^ 

bertanya kepada Ibnu Abbas tentang firman-Nya 


"Maka balasannya adalah jahannam ”, maka dia berkata, "Tidak ada 
taubat baginya”, dan tentang firman-Nya "Dan mereka tidak 
menyeru bersama Allah sesembahan yang lain”, dia berkata, "Ini 
adalah pada masa Jahiliyah ”). 
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$ 9 / « / 

3. Firman Allah, lip* 4J juCäJl ^jd p'4*J' <ü u&üv 


"(yakni) akan dilipat gandakan adzab untuknya pada hari kiamat 
dan dia akan kekal dalam adzab itu, dalam keadaan terhina (Qs. 

Al Furqaan [25]:69) 


JlJj 'J* ^ 'J>\ [p ^ jü :JU 

'• If' »® ^ ^ »./ / ^ J? ■"'i 0-* 9 |^m/ 0 // 

ü^_bfc V j) 4Jy J (I_UJb- ajt IjUää# L* j* Jüb ja j) 

-dil-—i j* *^! (jr 5 — fjp" ^ lT^* 

^_Jl ' 0 '& H liia aij 4ÄU l±£ ÕÜ Jil JlS ^ 

jiTj i-JlS [>• *^i) ‘<jP^ 

* * * 

IjjäP i^\~ VäJCp 


4765. Dari Sa’id bin Jubair, dia berkata: Ibnu Abza berkata, 
“Ibnu Abbas ditanya tentang firman Allah ‘ Dan barangsiapa yang 
membunuh orang mukmin dengan sengaja maka balasannya neraka 
jahannam ’ dan tentang firman-Nya ‘mereka tidak membunh jiwa yang 
diharamkan Allah untuk membunuhnya kecuali dengan alasan yang 
benar -sampai- kecuali siapa yang bertaubat dan beriman’.” Aku 
bertanya kepadanya, maka dia berkata, “Ketika turun ayat ini maka 
penduduk Makkah berkata, ‘Sungguh kita telah menyekutukan Allah, 
telah membunuh jiwa yang diharamkan Allah tanpa alasan yang 
benar, dan kita telah mengeijakan perbuatan-perbuatan yang keji’. 
Maka Allah menurunkan, ‘ Kecuali orang-orang yang bertaubat dan 
beriman serta beramal shalih -hingga firman-Nya- Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang’." 
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Keterangan : 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Sa’ad bin 
Hafash, dari Syaiban, dari Manshur, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas. Sa’ad bin Hafsh adalah At-Thalhi, Syaiban adalah Ibnu 
Abdurrahman, dan Manshur adalah Ibnu Al Mu’tamir. 

c£j— f' j— J*—3 : Jl-J JJr jj X. j* (Dari Sa ’id bin Jubair, dia 

* ' 

berkata, "Ibnu Abza berkata"). Namanya adalah Abdurrahman, salah 
seorang sahabat. 

j—i' J4-» (Ibnu Abbas ditanya). Demikian terdapat dalam 

riwayat Abu Dzar dengan bentuk kata kerja lampau, begitu juga dalam 
riwayat An-Nasafi. Ini berkonsekuensi bahwa ia adalah dari riwayat 
Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abza, dari Ibnu Abbas. Sementara dalam 
riwayat Al Ashili disebutkan, J—l* (tanyalah), yakni dalam bentuk 

perintah, dan inilah yang menjadi pegangan. Versi ini didukung oleh 
kalimat, “Aku bertanya kepadanya” sebagaimana tercantum setelah 
penyebutan kedua ayat tersebut. Sesungguhnya ia sangat jelas 
merupakan jawaban untuk kata “tanyalah”. Akan tetapi lafazh yang 
satunya mungkin juga didudukkan dengan mengatakan bahwa asalnya 
kalimat itu adalah, “Ibnu Abbas ditanya tentang hai ini laiu dia 
menjawabnya, laiu aku bertanya lagi kepadanya tentang perkara yang 
lain.” Namun tentu saja hai ini terkesan sangat dipaksakan. 

Pandangan pertama didukung riwayat Syu’bah yang tercantum 
pada bab berikutnya dari Manshur, dari Sarid bin Jubair, dia berkata, 
“Abdurrahman bin Abza memrintahkan kepadaku untuk bertanya 
kepada Ibnu Abbas, maka aku pun bertanya kepadanya.” Demikian 
juga diriwayatkan Ishaq bin Ibrahim dari Jarir dari Manshur. Ibnu 
Mardawaih meriwayatkannya dari jalur lain dari Jarir, “Beliau 
berkata, ‘Abdurrahman bin Abza memerintahkanku untuk bertanya 
kepada Ibnu Abbas’...” Laiu dia menyebutkan hadits selengkapnya. 
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Iyadh dan ulama selainnya menyebutkan bahwa dalam riwayat 
Abu Ubaid Al Qasim bin Salam sehubungan hadits ini dari jalur... 2 
dari Sa’id bin Zubair disebutkan, jtJ u' >s'y} J> £* jš 


(Sa ’id bin Abdurrahman bin Abza memrintahkan kepadaku 

untuk bertanya kepada Ibnu Abbas). Dengan demikian, hadits ini 
berasal dari riwayat Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas. Adapun 
selainnya menukil dengan redaksi, j**-j — ii J — Ip _ >y»\ (Ibnu 


Abdurrahman memerintahkanku). Dia berkata; Sebagian mereka 
berkata, “Barangkali kata ‘Ibnu’ (j——terhapus sebelum kata 


‘Abdurrahman’ kemudian berubah menjadi ‘amaranii (<jyt), padahal 

asalnya adalah, xs- ’J>\ 'y>\ (Ibnu Abdurrahman memerintahkan). 

Tidak ada pengingkaran atas pertanyaan Abdurrahman terhadap Ibnu 
Abbas, karena orang yang lebih senior dan lebih mendalam 
pemahamannya dari Abdurrahman pemah juga bertanya kepada Ibnu 
Abbas. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, adapun yang tercantum dalam kitab 
Shahihain dan kitab-kitab Al Mustakhraj dari Sa’id bin Jubair, ’J>) 

t/ 1 '— j —!' õi (Abdurrahman bin Abza memerintahkan 

* * 

padaku untuk bertanya pada Ibnu Abbas). Maka hadits ini berasal dari 
riwayat Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas. 


2 Terdapat bagian yang kosong pada naskah sumber. 
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A > 


4. Firman Allah, ÄI JaJ dJuSjli UiCu 'A*p J*pj j*"ij I>® 

ÄI õlTj OL~vj>- 


“Kecuali orang yang-orang yang bertaubat, beriman dan 
mengerjakan amal salih; maka kejahatan mereka diganti Allah 
dengatt kebajikan. Dan adala/t Allah Maha Pengampun Lagi Maha 
Penyayang (Qs. Al Furqaan [25]: 70) 


. +>s ' ^ I f 0 f f ' o* f o s o Z . l 9s \ ^ 1 . - 0 * ° * 

jp Ji—' o' lSjj' jj j~>-^5i a-p : J13 ^ a-Ä^- jp 

i? ^ ' 

✓ o ✓ ö J* ^ i. T «* £ ✓ sl * tl o s s #/a ^ 

_ ü -— ) : jui üLj (IjUai* Jääj j-»j) j-i j-jU jp 

^ cij :Jli (>T 4H ÄI ^ äjPOj ji;Ulj) 


4766. Dari Sa’id bin Jubair, dia berkata, “Abdurrahman bin 
Abza memerintahkanku untuk bertanya kepada Ibnu Abbas tentang 
kedua ayat ini, ‘Barangsiapa membunuh orang mukmin secara 
sengaja ’. Aku pun bertanya kepadanya, maka dia menjawab, ‘la tidak 
dihapuskan oleh sesuatu pun’, dan tentang firman-Nya, ‘Orang-orang 
yang tidak menyembah bersama Allah sembahan yang lain’. Dia 
berkata, ‘Turun berkenaan dengan ahli syirik’.” 


I 


Keterangan : 


* ^ >• 9 s t / # X #/ 0 ( |, „* l fiffs • 7 / sl . 0 t l I i»/ © S s , ts. s t s 

j—Pj a ^G***" 1 - (0 Jtää (Uüa* Jääj j*j) jä *' tjp 

Jii J> cJy : Jli (f -T $! ÄI 0 jPUj M Jj-ÜIj) (Tentang kedua ayat 


ini; ‘barangsiapa membunuh orang mukmin secara sengaja Aku pun 
bertanya kepadanya maka dia menjawab, Ta tidak dihapuskan oleh 
sesuatu pun’, dan tentang firman-Nya, ‘Orang-orang yang tidak 
menyembah bersama Allah sembahan yang lain Dia berkata, ‘Turun 
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berkenaan dengan ahli syirikj. Demikian dia kutip secara ringkas. 
Adapun redaksi Imam Muslim dari jalur ini lebih lengkap. Namun, 


lebih lengkap lagi dari keduanya, riwayat yang telah disebutkan dari 
Jarir dengan redaksi, *5! jjJ—!' j) Oliyii' Jt Jb\ U jIsj^I jJli 

cJl— j : Jli J.Ua£« La Ja Jižj j^j) 5l žjj-j kfytrdi 

i ( _ r jL —it 1 iž Iii jS" jliJ J li Oli^ill žjjl< ^ ^sl' cJjJi l*i : JlÜ ^llp jj' 

oJL—$3 : J li äj^|l (LjIJ j* cJjä : Jli iLstj i jsM l^lj <&' lijPOj 

'JUilo LwJ ' 4 (H s-li^J' ?jy-J ^ ,^si' Ulj : Jli .üLüj^l 

fJi ja ^!j : Jlii OAl^iJ ÜUi : Jli .ii äijj *i j*^r ®j'j*i (Kedua ayat 


ini, apa perihal keduanya? Yang berada dalam surah Al Furqaan, 
‘Orang-orang yang tidak menyembah bersama Allah sembahan lain ’ 
dan yang berada dalam surah An-Nisaa\ ‘Barangsiapa membunuh 
mukmin secara sengaja’. Dia berkata, Aku bertanya kepada Ibnu 
Abbas dan dia menjawab; Ketika turun ayat dalam surah Al Furqaan, 
maka kaum musyrik Makkah berkata, ‘Sungguh kita telah membunuh 
jiwa, menyembah bersama Allah sembahan yang lain, dan telah 
mengerjakan perbuatan-perbuatan keji ’. Maka turunlah ayat, 
‘Kecuali mereka yang bertaubat Dia berkata: Ayat ini untuk mereka 
itu. Laiu dia melanjutkan; Adapun yang terdapat dalam surah An- 
Nisaa' adalah untuk mereka yang telah mengenal Islam kemudian 
membunuh mukmin secara sengaja, maka balasannya adalah 
jahannam tidak ada taubat baginya. " Dia berkata, “Aku menyebutkan 
hai itu kepada Mujahid, maka dia berkata, ‘Kecuali mereka yang 
menyesal’. ”). 


Kesimpulan dari riwayat-riwayat ini bahwa Ibnu Abbas 
terkadang menjadikan kedua ayat itu untuk satu permasalahan 
sehingga menegaskan bahwa salah satunya telah dihapus, dan 
terkadang menjadikan keduanya untuk masalah yang berbeda. Namun, 
kedua pendapatnya mungkin digabungkan bahwa makna umum yang 
terdapat dalam surah Al Furqaan dikhususkan dengan pembunuhan 
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mukmin dengan sengaja. Sementara sejumlah ulama salaf 
menggunakan kata nasakh (penghapusan) untuk takh:hish 
(pengkhususan). Pengertian ini lebih utama daripada menganggap 
perkataannya mengalami kontradiksi. Lebih utama juga dari 
mengatakan bahwa pada awalnya dia mengatakan ayat itu mansukh, 
laiu meralat pemyataannya. 


Perkataan Ibnu Abbas bahwa mukmin yang membunuh mukmin 
lain secara sengaja tidak ada taubat baginya merupakan pendapatnya 
yang masyhur. Bahkan telah dinukil darinya pemyataan yang lebih 
tegas. Imam Ahmad dan Ath-Thabari meriwayatkan dari Yahya Al 
Jabir, dan An-Nasa'i serta Ibnu Majah dari jalur Ammar Adz- 
Dzahabi, keduanya dari Salim bin Abu Al Ja’d, dia berkata, J—Ip cJ °k 


:Jl3 \1aj* Jiä ^ U :Jlii J*-j al;Ü ta^ai LiT U jj] 

* * * 

'—‘J^ ^ cjy (UJaP) ij\ loll>■ »j]'yr 

«Üil Jj —jj j Jji Uj tj*-L«<J 4-ip AUl AUl Jj-.j f.^i IgAw 

^ (*j IsxJCö Jjfj cil cJijäl :Jli aIIp dil JLp 

2—.jjl (/ILm berada di sisi Ibnu Abbas setelah buta. Laiu dia 


didatangi seorang laki-laki dan berkata, ‘Bagaimana pendapatmu 
tentang seorang laki-laki yang membunuh mukmin secara sengaja?’ 
dia menjawab, ‘Balasannya adalah jahannam dia kekal di dalamnya ’. 
Laiu dikutip ayat hingga lafazh, ‘Yang besar’. Dia berkata, ‘Sungguh 
ia turun paling akhir dan tidak dihapuskan oleh sesuatu hingga 
Rasulullah SAW wafat. Sementara tidak ada wahyu turun sesudah 
Rasulullah SAW’. Dia berkata, ‘Bagaimana pendapatmu jika orang 
itu bertaubat, beriman, dan beramal shalih kemudian mengikuti 
petunjuk? ’ Dia menjawab, Darimana taubat dan petunjuk 
untuknya? Serupa dengannya dalam riwayat Yahya Al Jabir. 

Kemudian dinukil sejumlah hadits yang selaras dengan 
pandangan Ibnu Abbas. Diantaranya hadits yang diriwayatkan Imam 
Ahmad dan An-Nasa'i dari Abu Idris Al Khaulani dari Muawiyah, 
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* Jl s ° * *1 1 y ' 9 * 

aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, *il! rfj&i j' äi 

* 

U—ÜUii l—L*°ji J—sai jJr^j J^Jl (Setiap dosa semoga Allah 


mengampuninya, kecuali seorang yang meninggal dalam keadaan 
kafir, dan seorang yang membunuh mukmin secara sengaja). Namun, 
mayoritas ulama salaf dan semua ulama ahlu sunnah memahami hai 
itu dalam konteks ancaman keras. Mereka pun menganggap sah taubat 
seorang pembunuh, sebagaimana dosa-dosa lainnya. Mereka berkata, 
“Makna firman-Nya, ‘ balasannya adalah jahannam’, yakni jika Allah 
berkehendak membalas demikian.” Pendapat ini berdasarkan firrnan 


Allah dalam surah An-Nisaa' ayat 48, Ci/j U aj CM ’Jju äi Oi 


s-Uj °yJ diJi ( Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, 


dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya). Termasuk hujjah dalam hai itu adalah 
hadits seorang bani Israil yang membunuh 99 jiwa kemudian dia 
datang kepada orang yang keseratus. Namun, orang ini mengatakan 
kepadanya, “Tak ada taubat untukmu”, maka dia pun membunuhnya 
sehingga menjadi 100 orang. Setelah itu dia datang kepada orang lain 
dan dijawab, “Siapa yang menghalangi antara dirimu dengan taubat?” 
Riwayat ini cukup masyhur dan akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang kelembutan hati secara detail. Apabila hai itu terjadi pada 
umat sebelum kita, maka tentu lebih patut lagi bagi kita. Mengingat 
umat kita telah diberi keringanan dari sejumlah perkara berat yang 
pemah dibebankan kepada umat-umat terdahulu. 
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f- * * 

5. firman Allah, & jJ Ojxj 

“Kurena itu kelak (adzab) pasti (menimpamu).” 
(Qs. AI Furqaan [25]: 77) yakni kehancuran. 


:jis J 

cÄJ UjaJ t j 4 

4767. Dari Masruq, dia berkata, Abdullah berkata, “Lima 
perkara telah berlalu; asap (kabut), bulan (terbelah), peristiwa 
Romawi, pukulan keras, dan lizaam “Karena itu kelak (adzab) pasti 
(menimpamu)". 



-oJL 


lj -il 


Keterangan : 

(Bab firman Allah, "Karena itu kelak akan menjadi [adzab] 
pasti [menimpamu]” yakni kehancuran). Abu Ubaidah berkata 
tentang firman-Nya, \—iljJ oj—k* ÜjL —» yakni balasan yang akan 

diberikan kepada setiap orang sesuai amal perbuatannya. Ia juga 
memiliki makna lain, yaitu kebinasaan. 

Imam Muslim meriwayatkan hadits di bab ini dari Ümar bin 
Hafsh bin Ghiyats, dari bapaknya, dari Al A’masy, dari Muslim, dari 
Masruq, dari Abdullah. Muslim yang dimaksud adalh Abu Adh- 
Dhuha Al Kufi. 
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26. SURAH ASY-SYLPARA 


& * % & A . , % & ss a / tos * /8 / ■»* . ^ J », / 

-•) b ! '■(?<?**) - Ü J^ K 0 ^) J b J 

s / 

fj —b : (^ j -^') 3 (^i*) 

.J—IäJIS”” :(3_^iaJL__S*) .^jLc* '(pjjj^) •(*- Ss Ci *—^*i*Jl J^-^i (j 1 toil 

y 0 y y y 

:(jj-l?-CJ' Jj .‘lLÜ Jü j 

ijb ‘jt i<2* :(e>) :(öjiiw j^W) y& ^ Jlš 

i* / ^ j a / vi 

* yy0 y y * . , ^ 1 ^ s' ' ~ ' ** / ^ | ^ (*' ^ 0 ^ ^ 

,4x^2 ^ j g-9 j.i J Jj (*JWX«) . 4juj 0-X>-Ij f' Ujlj i4ajj 4j»-<orj 

# / -» ✓ 

^ ^ 0*^0 S 0 S S 0 ^ ^ } 9 s s ' * “" 

yA ;(ijž*j) ,^-jjl>- I^y-Ajli tJULj töLx^j (j\Ajli ‘0i^“y* 

}■ 0 * s ) ' } > 9 0 s & 0 ^ ^ ^ ^ ✓ o ^ £ 

t jj ! •> - iJjbxJl !(4X»^*Jl) .liUP cil—-aJl .AÜl 

<a -l^ y illi jbJl ^ %*rj Sa 


Mujahid berkata: Ta’batsuun artinya kalian 

membangun/mendirikan. Hadhiim artinya hancur lebur bila disentuh. 
Musahhariin artinya orang-orang yang kena sihir. Al-Laikah dan ai 
aikah adalah bentuk jamak dari kata aikah, artinya kumpulan 
pepohonan. Yaum Zhullah (pada hari mereka dinaungi awan), yakni 
naungan adzab atas mereka. Mauzuun artinya diketahui. Kathaud 
artinya seperti gunung. Ulama selainnya berkata: Lasyirdzimatin; 
berasal dari kata Syirdzimah, artinya kelompok yang sedikit. Fii As- 
Saajidiin (diantara orang-orang yang sujud), yakni orang-orang yang 
shalat. Ibnu Abbas berkata: La ‘allakum takhluduun (dengan maksud 
agar kamu kekal [di dunia]), yakni seakan-akan kamu. Ar-Rii ’ adalah 
tempat permukaan bumi yang tinggi, bentuk jamaknya riVah. Adapun 
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aryaa bentuk tunggalnya adalah raya’ah. MashaanV semua 
bangunan disebut mashna ’ah. Farihin artinya bergembira ria. Adapun 
faarihin adalah semakna dengannya. Dikatakan juga bahwa makna 
faarihin adalah jenius. Ta’tsau adalah kerusakan yang hebat. 
Dikatakan; aatsa ya’iitsu aitsan. Al Jibillah artinya ciptaan. Jubila 
artinya diciptakan. Di antaranya; jubulan, jibilan, dan jublan, artinya 
ciptaan. Demikian dikatakan Ibnu Abbas. 


Keterangan : 


(Surah Asy-Syu 'araaBismillaahirrahmaanirrahiim). Dalam 
riwayat Abu Dzar lafazh basmalah disebutkan di akhir. 

/ ^ # ^ a ' ' 

dj —Jüj (Mujahid berkata: Ta’batsuun artinya 


kalian mendirikan/membangun). Penafsiran ini disebutkan Al Firyabi 
melalui sanad yang maushul (bersambung) dari Warqa', dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah dalam surah Asy-Syu’araa' 
[26] ayat 128, Sj—kjä 2 —JT J—yakni apakah kalian akan 


membangun bangunan di setiap pelosok sebagai tanda. Dikatakan 
bahwa mereka biasa menjadikan bintang sebagai petunjuk dalam 
peijalanan. Kemudian mereka membuat tanda-tanda di tempat-tempat 
yang tinggi sebagai petunjuk jalan, tanpa membutuhkan bintang 
sebagai petunjuk, maka mereka menjadikan bangunan-bangunan 
sebagai permainan belaka. 


# t ^ A & . // i* s 

bj c-ütu (Hadhiim artinya hancur lebur bila disentuh). 


Penafsiran ini disebutkan Al Firyabi melalui sanad yang maushul, 
—* j » * » 1 vi (Hancur sehancur-hancurnya). Ibnu Abi Hatim 

* / / o« 

meriwayatkan dari jalur lain dari Mujahid, OyL_ij b] ä—iUali 


(Bakal buah bila disentuh maka beterbangan). Kemudian dari jalur 
Ikrimah, dia berkata, LfxJ\ JJ) JJJl Ue l )\ (Al Hadhiim adalah 
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kurma basah yang lembut. Ada yang mengatakan artinya yang 
berekor). 

jijJuL — 'J\ —i) (Musahhariin artinya orang-orang yang 

kena sihir). Penafsiran ini dinukil Al Firyabi melalui sanad yang 
maushul sehubungan firman-Nya dalam surah Asy-Syu’araa' [26] 
ayat 153, jt —ii' j — » c.—*' UjJ ( Sesungguhnya kamu adalah salah 

seorang dari orang-orang yang kena sihir) Abu Ubaidah berkata, 
“Setiap orang yang makan maka disebut musahhar. Hai itu karena dia 
memiliki sahar yang menghancurkan apa yang dimakan.” Adapun as- 
sahr artinya paru-paru. Al Farra' berkata, “Maksudnya, engkau makan 
makanan dan minum minuman laiu mencemanya, maka engkau sama 
seperti kami tanpa ada kelebihan dalam hai apapun.” 

* o 

üi* -il' (Termasuk orang-orang yang sujud, yakni 

orang-orang yang shalat). Penafsiran ini juga disebutkan Al Firyabi. 
Maksudnya, beliau melihat orang-orang yang ada di belakangnya saat 
shalat. 

J >&—!' £>•*■ ÄSoSf'3 ÄSClIil (Al-Laikah dan Al Aikah 

adalah bentuk jamak dari kata aikah, yaitu kumpidan pepohonan). 
Demikian disebutkan Abu Dzar. Adapun selainnya mengatakan, ’£>*■ 

jh — i (kumpulan pepohonan)." Sebagian lagi menukil, —i' a — 

* * 

(Kelompok pepohonan ).” Hai ini telah disebutkan pada kisah Syu’aib 
pada pembahasan tentang cerita para nabi. 

Perkataan pertama berasal dari Mujahid. Sedangkan dari 
kalimat, “Bentuk jamaknya adalah aikah... ”, berasal dari perkataan 
Abu Ubaidah. Namun, dalam hai ini teijadi kelalaian, sebab al-laikah 
dan ai aikah memiliki makna yang sama menurut mayoritas ulama. 
Sebagian mengatakan bahwa laikah adalah nama suatu kampung. 
Adapun ai aikah adalah nama pohon yang rimbun. Mengenai 
perkataan, “Kumpulan pohon”, dikatakan bentuk jamaknya adalah 
“laikah ”, yaitu pohon yang rimbun. 
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j»-®'—i! oij—-*5' (ÄÜaJt fy_) (Yaum Zhullah [pada hari mereka 

dinaungi awan], yakni naungan adzab atas mereka). Penafsiran ini 
dinukil Al Firyabi melalui sanad yang maushul. Hai ini juga telah 
disebutkan pada pembahasan tentang cerita para nabi. 

fj-tt — a) (Mauzuun artinya diketahui). Demikian yang 

4 

mereka sebutkan. Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, “Ibnu Abbas 
berkata: La ‘allakum takhluduun (dengan maksud agar kamu kekal [di 
dunia]), yakni seakan-akan kalian kekal. Laikatul aikah adalah pohon 
rimbun. Mauzuun artinya diketahui.” Adapun kata “la ‘allakum” 
dinukil Ibnu Abi Thalhah melalui sanad yang maushul dari Ibnu Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. Al Baghawi meriwayatkan dalam tafsimya 
dari Al Wahidi, dia berkata, “Semua kata la’alla dalam Al Qur'an 
berfungsi sebagai ta 'lil (menerangkan sebab), kecuali yang terdapat di 
tempat ini, sesungguhnya ia berfungsi sebagai tasybih (penyerupaan).” 
Namun, pembatasan ini perlu ditinjau kembali, karena makna seperti 
itu telah dikatakan pula pada ayat lain seperti firman-Nya dalam surah 

0 & s 

Asy-syu’araa' [26] ayat 3, di-—ii £>'—> dJ—1*1 (Boleh jadi kamu 

(Muhammad) akan membinasakan dirimu). Sementara itu Ubay bin 
Ka’ab membacanya, OjJ—lki —f (seakan-akan kamu kekal). 

Kemudian Ibnu Mas’ud membacanya, 'j J — l/’ (agar kamu kekal). 

Seakan-akan maksudnya yang demikian menurut anggapan mereka, 
karena mereka percaya kepada bangunan bahwa ia mampu melindungi 
mereka dari urusan Allah. Seakan-akan mereka membuat lubang 
dengan keyakinan akan kekal. 

Mengenai kata “laikah ” telah diulas pada pembahasan tentang 
cerita para nabi. Ia dinukil Ibnu Abi Hatim melalui sanad yang 
maushul dengan redaksi seperti ini. Kemudian kata “mauzuun ” berada 
dalam surah Al Hijr. Penyebutannya di tempat ini merupakan suatu 
kesalahan. Seakan-akan ia dipindahkan dari tempatnya oleh sebagian 
penyalin kitab Shahih Bukhari. Ibnu Abi Hatim menukilnya juga 
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seperti itu. Al Firyabi menukil melalui sanad tersebut dari Mujahid 

* * ' 

tentang firman-Nya, õjjj —»'*> J —š j* ^IS'3 (Kami tumbuhkan 
padanya segala sesuatu menurut ukuran), dia berkata, “Yakni y—ä* 
j jjLü (sesuai kadaryang telah ditentukan).” 


JrfjlT :(ijkJ\ST) (Kaththaudi artinya seperti gunung). Pemyataan 

ini tercantum dalam riwayat Abu Dzar yang dinisbatakn kepada Ibnu 
Abbas. Adapun selainnya menisbatkan kepada Mujahid. Namun, 
pendapat pertama lebih kuat. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur 
Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas disertai tambahan, j—» 

* 

(di atas permukaan bumi yang menonjol). Al Firyabi 


mengutipnya juga dari jalur Mujahid. 

LJüi 2 _äiü? Üiyt_!i _5) (Selainnya berkata; 


Lasyirdzimatin; berasal dari kata syirdzimah, artinya kelompok yang 
sedikit). Demikian tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Sementara 
periwayat yang lain menisbatkannya kepada Mujahid. Namun, 
pandangan pertama lebih tepat. Ia adalah penafsiran Abu Ubaidah 
sehubungan firman Allah dalam surah Asy-Syuaraa [26] ayat 54, Oj 

dj-JQš 2j>}p S —a (sesungguhnya mereka [bani Israil] adalah 

golongan yang kecil), yakni satu kelompok yang sedikit jumlahnya. 
Adapun penukilan Al Firyabi dan selainnya dari Mujahid sehubungan 
firman Allah, iVp Oj (Sesungguhnya mereka [bani Israil] 

golongan yang kecil), dia berkata, “Jumlah mereka saat itu 600 ribu 
orang. Sementara jumlah para pengikut Firiaun tidak terhitung.” 
Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar, dari Qatadah, dia berkata, 
“Disebutkan kepada kami bahwa bani Israil yang dibawa Musa AS 
melewati lautan beijumlah 600 ribu. Adapun yang berperang di antara 
bani Israil ada yang berusia 20 tahun ke atas.” Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Ishaq, dari Abu Ubaidah, dari Ibnu Mas’ud, 
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dia berkata, “Mereka beijumlah 670 ribu orang.” Serupa dengannya 
dinukil juga dari Ibnu Ishaq, dari Amr bin Maimun. 



tempat permukaan bumi yang tinggi, bentuk jamaknya riVah. Adapun 
aryaa ’ bentuk tunggalnya adalah raya ’ah). Demikian tercantum di 
tempat ini. Menurut mayoritas ahli tafsir bahwa kata ar-rii’ adalah 
bentuk tunggal dan jamaknya adalah aryaa’. Adapun ar-riya’ah dan 
ar-riya ’ bentuk tunggalnya adalah ar-rii ’ah. Abu Ubaidah berkata 
tentang firman Allah, £—[j Jx* 0j4?f (Apakah kalian akan membangun 

di sedap ar-rii’), yakni tempat yang tinggi di permukaan bumi. 

Bentuk jamaknya adalah aryaa' dan riyaah. Sedangkan ar-rii’ah 

adalah bentuk tunggal dari kata aryaa ’. ” Abdurrazzaq menukil dari 

* > 

Ma’mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, (di sedap ar-rii ’), 

yakni di setiap jalan. 

+ 0 f ' & * 

te JS" (gte*) (Mashaani’; Sedap bangunan adalah 

mashna ’ah). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah disertai tambahan, 
“Boleh dibaca mashna 'ah atau mushna ’ah". Abdurrazzaq 
meriwayatkan dari Ma’mar, dari Qatadah, “Al Mashaani’ adalah 
istana-istana dan benteng-benteng”. Abdurrazzaq berkata, “Al 
Mashaani’ dalam pandangan kami adalah bahasa Yaman yang 
bermakna istana-istana biasa.” Sufyan berkata, “la adalah sesuatu 
yang dipakai menempatkan air.” Sementara Ibnu Abi Hatim menukil 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dia berkata, “Al Mashaani’ adalah 
istana-istana yang megah dan kokoh.” Laiu dinukil dari jalur lain, “Al 
Mashaani ’ adalah menara-menara tempat pemandian.” 

CjtT y> (Farihiin artinya bergembira ria). Demikian yang 

dinukil oleh para periwayat. Sementara dalam riwayat Abu Dzar 
disebutkan, jg-j—i tetapi yang pertama lebih tepat. Namun, sebagian 

membenarkan versi Abu Dzar, karena dekatnya makhraj (tempat 
keluar huruf) bagi —* dan tetapi alasan ini tidak begitu berarti. Abu 
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Ubaidah berkata, “Firman-Nya, artinya rumah-ramah 

tempat mereka bergembira ria.” Ia memiliki penafsiran lain seperti 
yang dikutip sesudahnya. Kemudian akan dinukil juga penafsiran kata 
j dengan arti bergembira ria, pada surah Al Qashash. 

jdil 'r _ i Jl äjj »\ juj —ä (faarihin adalah semakna 

dengannya. Dikatakan juga bahwa makna faarihin adalah jenius). Ini 
adalah perkataan Abu Ubaidah juga. 

Abu Ubaidah dan Al Kalbi berkata tentang firman-Nya, j—i 

yakni takjub dengan perbuatan kamu. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari Sa’id dari Qatadah, dia berkata, “Yakni dalam keadaan aman.” 
Kemudian dinukil dari jalur Mujahid dia berkata, “Yakni makan 
dengan rakus.” Dari jalur Ismail bin Abi Khalid, dari Abu Shaleh, dari 
Abdullah bin Svaddad, dia mengucapkan dua penafsiran; salah 
satunya (orang-orang jenius) dan satunya lagi, ji j —( orang- 


orangyang diktator). 


Ott aCõil JÕI 'jk 


J — (- 1 “ 


hebat. Dikatakan; ‘aatsa ya ’iitsu aitsan). Maksudnya, kedua kata ini 
memiliki makna yang sama; dan bukan berarti kata ta’tsau diambil 
dari kata ai ‘aits. Abu Ubaidah berkata tentang firman-Nya dalam 
surah Asy-Syu’araa' [26] ayat 183, jjJ— — ii \ 'j— *lj ( Dan 

janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat 
kerusakan), ia berasal dari kata l atsaita ta 'tsiy, dan ia adalah 
kerusakan yang paling besar. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Sa’id, dari Qatadah, 'Jtj i» sS — \ *ij yakni iangan kalian 


berjalan di muka bumi dengan membuat kerusakan. 



[vi iili jjlAJl yCfrj «.jiAJl :(iL?Jl) 

// 


(Al Jibillah artinya ciptaan. Jubila artinya diciptakan. Di antaranya; 
jubulan, jibilan, dan jublan, artinya ciptaan. Demikian dikatakan Ibnu 
Abbas). Demikian dikutip Abu Dzar. Adapun periwayat lainnya tidak 
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Ubaidah berkata, “Firman-Nya, 'j*j—i l—Q j artinya rumah-rumah 

tempat mereka bergembira ria.” Ia memiliki penafsiran lain seperti 
yang dikutip sesudahnya. Kemudian akan dinukil juga penafsiran kata 
CX? j dengan arti bergembira ria, pada surah Al Qashash. 

Cjdit — CftAj' — ä J' — žjj «'——9 (faarihin adalah semakna 

dengannya. Dikatakan juga bahwa makna faarihin adalah jenius). Ini 
adalah perkataan Abu Ubaidah juga. 


Abu Ubaidah dan Al Kalbi berkata tentang firman-Nya, j —j 


yakni takjub dengan perbuatan kamu. Ibnu Abi Hatirn meriwayatkan 
dari Sa’id dari Qatadah, dia berkata, “Yakni dalam keadaan aman.” 
Kemudian dinukil dari jalur Mujahid dia berkata, “Yakni makan 
dengan rakus.” Dari jalur Ismail bin Abi Khalid, dari Abu Shaleh, dari 
Abdullah bin Syäddad, dia mengucapkan dua penafsiran; salah 
satunya ( orang-orang jenius ) dan satunya lagi, l— ‘jr ( orang- 

orangyang diktator). 



Otp uil ja (Ta ’tsau adalah kerusakan yang 


hebat. Dikatakan; ‘aatsa ya ’iitsu aitsan). Maksudnya, kedua kata ini 
memiliki makna yang sama; dan bukan berarti kata ta’tsau diambil 
dari kata ai ‘aits. Abu Ubaidah berkata tentang firman-Nya dalam 
surah Asy-Syu’araa' [26] ayat 183, jja—— <u> Je> jS' tj— m (Dan 

janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat 
kerusakan), ia berasal dari kata l atsaita ta’tsiy, dan ia adalah 
kerusakan yang paling besar. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Sa’id, dari Qatadah, [vJ—— i» sS —\ Yj yakni jangan kalian 


beijalan di muka bumi dengan membuat kerusakan. 


jj\ illi jiAJ' ij& :j-jr sjIäiJt 


(Al Jibillah artinya ciptaan. Jubila artinya diciptakan. Di antaranya; 
jubulan, jibilan, dan jublan, artinya ciptaan. Demikian dikatakan Ibnu 
Abbas). Demikian dikutip Abu Dzar. Adapun periwyat lainnya tidak 
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1. Firman Allah, djiaj ^jšw 

“Dan janganlah Engkau hinakan aku pada hari mereka 
dibangkitkan (Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 87) 


^ ^-4 J. ^ °õ* J J* es- 

V V S> Ä. \ > f • - f • ' * 4-'?, 

4—lip 4)1 js- <up 4)1 gji ^ O* 

y O / / ^ > s , * ^ / ✓ 

4__dp 4^»lläjl j»jj oljl <_£jj 4;ip 


Jl 

-"-It 


© > 


4768. Dan Ibrahim bin Thahman berkata dari Ibnu Abi Dzi'b, 
dari Sa’id bin Abi Sa’id Al Maqburi, dari bapaknya, dari Abu 
Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya 
Ibrahim AS melihat bapaknya tertutup debu dan kegelapan pada hari 
kiamat.” Al Ghabarah berarti ai qatarah. 


4lip 4)1 ^p\ y <UP4)I Ojij» 

jjay»cJ ril jl ya4pj vilri (_j j Ij :JjÄ-* oIj! 

. v;yL<]i &JI J] :Ž»I J yd öjd }y. 


4769. Dari Sarid Al Maqburi, dari Abu Hurairah RA, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Ibrahim bertemu bapaknya, lahi berkata, 
‘Wahai Tuhanku, sesungguhnya Engkau menjanjikan kepadaku untuk 
tidak menghinakanku pada hari mereka dibangkitkan Maka Allah 
berfirman, ‘Sesungguhnya Aku telah mengharamkan surga atas 
orang-orang kafir ” 
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Keterangan Hadits : 


(Bab “Dan janganlah Engkau hinakan aku pada hari mereka 
dibangkitkan”). Kata ‘bab’ tidak tercantum pada selain riwayat Abu 
Dzar. 


£.! —<4^ 0—i »! Jtij (Ibrahim bin Thahman berkata...). 

Riwayat ini dinukil An-Nasa'i dengan sanad yang maushul dari 
Ahmad bin Hafsh bin Abdullah, dari bapaknya, dari Ibrahim bin 
Thahman, laiu dia menyebutkan hadits secara lengkap. 

— lj* ^—<* j* <S j-kd'' Jjd ‘Jt- (Dari Sa ’id Al Maqburi dari Abu 

Hurairah). Demikian dikatakan Abu Uwais. Imam Bukhari mengutip 
hadits ini dari jalur tersebut dengan berpedoman kepadanya. Namun, 
dia mensinyalir pula jalur lain, dimana pada jalur ini disisipkan 
seorang periwayat lain antara Sarid dan Abu Hurairah, hanya saja 
Imam Bukhari menyebutkannya secara mu allaq. Sarid telah 
mendengar riwayat langsung dari Abu Hurairah dan juga dari 
bapaknya dari Abu Hurairah. Barangkali hadits ini termasuk yang dia 
dengar dari bapaknya, dari Abu Hurairah, kemudian dia 
mendengamya kembali secara langsung dari Abu Hurairah, atau dia 
mendengamya dari Abu Hurairah secara ringkas dari bapaknya secara 
lengkap, atau dia mendengamya dari Abu Hurairah kemudian 
dipertegas bapaknya. Semua kemungkinan ini tidak mengurangi 
keakuratan hadits tersebut. Kemudian saya mendapati sumber hadits 
ini dari Abu Hurairah melalui jalur lain yang dikutip Al Bazzar dan Al 
Hakim, dari jalur Hammad bin Salamah, dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, 
dari Abu Hurairah, dan penguatnya dari keduanya juga dari hadits 
Abu Sarid. 


e j —l*)l .«'jsžltj ijk Jl jdi- jUüül JJ o\j\ Jdš- jdj 

* y O 

(Sesungguhnya Ibrahim melihat bapaknya pada hari kiamat 


tertutup debu dan kegelapan. Al Ghabarah artinya ai qatarah). 
Demikian disebutkan secara ringkas. Adapun redaksi riwayat An- 
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* ' 0 > 


Nasa'i, 'i j—f) : JlJ tJL» j* ii : iJ JUš ö^ltj 

fj-J '^- _pt (Dan tertutup debu dan kegelapan. Ibrahim berkata 


kepadanya, “Aku telah melarangmu dari hai ini tetapi kamu durhaka 
kepadaku. ” la berkata, “Aku tidak akan durhaka kepadamu hari 
ini’’). Dari sini diketahui bahwa “ai ghabarah artinya ai qatarah" 
adalah perkataan Imam Bukhari sendiri yang dia ambil dari perkataan 
Abu Ubaidah. Dia berkata sehubungan tafsir surah Yunus, j—rij 


l _li Sij ) _ £ °p 4 t>°j*rj(Dan muka mereka tidak ditutupi debu hitam dan 

tidak (pula) kehinaan), “Al Qatar artinya debu.” Ibnu At-Tin berkata, 
“Atas dasar ini maka firman Allah dalam surah Abasa, 5 j—xi 


merupakan penguat dari segi lafazh. Seakan-akan dikatakan, “Debu 
dan di atasnya lagi ada debu.” 

Ulama selain mereka berkata, “Qatarah adalah kegelisahan yang 
menutupi wajah, sedangkan ghabarah adalah debu yang menutupi 
wajah. Yang pertama bersifat maknawi dan yang kedua bersifat 
inderawi.” Dikatakan juga bahwa qatarah adalah debu yang tebal 
sehingga membuat wajah menjadi hitam. Sebagian lagi berpendapat 
qatarah adalah asap hitam, laiu di sini digunakan dalam konteks 
isti’arah (kata yang tidak digunakan dalam arti yang sebenamya, 
karena adanya kesamaan). 


Hadits kedua dinukil Imam Bukhari dari Ismail, dari saudaranya, 
dari Ibnu Abu Dzi'b, dari Sarid Al Maqburi, dari Abu Hurairah. Ismail 
yang dimaksud adalah Ibnu Abi Uwais, dan saudaranya adalah Abu 
Bakar Abdul Hamid. 


:<Üll J fji *1 dl <-r’j 1* : djQ 

J>\ (Ibrahim bertemu bapaknya dan berkata, 


“Wahai Tuhanku, sesungguhnya Engkau menjanjikan kepadaku untuk 
tidak menghinakanku pada hari mereka dibangkitkan. ” Allah 
berfirman, “Sesungguhnya Aku mengharamkan surga atas orang- 
orang kafir”). Demikian dia sebutkan di tempat ini secara ringkas. Dia 
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telah menyebutkannya pada biografi Ibrahim pada pembahasan 
tentang cerita para nabi secara lengkap. 


JJ 


T II—1 j] (Ibrahim bertemu bapaknya, yaitu Azar). Hai 


ini sesuai dengan makna zhahir Al Qur'an dalam penamaan bapak 
Ibrahim. Adapun nasabnya telah disebutkan pada biografi Ibrahim 
pada pembahasan tentang cerita para nabi. Ath-Thabari menukil dari 
jalur yang lemah dari Mujahid bahwa Azar adalah nama patung. 
Namun, ini termasuk pendapat yang ganjil. 



'jj' 


4 — k'j (Dan wajah Azar tertutup debu dan 


hegelapan). Hai ini juga sesuai makna zhahir Al Qur’an, yakni dia 
ditimpa qatarah. Maka yang tampak bahwa ghabarah artinya debu 
tanah, sedangkan qatarah adalah roman hitam yang teijadi karena 
menghadapi musibah. 


HiLa —pi V iš J "jaJ M ÜJ jäi jiii J (Ibrahim 


berkata kepadanya, “Bukankah aku telah berkata kepadamu jangan 
durhaka kepadaku?” Bapaknya berkata, “Hari ini aku tidak akan 
durhaka kepadamu”). Dalam riwayat Ibrahim bin Thahman 
disebutkan, öj— j iilys—if aä Jti l 


(Ibrahim berkata kepadanya, “Aku telah melarangmu tentang hai ini, 
tetapi engkau durhaka kepadaku. ” la menjawab, "Akan tetapi aku 
tidak durhaka kepadamu kali ini ”). 


» ' f 8 ^ . , * sO s s y i j*. * ' t'' JJ .«8 IO 

J* Ojäaj fji y ul dbl b :^l y\ JjäJ 

aj.S l' (Ibrahim berkata, “Wahai Tuhanku. Sesungguhnya Engkau 


berjanji kepadaku untuk tidak membuatku bersedih pada hari mereka 
dibangkitkan, maka kesedihan apakah yang lebih besar daripada 
bapakku yang dijauhkan ”.). Dia mensifati dirinya dengan yang jauh 
atas dasar kemungkinan hai itu teijadi jika syafaatnya pada bapaknya 
tidak diterima. Ada juga yang mengatakan bahwa “yang jauh” di sini 
adalah sifat bapaknya, yakni ia sangat jauh dari rahmat Allah. Sebab 
orang fasik adalah jauh dari rahmat-Nya, maka orang kafir lebih jauh 
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lagi. Sebagian lagi mengatakan bahwa kata “yang j auh” adalah 
semakna dengan “j auh” dan yang dimaksud disini adalah kebinasaan. 
Mendukung pandangan pertama bahwa dalam riwayat Ibrahim bin 
Thahman disebutkan, J—*&l c.—JjM j — ii cJjšM Oij (Jika Engkau 


menghinakan bapakku, maka sungguh Engkau telah menghinakan 
yangjauh ). 


Dalam riwayat Ayyub disebutkan; Seseorang akan bertemu 
bapaknya pada hari kiamat dan berkata kepadanya, “Anak yang 
bagaimanakah dahulu bagimu?” Si bapak berkata, “Sebaik-baik 
anak.” Maka si anak berkata, “Apakah engkau mau menaatiku hari 
ini?” Si bapak berkata, “Benar!” Maka dia berkata, “Peganglah 
pinggangku.” Maka si bapak memegang pinggang anaknya kemudian 
mereka berangkat hingga datang kepada Tuhannya dan Dia sedang 
memutuskan di antara manusia. Allah berfirman, “Wahai hamba-Ku, 
masuklah dari pintu surga mana yang engkau sukai.” Dia berkata, 
“Wahai Tuhanku, bapakku bersamaku, sesungguhnya Engkau 
menjanjikan kepadaku untuk tidak membuatku bersedih.” 


ji }}—£h u — ks- i —l*Jl c,— °»f- j*—?! : «äi Jj—ü (Allah berfirman, 

X “ X 

"Sesungguhnya Aku mengharamkan surga atas orang-orang kafir".). 
Dalam hadits Abu Sarid disebutkan, Qfi -—i ; y LJ*Ji Oi 


(Maka diseru, “Sesungguhnya surga tidak akan dimasuki orang 
musyrik 


* «■ t » x.* t • • / / J . • ^ I. Ox« O ». O _x ,0,0 X Ox x^O xO x ( . 

J—>*jj ^Jj y* bl3 yõL 3 t U u : JUb 

. x O x ^ 

(Kemudian dikatakan, “Wahai Ibrahim, apakah 


yang ada di bawah kedua kakimu, lihatlah. ” Maka dia melihat 
ternyata itu adalah biawak yang kotor, laiu kaki-kakinya diambil dan 
dicampakkan dalam neraka). Dalam riwayat Ibrahim bin Thahman 
disebutkan, “Maka diambil bapaknya kemudian dikatakan, ‘Wahai 
Ibrahim, dimana bapakmu?’ Dia berkata, ‘Engkau telah 
mengambilnya dariku’. Allah berfirman, ‘Lihatlah ke bawah’. 
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Temyata disana seekor biawak yang kotor dan membusuk.” Dalam 
riwayat Ayub, “Allah menjadikan bapaknya seperti biawak. Dia pun 
menutupi hidungnya. Laiu dikatakan, ‘Wahai hamba-Ku, ia adalah 
bapakmu’. Maka dia berkata, ‘Tidak, demi kemuliaan-Mu’.” 

Dalam Hadits Abu Sa’id disebutkan, Sili pj_/j &*lš fjjia Sjkli 

# -• -■ * 

l) iilis äyi (Maka ia diubah dalam bentuk yang sangat buruk dan 

bau yang busuk dalam bentuk biawak). Ibnu Al Mundzir menukil dari 
jalur ini, “Ketika Ibrahim melihat bapaknya seperti ini maka dia 
berlepas diri darinya dan berkata, ‘Engkau bukan bapakku’.” Para 
pensyarah hadits mengatakan bahwa hewan itu berlumuran kotoran 
manusia, atau darah, atau lumpur. Laiu riwayat yang lain menielaskan 
bahwa yang dimaksud adalah kemungkinan pertama, dimana 
dikatakan, “Ia berlumuran kotoran manusia.” 

Dikatakan, hikmah sehingga ia dirubah bentuknya agar jiwa 
Ibrahim merasa j auh darinya dan tidak tinggal di neraka sebagimana 
bentuknya ketika di dunia sehingga Ibrahim tetap merasa sedih. Laiu 
dikatakan tentang hikmah mengapa ia diubah dalam bentuk biawak, 
karena biawak adalah hewan yang paling dungu, sementara Azar 
adalah manusia yang paling bodoh, karena dia telah melihat tanda 
kebenaran yang jelas dari anaknya tetapi dia tetap dalam kekafiran 
hingga meninggal dunia. Bentuknya dirubah seperti hewan ini, karena 
hewan tersebut berada pada posisi pertengahan dalam 
menggambarkan keburukan dibanding hewan yang di bawahnya, 
seperti anjing, babi, dan dibanding hewan yang ada diatasnya, seperti 
singa. Sebab Ibrahim sangat tunduk kepadanya dan melayaninya 
dengan baik, tetapi ia tetap angkuh dan sombong serta tetap berada 
dalam kekufuran, maka ia pun diperlakukan dengan hina pada hari 
kiamat. Disamping itu, biawak memiliki sifat yang bengkok, maka 
diisyaratkan bahwa Azar tidak lurus beriman dan bengkok dalam 
beragama. 
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Al Ismaili menganggap hadits ini memiliki kemusykilan 
sehingga dia meragukan keshahihannya. Dia berkata sesudah 
mengutipnya, “Berita ini masih perlu ditinjau kembali dari sisi 
keakuratannya, sebab Ibrahim mengetahui Allah tidak akan 
mengingkari janji, laiu bagaimana dia menjadikan apa yang terjadi 
pada bapaknya sebagai kehinaan, padahal dia mengetahui hai itu?” 
Ulama selainnya berkata, “Hadits ini menyelisihi makna zhahir firman 
Allah dalam surah At-Taubah [10] ayat 114, A-jSl OlT Uj 

tfl ^ S S s s & 

t—j 4—U iii i) Wi tC\ Laopj jiipji jp *ll) (Dan permintaan 


ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya, tidak lain 
hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada 
bapaknya itu. Moka tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu 
adalah musuh Allah, maka Ibrahim berlepas diri daripadanya). 


Jawaban bagi hai itu adalah bahwa ahli tafsir berselisih tentang 
waktu dimana Ibrahim berlepas diri dari bapaknya. Dikatakan bahwa 
yang demikian terjadi pada kehidupan dunia ketika Azar mati dalam 
keadaan musyrik. Pemyataan ini diriwayatkan Ath-Thabari dari jalur 
Habib bin Abu Thalib, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dan 
sanad- nya shahih. Dalam riwayat disebutkan, “Ketika dia meninggal 
maka Ibrahim tidak lagi memohonkan ampunan untuknya.” Kemudian 
dinukil dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas -sama seperti 
itu- dia berkata, “Dia mohonkan ampunan bagi bapaknya selama 
masih hidup. Ketika bapaknya meninggal, dia pun berhenti 
memohonkan ampunan.” Dia mengutip juga dari jalur Mujahid, 
Qatadah, dan Amr bin Dinar sama seperti ini. 

Pendapat lain mengatakan bahwa Ibrahim berlepas diri dari 
bapaknya pada hari kiamat ketika telah berputus asa, saat bapaknya 
dirubah bentuknya, sebagaimana ditegaskan dalam riwayat Ibnu Al 
Mundzir yang telah saya sitir. Pendapat ini diriwayatkan juga oleh 
Ath-Thabari dari jalur Abdul Malik bin Abi Sulaiman, aku mendengar 
Sa’id bin Jubair berkata, “Sesungguhnya Ibrahim berkata pada hari 
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kiamat, ‘Tuhanku! Bapakku... Tuhanku! Bapakku...’ dan pada kali 
yang ketiga, maka bapaknya memegang tangannya dan dia berpaling 
kepadanya, temyata ia telah berubah wujud menjadi biawak, maka 
Ibrahim berlepas diri darinya.” Dari jalur Ubaid bin Umair, dia 
berkata, “Ibrahim berkata kepada bapaknya, ‘Sesungguhnya dahulu 
aku memerintahkanmu di dunia, tetapi engkau durhaka kepadaku, tapi 
aku tidak akan meninggalkanmu pada hari ini, maka peganglah 
pinggangku’. Laiu ia memegang pinggangnya kemudian dirubah 
menjadi biawak. Ketika Ibrahim melihatnya telah dirubah, maka dia 
berlepas diri darinya.” Namun, kedua pendapat ini mungkin 
dipadukan bahwa Ibrahim berlepas diri dari bapaknya ketika dia 
meninggal dalam keadaan musyrik dan dia pun tidak mau lagi 
memohonkan ampunan untuknya. Namun, ketika dia melihatnya pada 
hari Kiamat, maka timbul kembali kasih sayangnya dan kelembutan 
hatinya. Oleh karena itu, dia memohon tentang bapaknya. Namun, 
ketika dia melihatnya telah dirubah, akhimya dia berputus asa dan 
berlepas diri darinya untuk selamanya. 

Dikatakan, sesungguhnya Ibrahim tidak meyakini bapaknya 
meninggal dalam kekufuran, karena kemungkinan ia beriman dalam 
dirinya, tetapi tidak diketahui oleh Ibrahim. Ini berarti Ibrahim 
berlepas diri darinya terjadi setelah kejadian pada hadits ini. Al 
Karmani berkata; Jika engkau katakan, “Apabila Allah memasukan 
bapaknya ke neraka berarti telah menghinakannya dikarenakan 
firman-Nya, ‘ Sesungguhnya siapa yang engkau masukkan kedalam 
neraka maka Engkau telah menghinakannya’, sementara kehinaan 
seorang bapak adalah kehinaan bagi sang anak, ini berkonsekuensi 
pelanggaran janji, dan merupakan perkara yang mustahil. Namun, jika 
ia dimasukkan ke dalam neraka maka akan berkonsekuensi 
pelanggaran ancaman. Inilah yang dimaksud dengan firman-Nya, 
‘‘Sesungguhnya Allah mengharamkan surga atas orang-orang kafir ’. 
Jawabannya; Jika ia diubah dalam bentuk hewan kemudian 
dicampakkan dalam neraka, maka tidak tersisanya bentuk menjadi 
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sebab kehinaan. Ini merupakan wujud pengamalan janji dan ancaman 
sekaligus. Jawaban lain; Sesungguhnya pelaksanaan janji disyaratkan 
adanya keimanan. Hanya saja Ibrahim memohonkan ampunan bagi 
bapaknya untuk menunaikan janjinya. Ketika telah jelas bahwa 
bapaknya adalah musuh Allah, maka dia pun berlepas diri darinya. 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, apa yang telah saya katakan sudah 
mencukupi maksud yang diinginkan dan selamat daripada kata-kata 
yang buruk. 


2. Firman Allah, OÜ 

“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat. ” 
(Qs. Asy-Syu’araa' [26] r 214) Wakhfidh janaahaka artinya 
rendahkanlah dirimu. 


dÜjÜ'j) ^ - ^ J 

lj 4 \j bCäJl pii-J ^Op Aili LS 0 5 

Oi .«ÜlL-J li lii Jä-^ 1 -LS^i 

j\ :Juš 

:!^Jli jliuS"’! jj£lip j£> 01 *>Ll- 01 p-£j j*y-\ ji 

4_jÜ _p J _ j jll : JiS dii- Lj j* il 

3# " " 

U) oij3 iJOgjf ^°J\ >:c dii 6 ^ J jiiS 

(LÜ^T Uj ÜU aIp ^5 U tLij ^i 'üt 


4770. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ketika turun firman-Nya, 
‘Berilah peringatan kerabat-kerabatmu yang terdekat'. Nabi SAW 
naik ke atas gunung Shafa dan berseru, ‘ Wahai bani Fihr, wahai bani 
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Adi ’ —beberapa marga Quraisy— hingga mereka berkumpul. Apabila 
seseorang tidak sempat keluar, niscaya dia mengirim utusan untuk 
melihat apa yang teijadi. Abu Lahab dan kaum Quraisy datang. Beliau 
bersabda, ‘ Bagaimana pendapatmu jika aku mengabarkan bahwa 
pasukan berkuda di lembah akan menyerang kalian? Apakah kallan 
mempercayaiku? ’ Mereka berkata, ‘Benar, kami tidak pemah 
mencoba kecuali jujur kepadamu’. Beliau berkata, ‘ Sesungguhnya aku 
pemberi peringatan bagi kalian di hadapan adzab yang pedih Abu 
Lahab berkata, ‘Celakalah engkau sepanjang hari, apakah untuk ini 
engkau mengumpulkan kami?’ Maka turunlah ayat, ‘ Binasalah kedua 
tangan Abu lahab dan sungguh ia binasa, tidaklah berguna baginya 
hartanya dan apa yang diusahakannya 


/ / / / / $ / ✓ ^ , o 

jls : JL Ojj ui Ji ;LP fji 4-a-L* ^ij CA Cj^ 

* s " / / / 

jdJlj) Aili <Jjji 4-ip ^ Jj -"j 

s * 

J *f Si ij>i -i*£j iur jf- l : jii 

(jt ^Lp ^ Aili jj ^lpI t-L p L . L-J aü! jj 

Sl lAül J J_ äIp LjJo Lj Aili jj di!p ( ^LPi N -LP 

j_j C-JL L> O-L Lj .l*Li 4li dilp 

-1 Jp jj (jp’ Ä~vPl .li-J Aili JJ (dLp L5*^' ^ <(JL 


4771. Dari Sa’id bin Al Musayyab dan Abu Salamah bin 
Abdurrahman, bahwa Abu Hurairah berkata, “Ketika Allah 
menurunkan firman-Nya, ‘ Dan berilah peringatan kerabat-kerabatmu 
yang terdekat’, maka Rasulullah SAW berdiri dan bersabda, ‘ Wahai 
kaum Quraisy -atau kalimat yang sepertinya- belilah diri kalian, aku 
tidak dapat melepaskan sedikitpun dari (takdir) Allah. Wahai bani 
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Abdu Manaf, aku tidak dapat melepaskanmu sedikitpun dari (takdir) 
Allah. Wahai Abbas bin Al Muththalib, aku tidak dapat melepas kan 
sedikitpun dari (takdir) Allah. Wahai Shafiyyah bibi Rasulullah, aku 
tidak dapat melepaskanmu sedikitpun dari (takdir) Allah. Wahai 
Fathimah binti Muhammad, mintalah kepadaku apa yang engkau 
sukai dari hartaku, aku tidak dapat melepaskanmu sedikitpun dari 
(takdir) Allah Riwayat ini dikutip juga oleh Asbagh dari Ibnu 
Wahb, dari Yunus, dari Ibnu Syihab. 


Keterangan : 

(Bab “Dan berilah peringatan kerabat-kerabatmu yang 
terdekat. Wakhfidh janaahaka; rendahkan dirimu). Ini adalah 
perkataan Abu Ubaidah disertai tambahan, “dan perkataanmu.” 



Ibnu Abbas, dia berkata, “Ketika turun ayat, ‘Dan berilah peringatan 
kerabat-kerabatmu yang terdekat’.”). Ini termasuk mursal shahabi 
sebagaimana ditegaskan Al Ismaili. Sebab Abu Hurairah masuk Islam 
saat di Madinah. Sementara kisah ini terjadi di Makkah. Adapun Ibnu 
Abbas saat itu mungkin belum dilahirkan atau masih kecil. 
Kemungkinan yang kedua (Abu Hurairah masih kecil) didukung oleh 
seruan terhadap Fathimah, dimana hai ini mengindikasikan dia saat itu 
telah berlaku hukum-hukum terhadap dirinya. Pada bab “orang-orang 
yang menisbatkan kepada bapak-bapaknya”, di bagian awal sirah 
Nabawiyah disebutkan kemungkinan kisah ini terjadi dua kali. 
Namun, pada dasamya adalah tidak ada pengulangan dalam turunnya 
ayat. 


Pada riwayat ini ditegaskan bahwa yang demikian terjadi ketika 
ayat ini turun. Namun, perlu diketahui bahwa dalam riwayat Ath- 
Thabarani dari hadits Abu Umamah, dia berkata, j) —j'j) c —Yjy '—li 



^ ^ A ^ ^ ö j o 

.ÄI 4»1 (ih 


526 — FATHUL BAARI 


t—i «LiJlP \j ^ IjCl ui (*^«.al? Ij^Ci»' ^ila 

b^j—k ^o*- \£& äCL> j>! U (,'yU- cC Cai*- (Ketika turun ayat, “Berilah 


peringatan kerabat-kerabatmu ”, Rasulullah SA W mengumpulkan bani 
Hasyim dan perempuan-perempuannya bersama keluarganya laiu 
berkata, ‘‘Wahai bani Hasyim, belilah diri kalian dari neraka dan 
perluaslah dalam membebaskan budak-budak kalian, wahai Aisyah 
putri Abu Bakar, wahai Hafsah putri Ümar, wahai Ummu 
Salamah... ” laiu disebutkan Haditsyangpanjang). Hai ini jika akurat 
menunjukkan adanya pengulangan kisah. Sebab kisah pertama teijadi 
di Makkah, karena penegasan dalam hadits bahwa beliau SAW naik 
ke bukit Shafa. Sementara Aisyah dan Hafshah bersama Ummu 
Salamah belum menjadi istri beliau SAW -demikian pula istri-istrinya 
yang lain- kecuali di Madinah. Maka mungkin saja terjadi lebih akhir 
dari yang pertama sehingga bisa saja dihadiri oleh Abu Hurairah dan 
Ibnu Abbas. Kalimat, “ketika turun ayat... beliau mengumpulkan” 
dipahami dengan arti “sesudah itu”, bukan berarti mereka 
dikumpulkan sesaat setelah ayat itu turun. Seakan-akan pada mulanya 
yang turun adalah firman-Nya, '‘'‘Berilah peringatan kerabat- 
kerabatmu yang terdekat”, maka beliau mengumpulkan kaum Quraisy 
secara umum dan kemudian mengumpulkan keluarga terdekatnya 
seperti yang akan disebutkan. Setelah itu turun, "Dan golonganmu di 
antara mereka yang ikhlas”, maka beliau pun mengkhususkan bani 
Hasyim dan istri-istrinya. 


Pada tambahan ini terdapat sanggahan terhadap An-Nawawi 
ketika berkata dalam Syarah Muslim bahwa Imam Bukhari tidak 
meriwayatkannya, yakni kalimat, “ Dan golonganmu diantara mereka 
yang ikhlas. ” Pemyataan ini didasarkan kepada apa yang terdapat 
dalam surah ini. Tampaknya dia lalai bahwa kalimat tersebut terdapat 
dalam riwayat Imam Bukhari dalam surah Tabbat (Al-Lahab). 


cJy Ci (Ketika turun. 


‘‘Berilah peringatan 


kerabat-kerabatmu yang terdekat”). Pada tafsir surah Tabbat diberi 
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tambahan; Dari riwayat Abu Usamah, dari Al A’masy, melalui sanad 
ini, jIa _AkJi dlkajj (Dan golonganmu di antara mereka yang 

ikhlas). Tambahan ini dinukil Ath-Thabari dengan sanad yang 
maushul melalui jalur lain dari Amr bin Murrah, bahwa dia biasa 
membaca seperti itu. Al Qurthubi berkata, “Barangkali tambahan ini 
pada awalnya adalah termasuk Al Qur'an kemudian teksnya dihapus.” 
Setelah itu dia mengemukakan kemusykilan bahwa yang dimaksud 
adalah memberi peringatan kepada orang-orang kafir, sedangkan 
ikhlas merupakan sifat orang mukmin. Jawabannya, tidak ada 
halangan bila kata yang khusus disebutkan setelah kata yang umum. 
Maka firman-Nya, “ Berilah peringatan kerabat-kerahatmü ” bersifat 
umum pada mereka yang beriman ataupun yang tidak beriman, 
kemudian disebutkan golongan yang ikhlas sebagai perhatian khusus 
bagi mereka dan penekanan. 

Sebagian ulama madzhab Maliki berdalil dengan sabda beliau 
dalam hadits ini, “Wahai Fatimah binti Muhammad, mintalah 
kepadaku harta apa yang engkau sukai, aku tidak dapat 
melepaskanmu sedikitpun dari (takdir) Allah”, bahwa niyabah 
(menggantikan orang lain) tidak berlaku pada amal-amal kebaikan, 
sebab jika yang demikian diperbolehkan niscaya beliau akan 
menanggung Fathimah untuk membebaskannya dari neraka. 
Sekiranya amal beliau tidak bisa menggantikan untuk putrinya, maka 
selain beliau lebih tidak bisa lagi. Namun, ini ditanggapi bahwa ada 
kemungkinan hai ini teijadi sebelum Allah memberitahukan 
kepadanya bahwa beliau akan memberi syafaat bagi siapa yang dia 
inginkan dan syafaatnya akan diterima hingga beliau akan 
memasukkan suatu kaum ke surga tanpa hisab, mengangkat derajat- 
derajat kaum yang lain, dan akan mengeluarkan dari neraka siapa 
yang memasukinya karena dosanya. Adapun sabda beliau di tempat 
ini hanya untuk menakut-nakuti dan memberi peringatan. Atau beliau 
SAW bermaksud memberi motivasi untuk beramal. Kemudian dalam 
sabdanya, “Aku tidak dapat melepaskan sedikitpun dari (takdir) 
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Allah” ada kalimat yang disisipkan, yaitu kecuali jika Allah 
mengizinkan kepadaku untuk memberi syafaat. 

“cTij— 9 4 J— 4 ^—* ^—4 4 ^4 4 J** 9 (Maka beliau 

berseru, Wahai bani Fihr, wahai bani Adi... ”, beberapa marga 

kaum Quraisy). Dalam Hadits Abu Hurairah disebutkan, jA'j i j^Ju lj 

* 

jt (Beliau berkata, ‘Wahai kaum Quraisy... ’ atau kalimat 


yang sepertinya). Al Biladzari menyebutkan melalui jalur lain dari 
Ibnu Abbas dengan keterangan yang lebih j elas, .tjJusšrü t U : Jtü 

yi Cf- j 4$ 4?- ^ 4Jt 't'j4 ccJip ^4 4 :Jlä 

4 : -2^rj (*4-0 >4 «-j* ti—ÄS* JT U : JiÜ .v_JlP ’J> ffsH\ 

C*f 4 : ■~ 6 [a > ) y>. £4-j* JT 4 : J^ y>. 

°4 J - 9 ' - ^4 y* y} *4 J^ü j'*d' yj (Beliau 


berkata, ‘‘Wahai bani Fihr... ” mereka pun berkumpul. Kemudian 
beliau berkata, Wahai bani Ghalib... ” maka bani Muharib dan 
Harits (dua putra Fihr) pulang. Beliau berkata, ‘‘Wahai bani 
Luay...” Maka bani Al Adram bin Ghalib pun pulang. Beliau 
berkata, Wahai keluarga Ka ab... ” Maka bani Adi dan Sahm serta 
Jamh pulang. Beliau berkata, “Wahai keluarga Kilab... ” Maka bani 
Makhzum dan Taim pulang. Beliau berkata, “Wahai keluarga 
Qushay... ” Maka bani Zuhrah pulang. Beliau berkata, “Wahai 
keluarga Abdu Manaf... ” Maka bani Abdu Dar dan Abdul Uzza 
pulang. Abu lahab berkata kepadanya, “Mereka itu adalah bani Abdu 
Manaf disisimu”). Dalam riwayat Al Waqidi disebutkan, “Beliau 
mencukupkan seruan kepada bani Hasyim serta Muththalib, dan 
mereka pada hari itu berjumlah 45 orang laki-laki.” Dalam hadits Ali 
yang dikutip Ibnu Ishaq dan Ath-Thabari serta Al Baihaqi dalam kitab 
Ad-Dala 'il bahwa mereka saat itu beijumlah 40 lebih kaum laki—laki 
atau kurang darinya, dan diantaranya adalah paman-pamannya; Abu 
Thalib, Hamzah, Abbas, serta Abu Lahab. Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkannya dari jalur lain bahwa mereka saat itu beijumlah 40 
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kurang satu orang atau 40 lebih satu orang. Dalam Hadits Ali terdapat 
tambahan, “Beliau membuatkan untuk mereka bubur bercampur 
daging kambing dan susu. Laiu semuanya makan makanan tersebut 
dan minum, tetapi masih tersisa. Padahal terkadang salah seorang 
mereka bisa menghabiskan semua makanan itu.” 

i j—S —Itjt (Bagaimana pendapat kamu jika aku 



mengabarkan kepada kamu...). Maksud beliau mengatakan hai ini 
adalah untuk mengukuhkan di hadapan mereka bahwa mereka 
mengetahui kejujurannya dalam mengabarkan suatu urusan yang tidak 
tampak (ghaib). Dalam Hadits Ali disebutkan, 0? ^ ^ 

j _ !' j _ a _ 3 jj Jjail iijš (Aku tidak 

mengetahui seorang pemuda Arab yang membawa untuk kaumnya 
sesuatu yang lebih utama dari apa yang aku bawa untuk kalian. 
Sesungguhnya aku telah datang kepada kalian dengan membawa 
kebaikan dunia dan akhirat). 

: Jti (Beliau berkata, “Sesungguhnya aku adalah 

pemberi peringatan bagi kalian’'). Dalam hadits Qabishah bin 
Muharib dan Zuhair bin Amr, yang dikutip Imam Muslim dan Ahmad 
disebutkan, j 

jjjy ab-LL> \j j (Beliau berseru "Sesungguhnya aku adalah 

pemberi peringatan, sesungguhnya perumpamaanku dengan kalian 
adalah seperti seorang laki-laki yang melihat musuh, maka ia berseru 
‘Waspadalah yakni dia mengingatkan kaumnya Dalam riwayat 
Musa bin Wardan dari Abu Hurairah yang dikutip Imam Ahmad 

O J s 

disebutkan, Of jki l äpCJIj ül (Aku adalah pemberi peringatan dan 


hari kiamat adalah waktu yang dijanjikan). Ath-Thabari 
meriwayatkan dari mursal Qasamah bin Zuhair, dia berkata, “Sampai 
kepadaku bahwa Nabi SAW meletakkan jari-jarinya di telinganya dan 
mengeraskan suaranya berseru, ‘Waspadalah’.” Pada kali lain beliau 
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menukilnya melalui jalur maushul dari Qasamah, dari Abu Musa Al 
Asy’ari. At-Timiidzi menukilnya dengan sanad yang maushul juga. 

LJ j 'Ä :xJjJ (Maka turunlah ayat “Binasalah kedua 

tangan Abu Lahab dan dia telah binasa”.). Dalam riwayat Abu 
Usamah disebutkan, L —J j3j IJj ‘cdd (binasalah kedua tangan 

Abu Lahab dan sungguh dia telah binasa). Kemudian diberi 
tambahan, “Demikian bacaan Al A’masy pada hari itu.” Namun, ini 
bukan termasuk qira 'ah yang dinukil Al Farra' dari Al A’masy, maka 
tampaknya beliau membacanya untuk mengisahkan, bukan untuk 
membaca Al Qur'an. Asumsi ini dikuatkan oleh lafazh hadits, “Pada 
hari itu”, sebab ia menunjukkan beliau tidak membacanya terus 
menerus seperti itu. Adapun yang akurat bahwa itu adalah qira'ah 
Ibnu Mas’ud. 


4»l J _ A -Äli (Belilah diri-diri kalian dari Allah). Yakni 

ditinjau dari sisi keselamatannya dari neraka. Seakan-akan beliau 
bersabda, “Masuklah kalian dalam Islam niscaya kalian akan selamat 
dari siksa.” Maka yang demikian sama seperti jual-beli. Seakan-akan 
mereka menjadikan ketaatan sebagai harga keselamatan. Adapun 
firman Allah dalam surah At-Taubah [10] ayat 111, j—* I <&i Jj 

—äJl —J' (sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang 


mukmin diri mereka), maka di sana seorang mukmin adalah penjual 
ditinjau dari sisi pahala yang didapatkannya, sedangkan harga itu 
adalah surga. Hai ini juga mengisyaratkan bahwa semua jiwa adalah 
milik Allah. Barangsiapa taat kepada-Nya dan mengeijakan perintah 
dan menjauhi larangan, niscaya akan dipenuhi harga itu untuknya. 


... h j? jaluli xš- ^ \j (Wahai bani Abdi 

Manaf belilah diri kalian dari Allah, wahai Abbas...). Dalam riwayat 
Musa bin Thalhah dari Abu Hurairah yang dikutip Imam Muslim dan 
Ahmad disebutkan, U : J Ui uJ j dl p JLe <&) Sj~>) Ipj 
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U tdJiji' j-y j2jia U tcJtS* li ijlÜSl ja 1£~aK ijiiJf Jrif 

\ ' * * <*• ' * 

dii-i—f i_—lk J' .lp j-iJw (Rasulullah SA Wmenyeru kaum Quraisy. 


Beliau menyeru secara umum dan secara khusus. Beliau bersabda, 
‘Wahai kaum Quraisy, selamatkanlah diri-diri kallan dari neraka. 
Wahai bani Ka’ab... sama seperti itu. Wahai bani Hasyim... sama 
seperti itu. Wahai bani Abdul Muthalib... sama seperti itu). 


v—*J j —<' 0 —* jr —(Riwayat ini dikutip juga oleh 

* ' ' 

Ashbagh dari Ibnu Wahb...). Hai ini sudah disitir pada pembahasan 
tentang wasiat. Adapun kata ai aqrabiin dan ai aqaarib telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang wasiat. 


Adapun hikmah diperintahkannya memberi peringatan terlebih 
dahulu kepada orang-orang yang dekat, adalah bahwa apabila bukti 
kebenaran telah datang dan dapat mengalahkan mereka, maka dengan 
mudah akan menjalar kepada yang lainnya, jika tidak niscaya ia 
menjadi alasan bagi yang jauh untuk menolak. Disamping itu, tidak 
ada orang yang memberikan kasih sayang dan kelembutan seperti 
orang-orang yang terdekat. Sekiranya hai ini teijadi, maka menjadi 
faktor yang menciptakan wibawa dakwah. Oleh karena itu, beliau 
diperintahkan secara tekstual untuk memberi peringata n kepada 
mereka. 


Dalam hadits ini juga terdapat keterangan yang membolehkan 
menyebut orang kafir dengan nama panggilan. Namun, masalah ini 
perlu ditinjau kembali, karena mereka yang tidak membolehkannya 
membatasi pada konteks penghormatan. Berbeda apabila nama 
panggilan itu telah masyhur dibanding namanya seperti pada hadits di 
atas. Atau untuk mengisyaratkan keadaannya yang akan memasuki api 
neraka. Mungkin juga beliau tidak menyebutkan namanya karena 
sangat buruk, sebab nama Abu Lahab adalah Abdul Uzza. Mungkin 
juga dijawab dari sisi lain bahwa pemberian nama panggilan tidak 
dapat menunjukkan pengagungan secara mutlak, bahkan terkadang 
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nama aslinya lebih mulia daripada nama panggilannya. Oleh karena 
itu, Allah menyebutkan nama para nabi bukan nama panggilannya. 


FATHUL BAARI — 533 





27. SURAH AN-NAML 


j* j>ji ^ :(J3š *^) ^ («-L-ftJ'3) 

'— &J) 'ü *\—^ õ^' -^J^ 3 j* 4 *)' £j^'j 

•lA* 3 ^ : G&°4-~*) -õ^' ÄÜtai' j—>- :((*Jj^) • J-s* -Cfjf 

JU} .^i^i : (^jj') :(®^) -^S^ 1 : (^3) 

4 —S^ (^- Uil Ujjij) .jlaJi <u>> c~~Jäl L* 

.«LI Lg-LJl õLkJlw LgJ-f- <-~> jAs >.13 Ä5"” 1* :<£>) .iili- 


✓4/ Khib'u artinya apa yang engkau sembunyikan. Laa qibala 
artinya tidak ada kemampuan. Ash-Sharh artinya semua milaath yang 
dibuat dari kaca. Ash-Sharh artinya istana. Bentuk jamaknya adalah 
shuruuh. Ibnu Abbas berkata: Lahaa ‘arsy (dia memiliki singgasana); 
yakni tempat duduk raja. Kariim, artinya bagus buatannya dan mahal 
harganya. Muslimiin, artinya orang-orang yang taat. Radifa artinya 
mendekat. Jaamidatan artinya berdiri tegak di tempatnya. Auzi’niy 
artinya jadikanlah aku. Mujahid berkata: Nakkiruu artinya rabahlah. 
Al Qabas; apa yang engkau ambil api darinya. Uutiinaal ‘ilma (kami 
diberi ilmu), ini yang dikatakan Sulaiman. Ash-Sharh artinya kolam 
air yang atasnya ditutupi Sulaiman dengan kaca. 


Keterangan ; 

(Surah An-Naml. Bismillaahirrahmaanirrahiim) . Kata surah dan 
basmalah tidak tercantum pada riwayat selain Abu Dzar. An-Nasafi 
mencantumkannya dengan mendahulukan basmalah. 
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(Al Khib'u artinya apa yang engkau 


sembunyikan). Dalam riwayat selain Abu Dzar disebutkan, II _Alt} 


diberi tambahan huruf wawu di awalnya. Ini adalah perkataan Ibnu 
Abbas yang diriwayatkan Ath-Thabari dari jalur Ali bin Abi Thalhah, 
“Firman-Nya dalam surah An-Naml [27] ayat 25, sL _All ^ 

(mengeluarkan apa yang terpendam), yakni mengetahui semua yang 
tersembunyi di langit dan di bumi.” Al Farra' berkata tentang Firman- 
Nya, «-L-AJi yakni hujan dari langit dan tumbuhan dari bumi. Dia 


berkata, “Kata fii di tempat ini bermakna min (dari). Ibnu Mas’ud 

o ' o 9 f * o 

membacanya, j* s-LAJi sebagai ganti lafazh, tl _All ^ _ *J. 


Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar, dari Qatadah, dia berkata, 
“Al Khib u artinya rahasia.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Ikrimah sama sepertinya. Laiu dari jalur Mujahid, dia berkata, 
“Hujan.” Kemudian dari Sa’id bin Musayyab, dia berkata, “Air.” 


LJü* ^ ; ( JJ Sl) 


(Laa qibala artinya tidak ada kemampuan). Ini 


adalah perkataan Abu Ubaidah. Ath-Thabari meriwayatkannya dari 
jalur Ismail bin Abu Khalid sama sepertinya. 


yo’j— 451 




(Ash-Sharh artinya semua 


milaath yang dibuat dari kaca). Demikian yang dinukil oleh 
kebanyakan periwayat, yakni milaath. Al Ashili membacanya balaath, 
dan serupa dengannya dalam riwayat Ibnu As-Sakan. Ad-Dimyathi 
menulis dalam naskahnya “balaath ”, tetapi ini bukan riwayatnya. 
Milaath artinya tanah yang diletakkan di antara dua penyanggah 
bangunan. Ada juga yang mengatakan, batu. Pendapat lain 
mengatakan, semua bangunan yang tinggi dan berdiri sendiri. Adapun 
jika dibaca balaath maka artinya sesuatu yang menutupi tanah baik 
berupa batu, marmer, atau lainnya. 


Abu Ubaidah berkata, “ Ash-Sharh adalah semua balaath (lantai) 
yang dibuat dari kaca. Ash-Sharh juga bermakna istana.” Ath-Thabari 
meriwayatkan dari Wahab bin Munabbih, dia berkata: Sulaiman 
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memerintahkan syetan-syetan untuk mengeijakan sharh dari kaca 
untuknya. Seakan-akan ia adalah air yang bening. Kemudian di 
bawahnya ditaruh air, laiu di atasnya diletakkan singgasana, maka dia 
pun duduk di atasnya. Laiu tinggal di tempat itu burung, jin, dan 
manusia, agar Bilqis melihatnya sebagai kerajaan yang berwibawa di 
banding kerajaanya. Ketika Bilqis melihatnya, dia mengira air yang 
bergelombang. Dia pun menarik kain dari betisnya untuk 
memasukinya. 


Dari Muhammad bin Ka’ab, dia berkata, “Sulaiman AS 
meletakkan di dalamnya hewan-hewan laut berupa ikan-ikan besar 
dan kodok. Ketika ratu Bilqis melihatnya dia mengiranya air yang 
bergelombang dan dia pun menyingkap kain dari betisnya. Temyata 
dia adalah orang yang memiliki betis dan käki yang sangat indah, 
maka Sulaiman memerintahkannya agar menutupi betis dan kakinya.” 


C Jj — 0 



>žii (Ash-Sharh artinya istana. Bentuk 


jamaknya adalah shuruuh). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah dan 
akan disebutkan penafsiran lain untuk kata ini. 


tyj) (Ibnu 


Abbas berkata: Lahaa ‘arsy [dia memiliki singgasana]; yakni tempat 
duduk raja. Kariim, artinya bagus buatannya dan mahal harganya). 
Pemyataan ini dinukil Ath-Thabari dengan sanad yang maushul dari 
Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah dalam 
surah An-Naml [27] ayat 23, .k fr (Dan dia meiliki 


singgasana yang besar), dia berkata, “Tempat duduk yang müha dan 
bagus.” Dia berkata, “Ia terbuat dari emas, dan tiangnya dari batu 
müha serta mutiara.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Zuhair bin 
Muhammad, dia berkata, “Pembuatannya sangat bagus dan harganya 
sangat mahal. Tempat duduk dari emas dan kedua pinggimya dihiasi 
dengan yaqut serta jamrut. Panjangnya 80 hasta dan lebamya 40 
hasta.” 
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(Datang kepadaku dalam keadaan pasrah, 

yakni patuh). Ath-Thabari menukilnya dengan sanad yang maushul 
dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas sama sepertinya. Dari Ibnu 
Juraij disebutkan, yakni mengakui agama Islam. Namun, Ath-Thabari 
menguatkan pandangan pertama dan menjelaskan dalil-dalilnya. 

o 

4 0 'Jiij (Radifa artinya mendekat). Ath-Thabari 

menukilnya dengan sanad yang maushul dari Ali bin Abi Thalhah dari 
Ibnu Abbas tentang firman Allah dalam surah An-Naml [27] ayat 72, 
(*—Oi (mungkin telah hampir datang kepadamu), dia 

berkata, “Yakni p-a *4j—3' ( mendekat kepadamu)." Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah, 0jS4 Of J** “Yakni 

(i datang sesudahmu). Klaim dari Al Mubarrid bahwa huruf lam pada 
kata lakum adalah tambahan, yang asalnya adalah ridfukum. Sekiranya 
benar bahwa yang dimaksud adalah ‘mendekat’ maka kata itu boleh 
mempengaruhi objek dengan bantuan huruf lam, misalnya firman 
Allah dalam surah Al Anbiyaa' [21] ayat 1, f j4lU \jji\ (telah 

dekat kepada manusia hari menghisab [memperhitungkan] segala 

amal mereka). 

* , * 

2 —4^ :5j —(Jaamidatan artinya berdiri tegak di tempatnya). 

Ath-Thabari menukilnya dengan sanad yang maushul dari Ali bin Abi 

Thalhah dari Ibnu Abbas sama sepertinya. 

0 / 

t ^_;Ur l (Auzi ’niy artinya jadikanlah aku). Ath-Thabari 

menukilnya dengan sanad yang maushul dari Ali bin Abi Thalhah dari 
Ibnu Abbas sama sepertinya. Abu Ubaidah berkata tentang firman- 
Nya, artinya 4)i (bimbinglah aku kepadanya). Dia berkata 

pada tempat lain, “Yakni (berilah ilham kepadaku)." Makna 

kedua ini ditandaskan oleh Al Farra'. 
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:(ljj—&) :oa£u* Jlij (Mujahid berkata: Nakkiruu artinya 


rubahlah). Ath-Thabari menukilnya dari jaluraya dan dari Qatadah 
serta selainnya sama seperti itu. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
jalur lain yang shahih dari Mujahid, dia berkata, “Maka diperintahkan 
agar singgasana itu diubah. Apa yang tadinya merah diubah menjadi 
hijau, dan yang hijau dijadikan kuning. Segala sesuatu diubah dari 
keadaannya ” Laiu dari Ikrimah dia berkata, “Mereka menambahkan 
dan menguranginya.” 

j\ —i!t a—L<> c. L . Lh \j> (Al Qabas artinya apa yang engkau 


ambil api darinya). Pemyataan ini tercantum dalam riwayat An- 
Nasafi saja, dan merupakan perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata 

i ' 

tentang firman Allah dalam surah An-Naml [27] ayat 7, jt 

j (atau aku membawa kepada kamu suluh api). Makna ai qabas 

* 

adalah apa yang diambil dari api dan bara api. 


* , o' * ** * s , 0 “ - 

ouli— a5^j UJjij (Dan kami diberi ilmu. Hai ini dikatakan 


oleh Sulaiman). Ath-Thabari menukilnya dengan samul yang maushul 
dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, sama seperti ini. Al Waqidi 
menyebutkan bahwa ia adalah perkataan Bilqis. Dia mengatakannya 
sebagai pengakuan terhadap kebenaran kenabian Sulaiman. Namun, 
pandangan pertama yang menjadi pegangan. 


e\j\ iU (Ash-Sharh adalah 


kolam air yang atasnya ditutupi oleh Sulaiman dengan kaca). Dalam 
riwayat Al Ashili disebutkan, “ iyyaaha Ath-Thabari meriwayatkan 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dia berkata, “ Ash-Sharh adalah 
kolam air yang dibuatkan kaca di atasnya oleh Sulaiman. Ia berwama 
kehijauan. Dari jalur lain dari Mujahid disebutkan, “Bilqis 
menyingkap kain dari betisnya, temyata kedua betisnya berbulu, maka 
Sulaiman memerintahkan dibuatkan obat perontok bulu. Dari Ikrimah 
sama sepertinya disertai tambahan, “Dialah orang yang pertama 
dibuatkan obat perontok bulu.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya 
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dengan sanad yang maushul dari jalur lain dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas. 
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28. SURAH AL QASHASH 


.<5)1 4_ ä-j 4j jujl :jLäjj .4^JU ‘Ml diil» s-^ ji*) 

x y y y ' ' * 

.0ÄoJi : | » ^ . I p J li j 


“Segala sesuatu pasti binasa kecuali wajah-Nya ”, yakni 
kerajaan-Nya. Dikatakan, “Kecuali apa yang diinginkan wajah Allah 
dengannya”. Mujahid berkata, “Firman-Nya, ‘Maka gelaplah bagi 
mereka segala macam alasan pada hari itu\ yakni hujjah-hujjah”. 


Keterangan : 

(Surah Al Qashash. Bismillaahirrahmaanirrahiim). Kata ‘ surah ’ 
dan ‘ basmalah ’ tidak tercantum pada selain riwayat Abu Dzar dan 
An-Nasafi. 

i _£u Ml a—j Ml (Kecuali wajah-Nya, yakni kecuali kerajaan- 

Nya). Dalam riwayat An-Nasafi disebutkan, “Ma’mar berkata...” 
disebutkan selengkapnya. Ma’mar yang dimaksud adalah Abu 
Ubaidah bin Al Mutsanna. Ini adalah perkataannya dalam kitab Majaz 

j 

Al Qur'an, tetapi dengan redaksi j—» M! (kecuali Dia). Demikian juga 

dinukil Ath-Thabari dari sebagian ahli bahasa Arab dan disebutkan 
oleh Al Parra'. Ibnu At-Tin berkata. Abu Ubaidah berkata, “Kecuali 
wajah-Nya, yakni keagungan-Nya.” Ada juga yang mengatakan, 
“Kecuali kepada-Nya.” Dikatakan, “Semoga Allah memuliakan 
wajahmu, yakni memuliakanmu.” 

<2il i 4 J j»jt i a Ml Ji —bj (Dikatakan, “Kecuali apa yang 

diinginkan wajah Allah dengannya”.). Ath-Thabari menukilnya juga 
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dari sebagian pakar bahasa Arab. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
melalui sanad yang maushul dari Khashif, dari Mujahid, sama 
sepertinya. Kemudian dinukil dari Sufyan Ats-Tsauri, dia berkata, 
“Kecuali mengharapkan wajah Allah dengan amal-amal shalih.” Dari 
kedua perkataan ini lahir satu permasalahan tentang bolehnya 
mengucapkan kata ‘sesuatu’ terhadap Allah. Barangsiapa yang 
membolehkannya berkata, “Pengecualian di sini adalah muttashil 
(bersambung), dan yang di maksud wajah adalah Dzat Allah itu 
sendiri. Orang Arab biasa menyebut sesuatu dengan bagiannya yang 
paling mulia.” Adapun yang tidak memperbolehkannya berkata, 
“Pengecualian ini munqathi’ (terpisah), dan maknanya adalah ‘akan 
tetapi Allah tidak binasa’. Atau pengecuali itu muttashil namun yang 
dimaksud dengan wajah adalah apa yang diamalkan demi Allah. 


jij (Mujahid berkata, " Maka 


gelaplah bagi mereka segala macam alasan pada hari itu’, yakni 
hujjah-hujjah ”). Ath-Thabari menukilnya dengan sanad yang 
maushul dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid. 


1. Firman Allah, ÄI c4£-l j* Sl 


“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberipetunjuk kepada 
orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada 
orang yang dikehendaki-Nya.” (Qs. AI Qashash [27J: 56) 


ClJt UiL d dJ: Jis <J J, ^ 

^ y. äi d oaip 'pLj dd äi Jt* äi 

U>-\ br äi ^i ai n °J °J \: jui siilil j &f 

✓ ^ /> / /• 

o if * t. 0 ^ ^ 0 f 0 t **, 0x ^ \l-* * | 

; 1 — «Ux+jl Alp j*' IAaäI ^ .aW* 


i 
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il) 4_ilA-JJ J aJLp \ g 4 _Lp ^ ^ J j"<j <Jji j*-Ls 

s s * * 

^i \j c fc_-~ija-<Jt XS- <Uj ^Lp- ' ■» frÕ.15" C* _^4 c_JlL J J15 ^ 5 ^»- jilij! 

/ «* 

<&l J Ij*J_-XJ aü! ^CiJ 4üi J j~jj Jli .'Jli .4ül iil *y JjjL Õl 

b\ \j-Ju t jiiij jšu bir U) iii j> ? ü .&£ J J c. ai 
ii jk ii j Jj) jui vJ> J a ii j Jj (^r >üj i / j & l ; 

' " j* ' ~ ' 

.(ivü ^ * 4 i Al jä3j c45-l ji ^ i% ^.3 <& 


4772. Dari Sa’id bin Al Musayyab, dari bapaknya, dia berkata, 
“Ketika Abu Thalib telah menghadapi kematian, Rasulullah SAW 
datang dan didapatinya ada Abu Jahal dan Abdullah bin Abi Umayyah 
bin Al Mughirah di sampingnya. Beliau bersabda, 'Wahai paman, 
ucapkanlah Laa ilaaha illallaah, satu kalimat yang aku jadikan 
alasan untukmu di sisi Allah’. Abu Jahal dan Abdullah bin Abi 
Umayyah berkata, ‘Apakah engkau membenci millah Abdul 
Muththalib?’ Rasulullah SAW senantiasa menawarkan kepadanya dan 
keduanya pun mengembalikannya dengan ucapan itu hingga Abu 
Thalib mengatakan di akhir kalimatnya “berada di atas millah Abdul 
Muththalib” dan ia enggan mengucapkan Laa ilaaha illallaah Dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘ Sungguh aku akan memohonkan 
ampunan untukmu sebelum aku dilarang’. Maka Allah menurunkan, 
l Tidaklah patut bagi nabi dan orang-orang beriman memintakan 
ampunan [kepada Allah] bagi orang-orang musyrik’. Laiu Allah 
menurunkan tentang Abu Thalib dengan berfirman kepada Rasulullah 
SAW, “ Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk 
kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk 
kepada orang yang dikehendaki-Nya." 


542 — FATHUL BAARI 


:(f.j —d) .Jl —>?)\ j* l j. S/ ^j') :,_/>&■ jj' J li 

^ o ^ 

es—*f»' (^33) .(^ J* (^J^) .J^3 

^ J* S-^ jAŽj J^J) 01 OjC õšj .jyf 

& 

l) —ij ^ .U^jI <-->Luä-I ^jPj 4jli>- jP 

.õjJ — äJI , j ^2 jI ■ ( c j’ ,ü ') .J-f-lj s-l-^ilj OtjJüJl .Ojjjllxd 

ol!>Jtj ^ ^ <_r^ J? «Jä-lp Ä^kS 

: «_r''—^ j—;' J '—> • '■4*-* :('õj) esf^'j OlkJi 

<) C-ü?r -t-as Lil*^ (JLiL*) lo^P Jlij ^JJl^sj 

•S-^ -(lS^) s^ri (LU>j) (jšfjrä*) -'-WaP 

: (i>^) -4^ ^ C^S^' f' : 04~*J 4*' ^) •^Sr’' ■'('-0W) 

Jr? C* 11 ' ‘CU* 5 ’ 1 ' J C4^p| cJuSl 

•5^ J ‘5^ ’0^J «-^tü J*! t)' J? jU') 


Ibnu Abbas berkata: Ulil quwwah (yang kuat-kuat), yakni tidak 
dapat diangkat sejumlah laki-laki. Latanuu u artinya sungguh berat 
diangkat. Faarighan (kosong), kecuali mengingat Musa. Al Farihiin 
artinya orang-orang yang terlalu membanggakan diri. Qushshiih 
artinya ikutilah jejaknya. Terkadang juga digunakan untuk 
mengisahkan pembicaraan seperti firman-Nya, “ nahnu naqushshu 
alaika (kami menceritakan kepadamu). c An Junubin artinya dari 
jauh; juga kata ‘anjanaabatin dan an ijtinaabin memiliki makna yang 
sama. Kata yabthisyu bisa juga yabthusyu. Ya tamiruun (mereka 
berunding), yakni bermusyawarah. Kata ai ‘udwaan, ai ‘adaa\ dan 
at-ta ’addi adalah semakna. Aanasa artinya dia melihat. Al Jidzwah 
artinya potongan kayu yang keras dan tidak ada nyala apinya; 
sedangkan asy-syihaab ada nyala apinya. Ular-ular terdiri dari 
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beberapa jenis; ai jaanil, ai afaa’iy, dan ai asaawid. Rid'an artinya 
pembantu/penolong. Ibnu Abbas berkata: Dia membenarkan 
(perkataan)ku. Ulama selainnya berkata: Sanasyuddu artinya kami 
akan menolongmu. Setiap kali engkau mengukuhkan sesuatu maka 
engkau telah menjadikan penopang untuknya. Maqbuuhiin artinya 
orang-orang yang binasa. Washshalnaa artinya kami jelaskan dan 
kami sempumakan. Yujbaa artinya didatangkan. Bathirat artinya 
bersenang-senang. fii ummihaa rasuulan (di ibukota itu seorang rasul), 
yakni ummul qura dan sekitamya. Tukinnu artinya menyembunyikan. 
Aknantu asy-syai 'a, artinya aku menyembunyikan sesuatu. Sedangkan 
kanantu asy-syai 'a, artinya aku menyembunyikan sesuatu dan 
menampakkannya. Wai ka 'annallaaha (Aduhai, benarkah Allah) sama 
seperti firman-Nya, “Tidakkah engkau melihat bahwa Allah 
melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan 
menyempitkannya ”, yakni memperluas dan mempersempit untuknya. 


Keterangan : 

(Bab “Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk 
kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk 
kepada orang yang dikehendaki-Nya”). Tidak ada perbedaan bahwa 
ayat ini turun berkenaan dengan Abu Thalib. Namun, ada perbedaan 
tentang objek kata, c4^-' (yang engkau cintai). Dikatakan, maksudnya 

adalah “yang engkau cintai mendapatkan hidayah”. Ada juga yang 
mengatakan, “yang engkau cintai, karena memiliki hubungan kerabat 
denganmu.” 

j —h' j* (Dari bapaknya). Dia adalah Al Musyyab bin Hazn. Hai 

ini telah disebutkan ketika menjelaskan hadits in pada pembahasan 
tentang j enazah. 

öLJjil i_—JÜ? \— t\ ya —?- 1—«! (Ketika Abu Thalib menghadapi 
* 

kematian). Al Karmani berkata, “Maksudnya, telah tampak tanda- 
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tanda kematian pada dirinya, karena apabila dalam kondisi sekarat, 
maka tidak bermanfaat lagi keimanan meskipun ia beriman.” 
Pandangan ini dikuatkan oleh dialog antara Abu Thalib dengan orang- 
orang ada di sekelilingnya. Namun, mungkin juga dia sudah dalam 
keadaan sekarat, tetapi Nabi SAW berharap jika ia mengakui dan 
menyatakan tauhid, niscaya akan bermanfaat baginya karena 
kedekatan dan kekhususanya, dan mendapatkan syafaat Nabi karena 
kedudukannya di sisi beliau. Oleh karena itu, beliau bersabda, JjLJH 

dU 1# dil (Aku akan membela untukmu dengannya dan memberi 
syafaat kepadamu). 


Kekhususan dan kedekatannya dengan Nabi SAW terlihat bahwa 
tatkala dia tidak mau mengakui tauhid dan menyatakan tetap dalam 
millah Abdul Muththalib laiu meninggal dalam keadaan demikian, 
maka Nabi SAW tidak membiarkannya begitu saja, bahkan beliau 
tetap memberi syafaat kepadanya agar diringankan adzabnya, 
dibanding yang lainnya. Sungguh ini termasuk bukti kedekatan dan 
kekhususan Abu Thalib. 



(►Idtj ffs- dil dil J5*1^ 


(Rasulullah SA W mendatang dan mendapati di sisinya Abu Jahal dan 
Abdullah bin Abi Umayyah ada di sampingnya). Ada kemungkinan Al 
Musayyab hadir saat kejadian ini, karena mereka yang disebutkan 
dalam kisah ini berasal dari bani Makhzum, dan Al Musayyab juga 
beras ai dari bani Makhzum. Ketiganya pada saat itu masih dalam 
keadaan kafir. Adapun Abu Jahal meninggal dalam kekufurannya, 
sedangkan dua yang lainnya masuk Islam. Mengenai perkataan salah 
seorang pensyarah bahwa hadits ini termasuk mursal sahabat, patut 
ditolak, karena dalil mereka bahwa Al Musayyab menurut perkataan 
Mush’ab termasuk orang-orang yang masuk Islam saat pembebasan 
kota Makkah. Sedangkan menurut Al Askari, dia termasuk mereka 
yang melakukan baiat di bawah pohon (Baiat Ridhwan). Dia berkata, 
“Mana saja diantara kedua pendapat ini yang benar, dia tetap tidak 
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ikut menyaksikan kematian Abu Thalib, karena Abu Thalib dan 
Khadijah meninggal dunia pada hari-hari yang sangat berdekatan 
dalam tahun yang sama. Nabi SAW saat itu berusia sekitar 50 tahun.” 

Alasan penolakan pendapat ini, bahwa tidak ada hubungan 
antara masa dimana dia masuk Islam dengan kehadirannya saat Abu 
Thalib akan meninggal dunia. Sebagaimana peristiwa ini telah 
disaksikan oleh Abdullah bin Abi Umayyah yang saat itu juga masih 
kafir dan kemudian masuk Islam. Cukup mengherankan bagi orang 
yang mengatakan hai ini. Bagaimana dia menisbatkan pemyataan, “Al 
Musayyab temasuk mereka yang melakukan baiat di bawah pohon”, 
kepada Al Askari, laiu dia lalai bahwa yang demikian tercantum 
dalam kitab Shahih yang sedang dia jelaskan sendiri, seperti telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang peperangan. 

[f \ (Wahai pamanku). Kata üd adalah kata seru. Sedangkan jU- 

adalah kata yang diseru. Boleh dicantumkan huruf ya' di akhimya 
yang menunjukkan kepunyaan dan boleh juga tidak. 

XJS (Satu kalimat). Dibaca fathhah pada bagian akhimya karena 

dalam posisi badal (pengganti) bagi kalimat ‘ Laa ilaaha illallaah 
atau berfungsi sebagai pengkhususan. Boleh juga dibaca dhammah 
karena menjadi predikat bagi subjek yang tidak disebutkan secara 
redaksional. 

£ * 

(Aku berhujjah). Ia berasal dari kata ‘ muhaajjah ’ (saling 

mengemukakan hujjah), mengacu pada pola mufaa’alah dari kata 
hujjah. Maknanya, jika engkau mengatakannya niscaya aku akan 
berhujjah (beralasan) dengannya. Boleh juga dibaca uhaajja, karena 
menjadi predikat bagi subjek yang tidak disebutkan secara 
redaksional. Dalam riwayat Ma’mar dari Az-Zuhri dengan sanad 
seperti di tempat ini pada pembahasan tentang jenazah disebutkan, 
■T$ Iii? (aku bersaksi) sebagai ganti (aku berhujjah). Sementara 

* l 

dalam riwayat Mujahid yang dikutip Ath-Thabari disebutkan, Ja'— 
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(Aku membelamu dengan sebabnya). Ath-Thabari 


menambahkan dari jalur Sufyan bin Hushain, dari Az-Zuhri, dia 
berkata, <^S ä-US' Jii dlu dJtf] Ls' 

i—»lCiJl dili ülikJ' Igj (Wahai paman, sesungguhnya engkau adalah 


manusia yang paling besar haknya atasku, dan yang paling bagus 
jasa/pertolongannya bagiku, ucapkanlah kalimat yang karenanya 
menjadi wajib bagiku tnemberi syafaat untukmu pada hari kiamat). 


0 X X 

lg —jü Jj—J jt—li (Beliau senantiasa menawarkannya). Dalam 
riwayat As-Sya’bi yang dikutip Ath-Thabari disebutkan, dJ—li il J lii 


(Beliau mengatakan hai itu kepadanya berulang kali). 


Älliklt dlb aMJ-a/j (Keduanya mengembalikannya dengan ucapan 

itu). Yakni keduanya mengembalikannya kepada kekufuran dengan 
sebab ucapan tersebut. Seakan-akan periwayat mengatakan hampir- 
hampir Abu Thalib mengucapkannya, tetapi keduanya 

mengembalikannya. Dalam riwayat Ma’mar disebutkan, Ü 

* * • 

äJliJl (Keduanya mengulangi untuknya ucapan tersebut), kalimat ini 

******* " 

nampaknya lebih j elas. Imam Muslim meriwayatkan, <&' J j-» j Jj* jji 



senantiasa menawarkan kepadanya dan mengatakan ucapan itu 
kepadanya). Al Qurthubi berkata di dalam kitab Al Mufhim, 
“Demikian yang tercantum dalam naskah sumber dan juga pada 
kebanyakan para syaikh. Maknanya, beliau SAW menawarkan 
syahadat kepadanya dan mengulang-ulanginya.” Pada sebagian 
naskah disebutkan, 2—liiki' dJLJb d CM jl (Dia mengulangi untuknya 

ucapan tersebut), maksudnya perkataan Abu Jahal dan sahabatnya, 
“apakah engkau membenci millah Abdul Muththalib.” 

0 X * •* 0 ' * X * 0 ' — 

—Lkd' J _p 'jfA (Terakhir yang dia ucapkan 

kepada mereka, “Berada di atas millah Abdul Muththalib ”). Ini adalah 
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predikat bagi subjek kalimat yang tidak disebutakan secara 
redaksional. Adapun selengkapnya adalah; la berada di atas millah 
Abdul Muthalib. Dalam riwayat Ma’mar disebutkan langsung, Js- jk 

■M' (I a berada di atas millah Abdul Muththalib), dan yang ia 

maksudkan adalah dirinya sendiri. Mungkin juga yang diucapkan Abu 
Thalib adalah, “saya”, namun kemudian dirubah oleh periwayat, 
karena tidak senang mengisahkan perkataan buruk Abu Thalib 
tersebut, dan ini termasuk sikap dan tindakan yang bagus. 


Dalam riwayat Mujahid disebutkan, JJi lj (Wahai 

putra saudaraku, millah para leluhur). Dalam hadits Abu Hatim dari 
Abu Hurairah yang dikutip Imam Muslim, At-Tirmidzi, dan Ath- 


Thabari disebutkan, >• *i! & U :Oj)jžj JžJj i oi : Jlž 

c/jiJl (Dia berkata, “Sekiranya bukan karena aku akan 


dicela orang-orang Quraisy dengan mengatakan, ‘Tidak ada yang 
menyebabkannya melakukan hai itu kecuali kepanikan terhadap 
kematian niscaya aku akan menyenangkanmu dengan 
mengucapkannya "). Kemudian dalam riwayat As-Sya’bi yang dikutip 
Ath-Thabari disebutakn, J—*41 01 JL_)I jj jlp dQp 0j& 01 Sljl : Jl 4 (la 


berkata, “Kalau bukan karena akan menjadi aib bagimu, niscaya aku 
tidakpeduli untuk melakukannya 


411 a —1) V Jj— žj oi yjlj (Dia menolak untuk mangucapkan Laa 


ilaaha illallaah). Ini merupakan penegasan dari periwayat bahwa 
kalimat tersebut tidak terucap dari Abu Thalib. Seakan-akan dia 
berpatokan dengan tidak terdengamya kalimat tersebut dari Abu 
Thalib. Kadar inilah yang mungkin diketahui darinya. Atau 
kemungkinan juga Nabi SAW memberitahukan kepadanya. 


U Jil iijäsLh iiij (Demi Allah, sungguh aku akan 


memohonkan ampunan untukmu sebelum aku dilarang). Ibnu Al 
Manayyar berkata, “Maksudnya, bukan meminta pengampunan secara 
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umum dan toleransi dengan dosa syirik, tetapi tujuannya adalah 
meringankan adzabnya, sebagaimana dijelaskan pada hadits lain.” 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Ini adalah kelalaian yang fatal darinya, 
karena syafaat terhadap Abu Thalib dalam meringankan adzab tidak 
ditolak dan permintaan syafaat itu tidak dilarang. Namun, yang 
dilarang memintakan ampunan secara keseluruhan. Hanya saja Nabi 
SAW diperbolehkan berbuat demikian, karena mencontoh Nabi 
Ibrahim AS dalam peristiwa yang sama. 


(Jižj~*—^ U) «il Jjj\j (Maka Allah 


menurunkan, Tidaklah patut bagi Nabi dan orang-orang yang 
beriman memohonkan ampunan terhadap orang-orang musyrik). 
Maksudnya, tidak patut bagi mereka berbuat seperti itu. Kalimat ini 
adalah berita yang bermakna larangan sebagaimana tercantum dalam 
riwayat di atas. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Syibl, dari Amr 


bin Dinar, dia berkata, iJi : j*L) äi Jb> fJi ja 

: Jüä .Jj Üp ^ J ä- Jtjf ^ clipj 




\ (Nabi SAWbersabda. 


“Ibrahim 


memohonkan ampunan untuk bapaknya padahal bapaknya musyrik. 
Maka aku akan senantiasa memohonkan ampunan untuk Abu Thalib 
hingga aku dilarang oleh Tuhanku «. ” Sahabat-sahabütnya 

berkata, “Kami pun akan memohonkan ampunan untuk bapak-bapak 
kami sebagaimana Nabi kami memohonkan ampunan untuk 
pamannya. ” Maka turunlah ayat tersebut). 


Riwayat ini memiliki kemusykilan, karena Abu Thalib 
meninggal di Makkah sebelum hijrah, menurut kesepakatan. 
Sementara disebutkan bahwa Nabi SAW datang ke kuburan ibunya 
ketika umrah, laiu beliau meminta izin kepada Tuhannya untuk 
memohonkan ampunan untuknya, maka turunlah ayat tersebut, 
padahal hukum dasamya adalah tidak ada pengulangan dalam turunya 
suatu ayat. Al Hakim dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ayyub 
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bin Hani’, dari Masruq, dari Ibnu Mas’ud, dia berkata, <2>t Jj —*j 
yõji? «UfUš Ji jjS!»■ «.l^i ižlüjü pliilt Ujj «üll 

^_s j cJila-»tj iy»f jÄ a»lp c-.~Lr tfJUl jJbl 0) : Jlž3 Uili ^ 

(J rjüii y t_pi j$\j yu oir U) ^1 p jj® yi õil; ju* t$i *£ih 


(Rasulullah SAW pada suatu hari keluar ke pekuburan dan kami 
mengikutinya. Beliau datang hingga duduk ke salah satu kubur. Laiu 
beliau bermunajat kepadanya dalam waktu yang lama. Kemudian 
beliau menangis, dan kami pun menangis karena tangisannya. Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya kuburan yang aku duduk di sisinya adalah 
kuburan ibuku, dan aku memohon kepada Tuhanku untuk 
mendoakannya, tetapi Dia tidak mengizinkanku, dan Dia menurunkan 
kepadaku, ‘Tidaklah patut bagi nabi dan orang-orang yang beriman 
untuk memintakan ampun [kepada Allah] bagi orang-orang 
musyrik ’’). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Buraidah, dari bapaknya, 

sama seperti itu, dan di dalamnya disebutkan, j—» LJJ jkij u Jji 

/ / 

•f 

S — f'j (Beliau singgah bersama kami dan kami berjumlah sekitar 

* 

seribu orang penunggang kendaraan). Namun, tidak disinggung 
tentang turunnya ayat. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur ini 
dengan redaksi, j —J j*—»j ?' ix» Ui (Ketika datang ke Makkah, 


maka beliau mendatangi tanda suatu kuburan). Kemudian dari jalur 
Fudhail bin Marzuq, dari Athiyah disebutkan, & Jä Js- LÜj ix» ui 

ci};* $ ii õi°jj oi Jpr (Ketika datang ke 


Makkah, beliau berhenti di atas kuburan ibunya hingga matahari 
menyengat dirinya dengan berharap diizinkan memohonkan ampun 
untuk ibunya, maka turunlah ayat itu). Ath-Thabari menukil juga dari 
Abdullah bin Kaisan, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas sama seperti 
hadits Ibnu Mas’ud, dan di dalamnya disebutkan, ö(iLs- ja Ja1 a lii 


550 — FATHUL BAARI 


(Ketika beliau menuruni Tsaniyah Usfan). Disebutkan juga bahwa 
turunnya ayat berkenaan dengan hai itu. 


Jalur-jalur riwayat ini saling menguatkan. Di dalamnya terdapat 
petunjuk bahwa ayat tersebut turun lebih akhir daripada masa 
kematian Abu Thalib. Hai ini didukung oleh sabda beliau SAW pada 
perang Uhud saat wajahnya terluka, Sl 'j&\ la j (Wahai 

Tuhanku, ampunilah kaumku, sesungguhnya mereka tidak 
mengetahui). Namun, kemungkinan istighfar (permohonan ampunan) 
dalam hai ini adalah khusus bagi yang hidup. Padahal pembahasan ini 
tidak berkenaan dengan itu. Mungkin juga ayat tersebut turun lebih 
akhir meskipun sebabnya lebih dahulu. Dengan demikian, ayat itu 
turun karena dua sebab; yaitu tentang Abu Thalib, dan kemudian 
tentang Aminah (ibu Nabi SAW). 

Asumsi bahwa ayat itu turun lebih akhir daripada peristiwa Abu 
Thalib adalah keterangan dalam tafsir surah Baraa’ah tentang 
permohonan ampun Nabi SAW untuk orang-orang munafik hingga 
turun larangannya. Sesungguhnya hai ini berkonsekuensi bahwa ayat 
tersebut turun lebih akhir meskipun sebabnya lebih dahulu. Asumsi ini 
diisyaratkan juga oleh hadits pada bab di atas, yaitu “Allah 
menurunkan tentang Abu Thalib, ‘ Sesungguhnya kamu tidak akan 
dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi", karena hai 
ini mengisyaratkan bahwa ayat yang pertama turun tentang Abu 
Thalib dan juga selainnya. Sedangkan ayat kedua turun tentang Abu 
Thalib saja. 


Pendapat bahwa ayat tersebut turun karena beberapa sebab 
didukung keterangan Imam Ahmad dari jalur Abu Ishaq dari Abu Al 
Khalil, dari Ali, dia berkata, OlT pS Ui} 

3—ÄI' —P olT U) 4ii Jjlü pjj aIIp 4il pp dJÜi (Aku mendengar 


seseorang memohonkan ampunan untuk orang tuanya yang musyrik, 
maka aku menceritakan hai itu kepada Nabi, maka Allah menurunkan, 
“Tidaklah patut bagi Nabi... ” ayat). Ath-Thabari meriwayatkan dari 
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jalur Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dia berkata, “Orang-orang 
mukmin berkata, ‘Tidakkah kami mohonkan ampunan untuk bapak- 
bapak kami sebagaimana Ibrahim memohonkan ampunan untuk 
bapaknya?’ Maka turunlah ayat tersebut.” Dari jalur Qatadah 
disebutkan, “Kami menceritakan kepadanya bahwa beberapa 
orang...” laiu disebutkan seperti di atas. 


Dalam hadits ini terdapat keterangan bahwa orang yang tidak 
mengeijakan satu kebaikan sama sekali jika menutup umumya dengan 
mengucapkan ‘ Laa ilaaha illallaaK maka dihukumi sebagai muslim 
dan diberlakukan hukum-hukum kaum muslimin. Apabila ucapannya 
diiringi dengan keyakinan hati, maka hai itu bermanfaat baginya di 
sisi Allah dengan syarat belum sampai batas terputusnya harapan 
untuk hidup dan tidak lagi mampu memahami pembicaraan serta 
menjawab perkataan. Inilah waktu dimana seseorang telah melihat 
kematian. Ini juga yang diisyaratkan firman Allah dalam surah An- 
Nisaa' [4] ayat 18, üj Js>- ol2Lh öjLm ji )II ÄfjSl c—Jj 

c —J ^—il Ji—ä cSyJ}\ (Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari 


orang-orang yang mengerjakan kejahatan [yang] hingga apabila 
datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) ia 
mengatakan: “Sesungguhnya saya bertaubat sekarang. ”). 


■f-'j tSJMi\j s-toillj OijIuJ' (Kata ai ‘udwaan, ai ‘adaa', dan at- 


ta ’addi adalah sama) yakni semakna. Maksudnya penafsiran firman 
Allah tentang kisah Musa dan Syu’aib dalam surah Al Qashash [28] 
ayat 28, ^^ CMjäi *Aä (tidak ada tuntutan tambahan atas diriku). Abu 

Ubaidah berkata tentang firman-Nya, Oijlu bti, “Al ‘Udwaan, ai 


‘adaaat-ta’addi, dan ai ‘aduw semuanya adalah satu makna. Al 
‘Aduw berasal dari perkataan mereka, Adaa fulaan alaa fulaan ” (si 
fiilan memusuhi si fülan). 


(djti) .JiisJ j* ilaü\ Sl j>\ Jt$ 

jüj b\ ö£j õij ,o)\ (ilai) .ccrjii' °jt 'il 
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* . | 9 ' , * Of * * » + * ./ m 8 / Oi#/ W © -» /. 1*1 ' ^ «/ i 0 { 

. i .Ua_ jS t_Jius^-1 jPj J* J* V"*" ür^ 1 • («*** J**-») 

/ * 

/ / ^ i 

üjjjli—a :(üj^«JL_i) .^sJal*} (Ibnu Abbas berkata: Ulil quwwah (yang 


kuat-kuat), yabii tidak dapat diangkat sejumlah laki-laki. Latanuu 'u 
artinya sungguh berat diangkat. Faarighan (kosong), kecuali 
mengingat Musa. Al Farihiin artinya orang-orang yang terlalu 
membanggakan diri. Qushshiih artinya ikutilah jejaknya. Terkadang 
juga digunakan untuk mengisahkan pembicaraan seperti firman-Nya, 
“nahnu naqushshu alaika” (kami menceritakan kepadamu). ‘An 
Junubin artinya dari jaah; juga kata ‘an janaabatin dan an ijtinaahin 
memiliki makna yang sama. Kata yabthisyu bisa juga yabthusyu. 
Ya'tamiruun (mereka berunding), yakni bermusyawarah). Semua 
Penafsiran ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan Al Ashili. 
Adapun selain keduanya disebutkan dari bagian awal hingga “Musa 
AS”. Hai ini juga disebutkan pada pembahasan tentang cerita para 
nabi ketika membahas kisah Musa AS. Begitu pula dengan kalimat, 
“Kami memukul dengan keras... ”. Adapun kata, “Al Farihin artinya 
bergembira ria” berada dalam riwayat Ibnu Abi Hatim secara maushul 
dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian kata “Qushiihi 
artinya ikutilah jejaknya” dinukil Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang 
maushul dari Al Qasim bin Abi Bazzah, dari Sa’id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah dalam surah Al Qashash [28] ayat 
11, 4cJtfj (Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa 


yang perempuanm “Ikutilah dia”), yakni ikutilah jejaknya. Abu 

©0 i 

Ubaidah berkata, “Firman-Nya, <Ca—ä (ikutlah dia), yakni ikutilah 


jejaknya. Dikatakan, ‘ qashashtu aatsaar ai qaurn', artinya aku 

menelurusi jejak-jejak kaum itu.” Dia juga berkata, “Firman-Nya 

dalam surah Al Qashash [28] ayat 11, J (Dia 

* " 

melihatnya dari jauh), yakni dari kejauhan. Dikatakan, ‘ maa ta Uina 
illa an janaabatin wa an junubin yakni engkau tidak datang kepada 
kami melainkan dari jauh.” 
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2i: 


JjisJi Zj»j \yr\ Aliaij ibü yAs (Ta'juraniy [engkau 


menyewaku], Ta'ajjara fulaanan [memberinya upah]. Dari sini 
diambil kata ketika menjenguk orang dalam keadaan duka, 
‘aajarakallaah ’ [semoga Allah memberimu ganjaran]). Penafsiran ini 
tercantum dalam riwayat An-Nasafi. Abu Ubaidah berkata, “Firman- 

" f, % 0 i ' 

Nya dalam surah Al Qashash [28] ayat 27, sv- J Js- 


(hendaknya engkau bekerja denganku selama delapan tahun), yakni 
berasal dari kata ijaarah (sewa). Dikatakan, ‘Fulan ta 'ajj ara fulanan 
artinya fulan menyewa si fulan. Dari sini diambil perkataan, 
‘aajarakallaah ’ (semoga Allah memberimu ganjaran). 

, j 

bjlii-j U£i > Uaj k-ij Jaühj (Asy-Syaathi' dan asy- 


syathth adalah sama. Keduanya berarti kedua tepi dan batasan 
lembah). Hai ini tercantum juga dalam riwayat An-Nasafi. Abu 
Ubaidah berkata, “Firman Allah dalam surah Al Qashash [28] ayat 30, 
_Sl Jete ijiy (diseru dari tepi lembah), Asy-Syaathi' dan asy- 


syathth adalah sama, dan keduanya berarti tepi lembah dan 
batasannya.” 


üLJjJt —IM oL_£df$ tyjj J* Üür 


S jU/tyj (Seakan-akan ia adalah jaan [seekor ular yang gesitj. Dalam 

riwayat lain ular yang berjalan. Ular terdiri dari beberapa jenis, 
yaitu ai jaann, ai afa % ai asawid). Hai ini tercantum dalam riwayat 
An-Nasafi dan telah disebutkan juga pada pembahasan tentang awal 
mula penciptaan. 


(JpFpui) (Maqbuuhiin artinya dalam keadaan binasa). Ini 


adalah perkataan Abu Ubaidah. 

t>\ ZdSj ot L' UI Ifij (Washshalnaa [kami sambungkan], artinya 

kami jelaskan dan kami sempurnakan). Ia adalah perkataan Abu 
Ubaidah juga. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur As-Sudi 
tentang firman-Nya dalam surah Al Qashash [28] ayat 51, UI— e) uil) 
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J j-aii J-4J (Z)aw sesungguhnya telah Kami turunkan berturut-turut 

perkataan ini [Al Qur’an]), dia berkata, “Yakni Kami menjelaskan 
perkataan kepada mereka. Dikatakan, maknanya adalah Kami 
mengikuti sebagiannya dengan sebagian yang lain sehingga 
bersambung, dan ini adalah perkataan Al Farra'.” 

£j£u (^yrW) (Ynjbaa artinya didatangkan). Abu Ubaidah berkata 

tentang firman Allah dalam surah Al Qashash [28] ayat 57, j —I5t ^^4 

V * J - ^ j—25 (didatangkan kepadanya buah-buahan dari segala 

* * 

macam), yakni dikumpulkan sebagaimana air berkumpul di wadah 
dan disiapkan untuk orang yang datang mengambil air darinya. 

Oj—ii (Bathirat artinya bersenang-senang). Abu Ubaidah 


berkata tentang Firman Allah dalsm surah AL Qashash [28] ayat 58, 
—Im Oj— k> iij °j* Uxüi 'pfj (Dan berapa banyaknya [penduduk] 


negeri yang telah Kami binasakan, yang sudah bersenang-senang 
dalam kehidupannya), yakni hidup dengan penuh kesenangan. 


'- \ - AJ 4 J^J (Fii ummihaa rasuulan (di 


ibukota itu seorang rasul), yakni ummul qura, yaitu Makkah dan 
sekitamya). Abu Ubaidah berkata: Ummul Qura adalah Makkah 
dalam bahasa Arab. Dalam riwayat lain, ‘J*j f' (untuk 


memberi peringatan kepada ummul qura dan siapa yang ada di 
sekitarnya). Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya dari jalur Qatadah 
sama sepertinya. Dari jalur lain dari Qatadah dari Al Hasan tentang 
firman-Nya, 4*' °J> dia berkata, “Yakni di bagian awalnya.” 


*■ 


AZJuäa cLsi :(jf3) (Tukinnu 


artinya menyembunyikan. Aknantu asy-syai 'a, artinya aku 
menyembunyikan sesuatu. Sedangkan kanantu asy-syai a, artinya aku 
menyembunyikan sesuatu dan menampakkannya). Demikian yang 
disebutkan mayoritas periwayat. Sebagian mereka mengatakan, 
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akfiantuhu artinya akhfaituhu (menyembunyikannya), sedangkan 
kanantuhu artinya khafaituhu (menyembunyikannya). Ibnu Faris 
mengatakan: Akhfaituhu artinya satartuhu (menutupinya), sedangkan 
khafaituhu artinya azhhartuhu (menampakkannya). Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah dalam surah Al Qashash [28] ayat 69, 
_ Lfi j _ fj L_i ,« . itu 2J— j j (Dan Tuhanmu mengetahui apa yang 

disembunyikan [dalam] dada mereka), yakni ^—Äi ( disembunyikan). 


Dia mengatakan di tempat yang lain: aknanatu dan kanatu memiliki 
makna yang sama. Abu Ubaidah berkata: Aknantuhu artinya 
akhfaituhu wa azhhartuhu (aku menyembunyikannya dan 
menampakkannya). 


t4_li£ . :(jJäj frUio ia .—j *öll 01 j j»i') Ji* (<üil OliCjj) 


j.'.a—ij(Wai ka'annallaaha (Aduhai, benarkah Allah) sama seperti 


firman-Nya, “Tidakkah engkau melihat bahxva Allah melapangkan 
rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan menyempitkannya ", yakni 
memperluas dan mempersempit untuknya). Ini tercantum dalam 

riwayat Abu Dzar, dan termasuk perkataan Abu Ubaidah, dia berkata 

^ » * * 

tentang firman Allah dalam surah Al Qashash [28] ayat 82,<*»' 01—£j, 
yakni Oi (Tidakkah kamu perhatikan bahwa sesungguhnya 

Allah). Abdurrazzaq berkata dari Mu’tamir, dari Qatadah tentang 



mengatahui bahwa sesungguhnya Allah). 


2. Firman Allah, iJQp t£.Ul OJ 

“Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum- 
hukum) Al Qur'an. n (Qs, Al Qashash [28]: 85) 


J\ : Jü J\ 2Ji»y> Jl\ J* 'J* 
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4773. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, Benar-benar akan 
mengembalikanmu kepada tempat kembali', dia berkata, “Ke 
Makkah.” 


Keterangan : 

(Bab “Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu [melaksanakan 
hukum-hukumj Al Qur'an”.). Judul bab ini tidak tercantum pada 
selain riwayat Abu Dzar. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari 
Muhammad bin Muqatil, dari Ya’la, dari Sufyan Al Ushfuri, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Ya’la yang dimaksud adalah Ibnu Ubaid. 
Sufyan Al Ushfuri adalah Ibnu Dinar At-Tammar sebagaimana telah 
dijelaskan pada akhir pembahasan tentang jenazah. Dia tidak memiliki 
riwayat dalam Shahih Bukhari, kecuali di kedua tempat ini. 

*-4 :JL-J (AL-Ü u —! (“.Benar-benar akan 

mengembalikanmu ke tempat kembali”, dia berkata, “Ke Makkah"). 
Demikian terdapat dalam riwayat ini. Abdurrazzaq meriwayatkan dari 
Ma’mar, dari Qatadah, dia berkata, “Dahulu Ibnu Abbas 
menyembunyikan penafsiran ayat ini.” Ath-Thabari meriwayatkan 
dari jalur lain, dari Ibnu Abbas, dia berkata, j! : Jl* 

(“ Benar-benar akan mengembalikanmu ke tempat kembali", dia 
berkata, “Ke surga”). Namun sanad- nya lemah. Dari jalur lain, dia 
berkata, J\ (Kepada kematian). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 

dengan sanad- nya yang cukup baik. Dari jalur Mujahid, dia berkata, 
l _iQli (°y_ iilkj (Menghidupkanmu pada hari kiamat). Laiu dari jalur 

yang lain darinya disebutkan, ,J\ (Ke Makkah). 

Abdurrazzaq berkata: Ma’mar berkata, “Adapun Al Hasan dan 
Az-Zuhri berkata, “la adalah hari kiamat.” Abu Ya’ala meriwayatkan 
dari Abu Ja’far Muhammad bin Ali, dia berkata, “Aku bertanya 
kepada Abu Sa’id tentang ayat ini, maka dia berkata, ‘Tempat 
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kembalinya adalah akhiratnya’.” Dalam sanad -nya terdapat Jabir Al 
Ju’fi, seorang periwayat yang lemah. 
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29. SURAH AL ’ANKABUUT 


■'j JlSj .<üv5 -.(jij SZ J») liftid J li 

:aJ^Ü' tüll js^ äJjIL Uil tdJÜi üit JUp :(Ün ^oiiJLš) 

£* b'jj' : ((*-$!^' £* £~iUi üii 

X * ' s 


Mujahid berkata: Mustabshiriin (berpandangan tajam) artinya 
orang-orang yang sesat. Ulama selainnya berkata; Al Hayawaan dan 
ai hayyu adalah sama. Faya ’lamannallaah (sungguh Allah akan 
mengetahui), yakni Allah telah mengetahui hai itu. Sesungguhnya ia 
sama seperti kalimat, Jaliyamiizallaahu ’ (sungguh Allah 
memisahkan), seperti firman-Nya, ‘ liyamiizallaahul khabiitsa ’ 
(supaya Allah akan memisahkan yang buruk). Atsqaalan maa 
atsqaalihim (beban-beban di samping beban-beban mereka sendiri), 
yakni dosa-dosa disamping dosa-dosa mereka. 


Keteranean : 

(Surah Al Ankabuut. Bismillahirrahmaanirrahiim). Kata ‘surah ’ 
dan ‘ basmalah ’ tidak disebutkan pada selain riwayat Abu Dzar. 

iU— -(OipA ——O) J'—* (Mujahid berkata: 

Mustabshiriin artinya orang-orang yang sesat). Diriwayatkan Ibnu 
Abi Hatim dengan sanad yang maushul dari Jalur Syibl bin Abbad, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid dengan sanad ini. Abdurrazzaq 
berkata: dari Ma’mar, dari Qatadah, dia berkata, 

{Mereka takjub dengan kesesatan mereka ). Ibnu Abi Hatim 
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meriwayatkan melalui jalur lain dari Qatadah, dia berkata, “Mereka 
mengetahui dengan baik kesesatannya dan takjub dengannya.” 

i 9 ■* * H * s * 

Otj—J li j (Ulama selainnya berkata: Al 

Hayawaan dan ai hayyu adalah sama). Hai ini tercantum dalam 

riwayat Abu Dzar saja. Al Ashili menyebutkan, “Kata ai hayawaan 

dan ai hayaat adalah sama, dan ini adalah perkataan Abu Ubaidah, dia 

berkata, ‘Al Hayawaan dan ai hayaat adalah sama. Ditambahkan, 

‘Dari sini diambil perkataan mereka, nahrul hayawaan atau nahrul 

hayaat. Engkau mengatakan, ‘hayaitu hayyan’ (aku hidup yang 

sebenamya). Al Hayawaan dan ai hayaat adalah dua nama darinya. 

Ath-Thabari menukil dari jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang 

• < 

firman-Nya dalam surah Al Ankabuut [29] ayat 64, ^3 (itulah 

yang sebenamya kehidupan), dia berkata, '—Oj—*il (Tidak ada 


kematian padanya). 

'* ■ «üll djäST j UjJ iiAli 

x / / * »• 

(y .—Jah Ja (Falaya 'lamannallaah [sungguh Allah akan mengetahui]. 


yakni Allah telah mengetahui hai itu. Sesungguhnya ia sama seperti 
‘faliyamiizallaahu’ [sungguh Allah akan membedakannya], seperti 
firman-Nya, ‘liyamiizallaahul khabiitsa’ [supaya Allah memisahkan 
yang buruk]). Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah 
Al Ankabuut [29] ayat 11, jjjh {sungguh Allah akan 


mengetahui orang-orang beriman), yakni Allah akan memisahkannya, 
karena Allah telah mengetahui hai itu sebelumnya. 


JOj* t-* OOV : (^ L - Ö ‘ e* (“Beban-beban di samping 


beban-beban mereka sendiri ”, yakni dosa-dosa di samping dosa-dosa 
mereka). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah juga. Abdurrrazzaq 
meriwayatkan dari Ma’mar dari Qatadah tentang ayat ini, dia berkata, 


^Ajl j jt Ji» dJH Jt Uji Ja {Barangsiapa mengajak suatu kaum 


kepada kesesatan, maka baginya seperti dosa mereka). Ibnu Abi 
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Hatim meriwayatkan dari jalur lain dari Qatadah, dia berkata, 
“Firman-Nya dalam surah Al Ankabuut [29] ayat 13, j$L_öt 

(sesungguhnya mereka akan memikul beban mereka), yakni dosa-dosa 
mereka sendiri, dan firman-Nya, £—«‘ilžiij (dan beban-beban 

disamping beban mereka), yakni dosa orang-orang yang mereka 
sesatkan.” 


FATHUL BAARI — 561 



30. SURAH AR-RUUM 


J'-* •'-4c? 4 -^ *4? <_pai' LS *^J ä!Up c5 kpl (j?j> *^) 

(, - 'l ist t s a s t i st > ,o ^ ^ .» 

* >') Üjj-~*J I .UjaXJ IJ-äIäh/» 

5—c?j c*4£n (^? ci^L# Ja) i^-Cp y Jli .^iaUl 

s* 

^ 0 ✓ « ^o" e X ^ ✓ j- O * S ° t * o J> ✓ f ^ ✓ 

Jj * (ÖJ& * Wü ) . W2-XJ Lo *-S Jj^j jl j3L>eJ 

Jlij .0133 * a ^- Jüj 

- t° * ss *' 

•üSžs* 


Falaa yarbuu (tidak berkembang); orang yang memberi suatu 
pemberian mengharapkan yang lebih baik darinya, maka tidak ada 
pahala baginya dalam pemberian itu. Mujahid berkata: Yuhbaruun 
artinya diberi kenikmatan (bergembira). Yamhaduun artinya 
meratakan tempat-tempat tidur. Al Wadq artinya hujan. Ibnu Abbas 
berkata: Hai lakum mimmaa malakat aimaanukum (Apakah ada 
diantara hamba-sahaya yang dimiliki oleh tangan kananmu), yakni 
tentang sembahan-sembahan, yang kamu takut kepada mereka akan 
mewarisi kamu sebagaimana sebagian kamu mewarisi sebagian yang 
lain. Yashshaddauun artinya bercerai berai. Fashda’ (sampaikan 
dengan terang-terangan). Ulama lainnya berkata: Dhuf dan dhaf 
adalah dua dialek. Mujahid berkata: As-Suu'aa artinya keburukan, 
balasan bagi orang-orang yang berbuat buruk. 
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X o X V * ^ ° * " C ^ . tl- - * ° ' O ' 

^J—I 0l->O !Jlä3 oJJo ^ OA?tj iJ^J 

" ^ ** ^ 

c^lS^jJl <LiL^r ^yJl Jl>-Ij j j^iilLJl ^UwU j>-ij yQüi 

1_lp °^> :Jläi ^Jlstti L_~y*i ;Us£c> jlS^J y' d~jli .Lp^Äi 

:^£y ^ UJ J yu jt ^JJl yf jlä t^Jpt Jll ijillä jJju jj yj ‘J-^ 3 

y 4 Jp jjtfLf ü Jä) :^Lj jy J>i jy 5IIJ J li 2 ii oli cji^i Sl 

1 g°_j p IpJlä c^jC-^t y Iyjjl iJJy jlj .(Jii^Jjt y ui Uj yl 
£yj |*frJfr L5 ^t ^.JJt :Jlii jJJj 5^ yJ 

t « ^Ja-^I C^jiJ yUšJlj <UJJl tjiSTlj U^i 1 _^\i* y>- 

t l_yj i; :jui oal y t juiit ^ y 


/ ^ // /\ ^0^ ^ o^ q' * s £ ^ ^ 

C.Jijj\3) t ys <üSl £y\i tl jSüp Ji jJL» y jt j tjv>-^Jt Älyj 

JjIÄp ^:p (jjJül£ -Jy ^1- j^ tUjJl ylJ 

yJJ > ^j—i) Jy jJJjj .j^PyilT ^1 lylp ts .lj lil õy-NI 

-J- fj> ^ .>: # (üijj) j .>; r y «s'j&\ bid 

' * * 

•u^* ai fjylj .(jjJLJ 


4774. Dari Masruq, dia berkata: Ketika seseorang bercerita di 
Kindah, dia berkata, “Asap kabut akan datang pada hari kiamat, laiu 
mengambil pendengaran orang-orang munafik dan penglihatan 
mereka, dan menimpakan kepada orang mukmin seperti penyakit flu.” 
Kami pun menjadi panik, laiu aku datang kepada Ibnu Mas’ud, dan 
dia sedang bersandar. Maka dia marah dan duduk, laiu berkata, 
“Barangsiapa yang mengetahui hendaklah ia berbicara dan 
barangsiapa yang tidak mengetahui hendaklah ia mengucapkan allahu 
alam (Allah Maha Tahu), karena sesungguhnya termasuk ilmu adalah 
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mengucapkan ‘aku tidak tahu’ untuk sesuatu yang tidak diketahui. 
Sebab Allah berfirman kepada Nabi-Nya, ‘Katakanlah aku tidak 
meminta upah dari kamu dan aku tidak termasuk orang-orang yang 
membebani diri Orang-orang Quraisy lamban memeluk Islam, maka 
Nabi SAW memohonkan kecelakaan bagi mereka dengan berdoa, ‘Ya 
Allah, berilah aku bantuan atas mereka dengan menimpakan 
kemarau tujuh tahun seperti tujuh tahun (yang menimpa) Yusuf. 
Mereka pun ditimpa kemarau sampai binasa hingga mereka makan 
bangkai dan tulang. Saat itu seseorang melihat seperti asap kabut 
antara langit dan bumi. Abu Sufyan datang kepadanya dan berkata, 
‘Wahai Muhammad, engkau datang memerintahkan kami 
menyambung silaturrahim, sedangkan kaummu telah binasa. 
Berdoalah kepada Allah’. Beliau pun membaca ‘ Tunggulah hari 
ketika langit membaxva kabut yang nyata' hingga firman-Nya, 
‘mereka kembali’. Laiu disingkapkan adzab akhirat dari mereka 
apabila telah datang. Kemudian mereka kembali kepada kekufuran 
mereka. Maka itulah firman Allah, ‘Pada hari Kami menghantam 
mereka dengan hantaman yang keras’, yaitu perang Badar, dan 
‘lizaaman ’ (pasti) perang Badar. Alif laam miim. Telah dikalahkan 
bangsa Romawi -hingga firman-Nya- mereka akan menang’. Bangsa 
Romawi telah berlalu.” 


Keterangan : 


(Surah Ruum. Bismillaahirrahmaanirrahiim). Kata surah dan 
basmalah tidak tercantum pada selain riwayat Abu Dzar. 




(Mujahid berkata: Yuhbaruun artinya 


diberi kenikmatan). Al Firyabi menukilnya dengan sanad yang 
maushul dari Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah dala m 
surah Ar-Ruum [30] ayat 15, ^ o&J&aJi \jUtj \°y*\ üü 

(Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 


564 — FATHUL BAARI 


shalih, maka mereka di dalam taman [surgaj bergembira), dia 
berkata, “Yakni ( diberi kenikmatan).” Ibnu Abi Hatim dan Ath- 

Thabari meriwayatkan dari jalur Yahya, dia berkata, “Yakni ^UUi 5JÜ 

(nikmatnya pendengaran ).” Dinukil dari jalur Ali bin Abi Thalhah 
dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, <l>jdia berkata, “Yakni 


{mereka dimuliakan)' 


gi i-J ä a L» J da äi Ä^a p ^sls\ 


berkembang, yaitu orang yang memberi suatu pemberian 
mengharapkan yang lebih baik darinya, maka tidak ada pahala 
baginya dalam pemberian itu). Ath-Thabari menukilnya dengan sanad 
yang maushul dari jalur Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman- 
Nya dalam surah Ar-ruum [30] ayat 39, J) ££ Uj j* ‘^f\ Uj 

(Dan sesuatu riba [tambahan] yang kamu berikan agar dia 
bertambah pada harta manusia), dia berkata, <u? Jäš' ii U Jom {la 

memberikan hartanya dan berharap yang lebih baik darinya). 
Abdurrazzaq berkata: Dari Abdul Aziz bin Abu Rawwad, dari Adh- 
Dahhak tentang ayat itu, dia berkata, “Inilah riba yang halal, yaitu 
menghadiahkan sesuatu untuk dibalas yang lebih baik darinya, yang 
demikian ini tidak berpahala baginya dan tidak juga berdosa.” Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkannya dari jalur lain dari Abdul Aziz seraya 
menambahkan, “Nabi SAW melarangnya secara khusus.” Ismail bin 
Abu Khalid meriwayatkan dari Ibrahim, dia berkata, “Ini teijadi pada 
masa Jahiliyah; seseorang memberikan harta kepada kerabatnya agar 
hartanya bertambah banyak.” Muhammad bin Ka’ab Al Qurazhi 
berkata, “la adalah seorang laki-laki yang memberi sesuatu kepada 
orang lain agar dibalas dan dilebihkan dari pemberiannya, maka ini 
tidaklah berkembang di sisi Allah.” Dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “la 
adalah seseorang yang menyertai orang lain untuk melayaninya dan 
bepergian bersamanya, maka dia diberi keuntungan dari 
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perdagangannya, hanya saja dia memberikannya karena 
mengharapkan bantuannya dan tidak mengharapkan ridha Allah.” 

^j-Us_J' õ jjl *—j djJLfw (Yamhaduun artinya meratakan tempat- 

tempat tidur). Al Firyabi menukilnya dengan sanad yang maushul dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya dalam surah Ar- 
Ruum [30] ayat 44, öjJ&j dia berkata, “Yakni 

(i mereka meratakan tempat berbaring [untuk mereka])." 

j-1 uji (Al Wadq artinya hujan). Al Firyabi menukilnya 


dengan sanad yang maushul seperti di atas. 

yy. Oi aJj ^ U« Ja) jJ' J 1 ® 

*j L&uj UiT (7ö«n Abbas berkata: hai lakum mimmaa malakat 


aimaanukum [apakah ada diantara hamba-sahaya yang dimiliki oleh 
tangan kananmu], yakni tentang sembahan-sembahan, yang kamu 
takut kepada mereka akan mewarisi kamu sebagaimana sebagian 
kamu mewarisi sebagian yang lain). Ath-Thabari menukilnya dengan 
sanad yang maushul dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu Abbas 
tentang ayat itu, dia berkata, “la berkenaan dengan sembahan- 
sembahan.” Laiu di dalamnya dikatakan, “Kamu khawatir mereka 
mewarisimu sebagaimana kamu mewarisi satu sama lain.” Kata ganti 
pada kata, “padanya” adalah untuk Allah, yakni perumpamaan itu 
untuk Allah dan untuk patung-patung. Allah pemilik dan patung 
dimiliki. Yang dimiliki tidak sama dengan pemilik. 


Dari jalur Abu Mijlaz, dia berkata, “Sesungguhnya yang 
memilikimu tidak takut untuk membagikan hartamu dan tidak ada 
baginya hai itu, demikianlah Allah tidak ada sekutu bagi-Nya.” Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan dari Sarid, dari Qatadah, dia berkata, “Ini 
adalah perumpamaan yang dibuat Allah untuk siapa yang 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu ciptaan-Nya. Dikatakan; 
Adakah salah seorang di antara kamu bersekutu dengan budaknya 
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pada tempat tidumya dan istrinya? Demikian juga Allah tidak ridha 
jika dipersekutukan dengan sesuatu ciptaan-Nya.” 

o ji‘jü sj (0 (Yashadda uun artinya bercerai berai. 

Fashda' [sampaikan dengan terang-terangan]). Kata yatafarraquun 
adalah perkataan Abu Ubaidah tentang firman-Nya dalam surah Ar- 
Ruum [30] ayat 43, oylua—i j—siji (pada hari itu mereka berpisah- 

pisah), dia berkata, “Yakni ö j—( bercerai berai ).” Sedangkan kata 


fashda ’ mengisyaratkan kepada firman Allah dalam surah Al Hijr [15] 
ayat 94, y) —" Uj (sampaikan dengan terang-terangan apa yang 

diperintahkan kepadamu). Abu Ubaidah berkata pula tentang firman- 
Nya, yj—i l—kt yakni pisahkan dan lakukan apa yang 


diperintahkan kepadamu. Makna asal kata ash-shad’ adalah pecahan 
pada sesuatu. Namun, Ar-Raghib mengkususkannya untuk sesuatu 
yang keras seperti besi. Dikatakan, “Shada ’tuhu ” menjadi 
“fanshada dan ‘ l shadda’tuhu” menjadi “fatashadda”’. Dari sini 
sehingga sakit kepala disebut “ shudaa karena perasaan bahwa ia 
akan pecah. Adapun maksud firman-Nya, “Fashda”’ yakni pisahkan 
antara yang haq dan yang batil dengan seruanmu kepada Allah. 


D&J -.Vff J li j (Ulama selainnya berkata: Dhuf dan 


dha f adalah dua dialek). Ia adalah perkataan mayoritas. Kedua cara 
baca ini sama-sama digunakan. Mayoritas membacanya dhuf, 
sedangkan Hamzah dan Ashim membacanya dhaf Al Khalil berkata, 
“ Adh-Dhuf artinya kelemahan pada jasad, sedangkan adh-dhaf 
artinya kelemahan pada akal.” 

s-iy- :(cS'j~d') Jöj (Mujahid berkata: As- 


Suu 'aa artinya keburukan, balasan bagi orang-orang yang berbuat 
buruk). Disebutkan Al Firyabi dengan sanad yang maushul dan teijadi 
perselisihan tentang cara pelafalan kata ai isaa 'ah. Dikatakan, dibaca 
kasrah pada huruf hamzah dan dipanjangkan. Menurut Ibnu At-Tin 
boleh dibaca fathah pada awalnya serta dipanjangkan dan bisa juga 
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dipendekkan. Ia berasal dari kata aasaa, artinya sedih. Ath-Thabari 
meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang 

% ✓ 9 $ / / ^ J 

Firman-Nya dalam surah Ar-ruum [30] ayat 10, 'j* 1 *"' (*■* 

\yj f c‘\ —!i (Kemudian, akibat orang-orang yang mengerjakan 

kejahatan adalah [adzab] yang lebih buruk, karena mereka 
mendustakan), yakni orang-orang kafir balasan mereka adalah 
siksaan. 

Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Mas’ud 
tentang doa Nabi SAW terhadap orang-orang Quraisy agar ditimpa 
musim kemarau, dan permintaan orang kafir kepadanya untuk berdoa 
agar dihilangkan kemarau tersebut. Hai ini telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang memohon hujan. Adapun pembahasan tentang 
‘asap/kabut’ di awal hadits akan dijelaskan pada tafsir surah Ad- 
Dukhaan. 

Mengenai perkataan, “Sesungguhnya termasuk ilmu adalah 
seorang yang tidak mengetahui mengucapkan ‘aku tidak tahu’,” yakni 
memisahkan antara yang diketahui dan yang tidak diketahui 
merupakan jenis ilmu. Ini sesuai dengan apa yang masyhur bahwa 
ucapan ‘aku tidak tahu adalah separuh ilmu’, sebab mengatakan apa 
yang tidak diketahui merupakan bagian pembebanan diri. 


Bab: :S>Ä j -ifiV Ü? M (*' 'l) 

✓ ✓ y 


“Tidak adaperubahanpada fitrah Allah”; yakni pada agama 
AUah. “Adat kebiasaan orang dahulu” yakni agama orang dahulu. 

Fithrah adalah Islam. 


✓ ✓ ^ f ^ o f o ~M f t. « ^ 0 ^ li ' 

^ j M ^ J ^ es- y j* 
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0 0 ✓ 


4_jt CiS' C4jL~JsM_) jl j\ Aj\^j^J äi^jli ca Jj2 a\\ ^S- 

/ / S \ / 9 ^ ^ ^ ^ ^ ^ 0 / ^ 

jJs3 ^1 4li( 5jJa5) ’.<^jÄj c f.li-A>- L^ä 0j~*o^J ( J-ä j.l>c<»jsr 4 .^,.^j 

/ x 

.(^sii ^Jüi ai> cä! jisj j*j? v >üi 


4775. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Abu Salamah bin 
Abdurahman mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Abu Hurairah 
RA berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Tidak ada anak yang 
dilahirkan kecuali dalam keadaan fitrah [suci], laiu kedua orang 
tuanya yang menjadikannya Yahudi, atau Nasrani, atau Majusi. 
Sebagaimana hewan yang melahirkan hewan (anak) yang sempurna, 
apakah kallan mendapatkan cacat padanya?’ Kemudian beliau 
membaca, l (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. 
(Itulah) agamayang lurus 


Keterangan : 

(Bab "Tidak ada perubahan pada fitrah Allah; yakni pada 
agama Allah. Adapt kebiasaan orang-orang terdahulu; yakni agama 
orang-orang terdahulu). Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ibrahim 

An-Nakha’i tentang Firman-Nya dalam surah Ar-Ruum [30] ayat 30, 

« • / / 

üll j—Jjaj (tidak ada perubahan pada fitrah Allah), dia berkata, 

“Yakni üll —J (pada agama Allah).” Dinukil melalui beberapa jalur 

dari Mujahid, Ikrimah, Qatadah, Sa’id bin Jubair, dan Adh-Dhahhak 

sama sepertinya. Sehubungan dengan ini dinukil perkataan lain yang 

diriwayatkan Ath-Thabari melalui beberapa jalur dari Ibnu Abbas, 

* 

Ikrimah, dan Mujahid, dia berkata, “Yakni *Ca—?-)|i (perhitungan yang 

tehti).” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, tentang Firman-Nya dalam surah Asy-Syu’araa' [26] ayat 
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137, 'ii OJ ([agama kärni] ini tidak lain hanyalah adat 


kebiasaan orang-orang terdahulu), dia berkata, “Yakni agama orang- 
orang terdahulu.” Hai ini menguatkan pendapat pertama. Kemudian 
dinukil lagi pendapat lain yang diriwayatkan Ibnu Abi Hatim, dari 
jalur As-Sya’bi, dari Alqamah, tentang Firman-Nya dalam surah Asy- 


Syu'araa' [26] ayat 137, dia berkata, “Yakni ji—ijS!' 


(yang diada-akan orang-orang terdahulu).'’’ Kemudian dari jalur Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, dia berkata, “Yakni j^i—f (kedustaan 

mereka)." Dinukil juga dari Qatadah dia berkata, “Yakni —r* 


(perjalanan hidup mereka)." 

j) _lai)' (Fithrah adalah Islam). Ini adalah perkataan 

Ikrimah. Ath-Thabari menukilnya dengan sanad yang maushul dari 
jalumya. Pada pembahasan terdahulu telah disebutkan perselisihan 
tentang itu di bagian akhir pembahasan tentang jenazah. Kemudian 
disebutkan hadits Abu Hurairah, “Tidak ada satu anak pun yang 
dilahirkan melainkan dilahirkan di atas fitrah. ” Hadits ini telah 
disebutkan dengan sanad dan matannya pada pembahasan tentang 
jenazah pada bab “Tentang Anak Orang-orang Musyrik.” 
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oCÄ'CJ~ 

31. SURAH LUQMAAN 


1. Firman Allah 


jtfy äjDi oj iiü 13 Jjj y 


“Janganlah kumu mempersekutukan Allah sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezhaliman yang 
besar (Qs. Luqmaan [31]: 13) 


cJjj LJ :jis <up <ü!i ^f 1 j Jj' _lp ^p JLJLip °^p 
L5 Ua J)l Jj—j diJi Jd ^UJl 'j£»T 

^ Jj^j 4 jCjI ILi :ijJüj J aIIp JjI 

UjiJi oi) vSy oilij J °jš ^J\ ^ S/' cilüj 4 j| Jip Jji 


4776. Dari Alqamah, dari Abdullah RA, dia berkata, “Ketika 
turun ayat ini, ‘ Orang-orang yang beriman dan tidak 
mencampuradukkan iman mereka dengan kezhaliman (syirik) maka 
hai itu terasa berat bagi sahabat-sahabat Rasulullah SAW. Mereka 
berkata, ‘Siapakah diantara kita yang tidak mencampuri keimanannya 
dengan kezhaliman?’ Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya tidak 
seperti itu, apakah kamu belum mendengar perkataan Luqman 
terhadap anaknya: Sesungguhnya syirik (mempersekutukan Allah) 
adalah benar-benar kezhaliman yang besar’. ” 
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Keterangan : 

(Surah Luqmaan. Bismillaahirrahmaanirrahiim). Kata “ surah ” 
dan “ basmalah ” tidak tercantum pada selain riwayat Abu Dzar. 
Sementara dalam riwayat An-Nasafi tidak ditemukan kata basmalah. 

^ Äiili ilj-iJ (Janganlah mempersekutukan 

Allah. Sesungguhnya syirik [mempersekutukan Allah] adalah 
kezhaliman yang besar). Disebutkan hadits Ibnu Mas’ud tentang tafsir 
firman Allah, (• ^ (►$*'—'j— (►—ij 1 jjjJ* (orang-orang yang 

beriman dan tidak mencampuradukkan keimanan mereka dengan 
kezhaliman). Hai ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang iman. 




2. Firman Allah, ojup 41 1 0} 

“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 
tentang Hari Kiamat.” (Qs. Luqmaan [31 J: 34) 


1 * • ' .1 / ^ I ^ ^ ^ ^ . i ^ V*. I I / * f ^ e ,, 

j ^ y *j ^ ^ °-Aj A ij*' 

:J'—* C. c4il C : JUš ji-j olfl j} ^-lÜU ijjL' 

c ?i^J ‘5^JJ J ^ 

Slj iil õl fk-lNI :Jli c. iil J jLj l; : J15 .^1 

.0wa»j 4<Cš9_j^äUl tõ!>CaJl tLui 4 j 21 

eol j 4il cil OL*o*-*ill ijls VciL^-^l L* aüI J1j ;Jli 

I—* :Jl —9 ?4plljl 4il Jj—j Ij :JU .2iljj “dii oi Jj ^3 J Oli 
lii üiji-L 'jfij cjitlil ^ (Ui-t J 

cbjs-j *'j—öU>Jl 015" lilj O" 1 ' ^'^9 I^xjj ®'ojJj 

✓ 
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lip alUP Jst CM) JM J|t i ity>\jä\ f jA iMii 

' S / 0 ~ * 

IjSj :Jläi CJ^ ^ *—4*^' Jj4j 

_Jt j*üJ s-li- Jj^ä- Ui :Jlü JxJi tjjj jji 'j^jJ Ji>-ti .^Js- 

9 A so 


4777. Dari Abu Hurairah RA, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
suatu hari keluar menampakkan diri kepada orang-orang, tiba-tiba 
datang seorang laki-laki berjalan dan berkata, Wahai Rasulullah, 
apakah iman itu?’ Beliau menjawab, ''Iman adalah engkau percaya 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, perjumpaan 
dengan-Nya, dan beriman kepada hari kebangkitan akhir’. Laki-laki 
itu berkata, ‘Apakah Islam itu?’ Beliau menjawab, ‘Islam adalah 
engkau menyembah Allah dan tidak mempersekutukan sesuatu 
dengan-Nya, mendirikan shalat, mengeluarkan zakat yang wajib, dan 
berpuasa Ramadhan’. Laki-laki itu berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
apakah ihsan itu?’ Beliau menjawab, 'Ihsan adalah engkau 
menyembah Allah seakan-akan engkau melihat-Nya, jika engkau tidak 
melihat-Nya sesungguhnyua Dia melihatmu’. Laki-laki itu berkata, 
‘Wahai Rasulullah, kapan hari kiamat?’ Beliau bersabda, ‘Orangyang 
ditanya tidak lebih mengetahui tentang itu daripada yang bertanya. 
Akan tetapi aku akan menceritakan kepadamu tentang tanda- 
tandanya; Apabila perempuan melahirkan majikannya maka itulah 
tandanya, apabila mereka yang telanjang käki dan telanjang pakaian 
[orang bodoh] menjadi pemimpin manusia maka itulah tandanya, dan 
lima perkara yang tidak ada seorangpun mengetahuinya kecuali 
Allah, “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah 
pengetahuan tentang Hari Kiamat; dan Dia-lah Yang menurunkan 
hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim Kemudian laki- 
laki itu berbalik, maka beliau bersabda, ‘Kembalikanlah dia 
kepadaku’. Mereka pun segera mengembalikannya, tetapi mereka 
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tidak bisa melihat sesuatu. Beliau bersabda, ‘Ini adalah Jibril datang 
untuk mengajari manusia tentangagama mereka 


\ s os * f , * £ * i - - * 0 i os O 0 i ^ J J » J, ; ° ' 

dii) wLP u* Ajwb>- oül 01 JJ 4Ül mLP ^jJ wbj ^ jj 0^ 


aJiP \.«< v^ *P J Cj*‘ 




.(äPlLjl (Uf flJLP 4)11 <l)i) ty p 


^ Jill 


4778. Dari Ümar bin Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin 
Ümar, bahwa bapaknya menceritakan kepadanya, sesungguhnya 
Abdullah bin Ümar RA berkata: Nabi SAW bersabda, “ Kunci-kunci 
semua yang ghaib ada lima." Kemudian beliau membaca, 
“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 
tentang Hari Kiamat. ” 


Keterangan : 


(Bab firman Allah, “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya 
sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat”.). Dalam bab ini 
disebutkan hadits Abu Hurairah yang mengisahkan pertanyaan Jibril 
tentang iman, islam, dan lainnya. Disebutkan juga tentang lima hai 
yang hanya diketahui Allah sebagaimana yang telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang iman dan akan dijelaskan kembali pada 
pembahasan tentang tauhid. 


J _ jj JLP Oi dül ol jj 4»1 X£> jj Jj J jj jj j£ 

, s s * ' ' 

Jt_i 1_ '«jys- <&' ^. je) (Dari Ümar bin Muhammad bin Zaid bahwa 


bapaknya menceritakan kepadanya; Sesungguhnya Abdullah bin 
Ümar berkata). Demikian yang dikatakan Ibnu Wahab. Namun, 
perkataannya berbeda dengan Abu Ashim, dia berkata, “Dari Ümar 
bin Muhammad bin Zaid, dari Salim, dari Ibnu Ümar.” Sanad ini 
diriwayatkan Al Ismaili. Jika ini akurat, mungkin Ümar bin 
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Muhammad menerima hadits itu dari dua orang guru; yaitu bapaknya 
dan paman dari bapaknya. 


oli ,.:P <ÜJl OI) \'ji jviUi Jl3 

(j&ll—!l (7Vaöz &4 W bersabda, “Kunci-kunci semua yang ghaib ada 


lima”. Kemudian beliau membaca, ‘‘Sesungguhnya Allah di sisi-Nya 
pengetahuan tentang kiamat”.). Demikian disebutkan secara ringkas. 
Dalam riwayat Abu Ashim sebelumnya disebutkan, *sl ' r Ü i - 



yang ghaib ada lima, tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah; 
‘‘Sesungguhnya Allah di sisi-Nya pengetahuan tentang kiamat, Dia- 
lahyang menurunkan hujan... ”). 


Pada tafsir surah Ar-Ra’d dan pada pembahasan tentang 
memohon hujan disebutkan dari jalur Abdullah bin Dinar, dari Ibnu 
Ümar dengan redaksi, Sl) op li ^ Sl Sl) Sl ^jUi 

«üll ( Kunci-kunci semua yang ghaib ada lima, tidak ada yang 


mengetahuinya kecuali Allah; Tidak ada yang mengetahui apa yang 
akan terjadi besok, kecuali Allah). Demikianlah redaksi hadits tentang 
lima perkara tersebut. 


Dalam tafsir surah Al An’aam dari jalur Az-Zuhri, dari Salim, 
dari bapaknya disebutkan, “Kunci-kunci semua yang ghaib ada lima; 
“Sesungguhnya Allah di sisi-Nya pengetahuan tentang kiamat... 
hingga akhir surah.” Ath-Thayalisi meriwayatkan dalam Musnad- nya, 
dari Ibrahim bin Sa’ad, dari Az-Zuhri dengan lafazh, 

3i*j|i !Aj (*j ^dpxli *i) v-4^' (Nabi kalian telah diberi kunci-kunci semua 


ghaib, kecuali lima perkara. Kemudian beliau membaca ayat). Namun 
menurutku, dia telah mencampur redaksi hadits yang satu dengan 
yang lain, karena redaksi ini diriwayatkan Ibnu Mardawaih dari 
Abdullah bin Salamah, dari Ibnu Mas’ud, sama sepertinya. 
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Syaikh Abu Muhammad bin Abu Jamrah berkata, “Diungkapkan 
dengan kata ‘kunci-kunci’ untuk mendekatkan persoalan kepada orang 
yang mendengamya, sebab segala sesuatu yang ada 
penutup/penghalang antara ia dan kamu, maka itu adalah sesuatu yang 
ghaib bagimu. Untuk bisa mengetahuinya menurut kebiasaan adalah 
melalui pintu. Apabila pintu itu tertutup, maka butuh kunci untuk 
membukanya. Jika perkata ghaib yang tidak mampu dilihat kecuali 
dengan menggunakan kunci, laiu kuncinya tidak ada, maka bagaimana 
mungkin dapat diketahui?” 


Imam Ahmad dan Al Bazzar -dan dishahihkan Ibnu Hibban serta 
Al Hakim- meriwayatkan dari hadits Buraidah, dia menisbatkannya 


kepada Nabi, iptlJl ailf 2#l ö\ :ÄI Sl' j^Jm. Sl (Lima perkara 


tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah. Sesungguhnya Allah di 
sisi-Nya pengetahuan tentang hari Kiamat...). Pada pembahasan 
tentang Iman telah dijelaskan batasan pada firman-Nya, 'l 


(Tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah). Adapun maksudnya di 
tempat ini mungkin disimpulkan dari ayat lain, yaitu firman-Nya 
dalam surah An-Naml [27] ayat 65, — li ja Sl ji 

A * 

«il HJ L-IäJ' (Katakanlah, “Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi 


yang mengetahui perkara yang ghaib, kecuali Allah”.). Maksud 
perkara ghaib yang dinafikan adalah yang disebutkan dalam surah 
Luqmaan. Adapun firman Allah dalam surah Al Jinn [72] ayat 26, 


-j, j** ja Sit <&\ & > 'JJ * vJfc ([.Dia adalah Tuhan] 


Yang Mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak memperlihatkan 
kepada seorangpun tentang yang ghaib itu, kecuali kepada rasul yang 
diridhai-Nya), mungkin ditafsirkan dengan hadits Ath-Thayalisi. 


Adapun yang tercantum dalam nash Al Quran bahwa Isa AS 
berkata bahwa dia mengabarkan kepada mereka apa yang mereka 
makan dan apa yang mereka simpan, dan Yusuf mengabarkan tentang 
makanan sebelum makanan itu datang, dan mukjizat serta karamah 
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yang lainnya, maka semua itu mungkin disimpulkan dari 
pengecualian pada firman-Nya, Jj—-j j* (kecuali kepada 

rasul yang diridhai-Nyä), karena hai ini berkonsekuensi bahwa rasul 
mengetahui sebagian perkara yang ghaib, demikian juga wali dan para 
pengikut rasul. Perbedaan keduanya bahwa rasul mengetahui hai itu 
dengan wahyu, sedangkan wali tidak mengetahuinya kecuali melalui 
mimpi atau ilham. 

Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi bahwa dia mengingkari 
Ath-Thabari atas pemyataannya bahwa usia dunia yang tersisa dari 
sejak hijrahnya Al Musthafa (Nabi SAW) adalah setengah hari, yaitu 
selama 500 tahun. Dia berkata, “Kiamat akan teijadi dan persoalan 
akan kembali kepada semula sebelum ada sesuatu selain Allah, tidak 
ada yang tersisa kecuali wajah-Nya.” Maka Ad-Dawudi 
membantahnya bahwa waktu kiamat tidak ada yang mengetahuinya 
kecuali Allah, dan apa yang dikatakannya menyelisihi Al Qur'an dan 
hadits.” Kemudian dia membantahnya dari sisi lain, yaitu bahwa 
perkataan Ath-Thabari menimbulkan asumsi bahwa dirinya 
mengingkari kebangkitan. Oleh karena itu, Ad-Dawudi mengafirkan 
Ath-Thabari dan mengklaim perkataan Ath-Thabari itu tidak 
mengandung makna lain. Namun, sesungguhnya tidak seperti yang dia 
katakan, bahkan maksud Ath-Thabari, setelah makhluk dibinasakan 
semuanya akan kembali seperti semula, dan setelah itu teijadilah 
kebangkitan serta perhitungan amal. Inilah yang wajib dipahami dari 
perkataan Ath-Thabari. Adapun pengingkarannya terhadap penetapan 
waktu teijadinya kiamat, maka perlu dimaafkan. Cukuplah sebagai 
bantahan atas pemyataannya bahwa fakta menyelisihi apa yang dia 
katakan. Sungguh telah berlalu 500 tahun ditambah 300 tahun, tetapi 
kiamat belum juga teijadi. Namun, Ath-Thabari berpegang dengan 
hadits Abu TsaTabah yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, «.ü JJ 

o s s ,0 *4 / / Jl / i 

j*j—J oua—i 4>1 Ia y-jj OI {Sesungguhnya umat ini tidak akan lemah 

* ' "" 

untuk diakhirkan Allah setengah hari). Hadits ini diriwayatkan Abu 
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Daud dan selainnya. Namun, tidak tegas menyatakan tidak akan 
diakhirkannya lebih dari (waktu) itu. Persoalan yang berkaitan dengan 
usia dunia ini akan dijelaskan lebih lanjut pada pembahasan tentang 
ujian dan cobaan. 
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V * ' 


32. SURAH AS-SAJDAH 


jjt J ii j .uku (Uiu?) 4ki J li j 

*" <! ✓ 

^ / ,/ / / $ e . 

0 0 ✓ , O-" , ^ 0^ °- , 4.| 1 ^t''k.»i' , »°'*k.t li •*■*•*», t &*» 

■J«i (?40 4^ \J*i y l 4 L ' ^ ls^' : cT , '^ p 


Mujahid berkata: Mahiin artinya lemah, nuthfah (air mani) 
seorang laki-laki. Dhalalnaa, artinya kami binasa. Ibnu Abbas 
berkata: Al Juruz artinya yang tidak disirami hujan kecuali hujan yang 
tidak mencukupinya. Yahdi artinya memberi penjelasan. 


Keterangan : 

(Surah As-Sajdah. Bismillaahirrahmaanirrahiim). Demikian 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Sementara kata basmalah tidak 
tercantum dalam riwayat An-Nasafi. Adapun selain keduanya menukil 
dengan redaksi, “ Tanziilu As-Sajdah." 

l i —õki ujL*jp :(üvf*) J ii j (Mujahid berkata: Mahiin 

0 ' 

artinya lemah, nuthfah (air mani) seorang laki-laki). Penafsiran ini 
dinukil Ibnu Abi Hatim melalui sanad yang maushul dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid tentang Firman-Nya dalam surah As-Sajdah [32] 

ayat 8, ja (dari air yang hina [air mani]), yakni JLju» (lemah). 

' ' 0 

Al Firyabi menukil dari jalur ini tentang Firman-Nya, tl—* ja ja 

0 

j$a (dari saripati air yang hina [air mani]), dia berkata, ” J—*r«Sai 

0 ' ' 

(air mani seorang laki-laki ).” 

'—odÄ (Uil—li?) (Dhalalnaa, artinya kami binasa). Penafsiran ini 
dinukil Al Firyabi dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang Firman- 
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Nya, Jt uUu? »Jbl tylij (Dan mereka berkata, “Apakah bila kami 
telah lenyap [hancur] di dalam tanah dia berkata, ” '— (kami 


binasa ).” 



berkata; Al Jaruz; yang tidak disirami hujan kecuali hujan yang tidak 
mencukupinya). Penafsiran ini dinukil Ath-Thabari dengan sanad 
yang maushul dari Ibnu Abi Najih, dari seorang laki-laki, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas sama sepertinya. Al Firyabi dan Ibrahim Al 
Harbi menyebutkan di kitab Gharib Al Hadits dari Ibnu Abi Najih, 
dari seorang laki-laki, dari Ibnu Abbas sama seperti itu. Ibrahim 
menambahkan dari Mujahid, dia berkata, “la adalah negeri Abyan.” 
Namun, Al Harbi mengingkarinya. Dia berkata, “Abyan adalah kota 
yang terkenal di Yaman. Barangkali Mujahid mengatakan hai itu saat 
di negeri Abyan belum ada tumbuhan yang tumbuh.” Ibnu Uyainah 
meriwayatkan dalam tafsimya dari Amr bin Dinar, dari Ibnu Abbas 
tentang Firman-Nya dalam surah As-Sajdah [32] ayat 27, 

)’yA\ (ke bumiyang tandus), Dia berkata, “la adalah negeri di Yaman.” 

Abu Ubaidah berkata, “Kata ai ardh ai juruz maknanya adalah tanah 
yang kering dan keras (tandus) yang tidak pemah disirami hujan.” 


-j (J —$j) (Yahdi artinya memberi penjelasan). Ath-Thabari 


meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang 
Firman-Nya dalam surah As-Sajdah [32] ayat 26, ^—$1 a# (apakah 


tidak menjadi petunjuk bagi mereka), dia berkata, “Yakni apakah 
belum dijelaskan kepada mereka.” Abu Ubaidah berkata tentang 
Firman-Nya, r4 yakni apakah belum dijelaskan kepada 

mereka. Ia berasal dari kata ai hudaa (petunjuk). 
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1. Firman Allah, äjš I>? ^ cT-^ j»^* 5 ^ 


“Seorang pütt tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk 
mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan 
pandangan mata.” (Qs. As-Sajdah [32]: 17) 


:Jl -9 4-lp Aü! aü! j ^ 4AP aü! ^0J 9 ^ 

* / / ^ 

% JolJ V c. Oi^JCaJl : JüJj 2)JLj ii! Jvi 

OJI 0 ° ' s % j* ' ' s s 9 ' ' s s ' s ' s 0 s ✓ ^ * i 

t•* 0[ tjf-jŽ' ^j! j!i .j-io a_~U c.-«-«.■>»' üi! 

:J'— s Jj* .(*# ^ *> 

* 

\ t ' i, C ' \ | - 0' * f « ^ ' l^ti i ^ ^ ' . * 

. ,<ü)l Ji ^ :J'—$ ^-ä ^j) UjwL>- uLa-^ 

JUpty Je- Äj_^T JUj c$U :JU VäJIjj OLjLJ JJ -<JL 

(o^ s p'y) y 'y pi 1 ^ ^ 


4779. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “Allah 
berfirman, ‘Aku menyiapkan untuk hamba-hamba-Ku yang shalih apa 
yang tidak pemah dilihat mata, tidak pemah didengar telinga, dan 
tidak pemah terbesit dalam hati seorang manusia’.” Abu Hurairah 
berkata, “Bacalah jika kamu mau, ‘ Seorangpun tidak mengetahui apa 
yang disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) 
yang menyedapkan pandangan mata'." Ali menceritakan kepada 
kami, Sufyan menceritakan kepada kami, Abu Az-Zinad menceritakan 
kepada kami, dari Al A’raj, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Allah 
berfirman... sepertinya.” Dikatakan kepada Sufyan, “Apakah suatu 
riwayat?” Dia berkata, “Laiu apa lagi?” Abu Muawiyah berkata, dari 
Al A’masy, dari Abu Shalih, “Abu Hurairah membacanya, “ Qurraati 
ayunin 
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& dj-% ^ j* 

% õlf Yj of, o^CJl <#&J oSapf: Jtf 

^Äj ^Jlkj S^i) 'y .aIIp ^2lU»I La aJu ^ i_^i> i»_Ji ^Js- jass^ 

.(ö j &m 1 y\^ Uj j^^ j* ^ 


9s } * 9 S 


4780. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, “Allah berfirman, 
‘Aku menyiapkan untuk hambah-hamba-Ku yang shalih apa yang 
tidak pernah dilihat oleh mata, tidak pernah didengar oleh telinga, 
dan tidak pernah terbesit dalam hati seseorang. Simpanan, tinggalkan 
olehmu apa yang diperlihatkan kepadamu dari kenikmatan surga. ” 
Kemudian dia membaca, “Seorangpun tidak mengetahui apa yang 
disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikrnat) yang 
menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang 
telah mereka kerjakan. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab Firman Allah, “Seorangpun tidak mengetahui apa yang 
disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikrnat) yang 
menyedapkan pandangan mata”.). Mayorits ulama membacanya 
ukhfiya (disembunyikan), yakni dalam bentuk pasif. Sementara 
Hamzah membacanya ukhfiy (aku sembunyikan), yakni dalam bentuk 
kata keija pada masa sekarang dan akan datang yang disandarkan 
kepada orang yang berbicara. Bacaan ini dikuatkan oleh qira'ah Ibnu 
Mas’ud nukhfiy (kami sembunyikan). Muhammad bin Ka’ab 
membacanya akhfaa (dia sembunyikan), yakni dalam bentuk aktif 
untuk subjek, yaitu Allah. Serupa dengannya qira'ah A’masy, yaitu 
akhfaitu (aku sembunyikan). 

Imam Bukhari menyebutkan pada akhir bab bahwa Abu 
Hurairah membacanya, “qurraati a’yun” yakni dalam bentuk j amak. 
Demikian juga qira'ah Ibnu Mas’ud dan Abu Ad-Darda'. Abu 
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Ubaidah berkata, “Aku melihatnya dalam Mushhaf yang disebut 
sebagai ‘Al Imam’ dengan lafazh, “ qurratu”, dan ini adalah qira'ah 
para ulama di berbagai negeri. 

j <üi! Jjäj (Allah berfirman, “Aku menyiapkan 

untuk hamba-hamba-Ku”.). Dalam Hadits lain disebutkan tentang 
latar belakang hadits ini, yaitu Musa bertanya kepada Tuhannya 
tentang penghuni surga yang paling mulia kedudukannya? Maka Allah 
berfirman, “Aku menanam kemuliaan mereka dengan tangan-Ku, laiu 
Aku menutupinya, tidak ada mata yang pemah melihatnya, tidak ada 
telinga yang pemah mendengamya, dan tidak pemah terbetik dalam 
hati seorang manusia.” 


Imam Muslim dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Asy-Sya’bi, 
aku mendengar Al Mughirah bin Syu’bah di atas mimbar berkata - 
seraya menisbatkannya kepada Nabi SAW- bahwa Musa bertanya 
kepada Tuhannya...” laiu disebutkan hadits secara panjang lebar dan 
di dalamnya disebutkan pemyataan di atas. Kemudian pada bagian 
akhir disebutkan, “Pembenaran untuk hai itu terdapat dalam kitab 
Allah, ‘i Seorangpun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk 
mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan 
pandangan mata 


jr* ^ (Tidak terbetik dalam hati seorang manusia). 

* ' 

Ibnu Mas’ud menambahkan dalam haditsnya, ^ iii* iUJu H) 

J— JJ» (Tidak juga diketahui oleh malaikat yang didekatkan dan nabi 


yang diutus). Riwayat ini dikutip Ibnu Abi Hatim. Hai ini menolak 
perkatan mereka yang mengatakan bahwa penggunaan kata ‘manusia’ 
pada hadits itu menunjukkan kemungkinan ia terbetik dalam hati 
malaikat. Namun, yang lebih utama adalah memahami penafian secara 
umum. 

% s 

'y-i (Simpanan). Kata ini berkaitan dengan kalimat, oiapi {Aku 
siapkan ), yakni aku jadikan hai itu sebagai simpanan bagi mereka. 
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aIJlp jäädki U iii j* (Tinggalkan apa yang diperlihatkan kepadamu 

dari kenikmatan surga). Al Khaththabi berkata, “Seakan-akan dia 
berkata, “Tinggalkan apa yang diperlihatkan kepadamu, karena hai itu 
mudah disisi apa yang Aku simpan untuk mereka.” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, “Hai ini sesuai dengan penjelasan makna kata ‘ balha ’ yang 
tidak didahului oleh kata ''min Adapun jika didahului ‘ min ’ maka 
dikatakan bahwa artinya adalah; bagaimana, karena, yang lain, selain, 
atau lebih. Akan tetapi Ash-Shaghani berkata, “Naskah-naskah kitab 
Shahih sepakat menyebutkan dengan ‘ min balha padahal yang benar 
adalah tanpa kata ‘ min ’. ” Namun, pemyataan ini dibantah bahwa 
tidak ada kemestian untuk menghapusnya kecuali jika kata itu 
ditafsirkan dengan arti ‘biarkan’. Adapun jika ditafsirkan dengan arti; 
karena, yang selain, atau selain, maka tidak ada kemestian untuk 
menghapusnya. Disamping itu, kata ini tercantum pada sejumlah kitab 
selain kitab Shahih. 

Sa’id bin Manshur dan juga Ibnu Mardawaih mengutip dari Abu 
Mu’awiyah dari Al A’masy sama seperti itu. Ibnu Malik berkata, 
“Yang dikenal bahwa kata 'balha' adalah isim fTil (kata benda yang 
memiliki makna seperti kata kerja- penerj) yang berarti ‘tinggalkan’. 
Ia berada pada posisi nashab karena apa yang sesudahnya adalah 
objek. Penggunaannya dalam bentuk mashdar yang bermakna 
‘meninggalkan’ disandarkan kepada kata yang sesudahnya. Tanda 
fathah pada yang pertama adalah mabni (tanda baku) dan yang kedua 
adalah I’rab (tanda baca berubah-rubah). Ia adalah mashdar dari kata 
ghairu munsharif (tidak menerima tanda tanwin dan kasrah). 

Al Akhfasy berkata, "Balha di tempat ini adalah mashdar 
sebagaimana dikatakan, "Dharba zaidin ” (pukulan bagi Zaid). Sangat 
jarang ia dimasuki oleh kata 'min ’ yang bersifat tambahan.” Dalam 
kitab Al Mughni karya Ibnu Hisyam disebutkan bahwa kata balha 
digunakan dengan posisi mu’rab (boleh menerima berbagai tanda 
baca) namun selalu diberi tanda kasrah, karena pengaruh kata min 
yang ada sebelumnya, dan ia bermakna ‘selain’. Kitab ini tidak 
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menyebutkan makna yang lainnya. Namun, hai ini perlu ditinjau 
kembali, karena Ibnu At-Tin meriwayatkan, ‘ mim balha ’ (yakni diberi 
baris fathah ) padahal didahului kata ‘‘min’. Atas dasar ini, maka ia 
adalah mabni dan kata ‘min' sebagai mashdar. Laiu ia dan kata 
penghubungnya pada posisi rafa ’ (dhammah ) sebagai subjek, 
sedangkan predikatnya adalah huruf jar bersama kata yang 
dipengaruhinya, yang telah disebutkan terdahulu. Maksudnya, kata 
balha adalah ‘bagaimana’ yang berkonotasi memustahilkan sesuatu. 
Dengan demikian, artinya adalah; bagaimana mereka mengetahui 
kadar ini yang akal manusia tidak mampu untuk mengetahuinya. 
Masuknya kata min kepada kata balha apabila dengan makna seperti 
ini adalah diperbolehkan sebagaimana disinyalir oleh Asy-Syanf 
dalam kitab Syarh Al Hajibiah. 


Saya (Ibnu Hajar) berkata, penjelasan paling benar terhadap 
kekhususan redaksi hadits di bab ini, U iL ‘ja \ yt-'s ip ^ Yj 

(dan tidak terbetik pada hati manusia, simpanan, tinggalkan 


apa yang diperlihatkan kepadamu dari nikmat surga), yakni balha 
bermakna selain itu. Hai ini cukup jelas bagi siapa yang 
merenungkannya. 



y) jp jilofi SM jk jj 1 Jli (Abu 


Muawiyah berkata, dari Al A masy dari Abu Shalih, Abu Hurairah 
membacanya “qurraati a 'yun ”). Pemyataan ini dinukil dengan sanad 
yang maushul oleh Abu Ubaidah Al Qasim bin Salam di kitab Fadhail 
Al Qur'an karyanya dari Abu Mu’awiyah melalui sanad ini sama 
sepertinya. Imam muslim meriwayatkan hadits ini seluruhnya dari 
Abu Bakar bin Abi Syaibah dari Abu Muawiyah. 


FATHUL BAARI — 585 



33. SURAH AL AHZAAB 


J li jj** .p-bjj+aä j» ^ Jlij 


Mujahid berkata, “Shayaashiihim artinya istana-istana mereka. 
Berbuat baik di dalam Kitab (Allah). 


1. Bab 


\ , - . -> '„s*s t f ° " f • /• «|, 1/ • / • ./ 0 lvi 0 ' 

aW ' J* ^ Cf- Cr^^r h* õ* ü p 

JJ bfj Ni j# : JU ^ ^ & jk yji ^ & 

«" ^ J* ' ' 

(pb~šu\ JA J&jjb JJ Oi £oJl Jt 

/ 0 y . / . . .0 os * . !</• 

/ ./ ✓ of tos ' ' .i. 1 *** 0 * ^ ^ ^ *u y \* <kii y ' 'A' C 0 * 

IpL _L jl Lp 1) y jli cl ^515 ^ AL^aP Aj ^J3 }L i) y ^J- 4 Lj li 

^ " * 

.o*^iili ^jJlIls 


4781. Dari Hilal bin Aü, dari Abdurahman bin Abi Amrah, dari 
Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beüau bersabda, “Tidak ada 
seorang muhnin pun melainkan aku adalah manusia paling berhak 
terhadapnya di dunia dan di akhirat. Bacalah jika kamu mau, ‘Nabi 
itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri 
mereka sendiri’. Siapa saja di antara kaum mukmin yang 
meninggalkan harta maka ia diwarisi oleh kerabatnya [dari pihak 
Ayah], siapa saja dia. Apabila dia meninggalkan utang atau 
tanggungan (keturunan dan anak) maka hendaklah datang kepadaku 
dan aku adalah saudaranya (seagama).” 
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Keterangan : 

(Surah Al Ahzaab. Bismillaahirrahmaanirrahiim). Kala surult 
dan hasmalah tidak tercantum pada selain riwayat Abu Dzar. 
Sedangkan dalam riwayat An-Nasafi hanya tercantum kata surah 
tanpa hasmalah. 

—9 Jüj (Mujahid berkata, “Shayaashiihim 

artinya istana-istana mereka). Penafsiran ini dinukil Al Firyabi 

dengan sauad yang maushul dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid. 

0 * 

J (Berbuat haik dalam Kitub [Allah]). Bagian ini 

hanya tercantum dalam riwayat An-Nasafi. Abdurrazzaq 
meriwayatkan dari Ma’mar, dari Qatadah, dari Ibnu Juraij, dia 

berkata, “Aku berkata kepada Atha' tentang ayat ini, ^—St iJä j! 

* > , ' ' 
(Kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada saudara- 

saudaramu [seagama]), yakni pemberian seorang muslim kepada 
orang kafir, yang antara keduanya terdapat hubungan kerabat. 

—äJ' j—? Jj' ^ (Nabi itu [hendaknya] lebih utama 

hagi orang-orang mukmin dari diri mereka sendiri). Judul bab ini 
hanya tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Laiu disebutkan hadits Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, ^ * j 

{Tidak ada seorang mukmin pun melainkan aku lebih utama dari 
dirinya). Hai ini akan disebutkan pada pembahasan tentang warisan. 
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2. Firman Allah, Jj* )aLJ\ (►* 


“Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) 
nama bapak-bapak mereka; itulah yang lebih adil di sisi Allah." 
(Qs. Al Ahzaab [33]: 5) 


AUl J y 4j jb- jj Jj j üi ^ J CA ^ ^ ü p 

* * * '' 

J3i J>. ^ y jJj ^ ;>jj ilr c. jJLj <3* ii jk 

\ / o \ s •• f s ) 9 | 0 / J 0 . 

.(<üd Jj* Ja~*ii ^b*>! 


4782. Dari Abdullah bin Ümar RA, sesungguhnya Zaid bin 
Haritsah (mantan budak Rasulullah SAW) kami tidak memanggilnya 
kecuali Zaid Ibnu Muhammad hingga turun Al Qur'an, ‘Panggillah 
mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak 
mereka; itulah yang lebih adil di sisi Allah 


Keterangan : 


(Bab firman Allah, “Panggillah mereka [anak-anak angkat itu] 
dengan [memakai] nama bapak-bapak mereka; itulah yang lebih adil 
di sisi Allah”). Penafsiran kata ai qisth akan disebutkan disertai 
penjelasan perbedaan antara kata ai qaasith dan ai muqsith, di akhir 
kitab ini. 


j jj j 9 jpji tlf u dJs- äi iii Jy ca Aj 

tS > 9/ J ^ J 0 / ^ ^ / J 

i —Ui jjp Ja_ji J>ÄjM* olyli Jjj j?- ;U?u (sesungguhnya Zaid 


bin Haritsah [mantan budak Rasulullah SAW] kami tidak 
memanggilnya kecuali Zaid Ibnu Muhammad hingga turun Al Qur an, 
'Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama 
bapak-bapak mereka; itulah yang lebih adil di sisi Allah ’.). Dalam 
riwayat Al Qasim bin Ma’an dari Musa bin Uqbah sehubungan 
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O * s 'j / 9 ^ y/ / / » / 0/ J # ^ 

dengan hadits ini disebutkan, -Äi ijy ^4^' jl Jb) y-J-i uf U 

s> <p ^ a> 

4' -4j *5l* flLt <üil Jifi (Tidaklah kami memanggil Zaid bin 


Haritsah Al Kalbi [mantan budak Rasulullah SA W] kecuali Zaid Ibnu 
Muhammad). Demikian diriwayatkan Al Ismaili. Pada Hadits berikut 
pada pembahasan tentang nikah sehubungan kisah Salim mantan 
budak Abu Hudzaifah disebutkan, alt-S Ji JA °J» 0 €) 

ei—a> cJ '•) J&- 4j 1^« õjjj aIIi (Biasanya siapa yang mengadopsi 

anak di masa jahiliyah, maka orang-orang akan menisbatkn anak 
angkatnya kepadanya dan mewarisi warisannya hingga turun ayat 
ini). Hai ini akan dijelaskan ketika membicarakan kisah Zaid bin 
Haritsah. 


3. Firman Allah, 'jiJü lij *Jd£j ^4 


“Maka diantara mereka ada yang gugur. Dan diantara mereka ada 
(pula) yang menunggu-nunggu dan mereka sedikitpun tidak 
merubah (janjinya). ” (Qs. Al Ahzaab [33]: 23) 


lljbjj') «UXaJI 1-ÄjUail 


J y 0 f ■'O / 

e-LgP- ! <U5»xj 


Nahbahu artinya janjinya. Aqthaariha artinya segala penjuru. Al 
Fitnata la aatauha ([dimintaj supaya murtad, niscaya mereka akan 
mengerjakannya): Mereka akan memberikannya. 


<y. y- 0 ' «^4? V*' $4-* ^ j <_r J ' <,>*• 
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4783. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Kami mengira ayat 
ini turun berkenaan dengan Anas bin An-Nadhr, ‘ Diantara orang- 
orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah 
mereka janjikan kepada Allah 


CjikiaJl likli di :Jli C-jÜ ^3 CA j y* 

Jj Jj dJT äjjd ^ oJÜ jJi^-daU' ^ 

I J >-\ liwb>rl jj lijyb jdJj ^ 


Cr^ 


Ni 


ÕiLg_«CoLg_ Jj jd-Jj ^JLC- Aiil aü! Jj ~*>j J*^ 

(dlp Äi 1 jJaIp U IjŽU> Jd-j j?) (>drj 


4784. Dari Kharijah bin Zaid bin Tsabit, bahwa Zaid bin Tsabit 
berkata, “Ketika kami menyalin mushhaf dari catatan-catatan yang 
ada, aku kehilangan satu ayat dalam surah Al Ahzaab, ayat itu sangat 
sering aku dengar Rasulullah SAW membacanya, aku tidak 
menemukannya pada seseorang kecuali bersama Khuzaimah Al 
Anshari yang Rasulullah menjadikan kesaksiannya sama dengan 
kesaksian dua orang, yaitu ‘ Diantara orang-orang mukmin itu ada 
orang-orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada 
Allah 


Keterangan Hadits : 

(Bab “Di antara mereka ada yang telah menunaikan janjinya). 
Abu Ubaidah berkata, “Firman-Nya dalam surah Al Ahzaab [33] ayat 
23, Jiä Ji J*4V (Diantara mereka ada yang telah menunaikan 

janjinya), yakni nadzamya. Kata an-nahb artinya nadzar, jiwa, atau 
bahaya yang besar.” Ulama selainnya berkata, Kata an-nahb arti 
dasamya adalah nadzar, kemudian digunakan dalam arti akhir segala 
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sesuatu.” Abdurrazzaq berkata, Ma’mar mengabarkan kepada kami, 
dari Al Hasan tentang Firman-Nya ‘ Diantara mereka ada yang telah 
menunaikan janjinya' dia berkata, “Menemui ajalnya dalam keadaan 
setia dan membenarkan.” Hai ini menyelisihi apa yang dikatakan oleh 
selainnya, bahkan dinukil dari Aisyah bahwa Thalhah masuk kepada 
Nabi dan beliau bersabda, “ Engkau wahai Thalhah termasuk orang 
yang telah menunaikan janjinya. ” Riwayat ini dikutip Ibnu Majah dan 
Al Hakim. Namun, ada kemungkinan untuk digabungkan dengan cara 
memahami hadits Aisyah dalam konteks majaz, dan “telah 
menunaikan” diartikan “akan menunaikan”. 


Dalam tafsir Ibnu Hatim disebutkan diantara mereka adalah 
Ammar bin Yasir. Sementara dalam tafsir Yahya bin Salam 
disebutkan diantara mereka adalah Hamzah dan sahabat-sahabatnya. 
Pada pembahasan yang laiu telah disebutkan kisah Anas bin An- 
Nadhr sehubungan perkataan Anas bin Malik bahwa diantara mereka 
adalah Anas bin An-Nadhr. Kemudian dalam riwayat Al Hakim dari 
hadits Abu Hurairah disebutkan, “Diantara mereka adalah Mush'ab 
bin Umair.” Dinukil juga dari hadits Abu Dzar sama seperti itu. 

i—ajlklf (Aqthaariha artinya segala penjuru). Ini adalah 
perkataan Abu Ubaidah. 

'—jI '—I ([diminta] supaya murtad, niscaya mereka 


akan mengerjakannya); yakni mereka akan memberikannya). Ini 
adalah perkataan Abu Ubaidah juga, sesuai dengan qira'ah yang 
membaca panjang pada kata aatauha. Adapun yang membaca pendek, 
yaitu qira'ah penduduk Hijaz maka maknanya adalah ‘mereka 
mendatanginya’. Kemudian Imam Bukhari menyebutkan penggalan 
hadits Anas tentang kisah Anas bin An-Nadhr, yang telah dijelaskan 
pada bagian awal pembahasan tentang jihad. 


i 


^—s bu*_i \ oi Jti c«<ü j> Oi cjIS jjj jj "Jt- 

* * * s 

cifCa—üt (Dari Kharijah bin Zaid bin Tsabit, bahwa Zaid bin Tsabit 
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berkata, “Ketika kami menyalin mushhaf dari catatan-catatan yang 
ada... ”). Pada akhir tafsir surah At-Taubah telah disebutkan dari jalur 
lain dari Az-Zuhri, dari Ubaid bin As-Sabbaq, dari Zaid bin Tsabit. 
Namun, pada riwayat itu disebutkan bahwa ayat yang dimaksud 

j / // 

adalah firman-Nya dalam surah At-Taubah [9] ayat 128, 

ii 

Jj—Jj (Sesungguhnya telah datang kepada kamu seorang Rasul), 


sedangkan pada riwayat ini disebutkan ayat yang hilang adalah 
firman-Nya, JUrj ry (Diantara orang-orang mukmin terdapat 

beberapa laki-laki), maka yang tampak bahwa keduanya adalah hadits 
yang berbeda. Pada pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an akan 
disebutkan dari jalur Ibrahim bin Sa'ad dari Az-Zuhri kedua hadits itu 
sekaligus dalam satu redaksi. 


jJLjj 4 * iil jb iii JjJj šjjJ # iT biä 

lAjJži (Aku kehilangan satu ayat dari surah Al Ahzzab, ayat itu sangat 


sering aku dengar Rasulullah SA W membacanya). Hai ini 
menunjukkan Zaid bin Tsabit dalam pengumpulan Al Qurian tidak 
berpatokan pada pengetahuannya dan hafalannya semata. Namun, hai 
ini menimbulkan permasalahan, karena secara zhahir Zaid 
mencukupkan dengan apa yang ada pada Khuzaimah, padahal Al 
Quran hanya dapat dibakukan melalui jalur mutawatir (dari banyak 
orang secara berkesinambungan). Jawaban paling baik untuk masalah 
ini dikatakan bahwa yang hilang hanyalah catatannya bukan 
hafalannya, bahkan ayat tersebut dihafal dengan baik oleh Zaid bin 
Tsabit sendiri dan juga sahabat-sahabat lain. Hai ini ditunjukkan oleh 
perkataan Zaid sehubungan hadits tentang pengumpulan Al Qurian, 
“Aku pun mengumpulkannya dari kulit-kulit dan tulang-tulang", 
seperti akan disebutkan lebih detail pada pembahasan tentang 
keutamaan Al Quran. 


jllsrj fbj & <ÖH (>5 lb <üll Jjjj J**- U jCäJvit 


(Khuzaimah Al Anshari yang Rasulullah menjadikan kesaksiannya 
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sama dengan kesaksian dua orang). Dia mengisyaratkan kisah 
Khuzaimah tersebut. Adapun nama lengkapnya adalah Khuzaimah bin 
Tsabit, seperti akan saya jelaskan pada riwayat Ibrahim bin Sa'ad 
berikutnya. Mengenai kisahnya tersebut diriwayatkan Abu Daud dan 
An-Nasa'i. Kemudian kami menemukannya melalui jalur yang 
ringkas dalam kitab Juz'u Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhali, dari 


Az-Zuhri, dari Umarah bin Khuzaimah, dari pamannya, dan dia 
termasuk sahabat-sahabat Nabi SAW, J dlc. isi Jp ^i oi 

(LI;J JiLi jJLj Lp 411 JL J 3 i JJ Ji Lab Cj Ji>( 

- a—C di Jp ajilj Jr JJ Jl J Jtsrj jikä 

t-\ir °Ji idJckt lii J \Xj Ja -JJ. Ji^pV' jLi — OJuAJ' JCi 

^ <£Ji vi jjii ^ Lp %\ j* -jc\ õj djj : j>; j 

J*p ^ JtÜ .4 s*jIj *Ü oL d^i.«>l lil : Jläj ^*Jl li c«jU 4*j > tli^ 

b£ b JL Jlll : Jlš j* : jjLj Lp iil 

LLj «tfL iajL (TVaöz SAWmembeli seekor kuda dari seorang Arab 


Badui. Laiu Nabi SA W menyuruh Arab badui itu agar mengikutinya 
untuk dibayarkan harganya. Nabi SAWpun berjalan dengan cepat, 
tetapi Arab badui itu berjalan lambat. Maka orang-orang pun 
mendatanginya dan menawar kudanya melebihi harganya -laiu 
disebutkan hadits- Arab badui itu pun berkata, “Datangkan saksi 
untuk memberi kesaksian bahwa aku telah menjualnya kepadamu. ” 
Maka di antara kaum muslimin yang datang hanya berkata, 
“Celakalah engkau, sesungguhnya Nabi SAW tidak mengucapkan 
kecuali kebenaran. ” Hingga Khuzaimah bin Tsabit datang dan 
mendengar dialog yang terjadi. Maka dia berkata, “Aku bersaksi 
bahwa engkau telah membelinya. ” Nabi SA W bertanya kepadanya, 
“Dengan apa engkau bersaksi?” Dia berkata, “Dengan 
membenarkanmu. ” Maka Nabi SA W menjadikan kesaksiannya sama 
seperti kesaksian dua orang laki-laki). 
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Dari jalur lain disebutkan bahwa orang Arab badui itu bemama 
Sawad bin Al Harits. Ath-Thabarani dan Ibnu Syahin meriwayatkan 
dari Zaid bin Al Habbab; dari Muhammad bin Zararah bin 
Khuzaimah, Umarah bin Khuzaimah menceritakan kepadaku, dari 
bapaknya, bahwa Nabi SAW membeli seekor kuda dari Sawad bin Al 
Harits, tetapi Sawad mengingkari hai itu. Laiu Khuzaimah bersaksi 
untuk Nabi SAW, maka Nabi bertanya, “ Dengan apa engkau bersaksi 
sementara engkau tidak hadir saat transaksi?” Dia menjawab, 
“Dengan membenarkanmu, bahwa engkau tidak mengatakan kecuali 
kebenaran.” Maka Nabi SAW bersabda, “ Barangsiapa yang diberi 
kesaksian oleh Khuzaimah baik yang memenangkannya ataupun yang 
memberatkannya, maka itu telah mencukupinya. ” 

Al Khaththabi berkata, “Sejumlah orang memahami hadits ini 
tidak pada tempatnya, bahkan dijadikan legitimasi oleh sebagian ahli 
bid'ah untuk menghalalkan kesaksian orang yang dikenal j ujur dalam 
semua yang dikatakannya. Padahal kandungan hadits ini menyatakan 
bahwa Nabi SAW memberi keputusan terhadap orang Arab badui 
berdasarkan pengetahuan beliau sendiri. Adapun kesaksian 
Khuzaimah berfungsi sebagai penguat dan dukungan baginya terhadap 
lawan perkaranya, maka jadilah ia seperti kesaksian dua orang dalam 
perkara-perkara lain.” 

Dalam hadits ini terdapat keutamaan sikap cerdik dalam 
berbagai persoalan, dan ia mengangkat derajat pemiliknya, karena 
yang ditampakkan Khuzaimah telah ada dan diketahui sahabat yang 
lain. Namun, karena dia mendapat kekhususan dengan kecerdikannya, 
maka dia pun diberi keutamaan, yakni siapa yang diberi kesaksian 
oleh Khuzaimah, maka itu telah mencukupinya. 


Catatan : 

Ibnu At-Tin mengklaim bahwa ketika Nabi SAW menetapkan 
kesaksian Khuzaimah seperti kesaksian dua orang, maka beliau 
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bersabda, “Dan jangan ülangi", yakni jangan memberi kesaksian 
terhadap apa yang tidak engkau lihat sendiri. Namun, tambahan ini 
belum sempat saya temukan. 


4. Firman Allah, C&J' žGJl Oi J 0] üiir'}}^ Ji ^Jl U 
l?-l}0> 

“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, “Jika kamu sekalian 
menginginkan kehidupan dunia dan perhiasannya, maka marilah 
supaya kuberikan kepadamu mufah dan aku ceraikan kamu 
dengan carayang baik (Qs. Al Ahzaab [33]: 28) 


.LgJjor aü! äa-» ^ j>a 01 

Tabarruj artinya (perempuan) memperlihatkan keindahannya. 
Sunnatallaah berasal dari kata istannaha, yakni menjadikannya. 


iii ot J^)\ J :Jli J*■>$» jp 

ä iii iüi j^ 3 Õf pLj & iii Jk yi ^3 41^ 

A \ > } ts / } S * Q t sVs ) * i *S st s s ' s s * s s 

Aül Aül (J ysJ Lri 3 CAä-IjjI J^-L Oi AüI 6y>\ (j)>~ IPs-Iä- 

Lr _Jj J*S£J yüfd&id ti>I oOJ 3fli J] :JUi 3L3 aIIp 

p —j cJli .jil}^ JJ ^>1 01 jjp lii} idJJJjl c5 

i<3 cJas ^3l (OJL^Ijjli Ji ^-Jl ^4) • J^i ^ 0] ;Jii 

/ / ✓ / * / / 

ri, ^i* ti x ' "*, •» f ?i- ^ f 1 - / ^ f .r 

.0 yyi' jlJulJ AJJ <Ü)I -bjl ^>15 !(_£JJ’ _^b0*l IJLA (5' ^4® 

4758. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Abu Salamah bin 
Abdurahman mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Aisyah RA (istri 
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Nabi SAW) mengabarkan kepadanya, “Rasulullah SAW datang 
kepadanya ketika diperintahkan Allah untuk memberi pilihan kepada 
istri-istrinya. Rasulullah SAW memulai dariku seraya bersabda, Aku 
akan menyebutkan kepadamu satu urusan, tidak mengapa bagimu 
untuk tidak terburu-buru hingga engkau meminta pandangan kedua 
orang tuamu'. Sementara beliau telah mengetahui kedua orang tuaku 
tidak akan memerintahkanku berpisah dengannya.” Dia berkata, 
“Kemudian beliau bersabda, ‘Sesungguhnya Allah berfirman; Wahai 
Nabi, katakan kepada istri-istrimu...' hingga dua ayat secara 
keseluruhan. Aku berkata kepadanya, ‘Apa yang harus aku mintakan 
saran dari kedua orang tuaku dalam urusan ini? Sesungguhnya aku 
menginginkan Allah dan Rasul-Nya serta negeri akhiratk” 


Keterangan Hadits : 



(Tabarruj artinya 


[perempuan] 


memperlihatkan keindahannya). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah 
yang bemama Ma’mar bin Al Mutsanna. Adapun redaksi 
pemyataannya dalam kitab Al Majaz adalah “Firman Allah dalam 
surah Al Ahzaab [33] ayat 33, J J I' (janganlah kamu 


berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang jahiliyah yang 
pertama), ia berasal dari kata tabarruj, artinya menampakkan 
keindahannya.” Al Mughlathai dan mereka yang mengikutinya 
menduga bahwa yang dimaksud Imam Bukhari adalah Ma’mar bin 
Rasyid. Oleh karena itu, mereka menisbatkan hai ini kepada 
Äbdurrazzaq dalam tafsimya dari Ma’mar. Padahal pemyataan ini 
tidak tercantum dalam tafsir Äbdurrazzaq. Bahkan ia diriwayatkan 
dari Ma’mar, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid -sehubungan dengan 
ayat ini- dia berkata, “Dahulu perempuan keluar dan berjalan di antara 
kaum laki-laki, maka itulah berhias seperti jahiliyah.” Dari jalur 
Syaiban, dari Qatadah, dia berkata, “Mereka memiliki cara jalan 
tersendiri apabila mereka keluar dari rumah-rumah mereka, maka 
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mereka pun dilarang melakukan hai itu.” Kemudian dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Ümar berkata, ‘Tidaklah ia kecuali jahiliyah 
yang satu’.” 


Ibnu Abbas berkata kepadanya, “Apakah engkau mendengar 
kata ‘yang pertama' melainkan ia memiliki ‘yang terakhir’.” Dari jalur 
lain dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Akan ada jahiliyah yang lain.” Laiu 
dari jalur lain, dia berkata, “Adapun jahiliyah pertama adalah seribu 
tahun, di antara Nuh dan Idris.” Sanad-nya kuat. Kemudian dari hadits 
Aisyah dia berkata, “Jahiliyah yang pertama antara Nuh dan Ibrahim.” 
Sanadnya lemah. 


Dari jalur Amir -yakni Asy-Sya’bi- dia berkata, “Ia adalah 
waktu antara Isa dan Muhammad.” Dari Muqatil bin Hayyan, dia 
berkata, “Jahiliyah pertama adalah zaman Ibrahim, dan yang lain 
adalah zaman Muhammad sebelum diutus.” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, barangkali maksudnya mengumpulkan apa yang dinukil dari 
Aisyah dan dari Asy-Sya'bi. 

\—aü i (Sunnatallaah berasal dari istannaha, artinya 

menjadikannya). Ini adalah perkatan Abu Ubaidah juga. Hanya saja 
dalam redaksi pemyataannya terdapat tambahan, yaitu menjadikannya 
sebagai sunnah. Al Mughlathay dan yang mengikutinya menisbatkan 
juga hai ini kepada Abdurrazzaq, dari Ma’mar, padahal ini tidak ada 
padanya. 


JäJ oi 411 tj—Ä <Ü>t JL» -üll Joi 


(Sesungguhnya Rasulullah SAW datang kepadanya ketika Allah 
memerintahkan untuk memberi pilihan kepada istri-istrinya). Hai ini 
akan dijelaskan pada bab sesudahnya. 
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5. Firman Allah, a*' 4' ‘A* 0“ ö Ö 

CJÜ l>! olL^iil 


“Da« jika kamu sekalian menghendaki (keridhaan) Allah dan 
Rasul-Nya serta (kesenangan) di negeri akhirat, maka 
sesungguhnya Allah menyediakan bagi siapayang berbuat baik di 
antaramu pahata yang besar (Qs. Al Ahzaab [33]: 29) 


orjiii :( aÄJo & *<? j# ^ ti #*}) :!SÖ jir, 



Qatadah berkata, l Dan ingatlah apa yang dibacakan di 
rumahmu dari ayat-ayat Allah dan hikmah', yakni Al Qur an dan 
Sunnah. 


j _* iX. Jf iJsA c? ö* o^y- 

di : -Ju ;jbj & & # 

Jl : JUi ^ fjJ Jdd j-LÄj d* ÄI ÄI 
JUp jij :cili cdd^' ^ ^ ^ ^ 

:Jli ojd Jk Äi 0' p :dil5 yj'3^ 

^ gii sckii bijf bi ji *«? * 

Äi Ä_^ ^fldi ÜÄ y ^ :cJii :cil5 (Ld J äP lyri 

jjdj dd ÄI Jd> ^ ^03' ^ :dili .#>^1 3'^'3 

^>1 :Jtf õ* Õ* J* lT*^ ^ 14 ^ 
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0 y o 


" 0 * ' y O y 0 y * y O y . l' n' * Oy \t*" m' *7 

iSj ^j ,P ^ J ^ -3-a 4-*»Ju» ^j) 

s y * y / 

ox „✓ O J 0 y 

.a^A p ^ aj^p jp 


4786. Al-Laits berkata: Yunus menceritakan kepadaku, dari Ibnu 
Syihab, dia berkata: Abu Salamah bin Abdurrahman mengabarkan 
kepadaku, sesungguhnya Aisyah (istri Nabi SAW) berkata, “Ketika 
Rasulullah SAW diperintah memberi pilihan kepada istri-istrinya, 
beliau memulai dariku dan bersabda, ‘ Sesungguhnya aku menyebutkan 
kepadamu suatu hai, tidak mengapa bagimu untuk tidak terburu-buru 
hingga meminta pendapat kedua orang tuamu’." Aisyah berkata, 
“Beliau telah mengetahui bahwa kedua orang tuaku tidak akan 
memerintahkanku untuk berpisah dengan beliau.” Aisyah berkata, 
“Kemudian beliau bersabda, Sesungguhnya Allah berfirman; Wahai 
Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu jika kamu menginginkan 
kehidupan dunia dan perhiasannya -hingga Firman-Nya- pahala yang 
besar’” Aisyah berkata, “Aku berkata, ‘Apa yang harus aku mintakan 
saran dari kedua orang tuaku dalam urusan ini? Sesungguhnya aku 
menginginkan Allah dan Rasul-Nya serta negeri akhirat’.” Aisyah 
berkata, “Kemudian istri-istri Rasulullah SAW melakukan seperti apa 
yang aku lakukan.” 

Riwayat ini dikutip juga oleh Musa bin A’yan, dari Ma’mar, dari 
Az-Zuhri, dia berkata, “Abu Salamah mengabarkan kepadaku.” 
Abdurrazzaq dan Abu Sufyan Al Ma’mari berkata, “Diriwayatkan dari 
Ma’mar, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab firman Allah “Jika kamu menginginkan Allah dan Rasul- 
Nya ”). Mereka mengutip ayat hingga firman-Nya, “yang besar” 

Äi- —Sl j pT^žšl :(<w£?Jij iil cjUT ‘ja iJsj U }) žilsi Jl5j 

(Qatadah berkata, “Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu 
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dari ayat-ayat Allah dan hikmah", yakni Al Qur'an dan sunnah). Ibnu 
Abi Hatim menuil dengan sanad yang maushul, dari Ma’mar, dari 

£>t y * ° 6 O N y~ o 

Qatadah, Xl —li j 0 T>JÜi äi obT j* (dari ayat-ayat Allah dan 


hikmah; Al Qur'an dan sunnah). Dia menyebutkannya dengan sedikit 
perbedaan dari urutan yang seharusnya. Demikian juga terdapat dalam 
tafsir Abdurrazzaq. 




(Al-Laits berkata: Yunus menceritakan 


kepadaku). Bagian ini dinukil Adz-Dzuhali dengan sanad yang 
maushul dari Abu Shalih, darinya. Ibnu Jarir meriwayatkannya 
bersama An-Nasa'i dan Ismaili, dari Ibnu Wahab, dari Yunus sama 
sepertinya. 


■'Jj' 


LkÄ jJLj aIAp äi Jdfi Äi J jLj >f Ci (Ketika Rasulullah 


SAW diperintahkan memberi pilihan kepada istri-istrinya). Latar 
belakang pemberian pilihan ini tersebut dalam riwayat Muslim dari 

hadits Jabir, dia berkata, UÄj äi JLe> äi ^ bilLÄ fd, _^i 

' ' ¥ 

(Abu Bakar masuk meminta izin kepada Rasulullah...) laiu beliau 
bersabda, 2 —õäJi UT ji (mereka berada di sekitarku 


sebagaimana yang engkau lihat, mereka meminta nafkah kepadaku), 
yakni istri-istrinya Dalam riwayat ini disebutkan bahwa Nabi SAW 
menjauhi mereka selama satu bulan kemudian turunlah ayat, “ Wahai 
nabi, katakan kepada istri-istrimu -sampai- pahala yang besar. ” Dia 
berkata, “Maka dimulailah dari Aisyah...” kemudian disebutkan 
seperti hadits di atas. 


Pada pembahasan tentang perbuatan zhalim disebutkan dari 
üqail dan juga pada pembahasan tentang nikah dari Syu'aib, keduanya 
dari Ibnu Syihab, dari Ubaidillah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas, dari 
Ümar tentang kisah dua perempuan yang bersekongkol. Kisah ini 
dikutip secara panjang lebar dan pada bagian akhimya disebutkan, 'Jg- 

Xi. — ’}s- ^— S] Xa —fly- išÄif (Ketika hai itu disampaikan Hafshah kepada 
Aisyah). Maka beliau SAW bersabda, “Aku tidak akan masuk kepada 
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mereka selama satu bulan", karena kekecewaanya atas mereka, hingga 
beliau ditegur Allah. Ketika berlalu 29 hari, beliau masuk kepada 
Aisyah dan memulai darinya. Aisyah berkata kepadanya, 
‘Sesungguhnya engkau berkata tidak akan masuk kepada kami selama 
satu bulan dan engkau berada pada hari yang ke-29, aku 
menghitungnya dengan tehti’. Nabi SAW bersabda, ‘ Bulan ini 
berjumlah 29 hari ’. dan bertepatan saat itu bulan beijumlah 29 hari.” 
Aisyah berkata, “Maka turunlah ayat tentang pemberian pilihan. 
Beliau memulai dariku sebagai istrinya yang pertama kali diberi 
pilihan seraya bersabda kepadaku, ‘'Sesungguhnya aku menyebutkan 
satu perkara kepadamu, tidak mengapa bagimu untuk tidak terburu- 
buru ” 

Redaksi ini secara zhahir menunjukkan bahwa semua keterangan 
dalam hadits itu berasal dari riwayat Ibnu Abbas, dari Ümar. Adapun 
yang diriwayatkan dari Aisyah adalah berasal dari Ibnu Abbas. 
Penegasan tentang itu terdapat pada riwayat Ibnu Abi Hatim dan Ibnu 
Mardawaih dari jalur Abu Shalih dari Al-Laits dengan sanad ini 
kepada Ibnu Abbas, dia berkata: Aisyah berkata, “Ayat tentang 
pemberian pilihan diturunkan, maka beliau memulai dariku.” 

Imam Muslim meriwayatkan hadits dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, 
laiu memisahkannya. Dia meriwayatkan dengan panjang lebar hingga 
akhir kisah Ümar tentang mereka yang bersekongkol, “ Hingga Allah 
mencelanya/menegurnya" , kemudian diiringinya dengan perkataanya 
Az-Zuhri, “Urwah mengabarkan kepadaku, dari Aisyah, “Ketika 
berlalu 29 hari.” Laiu disebutkan tanggapan Aisyah dalam hai itu 
kemudian diiringi dengan perkataanya, “Beliau bersabda, ‘ Wahai 
Aisyah, sesungguhnya aku akan menyebutkan kepadamu suatu hai, 
tidak mengapa bagimu untuk tidak terburu-buru hingga meminta 
pandangan kedua orang tuamu ’.” 

Dari sini diketahui bahwa kalimat, “Ketika berlalu 29 hari...” 
terdapat dalam riwayat Uqail, dan berasal dari riwayat Az-Zuhri 
langsung dari Aisyah, yakni tanpa menyebut perantara antara Az- 
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Zuhri dan Aisyah. Barangkali yang dcmikian tcrcanlum sccara scngaja 
karcna adanya pcrbcdaan mengenai Az-Zuhri dalam ha] pcrantara 
antara dirinya dengan Aisyah pada kisah ini sebagaimana dijeiaskan 
Imani Bukhari. Seakan-akan siapa yang menyisipkannya dalam 
riwayat Ibnu Abbas memperlakukannya sebagaimana malena zhahir 
redaksi hadits tanpa menyadari penjelasan dalam riwayat Mahnar. 

Imani Muslim meriwayatkan juga dari jalur Simak bin Al Waüd, 
dari Ibnu Abbas, “Ümar bin Al Khaththab meneeritakan kepadaku, dia 
berkata, ‘Kctika Rasulullah SAW menjauhi istri-istrinya, aku masuk 
ke masjid’.” Laiu disebutkan hadits seeara panjang lebar dan di akhir 
disebutkan, dia berkata, “Maka Allah pun menurunkan ayat tentang 
pilihan.” 

Kedua hadits ini sepakat balnva ayat tentang pemberian pilihan 
kepada istri-istri beliau turun setelah satu bulan beliau menjauhi istri- 
istrinya. Hai itu dinyatakan juga dengan tegas dalam riwayat Amrah 
dari Aisyah, “Ketika Nabi SAW turun kepada istri-istrinya, beliau 
diperintahkan untuk memberi pilihan kepada mereka.” Hadits ini 
diriwayatkan Ath-Thabari dan Ath-Thahawi. 

Kemudian kedua Hadits itu berbeda tentang sebab Nabi SAW 
menjauhi istri-istrinya. Namun, ada kemungkinan kedua hai itu 
menjadi sebab beliau menjauhi mereka, sebab kisah mereka yang 
bersekongkol hanya khusus keduanya. Sedangkan kisah permintaan 
nafkah berlaku seeara umum pada semua istrinya. Kesesuaian ayat 
tentang pemberian pilihan ini dengan kisah permintaan nafkah lebih 
jelas daripada kisah mereka yang bersekongkol. Laiu dalam bab 
“Siapa yang Memberi Pilihan kepada Istri-istrinya” pada pembahasan 
tentang talak akan disebutkan penjelasan hukuni tentang mereka yang 
memberi pilihan kepada istrinya. 

Al Mawardi berkata, “Dalam hai ini ada perbedaan, apakah 
pemberian pilihan itu berkenaan dengan dunia dan akhirat, atau antara 
eerai dan tetap menjadi istri beliau SAW? Ada dua pendapat ulama 
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dalam hai ini, dan yang paling tepat menurut hnam Syafi’i adalah 
yang kedua.” Kemudian dia berkata, “Inilah yang lebih tepat.” Al 
Qurthubi berkata, “Ada perbedaan tentang pilihan yang ditawarkan, 
yaitu antara tetap menjadi istri beliau atau diceraikan, ataukah disuruh 
memilih antara dunia dan akhirat?” Adapun yang nampak adalah 
memadukan di antara dua perkataan, karena salah satu dari dua hai itu 
terkait dengan yang lainnya. Seakan-akan mereka disuruh memilih 
antara dunia -yakni apakah diceraikan- dan akhirat, yakni apakah 
mereka tetap dijadikan sebagai istri, dan inilah konsekuensi dari 
redaksi ayat. Kemudian tampak bagiku bahwa letak perbedaan kedua 
perkataan ini adalah; apakah beliau SAW menyerahkan keputusan 
cerai kepada istri-istrinya atau tidak? Oleh karena itu, Imam Ahmad 
meriwayat kan dari Ali, UI j !i JLJ _; iii J ‘j,) ^ 

(Tidaklah Rasulullah memberi pilihan kepada istri-istrinya kecuali 
antara dunia dan akhirat). 

' • j ■" " " 

(Tidak mengapa bagimu untuk tidak terburu- 

buru). Yakni tidak mengapa untuk bersikap lamban dan tidak tergesa- 
gesa hingga bermusyawarah dengan kedua orang tuamu. 

j 2 

(J—S- (Hingga engkau meminta pendapat kedua 


orang tuamu). Maksudnya, meminta keduanya untuk menjelaskan 
kepadamu pandangan tentang kedua pilihan itu. Dalam hadits Jabir 
disebutkan, dUyi' { jš>- (hingga engkau bermusyawarah dengan 

kedua orang tuamu). Muhammad bin Amr menambahkan dari Abu 


Salamah, dari Aisyah, Js- (L? ju j*- aj jja bü \j\ ü Üfi jeje- °J\ 

* * p y * * " * ' ^ / 

ffj j-ŠS, dLJj 

' (Sesungguhnya aku akan mengajukan 


kepadamu suatu hai, maka janganlah engkau terburu-buru mengambil 
keputusan hingga engkau mengajukannnya kepada kedua orang 
tuamu; Abu Bakar dan Ummu Ruman). Hadits ini diriwayatkan Imam 
Ahmad dan Ath-Thabari. 
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Hadits ini memberi petunjuk bahwa Ummu Ruman saat itu 
masih hidup. Maka ia menjadi bantahan bagi mereka yang 
mengatakan Ummu Ruman telah meninggal tahun ke-6 H, karena 
pemberian pilihan ini teijadi pada tahun ke-7 H. 


‘t.tjy) 'ii ^ :cJÜ :cJ\i 


(Aisyah berkata, “Aku berkata, 


‘Apa yang harus aku mintakan saran dari kedua orang tuaku dalam 

t 

hai ini?"’). Dalam riwayat Muhammad bin Amr disebutkan, Jü :CÜ3 


JUa j Ol_-»jj aij j—. l»t rf'j' 'lj •'ij' (Aku 


berkata, “Sesungguhnya aku menginginkan Allah dan Rasul-Nya 
serla negeri akhirat, dan aku tidak akan meminta pandangan kedua 
orang tuaku; Abu Bakar dan Ummu Ruman", maka Nabi tertawa). 
Sedangkan dalam riwayat Ümar bin Abi Salamah dari bapaknya yang 
dikutip Ath-Thabari disebutkan, (Maka beliau bergembira). 


CÜ3 li ji« 'J lii <&' Jdfi jr'jj' Jji p (Kemudian istri-istri 
Nabi SAW melakukan seperti apa yang aku lakukan). Dalam riwayat 

/ / / x® o f s fis & * 

Uqail disebutkan, ü— jIp cJlš li Ji* JU as-UJ ^ Kemudian beliau 

memberi pilihan kepada istri-istrinya dan mereka mengatakan seperti 
apa yang dikatakan Aisyah). Ibnu Wahab menambahkan dari Yunus 
dalam riwayatnya, Jp illi 'Jj? li*Ai> ÜUi jšy jU* (maka tidaklah 


yang demikian itu sebagai talak ketika beliau mengatakannya kepada 
mereka dan mereka pun memilih dirinya). Hadits ini diriwayatkan 
Ath-Thabari. Dalam riwayat Muhammad bin Amr yang disebutkan, p 


J jäi Jxjj : JU liT cili üJli 01 : Jlii —~ <sj£~>\ 

*C—M li ji* (kemudian beliau mendatangi kamar-kamar -yakni kamar 


istri-istrinya- dan berkata, “Sesungguhnya Aisyah berkata seperti 
ini", maka mereka pun berkata, ‘Kami mengatakan seperti yang dia 


katakan ’.). Dalam hadits Jabir disebutkan, °J>. cilS lii 0l 
^ilb üSllo J> i?J>\ Sl 0? dJJilij t*#' J j-»j li :cJlS äj^l' j'«d'j 
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\ U*« CJ\j laasi j^J <011 OJ l^£-f *5lJ **>*' Sl :Jiiš .cJä 
4* (Ketika Aisyah berkata, “Bahkan aku memilih Allah dan Rasul- 


Nya serta negeri akhirat”, maka dia berkata, "Wahai Rasulullah, aku 
meminta kepadamu untuk tidak mengabarkan apa yang aku katakan 
kepada seorangpun diantara istri-istrimu. ” Beliau bersabda, “Tidak 
seorangpun di antara mereka yang bertanya kepadaku melainkan aku 
akan mengabarkan kepadanya bahwa Allah tidak mengutusku untuk 
mempersulit tetapi Dia mengutusku untuk menyampaikan dan 
memberi kemudahan. ”). Dalam riwayat Ma’mar yang dikutip Imam 
Muslim, dia berkata: Ma’mar berkata: Ayyub mengabarkan kepadaku, 
Aisyah berkata, jJj ji *ui oi J lii 'dfjšt- \ 15 «.Cj 

'— Žm» (“Jangan kabarkan kepada istri-istrimu bahwa aku memilih 


dirimu”. Maka beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah mengutusku 
untuk menyampaikan dan tidaklah Dia mengutusku untuk 
mempersulit). Riwayat ini terputus antara Ayyub dan Aisyah. Namun, 
kebenarannya dikuatkan hadits Jabir. 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Kelembutan dan kesantunan Nabi SAW terhadap istri-istrinya, 
serta kesabaran beliau menghadapi sikap manja mereka yang 
dikuasai rasa cemburu. 

2. Keutamaan Aisyah karena pilihan itu dimulai dari dirinya, 
demikian menurut An-Nawawi. Namun, Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari jalur Al Hasan, dari A'isyah, bahwa dia 
meminta pakaian kepada Rasulullah SAW, maka Allah 
memerintahkan kepadanya agar memberikan pilihan kepada 
istri-istrinya; apakah menginginkan di sisi Allah atau dunia. Jika 
keterangan ini akurat dan menjadi latar belakang pemberian 
pilihan, maka barangkali inilah sebab mengapa Rasulullah SAW 
memulai dari Aisyah. Namun, Al Hasan tidak mendengar 
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riwayat dari Aisyah, sehingga derajatnya lemah. Jalur hadits 
jabir yang menyatakan bahwa para istri Nabi SAW meminta 
tambahan nafkah kepadanya, lebih shahih daripada hadits ini. 
Apabila sebab turunnya ayat itu bukan satu, laiu pilihan dimulai 
dari Aisyah RA, maka ini menunjukkan apa yang dikatakan An- 
Nawawi. 


3. 


4. 


5 . 


Usia muda merupakan masa berfikir yang tidak sempuma. Para 
ulama berkata, “Nabi SAW memerintahkan Aisyah meminta 
pendapat kedua orang tuanya, karena khawatir bila usianya yang 
masih muda mendorongnya untuk memilih yang tidak baik 
untuk dirinya, sebab kemungkinan dia tidak memiliki 
kemampuan untuk menolak hai tersebut. Namun, jika dia 


meminta pendapat orang tuanya, niscaya keduanya akan 
menjelaskan dampak negatif dari pilihan itu dan apa yang lebih 


memberi kemaslahatan bagi dirinya. Ketika Aisyah 
menyadarinya, maka dia berkata, Beliau telah mengetahui 
bahwa kedua orang tuaku tidak akan memerintahkanku berpisah 
dengannya.” Dalam riwayat Amrah —sehubungan kisah ini— 
disebutkan, ^'4- j*L— >j Ät (Rasulullah 

SAW khawatir akan usiaku yang masih muda). Ini merupakan 
penguat penakwilan di atas. 


Kedudukan dan keutamaan Aisyah, dan penjelasan 
kesempumaan akal dan kebenaran pandangannya meskipun 
masih muda. 


Kecemburuan bisa mendorong perempuan yang memiliki 
pandangan dan akal yang sempuma untuk melakukan hal-hal 
yang tidak patut dengan keadaannya, sebab di sini Aisyah 
meminta kepada Nabi SAW agar tidak mengabarkan kepada 
seorang pun di antara istri-istrinya tentang apa yang dia lakukan. 
Namun, ketika Nabi SAW mengetahui bahwa yang 
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mendorongnya berlaku seperti itu adalah rasa cemburu, maka 
Nabi SAW pun menolak keinginannya. 


Catatan : 

Dalam kitab An-Nihayah dan Al Wasith disebutkan bahwa 
Aisyah menginginkan istri-istri beliau memilih untuk berpisuh. 
Apabila keduanya menyebutkan hai ini berdasarkan pemahaman 
mereka terhadap redaksi hadits, maka bisa diterima. Namun, jika tidak 
demikian maka saya belum menemukan penegasan seperti itu pada 
jalur hadits tersebut. 


Sebagian ulama menyebutkan bahwa diantara kekhususan Nabi 
SAW adalah memberi pilihan kepada istri-istrinya. Kesimpulan 
tersebut adalah berdasarkan kisah ini. Namun, tidak ada indikasi yang 
menunjukkan kekhususan tersebut. Hanya saja sebagian mengklaim 
bahwa pemberian pilihan adalah talak bagi ummat ini sedangkan bagi 
Rasulullah SAW bukanlah talak. Tambahan penjelasan hai itu akan 
dijelaskan lebih lanjut pada pembahasan tentang talak (cerai). 
Sebagian mereka berdalil dengan hadits ini untuk menunjukkan 
kelemahan riwayat yang mengatakan bahwa sebagian istri Nabi SAW 
pada saat itu ada yang memilih dunia, laiu beliau menikahinya. Dia 
adalah Fathimah binti Adh-Dhahhak berdasarkan keumuman kalimat, 
“Kemudian beliau melakukan....” 


\ ' \\Z * + 0 ^ \ t * ' '/» f > o ^ J >// / . , 

y ] o p j*** J* (riwayat im 


dinukil juga oleh Musa bin A ’yan dari Ma ’mar dari Az-Zuhri dia 
berkata. Abu Salamah mengabarkan kepadaku), yakni dari Aisyah. 
An-Nasa'i menukilnya dengan sanad yang maushul dari Muhammad 
bin Musa bin A’yan, bapakku menceritakan kepadaku.... 


«UiulP i'jj£ j* OÜL* jjIj (3'jjJl ilp Jlij 


(Abdurrazzaq dan Abu Sufyan Al Ma ’mari berkata: Dari Ma ’mar, 
dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah). Riwayat Abdurrazzaq 
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dinukil dengan sanad yang maushul oleh Muslim dan Ibnu Majah dari 
jalumya. Imam Ahmad dan Ishaq meriwayatkan dalam musnad 
masing-masing darinya. Kemudian sebagian mereka cukup 
menisbatkannya kepada Ibnu Majah. Sedangkan riwayat Abu Sufyan 
Al Ma’mari dikutip Adz-Dzuhali dalam kitab Az-Zuhriyat. Laiu 
Ma’mar diikuti Ja’far bin Burqan dalam menukil riwayat itu dari 
Urwah. Barangkali hadits ini dikutip Az-Zuhri dari keduanya. Maka 
satu kali dia menceritakan dengan versi yang satu dan pada kali lain 
menceritakan menurut versi yang lain. Inilah yang menjadi 
kecenderungan At-Tirmidzi. Uqail dan Syu’aib meriwayatkan juga 
dari Az-Zuhri, dari Aisyah, tanpa perantara seperti yang telah saya 
sebutkan. 


6. Firman Allah, *»lj U dL~ii 

f . * o # f 

i\Jisn3 Oi 


“Sedang karnu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Aitäh 
akan menyatakannya, dan kama takut kepada manusia, sedang 
Allah-lah yang lebih berhak untuk kama takuti 

(Qs. Al Ahzaab [33]: 37) 


<usl U ^ oOi 01 aIp aü! CZ- 


' L 0 Oss 0 ^ 0 s sOS , .0 is s ei 

.AijU- j, j j Jr^x- y^.j (&***• 


4787. Dari Anas bin Malik RA bahwa ayat ini, ‘ Sedang kamu 
menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan 
menyatakannya' turun berkenaan dengan Zainab binti Jahsy dan Zaid 
bin Haritsah. 
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Keterangan : 

(Bab “Sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang 
Allah akan menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang 
Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu takuti”.). Tidak ada 
perbedaan bahwa ayat tersebut turun tentang kisah Zaid bin Haritsah 
dan Zainab binti Jahsy. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin 
Abdurrahim, dari Mu’alla bin Manshur, dari Hammad bin Zaid, dari 
Tsabit, dari Anas bin Malik RA. Mu’alla bin Manshur adalah Ar-Razi, 
dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini dan 
satu hadits dalam pembahasan tentang jual-beli. 


C v—~yj oti ^4 ci^ J oJü 01 

jj Ajj (Sesungguhnya ayat ini, ‘Sedang kamu menyembunyikan 


di dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya' turun 
berkenaan dengan Zainab binti Jahsy dan Zaid bin Haritsah). 
Demikian Imam Bukhari hanya mencantumkan bagian ini dari kisah 
tersebut. Laiu dia menukil pada pembahasan tentang tauhid melalui 
jalur lain dari Hammad bin zaid dari Tsabit bin Anas, dia berkata, Nr 


ii 


—--- — —*'j J 1 ! • (tii*j bp «ii 1 ' j< aJj 

Lj^i ai* ^ b &isr (JL.) bp äi Jb &\ jjL,) õir ‘J jis .^3 

,JLij iii JU* yn ij* cJtSTj : Jü fZairf bin Haritsah 


datang mengeluh, maka Nabi SAW bersabda, “Bertakwalah kepada 
Allah dan tahanlah untukmu istrimu ." Anas berkata, “Sekiranya 
Rasulullah SAW menyembunyikan sesuatu, niscaya dia akan 
menyembunyikan ayat ini. ” Dia berkata, “Adapun Zainab berbangga 
pada istri-istri Nabi SAW”.). 


Imam Ahmad meriwayatkannya dari Mu’ammal bin Ismail, dari 

/ « / A # J ^ 

Hammad bin Zaid, melalui sanad ini, Jjü a11p äi Ju? äi J J\ 
- Ujä l\ jftj dJorjj idp iJLÄl :i3 Jlä a tij&ii lj J ajj 
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j£6r c~L Lüj j» :Jlä J] (Rasululläh SAW datang ke 

rumah Zaid bin Haritsah, laiu Zaid datang kepadanya mengadukan 
istrinya. Beliau bersabda kepadanya, “Tahanlah untukmu istrimu dan 
bertakwalah kepada Allah", maka turunlah ayat itu hingga Firman- 
Nya, ‘Kami menikahkanmu dengannya'. ” Dia berkata, “Yakni dengan 
Zainab binti Jahsy”.). 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan kisah ini dari jalur As-Sudi, laiu 

dia menukilnya dengan jelas, i J -—«r vA) ^ 

* 

OtST) Üp «il! JL* iili <UP cjlsü' alp cij &Iii Ljp! cJlTj 

! $jl jj J tülli C-AoMji jl aj j Ijp-jjJ 0! i'j' j*Ü»j <*Ü' 

4_Lj jirj Jt 4Ü' j*itf JU cöljj \jpr j jj jUj ÜP <Ü)I iil ^ J 

Jlj—J Sl OlS^ 01 ^ftL-J oi^i j* * J Üt 4Ü! i JLfi 

0 A ? ^ f. J, J to J * tss*' * 0 S*' x' " 

oi J_- j ju-JP 4üt JU? &\ J 0 JU t^UI J* o^j U u^ujjj Jsi Üfi*t 

äi ja\ jJ <üp !j~*j tl)i ^Ull OlTj .Äil! ^äsj 0!j 4^-j j 4»ip Ü~ ~aj 

aj j _ä OL-iTj tfu! (Sampai kepada kami bahwa ayat ini turun 


J -J 


berkenaan dengan Zainab binti Jahsy. Adapun ibunya Umaimah binti 
Abdul Muththalib adalah bibi Rasulullah SAW, sedangkan Rasulullah 
SAW ingin menikahkannya dengan mantan budaknya, tapi dia tidak 
menyukainya. Kemudian dia pun ridha terhadap apa yang dilakukan 
Rasulullah, maka Rasulullah menikahkannya dengan Zaid bin 
Haritsah. Kemudian Allah memberitahukan kepada Nabi-Nya bahwa 
Zainab termasuk salah seorang istrinya. Beliau pun mälu 
memerintahkan Zaid untuk menceraikan Zainab. Sementara antara 
Zaid dan Zainab sering terjadi pertengkaran sebagaimana yang biasa 
ierjadi pada manusia. Namun, Rasulullah SAW memerintahkannya 
untuk tetap mempertahankan istrinya dan bertakwa kepada Allah. 
Beliau khawatir manusia akan mencelanya dan mengatakan bahwa 
beliau menikahi istri anaknya, karena sebelumnya beliau telah 
menjadikan Zaid sebagai anak angkat). 
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Dia mengutip dari jalur Ali bin Zaid, dari Ali bin Al Husain, dari 
Ali, dia berkata, ürijjf ja LiTj ö\ aIIp üi! J4 ZJ üll 

: lüli Jli üll ji\ : J Jižj 4 JU j «lil uiä . Uprjj-i OI 

üial» üll U Oi~~al ^9 j&Jj ity&rjy Isi (Allah memberitahukan 


kepada Nabi-Nya bahwa Zainab akati menjadi salah seorang diantara 
istrinya sebelum beliau menikahinya. Ketika Zaid datang kepadanya 
mengadukan istrinya, maka beliau bersabda kepadanya, 
“Bertakwalah kepada Allah dan tahanlah untukmu istrimu. ” Allah 
berfirman kepadanya, “Aku telah mengabarkan kepadamu 
sesungguhnya Aku akan menikahkanmu dengannya, dan engkau 
menyembunyikan dalam hatimu apa yang Allah akan 
menyatakannya 


At-Tirmidzi mengupas kisah ini dengan panjang lebar seraya 
berkata, “Hadits ini termasuk mutiara ilmu yang tersimpan.” Seakan- 
akan dia tidak melihat penafsiran As-Sudi yang telah saya sebutkan, 
yang lebih jelas redaksinya dan lebih shahih sanad-nya sampai 
kepadanya, kerena kelemahan pada Ali bin Zaid bin Jad’an. 
Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar, dari Qatadah, dia berkata, 


y isJjf irf j qu lai ls} ö\ ii jy-j u; : jiü y lj 4 

* ✓ s / 

0' S * <*>J 4^ :Jlä OJQp üll JjJl :dJ Jlüš 


' •> * o ss ' *■' J| 

jj^L—ül ä_!li yuj 


(Zaid bin Haritsah datang dan berkata, 


“Wahai Rasulullah, sesungguhnya Zainab, lisannya sering 
menyakitiku dan aku ingin menceraikannya. ” Rasulullah bersabda 
kepadanya, “Takutlah kepada Allah dan tahanlah untukmu istrimu. ” 
Dia berkata, “Nabi SAW menyukai jika dia menceraikannya, tetapi 
beliau takut omongan orang-orang".). 


Kesimpulannya, perkara yang disembunyikan Nabi adalah kabar 
dari Allah bahwa Zainab akan menjadi istrinya. Adapun faktor yang 
menyebabkannya menyembunyikan hai itu adalah takut perkataan 
orang-orang, yaitu dirinya menikahi istri anaknya. Namun, Allah ingin 
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membatalkan hukum anak angkat yang ada pada masyarakat jahiliyah 
dengan cara yang paling mendasar, yaitu menikahi (mantan) istri 
orang yang dipanggil anak. Hai ini sengaja diterapkan pada imam 
kaum muslimin supaya lebih dapat diterima. Hanya saja teijadi 
kerancuan dalam penakwilan perkara yang berkaitan dengan perkara 
yang ditakuti tersebut. 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Daud bin Abi Hind, dari Asy- 
Sya’bi, dari A'isyah, dia berkata, liiÜT dXt- <>&' Jde "jt 1 

— ^*A_Jh}(U ^_Ju — j —lip 4«l j»juf t^-LU Jjii ilj) a-ü '{jj 

Jj_hj OJj (IjjUiU IjUi ~<dyi ^Jj — vii*-jj Ui-ip Ui—»' — Jfs*iU — 

01—i"" L—«) <i#t Jjlli yj\ ÄLi>- ^jjJ UJ dlip ‘•ii' 

y_‘ j 'jkj a£j jlS"j i (^kjbrj j? aj-' ui (Sekiranya Rasulullah 


SAW menyembunyikan wahyu niscaya beliau akan menyembunyikan 
ayat ini, “Ketika engkau berkata kepada orang yang Allah berikan 
nikmat kepadanya”, yakni Islam, “dan engkau telah memberikan 
nikmat kepadanya”, yakni memerdekakannya, ‘‘Tahanlah untukmu 
istrimu... hingga Firman-Nya- ketetapan yang akan terjadi. ” Ketika 
Rasulullah SAW menikahinya mereka pun berkata, ‘‘Dia menikahi 
[mantan] istri anaknya. ” Maka Allah menurunkan, “Muhammad itu 
sekali-kali bukanlah bapak seorang laki-laki diantara kamu. ” Beliau 
mengangkatnya menjadi anak disaat masih keed). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hai itu terus berlangsung hingga Zaid 
dewasa. Dia biasa dipanggil “Zaid bin Muhammad”, maka Allah 
menurunkan firman-Nya dalam surah Al Ahzaab [33] ayat 5, 

f. 

-a_J jä Jt- (Panggilah mereka [anak-anak angkat itu] 

dengan [memakai] nama bapak-bapak mereka -hingga Firman-Nya- 
dan maula-maulamu). 


At-Tirmidzi berkata, “Diriwayatkan dari Daud, dari Asy-Sya’bi, 
dari Masruq, dari Aisyah hingga kalimat, ‘niscaya dia akan 
menyembunyikan ayat ini'” dan tidak disebutkan apa yang 
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sesudahnya. Saya (Ibnu Hajar) katakan, bagian ini diriwayat kan 
Imam Muslim sebagaimana dikatakan At-Tirmidzi, dan saya mengira 
bahwa tambahan yang sesudahnya merupakan perkataan periwayat 
yang disisipkan dalam hadits, karena periwayat yang meriwayatkan 
hadits itu dari Daud bukan seorang ahli hadits. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Hanya saja Nabi berkata kepada Zaid, 
‘ Tahanlah teras istrimu' untuk menguji apakah Zaid masih mencintai 
istrinya atau membencinya. Ketika beliau diberitahu oleh Zaid tentang 
perasaannya yang tidak menyukai lagi istrinya itu karena 
perbuatannya yang angkuh terhadap Zaid dan lisannya yang sangat 
menyakitkan, maka Nabi pun mengizinkan Zaid untuk 
menceraikannya. 


Imam Ahmad, Muslim, dan An-Nasa'i meriwayatkan dari 
Sulaiman bin Al Mughirah, dari Tsabit, dari Anas, dia berkata, '_*1 

• J'—( j ; ■ ■ ^ 4uip <Üll JlŠ ÄUP 

—t ilip ül Ült Jjiij .i£j~ 4 ' 'i cJÜhJli 

t * * * 

OTyijl Jjlj tlio*!*. J] Jij j^ljl Ji uli iÄiCaj lil li :cJtäš 

j— 1 J —** aIIp üll i J^e> 4 S 1 I (Ketika masa iddah 


Zainab telah selesai, Rasulullah berkata kepada Zaid, "Lamarlah ia 
untukku. ” Dia berkata, “Aku pun berangkat dan berkata, ‘Wahai 
Zainab, bergembiralah, Rasulullah SAW mengirimku untuk 
melamarmu ’. Dia berkata, ‘Aku tidak akan melakukan sesuatu hingga 
aku meminta pilihan Tuhanku (shalat istikharah) ’. Dia pun berdiri ke 
tempat sujudnya dan turunlah Al Qur'an, maka Rasulullah SAW 
datang hingga masuk tanpa izin Ini termasuk perkara yang sangat 
mendasar, dimana mantan suami Zainab sendiri yang meminangnya 
untuk Rasulullah SAW, agar tidak ada lagi persangkaan dari 
seseorang bahwa itu teijadi secara paksa tanpa keridhaan Zaid. Ini 
juga merupakan bentuk ujian apakah ia masih memiliki perasaan 
terhadap Zainab ataukah tidak. Pada hadits ini terdapat keterangan 
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bahwa perempuan yang dipinang dianjurkan untuk melakukan 
istikharah dan berdoa sebelum memberi jawaban. Faidah lain hadits 
ini bahwa orang yang menyerahkan urusannya kepada Allah niscaya 
akan dimudahkan untuk memperoleh apa yang lebih baik dan 
bermanfaat di dunia dan akhirat. 


7. Firman Allah, Jjft ^ ü* 

* * * / 

üQp £ & 'cŠy> 


“Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapayang kamu 
kehendaki di antara mereka (isteri-isterimu) dan (boleh pula) 
menggauli siapayang kamu kehendaki Dan siapa-siapayang kamu 
ingini untuk menggaulinya kembali dari perempuan yang telah 
kamu cerai, maka tidak ada dosa bagimu” (Qs. Al Ahzaab [33J: 51) 



Ibnu Abbas berkata, “TurjVu artinya mengakhirkan. Arjiu 
artinya akhirkanlah.” 


& * * 


'.»f 

-AJ I 


Ä J* ’->A ^ ;,oJU ^ Al ^ ^ 

Jj !f dii LX : Jijif} Xi X * 

jL. jij itü j* adi <#j% ^ cr \rh Ä 

,3l> ^ vi tSjf :L& (iÖ* ** 


4788. Dari A'isyah RA, dia berkata, “Aku cemburu kepada 
perempuan-perempuan yang menghibahkan diri-diri mereka kepada 
Rasulullah. Aku berkata, ‘Apakah seorang perempuan menyerahkan 
dirinya?’ Ketika Allah menurunkan, ‘Kamu boleh menangguhkan 
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(menggauli) siapa yang kamu kehendaki diantara mereka (isteri- 
isterimu) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki. 
Dan siapa-siapa yang kamu ingini untuk menggaulinya kembali dari 
perempuan yang telah kamu cerai, maka tidak ada dosa bagimu', 
maka aku berkata, ‘Aku tidak mengira Tuhanku, melainkan segera 
memenuhi keinginanmu’.” 


jj -J jit Jü! I ^S- jp ÕiUc* °jJS- 

dJjjl l)I wXaj u> õt^5 O^tl~o Oo 

(iLJii ' C ^r **» ci> c4^l ji } itü ji iOj *jjf, 

Jj J\ illi ÕIT õl :Sl J/fLi" :cJÜ vyjtf ci" U : g' Liii 

£?— J. LuL ; ,IO*-f LQi }J of üll JjLj L Jjjf ^ 


4789. Dari Mu’adzah, dari Aisyah RA, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW biasa meminta izin pada hari giliran salah seseorang 
diantara kami setelah turun ayat ini, l Kamu boleh menangguhkan 
(menggauli) siapa yang kamu kehendaki di antara mereka (isteri- 
isterimu) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki. 
Dan siapa-siapa yang kamu ingini untuk menggaulinya kembali dari 
perempuan yang telah kamu cerai, maka tidak ada dosa bagimu’." 
Aku pun berkata kepadanya, “Apa yang engkau katakan?” Dia 
berkata, “Aku berkata kepadanya, ‘Jika hai itu teijadi padaku, maka 
sesungguhnya aku tidak ingin wahai Rasulullah untuk mengutamakan 
seorang pun atas dirimu’.” 

Riwayat ini dikutip juga oleh Abbad, dia mendengar Ashim. 
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Keterangan : 


(Bab Firman-Nya, "Kamu boleh menangguhkan (menggauli) 
siapa yang kamu kehendaki di antava mereka (isteri-isterimu) dan 
(boleh pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki. Dan siapa-siapa 
yang kamu ingini untuk menggaulinya kembali dari perempuan yang 
telah kamu cerai, maka tidak ada dosa bagimu”. ). Demikian yang 
dinukil. Namun, kata ‘bab’ tidak tercantum pada selain riwayat Abu 
Dzar. Al Wahidi menyebutkan dari kalangan ahli tafsir bahwa ayat ini 
turun setelah turunnya ayat tentang pemberian pilihan, sebab ketika 
pemberian pilihan terjadi, maka sebagian istri-istri beliau merasa 
khawatir jika mereka diceraikan, laiu mereka pun menyerahkan 
urusan pembagian kepada beliau, sehingga turunlah ayat, ‘ Engkau 
boleh menangguhkan siapa yang engkau kehendaki’” 

y-j_J jfr ji (Ibnu Abbas berkata, “Turjiu artinya 

/ * 

mengakhirkan ”). Penafsiran ini disebutkan Ibnu Abi Hatim dengan 
sanad yang maushul dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas. 

aj_ *A J-Jsrjf (Arji 'hu artinya akhirkanlah). Ini adalah penafsiran 

pada surah Al A’raaf dan surah Asy-Syu’araa\ Dia menyebutkannya 
di tempat ini sebagai perluasan pembahasan. Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkannya juga dari Atha', dari Ibnu Abbas, dia berkata 
tentang Firman-Nya dalam surah Al A’raaf, «'—^'j *—yakni 

akhirkanlah/beritangguhlah dia dan saudaranya. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari 
Zakariya bin Yahya, dari Abu Usamah, dari Hisyam, dari bapaknya, 
dari A’isyah. Zakariya bin Yahya adalah Ath-Tha i, dan sebagian 
mengatakan Al Balkhi. Hai ini telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang dua hari raya. 

LŠ (Aku cemburu). Demikian yang tersebut di tempat ini, 

yang berasal dari kata l ghiirah Sementara dalam riwayat Al Ismaili 
dari jalur Muhammad bin Bisyr dari Hisyam bin Urwah disebutkan, 
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(dia mencela perempuan-perempuan yang 
menyerahkan dirinya), yakni dengan kata tu'iiru. 

«*' 'crt— 1 (Mernyerahkan diri mereka). Hai ini sangat tegas 


menyatakan bahwa perempuan yang menyerahkan dirinya lebih dari 
satu orang. Pada pembahasan tentang nikah akan disebutkan hadits 
Sahal bin Sa’ad, dL ' ^ - a; c«. ft j Jj-jj i : cilš cl Ja\ oi ( Seorang 

perempuan berkata, wahai Rasulullah sesungguhnya aku 
menyerahkan diriku untukmu). Di dalamnya disebutkan kisah seorang 
laki-laki yang meminta dinikahkan dengan perempuan itu dan sabda 
Nabi SAW, u—j —a Cjfc j) j (Carilah meskipun cincin besi). 

Dalam hadits Anas disebutkan, cilü L>j dii- Äisi ^lii cil ciyi oi 
j£*ÜJ J jj t l $ &Ll ui : Jlii ja c^füi — iili \1 01 :£j 

"j " / ^ / 

: Jüi Jai ^uiai :cili (Seorang perempuan datang 


kepada Nabi SAW dan berkata kepadanya, “Sesungguhnya aku 
memiliki seorang anak perempuan -laiu dia menyebutkan 
kecantikannya- maka aku mengutamakannya untukmu." Beliau 
bersabda, ‘‘Aku telah menerimanya. ” Laiu perempuan itu terus 
menyebutkan kelebihan anaknya hingga dia berkata, “Dia belum 
pemah disentuh laki-laki sama sekali. ” Maka beliau berkata, "Aku 
tidak butuh kepada anak perempuanmu”). Hadits ini diriwayatkan 
juga oleh Imam Ahmad. Perempuan ini adalah perempuan yang lain. 


Dalam riwayat Ibnu Abi Hatim dari hadits Aisyah bahwa 
perempuan yang menyerahkan dirinya kepada Nabi adalah Khaulah 
binti Hakim, sebagaimana yang akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang nikah, dimana Imam Bukhari mengisyaratkan kepadanya 
dalam riwayat mu'allaq. Dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “Diantara 
perempuan-perempuan yang menghibakan diri adalah Ummu Syarik.” 
An-Nasa'i meriwayatkannya juga dari jalur Urwah. Dalam riwayat 
Abu Ubaidah Ma’mar bin Al Mutsanna disebutkan, “Diantara 
perempuan yang menyerahkan diri adalah Fathimah binti Syuraih. 
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Dikatakan juga bahwa Lailah binti Al Hathim termasuk perempuan 
yang menghibahkan dirinya untuk beliau SAW. Diantara mereka pula, 
Zainab binti Khuzaimah. Hai ini disebutkan dari Asy-Sya’bi, tetapi 
tidak akurat. Adapun keterangan tentang Khaulah binti Hakim 
terdapat dalam kitab Shahih ini. 


Kemudian dinukil dari jalur Qatadah dari Ibnu Abbas bahwa 
diantara perempuan yang menyerahkan dirinya adalah Maimunah 
binti Al Harits. Namun, riwayat ini munqathi' (terputus). Dia 
menyebutkannya dari jalur lain secara mursal dan sanad- nya lemah. 
Disamping itu, ia bertentangan dengan hadits Simak dari Daimah dari 
Ibnu Abbas, *—1 —ii c—i*) 5'ji' <üi> jip alp 


(Tidak ada di sisi Rasulullah SAW perempuan yang menyerahkan 
dirinya untuk beliau ). Hadits ini diriwayatkan Ath-Thabari dan sanad- 
nya hasan. Maksudnya, beliau tidak pemah berkumpul dengan salah 
seorang pun di antara mereka yang menyerahkan dirinya, meskipun 
hai itu diperbolehkan, karena yang demikian kembali kepada 
keinginannya berdasarkan firman Allah dalam surah Al Ahzaab [33] 
ayat 50, Oi s\j\ 01 (Jika Nabi mau menikahinya). 


Aisyah menjelaskan dalam hadits ini sebab turunnya firman 
Allah, —f «-Ci— J 'J* j (Kamu boleh menangguhkan [menggauli] 


siapa yang kamu kehendaki di antara mereka [isteri-isterimuj), laiu 
beliau mengisyaratkan kepada firman-Nya surah Al Ahzaab [33] ayat 


50, Jü —ii c-aj Oi iifji aiyij (Dan perempuan mukminah jika 


menyerahkan dirinya kepada Nabi), serta firman-Nya, U tulp ai 


J*4^ (dan Kami telah mengetahui apa yang Kami wajibkan 

kepada mereka tentang istri-istri mereka). Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari hadits Ibnu Ümar dan Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Diwajibkan kepada mereka bahwa tidak ada pemikahan kecuali 
dengan wali dan dua orang saksi.” 
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f I—i (Aku tidak mengira Tuhanmu 


melainkan segera memenuhi keinginanmu). Yakni aku tidak mengira 
Allah melainkan mengadakan apa yang engkau inginkan tanpa 
mengakhirkan dan menunda memberi apa yang engkau inginkan. 
Firman Allah, » *ÜL_i ‘j—» yakni boleh menangguhkan 


menggauli yang engkau kehendaki diantara mereka tanpa mengikuti 
urutan giliran. Ini adalah pendapat jumhur ulama. Ath-Thabari 
meriwayatkannya dari Ibnu Abbas, Mujahid, Al Hasan, Qatadah, Abu 
Razin, dan selain mereka. 


Ath-Thabari meriwayatkan juga dari Asy-Sya’bi tentang firman 
Allah, j£ —f *•&—" j* jr j (Kamu boleh menangguhkan [menggauli] 


siapa yang kamu kehendaki di antara mereka [isteri-isterimu]), dia 
berkata, “Mereka adalah perempuan-perempuan yang menyerahkan 
diri mereka kepada Nabi SAW. Beliau bercampur dengan sebagian 
mereka dan mengakhirkan sebagian yang lain, yakni tidak 
menikahinya. Namun, ini adalah pendapat yang syadz. Adapun 
menurut pendapat yang kuat bahwa beliau tidak pemah bercampur 
dengan salah seorang di antara perempuan-perempuan yang 
menyerahkan dirinya. 


Dikatakan maksud Firman-Nya, ‘j—* dilJ) ts/yj fr&J j* jr j 
Ii—J (Kamu boleh menangguhkan [menggauli] siapa yang kamu 


kehendaki di antara mereka [isteri-isterimu] dan [boleh pula] 
menggauli siapa yang kamu kehendaki), bahwasanya beliau 
berkeinginan menceraikan sebagian istrinya, maka mereka berkata 
kepadanya, “Janganlah engkau menceraikan kami, tapi bagilah giliran 
diantara kami sesuai yang engkau sukai", maka beliau membagi 
kepada sebagian mereka pembagian yang sama, dan itulah 
perempuan-perempuan yang dikehendakinya untuk digaulinya, laiu 
beliau membagi kepada yang lainnya sesuai dengan keinginannya, dan 
itulah perempuan-perempuan yang ditangguhkannya. 
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Penafsiran kata turji' (menangguhkan) sebagaimana yang 
dinukil ada beberapa pendapat; Pertama, menceraikan dan menahan 
(tetap memperistri). Kedua, menjauhi siapa yang engkau sukai 
diantara mereka tanpa talak dan menggilir sebagiannya. Ketiga, 
engkau bisa menerima siapa yang engkau sukai diantara perempuan 
yang menyerahkan dirinya dan menolak siapa yang engkau sukai. 
Hadits di bab ini mendukung pendapat terakhir dan yang sebelumnya. 
Namun, redaksinya mencakup ketiga pendapat tersebut. 

Secara zhahir, permintaan izin beliau seperti yang diceritakan 
Aisyah menunjukkan bahwa beliau tidak menangguhkan seorang pun 
diantara istri-istrinya, artinya beliau tidak menjauhi salah seorang 
diantara mereka. Ini adalah pendapat Az-Zuhri sebagaimana 
ucapannya, “Aku tidak mengetahui ada seseorang yang beliau 
tangguhkan diantara istri-istrinya.” Hadits ini diriwayatkan Ibnu Abi 
Hatim. Dari Qatadah disebutkan bahwa Nabi SAW diberi kebebasan 
membagi giliran sesuai kehendaknya, tetapi beliau tetap membagi 
giliran dengan rata. 

U J) OiCJ (Beliau meminta izin pada hari seorang 

diantara kami). Yakni pada hari giliran istrinya tersebut, jika beliau 
ingin pergi kepada istrinya yang lain. 

CLiCp ii »\3 (Riwayat ini dinukil juga oleh Abbad 

bin Abbad, dia mendengar Ashim). Pemyataan ini dinukil dengan 
sanad yang maushul oleh Ibnu Mardawaih dalam tafsimya dari jalur 
Yahya bin Ma’in, dari Abbad bin Abbad. Kami meriwayatkannya dari 
hadits Yahya bin Ma’in riwayat Abu Bakar Al Marwazi pada juz 
ketiga, dari jalur para ulama Mesir, sampai kepada Al Marwazi. 


Catatan 

Ada perbedaan pendapat tentang perkara yang dinafikan dalam 
firman AUah yang disebutkan sesudah ayat ini, yaitu Firman-Nya 
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dalam surah Al Ahzaab [33] ayat 52, jlJu j—» s-dil iii Sl (Tidak 


halal bagimu menikahi perempuan-perempuan sesudah itu), apakah 
yang dimaksud sesudah sifat-sifat yang disebutkan, dihalalkan 
baginya perempuan tertentu dan tidak dihalalkan yang lainnya? 
ataukah dihalalkan baginya sesudah perempuan-perempuan yang ada 
saat pemberian pilihan? Dalam hai ini ada dua pendapat. Pendapat 
pertama adalah pendapat Ubay bin Ka'ab dan yang sepakat dengannya 
sebagaimana yang diriwayatkan Abdullah bin Ahmad dalam kitab 
Ziyadat Al Musnad. Sedangkan pendapat kedua adalah pendapat Ibnu 
Abbas dan yang sepakat dengannya, dan yang demikian itu sebagai 
balasan atas sikap mereka yang memilih beliau SAW, tetapi 
kenyataannya beliau tidak menikah lagi dengan seorang pun setelah 
kisah tersebut. Namun, hai itu tidak dapat menghilangkan perbedaan 
yang ada. At-Tirmidzi dan An-Nasa'i meriwayatkan dari Aisyah, \—» 


A~_di 4_! 


i «, 


J? - ’ iil (Tidaklah Rasulullah 


SAW meninggal hingga dihalalkan hagi beliau perempuan- 
perempuan). Hadits ini diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari Ummu 
Salamah RA. 


8. Firman Allah, 0 Oi V) O £ l^ l_pl*. jjjl\ 

Sl j iili tl jhf -ila i li] jfij toU] jjJp\j Jš- ^l 

" * * * j * 

v ii) fe* ^4 &jt ovsr oi 

J JA iPlsi jAjUSLj 15)3 tjkll 'ja 

^'3j> \j 3 *£š oi S13 äi J3 oi otsr 1*3 ^^3150 Jb 

/ ✓ ✓ ✓ 

. U -SäP <01 jlp OtS* 0} 41 ju' flJjy ja 


“Hai orang-orang yang beriman , janganlah kamu memasuki 
rumah-rumah Nabi kecuali bila kamu diizinkan untuk makan 
dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak (makanannya). 
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tetapi jika kamu diundang maka masuklah dan bila kamu selesai 
makan, keluarlah kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan. 
Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu Nabi laiu Nabi 
mälu kepadamu (untuk menyuruh kamu ke luar), dan Allalt tidak 
mälu (menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta sesuatu 
(keperluan) kepada mereka (isteri-isteri Nabi), maka mintalah dari 
belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan 
hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan 
tidak (pula) mengawini isteri-isterinya selama-lamanya sesudah ia 
wafat. Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) di 
sisi Allah.” (Qs. Al Ahzaab [33J: 53) 


<4 * ® * i, ^ % 


c lii (CjS üjSkj 4PllJl Jü) .Siil ^li .45"'jSI lolil JU, 

c-pji <ijJl S J lij NJij 13 J? <uÜL>!- lii j to ^uj^Jl Äiv? 

✓ ' S S 

£j_U *._-Ä-Jlj UgJäjiJ dJJi5"j tUJ äJI ja c-l^il 


Dikatakan: Inaahu artinya mendapatkannya. Anaa ya'nii 
anaatan. La'allassaa'ata takuunu qariiban (barangkali kiamat akan 
teijadi dalam waktu dekat), jika dijadikan sifat untuk kata mu'annats 
(jenis perempuan) maka dikatakan * qariibah dan jika dijadikan 
sebagai zharf (predikat) atau badal (penjelas) dan bukan dimaksudkan 
sebagai sifat maka huruf ta ' di akhir dihilangkan. Demikian juga pada 
bentuk tunggal, ganda, dan jamak untuk jenis laki-laki dan 
perempuan. 


/ / / / 


ciul Jli :oii :<Ip äi ^ J 15 :Jl 5 ^Jl ^ 

JJjLŠ JCa^S oi '^a\ CAja\ t^Ä-liJlj jJl dXjs- 
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4jl Aiii 

4790. Dari Humaid, dari Anas, dia berkata: Ümar RA berkata, 
“Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, masuk kepadamu yang baik dan 
orang yang berdosa, sekiranya engkau memerintahkan ummahatul 
mukminin berhijab', maka Allah pun menurunkan ayat tentang hijab. 


n ® / I 0 \ ' t f * o * I ^ 9 . 0 sQ } o * 

o* 0 ' j* y. ] : Jym ^ 

y stf ✓ ✓ 

jU—iii jt* iui ^ di : ju & ž»i [jšj düb. j 

4jd" litj C01 j^Jor tlJ^.njfl.9 ^jül Ipi Jis*x^r OJj 

x * S 

J —*äj ^IS ^15 ^li dii t^U dUi c£lj dii .1^*^ jUi t^ÜiL l!$iü 

« £ <> *• 'J. O , *, , *- f, & i ' „ ' : 

p-> ‘tf_y"’ cr («r^' cyii 

ji Jnrf j&j <jk ii Ju jyii o>£ Lki ;J&!ü tijiii ^li 

tA—L jj ^jiJli J^il C~~*Äi c^Jio jlitj Ijälisil 
Äj^I (^dit üj*j ISl IyUT ^JUl a3j' Jyti 


4791. Dari Mu'tamir bin Sulaiman, dia berkata: Aku mendengar 
bapakku berkata: Abu Mijlaz menceritakan kepada kami dari Anas 
RA, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW menikahi Zainab binti 
Jahsy, beliau memanggil beberapa orang, laiu mereka makan, 
kemudian mereka duduk-duduk bercakap-cakap. Temyata beliau 
SAW bersiap-siap berdiri, tetapi mereka belum mau berdiri. Ketika 
beliau melihat hai itu maka beliau berdiri. Ketika beliau berdiri maka 
berdirilah orang-orang yang berdiri dan tiga orang tetap duduk, 
kemudian Nabi datang untuk masuk temyata orang-orang itu masih 
duduk. Sesudah itu mereka berdiri. Aku berangkat dan mengabarkan 
kepada Nabi bahwa mereka telah pulang, maka beliau SAW pun 
datang hingga masuk. Aku pergi untuk masuk, laiu diberilah hijab 
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antara aku dengannya. Kemudian Allah menurunkan, ‘ Wahai orang- 
orangyang beriman janganlah masukke rumah-rumah Nabi 


4j I b^\ oJLgJ j*JLpi ^ ik* ^ jjp 

✓ / / s 

\. f r, V ✓ . - ,i / ^ i < • / •(,<[ 

<0)1 _^5 <0)1 J yj >j L$1P ÄI j C-jJUfcl LJ 

' ' ' * " 

J y 0 ^ /■ # ^ ^ ' & # / 

IjJ_»Äš j_SJl I_ pS j Ulüs cC-~Jl 4*-* cJ\S^ jUS-j aILp 

jt , J> * ✓ A, ^ fi s ' ' ' *s 

*> o / ^ J o ^ -* 0 0, ^ * , | ^ * *"f 1 i ^ . . &•"«" s* 

2 j*3 p-Äj C£>r jl ^j>xJ ^ C>*^ CÜ^A?"k Zj 

*i?I £Jj~> 1 jk*J3 Sl tji*T l^d \S) <0)1 Jjili cO 

(^LJ^ p!j3 ja -jjy Ji- &! Jijfeu fUt Ji öi'jt oi 

/ " ^ ' ' * ' 


4792. Dari Abu Qilabah, dia berkata: Anas bin Malik berkata, 
“Aku adalah manusia yang paling mengetahui ayat ini (ayat tentang 
hijab). Ketika Zainab dihadiahkan kepada Rasulullah, maka dia 
bersama beliau di rumah. Beliau pun membuat makanan dan 
memanggil beberapa orang, laiu mereka duduk bercakap-cakap. Maka 
Nabi SAW keluar kemudian kembali dan mereka tetap duduk 
bercakap-cakap. Akhimya, Allah menurunkan, ‘ Wahai orang-orang 
beriman, janganlah kamu masuk ke rumah-rumah Nabi kecuali 
diizinkan untuk makan dan tidak menunggu-nunggu waktu masak 
(makanannya) -hingga Firman-Nya- dari belakang tabir', maka 
dibuatlah hijab/tabir dan orang-orang pun berdiri.” 


Al ji <J P» y^ 1 : <J^ LS5^J cr 3 ' 


fj—■* Pg5—ÄtJ cl--plS l Js- O-L-jli CjJ»0j Jr^J (ji 




s } oss, , > > o .. " * «. . * * 9 . " . 1 ^ 7 ^. 

L* cJ^CÜ js>rJ^c jj Üji-> U9 j*-< J y* 
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, >'.<•, 't, '*>•$.**$> f 6 r * • f - f * f 

I j jl I(Jt ,9 40U 4 AJ 1 \J I 1.1 lA>-t Jä-! 

A * j / ' 0 / A ^// / i / 

äi ^1 - £> ?!t * tC.~Jl l) /äj 5J^ ^gjuj 

c. . ;:il Jif f&Jl :JLÜ Sijlp ä/i- Jj jlkili ji,} </ 

tJJ _ Uil c^Aä-j <JclS" iÄI ^LJl iiLU j :cJUii caü! 

tÜ-JlxJ JjiL IÄ5"" J i ( y^S' AjL 1~J <_£_/£* -jJ Aül Jjb 

1*// / / / # ^✓A 35 % y y * * ' ' ' °* 

4j*A> Iili jJUj <uU Aili £?rj |t-* .4^ijU cJli lÄS"" J ( jjL«jj 

OiO-Ji jjt-3 JU äi J/ yii oir,- j^!Uo odi ^ / 

✓ } y y y y * y y 0 

'tyQtot/JoyO-r 9 * / , ^ ^ ✓ .. ^ 0 -* ✓ 0 . . 1 9 * ' ' ' ■ // |. 

ul ^o-l _jl 4 jj-^-I (J Jil L>J t^ULflp s j? rt>- y>x-i uilhjy £-—j.L>ul 
4 U-b t_J Jl **1 ^j <1Ä-J £*3J lil ^I>- £Ä-_^s tl y>rJ>- ^ /)l 

.vUnJi J? “oijllj t/T, /T '/Jl ^.jf */,&. ci/fj 


4793. Dari Anas RA, dia berkata, “Nabi SAW hendak 
berkumpul dengan Zainab binti Jahsy, maka diadakanlah walimah 
berupa roti dan daging. Laiu aku pun diutus memanggil orang-orang 
untuk makan, maka datanglah beberapa orang, laiu makan dan keluar, 
laiu datang lagi sekolompok orang, mereka makan dan keluar. Aku 
teras memanggil hingga tidak mendapatkan lagi orang yang aku 
panggil. Aku berkata, ‘Wahai Nabi Allah, aku tidak mendapati 
seorang pun yang aku panggil’. Beliau bersabda, ‘Angkatlah makanan 
kalian', namun tersisa tiga orang sedang bercakap-cakap dalam ramah. 
Nabi SAW keluar dan berangkat ke kamar Aisyah seraya 
mengucapkan, ‘ Semoga keselamatan dan rahmat Allah atasmu wahai 
ahlul bait’. Aisyah menjawab, ‘Semoga keselamatan dan rahmat allah 
juga atasmu, bagaimana engkau mendapati keluargamu, semoga Allah 
memberkahimu’. Beliau pun mendatangi semua kamar istri-istrinya. 
Beliau mengatakan kepada mereka apa yang dikatakan kepada Aisyah 
dan mereka pun mengatakan sebagaimana yang dikatakan Aisyah. 
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Kemudian Nabi SAW kembali temyata ketiga orang-orang itu masih 
dalam ramah dan bercakap-cakap. Adapun Nabi SAW sangat pemalu, 
maka beliau keluar menuju kamar Aisyah dan aku tidak tahu apakah 
aku mengabarkan kepadanya atau beliau diberitahu, bahwa orang- 
orang telah keluar. Beliau kembali hingga menginjakkan kakinya di 
pintu hendak masuk dan yang satu masih di luar, laiu beliau 
menurunkan tirai antara aku dan dirinya, dan diturunkanlah ayat 
hijab.” 


irf -J <Üll -ÄI J y*J jjjl : Jü aIp -Üll J ^-Jl 

* 0 
' * t. ' " * i - .*!. ' Y- . ° ' ° ' 

f -cr**- i—^ S-AiJi! xs*- 

£4 ais" ur jojiii 

. / / / t . ^ o /■/ S* ^ j ■* 0 ^ Oi-' 

dr*^j cS>j eri ^ tJy-A;j ,>gJ 

/ ✓ / / 

-Oli Aü! Jl c^lj l4I*J 1 ^>-aTj lldi iC-J-A^Jl 

f f f M i A t' '■ •*» * ,'is »s » * a'.s 

L«-£>-j<J^*>-1 ui C$J-3l LaJ Vj õ* J 

/ / / / /• /• 

/ s % J / 0 / / / ^ 

-'T 0 t ?r ts*" •>' ' i. ' « f' ^ o^. ( " 0 7 

4jl CJ^lj (<~rf _yi***Jl jlj (J^' 5 J* c f 
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^ J—* ^ ^ 


<0 O-' ^ 


j.£ ✓ /9 

LS^- 


sO £ / /d / f il Q - / 

: (^y ^ d^ 1 
.jJLj Su 


4794. Dari Anas RA, dia berkata: Rasulullah SAW melakukan 
walimah -ketika menikah dengan Zainab binti Jahsy- laiu orang-orang 
pun diberi makan roti dan daging, kemudian beliau keluar menuju 
kamar-kamar para istrinya sebagaimana yang dilakukannya setiap 
pagi hendak berkumpul dengan istrinya yang baru. Beliau memberi 
salam untuk mereka dan berdoa untuk mereka, dan mereka juga 
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memberi salam atasnya dan mendoakannya. Ketika kembali ke 
rumahnya, beliau melihat dua laki-laki yang sedang bercakap-cakap. 
Ketika melihat keduanya, beliau pun kembali dari rumahnya. Saat 
kedua laki-laki itu melihat Nabi Allah kembali dari rumahnya, 
keduanya pun melompat dan bergegas pergi, aku tidak tahu apakah 
aku mengabarkan kepadanya tentang kepulangan keduanya, ataukah 
beliau diberitahu, laiu dia kembali dan masuk rumah serta 
menurunkan tirai antara aku dengan dirinya, laiu diturunkanlah ayat 
tentang hijab. 

Ibnu Abi Maryam berkata: Yahya mengabarkan kepada kami, 
Humaid menceritakan kepada kami, Anas mendengar dari Nabi SAW. 


„ * o / o 

0.5 --w- L 


- J 141 ^ Äi ÜJlp 

ÖlCJlS"J 

* * 

<. X :—^ ^ tibj^» \j :JUi v_-»Ua>Jl ^yi lil J» tL QijUJ ^ 

f ' ' ■■ 
amI Jj— ^ jj (3 —ä>-I j oUS^jli :cJli .(jiÄ- iS t h-lc . 

; V ' •' *' - ' *\' ' V ?- 

— p ^ j 5=^ AÜ * 

,J — J —^ (<ii <&' Jlj 

✓ ■ ^ ^ 

j*' '•' i"' • •i'' ' ,o '" ^^j! .r, V © r.j ,^ 

**—^J cOt icJli cLiS ^j 

M ‘J3 Jif oi J?!:JUi 


4795. Dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah RA, dia berkata, 
Saudah keluar —setelah diwajibkannya hijab- untuk memenuhi 
kebutuhannya, dan dia seorang perempuan yang gemuk dan tidak 
tersembunyi (pasti diketahui) oleh siapa yang mengenalnya, laiu Ümar 
bin Khaththab melihatnya, maka dia berkata, ‘Wahai Saudah, 
ketahuilah engkau tidak tersembunyi bagi kami, perhatikanlah 
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bagaimana engkau keluar’.” Dia berkata, “Laiu dia kembali dan 
Rasulullah SAW di rumahku, beliau sedang makan malam sementara 
di tangannya ada sekerat daging. Saudah masuk dan berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku keluar untuk suatu keperluan, laiu 
Ümar berkata kepadaku begini dan begitu’.” Dia (Aisyah) berkata, 
“Maka Allah mewahyukan kepadanya, kemudian diangkat darinya 
dan daging itu masih berada di tangannya, beliau tidak meletakannya. 
Beliau bersabda, '‘Sesungguhnya telah diizinkan bagi kalian untuk 
keluar memenuhi kebutuhan kalian 


Keterangan Hadits : 


(Bab Firman Allah, “Janganlah kamu memasuki rumah-rumah 
Nabi kecuali diizinkan untuk makan -hingga Firman-Nya- 
sesungguhnya perbuatan itu amat besar dosanya di sisi Allah"). 
Demikian tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan An-Nasafi. Adapun 
selain keduanya menukil ayat tersebut secara keseluruhan. 


oT SUif J\ :i\j\ : Jižj (Dikatakan: Inaahu artinya 

* / / / 


mendapatkannya. Anaa - ya'nii - anaatan - aanin). Abu Ubaidah 
berkata tentang firman-Nya, #'— 1) Jt)?'» j* J\ (kepada makanan 


tanpa menunggu masaknya), yakni mendapatkannya dan sampai 
kepadanya. Dikatakan, “anaa - ya'niy-anyan", artinya sampai dan 
mendapatkan. 

\i jto isSior li Jj t 2 -j ji : cJj d-TjiJ I ÄJLp C.JUPJ lij (U^Š ö f&j äPLjl JjiJ) 
a>ijii J SõaJ liiijJr j »lg)i c-t jj iy ^laij 

u —dfiij jTj —ü (La'allassaa'ata takuunu qariiban (barangkali kiamat 


akan terjadi dalam waktu dekat), jika dijadikan sifat untuk kata 
mu'annats (jenis perempuan) maka dikatakan ‘qariibah', dan jika 
dijadikan sebagai zharf (predikat) atau badal (penjelas) dan bukan 
dimaksudkan sebagai sifat maka huruf ta' di akhir dihilangkan. 
Demikian juga pada bentuk tunggal, ganda, dan jamak untuk jenis 
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laki-laki dan perempuan). Demikian yang disebutkan di tempat ini 
dalam riwayat Abu Dzar dan An-Nasafi. Selain keduanya tidak 
menyebutkannya, dan itulah yang tepat, karena meskipun hal-hal ini 
disebutkan dalam surah ini, tetapi bukan di sini tempatnya. Abu 
Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Al Ahzaab [33] 


ayat 63, \ —j J Oj— äpU— il J—ii dJJjl )—j Uj (Dan tahukah kamu (hai 


Muhammad), boleh jadi hari berbangkit itu sudah dekat waktunya). 
Kata qariiban di sini berfungsi sebagai keterangan. Seandai nya ia 
menjadi sifat kata as-saa'ah, maka dikatakan qariibah, dan jika ia 
berfungsi sebagai kata keterangan, maka dalam bentuk tunggal, ganda, 
jamak untuk laki-laki, dan jamak untuk jenis perempuan, adalah sama 
tanpa huruf ha ' dan tanpa bentuk jamak maupun ganda.” 


Ulama selainnya mengemukakan kemungkinan yang dimaksud 
as-saa'ah adalah ai yaum (hari). Oleh sebab itu, kata sifatnya 
disebutkan dalam bentuk mudzakkar (jenis laki-laki), atau yang 
dimaksud adalah ‘syafan qariiban' (sesuatu yang dekat) atau 
‘zamaanan qariiban' (masa yang dekat), atau mungkin juga kata yang 
seharusnya adalah ‘qiyaam as-saa'ah' (saat teijadinya kiamat), maka 
kata qiyaam dihapus sehingga yang tersisa adalah kata as-saa'ah, laiu 
kata takuunu disebutkan dalam bentuk mu'annats (jenis perempuan) 
untuk dissuaikan dengan kata as-saa 'ah, dan kata qariiban disebutkan 
dalam bentuk mudzakkar (jenis laki-laki) sesuai dengan kata qiyaam 
yang tidak disebutkan secara redaksional. Sebagian berkata, “Kata 
qariiban sangat banyak digunakan sebagai zharf (predikat). 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits; salah 
satunya hadits Anas, dari Ümar, dia berkata, “Aku berkata, ‘ Wahai 
Rasulullah, masuk kepadamu orang yang baik dan orang yang 
berbuat dosa, sekiranya engkau memerintahkan Ummahatul 
mukminin mengenakan hijab', maka Allah menurunkan [ayat tentang) 
hijab." Bagian awal hadits ini, “Aku sesuai dengan Tuhanku dalam 
tiga hai.” Hadits ini telah disebutkan pada bagian awal pembahasan 
tentang Shalat dan pada tafsir Surah Al Baqarah. Kedua, hadits Anas 
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tentang kisah pemikahan Nabi SAW dengan Zainab binti Jahsy dan 
turunnya ayat tentang hijab. Imam Bukhari menyebutkannya dari 
empat jalur dari Anas sebagiannya lebih sempuma. Adapun kalimat, 
“ketika dihadiahkan" , maknanya ketika dia dihiasi oleh perias dan 
disiapkan untuk Nabi SAW. Ash-Shaghani mengklaim bahwa yang 
benar adalah ‘hudiyat’ akan tetapi semua teks mencantumkan huruf 
alif di awalnya, dan tidak dilarang menggunakan kata ‘hadiah’ dalam 
konteks istVarah (kata yang tidak digunakan pada arti yang 
sebenamya karena adanya kesamaan) pada hai seperti ini. 


IJ dJj ddjj j ZX& ÄI ÄI ui 

(Ketika Nabi SAW menikahi Zainab binti Jahsy beliau mengundang 
beberapa orang, laiu mereka makan). Dalam riwayat Az-Zuhri dari 
Anas sebagaimana akan disebutkan pada pembahasan tentang 
meminta izin, dia berkata, JU J ji iDlf j ^-uli J^i tfi 

4 ‘Js- äi Ji Jäi '■ L r^dr LJj y Zjs- äi ^de> äi J y») 

pj-Ül tP-Jki jJu.J (Aku adalah orang yang paling mengetahui 


tentang urusan hijab. Ia turun berkenaan dengan pernikahan Nabi 
SAW dengan Zainab binti Jahsy, dan saal itu mereka sebagai 
pengantin baru, laiu beliau memanggil/mengundang orang-orang ). 
Dalam riwayat Abu Qilabah, dari Anas, dia berkata, —# ^tJi jU*' $ 


aIÜp äi Jb> ^i Jl r c*! Lii) ui .oi^Ji äi Ä*ii 


l_ilii» (Aku adalah orang yang paling mengetahui tentang ayat ini, 


yakni ayat tentang hijab. Ketika Zainab diantar [menjadi pengantin] 
kepada Nabi maka beliau membuat makanan). Abdul Aziz bin Suhail 
meriwayatkan dari Anas bahwasanya dialah yang mengundang orang- 

J , j t , * st j / / j * 

orang untuk makan. Dia berkata, j*jš «-J** ^ OjiTlIš 

s s * * * * * 2 ^ 

lj J r' U Jš- : Jlš iDylTU* (Maka datanglah orang - 


orang dan makan kemudian keluar, laiu datang lagi kelompok lain. 
laiu makan dan keluar. ” Dia berkata, “Aku mengundang hingga aku 
tidak mendapati lagi seseorang. ”). Dalam riwayat Humaid 
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disebutkan, &*Jj lj£ (Kaum muslimin menjadi kenyang 

dengan roti dan daging). Dalam riwayat Al Ja’d bin Utsman, dari 
Anas, yang dikutip Imam Muslim -dan dinukil Imam Bukhari melalui 
jalur mu ’allaq - dia berkata, cJ£ä 3 JLj aIIs- -üji 4 _ s Jl^s> ^i 

v5*Ai J l'i\ : JUŽ ,*Lj <ü* Jb J3l Jt 4, c-Aii ^ ii 

J —ir j *—‘UÄtö frUj j^Jjjpai c4*i j (Nabi SA W menikah, laiu dia masuk 

kepada istrinya, kemudian Ummu Sulaim membuatkan makanan yang 
terbuat dari kurma dan keju serta samin, laiu dikirim kepada Nabi 
SAW. Maka beliau bersabda, ‘Undanglah untukku fulan dan fulan’. 
Aku pun pergi dan mengundang mereka sekitar 300 orang ). Laiu 
disebutkan hadits tentang bagaimana mereka makan hingga kenyang. 
Hai itu telah disiyaratkan pada pembahasan tentang tanda-tanda 
kenabian. Riwayat ini mungkin dipadukan dengan riwayat Humaid, 
bahwa beliau melakukan walimah dengan hidangan daging dan roti, 
laiu Ummu Sulaim mengirimkan juga makanan yang terbuat dari 
kurma, keju, dan samin. Dalam riwayat Sulaiman bin Mughirah, dari 
Tsabit, dari Anas disebutkan, JLj Olp abt Jl-o äui cjj ItfJ 

jt—$3l J*- (*^11 lj jliJt (Aku melihat Rasulullah SA Wmemberi 


makan kepada kami dengan roti dan daging hingga siang hari). 
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim. 


—*Js> 'j—*ijl : Jlä lA^-l i^-t U «ist Jj \j :ci äi (Aku berkata, 

“Wahai Nabi Allah, aku tidak mendapatkan seseorang pun untuk aku 
undang/panggil. ” Beliau bersabda, "Angkatlah makanan kalian 
Al Ismaili menambahkan dari jalur Ja’far bin Mahran, dari Abdul 
Wans, < > ? ■ c.. jk pt ai i\y>\ : Jti .c~J' J ÄlJUf- L-Zjj : Jtš 

* * * o 

5 —c-13' J Jjj (Dia berkata, “Zainab duduk di samping rumah. ” 


Dia berkata, “Dia adalah seorang perempuan yang telah diberi 
kecantikan. Sementara tinggal di dalam rumah tiga orang”.). 
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OjjJ—wj lj——L?- (Kemudian mereka duduk bercakap-cakap). 

Dalam riwayat Abu Qilabah disebutkan, $ j— *i jUj j* (►* 

OjJaksj (Moka beliau puit keluar kemudian kembali dan mereka masih 


duduk-duduk bercengkrama). 


j—i ^lä liii ÜSä t5'j &lš ^ 4jtsT j* lil j 

jdj (Beliau seakan-akan bersiap-siap untuk berdiri, tetapi 


j—aj jj dj 


mereka tidak juga berdiri. Ketika beliau melihat hai itu, maka beliau 
pun berdiri. Saat beliau berdiri, maka berdirilah orang-orang yang 
hendak berdiri, dan tinggal tiga orang yang tetap duduk). Dalam 

J // / 

riwayat Abdul Aziz disebutkan, Ja—Äj 3—J*AS (Dan tinggalah tiga 


kelompok). Sementara dalam riwayat Humaid disebutkan, (f:) Cji 
trij (.Ketika beliau kembali ke rumahnya, beliau melihat dua 


laki-laki). Riwayat ini didukung oleh Bayyan bin Amr dari Anas yang 
dikutip At-Tirmidzi. Kedua versi ini mungkin digabungkan bahwa 
pertama kali beliau berdiri dan keluar dari rumah, mereka yang duduk 
berjumlah tiga orang, dan pada saat beliau pulang maka satu orang di 
antara mereka berdiri dan pulang, maka yang terisa hanya dua orang. 
Hai ini lebih tepat dibandingkan penegasan Ibnu At-Tin bahwa salah 
satu dari kedua riwayat itu tidak benar. 


Menurut Al Karmani, kemungkinan pembicaraan teijadi antara 
dua orang di antara mereka, sedangkan orang ketiga hanya diam. 
Maka mereka yang menyebutkan tiga orang memperhatikan individu 
yang ada, dan yang menyebutkan dua orang memperhatikan kepada 
sebab mereka duduk. Kemudian saya belum menemukan keterangan 
tentang nama salah seorang pun diantara mereka. 


' j iilall j_ \ j* _ jJLij P 3)ll Ju? JIll ’cj£- JJJsrd ciüiahi (Aku 


berangkat kepada Nabi dan mengabarkan bahwa mereka telah 
keluar). Dalam riwayat ini ditegaskan bahwa dia yang mengabarkan 
kepada Nabi SAW. Demikian juga dalam riwayat Al Ja’d. Riwayat 
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Abdul Aziz dan Humaid sepakat bahwa Anas rägu mengenai hai itu. 
Dalam riwayat Humaid disebutkan, ?\ Ltff cSjii ^ 

(Aku tidak tahu apakah aku yang mengabarkan beliau keluamya 
keduanya atau diberitahü). Sedangkan riwayat Abdul Aziz dari Anas 
disebutkan, j — ?-\ \ — fjj*. f i__j (Aku tidak tahu apakah aku 


mengabarkannya atau beliau diberitahü), yakni diberitahü melalui 
wahyu. Keraguan ini mirip dengan keraguan Anas tentang nama läki¬ 
läki yang bertanya untuk didoakan agar turun hujan, karena sebagian 
sahabat Anas menegaskan bahwa ia adalah laki-laki yang pertama dan 
sebagian lagi menyebutkan beliau ditanya tentang itu, maka beliau 
berkata, “Aku tidak tahu”. Hai ini dipahami bahwa pada awalnya 
beliau mengingatnya kemudin timbul keraguan, maka beliau. pun 
meragukannya, laiu beliau ingat kembali dan menyatakannya dengan 
tegas. 


IJ—5 I yj>\ iJÜI Ättl J jlU Aijj Ljlsvdl 

-D!' (i /—(Aku pergi untuk masuk, maka dia menutupkan hijab 


ii»* 9 


antara diriku dengan dirinya, laiu Allah menurunkan Firman-Nya, 
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu masuk ke 
rumah-rumah Nabi”...). Abu Qilabah menambahkan dalam 
riwayatnya, “ Kecuali diizinkan kepada kamu -hingga Firman-Nya- 
dari balik hijab. Maka dibuatlah hijab.” Dalam riwayat Abdul Aziz 
disebutkan, “ Hingga ketika beliau menginjakkan kakinya di depan 
pintu hendak masuk dan yang lain masih berada diluar, beliau 
menurunkan tirai antara diriku dan dirinya, maka diturunkanlah ayat 
tentang hijab.” At-Tirmidzi meriwayatkan dari Amr bin Sa'id dari 


Anas, jljli UT OlT Oi : Jliü Ä*iik ,-jSl illi cSjfb yllJi ^ji di* 

<• / * ✓ * ^ 


oL^otJl 3_jl c 


OT^I aj (Ketika tirai ditutup, aku menceritakannya 


kepada Abu Thalhah, maka dia berkata, “Sekiranya seperti yang 
engkau katakan niscaya akan diturunkan Al Qur'an tentang itu," 
maka turunlah ayat tentang hijab). 
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f*CJ' : JUi* Xxb J\ jüito ^Ilij Lit <üit ^yi 

(Wa/)/ 5,4 FF keluar dan berangkat menuju kamar Aisyah dan 
mengucapkan, “Semoga keselamatan atas kamu”). Dalam riwayat 
Humaid disebutkan, j — ÄAl — olS" UT oi$2f J; £y jL> 

4—I Oyi —jj ^ _**•*£> ^ jLi— ij (U~~J (Kemudian beliau keluar 


kepada ummahatul mukminin sebagaimana dia lakukan pada pagi 
hari ketika beliau berkumpul dengan salah seorang istrinya, laiu 
beliau mengucapkan salam kepada mereka dan mereka pun 
mengucapkan salam kepadanya. Beliau berdoa untuk mereka dan 
mereka juga mendoakannya). Dalam riwayat Abdul Aziz disebutkan, 


23' 


J LJ—lai olbrj LilS" ji* {Mereka berkata kepada beliau, 


'Bagaimana engkau mendapati keluargamu [istrimu] semoga Allah 
memberkahimu 

iJj —üi (Beliau mendatangi satu persatu). Yakni mendatangi satu 


persatu kamar istri-istrinya. Dikatakan, qaraitul ardha, artinya aku 
mendatangi negeri-negeri satu persatu, dan orang perorang. 


.- i VP 3 Jp&- Vžl UU gyü JüXi> j»il*>j <li^ «&' OlTj 

(Wia&z 54 fF adalah sangat pemalu, laiu belia keluar menuju kamar 

J • , 

Aisyah). Dalam riwayat Humaid disebutkan, vlJyJi U# jlirj cS'j 

j* ^ / 

*—~rf y *1^ 4lll ,^11^ 4)1 ^ tSfcr (j)j Ui* i4sj y UaI j Ui* 

y* jr -—* '—lij {Beliau melihat dua laki-laki yang sedang terlibat 


perbincangan. Ketika beliau melihat keduanya, beliau pun kembali 
dari rumahnya, dan ketika kedua laki-laki itu melihat Nabi Allah 
kembali dari rumahnya, keduanya segera melompat pergi). 


Ringkasnya, orang-orang yang menghadiri walimah duduk 
bercakap-cakap dan Nabi SAW merasa mälu untuk menyuruh mereka 
pulang. Beliau bersiap-siap berdiri agar mereka mengerti maksudnya, 
sehingga mereka juga berdiri karena melihat beliau berdiri. Ketika 
mereka asyik bercengkrama, Nabi berdiri dan keluar, maka sebagian 
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mereka mengikutinya, kecuali tiga orang yang masih asyik 
bercengkrama dan tidak mengerti maksud Nabi. Pada saat itu. Nabi 
menginginkan agar mereka pergi tanpa harus disuruh. Hai itu karena 
perasaan mälu Nabi SAW, maka beliau sengaja memperlama berada 
di luar dengan mengucapkan salam kepada istri-istrinya. Pada saat 
itulah salah seorang mereka yang berbincang-bincang menyadari, 
maka dia pun keluar hingga tersisa dua orang. Ketika hai itu 
berlangsung lama, maka Nabi sampai ke rumahnya dan beliau melihat 
keduanya, laiu beliau kembali dan kedua orang ini melihat beliau 
kembali. Saat itulah keduanya menyadari kekeliruan mereka, laiu 
Nabi masuk dan diturunkanlah ayat. Kemudian beliau menutupkan 
tirai antara dirinya dan Anas (pembantunya), padahal yang seperti ini 
tidak biasa dilakukan sebelumnya. 


Catatan: 


Makna zhahir riwayat kedua menyatakan bahwa ayat tersebut 
turun sebelum orang-orang itu berdiri. Sedangkan riwayat yang lain 
menyatakan ayat tersebut turun sesudah mereka pulang. Oleh karena 
itu, ada kemungkinan untuk digabungkan bahwa yang dimaksud 
adalah ayat itu turun pada saat mereka hendak pulang, yakni Allah 
menurunkan ayat itu saat mereka berdiri. Dalam riwayat Al Ja’d 
disebutkan, L_U : Jjäj ^ cJ3i 

j—? -*& J)r ^3* Sl \‘yjd jj äh (Beliau kembali dan 


masuk ke rumah, laiu menurunkan tirai, dan aku berada di dalam 
kamar, laiu beliau membaca, ‘Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah masuk ke rumah-rumah nabi -hingga Firman-Nya- 
daripada kebenaran ’.). 


Hadits ini memuat pensyariatan hijab bagi ummahatul mukminin 
(istri-istri Nabi SAW). Iyadh berkata, “Kewajiban hijab termasuk 
perkara yang khusus bagi mereka. Ia wajib bagi mereka tanpa ada 
perselisihan, yaitu pada wajah dan kedua telapak tangan. Maka 
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mereka tidak boleh membuka wajah dan kedua telapak tangan dalam 
memberi kesaksian dan selainnya, dan tidak boleh menampakkan 
badan mereka meskipun mengenakan pakaian yang menutupi seluruh 
tubuh, kecuali dalam kondisi darurat yang mengharuskan mereka 
menampakkannya.” Kemudian dia berdalil dengan apa yang ada 
dalam kitab Al Muwaththa' bahwa ketika Ümar meninggal dunia, 
maka Hafshah ditutupi oleh perempuan-perempuan agar tidak terlihat, 
dan Zainab binti Jahsy membuatkan semacam kubah untuk menutupi 
dirinya. Namun, apa yang dia sebutkan bukan menjadi dalil wajibnya 
hijab bagi mereka, bahkan sesudah Nabi SAW meninggal, diantara 
mereka ada yang menunaikan haji dan thawaf. Begitu juga para 
sahabat biasa mendengar hadits dari istri-istri Nabi SAW, sementara 
mereka hanya memakai pakaian yang menutupi badan, dan tidak 
menutupi diri mereka. Pada pembahasan tentang haji telah disebutkan 
perkataan Ibnu Juraij kepada Atha' ketika menyebutkan thawaf 
Aisyah, “Apakah sebelum hijab ataukah sesudahnya?” Maka dia 
berkata, “Aku mendapati hai itu sesudah hijab.” Laiu pada akhir hadits 
yang berikutnya akan disebutkan tambahan penjelasan hai tersebut. 


CJi cJu-j Jui- 'j&f- Jpü VJUl jj' Jtij (Ibnu Abi Maryam 


berkata: Yahya memberitakan kepadaku, Humaid menceritakan 
kepadaku, aku mendengar Anas). Maksud Imam Bukhari 
menyebutkan hai ini bahwa penukilan Humaid dengan menggunakan 
kata ‘ an (dari) pada hadits ini tidak berpengaruh terhadap keakuratan 
hadits, karena adanya penegasan bahwa dia mendengamya langsung. 
Yahya yang disebutkan adalah Ibnu Ayyub Al Ghafiqi Al Mishri, 
sedangkan Ibnu Abi Maryam termasuk guru Imam Bukhari; Namanya 
adalah Sa'id bin Al Hakam. Pada sebagian naskah dari Abu Dzar 
disebutkan, “Ibrahim bin Abu Maryam berkata...” dan ini adalah 
perubahan yang buruk, bahkan dia adalah Sa’id. 


Hadits yang ketiga adalah Hadits Aisyah, “ Saudah —yakni binti 
Zam’ah ummul mukminin — keluar setelah ditetapkan hijab untuk 
memenuhi hajatnya Pada pembahasan tentang bersuci dari jalur 
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Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, disebutkan pendapat yang 
menyelishi makna zhahir riwayat Az-Zuhri dari Urwah. Al Karmani 
berkata, “Apabila engkau mengatakan, ‘Disinš disebutkan bahwa hai 
itu terjadi setelah ditetapkannya hijab, kemudian pada pembahasan 
tentang wudhu disebutkan bahwa ia terjadi sebelum hijab', maka 
jawabnya, barangkali ia terjadi dua kali.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
bahkan yang dimaksud dengan hijab yang pertama bukanlah hijab 
yang kedua. 


Kesimpulannya, dalam hati Ümar RA terbersit rasa tidak senang 
ada laki-laki yang melihat istri-istri Nabi SAW, hingga dia 
menegaskan kepada Nabi, “Hijablah istri-istrimu", dan beliau 
mempertegas hai itu hingga akhimya turunlah ayat tentang hijab. Dia 
bermaksud agar mereka tidak menampakkan diri mereka, meskipun 
mereka sudah memakai pakaian yang menutupi seluruh badan. 
Namun, diizinkan kepada istri-istri Nabi untuk keluar memenuhi 
kebutuhan mereka agar tidak menimbulkan kesulitan. 


Sebagian pensyarah mengkritik bahwa penyebutan hadits diatas 
pada bab ini tidak sesuai, bahkan penyebutannya pada masalah tidak 
adanya hijab adalah lebih tepat. Hai itu dijawab bahwa dia 
mengalihkannya kepada asal hadits. Seakan-akan dia mengisyaratkan 
bahwa menggabungkan kedua hadits itu adalah mungkin dilakukan. 


Pada riwayat Mujahid dari Aisyah disebutkan sebab lain 
berkenaan dengan turunnya ayat hijab. Riwayat ini dikutip An-Nasa'i 
dengan redaksi, yj t v-Ü ^ &£• ^L>j il ip <&) Ju? J t\ cJT 

<j&'j ^ J — «j' j' — ly? : Jüi j i JSÜ elpjj 

» / »• 

h (Aku sedang makan makanan yang terbuat dari kurma, 


keju dan samin bersama Nabi SAW dalam satu piring. Laiu Ümar 
lewat, maka Nabi SAW memanggilnya dan dia makan bersama. Laiu 
järi telunjuknya bersentuhan dengan järi telunjukku, maka dia 
berkata, “Wah, sekiranya dia taat, jadilah dia tidak dilihat oleh satu 
mata pun. ” Maka turunlah ayat hijab). Hai ini mungkin digabungkan 
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bahwa yang demikian itu teijadi sebelum kisah tentang Zainab. Hanya 
saja karena dekatnya kejadian dengan turunnya ayat tentang hijab, 
maka dikatakan bahwa ayat tentang hijab turun karena sebab ini. 
Disamping itu, tidak ada halangan suatu ayat turun karena beberapa 
sebab. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, dia 

berkata, Ju ^ cj-j&' ja J-j 4 ^ Ju J3i Jž> 

J UŠ tyrj J Uljalt jU JUU ‘J*^i jrJiU i- 1 '^ *&' 

j_il : JLUj aJp iil Ju Jill Jüi jJUj J* ii' Ju Ji)' cJiT ClU* 1 : J-jlJ 

OÜ UU;t?- UUšjl J 4 ll! Jj-uj li ; jU i JUä (JUj Ji Jsl wukä 
oi^i cijä c^Jii au>j c.ulii jcs 'jJ (Seorang laki-laki 


masuk kepada Nabi SAW, laiu dia duduk dalam waktu yang lama. 
Nabi SAW keluar tiga kali agar laki-laki itu keluar, tetapi dia tidak 
melakukannya. Ümar masuk dan melihat rasa tidak senang pada 
wajah beliau SAW. Ümar berkata kepada laki-laki tersebut, 
“Barangkali engkau telah mengganggu Nabi SAW. ” Maka Nabi SAW 
bersabda, ‘‘Aku telah berdiri tiga kali agar dia mengikutiku, tetapi dia 
tidak melakukannya. ” ümar berkata kepadanya, “Wahai Rasulullah, 
sekiranya engkau menjadikan hijab. Sesungguhnya istri-istrimu tidak 
sama seperti perempuan-perempuan lain. Hai itu lebih suci bagi hati 
mereka. ” Akhirnya turunlah ayat tentang hijab). 


9 . Firman Allah, Sl *■ Ja OlT iil 019 jt blU 1 01 

* ' ' ' 

«.Ui % j^l Slj Jf»'j^l % (J 

X ✓ ✓ /■ y / / / * * * 

J Š Jp Oisf iil 0J iil JlžJlj ci^U U Slj Sl j J^Jlj^l 

✓ ' ' ' 

.1J-^W *.^-1 


“J/Äfl kamu melahirkan sesuatu atau menyembunyikannya, maka 
sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala sesuatu. 
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Tidak ada dosa aias isteri-isteri Nabi (untuk berjumpa tanpa tabir) 
dengan bapak-bapak mereka, anak-anak laki-laki mereka, saudara 
laki-laki mereka, anak laki-laki dari saudara laki-laki mereka, anak 
laki-laki dari saudara mereka yang perempuan, perempuan- 
perempuan yang beriman dan hamba sahaya yang mereka miliki, 
dan bertakwalah kamu (hai isteri-isteri Nabi) kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu. ” (Qs. Qs. 
Al Ahzaab [33]: 54) 


• ti - i ' ** i ' . ' *. f • f li - ? » &, - 

ic—iii i—ÄWi j acAp Oi ^ j*y 

/ * < / / 

aJ OiT icJLä» Jjjl JLäji I ^Uit OiLLO 

'y L/ ^Mi\ Li oli-l Oli j aJIp <&! ^jlil 4-i Õilist ^y>- 
-äl L5 1—^ ^ öfyi ^ j 

iüib—s-l —*Äil ^1 1>-1 Oi -üll J j—j Ij ia! cJUii j aJLp 
IjJLwj aJjp <ü)l J Lii .oJ^uLmI 4j 0^1 ül c^li 

y Ij4 Ji> ö\ Äi J_Ä0 L' :ÄÜ õ( SiZ. 

• . i ^ ^ . •!, t, 'Jl ^1, f 0 1 ✓ o^o ✓j'/ 

c —cü—1 p -bli a3 :JLä 3 c^j 

i—« ÄplO^Jl ^ \yj>- IJ yü aOJIp cJli" iiJJiii löj^p Jli .0JüL»j 

^ a,. ' '. * 

• i— KAAA*)) 


4796. Dari Az-Zuhri, Urwah bin Az-Zubair menceritakan 
kepada kami, sesungguhnya Aisyah RA berkata, “Aflah, saudara Abu 
Al Qu'ais meminta izin kepadaku setelah diturunkan ayat tentang 
hijab, maka aku berkata, ‘Aku tidak mengizinkan untuknya hingga 
aku meminta izin tentang ini kepada Nabi SAW\ Sesungguhnya 
saudaranya Abu Al Qu'ais bukan dia yang menyusuiku, tetapi yang 
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menyusuiku adalah istri Abu Al Qu'ais. Nabi SAW masuk kepadaku 
dan aku berkata kepadanya, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya Aflah 
saudara laki-laki Abu Al Qu'ais meminta izin, tetapi aku tidak 
memberinya izin hingga aku meminta izin kepadamu’. Nabi SAW 
bersabda, l Apa yang menghalangimu memberi izin kepadanya? Dia 
adalah pamanmu’. Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
laki-laki itu bukan dia yang menyusuiku, tetapi yang menyusuiku 
adalah istri Abu Al Qu'ais\ Dia bersabda, 'Berilah izin kepadanya, 
sesungguhnya dia adalah pamanmu, celakalah engkau Oleh karena 
itu, maka Aisyah biasa berkata, “Haramkanlah karena susuan apa 
yang kamu haramkan karena nasab 


Keterangan : 

(Bab Firman Allah, “Jika kamu menampakkan sesuatu atau 
menyembunyikannya —hingga Firman-Nya — menyaksikan ”). 
Demikian dikutip oleh Abu Dzar. Adapun para periwayat selainnya 
mengutip kedua ayat itu secara keseluruhan. Kemudian disebutkan 
hadits Aisyah tentang kisah Aflah (saudara laki-laki Abu Al Qu'ais). 
Hai ini akan dijelaskan secara detail pada pembahasan tentang 
menyusui. Hubungannya dengan judul bab terdapat pada Firman-Nya, 
“Tidak ada dosa atas mereka pada bapak-bapak mereka”, karena 
bagian ini masuk kandungan kedua ayat itu. 

Adapun lafazh, “ Berilah izin kepadanya, sesungguhnya dia 
adalah pamanmu”, dan perkataannya pada hadits lain, “ Paman 
adalah seperti [kedudukanj bapak", menjadi bantahan mereka yang 
mengatakan bahwa hadits diatas tidak memiliki kaitan sama sekali 
dengan judul bab. Seakan-akan Imam Bukhari menyebutkan hadits 
ini sebagai isyarat bantahan terhadap mereka yang tidak suka melepas 
kerudungnya ketika berada di depan pamannya dari pihak bapak 
ataupun dari pihak Ibu, seperti dikatakan Ath-Thabari dari Daud bin 
Abi Hind, dari Ikrimah dan Asy-Syabi, bahwasanya dikatakan tentang 
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keduanya, :*iüš oi* ^ Jtijl) pji /ti ^ j*J 

1 —$)£■ jl 1—$1 p oIp UjU^- ^jaJ ji lilli! ii S'[) (mengapa tidak disebutkan 


paman dari pihak bapak dan paman dari pihak ibu dalam ayat ini? ” 
Maka keduanya berkata, “Karena mereka akan menyebutkan sifat- 
sifat si perempuan kepada anak-anak mereka, karena itu keduanya 
tidak menyukai seorang perempuan melepaskan kerudungnya ketika 
berada di dekat pamannya dari pihak bapak maupun dari pihak ibu). 
Namun, hadits Aisyah tentang kisah Aflah menolak pandangan 
keduanya dan ini termasuk perkara yang mendalam dalam judul-judul 
bab yang disebutkan Imam Bukhari. 


, i 


10. Firman Allah, jidJl 1 $j» \j Js- õjJlaj < 0)1 0] 

. , / j 

U-L~J \ j 4Ü1 p l jLfi 


“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat 
untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu 
untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya." (Qs. 

AI Ahzaab [33J:56) 


4——v^>j caSCoIÜI Jjs- <JLp aj Lj aUI y\ J li 

.vidljalij Iiddt.j £j~>_ ö jL&j Jli .tlpAJl 


Abu Al Aliyah berkata, “Shalawat Allah adalah pujian-Nya 
kepadanya di sisi malaikat, sedangkan shalawat malaikat adalah doa.” 
Ibnu Abbas berkata, “Mereka bershalawat, yakni mereka mendoakan 
keberkahan. Niscaya Kami perintahkan kamu (untuk memerangi), 
yakni Kami menguasakanmu.” 
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JJ Iip Jil ^ üi' ^v=j « 7 ^ if- s-*^ j* 

^ Lp JLJ> jlg"i :\jiji : Jli ^cIJlJLp- õ!>CaJ' oIIs^p aäj 

^ Ül ,1 ä* JJü| j*-*Q JT Js> JuJJo iii" JT Js-j 

JJ_T' 1-A'Jjl J”'* (J^ J^ji^ Üli” <-)T J/* 3 pJJ-^ (^ ^ijii 


4797. Dari Ka'ab bin Ujrah RA, “Dikatakan, ‘Wahai Rasulullah, 
adapun salam kepadamu kami telah mengetahuinya, laiu 
bagaimanakah shalawat kepadamu?' Beliau bersabda, ‘ Ucapkanlah; 
Ya Allah, bershalawatlah [limpahkanlah rahmat/karunia] untuk 
Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana engkau 
bershalawat [melimpahkan rahmat/karunia] untuk keluarga lbrahim. 
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha Mulia. Ya Allah, 
berkahilah Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana 
Engkau memberkahi keluarga lbrahim, sesungguhnya Engkau Maha 
Terpuji dan Maha Mulia 


J?'» s lü Aisl J_^>j il liüi i Ji* Is j-^i' J-**** j^jI 

o£* cir t JiiŽL£ xL~ ^ 

jJlp c-i"jij iii" JT ^jipj juIt-* ^^Ip iijJj «JT ls^ - 

\_7T JT ^lp_) jTä. y* y* jTi 

fjLJ- J $ U&~ ijü. 'J .j^Q Ji Ä 

^ ^ ^ ' S S * ft 

_Lp Jj'- >J ^jil" C.-Jv’ iii" -Ji*j liji 

.^'^1 JT J j»_^>l ^jIp c-S" jil iii" jJJ'-* JTj 
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4798. Dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata, “Kami berkata, 
‘Wahai Rasulullah, ini adalali salam, bagaimana kami bershalawat 
kepadamu?' Beliau bersabda, ‘ Ucapkanlah; Ya Allah, bershalawatlah 
[limpahkanlah rahmat/karunia] untuk Muhammad hamba-Mu dan 
Rasul-Mu, sebagaimana Engkau bershalawat [melimpahkan 
rahmat/karunia] untuk keluarga Ibrahim, dan berkahilah Muhammad 
dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau memberkahi keluarga 
Ibrahim 

Abu Shalih berkata, dari Al-Laits, “Kepada Muhammad dan 
keluarga Muhammad sebagaimana Engkau memberkahi keluarga 
Ibrahim.” Ibrahim bin Hamzah menceritakan kepada kami, Ibnu Abi 
Hazim Ad-Darawardi menceritakan kepada kami, dari Yazid, dia 
berkata, “Sebagaimana Engkau bershalawat [melimpahkan 
rahmat/karunia] untuk Ibrahim, dan berkahilah Muhammad dan 
keluarga Muhammad sebagaimana Engkau memberkahi Ibrahim dan 
keluarga Ibrahim.” 


Keterangan : 


(Bab Firman Allah, “Sesungguhnya Allah dan malaikat- 
malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi... ’’). Demikian disebutkan Abu 
Dzar. Adapun periwayat lain mengutip hingga Firman-Nya, “ Salam 
penghormatan 


frlpih JS^UIi lä&SUh õ* tjtä ÄI y\ JlS (Abu 


Aliya berkata, "Shalawat Allah adalah pujian-Nya kepadanya di sisi 
para malaikat, sedangkan shalawat malaikat adalah doa). Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkannya dan dari jalur Adam bin Iyas, “Abu Ja’far 
Ar-Razi menceritakan kepada kami, dari Ar-Rabi' -yakni Ibnu Anas- 
sama seperti ini", dan pada bagian akhimya ditambahkan kata * _1 


(Untuknya). 
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Oj—T Jj :djLa—/ i j_Ji J li (Ibnu Abbas berkata, "Mereka 


bershalawat artinya mereka memohon keberkahan”). Ath-Thabari 
menukilnya dengan sanad yang maushul dari jalur Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, J* 0J-eu {mereka 


bersalawat untuk Nabi), dia berkata, “Mendoakan keberkahan 
untuknya.” Maka teijadi kesesuaian dengan perkataan Abu Al Aliyah, 
hanya saja ia lebih khusus. Kemudian aku ditanya tentang penisbatan 
shalawat kepada Allah dan bukan salam, laiu diperintah kepada orang- 
orang mukmin untuk bershalawat dan salam, maka aku berkata, 
“Mungkin salam untuknya memiliki dua makna; yaitu penghormatan 
dan ketundukan, maka kaum mukminin diperintah mengucapkan 
salam karena kedua hai ini benar dari mereka, sementara Allah dan 
malaikat-malaikat-Nya tidak dibolehkan tunduk kepadanya, maka hai 
itu (salam) tidak dinisbatkan kepada mereka untuk menghindari 
adanya kesalahpahaman. Namim, ilmu yang benar ada di sisi Allah 
SWT.” 


aüki;_ i (Niscaya Kami perintahkan kamu [untuk 

memerangi], yakni Kami menguasakanmu). Demikian tercantum di 
tempat ini, namun tidak memiliki kaitan dengan ayat meskipun 
terdapat dalam surah yang sama. Barangkali ia hanya berasal dari 
penyalin naskah. Penafsiran ini adalah perkataan Ibnu Abbas. Ath- 
Thabari menukilnya juga dengan sanad yang maushul dari jalur Ali 

9 0 ' 

bin Abi Thalhah, iiiliaL-—J {Kami akan menguasakanmu atas 

mereka). Abu Ubaidah mengatakan juga sepertinya. Begitu pula yang 
dikatakan As-Sudi. 


oi—äjp J —ii dJ— ‘ l i- —!' iii Jjlij \j : JJ (Dikatakan: Wahai 


Rasulullah adapun salam atasmu maka kami telah mengetahuinya ). 
Dalam Hadits Abu Sa'id yang sesudah ini disebutkan, “Kami berkata, 
‘Wahai Rasulullah'...” Maksud ‘salam’ adalah apa yang diajarkan 


Nabi kepada mereka dalam tasyahud, <&' 5—^—-II' dilip 
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*—föjtj (Semoga keselamatan atasmu wahai Nabi, juga rahmat Allah 

dan keberkahan-Nya). Adapun yang bertanya tentang itu adalah Ka'ab 
bin Ujrah sendiri sebagaimana diriwayatkan Ibnu Mardawaih dari 
jalur Al Ajlah, dari Al Hakam bin Abu Laila, dari Ka'ab bin Ujrah. 


Kemudian pertanyaan tentang itu juga teijadi pada Basyir bin 
Sa’ad (bapaknya An-Nu’man bin Basyir). Sementara dalam hadits 
Abu Mas’ud yang dikutip Imam Muslim disebutkan, JLe äi tftf' 

IjLai Oi äi jj 'jLiJ ii JÜÜ 5iUp jJL> cr i^* ^ (J^j Äi 

?dl—lip i tÄ) Oilit (Rasulullah SA W datang kepada kami pada 


majlis Sa'ad bin Ubadah, maka Basyir bin Sa'ad berkata kepadanya, 
“Allah memerintahkan kami untuk bersalawat kepadamu, laiu 
bagaimana cara kami bershalawat untukmu?”). At-Tirmidzi 
meriwayatkan dari jalur Yazid bin Abu Ziyad, dari Abdurahman bin 


Abi Laila, dari Ka’ab bin Ujrah, dia berkata, (J—iSJSUj äi Oi) cJjj Cl 
—Il ^*>LJl lLLp Ü ÄI 1 3*^(1 (Ketika turun Firman- 


Nya, ‘Sesungguhnya Allah dan malaikat-Nya bershalawat...' kami 
berkata, 'Wahai Rasulullah, kami telah mengetahui [cara] salam 
[untukmu], laiu bagaimanakah [cara] shalawat [untukmu]? ’). 

ä*>CaJl (Laiu bagaimanakah bershalawat untukmu?). 

Dalam hadits Abu Sa’id disebutkan, » U&i (Bagaimana 


kami bersalawat untukmu!). Abu Mas’ud menambahkan dalam 
riwayatnya, UJl— 'a> jkl lil (apabila kami bersalawat dalam 

shalat-shalat kami). Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu 
Hibban juga meriwayatkan dengan tambahan ini. 


+** JT y-J1 p j ;Uki J* J> J^i 


(Ucapkanlah; Ya Allah 


bershalawatlah untuk Muhammad dan keluarga Muhammad). Dalam 
hadits Abu Said disebutkan, ŽJjIp jC*C ^ (untuk Muhammad 


hamba-Mu dan Rasul-Mu). 
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X # X 

JT lJ-J UT (Sebagaimana engkau bershalawat untuk 

keluarga Ibrahim). Maksudnya, telah berlalu dari-Mu shalawat untuk 
Ibrahim dan keluarga Ibrahim, maka kami meminta dari-Mu shalawat 
untuk Muhammad dan keluarga Muhammad, karena hai itu lebih 
utama, sebab apa yang didapatkan oleh yang utama lebih patut untuk 
didapatkan oleh yang lebih utama. Dengan ini, terjadi pemisahan 
perkara yang masyhur bahwa syarat tasybih (penyerupaan) hendaknya 
faktor sesuatu yang diserupakan adalah lebih kuat. Kesimpulannya, 
penyerupaan di sini bukan untuk melekatkan yang sempuma kepada 
yang lebih sempuma, tetapi termasuk penggagungan, atau termasuk 
menjelaskan keadaan yang tidak diketahui dengan apa yang diketahui. 
Adapun shalawat untuk Muhammad SAW adalah lebih kuat dan 
sempuma. 


Sebagian memberi jawaban lain -berdasarkan bahwa 
penyerupaan itu termasuk melekatkan yang sempuma kepada yang 
lebih sempuma- yang kesimpulannya; Penyerupaan itu untuk seluruh 
kelompok dengan seluruh kelompok, karena seluruh keluarga Ibrahim 
lebih utama daripada seluruh keluarga Muhammad, sebab dalam 
keluarga Ibrahim terdapat para nabi, berbeda dengan keluarga 
Muhammad. Namun, jawaban ini tidak sesuai dengan apa yang 
dijelaskan secara detail pada kebanyakan jalur hadits. Ada juga 
jawaban lain bahwa yang demikian itu sebelum Allah 
memberitahukan kepada nabi-Nya bahwa dia lebih utama daripada 
Ibrahim dan nabi-nabi yang lain. Ini serupa dengan yang tercantum 


dalam riwayat Muslim dari Anas, LJ :jJJj J' sr Iil Jl3 Oi 


^'y! :Jvš <.jj jii 'J> (Seorang laki-laki berkata kepada Nabi SAW, 


“Wahai sebaik-baik manusia", beliau bersabda, “Itu adalah 
Ibrahim ”). 


J) JT ^—Li (Untuk keluarga Ibrahim). Demikian yang 

* X X 

disebutkan di kedua tempat ini, dan saya akan menjelaskan masalah 
ini secara detail pada pembahasan tentang doa. Pada akhir hadits Abu 
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Sa’id disebutkan, jU* Id US" ( Dan salam sebagaimana yang 


kaliart ketahui). 

JT c— S"jti L_iT j-J U J JT t5 __i*j -uiu Jip (Untuk 

Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau 
memberkahi keluarga Ibrahim). Maksudnya, Abdullah bin Yusuf 
tidak menyebutkan, “keluarga Ibrahim” dalam riwayatnya dari Al- 
Lais, tetapi hai itu disebutkan Abu Shalih pada hadits di atas. 
Demikian juga diriwayatkan Abu Nu’aim dari jalur Yahya bin Bukair 
dari Al-Laits. 


?j'—-c—»' ji' (Ibnu Abi Hazim menceritakan kepada kami). 

Dia adalah Abdul Aziz bin Salamah bin Dinar. 

*0 (Dan Ad-Darawardi). Dia adalah Abdul Aziz bin 

Muhammad. 


My. 'j* (Dari Yazid). Dia adalah Ibnu Abdullah bin Syaddad bin 

Al Had (guru Al-Laits) dalam riwayat ini. Maksudnya, keduanya 
meriwayatkannya dengan sanad Al-Laits seraya menyebutkan 
“keluarga Ibrahim”, sebagaimana disebutkan Abu Shalih dari Al- 
Laits. 


Hadits ini dijadikan dalil tentang bolehnya bershalawat untuk 
selain Nabi, berdasarkan kalimat, “Untuk keluarga Muhammad”. 
Adapun mereka yang tidak membolehkan bershalawat untuk selain 
Nabi menjawab bahwa diperbolehkannya bershalawat untuk selain 
Nabi jika diucapkan setelah shalawat untuk Nabi, sedangkan jika 
diucapkankan secara sendiri untuk selain Nabi, maka tidak 
diperbolehkan. Alasannya, bahwa shalawat adalah syiar bagi Nabi, 
maka orang lain tidak boleh bersekutu dengannya dalam hai ini. Oleh 
karena itu, tidak boleh dikatakan, “Abu Bakar shallahu ‘alaihi 
wasallam”, meskipun maknanya benar. Namun, boleh dikatakan, 
“Shalawat Allah atas Nabi dan shiddiqnya atau khalifahnya”, dan 
yang seperti itu. Hai serupa tidak boleh dikatakan, “Muhammad Azza 
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wajalla" meskipun maknanya benar, karena lafazh ini adalah pujian 

yang telah menjadi syi’ar tersendiri untuk Allah SWT, dan tidak boleh 

bagi yang lain bersekutu padanya. Tidak ada hujjah bagi yang 

memperbolehkan mengucapkan shalawat untuk selain Nabi secara 

* # 

tersendiri berdasarkan firman Allah, ^4 ! —Lp (dan bersalawatlah 

[berdoalah] untuk mereka), dan sabda Nabi, lJ —iji Ji Js- 


(Ya Allah bershalawatlah untuk keluarga Abu Aufa), dan perkataan 
istri Jabir, l—^ l p J—: Jtfi ^1 p J*» (Bershalawatlah 


kepadaku dan suamiku. Maka beliau mengucapkan, “Ya Allah, 
bershalawatlah untuk keduanya ”), karena semua itu terjadi dari Nabi 
SAW, dan bagi yang berhak boleh memberikan haknya sesuai 
kehendaknya, dan selainnya tidak boleh melakukan sesuatu dalam hai 
ini kecuali seizin pemilik hak, sementara tidak dinukil dari beliau izin 
tentang itu. Alasan lain yang memperkuat larangan adalah bahwa 
shalawat untuk selain Nabi akan menjadi syiar bagi para pengikut 
hawa nafsu. Mereka bershalawat untuk ahli bait dan selainnya yang 
mereka agungkan. 


Apakah larangan ini hukumnya haram, atau makruh, atau 
sekadar menyelisihi yang lebih utama? Ketiga pandangan ini 
disebutkan An-Nawawi dalam kitab Al Adzkar, dan dia menguatkan 
pendapat kedua (makruh). Ismail bin Ishaq meriwayatkan di dalam 
kitab Ahkam Al Qur'an karyanya dengan sanad yang hasan dari 
Ümar bin Abdul Aziz bahwa ia menulis, “Ämma ba’du, sesungguhnya 
orang-orang telah mencari amal dunia dengan amal akhirat, dan 
sekelompok pembuat cerita mengada-adakan dalam shalawat untuk 
khalifah-khalifah mereka dan pemimpin-pemimpin mereka menyamai 
salawat untuk Nabi, apabila suratku ini datang kepadamu, maka 
perintahkan mereka supaya shalawat mereka hanya untuk Nabi, dan 
doa mereka kepada kaum muslimin, laiu meninggalkan apa yang 
selain itu.” 
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Kemudian diriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan sanad yang 
shahih, dia berkata, aIIp il! t jifi ^Js. *j|) jb-{ jwCaJ Sl 


oUIÜJlj (Tidak sah shalawat untuk seseorang 


kecuali untuk nabi, tetapi hagi kaum muslimin dan muslimat adalah 
permohonan ampunan). Abu Dzar menyebutkan bahwa perintah 
shalawat untuk Nabi teijadi pada tahun ke-2 H, dan ada yang 
mengatakan sejak malam isra'. 


11. Firman Allah, ^y ljil* Jj-LKT I yfid 

“Janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang menyakiti 
Musa” (Qs. Al Ahzaab [33]: 69) 


/ / / 


•(J—“j ^ «il Jj-wj JU :Jli «up aSi! j ij'y j* 

y JjLUl \j^ dy dMij Lo- *>U- J üir (_ 5 — jj 
■ j *Lp OISTj ijjtf li* <ü)i ijiT JJJülS' 


4799. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Sesungguhnya Musa adalah seorang laki-laki yang 
pemalu, dan itulah firman Allah, “Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang menyakiti Musa; 
maka Allah membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang mereka 
katakan. Dan adalah dia seorang yang mempunyai kedudukan 
terhormat di sisi Allah 


Keterangan : 

(Bab “Janganlah kamu seperti orang-orang yang menyakiti 
Musa”.). Disebutkan sebagian kisah Nabi Musa dengan bani Isra'il. 
Hai ini telah disebutkan dengan sanad- nya secara panjang lebar pada 
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pembahasan tentang cerita para nabi. Ahmad bin Mani' meriwayatkan 
dalam Musnad- nya. Begitu juga Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim 
dengan sanad yang kuat dari Ibnu Abbas, dari Ali, dia berkata, '±*—p 


ü yf oir cSäs cJi jiä oü t jsJi 

^_4 ij c/yj Uil üll ytlä ttiii-ij 6jiXŠ ily Xiilj dil» 

i —'j—Uü ‘Jši'j—**•! (Musa dan Harun naik ke gunung laiu Harun 


meninggal dunia. Bani Israil berkata kepada Musa, ‘Engkau telah 
membunuhnya, sesungguhnya dia lebih lembut terhadap kami 
daripada engkau dan lebih mencintai kami’. Mereka pun 
menyakitinya karena hai itu. Maka Allah memerintahkan malaikat 
untuk membawa Harun, laiu melewatkannya di tempat-tempat 
pertemuan bani israil, maka mereka mengetahui penyebab 
kematiannya). Ath-Thabari berkata, “Kemungkinan inilah yang 
dimaksud ‘menyakiti’ pada firman-Nya, ‘Dan janganlah kamu seperti 
orang-orang yang menyakiti Musa' Saya berkata, “Namun apa yang 
terdapat dalam kitab Shahih lebih benar, hanya saja tidak ada 
halangan bahwa suatu ayat turun karena dua sebab atau lebih.” 
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34. SURAH SABA' 


\tjg .<y£ Läj \1^* :-jjjä-IJul 

•» •■' » -•^ / ' * ,, 

." ° •* \ \° -' i- * • * ,f ! • / ", ^ % r. ' .» “■•Ci ji r 

•(jij Ä ' tÄ 'H 4—> 'J* J .OjJjAj y (Jj jÄt*J J . IjJli 

J-^ J” 

/ ^ * ' * / 

jlJj .ü-r, j_ir, ^l; .^Iii js^i jd : ‘üä. 

^-! Al Üjf ^i-l Cli üll : f jji JP .üš' v VÄ V :S»IÜ 

X / 

Cdi c+z od, dü’i d idfjii ^ ? iy'i ^i-3 üü", :Ü üi 

äi lLz'J ijl_i õir 'jfij üi # ’^Jj i Cdi $ (üü 

J^* d”Ä ilfd' i J^-^ 1 y. Jj-ä J li j ..li ^ g d 

J—.li^* Jl—>j .^Jjill loÜulljl .^S^iyi >yJl la^lp Jlij .^^iill 

^ ^ / 

J ✓ ^ ^ >1 ^ J J g ✓ 

J—• c£-^' j * J CS"'* ,A ^ <P-lJaj j*^Japl IuJJLsxj 

^ x ✓ ’ 

J J 1 ' o? ^* J*j Jl J? * J : Jj 1 ^' • J£0 

3j_^Jl5' ^ifp ^1 J li j ij^pCiL .äy>j jf Jj 

.jjJdJl :^*)1 .«.li^iiit iJ^Hj ^ 


Dikatakan: Mu'aajiziin artinya mengalahkan. Bimu'jiziin artinya 
melepaskan diri. Mu'aajiziyya artinya mendahuluiku/mengalahkanku. 
Sabaquu artinya mereka luput. Laa yu'jizuun artinya mereka tidak 
luput. Yasbiquuna artinya mereka luput dari (adzab) Kami. Kata 
bimu'jiziin artinya melepaskan diri. Makna mu'ajiziin adalah 
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mengalahkan. Maksudnya, setiap salah satu dari keduanya 
menampakkan kelemahan sahabatnya. MVsyaar artinya sepersepuluh. 
Dikatakan ai ukul artinya buah. Kata baa'id dan ba'id adalah sama. 
Mujahid berkata: Laa ya'zubu artinya tidak tersembunyi. Sailul arim; 
Arim adalah bendungan; Maksudnya air merah yang dikirim Allah ke 
bendungan, laiu membelahnya dan menghancurkannya hingga 
memenuhi lembah dan melewati kedua sisinya, laiu air itu menghilang 
dan kembali mengering. Air merah itu tidak berasal dari bendungan, 
tetapi adzab yang dikirimkan Allah kepada mereka dari arah yang Dia 
kehendaki. Amr bin Syurahbil berkata: Al ‘Arim adalah tanggul 
penahan banjir dalam bahasa penduduk Yaman. Ulama selainnya 
berkata: Al Arim artinya lembah. As-Saabighaat artinya baju-baju 
besi. Mujahid berkata: Yujaaza artinya disiksa. A'izhukum biwaahidah 
(aku menasehati kamu dengan satu kali), yakni dengan ketaatan 
kepada Allah. Matsnaa wa furaada; satu dan dua. At-Tanaawusy 
artinya mengembalikan dari akhirat ke dunia. Wabaina maa 
yasytahuun (di antara apa yang mereka sukai), yakni antara harta, 
anak, atau perhiasan. Bi'asyyaa'ihim artinya dengan yang seperti 
mereka. Ibnu Abbas berkata: Kai jawaabiy artinya seperti lubang di 
tanah. Al Khamth adalah kayu araak. Al Atsl artinya ath-tharfa ' (jenis 
tumbuhan). Al Arim artinya yang keras/dahsyat. 


Keterangan : 


(Surah Saba'. Bismillaahirrahmaanirrahiim). Kata surah dan 
basmalah tidak tercantum pada selain Abu Dzar. Surah ini diberi 
nama dengan yang ada dalam kalimat, i W~—J OLJf j— žJ 


(Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda [kekuasaan Tuhan] di 
tempat kediaman mereka). Ibnu Ishaq dan lainnya berkata, “Dia 
adalah Saba' bin Yasyjab bin Ya'rub bin Qahthan. Dalam riwayat 
Imam At-Tirmidzi dari hadits Farwah bin Missik, dia berkata, JjJi 


tõiSlj Jp jL ^«15 : Jtl ?õtjil 
* ' 


y cpy 
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(4^ *4 (4^? “44' 'at ilj J^rj £&j (Diturunkan 


mengenai Saba apa yang telah diturunkan, maka seorang laki-laki 
berkata, Ya Rasulullah, apakah Saba' itu, tanah atau perempuan?” 
Beliau menjawab, "la bukan tanah dan juga bukan perempuan, tetapi 
ia adalah seorang laki-laki yang memiliki 10 anak dari Arab, 6 
berjalan ke arah kanan, dan 4 berjalan ke arah kiri.”). Dia berkata, 
“Dalam bab ini juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, Hadits Ibnu Abbas dan Farwah telah dinyatakan 
shahih oleh Al Hakim.” Ibnu Abi Hatim menukil tambahan dalam 


hadits Farwah, dia berkata, A _^ jp OlT j*ji Ld üj iil d 

tj —¥ £4 ^ *^) 0^*1 U : Jtf 0' 

'•‘j Jj 'i (Fb Rasulullah, sesungguhnya 

■* / / 


adalah kaum yang memiliki kemuliaan pada masa Jahiliyah, 
laiu aku khawatir mereka akan murtad sehingga aku memerangi 
mereka. Beliau bersabda: Aku tidak diperintahkan sesuatu tentang 
mereka, maka turunlah ayat “Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada 
tanda [kekuasaan Tuhan] di tempat kediaman mereka Maka 
seorang berkata kepada beliau, "Ya Rasulullah, apa itu Saba'?’’). 
Ibnu Abdul Barr menukil riwayat yang menguatkannya dalam kitab Al 
Ansab dari hadits Tamim Ad-Dari; dan asalnya adalah kisah Saba'. 
Ibnu Ishaq menukil secara panjang lebar di awal Sirah Nabawiyah. 
Ibnu Abi Hatim menukil sebagiannya dari jalur Habib bin Syahir dari 
Ikrimah, dan dari jalur As-Sudi. 


.'jJl—ä :'jiu—^ ■ ’'jty 

. UI* ' , ' ' 0 Mi " 09 9 t* k' . { > OJ i o x J ' % oS 

•ow** - l Crr‘) A> - ^1 Ojj^du 

öt U4I? jtfij JS' jj J (Mu'aajiziin artinya mengalahkan. 


Bimujiziin artinya melepaskan diri. Mu'aajiziyya artinya 
mendahuluiku/mengalahkanku. Sabaquu artinya mereka luput. Laa 
yujizuun artinya mereka tidak luput. Yasbiquuna artinya mereka 
luput dari (adzab) Kami. Kata bimujiziin artinya melepaskan diri. 
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Makna mu'ajiziin adalah mengalahkan. Maksudnya, setiap salah satu 

dari keduanya menampakkan kelemahan sahabatnya .) Abu Ubaidah 

* 

berkata tentang firman Allah dalam surah Saba' [34] ayat 5, 'jd45'j 
Jyr\ _*1 UiU> Jt (Dan orang-orang yang berusaha untuk [menentang] 

ayat-ayat Kami dengan anggapan mereka dapat melemahkan 
[menggagalkan adzab Kami]), “Yakni —» {mengalahkan)". 

Dikatakan bahwa makna mu'aajiziin adalah menentang/melawan, atau 
mengalahkan. Sedangkan mu'jiziin artinya menisbatkan sifat lemah 
selain mereka. Sedangkan kata bimu'jiziin, mungkin yang dimaksud 
adalah ayat dalam surah Al Ankabuut ayat 22, Jt J**! 

«.ul—li j Sl j {Dan kamu sekali-kali tidak dapat melepaskan diri [dari 

adzab Allah] di bumi dan tidak [pula] di langit). Ibnu Abi Hatim 
menukil riwayat serupa dari Abdullah bin Zubair melalui sanad yang 
shahih. 


Kalimat tidak tercantum dalam riwayat Al Ashili 

dan Karimah, tetapi yang tercantum adalah kalimat ijU'— Jy ~\—ii 

nampaknya itu adalah sisa perkataan Abu Ubaidah sebagaimana yang 

* 

telah saya kemukakan. Adapun kalimat Abu ubaidah berkata 

tentang firman Allah dalam surah Al Anfaal [8] ayat 59, Yj 

{Dan janganlah orang-orang yang kafir itu mengira. 


bahwa mereka akan dapat lolos [dari kekuasaan Allah]). Secara 
majaz artinya mereka luput/melewati. ö V j*— ’4\ {Sesungguhnya 

mereka tidak dapat melemahkan [Allah]), yakni tidak dapat 

J 

luput/lolos. Sedangkan kalimat tf yd .—J diriwayatkan Ibnu abi Hatim 


dari jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid dalam firman-Nya surah Al 
Ankabuut [29] ayat 4, ^y-L —J of olZUi ö L— {Ataukah 


orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu mengira bahwa mereka 
akan luput dari [adzab] Kami?), yakni melemahkan Kami. Adapun 
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kalimat \ .jij —**** hanya terdapat dalam riwayat Abu Dzar 

berulang kali, sedangkan periwayat lain tidak menyebutkannya. 
Sedangkan kalimat m 'jt j*-i—*J> menurut Al Farra' artinya adalah 

menentang/melawan. Ibnu Abi Hatim meyebutkan melalui jalur Yazid 
An-Nahwi dari Iknmah dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya jijsrt_ 

dia berkata, “Artinya adalah mereka memusuhi”. Semua yang 
disebutkan adalah semakna. 


(MVsyaar artinya sepersepuluh) Abu Ubaidah berkata 
tentang firman Allah dalam surah Saba' [34] ayat 45, U jUii* \j&> 

(sedang orang-orang kafir Makkah itu belum sampai menerima 

sepersepuluh dari apa yang telah Kami berikan kepada orang-orang 
dahulu itu), “Yakni li jiš- ( sepersepuluh dari apa yang Kami 

berikan kepada mereka)". Al Farra' berkata, “Maksudnya, orang- 
orang Makkah belum sampai menerima sepersepuluh dari kekuatan, 
jasmani, anak, dan jumlah orang-orang sebelum mereka yang telah 
Kami hancurkan.” 


JW {Dikatakan, ai ukul artinya buah). Abu Ubaidah 

berkata tentang firman Allah dalam surah Saba' [34] ayat 16, JT? 

Ja -—(yang ditumbuhi [pohon-pohon] yang berbuah pahit), "Al 

Khamth adalah setiap pohon yang berduri, sedangkan ai ukul artinya 
buah”. 


Of lj luij äfU (Kata baa’id dan ba’id adalah sama). Abu Ubaidah 

berkata tentang firman Allah, dalam surah Saba' [34] ayat 19, üj i jtä 

—IJ J. —i Aeti (Maka mereka berkata, "Va Tuhan kami jauhkanlah 

jarakperjalanan kami”.) “Ini adalah kalimat majaz yang mengandung 
doa”. 
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y Ljyu y :1a>\*u> Jläj (Mujahid berkata: Laa ya'zubu artinya 

tidak tersembunyi). Al Firyabi menukilnya dengan sanad yang 
maushul dari Warqa' dari Ibnu Abi Najih seperti ini. 

ÜJi f jä\ JIL (Sailal arim artinya bendungan). Demikian dinukil 

oleh kebanyakan periwayat. Sementara dalam riwayat Abu Dzar dari 
Al Hamawi disebutkan “ syadiid’’ sama dengan pola kata “ azhiim 

täi _9 (Membelahnya). Demikian dinukil kebanyakan periwayat. 

> -*'• 

Iyadh menyebutkan bahwa dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, *—M 

(memancarkannya). Dia berkata, “Inilah yang lebih tepat. Dikatakan, 
‘batsaqtu an-nahra’, artinya aku menahan air sungai dan 
mengalirkannya ke arah lain.” 

e / / 

j, \sZdfj\b (Hingga keduanya melewati kedua sisinya). 

Demikian yang dinukil kebanyakan periwayat. Sementara dalam 
riwayat Al Hamawi disebutkan, yang merupakan bentuk ganda 

dari kata 2— (kebun). Namun, pemyataan ini dianggap musykil, 


karena konsekuensi redaksinya adalah; air naik melebihi kedua kebun, 
dan kedua kebun naik melebihi air. Namun, dijawab bahwa maksud 
naik di sini adalah hilang. Artinya hilanglah nama ‘kebun’ dari 
keduanya. Dengan demikian maknanya adalah; hilanglah kedua kebun 
itu dari keberadaannya sebagai kebun. Laiu pemberian nama ‘kebun’ 
untuk apa yang mereka gunakan mengganti adalah untuk 
menyesuaikan. 


< i e % o 

s.Uil j^Jj (Air merah itu tidak berasal dari 


bendungan). Demikian dikutip oleh kebanyakan periwayat, yakni 
dengan kalimat, ‘ min as-sadd' (dari bendungan). Sementara dalam 
riwayat Al Mustandi disebutkan, ‘ min as-sail' (dari banjir). Laiu 
dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, ‘ min as-suyuul' (dari air bah). 
Atsar dari Mujahid ini dinukil juga oleh Al Firyabi melalui sanad 
yang maushul, dia mengatakan dengan kata ‘ as-sadd' pada kedua 
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tempat itu. Laiu dia mengutip juga dengan kata, 'fasyaqqa.hu' dan 
‘alal jannatairi sebagai bentuk ganda dari kata ‘ jannah ' sama seperti 
riwayat mayoritas pada semua tempat tersebut. 


cSatjil Jläj Jäi jšxL ^ jiil jj ffš- JlSj 


(Amr bin Syurahbil berkata: Al Arim adalah tanggul penahan banjir 
dalam bahasa penduduk Yaman. Ulama selainnya berkata: Al Arim 
adalah lembah). Perkataan Amr dinukil Sa'id bin Manshur dengan 
sanad yang maushul dari Syarik, dari Abu Ishaq, dari Abu Maisarah 
(yaitu Amr bin Syurahbil), dan disebutkan sama sepertinya. Ibnu At- 
Tin berkata, “ Al Musannaat (tanggul) adalah sesuatu yang dibangun di 
tengah lembah untuk menampung air sehingga dapat dialirkan ke 
permukaan tanah. Seakan-akan dia mengambil dari kalimat ‘ aramatul 
maa '' artinya pergi ke segala arah.” Al Farra' berkata, “ Al Arim adalah 
ai musannaat (tanggul) yang biasa menahan air dengan tiga pintu. 
Mereka pun meman faatkan air itu dari pintu pertama, kemudian dari 
pintu kedua, laiu dari pintu ketiga. Air ini tidak häbis hingga datang 
musim penghujan tahun berikutnya. Mereka adalah kaum yang hidup 
dalam kenikmatan. Ketika mereka berpaling dari membenarkan Rasul 
dan kafir, maka Allah memecahkan bendungan itu. Negeri mereka 
ditenggelamkan dan rumah-rumah mereka ditimbun pasir dan 
dihancurkan. Sampai kehancuran mereka dikenang dalam pepatah 
Arab. Mereka berkata, “Mereka berpecah-belah seperti kaum Saba'.” 


Adapun pemyataan selain beliau diriwayatkan Ibnu Abi Hatim 
dari Utsman bin Atha', dari bapaknya, dia berkata, “ Al Arim adalah 
nama lembah.” Sebagian mengatakan ai arim adalah nama berang- 
berang yang menghancurkan bendungan. Ada juga yang mengatakan 
ia adalah sifat banjir yang diambil dari kata ‘ araamah (air bah). 
Sebagian mengatakan ia adalah nama hujan yang sangat deras. 
Menurut Ibnu Abi Hatim, ia adalah kata jamak yang tidak ada bentuk 
tunggalnya. Abu Ubaidah berkata, “Banjir arim bentuk tunggalnya 
adalah araamah, yaitu bangunan yang digunakan menampung air dan 
digunakan mengairi permukaan tanah. Air yang ada itu dibiarkan 
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untuk jalannya perahu. Itulah yang dinamakan aramaat dan bentuk 
tunggalnya arintah. ” 

£jjl_Ji _Jt (As-Saabighaat artinya baju-baju besi). Abu 

® * 

Ubaidah berkata, “Firman-Nya dalam surah Saba' [34] ayat 11, J*p' 
oUU, yakni (buatlah) baju-baju besi yang luas lagi panjang (besar).” 

i jU] c;jL-zh :J J ui j (Mujahid berkata: Yujaaza artinya 

disiksa). Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya dari jalur Ibnu Abi Najih 
darinya. Kemudian dari jalur Thawus, dia berkata, “la adalah 
pertanyaan yang sangat tehti pada hari perhitungan. Barangsiapa 
diperlakukan seperti itu, niscaya akan disiksa. Dialah orang kafir yang 
tidak ada ampunan untuknya.” 


Catatan : 

Dikatakan bahwa ini adalah ayat yang paling baik dalam 
membatasi kekufiiran. Pengertiannya bahwa selain kekufuran maka 
tidak sama dengan itu, seperti firman Allah dalam surah Thaahaa [20] 
ayat 48, Jj—Jj Udf 'Ja Jp Utiih ö\(Sesungguhnya telah diwahyukan 

kepada kami bahwa siksa itu [ditimpakan] atas orang-orang yang 
mendustakan dan berpaling”.), dan firman-Nya dalam surah Adh- 
Dhuhaa [93] ayat 5 IlLj CtHw* Ü^-ij (Dan kelak Tuhanmu pasti 

memberikan karunia-Nya kepadamu, laiu [hati] kamu menjadi puas), 
dan firman-Nya dalam surah Asy-Syuuraa [42] ayat 30, cU*—S"t— 

J y J (Dan apa musibah yang menimpa kamu maka 

* 

adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah 
memaafkan sebagian besar [dari kesalahan-kesalahanmuj), dan 
firman-Nya dalam surah Al Israa' [17] ayat 84, Ui» ,^-Jp Jü* JT 

(Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing), dan 
firman-Nya dalam surah Az-Zumar [39] ayat 53, 'Xr 1 ' 0^' li Jj 
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J / " 

— ü\ ^—Lp (Katakanlah, “Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui 

batas terhadap diri mereka sendiri. ”), dan firman-Nya dalam surah 
An-Nuur [24] ayat 22, yL. — b j fe* JJjailt J'j\ Jit Yj (Dan janganlah 

orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di antara 
kamu). Ayat terakhir ini dinukil Imam Muslim dalam Shahihnya dari 
Abdullah bin Al Mubarak sesudah hadits tentang berita dusta, dan 
pada pembahasan iman dalam kitab Mustadrak Al Hakim dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah dalam surah Al Baqarah [2] ayat 260, 
(akan tetapi agar hatiku tetap mantap). 


ilj jj—Piki (j4f'jj M 'izhukum 


biwaahidah [aku hendak memperingatkan kepadamu satu hai saja], 
yakni dengan ketaatan kepada Allah. Matsnaa wafuraadaa; satu dan 
dua). Al Firyabi menukilnya dengan sanad yang maushul dari Ibnu 
Abi Najih dari Mujahid seperti ini. 


#-J‘ tf-Jj O-t >‘j-> \ 'jzj\ — (At-Tanaawusy artinya 

mengembalikan dari akhirat ke dunia). Al Firyabi menukil dengan 
sanad yang maushul dari Mujahid tentang firman-Nya dalam surah 
Saba' [34] ayat 52, jS»jl—3' j*—$1 (bagaimanakah mereka dapat 


mencapai [keimanan]), dia berkata, “Yakni mengembalikan dari 
tempat jauh, dari akhirat ke dunia.” Dalam riwayat Al Hakim dari 
jalur At-Tamimi, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, ^ 

jlm ö\£j> ‘j* (bagaimanakah mereka dapat mencapai [keimanan] dari 


tempat yang jauh), dia berkata, “Mereka meminta dikembalikan dan 
itu bukan waktu kembali.” 


?j*J V ^3 y J*-* jt ^ jsi} (Wabaina maa yasytahuun [di 

antara apa yang mereka sukai], yakni harta, anak, atau perhiasan). 
Al Firyabi menukilnya dengan sanad yang maushul dari jalur Mujahid 
sama sepertinya tanpa disebutkan kata ‘perhiasan’. 
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—UI (Bi asyyaa'ihim artinya dengan yang seperti 

mereka). Bagian ini dinukil Al Firyabi dengan sanad yang maushul 
dari Mujahid, “Sebagaimana dilakukan oleh asyaa' mereka 
sebelumnya", dia berkata, “Yakni orang-orang kafir sebelum mereka.” 


' j—f Jii Jllj (Ibnu Abbas berkata: Kai 

' ' * 

jawaabiy, yakni seperti lubang di tanah). Bagian ini telah disebutkan 
pada pembahasan tentang cerita para nabi. Dikatakan, ai jawaabiy 
adalah jamak dari kata jaabiyah, artinya telaga tempat 
dikumpulkannya sesuatu. Sedangkan ai jaubah minal ardh artinya 
dataran rendah, maka tidak mungkin dijadikan penafsiran kata ai 
jawaabiy. Namun, hai itu dijawab bahwa kemungkinan kata jaabiyah 
ditafsirkan dengan jaubah, dan tidak dimaksudkan bahwa keduanya 
berasal dari akar kata yang sama. 


—!' j iBtjSl' (Al Khamth artinya kayu 


araak, ai atsal adalah tharfa', ai ‘arim artinya yang dahsyat). 
Pemyataan terakhir ini tidak tercantum dalam riwayat An-Nasafi, dan 
ia diriwayatkan Ibnu Abi Hatim melalui sanad yang maushul dari Ali 
bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, semua ini disebutkan secara 
terpisah-pisah. 


1. Firman AUah, jsJ' IjlU "pšSj JU tiU \ji\& Jp lil 


“Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka, 
mereka berkata, “Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhan-mu?” 
Mereka menjawab, “(Perkataan) yang benar", dan Dia-lah Yang 
Maha Tinggi lagi Maha Besar ?’ (Qs. Saba' [34]: 23) 


^ ^ x ^ ^ £ j e ; j / o ^ ✓ 

01 : S jij* Ui i - * •* A • JU 
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/» ✓ / / & 


0? f.Lkl«—il I <UJl ^žai lil : JU pll*j aJs- Aili <&i 

^jp C- ji Iili ptjjL/ ? ^jip 5 JL**JL<k 4j15"" <JjjÜ Iil« '*•*- I ^ ~->* : 1; «iSvJ^LaJl 

c ji-—^Jl ^l*Jl <j»«Jl <Jli t^JilJ IjJli j J li Iili» :ljJli ^Ji 

• s t< *• ■* *' • s ti *- -* * 1 ' >' • '• 


1 ✓ / w e . o ✓ 

«j cJj —* 4./?»i 


üšu* 


0 ^ tl ^ 0 ^ !t *~ * i" *' 


^ / ''z / > * Q S « z Oz z i zz / »Z ; 0 ^ 

\ ^aLj 1^3^>c3 4 j3^Xj OLjAvJ 

0 ^—iI&J^ J>*» wi;r ^ Ji 

-z * z 

J-j li lill lijjj 01 ^J-i t-zlg-dJl iljjl lij ji t^jPli^Jl jl ^>-L-Jl 

z z z 

lu_..,5" ^ j -—j lil J li ui I : jLäjj c4jJlS^ 5Jlz Lgjiz 1 _>u^-s 4S”jJu Oi 

. fr U~Jl ^z 4-*l^Jl OJ-Lj (ju./? i cl-Ü""j IÜ5”" \j£'J 


4800. Dari Amr, dia berkata: Aku mendengar Lkrimah berkata: 
Aku mendengar Abu Hurairah berkata: Sesungguhnya Nabi Allah 
bersabda, “Apabila Allah menetapkan satu urusan di langit, maha 
para malaikat memukulkan sayap-sayap mereka sebagai tanda 
ketundukan terhadap firman-Nya, seperti bunyi rant ai di atas batu 
yang licin. Apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka, 
mereka berkata, “Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhan-mu?” 
Mereka menjawab, “(Perkataan) yang benar", dan Dia-lah Yang 
Maha Tinggi lagi Maha Besar’. Laiu hai itu didengar oleh peneuri 
pendengaran. Adapun para peneuri pendengaran ini sebagiannya di 
atas sebagian yang lain -Sufyan menggambarkan dengan telapak 
tangannya, laiu dia memiringkannya dan merengangkan antara jari- 
jarinya- ia mendengar kalimat itu, laiu menyampaikannya kepada 
yang di bawahnya, kemudian menyampaikan lagi kepada yang berada 
di bawahnya, hingga disampaikan kepada lisan tukang sihir atau 
tukang ramal/dukun, terkadang ia telah ditimpa suluh api sebelum 
menyampaikannya, dan terkadang juga ia telah menyampaikannya 
sebelum ia ditimpa suluh api, laiu ia berdusta dengan seratus 
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kedustaan, maka dikatakan: Bukankah dia telah mengatakan kepada 
kita hari ini begini dan begini serta begini dan begini? Maka dia pun 
dibenarkan dengan ucapan yang dia dengar dari langit. ” 


Keterangan : 


(Bab “Apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka, 
mereka berkata, "Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhan-mu?” 
Mereka menjawab, “(Perkataan) yang benar", dan Dia-lah Yang 
Maha Tinggi lagi Maha Besar ”). Imam Bukhari meriwayatkan Hadits 
dari Al Humaidi, dari Sufyan, dari Amar, dari Dcrimah, dari Abu 
Hurairah. Amr yang dimaksud adalah Ibnu Dinar. 


frUlJ' J} yH\ -üll Jäi lii (Apabila Allah menetapkan suatu urusan 

di langit). Dalam hadits An-Nawwas bin Sam’an yang dikutip Ath- 
Thabarani dari Nabi SAW disebutkan, —Ii cjišA iii lii 

^ > f i / / ,♦ i / / I * _ y # | # f y y , » . • J», V# / O » y « >0 / 

0j—Swi 1J^J 1 CJÜJü Jjfci ja OJjwU*> 

> uir .as^uii ^ i^i u< ^ iii t ji> Julj y>; 

) — Y\ d.— 4 —j i jk!i Jli J'* '■i '- 4 <Ua' ifc*» «-U-h (Apabila Allah 


berbicara dengan wahyu, maka langit bergoncang hebat karena takut 
kepada Allah. Apabila penduduk langit mendengar hai itu, maka 
mereka pingsan dan bersungkur sujud. Maka mereka yang pertama 
kali mengangkat kepalanya adalah Jibril, laiu Allah berbicara 
kepadanya dari wahyu-Nya apa yang dikehendaki dan sampailah dia 
kepada para malaikat. Setiap kali dia melewati langit, maka ditanya 
oleh penghuninya, "Apa yang diucapkan Tuhan kita? Dia menjawab, 
"Kebenaran Laiu dia membawa hai itu kemana diperintahkan). 


UUli—^ 1 —UJi cJ 'Jp (Malaikat-malaikat memukulkan 


sayapnya sebagai sikap tunduk). Dalam riwayat lain disebutkan 
'khudh'aanan' yang berarti khaadhViin (dalam keadaan tunduk). 
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c)l ji —> ^—ü iLJ-> <ütT (Seakan-akan bunyi rantai di aias batu 

yang licin). Maksudnya, perkataan yang didengar itu seperti bunyi 
rantai di atas batu. Ini seperti kalimat pada pembahasan tentang awal 

e ^ • / # /■ o 

mula penciptaan, j>j —l iLa —LaS" 2Le — \Le> (Berdering seperti dering 


lonceng ), dan ia adalah suara malaikat yang membawa wahyu. Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, Jit <&' 'M 


ÄPllJt ‘ja 4j\ õjJj öjfijõJ pl^aUll Jt äLilJt iLaJit pljUkUl 

*di' '<*! 'Aj (Apabila Allah berbieara tentang suatu wahyu, 


maka penghuni langil mendengar gemerincing seperti gemerincing 

rantai diatas batu yang licin, maka mereka pun terkejut dan mereka 

mengira itu termasuk perkara kiamat. Laiu beliau membaea, “Hingga 

ketika dihilangkan... "). Asal hadits ini ada pada riwayat Abu Daud 

dan selainnya. Imam Bukhari menukilnya dengan sanad yang 

mu'allaq dan mauquf, dan akan disebutkan pada pembahasan tentang 

tauhid. Al Khaththabi berkata, “Shalshalah artinya suara besi apabila 

bergerak dan saling berbenturan satu sama lain.” Seakan-akan riwayat 

yang ada menggunakan huruf shad, maksudnya perumpamaan pada 

kedua tempat itu adalah semakna. Adapun yang terdapat pada 

pembahasan tentang awal mula penciptaan dan juga di tempat ini 

maknanya adalah, “Menarik rantai besi di atas batu yang keras, dan 

suara yang keluar dari keduanya adalah sama.” 

» ✓ 

P'j*——1 p (Di atas batu yang licin). Pada surah Al Hijr 


ditambahkan dari Ali bin Abdullah, “Ulama selainnya berkata -yakni 
selain As-Sufyan- ‘hai itu sampai kepada mereka’.” Dalam hadits Ibnu 
Abbas yang dikutip Ibnu Mardawaih, dari Atha' bin As-Sa’ib, dari 
Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, *UUi Jit Jt J J> (Maka 


tidaklah hai itu turun kepada penghuni langit melainkan mereka 
pingsan). 


Imam Muslim dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ali bin Al 
Husain bin Ali, <&' iilt t ‘y\š jUa&i 'ja JUj-j ‘Jt j>£t J\ Jt 
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?jj, tlaljjl aj tij Ojlyäi ^siS” li : Jl^ jl^lž (*^aj (J-»j 4 $* 

c 4 j£*J Vj Oi-l 0^4 4 < l?V- ^ $1 : <j^ •(*£* Üji j' i»^ ^ Jj 5 * ^ ; 'j*^ 

jil J*4 j jli jij*' J*' Cr - (J ‘j^j**' A ^" Cr - ls*® 5 '^' ^-> e£*j 

Jiä 'iii : J>yJl aU*J oJ°jäj ju tCJjJl «.Ui- pillil (Dari Ibnu Abbas, 


dari sekelompok laki-laki Anshar, bahwa mereka berada di sisi Nabi 
SAW, tiba-tiba terlihat bintang jatuh dan bersinar terang. Beliau 
bersabda, “Apa yang kalian katakan mengenai hai ini jika terjadi 
pada masa jahiliyah?” Mereka berkata, “Kami mengatakan telah 
meninggal seorang pembesar atau telah lahir seorang pembesar. 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya ia tidak dijatuhkan karena kematian 
atau kelahiran seseorang, tetapi Tuhan kita jika menetapkan suatu 
urusan, maka pembawa arsy bertasbih, kemudian bertasbih yang 
sesudahnya, hingga tasbih itu sampai ke langit dunia. Kemudian 
mereka berkata kepada pembawa arsy, ‘Apa yang diucapkan Tuhan 
kalian?’.’’). Hanya saja dalam riwayat At-Tirmidzi tidak disebutkan, 
“Dari beberapa laki-laki Anshar”. 


_li Ijii (Para pencuri pendengaran). Dalam riwayat Ali 

yang dikutip Abu Dzar disebutkan dalam bentuk tunggal dan ini lebih 
jelas. 


yu\ _ lp\ 'Jj, jJuj JÜw öülj Lil? jj Jpm ö°j) '^om läSL» (Seperti 


ini, sebagiannya di atas sebagian yang lain, digambarkan oleh sufyan 
dengan telapak tangannya laiu dimiringkannya kemudian 
direnggangkan di antara jari-jarinya). Sufyan yang dimaksud adalah 
Ibnu Uyainah. Dalam riwayat Ali disebutkan, Jj ddi~* 

ja— m. 'Sj _ ä Jjuu. \jlaS »Jü {Sufyan menggambarkan dengan 

tangannnya seraya memisahkan di antara jari-jari tangannya yang 
kanan dan menegakkan sebagian di atas sebagian yang lain). Dalam 

# f J s 

hadits Ibnu Abbas yang dikutip Ibnu Mardawaih disebutkan, J—xl ülT 


OjiiLJ tli~Jl J» ÜÄi j^dl J <U13 (Bagi setiap kelompok jin 
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memiliki tempat duduk di langit. Mereka mendengar wahyu darinya ). 

Ali menambahkan dari Sufyan, il Li Jeji' cs— u S' ; - ( Hingga 

* / / * / 

sampai ke dunia laiu dia menyampaikan ...). 

—So' j' ^1-J' pl_J ^ (Kepada lisan tukang sihir atau tukang 

ramal/dukun). Dalam riwayat Al Juijani disebutkan, “Kepada lisan 
yang lainnya”, sebagai ganti lafazh “tukang sihir”. Namun ini adalah 
kesalahan dalam penyalinan naskah. Dalam riwayat Ali disebutkan, 
“tukang sihir dan tukang ramal/dukun”, demikian juga dikatakan Sa’id 
bin Manshur dari Sufyan. 

... —il 1— (Terkadang suluh api mengenai...). 


Terdapat konsekuensi bahwa urusan dalam hai itu teijadi menurut 
batasan yang sama, sementara hadits lain berkonsekuensi bahwa yang 
selamat di antara mereka sangat sedikit dibandingkan yang terkena 
suluh api. Dalam riwayat Sa’id bin Manshur dari Sufyan -sehubungan 
hadits ini- dikatakan, jf J Ji- J** iii Jj lüj lii J\ lii 

j »'—š (Maka yang ini melemparkan kepada yang ini, dan yang ini 
* 

kepada yang ini, hingga disampaikan ke mulut tukang sihir atau 
tukang ramal/dukun). 

tU——ii j—a c . L ^Ji äJ53i eilj (ja äjJS’ sju i LjjšIj (ja 

berdusta bersamanya seratus kedustaan maka dibenarkan dengan 
sebab kalimat yang didengar dari langit). Ali bin Abdullah 
menambahkan dari Sufyan, sebagaimana telah disebutkan pada tafsir 
surah Al Hijr, ^sh iUSOl tõi- olfJrji 'iTj tiS* tif) tiS" j*jj j^i 

t.Ul—il j—» oLJ (Mereka berkata, ‘Bukankah ia telah mengabarkan 

kepada kita hari ini dan ini akan terjadi begini dan begini, laiu kita 
mendapatinya adalah benar\ karena kalimat yang dia dengar dari 
langit). Dalam hadits Ibnu Abbas di atas disebutkan, liT ^UJi Jjü 

LJ 'jA —3' L$S3i tij jsji LJL3 liTj (Dikatakan 

pada tahun ini akan terjadi begini dan begini. Hai itu didengar oleh 
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jin, laiu mereka mengabarkannya kepada tukang ramal, laiu tukang 
ramal mengabarkan kepada orang-orang, dan mereka mendapatinya 
seperti itu). Hai ini akan dipaparkan dalam masalah takdir di akhir 
pembahasan tentang tauhid. 


Catatan : 

Pada tafsir surah Al Hijr di akhir hadits ini disebutkan dari Ali 
bin Abdullah, “Aku berkata kepada Sufyan, ‘Sesungguhnya seseorang 
meriwayatkan darimu, dari Amr, dari Ikrimah, dari Abu Hurairah, 
bahwa dia membaca, furigha (dikosongkan)’. Maka Sufyan berkata, 
‘Demikianlah qira 'ah Amr (yakni Ibnu Dinar), aku tidak tahu apakah 
dia mendengamya seperti ini atau tidak’.” Bacaan seperti ini 
diriwayatkan juga dari Hasan, Qatadah, dan Mujahid. Adapun bacaan 
yang masyhur adalah fuzzi'a (dihilangkan). Ibnu Amir membacanya 
fazVa, artinya terkejut. Adapun makna furigha adalah dihapus apa 
yang ada di dalam hati mereka. 

Sufyan berkata, “Demikian bacaan Amr, aku tidak tahu apakah 
dia mendengamya seperti ini atau tidak.” Laiu Sufyan berkata, “Ini 
adalah bacaan kami.” Al Karmani berkata, “Jika dikatakan, 
‘Bagaimana diperbolehkan suatu bacaan jika tidak didengar 
langsung?' Maka dijawab, ‘Barangkali madzhabnya memperbolehkan 
suatu bacaan meski tidak didengar langsung selama maknanya adalah 
benar.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, meski hai ini mengandung 
kemungkinan dibenarkan, tetapi jika ditemukan kemungkinan lain 
maka itu lebih utama, dan inilah yang dipahami dari perkataan Sufyan, 
“Aku tidak tahu apakah dia mendengamya langsung atau tidak", yang 
dipahami bahwa maksudnya dia mendengamya dari Ikrimah yang 
menceritakan hadits itu kepadanya. Kesimpulannya, beliau tidak 
merasa cukup dalam menukil Al Qurian dengan mengambil dari 
mushhaf saja, tetapi harus dinukil juga melalui pendengaran secara 
langsung. 
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Adapun perkataan Sufyan, “Ini adalah bacaan kami”, maknanya 
ia sesuai dengan jenis bacaan yang dia pilih, maka boleh dinisbatkan 
kepadanya sebagaimana dinisbatkan kepada selainnya. 


2. Firman Allah, XiXit utip [fJu 'J£ jj5 *i\ 'jk ö\ 

“Dia tidak lain hanyalah pemberi peringatan bagi kamu sebelum 
(menghadapi) adzab yang keras” (Qs. Saba' [34]: 46) 


U— 4 —llp äjjI Ji? *JDl :Jl3 tl^ 4jl 'pc.j jll ^ 

—I lj aJI QxoJgfli . als-Cja lj :JlIš oli bCaJl 

" * 

» f oL- -f • / > ^ j • f t /< ?/ / ä » ‘ ? i J/» /t f • r i toi- f 'u' 

5 I—jPw .—*j jl jJjJI jl p3vJ1 j ! Jt* 

Jl-ÄŠ . Jj-U i i-jl-ip Jj jj Jj ^Jlj jjli ’CS^ jjaJ 

.(vV ö« fc$) Ai sjii «sü ij^jJ ajJ & :s 4j *1 


I ^ * -"tl 


4801. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Suatu hari Nabi SAW naik 
ke bukit Shafa dan berseru, ‘Yaa shabahaah!’ Maka berkumpullah 
kepadanya kaum Quraisy. Mereka berkata, ‘Ada apa denganmu?' 
Beliau bersabda, ‘ Bagaimana pendapat kalian jika aku mengabarkan 
bahwa musuh akan menyerang kalian pada pagi atau sõre hari? 
Apakah kalian akan mempercayaiku?' Mereka berkata, ‘Benar!’ 
Beliau bersabda, ‘ Sesungguhnya aku tidak lain hanyalah pemberi 
peringatan bagi kalian sebelum (menghadapi) adzab yang keras’. 
Abu Lahab berkata, ‘Celakalah engkau, apakah untuk ini engkau 
mengumpulkan kami?' Maka Allah menurunkan firman-Nya, 
‘Celakalah kedua tangan Abu Lahab 
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Keterangan : 

(Babfirman Allah, "Dia tidak lain hanyalah pemberi peringatan 
bagi kamu sebelum [menghadapi] adzab yang keras’). Disebiitkan 
hadits Ibnu Abbas tentang turunnya firman Allah, 


(Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat), 
yang telah dijelaskan secara detail pada surah Asy-Syu araa . 
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35. SURAH AL MALAAIKAH (FAATHIR) 


^ £}—*•^ —*j .<IaL» (iiüii*) .«Ijlil 5iUJ j^»Ja,Ž.II iJLÄl^rty» Jli 

t 4 ^jlüL 

•* ° • (I I* <* ^ f » * f ,, ' .. 0 ä , 


Mujahid berkata: Al Qithmiir artinya pembungkus biji (kulit ari). 
Mutsqalah sama dengan mutsaqqalah. Ibnu Abbas berkata; Al Haruur 
adalah angin yang bertiup di malam hari, dan as-samuum adalah angin 
yang bertiup di siang hari. Ulama selaimiya berkata: Al Haruur adalah 
angin yang bertiup di siang hari dengan adanya matahari. Gharabiibu 
suud artinya hitam pekat, yaitu alghirbiib. 


Keterangan : 

(Surah Al Malaaikah dan Yaasiin. Bismillahirrahmaanirrahiim). 
Demikian tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Adapun periwayat 
selainnya tidak mencantumkan surah, yaasiin, dan basmalah. Versi 
yang lebih tepat adalah yang tidak mencantumkan kata “yaasiin”, 
karena ia akan disebutkan secara terpisah. 

51^1 SiUJ 'jJaÜ\ (Al Qithmiir artinya pembungkus biji [kulit ari]). 

Demikian disebutkan Abu Dzar. Sementara periwayat selainnya 
menyebutkan. Hai ini dikatakan Mujahid.” Al Firyabi menukilnya 
dengan sanad yang maushul dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid sama 
seperti itu. Sa'id bin Manshur menyebutkan dari Ikrimah dari Ibnu 
Abbas, Al Qithmiir adalah kulit halus yang membungkus biji [kulit 
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ari].” Abu Ubaidah berkata, “Al Qithmiir adalah bagian atas yang ada 
bijinya.” 


L-jyJi ait jäte ’J>\ Jtfj (Ibnu Äbbas berkata; 


Gharabiibu suud ar tinya hitam pekat, yaitu ai ghirbiib). Selain Abu 
Dzar menambahkan, “Al Ghirbiib adalah yang sangat hitam pekat.” 
Ibnu Abi Hatim menyebutkan dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu 


Abbas, “Dia berkata, ‘Al Ghirbiib adalah yang hitam dan sangat 


pekat’.” 


ÄÜiL» ÄJüäii (Mutsqalah sama dengan mitsqalah [seberat]). Bagian 


ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar, dan ia adalah perkataan 
Mujahid. Dia berkata, “Jika engkau meninggalkan mutsqalah -yakni 
mitsqalah (seberat)- niscaya mereka akan menggantinya.” 


fjZJ»j jj>J* Jtfj (Ibnu 


Abbas berkata: Al 


Haruur adalah angin yang bertiup di malam hari, dan as-samuum 
adalah angin yang bertiup di siang hari). Bagian ini tidak tercantum 
dalam riwayat Abu Dzar di tempat ini, dan telah disebutkan pada 
pembahasan tentang awal mula penciptaan. 


cr Ü ii £—» J li) (Ulama selainnya berkata: Al 

Haruur adalah angin yang bertiup di siang hari dengan adanya 
matahari). Pemyataan ini tercantum di tempat ini dalam riwayat An- 
Nasafi, dan ia adalah perkataan Ru'bah sebagaimana telah disebutkan 
pada pembahasan tentang awal mula penciptaan. 
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36. SURAH YAASIIN 


o 
d 


015" i(*Mi J* 3^ U) .IÄJLA (iTjjiš) : kG*i Jiij 

•0?- i ~ > " p'-0^' -'^Ä C»-gJ Mj CJ.JV? 

(^* 4>?) J^" C £’>*«*J ‘J^-Vi J* llftO^-t £ j*£ (C^ 5 ) 

^ ^ ^ .X tl '' 0 • ^ ^ » J * ^ 0 y . Jl ,. o« o 

wüj .k^L^OxJ) wL^P . (j y>p>xJU* (ü ^£>3) 

,p£jCaj> (p^jjlL) i^j&e- jjI Jlij .yj^Ji (üjstli^Jl) ^.Jkp 

«* / 

0 ^ -V» y ^.'■'i. e * ✓ *o * . s mo ✓ ' Ji ^ o / ' ^ o x- 

j^Iji->s» ,õUÜÄ>- (O Uy^ -l) .u?r^>^ (UUSj^O) *Ö y>rj*-l (ÜjJL^J) 


* i" 0 * *\S" 


Mujahid berkata: Fa'azzaznaa artinya kami kuatkan. Yaa 
hasratan alal ibaad (alangkah besamya penyesalan terhadap hamba- 
hamba itu); Kerugian mereka itu dikarenakan olok-olok mereka 
terhadap para rasul. An Tudrikal qamar (untuk mendapatkan bulan), 
yakni cahaya salah satu dari keduanya tidak menutupi cahaya yang 
lainnya, dan tidak boleh bagi keduanya hai itu. Saabiqun nahaar 
(mendahului siang), yakni keduanya saling susul menyusul dengan 
cepat. Naslakh (kami tanggalkan), yakni Kami keluarkan salah 
satunya dari yang lainnya, dan setiap salah satu dari keduanya beijalan 
seperti hewan temak. Fakihuun artinya mereka takjub. Jundun 
muhdharuun (tentara yang dikumpulkan), saat perhitungan (hisab). 
Disebutkan dari Ikrimah; Al Masyhuun artinya yang penuh muatan. 
Ibnu Abbas berkata: Thaa'irukum artinya musibah-musibah kamu. 
Yansiluun artinya mereka keluar. Marqadinaa artinya tempat keluar 
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kami [kubur]. Ahshainaahu artinya karm memeliharanya. 
Makaanatikum dan makaanukum (keadaanmu) adalah sama. 


Keterangan : 

(Surah Yaasin). Bagian ini tidak tercantum dalam riwayat Abu 
Dzar di tempat ini dan yang benar adalah riwayat yang 
menyebutkannya. 

(VTjjii) :jla [Jläj (Mujahid berkata: Fa'azzaznaa artinya 

kami kuatkan). Bagian ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar, 
dan ia telah dinukil Al Firyabi dengan sanad yang maushul dari jalur 
Mujahid. 

j_OlT ((iCfis U) (Yaa hasratan 

* * * + 

alal ibaad [alangkah besamya penyesalan terhadap hamba-hamba 
ituj; Kerugian mereka itu dikarenakan olok-olok mereka kepada 
terhadap rasul). Al Firyabi menukilnya dengan sanad yang maushul 
seperti itu, Sarid bin Manshur menukil dari Sufyan, dari Amr bin 
Dinar, dari Ibnu Abbas, bahwa dia membaca "yaa hasratal ibaad 1 
(alangkah besamya penyesalan hamba-hamba itu). 

... (jvLJ) .£) ...g^ ’õ>^) ö') (Untuk 

mendapatkan matahari.... Mendahului siang.... Kami tanggalkan ...). 
Semua ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan telah 
disebutkan pada pembahasan tentang awal mula penciptaan. 


(AlL ja) (hewan ternak yang sepertinya). Al Firyabi 

menukilnya juga dengan sanad yang maushul dari jalur Mujahid. Dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Maksud kata mitsl di tempat ini adalah 
perahu.” Dia menguatkannya dengan kata sesudahnya, föj — 1 * ^ ‘AO 


(Dan jika kami menghendaki niscaya Kami menenggelamkan mereka), 
karena penenggelaman tidak teijadi pada binatang ternak. 
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(O (Fakihuun artinya mereka takjub). Dalam riwayat 

selain Abu Dzar disebutkan, ''faakihuun ” sesuai dengan bacaan yang 
masyhur. Adapun bacaan yang pertama diriwayatkan dari Ya'qub Al 
Hadhrami. Al Firyabi menukilnya dengan sanad yang maushul dari 
jalur Mujahid. Abu Ubaidah berkata, “Barangsiapa yang membacanya 
\faakihuun' maka maksudnya adalah ‘yang banyak buahnya’. Al 
Hathi'ah berkata: 

> SM*' J, Jt? vfjtoj 

Engkau memanggilku dan mengaku, 
memiliki susu dan kurma melimpah di musim panas. 


Kata laabin dan taamir berasal dari kata laban (air susu) dan 
tamr (kurma), karena ia mengacu pada pola kata ‘/aa 'ilun' artinya air 
susu yang banyak dan kurma yang banyak. Oleh karena itu faakihun 
artinya buah yang banyak. Adapun fakihuun adalah bacaan Abu Ja’far 
dan Syaibah, yang mengacu kepada pola kata farihuun dan kata 
dasamya adalah faakihah (buah-buahan) sehingga artinya adalah 
bersenang-senang dan menikmati. 

alp 0 J faks jjJr (Tentara yang dihadirkan [dikumpulkan] 

saat perhitungan [hisab]). Bagian ini tidak tercantum dalam riwayat 
Abu Dzar, dan ia dinukil Al Firyabi dengan sanad yang maushul dari 
jalur Mujahid, seperti itu. 

—*J') (Al Masyhuun artinya yang penuh muatan). 

Bagian ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan telah 
disebutkan pada pembahasan tentang cerita para nabi. Serupa 
dengannya disebutkan dari Ibnu Abbas. Ath-Thabari menukilnya 
dengan sanad yang maushul dan Sa'id bin Jubair dengan sanad yang 
hasan. 
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Bismillaahirrahmaanirrahiim) . Demikian tercantum dalam riwayat 
Abu Dzar di tempat ini, dan periwayat selainnya tidak 
menyebutkannya. 

J—if —h —£ j —!> Jlij (Ibnu Abbas berkata, 

' * 

“ Thaa'irukum indallaah [bagian-bagian kamu di sisi Allah], yakni 
musibah-musibah kamu Telah disebutkan pada pembahasan 
tentang cerita para nabi dan Ath-Thabari melalui jalur lain dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “ Thaa'irukum artinya amal-amal kamu.” Abu 
Ubaidah berkata, “ Thaa'irukum artinya bagian dari kebaikan dan 
keburukan kamu.” 

(öjL-Jt) (Yansiluun artinya mereka keluar). Penafsiran 

ini dinukil Abu Hatim melalui sanad yang maushul dari Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

J—f'j jjäj cslllai*- i Lapiti 


(Marqadinaa artinya tempat keluar kami. Firman-Nya, "Ahshainaahu 
artinya Kami memeliharanya ." Firman-Nya ‘Makaanatuhum’ dan 
‘makaanuhum' [tempat mereka] adalah sama). Semua ini tidak 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Pada pembahasan mendatang 
akan disebutkan penafsiran lain kata 1 ahshainaahu pada pembahasan 
tentang tauhid. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Al Aufi, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman-Nya dalam surah Yaasiin [36] ayat 67, 
Jjt (Pastilah Kami rubah mereka di tempat mereka 

berada), dia berkata, “Kami akan membinasakan mereka di tempat- 
tempat tinggal mereka.” Abu Ubaidah berkata tentang firman-Nya, 
xi — kt- — 'J, "Kata makaanah dan makaan adalah satu 

(semakna).” 
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1. Firman Allah, jjjiil illi Igl </ J** 


“Dan matahari berjalan di tempatperedarannya. Demikianlah 
ketetapan Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui" 

(Qs. Yaasiin [36]: 38) 


iXO & &\ ^ ys\ £ \z£ :J15 Ze iil ^ *i 

Q* 0 \i * * • C " °f 0 ^ "• i -'f . ^ ^ t. ^,7 o ö» # i. e o ^ ? 

wl u !(JLä 3 Jl Jjp Jj*s-**w*jl 

i<j*j— cäJ l^aJj l^jli : Jli .j*ip! <)j**jj «oi! :c—ii 

.((*JäJ| jijiil illi l$J yiiLiJ ^jki JüJ «Jy jjlii 


4802. Dari Abu Dzar RA, dia berkata, “Aku bersama Nabi SAW 
di masjid pada saat matahari terbenam, maka beliau bertanya, ‘ Wahai 
Abu Dzar, apakah engkau tahu kemana matahari terbenam?' Aku 
berkata, ‘Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui’. Beliau bersabda, 
‘Sesungguhnya ia pergi dan bersujud di bawah Arsy, dan itulah 
firman Allah, “Dan matahari berjalan di tempat peredarannya. 
Demikianlah ketetapan Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui 


J-2 f—lr o —» Oli äi ^3l UL : Jli > j s 

Lä:J lS (l^J jäL**J (j 


4803. Dari Abu Dzar, dia berkata, “Aku bertanya kepada Nabi 
SAW tentang firman Allah, ‘Dan matahari berjalan di tempat 
peredarannya', beliau bersabda, ‘Tempat peredarannya adalah di 
bawah Arsy’." 
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Keterangan ; 

(Bab firman AUah, “Dan matahari berjalan di tempat 
peredarannya. Demikianlah ketetapan Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Mengetahui”). Disebutkan hadits Abu Dzar, “Aku berada di sisi nabi 
SAW di masjid saat matahari terbenam, laiu beliau bertanya, Wahai 
Abu Dzar, tahukah kamu kemana matahari terbenam?' Aku berkata, 
‘Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui’. Beliau bersabda, 

‘Sesungguhnya dia pergi bersujud di bawah Arsy dan itulahfirman- 
Nya, “Dan matahari berjalan di tempat peredarannya...' hingga akhir 
ayat.” Demikian dia menyebutkannya secara ringkas. 

An-Nasai meriwayatkan dari Ishaq bin Ibrahim dan Abu 
Nu'aim, L-fc o-Jf ^ J - (pergi hingga sampai a 

bawah Arsy di sisi Tuhan-nya). Dia menambahkan, OitfõjLS 

. j3 'dil bisr iLÜdj j $ *** c>škj b'\ 

t y ^ ifji illii (Kemudian ia meminta izin 

dan diizinkan, dan hampir-hampir ia meminta izin dan hdak 
diizinkan, laiu ia meminta syafaat dan menuntut, apabila yang 
demikian terjadi maka dikatakan, “Terbitlah dari tempatmu", dan 
itulah firman-Nya, “Dan matahari berjalan di tempat 
peredarannya".). Tambahan seperti ini telah disebutkan juga dan 
selain Abu Nu'aim seperti telah kami sitir terdahulu. 


c_id bertanya kepada Nabi SAW tentangfirman 

Allah, Dan matahari berjalan di tempat peredarannya'. Beliau 
bersabda, “Tempat peredarannya adalah di bawah Arsy j. Demikian 
diriwayatkan Waki' dari Amasy secara ringkas, dan dinukil dan segi 
makna, karena dalam riwayat pertama bahwa Nabi SAW jang 
bertanya, “Apakah engkau tahu dimana matahari terbenamV Dia 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” 
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J>j —*1' cJd J&- L-aü (Sesungguhnya ia pergi bersujud 


di bawah Arsy). Dalam riwayat Abu Mu’awiyah dari Al A’masy 
sebagaimana akan disebutkan pada pembahasan tentang tauhid, '— 


■ ,a ' 

ykš 


[y? J4? OilsLü L-aJÜ 





au>j Jj p 


j* j* (Sesungguhnya ia pergi dan meminta 


izin bersujud laiu diizinkan. Seakan-akan telah dikatakan kepadanya, 
“Terbitlah dari arah engkau datang. ” Moka ia pun terbit dari 
tempatnya terbenam. Kemudian beliau membaca, "Itulah tempat 
peredarannya”) dia berkata, “Ini adalah bacaan versi Abdullah.” 
Abdurrazzaq meriwayatkan dari Wahb dari Jabir dari Abdullah bin 
Amr sehubungan dengan ayat ini, dia berkata, “Tempat beredamya 
adalah ia terbit laiu dikembalikan oleh dosa-dosa bani Adam, apabila 
telah terbenam maka ia selamat dan sujud laiu meminta izin dan tidak 
diizinkan. Ia berkata, ‘Sesungguhnya perjalanan masih panjang dan 
bila aku tidak diizinkan maka aku tidak akan sampai’. Laiu ia ditahan 
menurut apa yang dikehendaki Allah. Kemudian dikatakan, ‘Terbitlah 
darimana engkau terbenam’. Beliau berkata, ‘Kemudian sejak hari itu 
hingga hari kiamat tidak bermamfaat lagi keimanan seseorang’.” 


Kalimat “di bawah arsy”, dikatakan bahwa ia adalah saat 

matahari berada sejajar dengan Arsy. Hai ini tidak menyelisihi firman- 

Nya dalam surah Al Kahfi [18] ayat 86, } —u*- J* J> lao*-) (dia 

* * ' 

melihat matahari terbenam di dalam laut yang berlumpur hitam). 
Karena yang dimaksud adalah batas melihat matahari saat terbenam. 
Sedangkan sujudnya di bawah Arsy teijadi sesudah terbenam. Hai ini 
merupakan bantahan bagi mereka yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud ‘tempat beredamya’ adalah batas akhir peijalanan matahari, 
yaitu hari terpanjang dalam satu tahun. 


Dikatakan juga bahwa tempat beredamya adalah akhir 
peijalanannya jika kehidupan dunia telah berakhir. Al Khaththabi 
berkata, “Kemungkinan yang dimaksud ‘tempat beredamya di bawah 
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Arsy', bahwa ia menetap di bawah Arsy dengan satu bentuk yang tidak 
dapat kita ketahui. Mungkin juga makna ‘beredar di bawah Arsy' 
adalah menurut apa yang tercantum dalam kitab yang ditulis awal dan 
akhir alam, dimana peredaran matahari berhenti dan berakhir semua 
aktifitasnya. Sementara sujudnya di bawah Arsy setiap malam tidak 
menghalangi perputarannya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, makna zhahir hadits menyatakan 
bahwa maksud ‘beredar' adalah keberadaannya setiap hari dan malam 
saat sujud, dan lawannya adalah beijalan yang diungkapkan dengan 
kata tajrii (berlari). 
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o\iLT 




37. SURAH ASH-SHAAFFAAT 
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Mujahid berkata: l dan mereka menduga-duga tentang yang 
ghaib dari tempat yang j auh', yakni dari setiap tempat, dan mereka 
menduga-duga dari segala sisi. Duhuuran artinya dibuang (diusir). 
Waashib artinya kekal. Laazib artinya yang lengket. ‘ Kamulah yang 
datang kepada kami dari kanan ”, yakni kebenaran. Ini adalah 
perkataan orang-orang kafir terhadap syetan-syetan. Ghaul adalah 
sakit perut. Yunzafuun artinya akal mereka tidak hilang (tidak mabuk). 
Qariin (pendamping), yakni syetan. Yuhra'uun artinya seperti cara 
beijalan cepat. Yaziffuun artinya berjalan agak cepat. Wa bainal 
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jinnati nasaban artinya dan nasab dengan jin. Orang-orang kafir 
Quraisy berkata, “Malaikat adalah anak-anak perempuan Allah, ibu- 
ibu mereka adalah anak-anak perempuan jin.” Allah berfirman, 
“Sungguh jin telah mengetahui bahwa mereka benar-benar akan 
dihadirkan", yakni akan dihadapkan untuk dihisab. Ibnu Abbas 
berkata: Lanahnu ash-shaaffuun (sungguh kami benar-benar bershaf- 
shaf), yakni malaikat. Shiraathul jahiim (jalan jahannam), yakni 
tengah-tengah jahannam. Lasyauban artinya makanan mereka 
dicampur dan dipanaskan dengan air yang sangat panas. Madhuuran 
artinya terusir. Baidhun maknuun, artinya mutiara yang tersimpan. 
‘Dan Kami abadikan untuknya (pujian yang baik) di kalangan orang- 
orang yang datang kemudian', yakni diceritakan kebaikannya. 
Yastaskhiruun artinya tuhan mereka sangat menghinakan. Ba'l artinya 
sesembahan (patung). Al Asbaab artinya langit. 


Keterangan : 


(Surah Ash-Shaaffaat. Bismillaahirrahmaanirrahiim). 


J š J* JS* ja 01& ja öjptäj) Jlä) 

fjSl HjjSl .<-*<£■ (Mujahid berkata: 'dan mereka 


menduga-duga tentang yang ghaib dari tempat yang j auh', yakni dari 
setiap tempat, dan mereka menduga-duga dari segala sisi. Duhuuran 
artinya dibuang (diusir). Waashib artinya kekal. Laazib artinya yang 
lengket). Semua ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar, 
sebagiannya telah disebutkan pada pembahasan tentang awal mula 
penciptaan. Al Firyabi meriwayatkan dari Ibnu Abi Najih, dari 

/ i # 

Mujahid, tentang firman-Nya dalam surah Saba' [34] ayat 53, üjiJÜij 


OLJsi ja (dan mereka menduga-duga tentang yang ghaib dari 


tempat), mereka berkata, “la adalah tukang sihir, tukang ramal, dan 
penyair”, dan pada firman-Nya dalam surah Ash-Shaaffaat [37] ayat 
11, jt —k ja dt (sesungguhnya Kami menciptakan mereka 
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dari tanah liat), yakni lengket. Abu Ubaidah berkata, “Firman-Nya 
dalam surah Ash-Shaaffaat [37] ayat 9, v—— p (dan bagi 


mereka siksaan yang kekal), yakni terus menerus. Sedangkan firman- 
Nya, (dari tanah liat), yakni yang lengket.” 


QÜalÜU) il yä t jjaJt jP £jiü (Kamulah yang datang 


kepada kami dari kanan", yakni kebenaran. Ini adalah perkataan 
orang-orang kafir terhadap syetan-syetan). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, “Yakni Jin.” Laiu Iyadh menisbatkannya 
kepada mayoritas. Al Firyabi menukilnya dengan sanad yang maushul 
dari Mujahid, “Sesungguhnya kalian dahulu datang kepada kami dari 
arah kanan. Dia berkata, ‘Orang-orang kafir mengatakannya kepada 
syetan-syetan’.” Tanpa menyebutkan kalimat tambahan. Maka hai ini 
menunjukkan bahwa ia adalah penjelasan dari Imam Bukhari. Masing- 
masing kedua riwayat itu memiliki sisi pandang tersendiri. Bagi yang 
menukil dengan lafazh ‘yakni jin', maksudnya menjelaskan apa yang 
dibicarakan, yaitu syetan-syetan, sedangkan yang menukil dengan 
kata ‘kebenaran’ maksudnya adalah penafsiran kata yamiin (kanan), 
yakni dahulu kamu datang kepada kami dari sisi kebenaran, laiu 
kalian menyamarkannya kepada kami. Hai ini didukung oleh 
penafsiran Qatadah, “Dia berkata, ‘Manusia berkata kepada jin, 
dahulu kamu datang kepada kami dari arah yamiin, yakni dari jalur 
surga, laiu kalian menghalangi kami darinya. 


jiJt Ljujj Sl 0jija Ja) grj J jp (Ghaul adalah sakit 


perut. Yunzafuun artinya akal mereka tidak hilang (tidak mabuk). 
Qariin (pendamping), yakni syetan). Penafsiran ini tidak tercantum 
dalam riwayat Abu Dzar. Al Firyabi menukil dengan sanad yang 
maushul dari Mujahid sama seperti itu. 


j —ly^h jj — ‘ yS Oj—pyj (Yuhra'uun seperti cara berjalan cepat). 


Penafsiran ini dinukil juga Al Firyabi dari Mujahid. 
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^£>ÜU3t 0Jjd (Yaziffuun artinya berjalan agak cepat). 

Bagian ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar, dan ia telah 
dikutip dengan sanad yang maushul dari Abd bin Humaid, dari Syibl, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya dalam surah 
Ash-Shaaffaat [37] ayat 94, Ojiji 4\ (Kemudian kaumnya datang 

kepadanya dengan bergegas), dia berkata, “Al Waziif artinya beijalan 
dengan cara naslan. Naslan adalah beijalan cepat dengan langkah- 
langkah pendek. 

...CJ <£>jt 'J£j (Dan nasabdengan jin...). Penafsiran ini tidak 

tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan telah disebutkan pada 
pembahasan tentang awal mula penciptaan. 

ä&SUh :b jiCdt j»tsl '.jt* 'Ji\ Jlij (Ibnu Abbas berkata: Lanahnu 
* 

ash-shaaffuun [sungguh kami yang bershaf-shafj, yakni malaikat). 
Penafsiran ini dinukil Ath-Thabari dan telah disebutkan pada 
pembahasan tentang awal mula penciptaan. 

ta /j—k* :tjjJ-juJ’ (Shiraathuljahiim (jalan jahannam), yakni 

> / 

tengah-tengah jahannam. Lasyauban artinya makanan mereka 
dicampur dan dipanaskan dengan air yang sangat panas. Madhuuran 
artinya terusir). Semua ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar 
dan telah disebutkan pada pembahasan tentang awal mula penciptaan. 
Sebagian pensyarah berkata, “Maksudnya menafsirkan kata 
‘ duhuuran 1 yang terdapat pada surah Ash-Shaffaat, ditafsirkan dengan 
kata 'madhuuran' yang terdapat pada surah Al Israa . 

J 1)1)1 0J Jol —; (Baidhun maknuun [telur yang 

tersimpan], artinya mutiara yang tersimpan). Penafsiran ini dinukil 
Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang maushul dari jalur Ali bin Abi 
Thalhah, darinya. Abu Ubaidah berkata tentang firman-Nya dalam 
surah Ash-Shaaffaat ayat 49, 'nyJii 'JŠ (Seakan-akan mereka 
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adalah telur yang tersembunyi), yakni terpelihara. Segala sesuatu 
yang engkau pelihara maka disebut maknuun, dan segala sesuatu yang 
engkau sembunyikan dalam hati juga disebut maknuun. ” 

J—***- /J ('Dan Kami abadikan untuknya 

(pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang datang kemudian', 
yakni diceritakan kebaikannya). Bagian ini hanya tercantum dalam 
riwayat An-Nasafi. Ia telah disebutkan juga pada pembahasan tentang 
awal mula penciptaan. 

«.U——li —LSit (Al Asbaab artinya langit). Penafsiran ini tidak 

tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Sementara dalam riwayat An- 
Nasafi disebutkan, “Dikatakan.” Ath-Thabari meriwayatkannya dari 
Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas. 

• J ( t y* S ^ 1 C ^ 

Ojyx ——j —i-j Jl —bj (Dikatakan, yastaskhiruun artinya 

mereka sangat menghinakan). Penafsiran ini tercantum juga dalam 
riwayat An-Nasafi dan Abu Dzar saja. Abu Ubaidah berkata, “Kata 
yastaskhiruun dan yaskharuun adalah semakna.” 

t * 

'—j b'—<u (Bai artinya sesembahan [patung]). Penafsiran ini 

tercantum dalam riwayat An-Nasafi. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari Atha' bin As-Sa'ib, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas bahwa dia 
melihat seseorang menuntun sapi, laiu dia berkata, “ man ba'lu 
haadzaa ” (siapakah pemilik sapi ini?). Dia berkata, “Dia 
memanggilnya dan berkata, ‘Siapa engkau?' Orang itu menjawab, 
‘Dari penduduk Yaman’. Dia berkata, ‘la adalah bahasa dalam firman- 
Nya dalam surah Ash-Shaaffaat 37] ayat 125, 5LJJ ü (patutkah 

kamu menyembah Ba'l), yakni tuhan.” Ibrahim meriwayatkan dengan 
sanad yang maushul dalam kitab Gharib Al Hadits dari jalur ini secara 
ringkas. Imam Bukhari mengisyaratkan kisah Ilyas, dan saya telah 
menyebutkannya pada pembahasan tentang cerita para nabi ketika 
menyebutkan kisah Idris AS. 
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1. Firman Allah, jj 'j£y„ õ\j 

“Sesungguhnya Yunus benar-benar salah seorang rasul” 
(Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 139) 


-ÄI J —'*> -ÄI JJU : JU -u p -Äi >j -Äi Jup jp JjlJ A °^p 
•c/ 4 O*' 0^ äJCj oi jb-^l C* IjX-j Ä 


4804. Dari Abu Wa'il dari Abdullah RA, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidak patut bagi seseorang merasa lebih baik 
daripada lbnu Matta. ” 


: Ju °ja :Ju jX-J *I1p <äi JL# ^Ul jp i-p -äi J\ °Js* 

' '• ^ &>■' 0 ^ f J Q 

.^^5 Jjü ^ JJ ^jy ja j**- UI 


/ * O* * 0 


4805. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang mengatakan, 'Aku lebih baik daripada Yunus bin 
Matta', moka dia telah berdusta. ” 


Keterangan : 

(Bab firman-Nya dan sesungguhnya Yunus termasuk di antara 
para Rasul). Disebutkan hadits lbnu Mas’ud, “Tidak patut bagi 
seseorang merasa lebih baik daripada Yunus bin Matta", dan hadits 
Abu Hurairah, “Barangsiapa yang mengatakan, ‘Aku lebih baik 
daripada Yunus bin Matta', maka dia telah berdusta." Hai ini telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang cerita para nabi. 
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~ V ‘ ' 

(Jp 

38. SURAH SHAAD 


yZ* jjI jL> :Jli ^ sJäIJi jp il&ii4 citi. rjis ^p 

#s y ✓ s s 

s &s y 0 ' ' s ° f ' a ' g. S S S 

_j y«Lp y ois"" j ^aij^jä 4ii (^ja ^jJü' CiJuijf) ‘.Jiü 

.4*5 


4806. Dari Al Awwam, dia berkata: Aku bertanya kepada 
Mujahid tentang sujud pada surah Shaad, maka dia berkata, Ibnu 
abbas ditanya dan dia membaca ayat, “Mereka itulah orang-orang 
yang diberi petunjuk oleh Allah, maka ikutilah petunjuk mereka." Ibnu 
abbas sujud ketika membacanya. 


cji—ijbäi ^ y y ijw>icJii* rjis y 


L° 


» .s ®| J s s J .s . 0 ✓ i* ' i t. o'' Oss s ©► 0 Vs 

OUmhmaIJ t-zp of j) \ Ju l* y : Jub £ja ^Up 

I / ° * f 0 ^ ^ ^ 0 • * t s t * i V s s s • f . / | [ * 

a3s-wj ^ 3 4jjt 


' A 


(J j LaJäI-j Laa?t«^vs iaj (_$a£«j 01 aJLp aüI 

1— Iä li y* .kL^lpi] :Jajül .iL-s^P :vlkp .(tii-j «Iii *Ul <Ull 

2— L * rä^-lil ÄJLJl .^jUc* õjp ^9 J li j .ol^od! \xp^p 

•X^-j <!_yš .^1 y s-LwJl (JJp rJÜ&^-Nl >( jio^S 

s s f 

: Jly .Ä^lÜl üjyÜ! :<w-4j3-^l Jjldj! .Lijy li 

.Jl_2f :vl> s f uU-f (l|>-_i .lilli :lii .p^, 


FATHÜL BAARI — 685 


.Äi J _ a\ ^ _ Š ^ ijj>}\ -bN I I^Lp ,^i Jüj 

O / O' # J # 0 , _ 

,«✓ » / * i"* 0 f ^ y • /- .* 9 ✓ * . • ^. 9 9/ ^ * 0 s Os t f. & * 

Jlsüi (—»!^pi £C~~*J :b>Ä~« ./i ^ (j^j 5 Jp J-9Ü1 V^ 1 ) 

.c3lf> .l^JI>j 


4807. Dari Al Awwam, dia berkata: Aku bertanya kepada 
Mujahid tentang sujud pada surah Shaad, maka dia berkata: Aku 
bertanya kepada Ibnu Abbas, darimana engkau sujud? Dia menjawab, 
“Tidakkah engkau membaca firman-Nya, ‘dan dari keturunannya 
Dawud dan Sulaiman, mereka itulah orang-orang yang diberi 
petunjuk oleh Allah maka ikutilah petunjuk mereka Dawud termasuk 
yang diperintah Nabi kalian untuk diikuti. Dawud sujud ketika 
membaca ayat ini, maka Rasulullah pun sujud ketika membacanya.” 

Ujaab artinya sesuatu yang sangat mengherankan. Al Qithth 
artinya lembaran, di sini adalah lembaran kebaikan. Mujahid berkata: 
Fii ‘izzatin artinya berada dalam kesombongan. Al Miilab Al Akhirah 
(miilab yang terakhir), yakni miilab Quraisy. Al Ikhtilaaq artinya 
kedustaan. Al Asbaab artinya jalan-jalan langit pada pintu-pintunya. 
‘Suatu tentara yang besar yang berada di sana pasti akan 
dikalahkan’, yakni Quraisy. Ulaa'ika ai ahzaab (merekalah 
kelompok-kelompok), yakni generasi-generasi terdahulu. Fawaaq 
artinya kembali. Qiththana artinya adzab kami. ‘Apakah kami dahulu 
menjadikan mereka olok-olokan', yakni kami meliputi mereka. Atraab 
artinya yang semisal/setara. Ibnu Abbas berkata: Al Aiid artinya 
kekuatan dalam beribadah. Al Abshaar artinya pengetahuan tentang 
urusan Allah. ‘Kesenangan terhadap barang yang baik (kuda) 
sehingga aku lalai mengingat Tuhanku', yakni dari mengingat 
Tuhanku. Thafiqa mashan artinya menyentuh bagian kepala kuda dan 
leher-lehemya. Al Ashfaad artinya belenggu-belenggu. 
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Keterangan : 

(Surah Shaad. Bismillaahirrahmaanirrahiim) . Kata basmalah 
tidak tercantum dalam riwayat An-Nasafi saja. Adapun yang lainnya 
cukup menyebutkan surah Shaad. Hukumnya sama seperti hukum 
huruf-huruf yang dijadikan pembuka surah dalam Al Qur'an. Isa bin 
Ümar membacanya “s kaadi Dikatakan, bahwa ia merupakan kata 
perintah dari kata mushaadah artinya saling menentang. Seakan-akan 
dikatakan dia mengimbangi Al Qur'an dengan amalmu. Namun, yang 
pertama lebih masyhur. Tentang nama-nama surah akan dijelaskan di 
awal surah Ghaafir (Mukmin). 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin 
Basysyar, dari Ghundar, dari Syu’bah, dari Al Awwam, dari Mujahid, 
dari Ibnu Abbas RA. Al Awwam yang dimaksud adalah Ibnu 
Hausyab. Demikian dikatakan kebanyakan murid Syu’bah. Umayah 
bin Khalid menukil darinya, “Dari Manshur, dari Amr bin Murrah, 
dari Abu Hushain, ketiganya dari Mujahid.” Seakan-akan Syu'bah 
menukil riwayat ini dari sejumlah syaikh. 

-uUv ‘Jt- (Dari Mujahid). Demikian dikatakan kebanyakan murid 


Al Awwam bin Hausyab, sementara Abu Sa'id Al Asyaj berkata, “Abu 
Khalid Al Ahmar dan Hafsh bin Ghiyats, dari Al Awwam, dari Sa'id 
bin Jubair” sebagai ganti “Mujahid.” Sanad ini diriwayatkan Ibnu 
Khuzaimah. Barangkali Al Awwam menukil riwayat ini dari dua 
syaikh. Pada tafsir surah Al An'aam dinukil dari jalur Sulaiman Al 
Ahwal, dari Mujahid bahwa dia bertanya kepada Ibnu Abbas, 
“Apakah dalam surah Shaad terdapat sujud tilawah?” Dia menjawab, 
“Benar!” Kemudian dia membaca, —*—lj* ^ 

«j— s»\ (Dan kanti menghibahkan kepadanya Ishaq dan Ya'qub - 


hingga firman-Nya- maka ikutilah petunjuk mereka). Dia berkata, 
“Dia termasuk di antara mereka.” Maka hadits ini akurat dari Mujahid. 
Dengan demikian riwayat Abu Sa'id Al Asyaj dianggap syadz 
(menyalahi yang lebih akurat). 
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Adapun riwayat kedua dinukil Imam Bukhari dari Muhammad 
bin Abdullah, dari Muhammad bin Ubaid Ath-Thanafisi, dari Al 
Awwam, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas RA. Menurut Al Kullabadzi 
dan Ibnu Thahir, Muhammad bin Abdullah adalah Adz-Dzuhali 
dinisbatkan kepada kakeknya, sedangkan selain keduanya mengatakan 
bahwa kemungkinan yang dimaksud adalah Muhammad bin Abdullah 
bin Al Mubarak Al Makhrami, karena dia termasuk dalam tingkatan 


ini. 


jJL-Lnj iii Jb» il Jf^lJi <1 Ap Sjli (Dawud 


sujud ketika membacanya maka Rasulullah pun sujud ketika 
membacanya). Kalimat “Dawud sujud ketika membacanya” tidak 
tercantum dalam riwayat selain Abu Dzar. Riwayat ini sangat tegas 
dalam menisbatkannya kepada Nabi dibanding riwayat SyuTjah. 
Adapun pembahasan yang berkaitan dengan sujud pada surah Shaad 
telah dijelaskan pada pembahasan tentang Sujud Tilawah. Hai ini 
djadikan dalil bahwa syariat umat sebelum kita adalah syariat bagi 
kita. Namun, ini adalah masalah yang masyhur dalam kitab-kitab 
ushul dan kami telah menyinggungya di tempat lain. 


* :ÜL_*p (Ujaab artinya sesuatu yang mengherankan). Ia 

adalah perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata, “Orang Arab biasa 
mengganti pola kata Faa'il menjadi fu'aal, dan ia serupa dengan kata 
thawiil yang menjadi thuwaal. Isa bin Ümar membacanya ujjaab, 
seperti kata kubbaar pada firman-Nya dalam surah Nuuuh [71] ayat 
22, ijl—1^* (mereka melakukan makar yang sangat besar ). 

Kata kubbaar lebih mendalam maknanya daripada kubaar, dan makna 
kata kubaar lebih mendalam daripada kata kabiir. 

> 1_ii 1_ a 'y-A tii^uaJl : JaÄlt (Al Qithth artinya 

lembaran, ia di sini adalah lembaran kebaikan). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan dengan kata ai hisaab (perhitungan) sebagai 
ganti ai hasanaat (kebaikan). Demikian juga dalam riwayat An- 
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Nasafi. Sebagian pensyarah justru menyebutkan kebalikannya. Abu 
Ubaidah berkata, "Al Qithth adalah kitab, bentuk jamaknya adalah 
quthuth dan qithathah, seperti kata qird yang dijamak menjadi quruud 
dan qiradah. Asalnya dari kata “qaththu syai'", artinya memutuskan 
sesuatu. Maknanya sepotong apa yang engkau janjikan kepada kami. 
Lembaran-lembaran disebut juga qithth, karena berupa potongan- 
potongan yang terpisah-pisah. Terkadang hadiah juga disebut qithth 
karena ia adalah bagian dari pemberian. Namun, kata ini lebih banyak 
digunakan untuk menyebut kitab. Pada pembahasan selanjutnya akan 
dikutip penafsiran yang lain Untuk kata ini". Dalam riwayat Abd bin 
Humaid dari jalur Atha' dikatakan bahwa yang membuat pemyataan 
itu adalah An-Nadhr bin Al Harits. 


'ji)\ —jj—f J) OAlsfti J li j (Mujahid berkata: Fii ‘izzatin artinya 

berada dalam kesombongan). Al Firyabi menukilnya dengan sanad 
yang maushul dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid sama sepertinya. 
Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Sa'id, dari Qatadah, tentang 
firman-Nya dalam surah Shaad [38] ayat 2, jj—£• sr -i, dia berkata, 

“Yakni dalam kefanatikan.” Kemudian dinukil dari Al Kisa'i bahwa 
dia membacanya, "fii ghirratin ” (dalam kelalaian). Ia adalah bacaan 
Al Juhdari dan Abu Ja’far. 


Oi—SCil äJU jijt (Al Millah Al Aakhirah 


[millah yang terakhir], yakni millah Quraisy. Al Ikhtilaaq artinya 
kedustaan). Penafsiran ini dinukil Al Firyabi juga dari Mujahid 

sehubungan firman-Nya dalam surah Shaad [38] ayat 7, J> ii# U 
_ • • 

jj—> »' iUJ' (Kami tidakpernah mendengar hai ini dalam agama yang 


terakhir), dia berkata, “Yakni millah Quraisy", sedangkan firman- 
Nya, tü üt (hai ini tak lain hanyalah yang diada-adakan), 

yakni kedustaan.” Ath-Thabari meriwayatkan dari Aü bin Abi 
Thalhah tentang firman-Nya, ‘Millah yang terakhir' dia berkata, 
“Yakni Nasrani.” Dari As-Sudi sama sepertinya. Demikian dikatakan 
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Abdurrazzaq dari Ma'mar dari Al Kalbi. Dia berkata: Qatadah berkata, 
“Ägama yang mereka anut.” 

Ci. jj yj jfi üJUa U ('Tentara yang dikalahkan ditempat 

itu', yakni Quraisy). Al Firyabi menukilnya dengan sanad yang 
maushul dari Mujahid sehubungan firman-Nya, fjj—f» vii— \Ca U 


(tentara yang dikalahkan di tempat itu), dia berkata, “Yakni Quraisy.” 
Ini termasuk kabar tentang perkara yang ghaib, karena mereka 
dikalahkan setelah di Makkah. Kesimpulan ini ditentang oleh riwayat 
Ath-Thabari dari Sa'id, dari Qatadah, dia berkata, “Allah menjanjikan 
kepadanya saat berada di Makkah bahwa dia akan mengalahkan bala 
tentara kaum musyrikin, dan hai itu berlangsung di Badar.” Atas dasar 
ini maka kata “ hunaalika ” (di tempat itu) merupakan keterangan 
tempat teijadinya pembicaraan saja. Adapun tempat teijadinya 
kekalahan tidak disinggung. 

Jt (.UlJt 'Jj> (Al Asbaab artinya jalan-jalan langit 

pada pintu-pintunya). Al Firyabi menukilnya dengan sanad yang 
maushul dari jalur Mujahid, LtUl—Jl lij-Je {Jalan-jalan langit 


adalah pintu-pintunya). Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar, dari 
Qatadah, “Al Asbaab adalah pintu-pintu langit.” Abu Ubaidah berkata, 
“Orang Arab menyebut seseorang yang memiliki agama, ‘Fulan 


irtaqaa fil asbaab ’.” 


jj) —äii 


(Merekalah kelompok-kelompok, 


yakni generasi-generasi terdahulu). Al Firyabi menukilnya dengan 
sanad yang maushul dari Mujahid. 

Jj (Fawaaq artinya kembali). Bagian ini dinukil Al 

Firyabi dengan sanad yang maushul dari Mujahid, sama sepertinya. 
Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar, dari Qatadah, dia berkata, 
“Kata ini tidak memiliki bentuk ganda.” Ini semakna dengan 
perkataan Mujahid. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur As-Sudi, 
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“Maa lahum min fawaaq, artinya tidak ada jalan bagi mereka untuk 
siuman dan tidak juga jalan kembali ke dunia.” 


Abu Ubaidah berkata, “Mereka yang membacanya ‘ fawaaq' 
maka artinya tak ada istirahat baginya. Sedangkan mereka yang 
membaca fuwaaq' maka artinya bagian yang terdapat di antara dua 
kantong susu unta.” Adapun yang membacanya “fuwaaq” adalah 
Hamzah dan Al Kisa'i, sedangkan yang lain membacanya “fawaaq.” 
Sebagian mengatakan bahwa kata fawaaq dan fuwaaq memiliki 

makna yang sama. 

* « 

\Z\1 — i- :1—iks (Qiththana artinya adzab kami). Al Firyabi 


menukilnya dengan sanad yang maushul dari Mujahid. Namun, tidak 
ada pertentangan antara penafsiran ini dengan apa yang terdahulu, 
karena dipahami bahwa maksud perkataan mereka, “ qiththana ”, yakni 
adzab yang menjadi bagian kami. Abdurrazzaq meriwayatkan dari 
Ma’mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, ‘ Qiththanaa ’, dia berkata, 
“Yakni adzab yang menjadi bagian kami.” Penafsiran ini mirip dengan 


perkataan mereka dalam Al Qur'an dalam surah Al Anfaal [8] ayat 32, 
J* 9^ (Dan [ingatlah], ketika mereka 


(orang-orang musyrik) berkata, “Ya Allah, jika betul (Al Qur'an) ini, 
dialah yang benar dari sisi Engkau Begitu pula perkataan mereka 
dalam surah Al A’raaf [7] ayat 70, jJbCah j* cJT Oj b r i*i Uj %°i (Maka 

datangkanlah adzab yang kamu ancamkan kepada kami jika kamu 
termasuk orang-orang yang benar). 


Ath-Thabari meriwayatkan dari Ismail bin Abu Khalid, dia 
berkata, “Kata qiththana, artinya rezeki kami.” Sedangkan menurut 
riwayat Sa’id bin Jubair, maknanya adalah surga yang menjadi bagian 
kami. Kemudian dari As-Sudi sama sepertinya. Laiu Ath-Thabari 
berkata, Pandangan yang paling tepat bahwa mereka minta kebaikan 
dan keburukan yang telah ditetapkan menjadi bagian mereka, 
sebagaimana yang dijanjikan Allah kepada hamba-hamba-Nya di 
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akhirat, agar disegerakan untuk mereka di dunia. Hai ini mereka 
lakukan untuk memperolok-olok dan membangkang.” 

jM .. jiu> oiäCali (Ash-Shaafinaat artinya kuda-kuda yang 

berdiri dengan tiga käki...). Kata ai jiyaad artinya kuda yang berlari 
kencang. Jasadan artinya syetan. Rukhaa'an artinya makmur. Haitsu 
ashaab artinya dimana dia sukai. Famnun artinya berilah. Bighairi 
hisaab (tanpa perhitungan) artinya tanpa ada keberatan. Semua 
penafsiran ini tercantum dalam riwayat An-Nasafi di tempat ini. 
Adapun para periwayat lainnya tidak menyebutkannya. Kata-kata 
tersebut telah dijelaskan pada biografi Sulaiman bin Dawud pada 
pembahasan tentang cerita para nabi. 

‘p# \j(A pakah komi dahulu menjadikan mereka olok- 

olokan). Ad-Dimyathi berkata dalam kitabnya Al Hawasyi, 
“Barangkali maksudnya adalah ‘Kami meliputi mereka’.” 
Pemyataannya ini dia terima dari Iyadh, sebab dia berkata, “Dalam 
naskah tertulis ‘ ahathnaa bihim’ (kami meliputi mereka), dan 
barangkali yang benar adalah ‘akhtha naahum' (kami tidak lagi 
mengenali mereka). Kemudian kata yang hendak ditafsirkan dihapus 
juga, dan ia adalah, ‘am zaaghat anhum ai abshaar’. ” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid, “Apakah kami 
tidak lagi mengenali mereka ataukah mereka berada di neraka dan 
kami tidak mengetahui tempat mereka.” Ibnu Athiyah berkata, 
“Maknanya, mereka tidak bersama kita ataukah mereka bersama kita, 
tetapi pandangan kita tidak dapat melihat mereka.” 

(Atraab artinya yang semisal/sepadan). Penafsiran 

ini dinukil Al Firyabi dengan sanad yang maushul. Abu Ubaidah 
berkata, “Kata atraab adalah bentuk jamak dari kata tirab, artinya 
mereka yang dilahirkan pada satu masa.” Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Atraab artinya sepadan.” 
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:,j-& j?' (Ibnu Abbas berkata: Al Aid 


artinya kekuatan dalam beribadah). Pemyataan ini dinukil Ath- 
Thabari dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, sehubungan 
firman-Nya, J— $1 li ijii, dia berkata, “Yakni memiliki kekuatan.” 


Kemudian dari jalur Mujahid, dia berkata, “Kekuatan dalam 
ketaatan.” Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar, dari Qatadah, 
“Dzal aid, artinya kekuatan dalam ibadah.” 

j —^ Jl : jCa$l (Al Abshaar artinya pengetahuan tentang 

urusan Allah). Penafsiran ini disebutkan Ibnu Abi Hatim dengan 
sanad yang maushul dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas 
tentang firman-Nya dalam surah Shaad [38] ayat 45, jU&l) ^jf 

(mempunyai perbuatan-perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu yang 
tinggi), dia berkata, “Yakni pemilik kekuatan dalam beribadah dan 
pemahaman terhadap agama.” Dari jalur Manshur, dari Mujahid, dia 
berkata, “Al Abshaar artinya akal.” 


Catatan 

Kata abshaar disebutkan pada surah ini setelah kata ai aidiy 
bukan sesudah ai aid. Namun, dalam qiraah Ibnu Mas'ud disebutkan 
‘iilil aid\ Seakan-akan Imam Bukhari menafsirkannya berdasarkan 
qira 'ah (bacaan) ini. 

(Kesenangan terhadap barang yang 

baik [kuda] sehingga aku lalai mengingat Tuhanku ...). Bagian ini 
tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan telah disebutkan pada 
biografi Sulaiman bin Dawud pada pembahasan tentang cerita para 
nabi. 

Jüjjl : ' (Al Ashfaad artinya belenggu-belenggu). Bagian ini 

juga tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan telah dijelaskan 
pada biografi Sulaiman. 
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1. Firman Allah, olAjJl cil viil) (£<&> ‘ja J*-H Sl l^i» ^ oäj 


“Dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh 
seorang juaputt sesudahku, sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 
Pemberf\ (Qs. Shaad [38]: 35) 


o ✓ 


A * 

ü — ü? ^ ^ ü* 6 jO* ^ ü* 

.4ÄI tõ*>Cail J li2ULT j! jl3l ^ip O-iiü 

; u 9 C' . * 9 £ o ✓ J. s? y 9 K* f. ® f °, ? •* ® ■" 

I^L>- (j $yy* {j* «Oajjl OI Oijtj 

✓ / / / 4 - ✓ 

ji-V ^^Äuy Sl Li Oj) OlfcJLi c ^-l O/"ii c^^LlS”" aJI 

, J*''. * « ^ t , .. 0^0 

• M>- oiy JU (lSJju ja 


4808. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Ifrit dari golongan jin datang kepadaku tädi malam - 
atau kalimat yang sepertinya- untuk memutuskan shalatku, laiu Allah 
menjadikanku menguasainya dan aku ingin mengikatnya di salah satu 
tiang masjid, hingga pagi hari kalian dapat melihatnya, namun aku 
teringat perkataan saudaraku Sulaiman, ‘Ya Tuhanku, 
anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh seorang 
juapun sesudahku’." Rauh berkata, “Maka beliau SAW 
melepaskaxmya dalam keadaan terhina.” 


Keterangan : 

(Bab Firman-Nya, "Dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan 
yang tidak dimiliki oleh seorang juapun sesudahku, sesungguhnya 
Engkaulah Yang Maha Pemberi’’.). Penjelasannya telah disebutkan 
pada biografi Sulaiman AS pada pemabahsan tentang cerita para nabi. 
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I—ftjki XJŠ" jt &-jdl ^ip cid (Sesungguhnya Ifrit dari golongan 


jin datang kepadaku tädi malam, atau kalimat yang sepertinya). 
Kemungkinan keraguan ini terletak pada kata, tafallata (datang) atau 
kata baarihah (tädi malam), dan hai ini sudah dikemukakan pada 
bagian awal pembahasan tentang shalat. 


i * 9 Z, j # / / / 

Jji (Aku pun teringat perkataan saudaraku, 


Sulaiman). Hai ini telah dijelas kan pada biografi Sulaiman pada 
pembahasan tentang cerita para nabi. Adapun riwayat Ath-Thabari 
dari Sa’id, dari Qatadah, dia berkata, “Kata ‘tidak patut bagi 
seseorang sesudahku', yakni aku tidak akan memintanya sebagaimana 
engkau memintanya pada kali yang pertama.” Makna zhahir hadits 
menolaknya. Seakan-akan sebab penakwilan Qatadah ini adalah 
celaan sebagian kelompok atheis terhadap Sulaiman yang mereka 
tuduh sangat tamak dalam menguasai nikmat dunia. Namun mereka 
tidak tahu bahwa yang demikian teijadi atas izin Allah, dan itu adalah 
mukjizatnya sebagaimana setiap nabi mendapatkan mukjizat. 

osj—i : ^jj JlJ (Rauh berkata, “Beliau melepaskannya 

dalam keadaan terhina”). Rauh adalah Ibnu Ubadah, salah seorang 
periwayat hadits ini. Seakan-akan yang dimaksud bahwa tambahan ini 
tercantum dalam riwayatnya. Saya telah menyebutkan masalah itu di 
bagian awal pembahasan tentang shalat, dan menyebutkan apa yang 
berkaitan dengan melihat jin pada biografi Sulaiman AS pada 
pembahasan tentang cerita para nabi. 


2. Firman Allah, üjfliCaiJt j* \j\ lij 

“Dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang mengada-adakan 

(Qs. Shaad [38]: 86) 


Ij :JU ji Aiät xs- llii-S :Jü ^ 
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9 f ^ r® f i 0 1 • »• ^ •«o * * i -■'i. i ^ i*' ° / ** i i ^ 

oU cjjpi Jilb jJij ^ ^ ^ <>* 

Olp -ÄI ^^JÄ? aIB Jä-j jp ÄI J li .^IpI ÄI :jU*j S/ Q. J_^ j' jJ*3l 

^j‘jb-(—Äj (j ü l^Jl ja lil Uj j* ^ ^lÄl li Ji) ijJÄj 

cfSc/yi Js ty> ;£,} oi Su jo * JA3 Si ‘i*^ 1 i 

^Li6 -ui-> ^ ji $» :jiä --i t># 

J Ä-^Jl JJÄr (J>- tS_^ 1 äJ' j lt -^ tX C ~ VÄ ^ t * 

^JJ LjjfjÜ) :JirJ j£ ^ <J^ ‘£\J«Jl 3rf t>rfj L$J. 

l 43 ) l>ai : Jli (^jj üiii iii ^i 3 i ^ c*S Õlil. *CJi Jj 


.- * 


Äy* <J>->j 43j tj j*^ ^ ^l üjrtY ^1 ^ 

(0jJ Jli *>U3 oliiil jiili' U f l 0_pÄ IjJl h tyjJ jU 

jj/süli ijj* ji& ^ Ijilp JJ JJl~& : Jli S^llžtjl f jj <_jliiJl 

.(0jiisli iii <j'J &i üiaJi fji) J 1 " ^ Jii.yJ ^ji ÄI 


4809. Dari Abu Adh-Dhuha, dari Masruq, dia berkata: Kami 
masuk kepada Abdullah, dia berkata, “Wahai sekalian manusia, 
barangsiapa yang mengetahui sesuatu hendaklah dia mengatakannya, 
dan barangsiapa yang tidak mengetahui maka hendaklah ia 
mengatakan ‘ allahu a 'lam' (Allah Maha Mengetahui), karena 
sesungguhnya termasuk ilmu adalah seseorang mengatakan allahu 
a ’lam dalam perkara yang dia tidak ketahui. Allah berfirman kepada 
Nabi-Nya, ‘ Katakanlah (hai Muhammad), “Aku tidak meminta upah 
sedikitpun kepadamu atas dakwahku; dan bukanlah aku termasuk 
orang-orang yang mengada-adakan ’. Aku akan menceritakan kepada 
kamu tentang kabut. Sesungguhnya Rasulullah SAW mengajak orang- 
orang Quraisy kepada Islam, tetapi mereka lambat menyambutnya. 
Beliau pun berdoa, ‘ Ya Allah, bantulah aku atas mereka dengan tujuh 
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tahun (kemarau) Yusuf. Maka mereka ditimpa kemarau yang 
menghabiskan segala sesuatu hingga mereka makan bangkai dan kulit. 
Sampai seseorang melihat kabut di antara dirinya dengan langit karena 
lapamya. Allah berfirman, "Maka tunggulah hari ketika langit 
membawa kabut yang nyata, yang meliputi manusia. Inilah adzab 
yang pedih.' Beliau berkata; Mereka pun berdoa, “Ya Tuhan kami, 
lenyapkanlah dari kami azab itu. Sesungguhnya kami akan beriman. ” 
Bagaimanakah mereka dapat menerima peringatan, padahal telah 
datang kepada mereka seorang rasul yang memberi penjelasan, 
kemudian mereka berpaling daripadanya dan berkata, “Dia adalah 
seorang yang menerima ajaran (dari orang lain) lagi pula seorang 
yang gila. Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyapkan siksaan itu 
agak sedikit sesungguhnya kamu akan kembali (ingkar). ” Akankah 
dilenyapkan adzab pada hari kiamat. Dia berkata, “Maka adzab itu 
dihilangkan, kemudian mereka kembali kufur. Allah pun menyiksa 
mereka pada perang Badar. Allah berfirman, ‘Pada hari kami 
memukul dengan pukulan yang keras, sesungguhnya Kami akan 
melakukan pembalasan 


Keterangan : 

(Bab Firman Allah, "Dan aku bukanlah termasuk orang-orang 
yang mengada-adakan"). Disebutkan hadits Ibnu Mas’ud tentang 
kisah kabut, dan hadits ini baru saja disebutkan pada tafsir surah Ar- 
Ruum, dan akan disebutkan lagi pada tafsir surah Adh-Dhuha. 
Adapun pembahasan yang berkaitan dengan memohon hujan telah 
dibahas pada tempatnya. 
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39. SURAH AZ-ZUMAR 


>*,a ' s t s ,ä.. . o t' ist » , 0 ' il, *. i' * tl-'" 

*3y y>j tjiIJi ^ J** j^. j* 3 ') 

:(^J* -(^^1' fjd ^ y?£ [>* ^ ^ [>*^) J 1 " 

. J^ÜI ^43^ ji $1^31 :(J^-jl .^l 

✓ ✓ 1 ^ * «* 

<^JÜlj) •3-d 2 ^ - ' :(U3jl) *p3jj^/3j jjf 

_a> :Jjij yQil ^ s.^*! -(^ c$*-W»j) cüTyi3l : 

Sl ^_iil l£l3t Jl> .AJ 11; lil (/ £ll ^iJi 

Al) ,U»Jll> :Ull J ILj (U-L* *^-jj) 

✓ ✓ 

/ / ^ ^ *' t , * , o'° s 9 s 9 s 

|4 jbbxj .(ji*- 1* C<J !^ŠÜ?I ^ jk> 

/ / ^ ' ' 

(C— » Oa — 1 üa_JJ H j&J J? U~^ 


Mujahid berkata: ‘Maka apakah orang-orang yang menoleh 
dengan mukanya', yakni diseret di atas wajahnya dalam neraka. Ia 
adalah firman Allah, ‘Maka apakah orang-orang yang dilemparkan ke 
dalam neraka lebih baik ataukah orang-orang yang datang dengan 
aman sentosa pada hari kiamat ’. Dzii ‘Iwaj (ada kebengkokan), yakni 
kesamaran. ‘Seorang budak yang menjadi milik penuh dari seorang 
laki-laki (saja)', yakni yang shalih. Ia adalah perumpamaan bagi 
sembahan mereka yang batil dan sembahan yang haq. ‘Mereka 
menakutimu dengan sembahan-sembahan yang selain Allah', yakni 
berhala-berhala. Khawwalnaa artinya kami berikan. ‘Yang datang 
dengan kebenaran', yakni Al Quran. ‘Dan yang membenarkannya', 
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yakni orang mukmin datang pada hari kiamat berkata, “Inilah yang 
engkau berikan kepadaku, aku mengamalkan apa yang ada padanya. 
Mutasyaakisuun (berselisih). Dikatakan, “ Ar-Rajul asy-Syakis, artinya 
yang sulit dan tidak ridha dengan keadilan.” Rajulan salaman, 
dikatakan, “ Saaliman, artinya shalih.” Isyma'azzat artinya menjauh. 
Bimafaazatihim; berasal dari kata ai fauz (keberuntungan). Haaffün 
artinya mereka berkeliling padanya, yakni dalam keadaan berkeliling. 
Bihafaafaihi artinya di sampingnya. Mutasyaabihan (yang serupa) 
bukan dari kata ai isytibaah (yang samar), tetapi sebagiannya serupa 
dengan sebagian yang lain dalam pembenaran. 


Keterangan : 


(Surah Az-Zumar. Bismillaahirrahmaanirrahiim). Kata 
basmalah tidak tercantum pada selain riwayat Abu Dzar. 

J\-Jä LJ‘J ji j ijüJt J Ji. yj :(*£ry. J& jiif) Jtäj 

(j —iOJl j jt LjT *£■ jl3( Jt (Mujahid berkata: ‘Maka 


apakah orang-orangyang menoleh dengan mukanya', yakni diseret di 
atas wajahnya dalam neraka. Ia adalah firman Allah, "Maka apakah 
orang-orang yang dilemparkan ke dalam neraka lebih baik ataukah 
orang-orang yang datang dengan aman sentosa pada hari kiamat'). 
Penafsiran ini dinukil Al Firyabi dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
“Dia berkata, ‘Dia mengatakan, ia serupa dengan firman-Nya, 
‘Apakah -orang orang yang dilemparkan... Maksud ‘persamaan' di 
sini adalah bahwa pada setiap salah satu dari keduanya terdapat bagian 
yang terhapus. Menurut mayoritas mengunakan kata yajurru dan 
inilah yang tercantum dalam tafsir Al Firyabi serta selainnya. 
Sementara Al Ashili menukil dengan kata yakhirru. 


Abdurrazzaq berkata: Ibnu Uyainah memberitakan pada kami, 
dari Basyir bin Tamim, dia berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan 
Abu Jahal dan Ammar bin Yasir. Maksud firman-Nya, ‘ Apakah orang 
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yang dilemparkan dalam neraka' adalah Abu Jahal, sedangkan firman- 
Nya, ‘ ataukah yang datang dalam keadaan aman santosa pada hari 
laamat' adalah Ammar.” Ath-Thabari menyebutkan riwayat dari Ibnu 
Abbas melalui sanad yang lemah, dia berkata, “la dibawa ke neraka 
dalam keadaan buta kemudian dilemparkan ke dalamnya. Bagian yang 
pertama menyentuh neraka adalah wajahnya.” 


(Dzii ‘iwaj [memiliki kebengkokan], yakni 


kesamaran). Bagian ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh 
Al Firyabi dan Ath-Thabari, yakni ada kesamaran. Ini adalah 
penafsiran berdasarkan konsekuensinya, karena sesuatu yang 
mengandung kesamaran berkonsekuensi adanya kebengkokan dari 
segi makna. Ibnu Mardawaih meriwayatkan melalui dua jalur lemah 
dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya dalam surah Az-Zumar [39] ayat 
28, 'J* (tidak ada kebengkokan), dia berkata, “Yakni bukan 


makhluk [diciptakan].” 


lllhpf: (Khawwalnaa artinya Kami berikan). Penafsiran ini 


diriwayatkan Al Firyabi dari jalur Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
“Firman-Nya dalam surah Az-Zumar [39] ayat 49, täy- 'i!j (apabila 

Kami anugerahkan kepadanya), dia berkata, yakni memberikannya.” 



datang dengan kebenaran', yakni Al Qur'an. ‘Dan yang 
membenarkannya '’ yakni orang mukmin datang pada hari kiamat). 
An-Nasafi menambahkan, “Dia berkata, ‘Inilah yang Engkau berikan 
kepadaku, dan aku mengamalkan isi kandungannya.” Abdurrazzaq 
meriwayatkan dari Ibnu Uyainah, dari Manshur, aku berkata kepada 
Mujahid, “Wahai Abu Al Hajjaj, Dan yang datang dengan kebenaran 
dan yang membenarkannya’, dia berkata, ‘Mereka adalah orang-orang 
yang datang dengan Al Qur'an seraya mengatakan; Inilah yang kamu 
berikan kepada kami dan kami telah mengamalkan apa yang ada di 
dalamnya.” 
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Ibnu Al Mubarak menukil dengan sanad yang maushul 
(bersambung) di dalam kitab Az-Zuhd dari Mis'ar, dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang firman Allah dalam surah Az-Zumar [39] ayat 33, 
4—» JJ—1<* j (JJ-äJu t-Cr iS fdu « y<a«g datang dengan kebenaran dan 

yang membenarkannya), dia berkata, “Mereka adalah orang-orang 
yang datang membawa Al Quran dan telah mengikutinya” atau dia 
mengatakan, “mereka mengikuti apa yang ada di dalamnya.” Adapun 
Qatadah berkata, “Yang datang dengan kebenaran adalah Nabi SAW, 
dan yang membenarkan adalah orang-orang mukmin.” Penafsiran ini 
diriwayatkan Abdurrazzaq dari Ma'mar. 

Ath-Thabari meriwayatkan pula dari Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, “Yang datang dengan kebenaran laa ilaaha illallaah, dan 
membenarkan Rasul.” Kemudian dari jalur As-Sudi disebutkan, 
“Yang datang dengan kebenaran adalah Jibril, kebenaran adalah Al 
Qur'an, dan yang membenarkan adalah Muhammad SAW.” Dinukil 
juga dari jalur Usaid bin Shafwan, dari Ali, “Yang datang dengan 
kebenaran adalah Muhammad, yang membenarkannya adalah Abu 
Bakar Ash-Shiddiq RA.” Penafsiran terakhir ini lebih khusus daripada 
sebelumnya. Laiu dari Abu Aliyah disebutkan, “Yang datang dengan 
kebenaran adalah Muhammad dan yang membenarkannya adalah Abu 
Bakar.” 

(J— Cd —Vi- jj) ('Seorang budakyang menjadi milik 

* 

penuh dari seorang laki-laki (saja)', yakni yang shalih). Dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan, “ khaalishan ” (mumi). Kata ini 
tidak tercantum dalam riwayat An-Nasafi. Selain Abu Dzar 
menyebutkan, “Perumpamaan bagi sembahan-sembahan mereka yang 
batil dan Allah yang haq.” Al Firyabi menyebutkan dengan sanad 
yang maushul dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang kalimat, 
‘Seorang budak yang menjadi milik penuh dari seorang laki-laki 
(saja)', dia berkata, “Ini adalah perumpamaan sembahan-sembahan 
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yang batil dan Allah yang haq.” Pada pembahasan mendatang akan 
disebutkan penafsiran lain ayat ini. 

Oi_(4_iji ja jjjJu dS jiyvj) ('Mereka menakutimu dengan 

sembahan-sembahan yang selain Allah', yakni berhala-berhala). 
Bagian ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Al Firyabi 
menukilnya jug dengan sanad yang maushul dari Mujahid. 
Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma'mar; seorang laki-laki berkata 
kepadaku, “Mereka berkata kepada Nabi SAW, ‘Hendaklah engkau 
berhenti mencaci-maki sembahan-sembahan kami atau kami akan 
memerintahkan mereka membinasakanmu', maka turunlah ayat, 
‘Mereka menakutimu '.” 


Jl äij (CJu Jr? j- 


(Mutasyaakisuun (berselisih). Dikatakan, "Ar-Rajul asy- 


Syakis, artinya yang sulit dan tidak ridha dengan keadilan. ” Rajulan 
salaman, dikatakan, “Saaliman, artinya shalih. ”). Kalimat “ulama 
selainnya berkata” tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar, seakan- 
akan pemyataan ini masih lanjutan perkataan Mujahid. An-Nasafi 
menukil, “dan berkata” tanpa menyebut pelaku. Namun, yang benar 
adalah versi mayoritas. Ia adalah perkataan Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam. Dia berkata, “Asy-Syakis adalah yang tidak ridha terhadap 
keadilan.” Riwayat ini dikutip Ath-Thabari. Abu Ubaidah berkata, 
“Firman-Nya dalam surah Az-zumar [39] ayat 29, *3 *»' vy 

py._ sa (Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang laki- 

laki (budak) yang dimiliki oleh beberapa orang yang berserikat yang 
dalam perselisihan), ia adalah laki-laki yang buruk akhlaknya, dan 
firman-Nya, O) _^ V_ irjj, yakni laki-laki yang terbebas dari 

persekutuan. Kata saalim dan salim adalah sama, artinya damai.” 
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Catatan 


Ibnu Katsir dan Abu Amr membacanya '‘saalimari, sedangkan 
yang lainnya membacanya, ‘salimari, dan dalam qira 'ah syadz dikutip 
dengan lafazh, ‘ siliman ’. Keduanya adalah kata mashdar yang 
dijadikan sifat untuk menunjukkan penekanan, atau bisa juga 
menempati posisi isim fa'il (subjek), dan ini lebih tepat karena selaras 
dengan riwayat yang lainnya. Atas dasar ini pula dipahami perkataan 
Abu Ubaidah bahwa keduanya adalah sama dari segi makna. Arti 
dasar kata asy-syakis adalah orang yang buruk akhlaknya. 




Oj—ii :OjU—il (Isyma'azzat artinya mettjauh). Abu Ubaidah 
berkata, “Firman-Nya dalam surah Az-Zumar [39] ayat 45, «#' jTi liij 
0 j —Sl jijS t Lj jli OjUii ejj-j (Dan apabila hanya nama Allah saja 


yang disebut, kesallah hati orang-orang yang tidak beriman). Orang 
Arab mengatakan, ‘isma’azza qalbi an fulaan', artinya hatiku menjauh 
dari si fiilan.” Kemudian dari jalur As-Sudi, dia berkata, “Isma 'azza 
artinya menjauh.” Laiu dari jalur Mujahid dikatakan, “Maknanya, 
hatinya menjadi murung/tertekan.” 

jj—«J* j—* (ft&j —«*0 (Bimafazatihim; berasal dari kata Al Fauz 

✓ ' / / 

[kemenanganj). Abu Ubaidah berkata, “Firman-Nya dalam surah Az- 
Zumar [39] ayat 61, —<u» lj—S ji j»J —il Äi ^(Dan Allah 

menyelamatkan orang-orang yang bertakwa karena kemenangan 
mereka), yakni keselamatan mereka. Ia berasal dari kata ai fauz 
(keberuntungan)Ath-Thabari meriwayatkan dari As-Sudi, dia 
berkata, “Firman-Nya, — iu* 'j—äfi li äi ^(Allah 

menyelamatkan orang-orang yang bertakwa karena kemenangan 
mereka), yakni keutamaan mereka.” 

* —:4—IiU?u ^ :oäI#- (Haqffiin artinya mereka 

berkeliling padanya, yakni dalam keadaan berkeliling. Bihafaafaihi 
artinya di sampingnya). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 
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“Bijaanibaihi ” (di kedua sisinya). Sementara dalam riwayat Karimah 
dan Al Ashili disebutkan, “ bijawaanibihi ” (di sampingnya). Laiu An- 
Nasafi menukil dengan kata, “ bihaaffatihi, yakni di sisi-sisinya.’ 
Adapun yang benar adalah versi mayoritas. Ia adalah perkataan Abu 

Ubaidah sehubungan firman-Nya, Jj—*" Of 0^~ 

* * 


(Engkau melihat para malaikat berkeliling di sekitar Arsyj. 


jj uUa— dl ^—i le—» 


J ^J Jt irJ 


(Mutasyabihan [yang serupa] bukan dari kata ai isytibaah (yang 
samar), tetapi sebagiannya serupa dengan sebagian yang lain dalam 
pembenaran). Abu Ubaidah berkata tentang firman-Nya dalam surah 
Az-Zumar [39] ayat 23, (yang serupa), yakni sebagiannya 


membenarkan sebagian yang lain. Ath-Thabari meriwayatkan dari As- 
Sudi tentang firman-Nya, 4^ Qdtab yang serupa), dia berkata, 


“Sebagiannya serupa dengan sebagian yang lain, dan saling 
menguatkan.” Pemyataan serupa dinukil juga dari Sa’id bin Jubair. 
Kata ‘matsaani 1 mungkin sebagai penjelasan kata ‘ mutasyaabihan\ 
karena kisah-kisah yang terulang-ulang adalah serupa. Sementara kata 
"ai matsaani' adalah bentuk jamak dari kata ‘ matsnaa 1 yang berarti 
berulang-ulang, karena kisah-kisahnya diulang-ulang. 
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* 0 x i ^ i / tf O * 

1 . Firman Allah, <W*-j jf '^ jtiS-a»* cS^CpIj Ji 

jt-fjh JJääJ' *J] U-aST VjäJu L>} 4»t 


" Katakanlah: “Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari 
rahmat AUah. Sesungguhnya Allah mengamputii dosa-dosa 
semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. ” (Qs. Az-Zumar [39]: 53) 


^ . r® x '° *'f •** ^ ®. * t $ *. * ^ j • o x 

jir* 0< ü i t/M <J b gij*- CA' «- 51 '-***y. I Jt 

• C t ft** 0 A 9 Il | • f • ,Ä/ o. / ^//O f 

Jl_3 IJ-&I w»U 01 ÄI 0y-^"l 

jt-Ü-j <Jd aWI l?^ 5 1 jilš 

J 3 _ii r,ur dU u õf \?jd 'J IrisJ S >jjj j^ ^ ii ji 

*J! ii £_> Ji ^JbIi bjk Tj >T lill ii ii õ>u; V Jjjtfij) 

V —ä>f ^5—^ 'jšjl»! Jjiil I* J5) cjyj (I)JJJJ Slj j*Jb 

> J • 

I w✓ 0^0 . | x„x 

,(4»l 4*^-j J* 'JOUJ? 


4810. Dari Hisyam bin Yusuf, sesungguhnya Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada mereka, Ya’la berkata: Sesungguhnya Sa'id bin 
Jubair mengabarkan kepadanya, dari Ibnu Abbas RA, “Sesungguhnya 
beberapa orang ahli syirik telah membunuh dan banyak melakukan 
pembunuhan, berzina dan banyak melakukan perzinaan, laiu mereka 
datang kepada Muhammad dan berkata, ‘Sesungguhnya apa yang 
engkau katakan dan engkau ajak manusia kepadanya adalah baik, 
sekiranya engkau mengabarkan kepada kami bahwa apa yang telah 
kami lakukan ada kafaratnya (penebusnya)’, maka turunlah ayat, ‘Dan 
orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta Allah 
dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) 
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kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina... laiu turun 
pula 'Katakanlah, “Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari 
rahmat Allah 


Keterangan ; 

(Bab Firman Allah, “Katakanlah, "Hai hamba-hamba-Ku yang 
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu 
berputus asa dari rahmat Allah ...). disebutkan hadits Ibnu Abbas, 
bahwa beberapa orang ahli syirik telah membunuh. 

il. JlJ '{Aj—jA pj-* j—5' (Sesungguhnya Ibnu Juraij 

mengabarkan kepada mereka, Ya la berkata). Yakni dia berkata, 
Ya’la berkata.... Kata qaala (berkata) terkadang tidak ditulis namun 
tetap diucapkan. Ya’la yang dimaksud adalah Ibnu Muslim 
sebagaimana tercantum dalam riwayat Muslim dari Hajjaj bin 
Muhammmad, dari Ibnu Juraij-sehubungan dengan Hadits ini-, 
“Muslim bin Ya’la‘ mengabarkan kepadaku.” 

Abu Daud dan An-Nasa i menukil dari riwayat Hajjaj ini, tetapi 
keduanya hanya menyebut Ya'la tanpa mencantumkan nasabnya 
sebagaimana dalam riwayat Imam Bukhari. Sebagian pensyarah 
mengklaim bahwa dalam riwayat Abu Daud disebutkan “Ya’la bin 
Hakim”. Namun, saya tidak melihat yang demikian pada satu pun di 
antara naskahnya, dan tidak ada dalam riwayat Imam Bukhari, dari 
riwayat Ya’la bin Hakim, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
selain satu hadits, dan ia dari riwayat selain Ibnu Juraij, dari Ya’la. 
Ya’la bin Muslim Al Bashri pemah tinggal di Makkah dan masyhur 
dalam meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, dan juga Ibnu Jubair 
meriwayatkan darinya. Ya’la bin Hakim meriwayatkan juga dari Ibnu 


1 Barangkali yang benar adalah Yala bin Muslim. 
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Jubair dan dinukil darinya oleh Ibnu Juraij, tetapi ia bukan yang 
dimaksud di tempat ini. 


*, ^ 0 i % • t • ** 

5jUS* liUi tJ 0! üjJü jJ (Sekiranya engkau mengabarkan kepada 


kanti bahwa apa yang telah kanti kerjakan ada kafaratnya). Dalam 
riwayat Ath-Thabarani dari jalur lain dari Ibnu Abbas bahwa yang 
bertanya tentang itu adalah Wahsyi bin Harb (pembunuh Hamzah), 
dan ketika dia mengatakan hai itu, maka turunlah ayat, “Kecuali 
orang-orang yang bertaubat dan beriman serta beramal shalih. ” Dia 
berkata, “Ini adalah syarat yang sulit, maka turunlah ayat, ‘Katakanlah 
wahai hamba-hamba-Ku... Ibnu Ishaq meriwayatkan dalam kitab 
As-Sirah, “Nafi' menceritakan kepadaku, dari Ibnu Ümar, dari Ümar, 
dia berkata, ‘Aku beijanji dengan Ayyasy bin Abi Rabi'ah dan Hisyam 
bin Al Ash untuk hijrah ke Madinah’.” Laiu disebutkan hadits tentang 
kisah mereka. Kemudian turunlah firman-Nya, Katakanlah wahai 
hamba-hamba-Ku yang telah melampaui batas terhadap diri-diri 
mereka. ” Dia berkata, “Aku pun menuliskan ayat ini kepada Hisyam.” 


—šJi lS — 'jšj—Li jij—1* ^ \j ji) cijlj (Dan turunlah, 


“Katakanlah wahai hamba-hamba-Ku yang telah melampaui batas 
terhadap diri-diri mereka ”). Dalam riwayat Ath-Thabari disebutkan, 
“Orang-orang berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami telah 
melakukan apa yang dilakukan Wahsyi’. Beliau bersabda, ‘Ia untuk 
kaum muslimin secara umum'." Imam Ahmad dan Ath-Thabari di 
dalam kitab Al Ausath meriwayatkan dari Tsauban, dia berkata, 


U) Uj CLül h*i\ oXfc oi l a :J *yb 111»» j ÄI ÄI 

/ • * ✓ 

jaj : Jü ipCt cisLi jij : JUi ä/j|l (j»^JÜl 

• viALJ (Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Aku 


tidaklah lebih menyukai memiliki dunia dan seisinya dibanding ayat 
ini ‘Wahai hamba-ham ba-Ku yang telah melampaui batas terhadap 
diri-diri mereka’.” Seorang laki-laki berkata, “Dan orang yang 
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berhuat syirik?” Beliau berdiam sesaat kemudian bersabda, “Dan 
orangyang berbuat syirik. ” Tiga kali). 

Cakupun umum ayat ini dijadikan dalil tentang pengampunan 
semua dosa yang besar maupun kecil, baik berkaitan dengan hak 
manusia atau tidak. Namun, yang masyhur dikalangan ahli sunnah 
bahwa semua dosa diampuni dengan taubat, dan Allah mengampuni 
siapa yang Dia kehendaki meskipun meninggal tanpa taubat, hanya 
saja hak-hak manusia apabila pelakunya bertaubat, niscaya 
bennanfaat. Adapun hak yang dilanggar harus dikembalikan atau 
minta dihalalkan. Namun, benar bahwa keluasan karunia Allah 
memungkinkan pemilik hak berpaling dari haknya dan yang 
bermaksiat tidak disiksa karenanya. Hai ini diindikasikan oleh firman 
Allah, “ Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa syirik dan 
mengampuni yang selain itu bagi siapa yang Dia kehendaki. 


2. Firman Allah, > ÄI ljjJ3 Uj 

u Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan 
yang semestinya.” (Qs. Az-Zumar [39]: 67) 


^_ Il jl .-•*•^1 j?- s-li- :Jli <up 4)1 j 4)1 -Lp jjp õ-L*f 

J—ZfJ ÄI ö\ JbxJ iJl C :JUi jUÄj lIp ÄI Jip ÄI J 

> >H0 l ä&j% Jz po 

.dJ—UJl I—if : J j., «'j t£>l J* (J 

Jj aJ läjJtya j a-L>rljj OJj *Jp ^ > 

OjJlS ÄI IjjiXŠ Uj) 'jJLÄj lJp 4)1 J0* (*-* 4 

✓ / 
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4 .-~ < w Ob^ix# 4 j»Cä]I iji 4siali dLfo^ 

^ / / ' 

.(ü/pj lU Jtfj 


4811. Dari Abidah, dari Abdullah RA, dia berkata, “Salah 
seorang rahib datang kepada Rasulullah dan berkata, ‘Wahai 
Muhammad, sesungguhnya kami mendapati bahwa Allah menjadikan 
langit di atas satu järi, bumi di atas satu järi, pohon-pohon di atas satu 
järi, air dan pasir di atas satu järi, dan semua manusia berada di atas 
satu järi, laiu Dia berkata: Aku adalah raja’. Nabi SAW tertawa 
hingga tampak gigi gerahamnya membenaikan perkataan rahib itu. 
Kemudian Rasulullah SAW membaca, ‘ Dan mereka tidak 
mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya padahal 
bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit 
digulung dengan tangan kanan-Nya. Maha Suci Tuhan dan Maha 
Tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan 


Keterangan : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Abdullah -yakni Ibnu Mas’ud- 
“Salah seorang rahib datang...” Saya tidak menemukan keterangan 
tentang namanya. 

£?—*\ u —^ —Jt J—ütt of J — yyj dl (Sesungguhnya kami 

mendapati bahwa Allah menjadikan semua langit di atas satu järi...). 
Penjelasannya akan disebutkan pada pembahasan tentang tauhid. Ibnu 
At-Tin berkata, “Al Khaththabi membebani diri dalam menakwilkan 
‘satu järi' dan ia berlebihan hingga menjadikan tertawa beliau SAW 
sebagai ketakjuban dan pengingkaran atas apa yang dikatakan si rahib. 
Laiu dia menolak keterangan yang tercantum pada riwayat lain, 
‘Beliau SAW tertawa karena takjub dan membenarkan’. Menurutnya, 
hai itu hanya berdasarkan pemahaman periwayat.” 
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An-Nawawi berkata, “Makna zhahir ‘beliau tertawa' adalah 
membenarkan. Buktinya, beliau membaca ayat yang menunjukkan 
kebenaran apa yang dikatakan si rahib. Sikap paling tepat dalam 
perkara seperti ini adalah tidak menakwilkannya, dan tetap meyakini 
kesucian Allah, karena segala sesuatu yang berkonsekuensi 
kekurangan secara zhahir bukan yang dimaksud.” Ibnu Fauraq 
berkata, “Kemungkinan yang dimaksud järi adalah järi sebagian 
makhluk dan apa yang tercantum pada sebagian jalumya ‘jari-jari Ar- 
Rahman' menunjukkan kekuasaan dan kerajaan.” 

oi *\'y oi* J*- (hingga tampak gigi gerahamnya). Hai ini tidak 

menafikan hadits lain bahwa tertawa beliau hanyalah senyum, seperti 
akan disebutkan pada tafsir surah Al Ahqaaf. 


3. Firman Allah, OtjUUtj f ji Jefaj 


“Padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari 

* «* 

kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya 


(Qs. Az-Zumar [39]: 67) 


A 


✓ / / 


f o / 


aIp Ajll Aili J Õy'j* lp Dl Cil* 
lj lDl UI :Jjii Aili ‘.ljjÄi 

oi 


4812. Dari Abu salamah bahwa Abu Hurairah berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Allah menggenggam bumi 
dan melipat langit dengan tangan kanan-Nya kemudian berfirman, 
‘Akulahpenguasa, dimanakahpenguasa-penguasa bumi?”' 
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Keterangan : 

(Bab Firman-Nya, "Dan bumi semuanya berada dalam 
genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit-langit dilipat dengan 
tangan kanan-Nya). Ketika kata ‘bumi* disebutkan dalam bentuk 
tunggal, maka sangat tepat jika diberi penekanan dengan kata 
“semuanya” sebagai isyarat bahwa yang dimaksud adalah seluruh 
bumi. Kemudian disebutkan hadits Abu Hurairah, “Allah 
menggenggam bumi dan melipat langit dengan tangan kanan-Nya laiu 
berfirman, ‘Akulah penguasa, dimanakah penguasa-penguasa bumi?'” 
Hai ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang tauhid. 


4. Firman Allah, J Jj J J J 

. * t. 9 ' * , o S * o / , ^ \j " . . ^ 

o £äl ^ Ja V) 


Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan 
di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup 
sangkakala itu sekali lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu 
(putusannya masing-masing)” (Qs. Az-Zumar [39]: 68) 




Jj' Jl J- &t 0Jjjx \ °Je- 

^'H* Jbu ZJj ‘Ja 

?4j>xÄJ| Jäj ^1 Oli"" 


4813. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya aku orang yang pertama mengangkat kepala sesudah 
tiupan yang terakhir, temyata aku melihat Musa bergantung di Arsy, 
aku tidak tahu apakah dia seperti itu sebelumnya atau sesudah 
tiupan. ” 
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' ■*> 


õj*j j' : Jli 5 ^ ajjI <**1)1 jt 5 Jj* °^p 

:Jl š ^4^ v- 0 jjij jl :Jli cc—jI ; Jli ?L»jj 0 ä^j ;^a Id Ij :ljili 

*yt cpCjN' J^" cS^O tC ^ri' ^J -J^ tC~d 

' ' * 

.jjlsül i_5 "jj 4-j t<Ji 


4814. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apa 
yang ada di antara dua tiupan itu selama 40" Mereka berkata, 
“Wahai Abu Hurairah, 40 hari?” Dia berkata, “Aku tidak mau.” Dia 
berkata, “40 tahun?” Dia berkata, “Aku tidak mau.” Dia berkata, “40 
bulan?” Dia berkata, “Aku tidak mau, dan segala sesuatu dari manusia 
akan hancur kecuali ujung tulang ekomya, padanya akan disusun 
kembali ciptaan.” 


Keterangan : 

(Bab Firman-Nya "Dan ditiuplah sangkakala, maha matilah 
siapa yang di langit dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki 
Allah Teijadi perbedaan penentuan siapa yang dikecualikan Allah. 
Saya telah menyitir persoalan itu dalam biografi Musa pada 
pembahasan tentang cerita para nabi. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari Al 
Hasan, dari Ismail bin Khalil, dari Abdurrahim, dari Zakariya bin 
Zaidah, dari Amir, dari Abu Hurairah. Pada sanad ini hanya tercantum 
“Al Hasan” tanpa menyebutkan nasabnya, demikian pada semua 
riwayat. Menurut Abu Hatim Sahl bin As-Surri Al Hafizh 
—sebagaimana dinukil Al Kullabadzi— bahwa dia adalah Al Hasan 
bin Syuja' Al Balkhi Al Hafizh. Dia lebih muda daripada Imam 
Bukhari, tetapi meninggal lebih dahulu dan tergolong ahli hadits. Pada 
kitab Al Mushafahah karya Al Barqani disebutkan bahwa Imam 
Bukhari menukil dengan redaksi “Al Husain menceritakan kepada 
kami”. Laiu dinukil dari Al Hakim bahwa dia adalah Al Husain bin 
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Muhammad Al Qubbani. Abdurrahim yang dimaksud adalah Ibnu 
Sulaiman, sedangkan Amir adalah Asy-Sya’bi. 


<J\ (Sesungguhnya aku adalah orang pertama 


yang mengangkat kepalanya). Penjelasannya telah dipaparkan dengan 
lengkap pada biografi Musa pada pembahasan tentang cerita para 
Nabi. 


J*» ^ (Ataukah sesudah tiupan). Ibnu At-Tin menukil dari 


Ad-Dawudi bahwa kata ini tidak benar. Dia berpatokan dalam 
pandangan ini bahwa Musa meninggal dan dikubur, laiu dibangkitkan 
sesudah tiupan, maka bagaimana sehingga dia termasuk yang 
dikecualikan. Namun, bantahan atas argumentasi ini telah dijelaskan 
sehingga tidak perlu diulangi. 

ü****^' (Apa yang ada di antara tiupan). Pada pembahasan 


tentang cerita para nabi telah dipaparkan bantahan bagi mereka yang 
mengatakan bahwa dia adalah empat tiupan. Laiu hadits di bab ini 
menguatkan pandangan yang benar. 


õ'JjA ui U öyu°J (Empat puluh. Mereka berkata, 


“Wahai Abu Hurairah, 40 hari?”). Saya belum menemukan nama 
orang yang bertanya. 

c- J (aku tidak mau), yakni aku tidak mau mengatakan 

penentuan/kepastiannya, karena aku tidak memiliki penjelasan dari 
Nabi tentang itu. Dalam riwayat Ibnu Mardawaih dari jalur Abu Bakar 
bin Iyad dari Al A’masy -sehubungan hadits ini- dia berkata, c_ 

(Aku kelelahan). Seakan-akan dia mengisyaratkan akan banyaknya 
mereka yang bertanya tentang masalah itu, sementara dia tidak bisa 
menjawabnya. 


Sebagian pensyarah mengklaim bahwa dalam riwayat Tmam 
Muslim disebutkan, “40 tahun”, tetapi pemyataan ini tidak benar. 
Hanya saja Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Sa'id bin Ash-Shalt 
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dari Al A'masy melalui sanad ini, “40 tahun", namun ini tergolong 
syadz (menyalahi yang lebih kuat). Kemudian dinukil dari jalur lain 
yang lemah dari Ibnu Abbas dia berkata, “Apa yang ada di antara 
tiupan, dan tiupan adalah 40 tahun.” Dia menyebutkannya pada akhir 
surah Shaad. Seakan-akan Abu Hurairah belum mendengamya kecuali 
secara garis besar. Oleh karena itu, dia berkata kepada yang bertanya, 
“Aku tidak mau.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Zaid bin Aslam, dari Abu 
Hurairah, dia berkata, “Di antara dua tiupan adalah 40” Mereka 
berkata, “40 apa?” Dia berkata, “Demikian yang aku dengar.” 
Kemungkinan juga dia mengetahui hai itu, tetapi dia diberitahukannya 
pada waktu lain atau sibuk saat itu untuk memberitahukannya. Pada 
kitab Jami ’ karya Ibnu Wahab disebutkan, “40 jum’at", dan sanad -nya 
munqathi' (terputus). 


J&Jl LSj. *sll oCJy\ ja «.Ji jt Ju} (Sega/a sesuatu 


daripada manusia akan hancur kecuali ujung tulang ekornya, 
padanya disusun kembali ciptaan). Dalam riwayat Imam Muslim 
disebutkan, ia?-ij *ii Ju *i! ja (Tidak ada sesuatu 


dari [jasad] manusia melainkan hancur, kecuali satu tulang). Bagian 
ini disebutkan tersendiri dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu 
Hurairah, ** trulli L>iJ)i iITU jj) JT (Semua 


anak keturunan Adam akan dimakan oleh tanah, kecuali ujung tulang 
ekornya, dari sana diciptakan dan disusun ). 


Dia menukil dari jalur Hammam, dari Abu Hurairah, dia berkata, 
ptc- Js? .üQ3) L Sj, (tjJl jPjH i 'i CJat ö£Jy\ J 0J 

oii—li CürvP : Jli (Sesungguhnya dalam [ tubuh] manusia terdapat satu 


tulang yang tidak akan dimakan tanah selamanya, padanya ia disusun 
pada hari kiamat” Mereka berkata, “Tulang apa itu?" Beliau 
berkata, “Ujung tulang ekor.”). Pada hadits Abu Sa’id yang dikutip 
Al Hakim dan Abu Ya’la disebutkan, : Jlž ?cJdJl LJ*p U iil Jjuj ^ : J*? 
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* * * 

ii- Ju (Wahai Rasulullah, "Apakah ujung tulang ekor? ” Beliau 

* 

berkata, “Seperti biji sawi”). Tulang ekor adalah tulang yang lembut 
dibagian ujung tulang belakang (sulbi), dan ia adalah tempat pangkal 
ekor pada binatang yang berkaki empat. Pada hadits Abu Sa’id Al 
Khudri yang dikutip Abu Dunya, Abu Daud, dan Al Hakim, dari Nabi 
SAW, ii- Ji» <ül (Sesungguhnya ia seperti biji sawi). 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Ibnu Aqil berkata, ‘Perkara ini menjadi 
rahasia Allah, tidak ada yang mengetahuinya kecuali Dia’. Namun, 
mungkin hai itu dijadikan tanda bagi para malaikat untuk 
menghidupkan semua manusia dengan izin-Nya, dan tidak akan ada 
pengetahuan bagi malaikat akan hai itu kecuali dengan memisahkan 
tulang setiap orang, sehingga diketahui bahwa maksudnya adalah 
mengembalikan ruh kepada bagian tersebut yang merupakan bagian 
badan. Sekiranya tidak disisakan sesuatu dari badan manusia, niscaya 
para malaikat akan beranggapan bahwa ruh itu hanya dikembalikan 
kepada j asad yang serupa bukan kepada j asad yang sama. 

Lafazh pada hadits, “Segala sesuatu dari [jasad] manusia akan 
hancur”, kemungkinan yang dimaksud adalah hilang bagian- 
bagiannya secara keseluruhan, dan kemungkinan juga yang dimaksud 
adalah mengalami perubahan bentuk, dari bentuknya yang dikenal 
menjadi tidak diketahui, dan jadilah seperti bentuk materi tanah. 
Kemudian dikembalikan bila telah disusun menjadi apa yang telah 
dikenal. 

Sebagian pensyarah mengklaim bahwa yang dimaksud adalah 
ujung tulang tersebut bukan berarti tidak hancur, tetapi hancur dalam 
waktu yang sangat lama. Hikmahnya adalah ia merupakan asal 
manusia, maka ia merupakan sesuatu yang terkokoh dari semuanya, 
sama seperti pondasi untuk tembok atau bangunan, dan jika ia lebih 
kokoh maka ia akan lebih lama hancur. Namun, pandangan ini tidak 
biasa diterima karena menyelisihi makna zhahir hadits tanpa ada dalil 
yang mendukungnya. 
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Para ulama berkata, “Hai ini bersifat umum, dan dikhususkan 
para nabi, karena bumi tidak akan memakan jasad-jasad mereka.” 
Ibnu Abdil Barr menyertakan kepada mereka, “para syuhada", 
sementara Al Qurthubi mengikutkan “para muadzin dan mereka yang 
mengharapkan ganjaran dari musibah.” Iyadh berkata, “Makna lafazh 
hadits, ‘semua keturunan Adam dimakan oleh tanah', yakni semua 
anak keturunan Adam dimakan tanah, meskipun tanah tidak memakan 
sejumlah jasad manusia, seperti para nabi.” 

j—Si L ,—kc *j|J (Kecuali ujung tulang ekor). Mayoritas ulama 

berpegang makna zhahir hadits ini dan berkata, “Ujung tulang ekor 
tidak akan hancur dan tidak akan dimakan tanah.” Namun, Al Muzani 
menyelisihi pendapat jumhur dan berkata, “Kata ‘kecuali’ pada hadits 
itu bermakna ‘dan’, yakni dan ujung tulang ekor juga akan hancur.” 
Kata ‘kecuali’ dengan arti seperti ini dinyatakan oleh Al Farra' dan Al 
Akhfasy serta yang lainnya. Mereka berkata, “Terkadang kata illa 
(kecuali) disebutkan dengan arti ‘dan’.” Namun, pandangan Al 
Muzani di tempat ini ditolak oleh penegasan hadits itu sendiri bahwa 
ujung tulang ekor tidak akan hancur selamanya (seperti saya kutip dari 
riwayat Hammam di atas). Sementara lafazh pada riwayat Al A’raj, 
“Darinya diciptakan” berkonsekuensi bahwa ia adalah yang pertama 
kali diciptakan dari manusia. Hai ini tidak bertentangan dengan hadits 
Salman, “Sesungguhnya yang pertama diciptakan dari bagian Adam 
adalah kepalanya.” Karena mungkin dipadukan bahwa hadits ini 
berbicara tentang penciptaan Adam sedangkan hadits satunya 
berbicara tentang penciptaan keturunannya. Atau mungkin maksud 
perkataan Salman adalah peniupan ruh pada Adam bukan penciptaan 
jasadnya. 
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40. SURAH AL MUKMIN 
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Mujahid berkata; maknanya/penafsirannya (Aaa m/m) sama 
seperti makna huruf hijaiyyah yang terdapat di awal surah. Dikatakan 
juga bahwa ia adalah nama berdasarkan perkataan Syuraih bin Abi 
Aufa Al Absi: 


Dia mengingatkanku haa miim dan tombak telah tegak, 
alangkah baiknya dia membaca haa miim sebelum maju. 
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Ath-Thaul artinya karunia. Daakhirin artinya tunduk. Mujahid 
berkata: Haa an-najaat (kepada keselamatan), yakni keimanan. Laisa 
lahuu da'watun (tak ada seruan baginya), yakni berhala. Yusjaruun, 
artinya dinyalakan api karena mereka. Tamrahuun (bersuka ria dalam 
kemaksiatan), yakni mereka tidak mensyukuri nikmat. Al Alla' bin 
Ziyad biasa menyebut api dalam bentuk mudzakkar. Seorang laki-laki 
berkata, “Mengapa engkau membuat manusia putus asa?” Dia berkata, 
“Apakah aku mampu membuat manusia putus asa, sementara Allah 
berfirman, ‘ Sesungguhnya orang-orang yang melampaui hatas, 
mereka itulah penghuni neraka Namun, kamu menginginkan diberi 
kabar gembira berupa surga atas keburukan amal-amalmu. 
Sesungguhnya Allah mengutus Muhammad sebagai pemberi kabar 
gembira berupa surga bagi siapa yang menaatinya, dan sebagai 
pemberi peringatan berupa neraka bagi siapa yang durhaka 
kepadanya.” 


* i oof .--J o o ' • * . I * l-. ll- •Il ° •' ° f ° ' 

ij*. ^ jitJ' Cf- ü p 

* ^ / / / x / / ' ' 

ÄI Jj Luj : Jli jj <JLp aüI ^ J y*J- ^ C* 
Ü-U Jalii ^1 ^ äIaP JIif il cOiSsJl ÄI 

A J 4jUSj Aj° jj j pH -j aXs* ÄI Aili J yj>j 

Aili (J[jP 


ÄI 


^«.Ijt 43j ;ÄI J jjoj 0' O^AsäjI) :Jlij (*Iäj 

0 0 
•(<*^0 J* 


4815. Dari Urwah bin Az-Zubair, dia berkata: Aku berkata 
kepada Abdullah bin Amr bin Al Ash, “Beritahukan kepadaku perkara 
paling berat yang dilakukan orang-orang musyrik terhadap Rasulullah 
SAW.” Dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW shalat di sekitar Ka’bah, 
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tiba-tiba Uqbah bin Abi Mu'aith datang dan memegang pundak 
Rasulullah SAW, kemudian dia melingkarkan kainnya di leher beliau 
dan mencekiknya dengan keras. Abu Bakar datang, laiu memegang 
pundaknya dan mendorongnya dari Rasululllah SAW seraya berkata, 
‘Apakah katnu akan membunuh seorang laki-laki karena dia 
menyatakan “Tuhanku ialah Allah, padahal dia telah datang 
kepadamu dengan membawa keterangan-keterangan dari Tuhanmu '?" 


Keterangan : 


(Surah Al Mukmin. Bismillaahirrahmaanirrahiim). Kata 
basmalah tidak tercantum dalam selain riwayat Abu Dzar. 


J>. i£lr> SjA ‘JU-»' j* : j^ij jti 

(A žrlt J—J yrüi j*-*'?" ‘ (Mujahid 


berkata; maknanya/penafsirannya (haa miim) sama seperti makna 
huruf hijaiyyah yang terdapat di awal surah. Dikatakan juga bahwa 
ia adalah nama berdasarkan perkataan Syuraih bin Abi Aufa Al Absi: 
Dia mengingatkanku haa miim dan tombak telah tegak, alangkah 
baiknya dia membaca haa miim sebelum maju). Dalam riwayat Abu 
Dzar disebutkan, “Imam Bukhari berkata, ‘Dikatakan...’.” Ini adalah 
perkataan Abu Ubaidah dalam kitab Majaz Al Qur'an. Adapun 
lafazhnya, “Haa miim majaznya sama seperti majaz pada awal-awal 
surah. Sebagian lagi berkata ia adalah nama.” Abu Ubaidah 
menggunakan kata ‘majaz’ dan maksudnya adalah penafsiran, yakni 
penafsiran ‘haa miim' sama seperti penafsiran huruf hijaiyah yang ada 
di awal surah. 


Teijadi perbedaan tentang huruf-huruf hijaiyah yang terletak di 
awal surah hingga menghasilkan lebih dari 30 pendapat. Ath-Thabari 
meriwayatkan dari Ats-Tsauri dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dia 
berkata, “Alif laam miim, haa miim, alif laam miim shaad, shaad, 
adalah huruf-huruf pembuka surah.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
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melalui jalur lain dari Mujahid, dia berkata, “Huruf-huruf pembuka 
surah adalah qaaf, shaad, thaa siin miim, dan selainnya adalah huruf- 
huruf alfabetis (hijaiyah) sebagai pembuka surah.” Namun, sanad 
riwayat pertama lebih kuat. 

Kalimat, “Bahkan ia adalah nama” dinukil dengan sanad yang 
maushul oleh Abdurrazzaq, dari Ma'mar, dari Qatadah, dia berkata, 
“Haa miim adalah di antara nama-nama Al Qur'an.” Ibnu At-Tin 
berkata, “Barangkali maksudnya berdasarkan bacaan (qira'ah) Isa bin 
Ümar, yaitu i haamma\ Sementara ada kemungkinan Isa memberi 
tanda ‘fathah' pada huruf ‘ miim' terakhir karena alasan bertemu dua 
huruf ‘sukun’” Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendukung yang dia 
sebutkan selaras dengan bacaan Isa. 

Ath-Thabari berkata, “Pandangan yang benar menurut kami 
pada semua huruf-huruf pembuka surah-surah adalah diberi tanda 
sukun (mati), karena ia adalah huruf-huruf abjad bukan nama 
sesuatu.” Kemudian Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “ Shaad dan yang serupa 
dengannya adalah sumpah. Allah bersumpah dengannya. Ia termasuk 
di antara nama-nama Allah.” 

Syuraih bin Abi Aufa —yang dikatakan sebagai penggubah 
sya'ir tersebut— tercantum dalam riwayat Al Qabisi, “Syuraih bin Abi 
Aufa'", tapi ini tidak benar. Adapun redaksi Abu Ubaidah, “Sebagian 
mereka berkata, ‘Bahkan ia adalah nama' dan mereka berhujjah 
dengan perkataan Syuraih bin Abi Aufa Al Absi.” Kemudian dia 
menyebutkan bait sya'ir yang dimaksud. 

Kisah ini disebutkan Ümar bin Syabah dalam kitabnya Al Jumal 
dari Daud bin Abi Hind, dia berkata, “Pemah Muhammad bin Thalhah 
bin Ubaidillah memakai sorban hitam pada perang Jamal, maka Ali 
berkata, ‘Janganlah kalian membunuh pemakai sorban hitam. 
Sesungguhnya yang membuatnya keluar adalah ketaatannya kepada 
bapaknya. Laiu Syuraih bin Abi Aufa menghadangnya dan 
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menusuknya dengan tombak, maka perang tanding pun tidak dapat 
dihindari hingga Syuraih berhasil membunuhnya.” 

Ibnu Ishaq meriwayatkan juga sya'ir ini dan dinisbatkan kepada 
Al Asytar An-Nakha'i. Dia berkata, “Dia adalah orang yang 
membunuh Muhammad bin Thalhah.” Abu Mikhnaf menyebutkan 
bahwa bait sya'ir yang dimaksud merupakan karya Mudlaj bin Ka'ab 
As-Sa'di dan biasa dipanggil Ka'ab bin Mudlaj. Az-Zubair bin Bakkar 
berkata, “Mayoritas berpendapat bahwa yang membunuhnya adalah 
Isham bin Miqsya'ar.” Menurut Al Marzubani, pendapat ini yang lebih 
tepat, laiu dia menisbatkan sya'ir tersebut kepadanya. Dikatakan, sya'ir 
ini adalah karya Syaddad bin Mu'awiyah Al Absi. Menurut sebagian 
sumber, namanya adalah Hudaid dari bani Äsad bin Khuzaimah, 
seperti dikutip Az-Zubair. Pendapat lain mengatakan, dia adalah 
Abdullah bin Ma'kabar. Al Hasan bin Al Muzhaffar An-Naisaburi 
menyebutkan dalam kitab Ma 'dubat Al Udaba dia berkata, “Adapun 
syi'ar para pendukung Ali pada perang jamal adalah haa miim. 
Sementara Syuraih bin Abi Aufa bersama Ali. Ketika Syuraih 
menusuk Muhammad, maka dia berkata, ‘ Haa miim'. Akhimya, 
Syuraih menggubah sya'ir.” Dia berkata pula, “Dikatakan juga bahwa 
ketika Muhammad ditusuk oleh Syuraih, maka dia berkata, ‘Apakah 
kalian membunuh seseorang yang mengatakan Tuhanku adalah 
Allah ” maka inilah makna perkataannya, “Dia mengingatkanku akan 
haa miim". Maksudnya, dia mengingatkanku akan haa miim dengan 
membaca ayat itu, sebab ayat yang dimaksud termasuk dalam surah 
haa miim. 


Catatan : 

Haa miim diubah dalam bentuk jamak menjadi hawaamiim. Abu 
Ubaidah berkata, “Perubahan ini tidak sesuai kaidah.” Menurut Al 
Farra, bentuk jamak seperti ini tidak ada dalam ungkapan orang- 
orang Arab.” Dikatakan, seakan-akan maksud Muhammad bin 
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Thalhah dengan perkataannya, “Aku mengingatkanmu akan haa 
miim ", yakni firman Allah pada surah Haa Miim Ain Siin Qaaf, yaitu 
a % fäLjJ ji (Katakanlah aku tidak meminta kepada kamu 

upah). ” Sepertinya dia mengingatkan hubungan kekerabatannya agar 
menjadi penghalang untuk membunuh dirinya. 

j% \ : (Ath-Thaul artinya karunia). Ini adalah perkataan 

Abu Ubaidah. Dia menambahkan; Orang Arab biasa mengatakan 
kepada seseorang, tl innahu ladzuu thaulin alaa qaumihi ”, artinya dia 
memiliki kelebihan dan keutamaan atas kaumnya.” Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang 
firman-Nya dalam surah Al Mu'min [40] ayat 4, JjUt tfi, dia berkata, 

“Yakni memiliki keluasan dan kekayaan.” Dari jalur Ikrimah, dia 
berkata, “Memiliki karunia.” Sementara dari Qatadah, dia berkata, 
“Memiliki banyak nikmat.” 

jg _ (Daakhirin artinya mereka tunduk). Ini adalah 

perkataan Abu Ubaidah. Ath-Thabari meriwayatkan dari As-Sudi 
tentang firman-Nya dalam surah Al Mu'min [40] ayat 60, 

'Jij _ (Mereka akan masuk neraka dalam keadaan hina), yakni 

dalam keadaan kecil dan diremehkan. 

(žLJtuli lS — lj) J_aiiv J'—ä) (Mujahid berkata, Kepada 

kes ehmatan ”, yakni kepada keimanan). Penafsiran ini disebutkan Al 
Firyabi dengan sanad yang maushul dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid. 

^ •»; ii (Tidak ada seruan bagi mereka, yakni 

berhala). Penafsiran ini dinukil Al Firyabi dari Mujahid dengan kata 
öttjty ( berhala-berhala ). 

jtili L$ 'jSJ : (Yusjaruun artinya dinyalakan api dengan 

sebab mereka). Penafsiran ini dinuki Al Firyabi juga dari Mujahid. 
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* — ^'jr^ (Tamrahuun [bersuka ria], yakni tidak 
mensyukuri nikmat). Penafsiran ini dinukil Al Firyabi dari Mujahid 
dengan redaksi, 0 üjJaL {Mereka tidak mensyukuri nikmat dan 
menyalahgunakannya ). 

Ü J- ü&j (Adapun Al Alla ' bin Ziyad biasa 
mengingatkan akan neraka), yakni memberi peringatan kepada 
manusia akan neraka. Maksudnya, menakut-nakuti mereka dengan 
neraka. 

J rj (Seorang laki-laki berkata). Saya belum menemukan 
keterangan tentang namanya. 

,♦_! (Mengapa engkau membuat [manusia] berputus asa). 
Maksudnya, menyebutkan ayat ini sebagai isyarat kepada ayat lain, Jj 
Sl Ji \J'^\ Jkül b' (Katakanlah; Wahai hamba- 

hamba-Ku yang berlebihan terhadap diri-diri mereka, janganlah 
kamu berputus asa). Allah melarang mereka berputus asa terhadap 
rahmat-Nya disamping firman-Nya, jLJ)i > J 

(Sesungguhnya orang-orang yang melampaui batas, mereka itulah 
penghuni neraka), sebagai aj akan agar mereka meninggalkan sikap 
melampaui batas dan segera menuju bertaubat sebelum maut 
menjemput. 


Al Ala' yang disebutkan di sini adalah Al Ala' bin Ziyad Al 
Bashri, seorang tabi’in yang zuhud, tetapi sedikit meriwayatkan hadits. 
Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain di tempat ini. 
Dia meninggal tahun 94 H. 

Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan hadits Urwah bin Az- 
Zubair, Aku berkata kepada Abdullah bin Amr bin Al Ash, 
Beritahukan kepadaku perkara paling berat yang dilakukan orang- 
orang musyrik’.” Hai ini telah dijelaskan pada bagian awal 
pembahasan tentang Sirah Nabawiyah. 
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41. SURAH HAA MIIM AS-SAJDAH (FUSHSHILAT) 
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Thawus berkata dari Ibnu Abbas: ‘Datanglah kamu berdua 
menurut perintah-ku dengan suka hati atau terpaksa ’, yakni 
berikanlah oleh kamu berdua. ‘Keduanya berkata: Kami akan datang 
dengan suka hatV, yakni kami akan memberikan. Al Minhal 
meriwayatkan dari Sa’id, dia berkata: Seorang laki-laki berkata 
kepada Ibnu Abbas, “Sesungguhnya aku mendapati dalam Al Qur'an 
hal-hal yang tidak sesuai [berbeda] denganku’. Dia berkata, Maka 
tidak ada pertalian nasab di antara mereka pada hari itu dan mereka 
tidak saling bertanya”, “Sebagian mereka menghadap kepada 
sebagian yang lain dan saling bertanya", "Mereka tidak dapat 
menyembunyikan (dari Allah) suatu kejadianpun - wahai Tuhan kami, 
tiadalah kami mempersekutukan Allah ’. Sungguh mereka telah 
menyembunyikan pada ayat ini. Dia berkata, l Ataukah langit Allah 
telah membangunnya -hingga firman-Nya- dihamparkan-Nya ’, 
disebutkan penciptaan langit sebelum penciptaan bumi, kemudian di 
berkata, ‘Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada yang 
menciptakan bumi dalam dua masa -hingga firman-Nya- dengan suka 
hati Pada ayat ini disebutkan penciptaan bumi sebelum penciptaan 
langit. Allah berfirman, ‘Adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang - Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana - Maha Mendengar 
lagi Maha Melihat’. Seakan-akan semua ini pemah teijadi dan telah 
berlalu.” Maka dia berkata, “Firman-Nya, ‘Tidak ada pertalian nasab 
di antara mereka ’ pada tiupan pertama ‘Kemudian ditiup sangkakala, 
maka matilah semua yang di langit dan di bumi kecuali siapa yang 
dikehendaki Allah, dan tidak ada lagi pertalian nasab di antara 
mereka pada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling bertanya ’, 
kemudian pada tiupan terakhir, ‘Sebagian mereka menghadap kepada 
sebagian yang lain saling tanya-menanya’. Adapun firman-Nya, 
‘Tidaklah kami termasuk orang-orang musyrik’ dan ‘mereka tidak 
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dapat menyembunyikan (dari Allah) suatu kejadian apapun' 
sesungguhnya Allah menyembunyikan dosa orang-orang yang ikhlash. 
Orang-orang musyrik berkata, ‘Marilah kita mengatakan bahwa kita 
bukanlah orang-orang musyrik’, maka mulut-mulut mereka dikunci, 
dan tangan-tangan merekalah yang berbicara. Pada saat itulah diketahui 
bahwa tidak ada pembicaraan yang dapat disembunyikan dari Allah. 
Ketika itu ‘ orang-orang kafir ingin supaya ’ (ayat). Allah menciptakan 
bumi pada dua masa, laiu menciptakan langit. Kemudian Dia menuju 
langit dan menyempumakannya pada dua masa yang lain. Setelah itu 
Dia menghamparkan bumi. Menghamparkannya adalah mengeluarkan 
air dan menumbuhkan rumput-rumputnya, menciptakan gunung- 
gunung, unta-unta, bebukitan, dan apa yang ada di antara keduanya, 
pada dua masa yang lain. Itulah firman-Nya, ‘Dia menghamparkannya ’ 
dan firman-Nya, ‘ Dia menciptakan bumi pada dua masa’. Bumi dan 
segala isinya dijadikan pada empat masa. Sedangkan langit diciptakan 
pada dua masa. Adapun firman-Nya, ‘ Adalah Allah Maha Pengampun 
Lagi Maha Penyayang’, Dia menamai diri-Nya seperti itu. Itulah 
perkataannya, yakni Dia senantiasa demikian. Sesungguhnya Allah 
tidak menginginkan sesuatu melainkan mendapatkan apa yang Dia 
inginkan. Janganlah Al Quran menyelisihimu. Sesungguhnya 
semuanya berasal dari sisi Allah.” Abu Abdillah berkata, “Yusuf bin 
Adi menceritakannya kepadaku, Ubaidillah bin Amr menceritakan 
kepada kami, dari Zaid bin Abi Unaisah, dari Al Minhal, sama seperti 
itu.” 

Mujahid berkata: ‘ Bagi mereka pahala yang tidak terbatas’, 
yakni tidak terhitung. Aqwaataha artinya rezeki-rezekinya. ‘Pada 
tiap-tiap langit urusannya', yakni apa-apa yang diperintahkannya. 
Nahisaat artinya kesialan-kesialan. ‘Dan Kami menetapkan pada 
mereka para pendamping’, yakni para malaikat bergantian turun 
kepada mereka saat kematian. Ihtazzat (hiduplah), yakni dengan sebab 
tumbuhan. Warabat (dan subur), yakni menjadi tinggi. Ulama 
selainnya berkata; ‘ Dari kelopaknya\ yakni ketika muncul. ‘ Sungguh 
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dia mengatakan ini hahku’, yakni dengan sebab ilmuku, aku berhak 
terhadap hai ini. ‘ Adalah sama bagi orang-orang yang meminta’, 
yakni ditetapkan dalam ukuran yang sama. 'Kami memberi hidayah 
kepada mereka yakni kami menunjukkan mereka kepada kebaikan 
dan keburukan, seperti firman-Nya, 'Kami menunjukkan kepadanya 
dua jalan’. Demikian juga seperti kalimat, ‘ Kami menunjukinya 
jalan ’. Kata ‘hidayah’ yang bermakna ‘bimbingan’ sama 
kedudukannya dengan kata as’adnaahu (Kami membahagiakannya). 
Contohnya adalah firman Allah, l Mereka itulah orang-orang yang 
diberi petunjuk oleh Allah maka ikutilah petunjuk mereka ’. Yuuza uun 
artinya mereka ditahan. Qisyr Al Kufurra artinya kelopak bunga. 
Waliyyun hamiim (teman yang sangat setia), yakni yang dekat. 'Min 
mahiish ’, dikatakan ‘ haasha anhu ’, artinya menyimpang darinya. Kata 
miryah dan muryah adalah sama (semakna), artinya berbantah- 
bantahan. Mujahid berkata: Firman-Nya, ‘Kerjakanlah apa yang kamu 
sukai’ maksudnya sebagai ancaman. Ibnu Abbas berkata, ‘ Tolaklah 
(kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik’, yakni bersabar saat 
marah, memberi maaf saat diperlakukan dengan buruk. Apabila 
mereka mengeijakannya, niscaya Allah melindungi mereka dan 
musuh akan tunduk kepada mereka 'seakan-akan ia adalah teman 
yang sangat setia ’. 


Keterangan : 


(Surah Haa Miim As-Sajdah. Bismillaahirrahmaanirrahiim). 
Kata basmalah tidak tercantum pada riwayat selain Abu Dzar. 


LJkpf :(U^T jl Ua'l) jh j* (Thawus berkata 


dari Ibnu Abbas: ‘Datanglah kamu berdua menurut perintah-ku 
dengan suka hati atau terpaksa ’, yakni berikanlah oleh kamu berdua). 
Pemyataan ini dinukil Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim dengan sanad 
yang sesuai kriteria Imam Bukhari dalam keshahihaxmya. Adapun 
redaksi riwayat Ath-Thabari adalah, “Firman-Nya, ‘ datanglah kamu 
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berdua ’, yakni berikanlah oleh kamu berdua. Sedangkan firman-Nya, 
‘Keduanya berkata: Kami datang’, yakni kaini memberikan.” Iyadh 
berkata, “Kata ataa di tempat ini tidak bermakna memberi, tetapi 
berasal dari kata ityaan (datang), yakni perbuatan mengadakan 
sesuatu. Dalilnya adalah ayat itu sendiri. Demikianlah makna yang 
dikemukakan para ahli tafsir, maka makna ayat itu adalah; “Datanglah 
kalian berdua karena apa yang Aku ciptakan pada kalian, dan 
tampakkanlah”. Keduanya menjawab, ‘Kami memenuhinya’, bahkan 
makna seperti ini diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas.” Dia berkata, 
“Makna seperti ini diriwayatkan juga dari Sa’id bin Jubair 
sebagaimana yang disebutkan Imam Bukhari. Namun, ini adalah 
upaya untuk mendekatkan maknanya, yakni ketika keduanya 
diperintahkan mengeluarkan apa yang ada padanya berupa matahari, 
bulan, sungai, tumbuhan, dan selain itu, maka keduanya pun 
memenuhi perintah itu, sehingga kedudukannya sama seperti 
memberi. Untuk itu, digunakanlah kata ‘memberi’ sebagai ungkapan 
kesiapan keduanya melakukan apa yang diperintahkan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, selama makna ini memiliki alasan 
dan didukung oleh riwayat, maka apa alasan mengingkari riwayat 
Ibnu Abbas? Seakan-akan ketika dia (Iyadh) melihat nukilan dari Ibnu 
Abbas yang menafsirkannya dengan arti ‘datang’, maka dia pun 
menafikan jika Ibnu Abbas menafsirkannya dengan makna lain. 
Sungguh ini adalah sikap yang mengherankan, sebab apa yang 
menghalangi jika dalam suatu masalah terdapat dua pendapat atau 
lebih? 


Ath-Thabari meriwayatkan dari Mujahid, dari Ibnu Abbas RA, 
dia berkata, JlJj Jt j ÜJij J*-j jp äi Jli 

\—'£$ tiljUi Al (Allah Azza Wajalla 


berfirman kepada langit, “Munculkanlah matahari, bulan, dan 
bintang-bintang. ’’ Laiu Dia berfirman kepada bumi, “Belahlah 
sungai-sungaimu dan keluarkan buah-buahanmu. ” Keduanya pun 
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berkata, "Kami memberikan dengan suka rela”.). Menurut Ibnu At- 
Tin, barangkali Ibnu Abbas membacanya dengan kata LJjT (huruf alif 

dipanjangkan), maka dia pun menafsirkannya berdasar bacaan ini. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, para ahli qira'ah telah menegaskan 
bahwa itu adalah qira'ah Ibnu Abbas. Ini juga cara baca kedua 
muridnya; Mujahid dan Sa’id bin Jubair. As-Suhaili berkata dalam 
kitabnya Al Amali, “Dikatakan, Imam Bukhari melakukan kesalahan 
dalam beberapa ayat Al Qur'an. Jika ini salah satunya, maka tidak ada 
lagi persoalan. Namun, jika tidak, berarti ini adalah qira'ah yang 
sampai kepadanya. Maknanya, ‘Kami memberikan ketaatan’, seperti 
dikatakan, ‘Si fulan memberikan ketaatan kepada si fulan’.” Dia juga 
berkata, “Firman Allah, lijft äišiit tjk^ JU (kemudian diminta kepada 


mereka supaya murtad, niscaya mereka mengerjakannya). Huruf alif 
pada kata atauhaa boleh dibaca panjang dan boleh juga dibaca 
pendek. Adapun fitnah adalah lawan dari taat. Bila cara baca seperti 
itu bisa diterapkan pada kata fitnah, maka berlaku juga pada lawan 
katanya.” 


Sebagian ahli tafsir mengemukakan kemungkinan jika kata l—ijT 

bermakna persetujuan. Penafsiran ini ditandaskan oleh Az- 
Zamakhsyari. Atas dasar ini maka yang dihapus hanya satu objek, 
sehingga maknanya adalah; hendaklah masing-masing kamu berdua 
menyetujui yang lainya, maka keduanya berkata, “Kami telah saling 
sepakat.” Sedangkan menurut penafsiran pertama, maka yang dihapus 
adalah dua objek; Maknanya, hendaklah kalian berdua memberikan 
keataan dari diri kalian, maka keduanya berkata, “Kami telah 
memberikan ketaataan kepadanya.” Penafsiran ini lebih kuat, karena 
dinukil secara tegas dari pakar tafsir Al Qur'an (Ibnu Abbas). 

VaJtS (Keduanya berkata). Ibnu Athiyah berkata, “Maksudnya, dua 

bagian yang disebutkan. Artinya kelompok langit dan kelompok 
bumi.” Kemudian dia menyebutkan yang menguatkan pendapatnya. 
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Namun, sungguh ini adalah kelalaian darinya, sebab yang disebutkan 
sebelumnya hanya kata iangit’ dan ‘bumi’ dalam bentuk tunggal. 
Hanya saja kalimat ‘kami dalam keadaan taat’ menggunakan bentuk 
kata jamak untuk disesuaikan dengan jumlah masing-masing 
keduanya. Kemudian digunakan juga bentuk jamak laki-laki yang 
menunjukkan jenis makhluk berakal, karena baik Iangit maupun bumi 
diposisikan sebagai makhluk berakal dalam pembicaraan itu. Hai ini 
sama seperti firman Allah dalam surah Yuusuf [12] ayat 4, {43 'j 

—-» (aku melihat semuanya sujud kepadaku). J'—*j (Al 

Minhal berkata). Dia adalah Ibnu Amr Al Asadi Al Kufi. Dalam 
Shahih Bukhari tidak ada riwayatnya selain hadits ini dan satu hadits 
lagi telah disebutkan pada kisah Ibrahim pada pembahasan tentang 
cerita para nabi. Dia tergolong periwayat yang s haduq dan dalam satu 
tingkatan dengan Al A’masy. Dia dinyatakan shahih oleh Ibnu Ma’in, 
An-Nasa’i, Al Ijli, dan lainnya. Namun, riwayatnya ditinggalkan oleh 
Syu’bah, karena suatu alasan yang tidak menyebabkannya cacat, 
seperti telah saya jelaskan pada mukaddimah. Riwayat mu'allaq ini 
dinukil Imam Bukhari dengan sanad yang maushul setelah 
menyebutkan haditsnya, seperti yang akan saya sebutkan. 

j* (Dari Sa 'id). Dia adalah Ibnu Jubair seperti ditegaskan 
Al Ashili dalam riwayatnya dan juga An-Nasafi. 

jj)! Jjrj J'* (Seorang laki-laki berkata kepada Ibnu Abbas). 

* * 

Laki-laki yang dimaksud adalah Nafi’ bin Al Azraq yang dikemudian 
hari menjadi pemimpin kaum Azariqah dari kalangan Khawarij. Dia 
biasa duduk di majlis Ibnu Abbas di Makkah, laiu bertanya kepadanya 
dan mendebatnya. Diantara perkara yang ditanyakannya kepada Ibnu 
Abbas dikutip dalam riwayat Al Hakim di kitab Al Mustadrak dari 
Daud bin Abi Hind, dari Ikrimah, dia berkata, “Nafi’ bin Al Azraq 
bertanya kepada Ibnu Abbas tentang firman Allah dalam surah Al 
Mursalaat [77] ayat 35 dan surah Thaahaa [20] ayat 108, i 'j_» 
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Ü •il - ö°jiie&i ("Ini adalah hari, yang mereka tidak dapat 


berbicara [pada hari itu] ”, — “Maka komu tidak mendengar kecuali 
bisikan saja dan firman-Nya dalam surah Ath-Thuur [52] ayat 25 

dan surah Al Haaqqah [69] ayat 19, fj&j - OjLC» ju u Js- JJij 
* • 

Ailsf \j\j\ (“Dan sebagian mereka menghadap kepada sebagian yang 


lain saling tanya-menanya” — “Ambillah, bacalah kitabku [ini]”.). 
Demikian kisah yang dikutip hadits ini. Ini adalah salah satu perkara 
yang dipertanyakan dalam hadits di atas. 


Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Adh-Dhahhak bin 
Muzahim, dia berkata, j—? jt o>. "Ji 

<J Jläj AiULJ Lj jj ifcij t S\i ii£j> 

j* jj-S' «.Ci* j* iiisjf: <3 jj Sl' j? (Nafi ’ bin Al Azraq 


dan Najdah bin Uwaimir datang ke Makkah bersama sekelompok 
pembesar Khawarij. Ternyata mereka mendapati Ibnu Abbas sedang 
duduk dekat sumur Zamzam dan orang-orang berdiri bertanya 
kepadanya. Maka Nafi ’ bin Al Azraq berkata kepadanya, "Aku datang 
untuk bertanya kepadamu. ” Laiu dia bertanya kepada Ibnu Abbas 
berbagai hai berkenaan dengan tafsir). Ath-Thabarani mengutip 
semua pertanyaan itu dalam dua lembar kitabnya. 


Kemudian Ath-Thabari meriwayatkan sebagian kisah itu melalui 
sanad yang sama, Nafi’ bin Al Azraq datang kepada Ibnu Abbas dan 
berkata, “Firman Allah dalam surah An-Nisaa' [4] ayat 42, 0 yjSj Yj 

bj—?- 4ii (dan mereka tidak dapat menyembunyikan [dari Allah] 

sesuatu kejadianpun), dan firman-Nya dalam surah Al An’aam [6] 
ayat 23, jjfjr^ " ^ (Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami 

mempersekutukan Allah). Maka dia berkata, “Aku kira engkau 
meninggalkan sahabat-sahabatmu seraya berkata kepada mereka, 
‘Dimanakah Ibnu Abbas, aku akan bertanya kepadanya hal-hal yang 
samar dalam Al Qur'an\” Laiu Ibnu Abbas mengabarkan kepada 
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mereka bahwa ketika Allah mengumpulkan manusia pada hari kiamat, 
maka orang-orang musyrik berkata, “Sesungguhnya Allah tidak akan 
menerima, kecuali orang-orang yang mengesakan-Nya.” Mereka pun 
ditanya oleh Allah dan mereka menjawab, “Allah Tuhan kami, 
tidaklah kami termasuk orang-orang musyrik”. Akhimya, mulut-mulut 
mereka dikunci dan anggota badan mereka disuruh berbicara. Hai ini 
juga termasuk salah satu yang dipertanyakan pada hadits bab di atas. 
Dengan demikian, j elas bahwa penanya -yang tidak disebutkan 
namanya- dalam hadits di atas adalah Nafi’ bin Al Azraq. 


Li—«-O*' OTyj\ ^ Jj«-l (Sesungguhnya aku mendapati 


dalam Al Qur'an hal-hal yang tidak sesuai [berbeda] denganku). 
Maksudnya, tampak musykil dan rancu, sebab secara zhahir 
bertentangan. Abdurrazzaq menambahkan dalam riwayatnya dari 
Ma’mar, dari seorang laki-laki, dari Minhal melalui sanad- nya, “Ibnu 
Abbas berkata, ‘Apakah itu? Apakah keraguan tentang Al Qur'an?’ 
Dia menjawab, ‘Bukan keraguan tetapi hanya perbedaan’. Ibnu Abbas 
berkata, ‘Berikan hal-hal yang tampak berbeda dan bertentangan 
menurutmu’. Dia berkata, ‘Aku mendengar Allah berfirman.. 


Kesimpulannya, hal-hal yang dipertanyakan pada hadits di atas 
ada empat. Pertama, penafian adanya tanya jawab di hari kiamat dan 
penetapannya. Kedua, sikap orang-orang musyrik yang 
menyembunyikan keadaan mereka dan pada saat yang sama mereka 
juga menyebarkannya. Ketiga, penciptaan langit dan bumi; mana yang 
lebih dahulu? Keempat, penggunaan kata ‘ kaana ’ yang menunjukkan 
kejadian masa lampau, padahal sifat yang disebutkan tidak dapat 
dipisahkan dari Allah. 

Ringkasan jawaban Ibnu Abbas adalah sebagai berikut. Untuk 
masalah pertama, dia katakan bahwa tanya-jawab yang dinafikan 
adalah sebelum tiupan sangkakala yang kedua, sedangkan 
penetapannya teijadi sesudah itu. Sedangkan untuk yang kedua, 
bahwa orang-orang musyrik itu menyembunyikan keadaan mereka 
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dengan lisan-lisan mereka, tetapi tangan-tangan dan kaki-kaki mereka 
menjelaskan keadaan mereka yang sebenamya. Mengenai masalah 
ketiga, Allah memulai penciptaan bumi dalam dua masa dan belum 
disempumakan. Kemudian Dia mencitapakan langit dan 
disempumakannya dalam dua masa. Selanjutnya, Dia 
mengahamparkan bumi sesudah itu dan menjadikan gunung-gunung 
serta yang lainnya dalam dua masa. Itulah empat masa untuk 
penciptaan bumi. Pendapat Ibnu Abbas ini merupakan perpaduan 
firman Allah pada ayat di atas dan firman-Nya dalam surah An- 
Naazi’aat [79] ayat 30, dl—ii 'Jejij (Dan bumi sesudah itu 

dihamparkan-Nya.). Inilah penafsiran yang menjadi pedoman. 


Mengenai riwayat Abdurrazzaq dari Abu Sa’id, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas —dinisbatkan kepada Nabi SAW— dia berkata, jl£- 


j—^ ^ jüj 

^5—Jj ify' O&O IjStj ,J\ is'yL>\ li itAdjSt fyj frlbtdl fy IjjjŠ Jpf 

fyj> ■ Jü (liy' JT ^») dji (Allah menciptakan 


bumi pada hari Ahad dan Senin, laiu Allah menciptakan gunung- 
gunung, membelah sungai-sungainya, dan menetapkan pada setiap 
bumi makanannya pada hari Selasa dan Rabu. Laiu Allah menuju 
langit yang masih berupa kabut -seraya membaca firman-Nya, ‘pada 
setiap langit urusannya’- dia berkata: pada hari Kärnis dan hari 
Jum ’at). Namun, hadits ini lemah, karena kelemahan Abu Sa’id (yakni 
Al Baqqal). Adapun tentang masalah keempat, kata kaana meski 
menunjukkan kejadian pada masa laiu, tetapi tidak berkonsekuensi 
pemutusan, bahkan maksudnya adalah Allah senantiasa demikian. 


Namun, dalam masalah pertama dinukil penafsiran lain, yaitu 
bahwa penafian tanya-jawab adalah saat tiupan sangkakala pertama, 
sedangkan penetapannya sesudah tiupan kedua. Sementara Ibnu 
Abbas menakwilan makna ‘tanya-jawab’ ini dengan makna 
permintaan maaf satu sama lain. Ath-Thabari meriwayatkan dari 
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Zadzan, dia berkata, Oi 'ii äiüilt a!*)i oO JtÜ fyLZ 'J,} c.2? 
ji- l$J C~i/ 0' õi^Jt Sjs* : Jii .oldi ii3 ji- il OlT jü ip^Ü jJ OVi üi 

0 jJfrC —Z *ij pi - ■ ; oCJi L^-j) j' 4 sT' V 4^’ j' 4^' ls^ 

datang kepada Ibnu Mas ’ud dan dia berkata, “Tangan seorang 
hamba dipegang pada hari kiamat laiu diseru, ‘Ketahuilah, ini adalah 
fulan bin fulan, barangsiapa memiliki hak padanya maka hendaklah 
datang’.” Dia berkata, ‘‘Seorang perempuan saat itu ingin 
mengukuhkan haknya pada bapaknya, atau anaknya, atau 
saudaranya, atau suaminya. Tidak ada pertalian nasab di antara 
mereka pada hari itu dan mereka tidak saling bertanya-tanya "). Dari 

jalur lain disebutkan, c . — <0 *ij fi OyhCä *ij uli iii^i oi-i JilJ *i 

" * * 

—! (Tidak seorang pun yang ditanya sesuatu pada hari itu tentang 

nasab, tidak saling bertanya-tanya tentangnya, dan tidak pula 
memohon dengan sebab hubungan rahim). 


Adapun masalah kedua telah dipaparkan melalui jalur lain dari 
Ath-Thabari. Ayat lain yang disebutkan Imam Bukhari, adalah firman- 
Nya, 'Jte —i te li tej dii) (Demi Allah, kami, tidaklah kami termasuk 


orang-orang yang musyrik). Telah disebutkan keterangan yang 
menguatkannya dari hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan Imam 
Muslim, l ü^-i li JTj duteij ih cJiT L>j Z : J‘jä M JJj li 

(jjS\ J j ’)*&& dJQp Ioa& cZte : JjAJ 

* — J -4*^J (kemudian dilemparkan yang ketiga dan dia berkata, 


“Wahai Tuhan, aku beriman kepada-Mu, kepada kitab-Mu, dan 
kepada Rasul-Mu”, seraya dia memuji semampunya, maka Allah 
berfirman, “Sekarang Kami akan mendatangkan saksi atasmu. ” Dia 
pun berfikir dalam dirinya tentang siapa yang akan menjadi saksi 
atasnya, laiu mulutnya dikunci dan anggota badannya berbicara). 


Sedangkan perkara ketiga telah dijawab pula dengan berbagai 
jawaban, di antaranya bahwa kata tsumma (kemudian) pada ayat itu 
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bermakna wawu (dan) sehingga tidak ada masalah. Ada pula yang 
berpendapat bahwa ayat itu hendak mengurutkan berita bukan 
kejadian yang diberitakan, sama seperti firman-Nya dalam surah Al 
Balad [90] ayat 17, '>*' ja OlT ^ (dan dia termasuk orang-orang 

yang beriman). Sebagian lagi mengatakan kata tsumma pada ayat ini 
tetap berlaku seperti makna dasamya, tetapi maksudnya menunjukkan 
perbedaan antara kedua ciptaan bukan urutan waktu. Pendapat lain 
mengatakan, makna khalaqa (menciptakan) pada ayat itu bermakna 
menetapkan. 

Kemudian masalah keempat dan jawaban Ibnu Abbas memiliki 
kemungkinan bahwa dia bermaksud Allah menamai dirinya ‘Maha 
Pengampun’ dan ‘Maha Penyayang’, dan penamaan ini telah berlalu 
waktimya, karena kaitannya pun telah berakhir. Namun, kedua sifat itu 
sendiri tetap sebagaimana adanya tanpa ada pengurangan, sebab jika 
Allah menghendaki pengampunan atau rahmat, baik sekarang maupun 
akan datang, maka kehendak-Nya akan teijadi. Demikian perkataan Al 
Karmani. Dia berkata, “Mungkin Ibnu Abbas memberi dua jawaban; 
salah satunya bahwa penamaan itulah yang telah selesai, tetapi 
sifatnya tidak. Jawaban lain, bahwa kata kaana artinya 
berkesinambungan, karena ia akan senantiasa demikian. 

Mungkin juga pertanyaan itu dipahami dalam dua sisi, dan 
jawaban yang diberikan untuk menghapus keduanya sekaligus. 
Seakan-akan dikatakan; kata ini memberi asumsi bahwa Allah di masa 
lampau adalah ‘Maha pengampun’ dan ‘Maha Penyayang’ padahal 
saat itu belum ada yang diampuni dan dirahmati, sementara sifat 
tersebut tidak ada lagi di masa ini berdasarkan indikasi kata kaana, 
maka masalah pertama dijawab bahwa Allah di masa lampau memiliki 
nama seperti itu. Sedangkan masalah kedua dikatakan bahwa kata 
kaana memiliki makna ‘berkesinambungan’. Para ahli Nahwu 
(gramatikal bahasa Arab) berkata, “Kata kaana memiliki makna telah 
lampau baik terus menerus maupun tidak.” 
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Li— y —ä (janganlah berselisih). Dalam Ibnu Abi Hatim 


disebutkan dari Mutharrif, dari Al Minhal bin Amr, di bagian 
akhimya, OT^iii 'ja JII *»! ü-iä 'j* ji jj' ii Jüi : Jlä 

5 '£■) üj—U*J j—& ca—Id Jj—» *lf! (Dza berkata: Ibnu Abbas berkata 


kepadanya, ‘Apakah tersisa sesuatu di hatimu?' Sesungguhnya tidak 
ada sesuatu dalam Al Qur'an melainkan diturunkan padanya, tetapi 
engkau tidak mengetahui maknanya). 


Catatan : 

Dalam redaksi hadits disebutkan, i—*1 tUl—Sij (dan langit Dia 

membangunnya). Sedangkan bacaan dalam Al Qur'an adalah, «-UU' ^ 

'—aui (ataukah langit Dia membangunnya). Demikian dikatakan 

sebagian pensyarah. Namun, yang terdapat dalam catatan sumber dari 
riwayat Abu Dzar, >—»ll Uj *UU' j (üan /angri serta pembinaannya), 

dan ini sesuai bacaan dalam Al Qur'an. Namun, kata sesudah itu, 
“Hingga firman-Nya dahaaha" menunjukkan bahwa yang dimaksud 
adalah ayat lill *U~Jt (ataukah langit Dia membangunnya). 

U) —c- jj Li^ji (Yusuf bin Adi menceritakannya kepadaku), 

yakni Ibnu Abi Zuraiq At-Taimi Al Kuli. Dia pemah menetap di 
Mesir. Dia adalah saudara laki-laki Zakariya bin Adi. Dia tidak 
memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini. Sementara 
dalam riwayat Al Qabisi disebutkan, “Diceritakannya kepadaku dari 
Yusuf bin Adi”, yakni dengan tambahan ‘dan’, tetapi ini tidak benar. 
Kalimat, “Yusuf bin Adi menceritakannya kepadaku...”, tidak 
tercantum dalam riwayat An-Nasafi. Demikian juga dalam riwayat 
Abu Nu’aim dari Al Jurjani dari Al Farabri. Namun, kalimat tersebut 
dinukil oleh mayoritas periwayat dari Al Farabri. Hanya saja Al 
Barqani menyebutkan dalam kitab Al Mushafahah setelah mengutip 
hadits dari jalur Muhammad bin Ibrahim Al Busyanji, maka dia 
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berkata, “Abu Ya’qub Yusuf bin Adi menceritakan kepada kami.” 
Dia pun mengutipnya secara lengkap dan berkata, “Muhammad bin 
Ibrahim Al Urdustani berkata kepadaku: Dia berkata, ‘Aku melihat 
naskah kitab Bukhari dan pada catatan kakinya tertulis; Muhammad 
bin Ibrahim menceritakannya kepadaku, Yusuf bin Adi menceritakan 
kepada kami’.” 

Al Barqani berkata, “Mungkin ini hanyalah perbuatan mereka 
yang mendengamya dari Al Busyanji, sebab namanya adalah 
Muhammad bin Ibrahim.” Dia juga berkata, “Imam Bukhari tidak 
mengutip hadits yang memiliki sanad lengkap selain hadits ini dari 
Yusuf maupun Abdullah bin Amr serta Zaid bin Abu Unaisah. Sikap 
Imam Bukhari yang membedakan penyajian sanad dari urutannya 
yang dikenal, terdapat isyarat bahwa hadits itu tidak sesuai 
kriterianya, meski bentuknya sama seperti hadits maushul. Ibnu 
Khuzaimah menegaskan dalam Shahihnya tentang istilah ini. 
Menurutnya, hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari dengan cara 
seperti itu menunjukkan bahwa hadits yang dimaksud tidak sesuai 
dengan kriteria kitab Shahih- nya. Dia pun memasukkan mereka yang 
mengubah bentuk yang disepakati ini jika dia menukil seperti di atas, 
maka sebagian pensyarah mengklaim bahwa Imam Bukhari pada 
awalnya mendengar secara mursal dan pada kali yang lain mendengar 
melalui jalur maushul, laiu dia pun menukilnya sebagaimana yang 
didengar. Namun, kemungkinan ini cukup j auh dan sulit diterima. 
Saya telah menemukan jalur lain yang diriwayatkan Ath-Thabari dari 
Mutharrif, dari Al Minhal bin Amr, secara lengkap. Kemungkina guru 
Ma’mar -yang tidak disebutkan namanya itu- adalah Mutharrif, atau 
Zaid bin Abi Unaisah, atau yang lain. 

o y _ k* (ö'J* yr f $) Jli (Mujahid berkata, 'Bagi 

* 

mereka pahala yang tidak terbatas ’, yakni tidak terhitung). Bagian ini 
tidak tercantum dalam riwayat An-Nasafi. Al Firyabi meriwayatkan 
dengan sanad yang maushul dari Mujahid. Ath-Thabari meriwayatkan 
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dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, } ‘c- 

(tidak terbatas), dia berkata, jpj — <£» j —!p (tidak dikurangi). Ini 

* 

semakna dengan perkataan Mujahid, ^ £ {Tidak terhitung). 

Maksudnya, ia dihitung dengan teliti dan tidak berkurang sedikitpun. 

(Aqwaataha artinya rezeki-rezekinya). Abdurrazzaq 
meriwayatkannya dari Ma’mar, dari Al Hasan, :5 jL_ 3 J li} : Jii 

'—(-Difl berkata: Qatadah berkata, ‘Gunung- 


gunungnya, sungai-sungainya, hewati temaknya, dan buah- 
buahannya’.). Al Firyabi menukilnya dengan sanad yang maushul 
dari Mujahid dengan redaksi, '— 41 '}*' I 4 J jai} ( Dia menetapkan rezeki- 


rezekinya), yakni berupa hujan. Abu Ubaidah berkata, “Kata 
aqwaataha' adalah bentuk jamak dari kata ai quut, artinya rezeki.” 


j ^ ^ ^ k 0 s 

l U* : \jTja\ Jf ^ (Pada tiap-tiap langit urusannya 


yakni apa yang diperintahkan-Nya). Penafsiran ini dinukil Al Firyabi 
dengan redaksi, aüiji} j —; l—** (Dari apa yang diperintahkan dan 


dikehendaki-Nya), yakni seperti penciptaan alat-alat pelempar syetan, 
api, dan lainnya. 


(Nahisaat artinya kesialan-kesialan). Al Firyabi 

menukilnya dengan sanad yang maushul dari Mujahid. Abdurrazzaq 
meriwayatkan dari Ma’mar dari Qatadah, “Angin sharshar adalah 
angin yang sangat dingin, sedangkan nahisaat adalah kesialan.” 
Sementara Abu Ubaidah berkata, “ Ash-Sharshar adalah yang keras 
dan memiliki suara dahsyat. Adapun nahisaat adalah yang membawa 
bencana.” 


Oj—Ji j —jp (4 _J£j*>UIi ^—Lp JjäT) (tl>}ä &M}) (’Dan Kami 


menetapkan pada mereka para pendamping’, ‘Para malaikat 
bergantian turun kepada mereka ’ saat kematian). Demikain tercantum 
dalam riwayat Abu Dzar, An-Nasafi, dan yang Iain. Sementara dalam 
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riwayat Al Ashili disebutkan, le J j—aJ) J*# jiiu ji (j-Uy UjaJj) 

O ^ . x 0 

pjji oIp (ä^T>UJi {'Kami menetapkan pada mereka para pendamping’ 

yang mendampingi mereka, malaikat turun kepada mereka ’ menjelang 
kematian). Inilah maksud pemyataan ini dan pembenarannya. 
Sungguh kalimat ‘turun kepada mereka' bukanlah penafsiran kata 
qayyadhnaa (Kami menetapkan). Al Firyabi meriwayatkan dari jalur 
Mujahid dengan lafazh, Jpi :$Jji : J li i 

pj— *Jt J Ip : Jli l»i ijilsü Sl o' ( Kami menetapkan pada 


mereka para pendamping, yakni syetan-syetan. Sedangkan kalimat, 
"Malaikat turun kepada mereka untuk mengatakan ‘jangan takut dan 
jangan bersedih’, yakni saat menjelang kematian). Demikian juga 
diriwayatkan Ath-Thabari secara terpisah. 


Dari As-Sudi, dia berkata, “Malaikat bergantian turun kepada 
mereka menjelang kematian.” Laiu dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Para malaikat turun kepada mereka di akhirat 
nanti.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, ada kemungkinan untuk 
menggabungkan kedua penakwilan ini, karena saat menjelang 
kematian merupakan awal kehidupan akhirat bagi si mayit. Terlepas 
dari perbedaan keduanya, yang jelas makna ‘malaikat bergantian turun 
kepada mereka’ bukan dalam kehidupan manusia di dunia. 


(\ _ ‘ja) .cJufjt ip$U (Ojsii) (Ihtazzat 


[hiduplah], yakni dengan sebab tumbuhan. Warabat (dan subur), 
yakni menjadi tinggi. 'Dari kelopaknya', yakni ketika muncul). 
Demikian dalam catatan Abu Dzar dan An-Nasafi. Sementara pada 
riwayat selain keduanya hanya menukil hingga, “menjadi tinggi”, dan 
inilah yang benar. Al Firyabi meriwayatkannya dengan sanad yang 
maushul dari Mujahid hingga, “ menjadi tinggi" dan menambahkan, 
“sebelum ia tumbuh. ” 


* } £ 0 / -■ ^ S % * 

tjp 3ui 31 :(^1 lüli ('Sungguh dia mengatakan 


ini hakku ', yakni dengan sebab ilmuku, aku berhak terhadap hai ini). 
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Penafsiran ini dinukil Ath-Thabari dengan sanad yang maushul dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, sama seperti di atas, tetapi dengan 
redaksi, U«! ( dengan sebab amalku ), dan inilah yang lebih tepat. 

Huruf lam pada kata ‘ layaquulanna ’ merupakan pelengkap kalimat 
sumpah. Sedangkan pelengkap kalimat bersyarat tidak disebutkan 
secara tekstual. Sungguh keliru mereka yang mengatakan bahwa huruf 
lam tersebut adalah pelengkap kalimat bersyarat dan huruf fa' yang 
biasa ditemukan dihapus. Sebab penghapusan ini tergolong syadz 
(ganjil) dan diperselisihkan tentang bolehnya dalam sya’ir. Mungkin 
juga kata, ‘ini untukku’, yakni tidak akan hilang dariku. 


t' ' +. 

u 


: J üj (Ulama selainnya berkata, 


‘Adalah sama bagi orang-orang yang meminta’, yakni ditetapkan 
dalam ukuran yang sama). Kalimat, “Ulama selainnya berkata" tidak 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan An-Nasafi, dan inilah yang 
lebih tepat, sebab ia merupakan makna perkataan Abu Ubaidah. Dia 
berkata sehubungan firman Allah, ÕUJL-—U diberi tanda fathah 


karena sebagai mashdar. Ath-Thabari berkata, “Mayoritas ulama 
memberi tanda fathah. Abu Ja’far memberi tanda dhammah, dan 
Ya’qub memberi tanda kasrah. Jika diberi tanda fathah maka berarti 
sebagai mashdar atau sebagai sifat bagi kata aqwaat. Jika diberi tanda 
dhammah maka berarti dianggap terpisah dari yang sebelumnya. 
Sedangkan jika diberi tanda kasrah maka dianggap sebagai sifat bagi 
kata ayyaam atau arba ’ah. ” 


aUu_A) SlL») £jf, p jt J* 

4#l iS-iA kihJji) *Üj3 üiä taülbuiil jA 

(öJ— 3' —fj (‘Kami memberi hidayah kepada mereka yakni kami 


menunjukkan mereka kepada kebaikan dan keburukan, seperti firman- 
Nya, ‘Kami menunjukkan kepadanya dua jalan’. Demikian juga 
seperti kalimat, ‘Kami menunjukinya jalan Kata ‘hidayah ’ yang 
bermakna ‘bimbingan ’ sama kedudukannya dengan kata as ’adnaahu 
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[Kami membahagiakannya ]. Contohnya adalah firman Allah, 
‘Mereka itulah orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah maka 
ikutilah petunjuk mereka j. Demikian tercantum dalam riwayat Abu 
Dzar dan Al Ashili. Sementara selain keduanya menukil dengan kata 
(kami menaikkannya). As-Suhaili berkata, “Kata lebih 

tepat untuk menafsirkan kata aü j—iji dibanding atilu—1? karena bila 

menggunakan huruf s/n, maka ia berasal dari kata as-sa’d dan as- 
sa ’aadah (kebahagiaan). Sementara kalimat, ‘arsyadtu ar-rajula ilaa 
ath-thariiqa' (aku membimbing seseorang kepada jalan) dan 
‘hadaituhu as-sabiila’ (aku menunjukinya jalan), sangat jauh dari 
makna tersebut. Jika engkau mengatakan ash ’adnaahum, maka kata 
ini mengarah kepada makna ash-shu’udaat yang terdapat dalam 
sabdanya, ofcjiua-Jt ij— (Jauhilah olehmu dari duduk- 

duduk di jalan-jalan). Demikian juga kalimat ‘ash ’ada jil ardhi ’ (dia 
beijalan di muka bumi), Jika yang dimaksud Imam Bukhari adalah 
makna ini dan dia menuliskannya di naskahnya dengan huruf shad 
untuk mengisyaratkan kepada hadits ‘ ash-shuudaat’ dan ia bukan 
hadits munkar." 

Adapun yang tercantum dalam naskah Imam Bukhari 
menggunakan huruf sin, seperti dinukil mayoritas periwayat. 
Pemyataan ini sendiri dinukil dari kitab Ma’ani Al Qur'an. Dia 
berkata, "Firman-Nya, £'j (adapun Tsamud maka Kami 

memberi hidayah kepada mereka). Dikatakan, kami menunjukkan 
mereka kepada jalan kebaikan dan jalan keburukan, seperti firman- 
Nya, allJlaj (Kami menunjukinya dua jalan). ” Selanjutnya, dia 

menukil dari Ali tentang firman-Nya, jia— (Kami 

menunjukinya dua jalan), dia berkata, “Kebaikan dan keburukan.” Dia 
juga berkata, “Demikian juga firman-Nya, —5' «WJ—i \— 

(sesungguhnya Kami menunjukinya jalan yang lurus), yakni hidayah 
dari sisi lain, yaitu bimbingan. Serupa dengannya kata asadnaahu, 
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diataranya firman-Nya, * J—iii <&' dJUJji (mereka i tui ah 

yang diberi petunjuk oleh Allah maka ikutilah petunjuk mereka), dan 
sejumlah ayat lain dalam AI Qur'an ” 

0 j —:0j—P jjj (Yuuza’uun artinya mereka dikumpulkan). Abu 

Ubaidah berkata, “Firman-Nya, oj—j*j», yakni mereka ditahan. Ia 


berasal dari kata ‘wazi’at’.” Ath-Thabari meriwayatkan dari As-Sudi 
tentang firman-Nya, ii dia berkata, “Dikembalikan bagian 

awal mereka ke bagian belakang.” 

(£ y&h ja (Min akmaamiha artinya dari kelopak- 

kelopak bunganya). Demikian tercantum dalam riwayat Abu Dzar. 
Adapun selainnya mengatakan, “Ia adalah kelopak bunga.” Al Ashili 
menambahkan, “Bentuk tunggalnnya adalah ai kumm." Pemyataan ini 
sendiri berasal dari Al Farra'. Abu Ubaidah berkata, “Firman-Nya, 
min akmaamiha, yakni tempat penampungannya. Bentuk tunggalnya 
adalah kimah, yaitu sesuatu yang terdapat pada cikal bakal buah. Kata 
kumm dan kummah adalah sama, bentuk jamaknya adalah akmaam 
dan akimmah.” 



Catatan: 


Kata kumm disini, sama dengan kata kumm yang bermakna 
lengan baju. Inilah yang diindikasikan oleh perkataan Abu Ubaidah 
dan ditandaskan oleh Ar-Raghib. Namun, dalam kitab Al Kasysyaf 
disebutkan dengan kata kimm. Sekiranya versi ini akurat, maka 
mungkin ini adalah salah satu dialek yang berbeda dengan kata kumm 
yang bermakna lengan baju. 


Jj *' ^ ^ J f of S s / • J ^ ^ / / 

eS j w*i' xif' **1 :«JV3j (Ulama selainnya 


berkata, “Terkadang buah anggur jika telah muncul maka disebut 
kaafuur atau kufurra’’). Pemyataan ini hanya tercantum dalam 
riwayat Al Mustandi. Kata kufurra boleh juga dibaca kufarra. Ia 
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adalah wadah (tempat) buah. Demikian dikatakan Al Ashma’i dan 
selainnya. Mereka berkata, “Wadah sesuatu disebut kafiiur.” Al 
Khaththabi berkata, “Mayoritas ulama mengatakan kufarra adalah 
mayang (tempat buah) dan semua yang ada padanya.” Sementara dari 
Al Khalil dikatakanbahwa maknanya adalah ‘mayang’. 

L — tjÄ jl [Jj (Waliyyun hamiim [teman yang setia], yakni 

yang dekat). Demikian yang dinukil kebanyakan periwayat. Dalam 
riwayat An-Nasafi dikatakan, “Ma’mar berkata...” laiu dia 
menyebutkannya. Ma’mar yang dimaksud adalah Ibnu Al Mutsanna 
Abu Ubaidah. Dia berkata, “Firman-Nya, ^[j ütST (seakan-seakan 

dia teman setia), yakni teman dekat.” 

iii Üp 'jpt- ja) ('Min mahiish ’, dikatakan 'haasha 

* 

anhu ’, artinya menyimpang darinya). Abu Ubaidah berkata, “Firman- 

Nya dalam surah Ibraahiim [14] ayat 21, 0 ja UI U (sekali-kali 

* 

kxta tidak mempunyai tempat untuk melarikan diri), dikatakan, 

‘haasha anhu’, artinya membelok dan menyimpang darinya.” Dia 

berkata di tempat lain, “Firman-Nya, j**-?* ’j—a, yakni tempat untuk 

* 

menghindar.” 

J—f'j *tjA (Kata miryah dan muryah adalah sama). Artinya 

berdebat. Ini juga perkataan Abu Ubaidah. Mayoritas membacanya 
miryah sementara Al Hasan Al Bashri membacanya muryah. 

o— jPj (pkii U tjJUiI) J\ij (Mujahid berkata; Firman-Nya, 

‘kerjakanlah apa yang kamu sukai’ maksudnya sebagai ancaman). 
Dalam riwayat Al Ashili disebutkan, J—j—» (la adalah ancaman). 

Abd bin Humaid menukilnya dengan sanad yang maushul dari 
Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, sehubungan firman-Nya 
dalam surah Fushshilat [41] ayat 40, j ri? '— '* 'jIap' (perbuatlah apa 

yang kamu kehendaki), dia berkata, J—lp j ü—» (Ini adalah ancaman). 
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Abdurrazzaq meriwayatkannya melalui dua jalur lain dari Kilgatad 
Abu Ubaidah berkata, “Allah tidak memerintahkan mereka 
mengeijakan perbuatan kufur, tetapi itu adalah ancaman.” 


‘ ' ulf s-JaAl' il? ’Jia±\ ^J\j £&t) jl\ J\5j 

•((*■=*■*■ syiü üli (Ibnu Abbas berkata, 


‘Tolaklah [kejahatan itu] dengan cara yang lebih baik’, yakni 
bersabar saat marah, memberi maaf saat diperlakukan dengan buruk. 
Apabila mereka mengerjakannya, niscaya Allah mehndungi mereka 
dan musuh akan tunduk kepada mereka ‘seakan-akan ia adalah teman 
yang sangat setia’.). Kalimat, “seakan-akan ia adalah teman yang 
setia” tidak tercantum dalam rwiyat Abu Dzar, tetapi tercantum dalam 
riwayat selainnya. Ath-Thabari meriwayatkannya dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, uJa... Alt alp iJi «jt f 

* oo 

it\ —0)|l J—1 p {Allah memerintahkan orang-orang mukmin untuk 


bersabar saat marah, dan memberi maaf saat diperlakukan buruk ...). 
Kemudian dari Abdul Karim Al Jazari, dari Mujahid, disebutkan, 
“Firman-Nya dalam surah Fushshilat [41] ayat 34, 

(tolaklah [kejahatan] dengan cara yang lebih baik), yakni salam.” 


1. Firman Allah, Sl} > jJClp 01 0U} 

M õ( jfjj Tj 


“Kamu sekali-kali tidak dapat bersembunyi dari kesaksian 
pendengaran, penglihatan dan kulitmu terhadapmu bahkan kamu 
mengira bahwa Allah tidak mengetahui kebanyakan dari apayang 
kamu kerjakan (Qs. Fusshilat [41]: 22) 


Ol OjjS-j l#j) J* ^—i\ Je- jUbw Jf 
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.i} ji'j ‘j. p&j ülT :Jti <sflt Tj ‘fiii, ;£i* 

* 

y£ uriy O? W 3 ‘-‘^ õ? J 1 " ^-*a" O? ^ 


^x-o «• o * •*. ° ^ r. - Oi ^ ' * ' Q ' * | . f . o ^ ^ o ✓■» p / ^ o ✓ i, „, 

£-«—. j :^ gyi ?—*j Jli ’U1 jJL>- £-o—o <ÜJ1 ül üjy> ,jÄ*J | *-g- va *j JLä3 

x ✓ O I ®f ♦ * I ^ O -'O „» / O ✓ ^ P > ® J •*, ® ^ ^ 

Uj) c aJlS j Juu <Lsä*j £«~~u üo Jlij c<Wa*j 

.tfyi (j^c^f v'j ^jip a*sJ of b /ju 


4816. Dari Mujahid, dari Abu Ma’mar, dari Ibnu Mas’ud, 1 Kamu 
sekali-kali tidak dapat bersembunyi dari kesaksian pendengaran dan 
penglihatanmu ’. Ada dua laki-laki Quraisy dan ipar mereka dari 
Tsaqif -atau dua laki-laki Tsaqif dan ipar mereka dari Quraisy- berada 
di Baitullah. Sebagian mereka berkata kepada yang lain, apakah 
menurut kalian Allah mendengar pembicaraan kita? Salah seorang 
mereka berkata, ‘Dia mendengar sebagiannya’. Sebagian lagi berkata, 
‘Jika Dia mendengar sebagiannya maka Dia mendengar semuanya’. 
Maka turunlah ayat, ‘ Kamu sekali-kali tidak dapat bersembunyi dari 
kesaksian pendengaran dan penglihatanmu 


Keterangan : 


(Bab firman Allah, “Kamu sekali-kali tidak dapat bersembunyi 
dari kesaksian pendengaran kamu”.). Ath-Thabari berkata, “Para 
ulama berbeda pendapat mengenai makna firman-Nya, ‘ kamu sekali- 
kali tidak dapat bersembunyi Kemudian dia menukil dari As-Sudi, 
dia berkata, “Maknanya, öjiäzL. —J ( kalian bersembunyi).” Laiu dari 


jalur Mujahid, dia berkata, "Yakni O^—žsi ( kalian tahiti).” Sementara 
dari Syu’bah, dari Qatadah, dia berkata, ^^ ^ 


{kamu sekali-kali tidak mengira dari kesaksian terhadapmu ...).” 
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(ffjsL — ; ,"j) iyLj> J\ jp (Dari Ibnu Mas’ud, " Sekah-kali 

kamu tidak dapat bersembunyi"). Yakni dia berkata tentang finnan 
Allah, DjjssU Uj (Sekali-kali kamu tidak dapat bersembunyi). 


’ja Ikä j* j' - Jj) j* U45 jZ-j ji J irf ö^rj OlT 

* 

* 

JjJ(Pernah dua orang laki-laki Quraisy dan ipar mereka dari Tsaqif 


atau dua laki-laki Tsaqif dan ipar mereka dari Quraisy). Keraguan ini 
berasal dari Abu Ma’mar (periwayat hadits itu dari Ibnu Mas’ud). 
Namanya adalah Abdullah bin Sakhbarah. Abdurrazzaq meriwayatkan 
dari Wahb bin Rabi’ah, dari Ibnu Mas’ud, (Seorang 


laki-laki Tsaqif dan dua orang iparnya dari Quraisy). 

Imam Muslim meriwayatkannya dari Wahab tanpa mengutip 
redaksinya. Sementara At-Tirmidzi menukil dari Abdurrahman bin 
Yazid, dari Ibnu Mas’ud, “Tiga orang” tanpa menyebutkan nasab 
masing-masing. Ibnu Basykuwal menyebutkan dalam kitab Al 
Mubhamaat dari Tafsir Abdul Ghani bin Sa’id Ats-Tsaqafi (salah 
seorang periwayat yang lemah), melalui sanad-nya, dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, “Orang Quraisy yang dimaksud adalah Al Aswad bin 
Abdu Yaghuts Az-Zuhri. Adapun dua orang Tsaqif adalah Al Akhnas 
bin Syariq dan satunya tidak disebutkan namanya.” 


Saya meneliti kembali tafsir yang dimaksud dan mendapati 
bahwa dia berkata sehubungan firman Allah dalam surah Az-Zukhruf 
[43] ayat 80, —srJj jjfcj— ^ — > Sl L Jf j*' (Apakah mereka 


mengira, bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan bisikan-bisikan 
mereka?), dia berkata, “Dua laki-laki duduk di samping Ka’bah, salah 
satunya dari Tsaqif, yaitu Al Akhnas bin Syariq, dan yang lain dari 
Quraisy, yaitu Al Aswad bin Abdu Yaghuts.” Laiu disebutkan hadits 
di atas. Namun, menempatkan kisah ini pada kejadian sebelumnya 
terdapat kelemahan sebagaimana tampak jelas. 


Ats-TsaTabi menyebutkan -dan diikuti Al Baghawi- bahwa laki- 
laki Tsaqif itu adalah Abdu Yalil bin Amr bin Umair, sedangkan dua 
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orang Quraisy adalah Shafwan dan Rabi’ah (dua putra Umayyah bin 
Khalaf). Ismail bin Muhammad At-Taimi menyebutkan dalam 
tafsimya bahwa laki-laki Quraisy adalah Shafwan bin Umayyah. 
Sedangkan dua laki-laki Tsaqif adalah Rabi’ah dan Hubaib (dua putra 
Amr). 


2. Firman Allah, j* ^ffl3j\ f&ji 

“Dan yang demikian itu adalah prasangkamu yang telah kamu 
sangka terhadap Tuhanmu, prasangka Uu telah membinasakan 
kamu, maka jadilah kamu termasuk orang-orang yang merugi. ” 
(Qs. Fushshilat [41]: 23) 

• f . -t.' . . 't •'!, "• ** i * . ' • «• 

J|— ^—AAJJ yW 1 J* y--=r' :<J15 Aili <*MI JLP 

^ 

J Ui aLI» oj£> ~j*J OLaai 

0 J lj 01 i J 15 l* <Üll 01 Ojjjl 


131 » ^ — ' Aili U131 


f n."• '.«•" .t. wr q .£y 

a •* (<» 

^ « t ^ ?7 • 


^3 yü* if õ.,3^-i yš- U3> > äi j>u 

UjJ—>■ ; J_yLs tj^j Ujjuo 01fÄ*« 01T, (n^^j Jbf Slj n^jCojl 

" "fc ^ t 0*9 * • f ' «*<*••* 

C~j C|*-fU Oud jl jl ^1 ^-yl jl tj_^väL> 

.õ-U-lj õjA j£- (jt j* 0JJ3 Žlyj 

* 

."V / / * 4 > I • . /v ^ 

tl • ^ ° tl * I ^ I ^ ^ * l ^ ^ ® * O s . s u * / 

->- Jl- 5 ÜUA*^ 

Os^, Os 0 s sos f 0 ✓ .s * O s # * Os 

m by>xlj 4ÜI »A**P ^*jp jJa/3'+A 

s s s 4 ^' 
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4817. Dari Abdullah RA, dia berkata, “Di samping Baitullah 
(Ka’bah) berkumpul dua orang Quraisy dan satu orang Tsaqif —atau 
dua orang Tsaqif dan satu orang Quraisy— yang perut mereka banyak 
lemaknya (gemuk) dan sedikit pemahaman hati mereka. Salah seorang 
mereka berkata, ‘Apakah kalian mengira bahwa Allah mendengar apa 
yang kita katakan?’ Yang lainnya berkata, ‘Dia mendengar jika kita 
mengeraskan dan tidak mendengar jika kita menyamarkan/ 
melirihkannya. Orang yang satunya lagi berkata, ‘Sekiranya Dia 
mendengar saat kita mengeraskan, maka Dia mendengar pula saat kita 
menyemarkan/melirihkan’. Maka Allah Azza Wajalla menurunkan, 
‘Kamu sekali-kali tidak dapat bersembunyi dari kesaksian 
pendengaran, penglihatan dan kulitmu terhadapmu. ’ ayat.” Sufyan 
menceritakan hadits ini kepada kami seraya berkata: Manshur 
menceritakan kepada kami, atau Ibnu Abi Najih, atau Humaid. Salah 
seorang mereka atau dua orang diantara mereka. Kemudian dia pun 
menetapkan dari Manshur. Dia meninggalkan hai itu berulang kali, 
bukan hanya sekali. 

Amr bin Ali menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan 
kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Manshur menceritakan kepadaku, dari Mujahid, dari Abu 
Ma’mar, dari Abdullah... sama sepertinya. 


Keterangan Hadits : 

(Bab “Dan yang demikian itu adalah prasangkamu yang telah 
kamu sangka terhadap Tuhanmu, prasangka itu telah membinasakan 
kamu, maka jadilah kamu termasuk orang-orang yang merugi”.). 
Kata penunjuk pada kata “itulah” mengisyaratkan kepada perkara- 
perkara yang disebutkan sebelumnya, yaitu sengaja menutupi 
perbuatan karena mengira bahwa perbuatan mereka tidak diketahui 
Allah. Kata “itulah” adalah subjek, dan predikatnya adalah 
“membinasakan kamu”. Adapun kata “kamu mengira” merupakan 
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penjelasan kata “itulah”. Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan 
hadits yang telah dikutip pada bab sebelumnya, tetapi diriwayatkan 
melalui jalur lain. 

c — 13i J —Ip (Berkumpul di samping Baitullah). Yakni di 


samping Ka’bah. 

* *Z f m . C. m * X j e ' 

iii <üjs ipQJjkj j«jsiT (Banyak lemak perut mereka dan 

sedikit pemahaman hati mereka). Demikian dinukil kebanyakan 
periwayat, yakni menyandarkan kata ‘perut’ kepada ‘lemak’, serta 
menyandarkan kata ‘hati’ kepada ‘pemahaman’, laiu memberi tanda 
‘tanwin ’ pada kata “ katsirah ” (banyak) dan “qaliilah ” (sedikit). 
Sementara dalam riwayat Sa’id bin Manshur dan At-Tirmidzi dari 
Abdurrahman bin Yazid, dari Ibnu Mas’ud disebutkan, 

j* • * * 

j —ii Jlü {Banyak lemak perut mereka, dan sedikit pemahaman 

hati mereka). Sebagian pensyarah menyebutkan dengan 
menyandarkan kata ‘lemak’ kepada ‘banyak’ laiu kata “ buthuun" 
(perut) diberi tanda ‘ dhammah ' sebagai subjek. Maknanya, banyak 
lemaknya dan sedikit pemahamannya. Penjelasan ini juga memiliki 
kemungkinan untuk dibenarkan. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkannya dari jalur lain, bu 

j» —Jlii {Besar perut mereka dan sedikit pemahaman mereka). Hai 


ini mengjsyaratkan bahwa kecerdasan itu jarang ditemukan pada 
mereka yang gemuk. Imam Syafi’i berkata, “Aku tidak pemah melihat 
orang gemuk yang cerdas selain Muhammad bin Al Hasan.” 


Lir OlT jd (Sekiranya Dia mendengar 


sebagiannya, maka sungguh Dia telah mendengar seluruhnya). 
Maksudnya, penisbatan semua yang didengar adalah sama bagi Allah, 
maka pengkhususan sebagiannya merupakan klaim tanpa bukti. Hai 
ini menunjukkan bahwa yang mengucapkannya adalah yang paling 
cerdas diantara ketiganya, dan yang paling patut menyandangnya 
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adalah Al Akhnas bin Syuraiq, karena dia masuk Islam setelah 
kejadian tersebut, demikian juga Shafwan bin Muawiyah. 


**. * • f { f J o o f 1* J p* /. / / J ^ ^ 

jl p * p yj jl ujJ^sj cJütu OtSj 

?“*~f *J jr ” 14 *-l te 4 c-j j%j Oüil jl 


(Biasanya Sufyan menceritakan kepada kanti seperti ini dan berkata; 
Manshur menceritakan kepada kami, atau Ibnu Abi Najih, atau 
Humaid, atau salah seorang mereka, atau dua orang di antara 
mereka. Kemudian dia menetapkan dari Manshur dan meninggalkan 
hai itu berulang kali, bukan hanya sekali). Ini adalah perkataan 
Humaid (guru Imam Bukhari dalam riwayat di atas). Imam Bukhari 
menukilnya juga darinya pada pembahasan tentang tauhid; Sufyan 
menceritakan kepada kami, Manshur menceritakan kepada kami, dari 
Mujahid. Beliau pun menyebutkannya secara ringkas dan tidak 
menyebutkan seorang pun bersama Manshur. Imam Muslim, At- 
Tirmidzi, dan An-Nasa'i mengutip melalui beberapa jalur dari Sufyan 
bin Uyainah, dari Manshur saja, sama seperti di atas. 


(Yahya menceritakan kepada kami). Dia adalah Ibnu 


Sarid Al Qaththan. 


OCä-< üJji- (Sufyan menceritakan kepada kami). Dia adalah Ibnu 


Ats-Tsauri. 


(Dari Manshur). Sufyan menukil juga hadits ini 

melalui sanad lain sebagaimana diriwayatkan Imam Muslim, dari Abu 
Bakar bin Khallad, dari Yahya Al Qaththan, dari Sufyan Ats-Tsauri, 
dari Sulaiman (yakni Al A’masy), dari Umarah bin Umair, dari Wahb 
bin Rabi’ah, dari Ibnu Mas’ud. Seakan-akan Imam Bukhari 
meninggalkan jalur Al A’masy, karena masih diperselihkan. 
Dikatakan, dia meriwayatkannya dari Umarah bin Umair, dari 
Abdurrahman bin Yazid, dari Ibnu Mas’ud. At-Tirmidzi 
meriwayatkannya melalui dua jalur itu sekaligus. 


FATHUL BAARI — 751 


